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Abstrak 

Misal  adalah suatu graf terhubung dengan  sebagai himpunan vertex dan  

sebagai himpunan edge. Jarak antar dua vertex dan  pada graf  adalah path terpendek antara 

vertex dan  yang dinotasikan dengan  Suatu himpunan  dan untuk setiap 

, representasi vertex  terhadap  didefinisikan sebagai k-pasangan terurut 

 Himpunan  merupakan himpunan pembeda 

lokal dari  jika untuk setiap dua vertex berbeda  yang saling adjacent berlaku 

  Himpunan pembeda lokal dengan kardinalitas minimum disebut basis 

metrik lokal dari  dan banyaknya anggota dari basis metrik lokal di  disebut dimensi 

metriklokal dari  yang dinotasikan dengan  Dalam penelitian ini dicari dimensi metrik 

lokal pada beberapa kelas graf, khususnya graf windmill ,graf lintasan korona sisi graf 

lobster , dan graf lintasan korona graf wheel . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dimensi metrik lokal pada graf windmill yaitu  untuk  dan 

. Dimensi metrik lokal pada graf lintasan korona sisi graf  lobster yaitu 

 untuk  dan  serta 

 untuk  dan  Dimensi metrik lokal pada graf 

lintasan korona graf wheel yaitu  untuk  dan , 

 untuk  dan ,  untuk  dan , 

untuk  dan , untuk  dan , 

 dengan  dan . 

Kata Kunci: Dimensi metrik lokal, himpunan pembeda lokal, graf windmill, graf lintasan 

korona sisi graf lobster, graf lintasan korona graf wheel 
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1. LATAR BELAKANG 

Chartrand et al. [1] mendefinisikan bahwa suatu graf  adalah himpunan tak 

kosong berhingga  yang disebut himpunan vertexdan 

 yang disebut himpunan edge. Salah satu konsep dalam teori graf 

yaitu dimensi metrik yang pertama kali diperkenalkan oleh Slater [2] pada tahun 1975. 

Kemudian Harary dan Melter [3] pada tahun 1976 juga memperkenalkan konsep yang 

sama.Misalkan  adalah suatu graf terhubung dengan  sebagai himpunan vertex dan 

 sebagai himpunan edge. Didefinisikan suatu himpunan  dan untuk setiap 

, representasi vertex  terhadap  dengan  didefinisikan 

sebagai k-pasangan terurut  Himpunan  

disebut sebagai himpunan pembeda dari  jika untuk setiap dua vertex berbeda 

 berlaku  Himpunan pembeda dengan kardinalitas 

minimum disebut basis metrik dari  dan banyaknya anggota dari basis metrik di  

disebut dimensi metrik dari  yang dinotasikan dengan . 

Penelitian dalam teori graf terus berkembang khususnya padakonsep dimensi 

metrikyang telah memunculkan konsep-konsep baru. Salah satu konsep pengembangan 

dimensi metrik yaitu konsep dimensi metriklokal yang pertama kali diperkenalkan 

Okamoto et al.[4] pada tahun 2010. Okamoto et al.[4] mendefinisikan misal  adalah 

graf terhubung, suatu himpunan terurut  dimana  dan  

merupakan sebuah vertexpada graf , maka representasi vertex  terhadap  

didefinisikan sebagai n-pasangan terurut  

Himpunan  disebut sebagai himpunan pembeda lokal jika  untuk 

setiap pasang vertex  dan   yang saling adjacent pada graf  Himpunan pembeda lokal 

dengan jumlah anggota minimum disebut basis metrik lokal dari  dan banyaknya 

anggota pada basis metrik lokal disebut dimensi metrik lokal dari  yang dinotasikan 

dengan  
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Beberapa peneliti telah menentukan dimensi metrik lokal pada beberapa kelas 

graf. Pada tahun 2014, Ningsih et. al. [5] telah meneliti dimensi metrik lokal pada graf 

hasil kali comb dari graf siklus dan graf lintasan. Pada tahun 2017, Rimadhany [6] telah 

meneliti dimensi metrik lokal pada graf circulant. Pada tahun 2018, Budianto dan 

Kusmayadi [7] telah meneliti dimensi metrik lokal pada graf starbarbell, graf , 

dan graf mobius ladder. Pada tahun yang sama, Khoiriah dan Kusmayadi [8] telah 

meneliti dimensi metrik lokal pada graf antiprisma dan graf sun. Pada penelitian ini, 

ditentukan dimensi metrik pada graf windmill , graf lintasan korona sisi graf 

lobster , dan graf lintasan korona graf wheel . 

 

2. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan dimensi metrik lokal pada graf 

windmill dengan dan , dimensi metrik lokal pada graf lintasan korona 

sisi graf lobster  dengan  dan graf lintasan korona graf wheel 

 dengan dan . 

3. METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka, 

yaitu dengan mengumpulkan referensi dari buku-buku dan jurnal. Dengan metode ini, 

dapat ditentukan dimensi metrik pada graf windmill , graf lintasan korona sisi graf 

lobster , dan graf lintasan korona graf wheel . Berikut merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini. 

1. Menentukan himpunan pembeda local  

2. Menghitung jarak setiap vertex pada graf , , dan  

terhadap , sedemikian sehingga setiap dua vertex berbeda dan saling 

adjacent mempunyai representasi yang berbeda terhadap  

3. Menentukan basis metriklokal, yaitu himpunan pembeda lokal dengan 

kardinalitas terkecil. 

4. Menentukan rumus umum dimensi metrik lokal pada kelas graf tersebut. 
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5. Membangun lema dan/atau teorema beserta pembuktian berdasarkan hasil 

yang diperoleh. 

6. Membuat kesimpulan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Operasi pada Graf 

Suatu graf dapat dibentuk dengan menggunakan operasi-operasi tertentu dalam graf. 

Berikut definisi operasi korona sisi menurut Hou dan Wai-Chee [9]  serta operasi 

korona menurut Frucht dan Harary [10]. 

Definisi 4.1.Diketahui dan masing-masing merupakan graf dengan  titik 

dan sisi dan titik dan sisi.Korona sisi dari graf dan yang dinotasikan 

dengan adalah graf yang terbentuk dari salinan dan salinan 

graf kemudian menggabungkan dengan dua titik akhir dari ke setiap 

titik dengan  

Definisi 4.2.Hasil operasi korona dua graf  dan  merupakan 

suatu graf yang terbentuk dari  dan |  salinan graf  yaitu dengan 

, kemudian menghubungkan setiap vertexgraf  ke setiap 

vertex pada salinan ke-i graf .  

 

4.2 Dimensi Metrik Lokal pada Graf Windmill  

Purwanto [11] mendefinisikan bahwa graf windmillyang dinotasikan dengan  

merupakan graf sederhana tak berarah dengan vertexdan edge. 

Graf windmilldapat dibangun dengan menggabungkan n-copy graf lengkap dengan 

satu vertexyang sama. Gambar graf windmill dapat dilihat pada Grambar 1. 
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Gambar 1.Graf Windmill  

Diberikan teorema dari Okamoto et al. [4] untuk mendukung pembuktian selanjutnya. 

Teorema 4.1.Misal G adalah graf terhubung nontrivial dengan ordern, maka 

jika dan hanya jika  serta jika dan hanya jika 

G merupakan graf bipartit. 
 

Berikut ini diberikan hasil dimensi metriklokal pada graf windmill. 

Teorema 4.2.Untuk suatu grafwindmill dengan dan  

 

Bukti.Misal  adalah graf windmilldengan dan . 

dengan  dan  merupakan himpunan 

vertexpada graf windmill. Himpunan  dengan  merupakan 

himpunan vertexyang membentuk n-subgraf lengkap  Kemudian setiap 

vertexpada n-subgraf lengkap  dihubungkan dengan vertex Jelas bahwa 

vertex tidak akan termuat ke dalam himpunan pembeda lokal  karena setiap 

vertexpada graf windmilladjacent dengan vertex  sehingga jarak dari setiap vertex 

pada graf windmill ke vertex  adalah sama. Oleh karena itu, himpunan pembeda 

lokal  hanya dipengaruhi oleh n-subgraf lengkap  yang terdapat pada graf 

windmill. Dengan menggunakan Teorema 4.1 terbukti bahwa 
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 untuk  dan                                                                                                            

□  

 

4.3 Dimensi Metrik Lokal pada Graf Lintasan Korona Sisi Graf Lobster. 

Graf lintasan korona sisi graf lobster yang dinotasikan dengan  

merupakan graf yang diperoleh dari hasil operasi korona sisi graf lintasan  dengan 

graf lobster .Hasil operasi korona sisi antara graf lintasan dan graf lobster 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.Graf  

Berikut diberikan hasil dimensi metrik lokal pada graf . 

Teorema 4.3.Untuk suatu graf dengan  

 

Bukti.Pembuktian teorema dimensi metrik lokal pada graf  dibagi 

menjadi dua kasus. 

Kasus 1. dan  

Misal , diperoleh representasi setiap vertex pada graf 

 terhadap  adalah 
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 ⋮ 
 

 
  

  ⋮ 
  

 

Setiap dua vertex yang saling adjacent mempunyai representasi yang berbeda 

terhadap . Selanjutnya, ditunjukkan bahwa graf dengan  

dan  tidak mempunyai himpunan pembeda lokal dengan 

Andaikan graf  memuat himunan pembeda lokal dengan 

 

maka terdapat tiga kemungkinan pemilihan vertex. 

1. Semua vertex merupakan elemen dari , diperoleh 

. 

2. Dua vertex merupakan elemen dari dan vertex lainnya merupakan elemen 

dari . Misal dipilih  dengan  dan 

diperoleh  dan 

 sedemikian sehingga untuk dua vertex yang saling 

adjacent mempunyai representasi yang sama terhadap . 

3. Satu vertex merupakan elemen dari dan vertex lainnya merupakan 

elemen dari . Misal dipilih dengan , 

diperoleh  dimana vertex  

merupakan dua vertex yang saling adjacent. Begitupun jika diambil sebarang 

vertex dengan dari maka terdapat dua 

vertex yang saling adjacent memiliki representasi yang sama terhadap . 
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Dari kemungkinan yang ada, diperoleh hasil yang kontradiksi dengan pengandaian. 

Oleh karena itu,  tidak memiliki himpunan pembeda lokal dengan 

 dan diperoleh himpunan pembeda lokal pada graf  adalah 

elemen, sedemikian sehingga  untuk  dan 

 

Kasus 2. dan  

Misal graf  merupakan graf lintasan korona sisi graf lobster 

dengan  dan  

1. Ditunjukkan bahwa . 

Andaikan graf  mempunyai himpunan pembeda lokal dengan 

 Misal diambil  dengan dan 

.Diperoleh  untuk setiap dua 

vertex merupakan vertex yang saling adjacent.Oleh karena itu, bukan 

merupakan himpunan pembeda lokal dengan  Diperoleh 

hasil yang kontradiksi dengan pengandaian sehingga terbukti bahwa 

. 

 

2. Ditunjukkan bahwa . 

Diasumsikan  dengan  dengan  dan . 

Diperoleh untuk sebarang dua vertex yang saling 

adjacent berlaku , sehingga merupakan himpunan 

pembeda lokal dan terbukti bahwa . 

 

Dari 1 dan 2 diperoleh , sehingga 

terbukti bahwa  untuk  dan  

□ 
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4.4 Dimensi Metrik Lokal pada Graf Lintasan Korona Graf Wheel. 

Graf  merupakan graf hasil korona antara graf lintasan  dengan graf 

wheel  dan ilustrasi graf  ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Bentuk umum graf  

 

Berikut ini dibahas mengenai dimensi metrik lokal pada graf lintasan korona graf 

wheel beserta pembuktiannya. 

Teorema 4.4.Jika adalah graf hasil korona antara graf lintasan dengan 

graf wheel dengan dan maka 

 

Bukti.Diberikan graf lintasan korona graf wheel  dengan dan . 

Himpunan vertexgraf lintasan korona graf wheel adalah 
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. Pembuktian rumus umum dimensi metrik 

lokal pada graf lintasan korona graf wheel  dibagi menjadi enam kasus sebagai 

berikut. 

Kasus 1. dan  

Graf dengan  dan  merupakan graf dimana setiap vertex pada graf 

tersebut termuat dalam graf lengkap . Berdasarkan hasil penelitian Okamoto et 

al.[4] yang menyatakan bahwa dimensi metrik lokal adalah  untuk  jika 

dan hanya jika  Dengan demikian, diperoleh 

Sehingga terbukti bahwa  untuk 

dan . 

Kasus 2. dan  

Graf dengan  dan  memuat cycleganjil sehingga diperoleh 

. Misal diambil  dimana maka 

terdapat mempunyai representasi yang sama dan saling adjacent. 

Akibatnya, . Dengan kata lain, jika W merupakan himpunan 

pembeda lokal maka setidaknya terdapat satu diantara vertex  atau  yang menjadi 

elemen dari W. Misal diambil  sehingga kardinalitas W adalah 3. 

Diperoleh representasi setiap vertex terhadap W sebagai berikut. 

 

 

Setiap dua vertex yang saling adjacent mempunyai representasi yang berbeda 

terhadap W. Dengan demikian, terbukti  untuk dan . 

Kasus 3. dan  

Graf dengan  dan isomorfik dengan graf , order dari graf 

lintasan adalah Berdasarkan hasil penelitian Rodriguez-Velazquez et al. [12] yang 
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menyatakan bahwa jika vertex anggota dari suatu basis metrik lokal graf  

dan graf H bukan graf kosong maka untuk sebarang graf terhubung G dengan 

memiliki Pada graf , 

setiapvertex graf  anggota dari basis metrik lokal graf  yang mana 

isomorfik dengan graf . Sehingga diperoleh 

Dengan demikian, 

terbukti bahwa  untuk dan . 

Kasus 4. dan  

Graf  merupakan graf hasil korona antara graf lintasan dengan graf wheel 

dengan dan . Order dari graf lintasan adalah Berdasarkan hasil 

penelitian Rodriguez-Velazquez et al. [12], seperti pada Kasus 3 diperoleh 

Dengan demikian, 

terbukti bahwa untuk dan . 

Kasus 5. dan  

Ditunjukkan bahwa untuk dan . Misal dipilih 

dimana . Sehingga kardinalitas Wadalah . 

Representasi setiap vertex terhadap W dibagi menjadi dua kejadian sebagai berikut. 

a) Untuk . 

Khusus untuk  jika dipilih  maka diperoleh 

representasi setiap vertex terhadap W sebagai berikut. 
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b) Untuk  dengan  dan untuk 

 dengan , misalkan 

 diperoleh representasi setiap 

vertex terhadap W, yaitu 

 
 

 
 

Berdasarkan representasi pada kondisi (b), beberapa vertex  dengan 

 memiliki representasi yang sama terhadap W akan tetapi tidak 

salingadjacentsehingga W adalah himpunan pembeda lokal. Dengan demikian, 

berdasarkan kondisi (a) dan (b) diperoleh  untuk  dan 

 

Kasus 6. dan  

Graf adalah graf hasil korona antara graf lintasan  dengan graf wheel . 

Order dari graf  adalah Seperti pada Kasus 3, diperoleh 

Dengan 

demikian, terbukti bahwa  dengan  dan  
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  □ 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa dimensi metriklokal 

pada graf windmill , dimensi metrik lokal pada graf lintasan korona sisi graf lobster 

 dan graf lintasan korona graf wheel  secara berturut-turut 

dinyatakan dalam Teorema 4.2, Teorema 4.3, dan Teorema 4.4. 
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TANTANGAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DI ERA DISRUPSI 

 

Subanji 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Malang 

subanji.fmipa@um.ac.id  

 

Abstrak 

 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat memunculkan era disrupsi yang 

ditandai oleh revolusi berbasis cyber physical system, berkembangnya berbagai aplikasi, 

berkembangnya augmented reality dan sebagainya. Berbagai layanan masyarakat yang 

bersifat praktis, murah, dan mudah terus bermunculan secara mengagetkan. Perubahan 

yang sulit diprediksi telah membawa dampak pada semua lini kehidupan, termasuk dalam 

Pendidikan matematika. Dalam praktik Pendidikan matematika, tidak cukup jika hanya 

mengajari siswa tentang prosedur penyelesaian soal. Siswa perlu dihadapkan pada masalah 

tidak rutin, masalah terbuka, masalah kontroversial, dan problem posing. Dengan masalah-

masalah tersebut diharapkan mampu memantik, membangkitkan, dan mengembangkan 

berpikir siswa. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa kontribusi utama “belajar 

matematika” adalah mengembangkan berpikir, sehingga siswa menjadi pemikir kritis, 

kreatif, logis, dan konsisten. Pada akhirnya, siswa mampu menghadapi tantangan global 

yang berubah setiap saat dan bahkan mampu menjadi kontributor perubahan.   

 

Kata kunci: tantangan pendidikan matematika, era disrupsi 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dan cepat sebagai 

hasil dari proses Pendidikan dan sekaligus menjadi tantangan bagi generasi yang akan 

menghadapi era milenial. Perkembangan teknologi yang sangat nyata dan menjadi ancaman 

berbagai industri adalah teknologi 4G (dan saat ini telah 5G) yang mempermudah konektivitas 

di berbagai belahan dunia. Teknologi 4G telah berdampak pada munculnya layanan Gojek, 

Grab, Tokopedia, Bukalapak, dan layanan lainnya berbasis internet yang mampu membuka 

jutaan lapangan kerja dan peluang ekonomi baru. Selain itu, juga telah bermunculan 

WhatsaPp, Instagram, facebook, twiter, dan fasilitas lain yang mempermudah manusia untuk 

berinteraksi dan melakukan aktivitas ekonomi di internet secara lebih mudah dan lebih baik 

serta menghasilkan finansial yang menguntungkan. Kehidupan manusia menjadi lebih mudah 

dengan berbagai layanan tersebut. Orang bisa mempromosikan produk melalui gambar atau 

video, melayani konsumen melalui chat, mengumpulkan investasi melalui media social, dan 

berkomunikasi secara serentak dalam berbagai grup. Perkembangan teknologi akan 

mailto:subanji.fmipa@um.ac.id


 

 

 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya  

e-ISSN: 2830-2990 

 
 

Prosiding SNMP 2021   15 
 

mempermudah konektivitas manusia dan perkembangan tersebut akan terus berlangsung dari 

satu teknologi ke teknologi berikutnya. 

Rasanya belum lama munculnya 4G (baru beberapa tahun yang lalu), saat ini telah 

muncul teknologi 5G. Perkembangan teknologi 5G tentu akan mengubah peradaban yang lebih 

cepat lagi. 5G sering disebut sebagai revolusi dan keajaiban teknologi konektivitas, karena 

lebih cepat dan mampu membawa data lebih besar dibandingkan dengan 4G. Rata-rata latensi 

(waktu jeda) koneksi dengan 4G adalah 100 milidetik atau 0,1 detik. Dengan 5G latensinya 

hanya 1 milidetik atau 0,001 detik. Kecepatan yang dihasilkan oleh 5G adalah 20 kali dari 4G. 

Dengan demikian interkonektivitas bisa dilakukan secara real-time. Hal ini akan 

mempermudah pengembangan teknologi baru yang membutuhkan real-time, seperti mobil 

otonom.  

Berkembangnya teknologi 4G dan 5G yang supercepat tersebut telah menggeser 

tatanan kehidupan. Dampak dari perkembangan teknologi di era milenial (era digital) juga 

mengena pada semua bidang kehidupan: transportasi, perhotelan, pertokoan, hukum, 

kesehatan, Pendidikan, dan sebagainya. 

Bidang transportasi ditandai oleh munculnya aplikasi uber, grab, gojek, dan 

sebagainya. Layanan aplikasi tersebut tidak hanya pada bidang transportasi tetapi juga 

merambah pada bidang lain. Misalkan gojek telah mengembangkan layanan: go-ride, go-car, 

go-food, go-send, go-mart, go-clean, go-massage, dan sebagainya. Layanan-layanan aplikasi 

tersebut telah memanjakan kehidupan manusia, karena memudahkan orang untuk menjalankan 

urusannya dengan biaya yang jauh lebih murah. Akibatnya banyak perusahaan transportasi 

yang harus gulung tikar. Fenomena aplikasi pada transportasi ini juga akan terjadi pada bidang 

lain (perhotelan, pertokoan, hukum, kesehatan).  

Selanjutnya yang menarik untuk dikaji adalah bidang pendidikan. Perkembangan 

teknologi telah menyiapkan semua informasi yang dibutuhkan dunia Pendidikan, semua 

materi pelajaran sudah ada di dunia maya, bahkan bertanya apa saja sudah ada di google. 

Pertanyaannya, apakah Pendidikan sudah sesuai dengan perkembangan teknologi tersebut? 
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Ada tiga perspektif masalah yang menarik untuk dikaji dalam dunia pendidikan: (1) bagaimana 

tantangan pendidikan era digital, (2) bagaimana praktik Pendidikan era digital, dan (3) 

bagaimana menyiapkan generasi di era digital.  

Pada masa mendatang (era digital), tantangan berat di bidang pendidikan adalah 

tuntutan dunia kerja yang lebih mengedepan-kan pada kompetensi/keterampilan daripada 

formalitas (ijazah). Dalam menerima tenaga kerja, pertanyaan utamanya adalah Anda 

memiliki kemampuan apa (bukan Anda berijasah apa). Meskipun “seharusnya” ijazah 

mencerminkan kompetensi, namun hal ini juga membuka peluang bagi mereka yang memiliki 

kompetensi dan tidak berijasah bisa diterima. Konsekuensi dari perubahan ini adalah 

Lembaga-lembaga Pendidikan harus “benar-benar” menunjukkan bahwa ijazah yang 

dikeluarkan mencerminkan kompetensi pemegang ijazah.  

 Praktik Pendidikan di era digital sudah saatnya banyak memberikan project yang dapat 

menumbuhkan kompetensi secara maksimal. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa pada masa 

mendatang, bisa jadi sekolah tidak harus memiliki gedung yang megah. Ruang sederhana 

sudah cukup, yang penting yang dilengkapi dengan perangkat IT yang memadai. Karya-karya 

orisinal siswa dapat terdokumentasikan secara baik dan dapat digunakan untuk mengukur 

kompetensi yang diharapkan. Dengan menggunakan project, kompetensi yang dimiliki oleh 

siswa bersifat nyata dan bisa digunakan sebagai dasar mengeluarkan sertifikat/ijazah. Selain 

itu, guru di Lembaga Pendidikan sebagian bisa diambil alih oleh robot dan mungkin siswa 

lebih senang ketika diajar oleh robot.  Kalau praktik Pendidikan era digital sudah terjadi maka 

hal ini menjadi ancaman yang berat bagi Lembaga-lembaga Pendidikan yang tidak mau 

menyesuaikan. Sebaliknya akan menjadi peluang bagi lembaga-lembaga pendidikan yang 

segera mau menyesuaikan. 

Selanjutnya, yang menjadi masalah utama adalah bagaimana menyiapkan generasi di 

era digital. Salah satu yang tersisa dari era digital, yang sulit untuk dibentuk melalui 

digital/mesin/robot adalah karakter. Karena dalam pembentukan karakter perlu adanya contoh 

dari perilaku manusia. Karakter juga menjadi salah satu kunci keberhasilan generasi digital. 
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Oleh karena itu lembaga-lembaga pendidikan harus segera merumuskan pendidikan karakter 

yang baik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Karakter 

Pada dekade terakhir masalah karakter menjadi pembahasan yang sangat intensif di 

dunia pendidikan. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa untuk membangun peradaban yang 

baik di era global hanya bisa dilakukan melalui pembentukan karakter yang baik.  Beberapa 

ahli telah menekankan peranan pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter manusia 

[1,2,3,4]. 

Lickona menjelaskan bahwa ada sepuluh nilai-nilai utama dalam membentuk karakter 

yang baik, meliputi wisdom (kebijaksanaan), justice (keadilan), fortitude (ketabahan), self-

control (penguasaan diri), love (memiliki rasa cinta), positive attitude (sikap positif), hard 

work (kerja keras), integrity (integritas), gratitude (sikap mau berterimakasih kepada orang 

lain), dan humility (kerendahan hati). Lebih lanjut Lickona menegaskan bahwa nilai-nilai 

utama yang membentuk karakter tersebut perlu dikembangkan di sekolah. Hal ini bisa 

dilakukan dalam kegiatan penanaman nilai-nilai secara periodik, bisa mingguan, bulanan, dan 

tahunan. Sekolah juga perlu mengembangkan model penanaman nilai-nilai tersebut melalui 

kurikulum pendidikan di sekolah. Pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum dan 

kegiatan sekolah akan menjadi lebih efektif jika dilakukan secara bersama dan komprehensif 

[1].     

Chapman menyarankan agar penanaman nilai-nilai karakter di sekolah diwujudkan 

dalam bentuk pendidikan karakter [2].  Lebih lanjut, Chapman menjelaskan sebagai berikut .  

The main idea of Character Education is to improve the behavior and attitudes of students 

at  school. According to Charac-ter Education, the application of social-emotional and 

character development (SECD) in classrooms is about teaching, practicing, and modeling 

essential personal and civic life habits and skills that are almost universally understood 

as making people good human beings 

Pendidikan karakter digunakan untuk meningkatkan penanaman nilai-nilai yang berkaitan 

dengan perilaku dan sikap siswa di sekolah. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
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melaksanakan pendidikan karakter kepada siswa di sekolah, salah satu yang utama adalah 

modeling.  Hal ini ditegaskan [2] seperti berikut. 

Many different strategies have been developed to continue to improve the design of the  

program. Modeling is a main component to the success of Character Education. Another 

successful idea is to have the students help write the rules for the classroom. Students can 

pick important character traits such as fairness, respectfulness, and honesty that they all 

feel are important to follow. Other constructive strategies proven effective for teaching 

Character Education include: direct instruction, cooperative learning, role playing, and 

service projects. 

Pendidikan karakter bisa dilakukan secara terintegrasi dalam praktik pembelajaran. Siswa bisa 

diajak untuk membangun kesepakatan bersama dengan menuliskan aturan-aturan yang 

memuat nilai-nilai karakter yang diperlukan dalam proses pembelajaran, misalnya dalam 

diskusi harus menghargai pendapat orang lain, harus menghormati orang lain, harus jujur, dan 

harus adil.  

Narvaez & Lapsley menekankan pentingnya mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam praktik pembelajaran [3]. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkembangkan karakter siswa. Guru juga perlu memberikan porsi yang cukup untuk 

memasukkan nilai-nilai karakter yang baik kepada siswa baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung. Bercowitz & Bier mengaji praktik pendidikan karakter guru di sekolah [4]. 

Guru perlu mendapatkan “cara” mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam praktik 

pembelajaran di kelas, juga perlu ada upaya peningkatan kesadaran guru terhadap pentingnya 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke praktik pembelajaran.  

Pendidikan karakter semakin dirasakan penting seiring perkembangan tantangan 

kehidupan. Pada saat ini, hampir setiap hari siswa dihadapkan pada informasi-informasi yang 

“tidak jarang” menunjukkan karakter “tidak baik”, seperti yang ditayangkan di sinetron, film, 

pertunjukan langsung, whatsApp, Instagram, dan sebagainya. Demikian pula berbagai 

perilaku negatif sering disaksikan oleh siswa melalui berbagai media, seperti adanya tawuran 

pelajar, tawuran suporter, tindakan anarkis, keterlibatan dalam narkoba, dan sebagainya.   

Berdasarkan tantangan yang dihadapi oleh siswa dan pentingnya pendidikan karakter 

di era global, maka perlu ada upaya sistematis untuk menumbuhkan karakter yang baik dan 
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sekaligus membentengi siswa dari berbagai pengaruh negatif. Upaya tersebut harus dilakukan 

secara menyeluruh mulai dari pendidikan tingkat rendah sampai tingkat tinggi. Selanjutnya 

untuk membentuk karakter yang baik pada peserta didik, sangat tergantung pada 

profesionalisme guru.   

Guru professional, memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk menghadapi tantangan era milenial, karena guru memiliki peranan sentral dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Guru sebagai motivator dan mediator bagi siswa untuk dapat 

belajar secara efektif dan efisien. Karena itu guru harus berperan mendorong siswa untuk 

belajar. Dalam hal ini guru dituntut menjadi  profesional dalam penguasaan materi dan 

pembelajaran, yang sering disebut pedagogic content knowledge (PCK) 

Pedagogic Content Knowledge 

Berkaitan dengan perkembangan paradigma pendidikan, dari pandangan behaviorisme 

ke pandangan konstruktivis-me, maka perlu perubahan peran guru dari “memindahkan 

informasi dalam proses pembelajaran” ke arah “pemberian pengalaman, dan pengembangan 

berpikir (kognisi)”. Sehingga peran guru berubah dari “memberi/mengajar” menjadi 

“fasilitator” yang memfasilitasi siswa agar mampu belajar secara mandiri.  Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Ticha dan Alena [5]. 

 

This means, in a very simplified way, that education should move from the mere 

transmission of information, instructions and algorithms in the teaching/learning process to 

cognising, experiencing, acting, communicating... and developing a thirst for self-education. 

This approach requires changes in the teacher’s role that promote new dimensions and 

become more demanding. The teacher becomes a facilitator, diagnostician, promoter, guide 

to knowledge and initiator.  

 

Telah banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perlu adanya upaya keras untuk 

bisa mengubah perilaku guru dari penyampai atau pemberi pengetahuan  menjadi pembangkit 

belajar [6,7,8,9,10]. Peran guru harus berubah menjadi fasilitator yang harus mengarahkan dan 

mendorong siswa untuk belajar.  Namun kenyataannya, masih banyak guru matematika yang 

melakukan pembelajaran dengan strategi/langkah-langkah guru: (1) menjelas-kan dan 

memberi contoh soal, (2) memberikan latihan soal dengan prosedur penyelesaiannya “mirip” 
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dengan yang dicontohkan, (3)  meminta siswa mengerja-kan soal yang ada di buku, dan (4) 

memberi-kan tes. Strategi  pembelajaran tersebut dilakukan setiap hari, sehingga berdampak 

pada anggapan matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, matematika harus banyak 

menghafal rumus,  matematika sebagai matapelajaran yang hanya bisa dijangkau oleh siswa 

yang berkemampuan tinggi saja, dan belajar matematika adalah hal yang membosankan.   

Lebih jauh ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika, terutama terkait dengan proses mengonstruksi konsep dan pemecahan 

masalah matematika [11,12,13,14,5]. Kesulitan siswa dalam belajar matematika tidak lepas 

dari peran guru dalam pembelajaran matematika. Menurut Subanji & Isnandar (2010) guru 

memiliki peranan sentral dalam proses pembelajaran di sekolah [15]. Guru sebagai motivator 

dan mediator bagi siswa untuk dapat belajar secara efektif dan efisien. Karena itu guru harus 

berperan mendorong siswa untuk belajar. Dalam hal ini guru dituntut  menguasai materi 

(content) dan pembelajaran (pedagogic). Namun kenyataannya dalam proses belajar mengajar 

masih banyak guru yang menekankan pada prosedur “pokoknya” dan belum mengajak siswa 

untuk berpikir dengan menekankan pada “mengapa” dan “bagaimana” bisa terjadi. Sehingga 

siswa beranggapan bahwa dalam menyelesaikan masalah, cukup memilih prosedur meskipun 

tidak tahu mengapa prosedur tersebut yang digunakan. Pembelajaran tersebut menjadi tidak 

bermakna bagi siswa. Akibatnya banyak siswa yang kurang berkembang penalarannya. 

Perlunya penguasaan  guru terhadap materi (content) dan pembelajaran (pedagogical) 

telah diungkap oleh beberapa ahli  [10,16,17,6,18]. Para ahli tersebut menggunakan istilah 

pedagogical content knowledge (PCK) untuk menyatakan pemahaman guru terhadap materi 

dan pedagogi.  Carpenter dkk menginvestigasi pedagogical content knowledge 40 guru melalui 

kasus penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan dari siswa [10]. Neiss membahas 

penyiapan guru pemula untuk menguasai pedagogical content knowledge dengan  

menggunakan teknologi [16]. Turnuklu & Yesildere menemukan bahwa pedagogical content 

knowledge calon guru sekolah dasar belum cukup untuk membelajarkan matematika [17]. 

Lannin dkk menjelaskan  bahwa pengetahuan matematika dan pembelajaran sangat penting 

dikuasai oleh guru pemula, karena akan sangat membantu proses pembelajaran [6]. Hill, Ball 
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& Schilling mengeksplo-rasi pedagogic content knowledge guru pada topik-topik matematika 

tertentu [18].   

Dari berbagai penelitian dapat disimpulkan bahwa pedagogical content knowledge 

(PCK) guru matematika perlu senantiasa ditingkatkan. Salah satu strategi meningkatkan PCK 

guru adalah membangun pembelajaran  matematika bermakna. 

 

Pembelajaran Bermakna  

Subanji menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna merupakan suatu proses 

sistematis dan terencana yang dirancang oleh pembelajar (guru) untuk membelajarkan siswa 

sehingga siswa mampu: (1) mengonstruksi pengetahuan (materi) baru melalui pengaitan 

dengan pengetahuan lama, (2) memahami materi lebih dari sekedar tahu, (3) mampu 

menjawab apa, mengapa, dan bagaimana; (4) menginternalisasi pengetahuan ke dalam diri 

sedemikian hingga membentuk perilaku, dan (5) mengolah perilaku menjadi karakter diri. 

Karakter sebagai target akhir dalam pembelajaran bermakna dan sebagai bentuk enkapsulasi 

dari proses belajar [5].  Karena itu pembelajaran bermakna sangat penting dalam membentuk 

karakter siswa. 

Dalam pembelajaran bermakna, peranan guru adalah (1) mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan pengetahuan lama yang dimiliki oleh siswa, (2) menjadi pembangkit belajar, 

(3) memberikan scaffolding ketika dibutuhkan oleh siswa, dan (4) menjadi pemicu berpikir 

bagi siswa. Proses pembelajaran bermakna dilakukan dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan pengetahuan awal siswa. Dalam hal ini peran guru adalah merancang 

kegiatan pembelajaran yang dapat mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa.  
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Guru sebagai pembangkit belajar dimaknai dengan “intervensi” guru  dalam suatu 

proses pembelajaran diarahkan untuk menjadikan siswa lebih suka belajar  dan giat belajar. 

Guru sebagai pemberi scafolding (bantuan secukupnya) ketika siswa mengalami kesulitan 

dalam mengosntruksi atau memecahkan masalah. Guru juga perlu berperan dalam memicu 

siswa untuk berpikir. Dalam hal ini guru perlu memfasilitasi siswa dengan berbagai tantangan 

yang dapat memicu berpikir, antara lain melalui masalah tidak terstruktur, masalah 

kontesktual,  dan lembar aktifitas yang menantang siswa.   

 

 

 

 

 

 

Karakter yang terbentuk dalam diri siswa melalui pembelajaran bermakna antara lain: 

kerja keras, kemandirian, kreatifitas, kritis, menghargai pendapat orang lain,  dan menghormati 

perbedaan pendapat. Kerja keras dan kemandirian terbentuk dari komponen learning by doing. 

Belajar yang dilakukan dengan beraktivitas akan mendorong siswa untuk bekerja keras dan 

lebih mandiri. Ketika siswa belajar tentang materi waktu dengan mempelajari posisi masing-

masing jarum jam, tidak cukup jika siswa hanya ditunjukkan dengan gambar jam dan posisi 

jarum jamnya. Siswa perlu membuat jam beserta ketiga jarumnya, sekaligus untuk 

mempraktikkannya. Guru bisa memanfaatkan kardus bekas untuk memfasilitasi siswa 

membuat miniatur jam. Dengan demikian siswa bisa memahami lebih dari sekedar tahu 
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mengapa jam memiliki tiga jarum, bagaimana hubungan ketiga jarum jam tersebut, dan 

bagaimana membaca waktu ketika posisi jarum jam sudah diketahui, bagaimana kalau posisi 

jarum jam diubah. Siswa menjadi mandiri, kritis dan kreatif dengan mengembangkan media 

dan mempraktikkannya. Semua aktifitas siswa akan bermakna  dan pada akhirnya siswa bisa 

membanggakan produk sendiri.  

Kegiatan kritis, saling menghargai dan menghormati perbedaan terjadi pada kegiatan 

pembelajaran kooperatif. Siswa yang belajar dalam kelompok, akan terjadi interaksi berpikir 

satu siswa dengan siswa lain. Siswa seringkali beradu argumen dalam proses diskusi. 

Perbedaan pendapat harus mereka selesaikan dengan cara yang baik, perlu saling menghargai 

pendapat dan saling menghormati temannya yang sedang berargumen.  

Contoh lain dari  pembelajaran bermakna yang menumbuhkan kerja keras dan kreatif 

adalah pembelajaran membuat grafik fungsi linear. Guru memfasilitasi siswa dengan lembar 

kerja dan media yang berupa keras manila, benang, dan malem (untuk menempel benang).  

Begitu diberikan lembar kerja, siswa langsung merespon dengan mempelajari masalah yang 

ada di Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa memahami apa yang diinginkan dalam lembar kerja 

dan merencanakan penyelesaian. Mereka mencoba mengerjakan secara bersama-sama.  

Ketika siswa sudah memahami maksud dari masalah di LKS, mereka mencoba 

melanjutkan mengambil media kertas karton. Karena diminta menggambar grafik fungsi, 

sementara dalam media kertas karton belum ada skalanya, maka siswa mencoba membuat 

skala dengan memanfaatkan penggaris yang dimilikinya.  
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Ada satu kelompok yang tidak memiliki penggaris, sementara mereka harus membuat 

skala yang sama pada kertas karton. Ada seorang siswa yang mencoba membuat inisiatif 

dengan menggunakan tutupnya ballpoin untuk membuat skala. Setelah menyusun skala, 

siswa melanjutkan dengan menentukan dua titik yang dilalui oleh grafik fungsi yang 

diberikan. Siswa ternyata lebih menyukai menentukan dua titik dengan mencati titik potong 

sumbu-X dan titik potong sumbu-Y.  Kegiatan tersebut mencerminkan praktik pembelajaran 

bermakna yang dapat menumbuhkan karakter baik pada diri siswa. 

SIMPULAN 

Dari paparan tulisan ini dapat disimpulkan bahwa (1) Peran Pendidikan memegang peran 

penting dalam mewujudkan perkembangan teknologi, (2) Pendidikan matematika perlu 

menekankan pada literasi data, literasi teknologi, literasi manusia, (3) Peran pendidik perlu 

ada penyesuaian dari penyampai materi menjadi pembangkit belajar bagi peserta didik, (4)  

Karakter menjadi hal penting untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi era 

milenial, (5) era milenial menuntut revitalisasi materi matematika dan pembelajarannya agar 

sesuai dengan perkembangan,  
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Abstrak 

 

Travelling Salesman Problem with Time Windows (TSPTW) 

merupakan varian dari TSP yang dapat digunakan untuk pencarian rute 

optimal dengan mempertimbangkan total waktu perjalanan, waktu 

pengiriman, waktu pelayanan, dan waktu kedatangan. Rute optimal 

untuk angkutan kota ialah jika rute angkutan kota dapat melewati 

tempat-tempat keramaian seperti pasar tradisional, swalayan, kampus, 

dan rumah sakit yang memungkinkan angkutan kota menjangkau 

banyak penumpang. Fokus pembahasan artikel ini adalah menentukan 

rute optimum angkutan kota jalur AL di Kota Malang menggunakan 

algoritma Cheapest Insertion Heuristic pada TSPTW dan alat bantu 

TSP-VRP. Hasil perhitungan algoritma dengan Cheapest Insertion 

Heuristic diperoleh total jarak sebesar 35.95 km dan total waktu tempuh 

149 menit dan menggunakan alat bantu program diperoleh total jarak 

sebesar 35.95 km dan total waktu tempuh 141 menit. Dengan penelitian 

ini dapat ditunjukkan salah satu penerapan dari teori graf yakni untuk 

menentukan rute optimum suatu transportasi. 

Kata kunci: algoritma Cheapest Insertion Heuristic, TSPTW, rute 

optimum, transportasi. 

 

PENDAHULUAN  

Dinas Perhubungan Kota Malang merupakan salah satu lembaga negara yang 

menjadi pelaksana otonomi dalam bidang perhubungan. Dinas Perhubungan Kota Malang 

berwewenang untuk mengatur keadaan transportasi di Kota Malang. Bidang Angkutan 

Jalan merupakan salah satu unit kerja yang ada di Dinas Perhubungan Kota Malang yang 

bertugas untuk merancang rute angkutan kota dan menyiapkan bahan evaluasi terhadap 

pelaksanaan pelayanan angkutan darat khususnya angkutan kota. Didalam rute yang 

sudah ditentukan terdapat halte-halte atau tempat untuk ngetem yang harus dilewati 

angkutan kota. Di tempat pemberhentian angkutan kota (dapat berupa stasiun, halte atau 

tempat ngetem) sopir angkutan kota menunggu penumpang. Lama waktu yang diperlukan 

untuk menunggu pengumpang disetiap tempat pemberhentian angkutan kota 

mempengaruhi banyak sedikitnya angkutan kota beroperasi dalam sehari. Terkadang rute 

berangkat dan rute pulang angkutan kota berbeda. Selain itu, rute tersebut ada yang 

kurang menjangkau banyak penumpang. Sehingga diperlukan rute optimum. 

Permasalahan pencarian rute yang optimum dapat direpresentasikan kedalam graf 

dengan tempat pemberhentian angkutan kota dinyatakan sebagai titik pada graf, lintasan 

antar tempat pemberhentian angkutan kota dinyatakan sebagai sisi pada graf, dan jarak 

antar tempat pemberhentian angkutan kota dinyatakan sebagai bobot sisi.  Teori graf 

memiliki beberapa cabang kajian salah satunya Travelling Salesman Problem (TSP) [1]. 

Travelling Salesman Problem merupakan permasalahan menemukan rute terpendek 

mailto:enik.susanti.1703126@students.um.ac.id
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dengan lintasan terpendek pada beberapa tempat yang dikunjungi seorang salesman 

dimana setiap tempat dikunjungi tepat satu kali sebelum kembali ke tempat awal 

keberangkatan [2]. Seiring berjalannya waktu TSP terus dikembangkan hingga memiliki 

beberapa varian diantaranya Multiple Travelling Salesman Problem (MTSP) yaitu varian 

TSP dengan tambahan titik tujuan lebih dari satu (depot) [3], Clustered Travelling 

Salesman Problem (CTSP) adalah varian TSP dengan menambahkan cluster pada 

himpunan titik-titiknya [4] dan Travelling Salesman Problem with Time windows 

(TSPTW) adalah varian TSP dengan tambahan kendala waktu pada setiap titik yang 

dikunjungi [5].  

Berdasarkan permasalahan penentuan rute optimum angkutan kota bahwa TSPTW 

merupakan varian TSP yang paling sesuai untuk permasalah tersebut. Pada permasalahan 

ini, waktu sopir angkutan kota menunggu penumpang di setiap pemberhentian angkutan 

kota dan waktu operasi angkutan kota dinyatakan sebagai kendala waktu di TSPTW. 

Sehingga pada artikel penelitian ini, akan membahas mengenai optimalisasi rute angkutan 

kota jalur AL di Kota Malang menggunakan TSPTW dengan algoritma Cheapest 

Insertion Heuristic. Alat bantu yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

penentuan rute optimum angkutan kota jalur AL  adalah aplikasi TSP-VRP. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

Metode Pengumpulan Data 

  Data pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi. 

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dengan Kepala Seksi Angkutan Dalam 

Trayek untuk mengetahui rute angkutan kota khususnya angkutan kota jalur AL. 

Observasi terhadap tempat pemberhentian angkutan kota (dapat berupa terminal, halte, 

tempat ngetem) dilakukan secara langsung untuk mengetahui lama waktu angkutan kota 

menunggu penumpang di tempat pemberhentian angkutan kota. 

 

Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini ialah data primer dan data sekunder. Data primer 

ialah data yang diperoleh langsung dari lapangan berupa data tentang data lama angkutan 

menunggu penumpang di tempat pemberhentian angkutan kota (dapat berupa terminal, 

halte, tempat ngetem). Sedangkan data sekunder berupa data rute angkutan kota yang 

diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Malang, data tempat pemberhentian angkutan 

kota (dapat berupa terminal, halte, tempat ngetem) berdasarkan rute angkutan kota 

diperoleh dengan bantuan aplikasi Moovit, dan data jarak tempat pemberhentian 

angkutan kota diperoleh dengan bantuan Google Maps. 

 

Model Matematika TSPTW  

Travelling Salesman Problem with Time Windows merupakan permasalahan untuk 

mencari biaya tour minimal dari sekumpulan kota, dimana tiap kota hanya dikunjungi 

tepat satu kali [6]. Pada permasalahan TSPTW mempertimbangkan lebih dari dua veriabel 

yaitu pencarian rute optimal yang mempertimbangkan total waktu perjalanan, waktu 

pengiriman, waktu pelayanan, dan waktu kedatangan [7]. Permasalahan TSPTW 

dimodelkan sebagai graf komplit tak berarah 𝐺 = (𝑁, 𝐴) dengan 𝑁 = {0,1,2, … , 𝑛} 

adalah himpunan titik (customer), 𝐴 = {𝑎𝑖𝑗, 𝑖 = 1, . . , 𝑛, 𝑗 = 1, . . , 𝑛, 𝑖 ≠ 𝑗} adalah 

himpunan arc dan 0 mewakili depot [8]. Terdapat  biaya yang terkait oleh setiap arc 𝑎𝑖𝑗, ∈
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𝐴. Biaya 𝐶𝑖𝑗  merepresentasikan jarak atau waktu diantara titik 𝑖 ∈ 𝑁 yang mempunyai 

time windows [𝑒𝑖, 𝑙𝑖]. Formula TSPTW sebagai berikut : 

∑

𝑖∈𝑁

∑

𝑗∈𝑁

(𝐶𝑖𝑗 + 𝑠𝑖), 𝑟𝑖𝑗 

 

Dengan variabel keputusan 

𝑟𝑖𝑗{1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑎𝑟𝑐 𝑎𝑖𝑗, ∈ 𝐴 𝑎𝑑𝑎  0,                          𝑠𝑒𝑏𝑎𝑙𝑖𝑘𝑛𝑦𝑎  

 

𝑟𝑖𝑗 = perjalanan dari titik 𝑖 ke titik 𝑗 

𝑡𝑖  = waktu datang di titik 𝑖, 𝑖 ∈ 𝑁 

𝑤𝑖 = waktu menunggu di titik 𝑖, 𝑖 ∈ 𝑁 

𝑁 = himpunan titik 

𝐶𝑖𝑗= waktu perjalanan (jarak) dari 𝑖 ke titik 𝑗, dimana 𝑖, 𝑗 ∈ 𝑁 

𝑠𝑖 = waktu pelayanan di titik 𝑖, 𝑖 ∈ 𝑁 

𝑒𝑖 = waktu kedangan paling awal di titik 𝑖, 𝑖 ∈ 𝑁 

𝑙𝑖 = waktu kedangan terakhir di titik 𝑖, 𝑖 ∈ 𝑁 

 

Batasan-batasan dari TSPTW sebagai berikut : 

1. Batasan 1 : Setiap titik dikunjungi tepat satu kali 

∑

𝑖∈𝑁

𝑟𝑖𝑗 = 1  𝑑𝑎𝑛 ∑

𝑗∈𝑁

𝑟𝑗𝑖 = 1                                     ∀𝑖, 𝑗 ∈ 𝑁, 𝑖 ≠ 𝑗 

2. Batasan 2 : Waktu datang ditambah waktu menunggu lebih dari sama dengan   

                   jam buka dan  kurang dari sama dengan jam tutup setiap titik. 

  𝑒𝑖 ≤ 𝑡𝑖  + 𝑤𝑖 ≤  𝑙𝑖,                          ∀𝑖 ∈ 𝑁 

3. Batasan 3 : Time windows kurang dari sama dengan waktu perjalanan dan M   

                  dinotasikan bilang real  terbesar. 

𝑡𝑗 − 𝑡𝑖 − 𝐶𝑖𝑗 − 𝑠𝑖 − 𝑤𝑖 ≥ −𝑀(1 − 𝑟𝑖𝑗)               ∀𝑖, 𝑗 ∈ 𝑁, 𝑖 ≠ 𝑗 

 

Algoritma Cheapest Insertion Heuristic pada TSPTW 

Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) merupakan salah satu algoritma 

yang digunakan menyelesaikan permasalahan Travelling Salesman Problem With Time 

Windows (TSPTW), yaitu mencari suatu sikel hamilton yang memiliki bobot minimum 

[9]. Keistimewaan algoritma CIH adalah untuk proses seleksi titik yang akan disisipkan 

dilakukan pada setiap titik di luar tour dan setiap sisi di dalam tour [10].  

 

Langkah-langkah Algoritma CIH, sebagai berikut :  

1. Pilih sebarang titik 𝑖0sebagai titik awal.  

2. Cari titik k dalam graf sehingga Cio,k adalah minimum dan membentuk tour     

𝑖0 – k - 𝑖0 .  

3. Langkah pemilihan, dari tour yang terbentuk cari titik k (tidak dalam tour ) dan 

cari sisi (i,j) dalam tour dengan  𝐶𝑖,𝑘  + 𝐶𝑘,𝑗 – 𝐶𝑖,𝑗  yang mempunyai nilai 

minimum. Sisipkan 𝑘 diantara 𝑖 dan 𝑗.  

4. Kembali lakukan langkah 3 sampai membentuk sikel hamilton. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada saat beroperasi, rute berangkat dan rute pulang angkutan kota terkadang 

berbeda. Sehingga memungkinkan salah satu rute bisa lebih jauh dan kurang menjangkau 

banyak penumpang. Lama angkutan kota menunggu penumpang di setiap tempat 

pemberhentian angkutan kota mempengaruhi banyak sedikitnya angkutan kota beroperasi 

dalam satu hari. Oleh karena itu, diperlukan pengoptimalan rute angkutan kota dengan 

memperhatikan kendala time windows (jendela waktu). 

Berdasarkan permasalahan penentukan rute angkutan kota khususnya jalur AL 

yang optimum maka varian graf yang paling sesuai untuk penentuan rute optimum 

angkutan kota jalur AL ialah TSPTW. Karena TSPTW merupakan varian dari TSP yang 

dapat digunakan untuk pencarian rute optimal dengan mempertimbangkan total waktu 

perjalanan, waktu pengiriman, waktu pelayanan, dan waktu kedatangan.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan rute angkuta kota jalur AL menggunakan TSPTW 

dengan algoritma CIH dan alat bantu TSP-VRP. Variabel- variabel yang diperlukan dalam 

permasalahan diatas yaitu :  

1. Tempat pemberhentian angkutan kota AL (dapat berupa terminal, halte ataupun 

tempat ngetem).  

2. Waktu operasi angkutan kota disetiap tempat pemberhentian angkutan kota dan 

lama angkutan kota berhenti.  

3. Jarak antar tempat pemberhentian angkutan kota jalur AL. 

Variabel-variabel diatas, akan dimodelkan kedalam bentuk graf komplit. Tempat 

pemberhentian angkutan kota mewakili titik pada graf, lintasan yang menghubungkan 

antar tempat pemberhentian angkutan kota mewakili sisi graf dan jarak antar tempat 

pemberhentian angkutan kota mewakili bobot sisi graf. Berikut merupakan data tempat 

pemberhentian angkutan kota jalur AL beserta time windows. 

 

 
Tabel 1. Tempat Pemberhentian Angkutan Kota Jalur AL beserta Time Windows 

Kode Tempat Pemberhentian Angkutan Kota 
Jalur AL 

Waktu Lama angkutan 
kota berhenti 

(menit) 
Buka Tutup 

0 Terminal Arjosari 05.00 20.00 0 

1 Jl. Raden Intan (pangkalan ojek TASPEN) 05.00 20.00 10 

2 Jl. Raden Panjisuroso (Hotel Nugraha) 05.00 20.00 2 

3 Jl. Tenaga Utara (Kantor Kelurahan 

Blimbing) 

05.00 20.00 2 

4 Jl. WR. Supratman (halte WR. 

Supratman) 

05.00 20.00 3 

5 Jl. Trunojoyo (Depan Stasiun Kota 

Malang) 

05.00 20.00 10 

6 Jl. Semeru (Perpustakaan Kota Malang) 05.00 20.00 2 
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7 Jl. Ijen (Gereja) 05.00 20.00 2 

8 Jl. Bondowoso (pertigaan Jl. Bondowoso 

dan Jl. Jombang) 

05.00 20.00 10 

9 Jl. Jombang (pertigaan Jl. Jombang dan Jl. 

Surabaya ) 

05.00 20.00 5 

10 Jl. Jakarta (Halte Sob ) 05.00 20.00 2 

11 Jl. Bogor (Taman Makam Pahlawan) 05.00 20.00 2 

12 Jl. Veteran (Matos) 05.00 20.00 5 

13 Jl. Gayana (Kampus UIN Malang) 05.00 20.00 2 

14 Jl. MT. Haryono (UNISMA) 05.00 20.00 2 

15 Terminal Landungsari 05.00 20.00 30 

 

Pada Tabel 1, lama angkutan menunggu penumpang disetiap tempat 

pemberhentian angkutan kota. waktu buka dan waktu tutup setiap tempat pemberhentian 

angkutan kota mewakili time windows pada permasalahan TSPTW.  

 
Gambar 1. Data Jarak Antar Tempat Pemberhentian Angkutam Kota Jalur AL 

 

Pada Gambar 1, data jarak antar tempat pemberhentian angkutan kota jalur AL 

yang diperoleh dengan bantuan Google Maps. Terminal Arjosari mewakili depot 

angkutan kota jalur AL. Rute optimum untuk angkutakan kota jalur AL  ialah jika 

angkutan kota dapat melewati tempat-tempat keramaian seperti pasar tradisional, 
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swalayan, kampus, dan rumah sakit yang memungkinkan angkutan kota menjangkau 

banyak penumpang.  

 

Penyelesaian Menggunakan Algoritma CIH pada TSPTW  

Perhitungan menggunakan algoritma CIH memerlukan input data berupa data 

tempat permberhentian angkutan kota jalur AL beserta time windows (dapat dilihat pada 

Tabel 1) dan data jarak antar tempat pemberhentian angkutan kota (dapat dilihat pada 

Gambar 1). Berikut langkah – langkah penyelesaian permasalahan menggunakan 

algoritma CIH. 

 

Iterasi awal  

1. Pilih titik awal yaitu titik 0 sehingga i0 = 0 

2. Mencari titik k 

𝐶𝑖0,𝑘= min (C0,1 ;  C0,2 ; C0,3 ; C0,4 ; C0,5 ; C0,6 ; C0,7 ; C0,8 ; C0,9; C0,10; C0,11;   C0,12 ; 

C0,13 ; C0,14 ; C0,15) 

= min (1; 1.6; 2.9; 5.8; 6.7; 8.3; 8.6; 9.7; 9.9; 11.2; 11.3; 11.7; 13.3;  14.3; 

23.3  )   

          = 1 

Himpunan titik yang terpilih S = {0,1}  

Sehingga membentuk tour 0-1-0 

Iterasi dilanjut sampai membentuk sikel hamilton dan didapatkan rute optimum angkutan 

kota jalur AL sebagai berikut : 

0-2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-6-5-4-3-1-0. 

Perhitungan waktu 

Waktu tunggu merepresentasikan waktu angkutan kota menunggu tempat 

pemberhentian angkutan kota buka. Karena waktu buka tempat pemberhentian angkutan 

kota sama dengan waktu angkutan kota beroperasi. Maka waktu tunggu sama dengan 0. 

Kecepatan rata-rata angkutan kota melaju diasumsikan sama yaitu 40 km/jam. 

Menghitung estimasi waktu rute 

0-2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-6-5-4-3-1-0. 

● Dari titik 0 – 2 

t = 
𝑠

𝑣
 = 

1.6

40
 = 0,04 jam ≈ 2.4 menit ≈ 3 menit 

Sehingga angkutan kota dari titik 0 akan tiba dititik  2 pukul 05.03 WIB. Maka waktu 

yang dibutuhkan dititik 2 adalah : 

 tperjalanan + ttunggu + tpelayanan = 3 + 0 + 2 = 5 

sehingga perjalanan akan dilanjutkan pada pukul 05.05 WIB. 
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● Dari titik 2 – 8 

t = 
𝑠

𝑣
 = 

7.8

40
 = 0,195 jam ≈ 11.7 menit ≈ 12 menit 

Sehingga angkutan kota dari titik 2 akan tiba dititik 8 pukul 05.17 WIB. Maka waktu 

yang dibutuhkan dititik 8 adalah : 

 tperjalanan + ttunggu + tpelayanan = 12 + 0 + 10 = 22 

sehingga perjalanan akan dilanjutkan pada pukul 05.27 WIB. 

 Perhitungan berlanjut hingga hingga titik 1-0. Dari proses perhitungan 

mengunakan algoritma CIH menghasilkan rute optimum 0-2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-

6-5-4-3-1-0 dengan total jarak sebesar 35.95 km dan waktu total perjalanan sebesar 149 

menit. 

Penyelesaian Menggunakan Alat Bantu TSP-VRP  

 Perhitungan menggunakan alat bantu TSP-VRP dilakukan dengan cara 

menginputkan data tempat pemberhentian angkutan kota (kode) beserta time windows 

sesuai pada Tabel 1 dan data jarak antar tempat pemberhentian angkutan kota sesuai pada 

Gambar 1. Alat Bantu TSP-VRP menggunakan algoritma insertion untuk menghasilkan 

rute optimum. Kecepatan rata-rata angkuta kota melaju diasumsikan sama yaitu 40 

km/jam. Berikut hasil perhitungan yang didapatkan dari alat bantu TSP-VRP. 

 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan Alat Bantu TSP-VRP 
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 Berdasarkan Gambar 2, iterasi dilakukan sebanyak 15 kali dan dihasilkan rute 0-

2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-6-5-4-3-1-0 dengan total jarak sebesar 35.95 km dan waktu 

total perjalanan sebesar 141 menit. Berikut graf yang dihasilkan dari alat bantu TSP-

VRP.  

 

 
Gambar 3. Graf Hasil 

 

Pada Gambar 3, titik berwarna kuning merepresentasikan depot yaitu terminal 

arjosari dan titik berwarna hijau merepresentasikan tempat pemberhentian angkutan kota. 

Garis berwarna purple  merepresentasikan lintasan antar tempat pemberhentian angkutan 

kota. Bobot graf merepresentasikan jarak antar tempat pemberhentian angkutan kota. 

Analisa Hasil  

 Setelah dilakukan perhitungan menggunkan algoritma CIH dan alat bantu TSP-

VRP didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan 

  Rute yang Dihasilkan Jarak Total 

(km) 

Waktu 

Total 

(Menit) 

Perhitungan 
Menggunakan 
Algoritma CIH 

0-2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-6-5-4-3-1-0  

. 

35.95 149 

Perhitungan 

Menggunakan Alat 

Bantu TSP-VRP 

 0-2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-6-5-4-3-1-0  35.95 141 

Berdasarkan Tabel 2, rute yang dihasilkan dari perhitungan menggunakan 

algoritma CIH dan alat bantu TSP-VRP sama yaitu 0-2-8-14-15-13-12-11-10-9-7-6-5-4-

3-1-0  dengan kata lain rute angkutan kota jalur AL dimulai dari Terminal Arjosari →   Jl. 

Raden Panjisuroso →Jl Bondowoso→Jl MT. Haryono →Terminal Landungsari →Jl 

Gajayana →Jl Veteran → Jl Bogor →  Jl Jakarta→Jl Jombang→Jl. Ijen →  Jl.Semeru →   
Jl Trunojoyo →Jl WR. Supratman →Jl Tenaga Utara →Jl. Raden Intan→Terminal Arjosari 

dan jarak sebesar 35.95 km. Sedangkan waktu total perjalanan yang dihasilkan dari 

perhitungan algoritma CIH sebesar 149 menit dan waktu total perjalan yang dihasilkan 

dari alat bantu TSP-VRP sebesar 141 menit.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan penelitian ini: 

1. Permasalahan penentukan rute optimum dimodelkan dalam graf komplit dan 

diselesaikan dengan menggunakan algoritma CIH pada TSPTW dan alat bantu 

TSP-VRP. 

2. Penyelesaian permasalahan menggunakan algoritma CIH pada TSPTW dan alat 

bantu TSP-VRP menghasilkan rute yang sama dengan total  jarak sebesar 35.95 

km. Namun estimasi waktu didapatkan dari algoritma CIH  8 menit lebih lama 

dari alat bantu TSP-VRP. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

siswa sesudah diterapkan model pembelajaran koopertaif tipe Make a 

match serta mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkan model pembelajaran koopertaif tipe Make a match. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 

eksperimen dengan desain nonequivalent control group desain. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Tamansari Jember. Dalam pengambilan sampel digunakan 

teknik cluster random  sampling. Sampelnya yaitu kelas VIII A dan 

kelas VIII B. Teknik yang digunakan untuk pengambilan data yaitu 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh, 

diolah dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T-test. Dari 

hasil penelitian nilai maksimun yang diperoleh setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah 95, 

sedangkan nilai minimumnya adalah 55, dengan rata-rata hasil belajar 

72,82. Dengan demikian, ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match kelas VIII MTs Darul Hikmah Tamansari Jember. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar siswa materi 

pokok lingkaran kelas VIII MTs Darul Hikmah Tamansari Jember. 

Adapun besarnya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap hasil belajar siswa  kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Tamansari Jember adalah 51,6%. 

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif tipe make a match, hasil belajar 

siswa, materi pokok lingkaran. 

 

PENDAHULUAN  

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang memerlukan ketelitian dan 

mengasah pemikiran seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang 

berhubungan dengan penghitungan. Guru memiliki peran yang penting dalam proses 

pembelajaran, Peran guru adalah menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni 

interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan sumber 

pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Agar tercapai situasi  

tersebut maka guru harus berupaya untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang dilakukan tidak terlepas dari model pembelajaran yang 

diterapkan. Soekanto dalam Zainal Arifin menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah  kerangka  konseptual  yang  melukiskan  prosedur  yang  sistematis dalam  

mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk  mencapai  tujuan belajar tertentu,  dan  

berfungsi  sebagai  pedoman bagi  perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar [1]. Dengan model pembelajaran yang 

menarik dan dirasa asing oleh siswa akan menimbulkan daya tarik belajar siswa 

sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Maka dari itu, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat ditunjang dengan media yang sesuai merupakan hal penting 

yang harus dimaksimalkan oleh guru, karena penggunaan  model  pembelajaran  yang  

tidak  sesuai  menyebabkan  hasil belajar  siswa  tidak  maksimal  bahkan  siswa tidak 

akan memahami materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 

Banyak model pembelajaran dikembangkan oleh guru untuk memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk memahami dan menguasai suatu pengetahuan atau 

pelajaran tertentu. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari 

karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang akan diberikan kepada siswa sehingga 

tidak ada model pembelajaran tertentu yang diyakini sebagai model pembelajaran yang 

baik semua  tergantung  situasi  dan kondisinya [2].  

Pada observasi yang dilakukan, penerapan model pembelajaran  masih cenderung 

monoton yang membuat siswa di dalam kelas menjadi tidak aktif ketika proses 

pembelajaran berlangsung sehingga kemungkinan untuk meningkatnya hasil belajar 

sangat kecil. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII di MTs Darul Hikmah Tamansari bahwa pembelajaran yang 

dilakukan masih bersifat konvensional (teacher centered). Pembelajaran konvensional 

yaitu pembelajaran yang membuat guru sebagai tokoh utama di dalam kelas [3]. Hasil 

belajar siswa dalam PAS pada kelas VIII MTs Darul Hikmah Tamansari masih ada yang 

nilainya kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ada di MTs Darul 

Hikmah Tamansari adalah 70. Sedangkan nilai rata – rata PAS siswa di kelas VIII MTs 

Darul Hikmah masih dibawah KKM yaitu 60,84. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi yang akan 

disampaikan. Salah satu materi matematika di kelas VIII adalah materi pokok lingkaran. 

Beberapa permasalahan diatas menyebabkan hasil belajar siswa khususnya pada 

materi pokok lingkaran menjadi rendah. Sehingga guru memerlukan model 

pembelajaran yang membuat peserta didik lebih paham terhadap materi pokok lingkaran 

dalam proses pembelajaran. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match memiliki keunggulan yaitu dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan 

untuk semua tingkatan pada usia anak didik [4]. Model Pembelajaran kooperatif tipe 

make a match  adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman  

kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi 

disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan 

dibantu kartu [5]. Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match  

yaitu (1) mengembangkan kognitif siswa (2) menyenangkan (3) membuat siswa akan 

lebih paham terhadap pembelajaran (4) melatih siswa untuk berani tampil (5) melatih 

https://idtesis.com/
https://idtesis.com/


Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP  2021                                                                                                  38 

 

kedisiplinan waktu siswa [6].  Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a match diharapkan akan membuat siswa mempunyai hasil belajar yang baik 

serta membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan Pendekatan Penelitian 

kuantitatif lebih menekankan fenomena-fenomena objektif, dan maksimalisasi 

objektivitas, desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka,    

pengolahan    statistik,    struktur    dan    percobaan    terkontrol [7]. Jenis penelitian ini 

adalah Quasi Eksperimen, karena subjek penelitian yang diambil adalah kelompok 

belajar (kelompok siswa dalam satu kelas) untuk diberi perlakuan bukan menggunakan 

subjek yang diambil secara acak. Apalagi tempat penelitian yang dipilih peneliti berada 

dalam dunia pendidikan atau sekolah. Quasi eksperimen terdiri dari dua bentuk yaitu 

desain Times Series, dan desain Nonequivalent control group [8]. Penelitian ini 

Menggunakan bentuk desain Nonequivalent control group, karena peneliti dapat 

mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan 

demikian, validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi 

tinggi. Dalam penelitian ini siswa akan diberikan tes (data awal), selanjutnya dilakukan 

treatmen dengan penerapan model kooperatif tipe make a match untuk mengetahui tes 

hasil belajar siswa. Selisih skor data awal dan data akhir merupakan hasil dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match. 

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes [9]. 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seseorang karena hasil pengalaman 

proses pembelajarannya [10]. Adapun hasil belajar siswa setelah diajarkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match sebagai berikut : 

Tabel 1.  Hasil Belajar Siswa 

No Nilai Siswa Banyak Siswa 

1 55 1 siswa 

2 60 4 siswa 

3 65 3 siswa 

4 70 5 siswa 

5 75 1 siswa 

6 80 5 siswa 

7 90 3 siswa 

8 95 1 siswa 

Jumlah 23 siswa 

Adapun nilai maksimun yang diperoleh setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match adalah 95. Sedangkan nilai minimumnya yang diperoleh 
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setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah 55. Rata-

rata hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

adalah 46,30. Nilai rata-rata tersebut berada dibawah KKM yaitu dibawah nilai 70. 

Sedangkan rata-rata hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match adalah 72,82. Nilai rata-rata tersebut sudah berada diatas KKM. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

 

Perbedaan hasil belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match dengan metode ceramah (konvensional)  

Berdasarkan hasil observasi siswa pada kelas eksperimen siswa sangat aktif di 

dalam kelas. Sebagian besar terlihat siswa sangat antusias dalam mengerjakan soal 

untuk mencari jawaban sehingga suasana di dalam kelas terasa sangat aktif. Sedangkan 

pada kelas kontrol, pertemuan pertama siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran 

sebanyak 3 siswa dan yang bertanya sebanyak 3 siswa tentang materi yang tidak 

dimegerti. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

sebanyak 3 siswa dan yang bertanya sebanyak 1 siswa. Pada kelas kontrol sangat minim 

sekali siswa yang aktif dalam pembelajaran ataupun yang sering bertanya. Ketika siswa 

kelas kontrol diberi tugas, banyak siswa yang tidak semangat dalam mengerjakan 

tugasnya. Hal ini merupakan letak perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yang berdasarkan proses pembelajaran dan akivitas siswa. 

Adapun letak perbedaan berdasarkan hasil tes yaitu soal pre test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 1,806 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,074, ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻1 ditolak, berarti 𝐻0 

diterima yang mengatakan tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkan pada soal post test 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,652 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,074, ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 

ditolak, berarti 𝐻1 diterima yang mengatakan ada perbedaan hasil belajar siswa sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Dengan adanya 

perbedaan tersebut, berarti terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match terhadap hasil belajar siswa materi pokok lingkaran kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Tamansari Jember.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Huda yang mengemukakan bahwa Model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan salah satu pendekatan 

konseptual yang mengajarkan peserta didik memahami konsep konsep secara aktif, 

kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga konsep mudah dipahami dan 

bertahan lama sesuai dalam struktur kognitif peserta didik [11]. Dengan demikian ketika 

siswa terlibat aktif dan memahami konsep pada saat pembelajaran menggunakan model  

make a match maka siswa akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil 

belajar siswa materi pokok lingkaran kelas VIII MTs Darul Hikmah Tamansari Jember. 

Adapun besarnya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Tamansari Jember 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman konsep 

matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

penerapan model guided discovery learning dan mendeskripsikan penerapan 

pembelajaran dengan model guided discovery learning yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi barisan 

dan deret. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek pada penelitian ini 

yaitu 36 siswa kelas XI-D4 SMAN 5 Malang tahun pelajaran 2020/2021. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Data 

dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian yang telah 

dianalisis menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

mengalami peningkatan setelah diterapkan model guided discovery learning. 

Tahapan model guided discovery learning yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi barisan dan deret terdiri 

dari tahap orientasi masalah, eksplorasi, analisis data, kesimpulan dan 

latihan. 

Kata kunci: Guided discovery learning, pemahaman konsep, barisan dan 

deret. 

 
PENDAHULUAN 

Pada akhir 2019 dunia dilanda pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

termasuk Indonesia. Penyakit ini menyerang sistem kekebalan tubuh dan sistem pernafasan 

manusia serta memiliki tingkat penularan yang tinggi. Untuk mencegah penyebaran covid-

19 semakin meluas, pemerintah meminta masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan 

dan melarang kegiatan yang dapat mengumpulkan massa, termasuk kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Pembelajaran tetap harus dilaksanakan meskipun di masa pandemi 

Covid-19, agar generasi muda tidak ketinggalan dalam belajar dan demi kemajuan generasi 

penerus bangsa di masa depan [1]. Mengingat pentingnya pendidikan bagi generasi muda 

serta mempertimbangkan kesehatan siswa, guru dan seluruh warga sekolah membuat 

Kemendikbud mengeluarkan kebijakan terkait pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19 melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 [2]. Berdasarkan kebijakan 

tersebut pembelajaran dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) yaitu dengan 

memanfaatkan aplikasi dan media online yang menunjang pembelajaran online. Semua 

jenjang pendidikan di Indonesia menerapkan pembelajaran daring dalam semua mata 

pelajaran, termasuk matematika. 

Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 mengenai Standar Isi, pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar untuk 

mailto:nur.indah.1703116@students.um.ac.b)id
mailto:nur.indah.1703116@students.um.ac.b)id
mailto:slamet.fmipa@um.ac.id
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membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 

serta kemampuan bekerjasama [3]. Siswa membutuhkan kemampuan tersebut dalam 

mengolah informasi yang didapat untuk bertahan hidup pada zaman yang mengalami 

perubahan terus menerus dan penuh persaingan [4]. 

Tujuan pertama pembelajaran matematika di sekolah adalah memahami konsep 

matematika, menjelaskan hubungan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep maupun 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat untuk memecahkan suatu masalah [5]. 

Pemahaman konsep merupakan inti pembelajaran matematika, karena jika hanya 

menghafalkan rumusnya tanpa pemahaman yang baik, siswa akan kesulitan menggunakan 

konsep dan prosedur yang telah diajarkan [6]. 

Pemahaman dapat diartikan sebagai proses penyerapan makna dari suatu konsep [7]. 

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan seseorang untuk mengelompokkan atau 

mengkategorikan sesuatu dan biasanya dibatasi oleh suatu ungkapan yang disebut definisi 

[5]. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan penyerapan makna dari 

ide abstrak pada materi yang dipelajari. Pemahaman konsep matematika adalah mengerti 

benar tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat menerjemahkan, menginterpretasikan 

dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya 

sendiri, bukan hanya hafalan semata [8]. 

Susunan konsep matematika mengikuti urutan tingkatan, logis dan sistematis, jadi 

dimulai dari konsep sederhana menuju konsep yang rumit [9]. Hal ini menunjukkan 

keterkaitan antar konsep dalam matematika, sehingga pemahaman konsep yang baik penting 

untuk dimiliki siswa sejak dini. Pemahaman konsep dasar yang salah akan mengakibatkan 

pemahaman konsep yang salah pula pada konsep-konsep matematika selanjutnya. Siswa 

dengan pemahaman konsep yang baik akan mudah memahami konsep pelajaran berikutnya, 

menyelesaikan permasalahan dalam berbagai bidang studi dan permasalahan dalam aktivitas 

sehari-hari [10]. 

Untuk mengukur pemahaman konsep siswa terdapat beberapa kriteria yang dapat 

dijadikan pedoman. Indikator pemahaman konsep terdiri dari: (1) dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep; (2) dapat mengelompokkan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep; (3) dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4) dapat 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis (dalam bentuk tabel, 

grafik, gambar, dll); (5) dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep; (6) dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

dan (7) dapat menerapkan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan suatu masalah [5]. 

Untuk indikator siswa dapat memberikan contoh dan bukan contoh diterapkan saat kegiatan 

pendahuluan yaitu mengingat materi prasyarat, dimana guru meminta siswa menyebutkan 

contoh dan bukan contoh dari suatu barisan maupun deret yang sedang dipelajari. Sementara 

keenam indikator lainnya digunakan dalam tes pada setiap akhir siklus. 

Penting bagi siswa untuk memiliki pemahaman konsep yang baik, namun tidak 

demikian dengan kenyataan di lapangan seperti yang ditemukan di kelas XI D4 SMAN 5 

Malang pada tahun pelajaran 2020/2021. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

diketahui, pada kegiatan pendahuluan ketika guru bertanya mengenai materi sebelumnya, 

banyak siswa yang tidak dapat menjelaskan kembali konsep dari materi yang telah dipelajari 

dengan tepat. Siswa dapat menyebutkan rumus-rumusnya dengan tepat, namun tidak dapat 

menjelaskan definisi dari konsep yang dipelajari. Hal itu dikarenakan siswa cenderung 

menghafalkan rumus yang langsung diberikan oleh guru tanpa memahami konsepnya. 

Pada materi barisan dan deret siswa sudah dapat menyebutkan rumus suku ke-n dari 

suatu barisan dan rumus dari suatu deret. Namun, siswa belum dapat menjelaskan konsep 

dari barisan dan deret dengan tepat. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti bertanya pada siswa 
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terkait konsep barisan dan semua siswa serempak menjawab bahwa barisan itu adalah 

susunan bilangan yang mengikuti aturan atau pola tertentu. Akibatnya ketika peneliti 

memberikan contoh barisan dimana susunan bilangannya acak tidak mengikuti pola tertentu, 

siswa menyebutkan bahwa susunan bilangan tersebut bukan barisan. Ilustrasi yang diberikan 

adalah suhu tubuh 6 orang pengunjung pertama di sebuah toko seperti pada gambar berikut 

ini. 

Gambar 1. Gambar Tabel Suhu Tubuh Pengunjung Toko 

 

Meskipun susunan bilangan tersebut acak tetap termasuk barisan, karena merupakan 

fungsi yang domainnya anggota himpunan bilangan asli dan rangenya anggota himpunan 

bilangan real. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum bisa menyatakan ulang 

konsep barisan dengan tepat. 

Untuk melihat seberapa jauh pemahaman siswa, guru meminta siswa mengerjakan 

latihan soal pada buku pegangan siswa melalui google classroom dan kemudian dibahas 

melalui zoom meeting pada pertemuan selanjutnya. Guru menunjuk siswa secara acak untuk 

mempresentasikan jawabannya. Pada kegiatan ini terlihat siswa masih belum bisa 

mengerjakan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan pada video 

pembelajaran yang telah dirangkum. Siswa masih melakukan kesalahan konsep dalam 

melakukan operasi hitung yang menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dari konsep yang telah dipelajari. 

Model pembelajaran online yang diterapkan masih menggunakan metode ceramah 

yang didominasi oleh guru. Guru membagikan materi pembelajaran berupa link video 

pembelajaran yang berisi penjelasan singkat terkait materi yang dipelajari dan contoh 

pengerjaan soal. Siswa kemudian diminta untuk mempelajari sendiri dengan membuat 

rangkuman, sehingga tidak ada kegiatan untuk mengetahui darimana suatu konsep atau 

rumus tersebut diperoleh dan mengapa rumus tersebut digunakan dalam suatu penyelesaian 

masalah. Hal ini menjadikan siswa kurang terlibat dalam menemukan suatu konsep, 

sehingga mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. 

Perangkat pembelajaran online yang digunakan masih belum dapat membantu siswa 

untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri. Buku pegangan yang dimiliki siswa hanya 

berisi ringkasan rumus dan latihan soal. Selain itu, ketika guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami dari materi yang 

dipelajari, siswa masih cenderung diam dan tidak aktif bertanya pada saat zoom meeting 

maupun melalui grup whatsapp. Pembelajaran online yang diterapkan tersebut 

menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak banyak aktivitas belajar yang dilakukan oleh 

siswa untuk dapat lebih memahami konsep dari materi yang dipelajari. Padahal aktivitas 

belajar siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini 



 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021   44 

 

berdasarkan hasil penelitian bahwa yang menunjukkan pengaruh aktivitas belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika sebesar 85.4%, sedangkan sisanya 14,6% dipengaruhi oleh 

faktor yang lain [11]. 

Pemahaman konsep matematika berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa, hal 

ini dikarenakan untuk dapat menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika siswa 

dituntut untuk memahami konsep-konsep matematika [12]. Rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah-

masalah matematika sehingga nilai-nilai siswa banyak yang dibawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) [13]. Hal itu sesuai dengan yang ditemukan peneliti dimana kurangnya 

pemahaman konsep matematika siswa di kelas XI D4 juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Hal itu dapat diketahui dari hasil dua ulangan harian terakhir 

sebelum dilaksanakan penelitian, dimana masih banyak siswa yang belum tuntas belajar 

dan rata-rata kelas masih di bawah nilai KKM 83. Rata-rata nilai ulangan harian pertama 

siswa yaitu 81,39 dimana sebanyak 17 siswa dari 36 siswa atau 47% siswa tidak tuntas 

belajar. Ulangan harian kedua rata-rata nilai siswa yaitu 76,44 dan sebanyak 44% siswa 

tidak tuntas belajar karena belum memenuhi KKM 83. 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, diperlukan model 

pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif dalam memahami dan menemukan konsep 

matematika. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model guided discovery 

learning yang merupakan pengembangan dari model discovery learning. Model discovery 

learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana guru 

memberikan rangsangan yang berupa masalah yang harus dipecahkan sendiri oleh siswa 

dengan cara melakukan percobaan, mengumpulkan data serta menganalisis data [14]. 

Model discovery learning terbagi menjadi dua yaitu, pure discovery learning dan 

guided discovery learning. Pada pure discovery learning siswa harus menentukan masalah 

dan cara penemuannya sendiri, sedangkan dalam guided discovery learning guru 

menyediakan bahan dan mendorong siswa untuk berpikir sendiri guna menemukan suatu 

konsep [15]. Model penemuan tanpa bimbingan guru kurang cocok untuk siswa sekolah 

menengah, karena untuk menemukan konsep yang baru siswa memerlukan konsep dasar 

yang terkait [16]. Selain itu, siswa cenderung diam apabila tidak mengetahui cara untuk 

menemukan suatu konsep sehingga menghabiskan lebih banyak waktu. Jadi pembelajaran 

dengan model guided discovery learning lebih tepat untuk diterapkan di sekolah. 

Model guided discovery learning merupakan model pembelajaran dimana siswa 

dilibatkan secara aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran untuk menemukan suatu 

konsep atau teori, pemahaman dan pemecahan masalah [17]. Guru berperan memberikan 

bimbingan kepada siswa dalam bentuk instruksi secara lisan maupun tertulis, misalnya 

melalui LKS. Model ini efektif meningkatkan partisipasi siswa untuk mendalami suatu 

materi, sehingga memperoleh pemahaman mereka sendiri melalui kegiatan penemuan dan 

pemahaman tersebut akan tertanam lebih lama dibandingkan ketika siswa langsung 

diberikan rumus oleh guru [6]. Siswa dilibatkan secara langsung dalam proses penemuan 

sehingga siswa dapat membuktikan kebenaran suatu konsep dan menjadi lebih yakin 

terhadap apa yang dipahaminya. Materi yang dapat diajarkan lewat model ini adalah materi 

yang mengajarkan konsep (kategori dengan ciri-ciri yang sama) dan generalisasi 

(keterkaitan antar konsep) [18]. 

Penelitian ini menggunakan tahapan model guided discovery learning yang terdiri 

dari lima tahapan yaitu : orientasi masalah, eksplorasi, analisis data, kesimpulan dan latihan 

[15]. Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa berhasil meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan diterapkannya model guided discovery learning [19], hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [20]. Penelitian dengan jenis quasi-eksperimen 
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menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep siswa yang dikenai model guided 

discovery learning lebih tinggi daripada siswa dengan pembelajaran konvensional [21]. 

Model ini juga dapat dilaksanakan pada pembelajaran daring sesuai dengan penelitian yang 

menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya guided 

discovery learning mode daring [22]. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah subjek penelitian dan materi yang diajarkan. Selain itu, 

penelitian ini dilaksanakan secara daring melalui zoom meeting, google classroom, dan 

whatsapp. 

Salah satu materi matematika yang membutuhkan pemahaman konsep yang baik 

adalah barisan dan deret. Materi ini sudah didapatkan oleh siswa dibangku SMP dan akan 

dipelajari lebih dalam lagi dibangku SMA hingga perguruan tinggi. Banyak siswa yang 

menyelesaikan permasalahan terkait dengan materi barisan dan deret hanya dengan 

menghafalkan langkah-langkah penyelesaian yang diajarkan guru tanpa memahami 

konsepnya [23]. Oleh karena itu penting bagi siswa untuk memahami konsep dari materi 

barisan dan deret ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penerapan model guided discovery learning dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dan mendeskripsikan penerapan model guided 

discovery learning yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi barisan dan deret. 

 
METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan menerapkan suatu tindakan berupa penerapan 

model guided discovery learning. Subjek pada penelitian ini yaitu 36 orang siswa kelas XI-

D4 SMAN 5 Malang Tahun Pelajaran 2020/2021. Pemilihan subjek penelitian didasarkan 

pada hasil observasi peneliti selama melaksanakan KPL yang menunjukkan masih 

kurangnya pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian dilaksanakan mulai 25 Maret 

2021 – 22 April 2021 secara online karena masih dalam kondisi pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakan model PTK dimana dalam satu siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi [24]. Pada tahap perencanaan 

peneliti menyiapkan segala kebutuhan penelitian, yaitu (1) menyusun RPP dan LKS 

sebagai perangkat pembelajaran, (2) menyusun instrumen penelitian yang meliputi 

lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, soal tes pemahaman 

konsep matematika, lembar validasi dan lembar catatan lapangan, (3) menyusun materi 

menggunakan power point dan membagi kelompok siswa. Instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran kemudian divalidasi oleh salah satu dosen matematika di 

Universitas Negeri Malang (UM) dan guru SMAN 5 Malang yang mengajar matematika. 

Berikut tabel hasil validasi yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran layak digunakan karena berada pada kriteria            valid dan sangat valid. 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Validasi 

Perangkat Hasil Validasi Kriteria 

RPP 83,33 % Valid 

LKS 83,33 % Valid 

Soal Tes 85,23 % Sangat valid 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 87,5 % Sangat valid 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 87,5 % Sangat valid 
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Pada tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan, peneliti bertindak sebagai 

pengajar yang didampingi oleh guru matematika dan dua rekan mahasiswa sebagai 

pengamat. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan tes. Data yang 

dikumpulkan meliputi hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pada setiap akhir 

siklus, hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas siswa. Data kuantitatif 

akan dianalisis dengan menghitung rata-rata skor yang diperoleh dan data kualitatif akan 

dijelaskan secara deskriptif. 

Tahap berikutnya adalah refleksi untuk mengevaluasi jalannya kegiatan 

pembelajaran berdasarkan saran dan hasil pengamatan dari observer. Kriteria keberhasilan 

dalam penelitian ini, yaitu (1) Ketuntasan klasikal hasil tes pemahaman konsep 

matematika siswa minimal 75% siswa dinyatakan tuntas dengan nilai KKM 83, (2) Hasil 

observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas siswa minimal berada pada kategori 

“baik”. Apabila kriteria keberhasilan masih belum tercapai maka hasil refleksi dapat 

dijadikan sebagai bahan perbaikan di siklus berikutnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, karena kriteria keberhasilan pemahaman 

konsep matematika siswa masih belum tercapai di siklus I. Setiap siklus terdiri dari tiga 

pertemuan yaitu dua pertemuan untuk pembelajaran dan tes pada pertemuan terakhir. 

Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara online melalui aplikasi zoom meeting 

dan whatsapp. Pembagian materi dan pengumpulan tugas siswa menggunakan aplikasi 

google classroom yang mudah diakses oleh siswa. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

mengacu pada RPP yang telah disusun mengikuti tahapan model guided discovery learning. 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil 

observasi dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 

Observasi Siklus I Siklus II 

Aktivitas guru 88,06 % 91, 67 % 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 

Aktivitas siswa 81,11% 85,28% 
Kriteria Baik Sangat Baik 

 

Data pada tabel di atas menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas selama 

pembelajaran, baik guru maupun siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terjadi 

karena meningkatnya interaksi dalam proses pembelajaran antar siswa maupun siswa 

dengan guru. Pada siklus I, siswa terlihat belum terbiasa dengan kegiatan penemuan melalui 

diskusi pada pembelajaran online. Banyak siswa yang belum berani mengajukan pertanyaan 

atau mengutarakan pendapatnya saat diskusi karena takut salah. Pada siklus II, guru selalu 

mengingatkan siswa yang tidak aktif berdiskusi dan tidak langsung menyalahkan pendapat 

siswa yang kurang tepat, sehingga siswa sudah berani mengutarakan pendapatnya dan 

bertanya kepada guru. Selain diskusi kelompok, keaktifan siswa juga dilatih melalui 

kegiatan presentasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

penggunaan model guided discovery learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

intensitas interaksi antara siswa dengan guru serta siswa dengan siswa [25]. Penelitian lain 

juga menyatakan hasil yang serupa yaitu adanya peningkatan aktivitas siswa setelah 

diterapkannya model guided discovery learning [20]. 

Data selanjutnya yang dikumpulkan adalah hasil tes pemahaman konsep matematika 

pada setiap akhir siklus. Soal tes yang diberikan pada siswa disesuaikan dengan indikator 
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pemahaman konsep yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut tabel hasil tes pemahaman 

konsep matematika siswa pada setiap akhir siklus. 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa 

Hasil Tes Siklus I Siklus II 

Jumlah siswa tidak tuntas 11 6 

Persentase siswa tidak tuntas 31 % 17 % 

Jumlah siswa tuntas 25 30 

Persentase siswa tuntas 69 % 83% 

 

Pada siklus I, siswa yang dinyatakan tuntas belajar hanya 25 siswa dari 36 siswa atau 

hanya 69%. Hal ini menunjukkan belum terpenuhinya kriteria keberhasilan pada siklus I 

yaitu minimal 75% siswa tuntas. Selanjutnya dilakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus 

II dan hasilnya telah memenuhi kriteria keberhasilan dengan 83% siswa yang tuntas. 

Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan diterapkannya model guided 

discovery learning dapat terjadi, karena dalam proses penemuan suatu konsep siswa terlibat 

langsung melalui diskusi dengan teman dan guru. Selain itu, siswa juga dapat langsung 

menggunakan konsep yang ditemukan dalam mencari solusi dari suatu masalah pada tahap 

latihan. Model guided discovery learning dapat membangkitkan pengalaman siswa karena 

mengajak siswa untuk terlibat langsung, meningkatkan kemampuan berpikir, rasa ingin 

tahu dan kreativitas siswa dalam menemukan konsep, sehingga menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna dan membuat siswa lebih antusias dalam memperkuat ingatannya tentang 

materi yang diajarkan [20]. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani, dkk. yang menyatakan bahwa model guided discovery learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa [21]. 

Hasil penelitian di atas diperoleh setelah pemberian tindakan berupa diterapkannya 

model guided discovery learning. Penelitian ini menggunakan tahapan model guided 

discovery learning yang meliputi tahap orientasi masalah, tahap eksplorasi, tahap analisis 

data, kesimpulan dan tahap terakhir yaitu latihan [15]. Berikut pemaparan dari kegiatan dalam setiap 

langkah pembelajaran yang telah terlaksana. 

Setiap pertemuan pada pembelajaran online ini terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup, tidak jauh berbeda dengan pembelajaran luring. Pada 

kegiatan pendahuluan, pembelajaran diawali dengan mengirimkan link zoom meeting di 

grup WhatsApp. Guru meminta semua siswa yang bergabung di zoom untuk menyalakan 

kamera dan menyiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai. Pembelajaran dimulai dengan 

mengucapkan salam, berdo’a bersama dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Guru 

menyampaikan informasi tentang kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai melalui tayangan power point. Untuk memotivasi siswa, guru menampilkan 

beberapa contoh penerapan dari materi barisan dan deret dan meminta siswa menyebutkan 

contoh lainnya yang mereka ketahui. Sebagai apersepsi, siswa diajak untuk mengingat 

kembali materi prasyarat dengan tanya jawab. Siswa akan lebih siap mempelajari materi 

apabila siswa memiliki pengetahuan yang cukup terkait dengan materi prasyarat dari materi 

baru yang akan dipelajari [25]. 

Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan LKS yang telah 

dibagikan melalui google classroom di grup whatsapp kelompoknya masing-masing dengan 

tetap bergabung di zoom. Siswa sebelumnya telah dibagi menjadi 7 kelompok dengan 

kemampuan yang heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa. Tujuannya 

agar setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok dengan 

melaksanakan tugas masing-masing, sehingga timbul ketergantungan ke arah positif [26]. 
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Siswa dapat saling bertukar pendapat sehingga lebih mudah menemukan dan memahami 

suatu konsep melalui tahapan di LKS, karena tidak semua siswa mampu menemukan suatu 

konsep sendiri. 

Tahap pertama adalah orientasi masalah. Sebagai jembatan untuk dapat menemukan 

konsep yang diharapkan, guru menyajikan masalah yang terkait dengan materi yang 

diajarkan [15]. Masalah yang diberikan berkaitan dengan materi yang diajarkan pada setiap 

pertemuannya. Bruner dalam markaban (2008) menyatakan dalam belajar dengan penemuan 

siswa dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang berkaitan dengan konsep yang 

tampak ganjil sehingga siswa harus mencari penyelesaian dari masalah tersebut [16]. Siswa 

diminta untuk membaca, mengamati dan dipersilahkan bertanya pada guru apabila ada yang 

tidak dipahami dari permasalahan yang diberikan. Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II, 

masalah yang guru berikan sudah dipahami dengan baik oleh siswa. Hal ini terbukti saat 

siswa dapat menuliskan secara tepat apa informasi yang diketahui dari masalah tersebut. 

Tahapan kedua adalah tahap eksplorasi. Tahap ini merupakan tahap pengumpulan 

informasi dari masalah yang diberikan melalui langkah strategis (seperti mengukur, 

mengamati, menggambar atau menyusun) di bawah bimbingan guru [15]. Pada tahap ini 

siswa menggali informasi dari permasalahan yang diberikan dengan mendiskusikan 

pertanyaan yang ada di LKS dan mengamati pola yang terbentuk dengan melengkapi tabel 

yang telah disediakan. Pada tahap ini ditemukan jawaban siswa yang beragam, seperti ketika 

menuliskan pola yang ditemukan dari suatu barisan. Pada siklus I, siswa menuliskan pola 

yang berbeda dengan yang diharapkan guru. Guru memberikan arahan dan bimbingan, 

namun tidak langsung menyalahkan jawaban siswa. Pada siklus II, siswa sudah bisa 

menemukan pola seperti yang diharapkan oleh guru. 

Tahap selanjutnya yaitu analisis data yang merupakan tahap dimana informasi- 

informasi yang diperoleh siswa diolah dan menarik kesimpulan secara umum menjadi 

kesatuan konsep atau prinsip yang ditemukan [15]. Tidak sedikit siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan di LKS untuk menemukan konsep yang dimaksud. 

Guru memberikan arahan dan petunjuk pengerjaan melalui percakapan di grup whatsapp 

masing-masing kelompok sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa. Bimbingan yang 

diberikan tidak langsung memberikan jawabannya, namun menuntun siswa untuk dapat 

menemukan jawaban yang benar melalui pertanyaan. Guru membimbing siswa seperlunya 

saja melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa [16]. Pertanyaan yang 

diajukan guru, boleh dijawab oleh semua siswa di kelompok tersebut sehingga siswa dapat 

saling bertukar pendapat untuk menemukan jawaban yang benar. 

Pada siklus I, siswa banyak mengalami kesulitan ketika membuktikan rumus deret 

aritmetika yaitu pada saat diminta untuk menyatakan deret sebagai penjumlahan dari suku 

pertama hingga suku ke-n suatu barisan dalam bentuk 𝑎 dan 𝑏, dimana 𝑎 merupakan suku 

pertama barisan dan 𝑏 merupakan beda barisan. Siswa langsung menuliskan rumus akhir 

deret aritmetika yang mereka ketahui saat di SMP dahulu. Guru kemudian mengingatkan 

kembali bahwa tujuan dari LKS ini adalah untuk menemukan konsep, jadi rumus tersebutlah 

yang akan ditemukan atau dibuktikan. Guru perlu menuliskan informasi atau pertanyaan di 

LKS secara lebih rinci, agar siswa ketika melaksanakan pembelajaran online tidak 

kebingungan dengan perintah yang diberikan oleh guru. 

Setelah dianalisis, guru kemudian mengarahkan siswa pada tahap kesimpulan dengan 

merangkum semua konsep matematika yang telah ditemukan [15]. Pada tahap ini, siswa 

sudah dapat menyatakan ulang definisi dari konsep yang ditemukan dengan baik 

menggunakan perkataan mereka sendiri. Namun, terdapat beberapa kelompok yang 

menyimpulkan rumus untuk menentukan beda barisan aritmetika dan rasio barisan geometri 

dengan kurang tepat. Guru kemudian memberikan pertanyaan yang dapat mengarahkan 
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siswa agar menyadari kesalahannya dan meminta pendapat dari anggota kelompok lain 

sehingga siswa dapat menyimpulkan sesuai dengan konsep yang benar. 

Guru juga menunjuk perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 

kelompoknya dengan melakukan share screen pada aplikasi zoom meeting. Kegiatan 

presentasi ini diperlukan agar guru dapat memberikan penguatan dan menyamakan 

pemahaman siswa secara keseluruhan untuk menghindari miskonsepsi. Setiap anggota dari 

kelompok yang ditunjuk bergantian untuk menjelaskan hasil pekerjaan kelompoknya. 

Kelompok lain yang tidak ditunjuk presentasi bertugas menanggapi hasil pekerjaan 

temannya yang dipresentasikan. 

Pada siklus I, siswa agak lama memulai diskusi kelompok karena siswa belum 

terbiasa dengan pembelajaran penemuan. Selain itu, tidak semua siswa memahami materi 

relevan yang diperlukan untuk menemukan konsep karena siswa terbiasa langsung diberikan 

konsep secara utuh. Akibatnya ada kelompok yang belum selesai menyimpulkan hasil 

penemuannya dan guru hanya menunjuk satu kelompok untuk presentasi karena waktu 

pembelajaran segera habis. Perbaikan pada siklus II dilakukan oleh guru dengan cara 

membagikan LKS beberapa hari sebelum pembelajaran, sehingga siswa dapat mencari bahan 

yang berkaitan dengan materi tersebut yang memudahkan siswa dalam proses penemuan 

dan pembelajaran berjalan lebih efektif. Untuk kegiatan presentasi, guru menunjuk dua 

kelompok pada setiap pertemuannya sehingga semua kelompok mendapat giliran presentasi. 

Guru meminta anggota dari kelompok lain untuk lebih aktif menyampaikan pendapatnya, 

supaya terjadi interaksi lebih antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa. Salah 

satu aspek penting dalam pembelajaran matematika yaitu adanya interaksi selama 

pembelajaran berlangsung yang berpengaruh pada penguasaan siswa terhadap materi yang 

diajarkan dan dapat meningkatkan social skills siswa [16]. 

Tahapan yang terakhir adalah latihan. Guru hendaknya memberikan soal latihan 

untuk memeriksa kebenaran hasil yang ditemukan oleh siswa [16]. Pemberian latihan soal 

bertujuan untuk melatih siswa menyelesaikan suatu masalah dengan menerapkan konsep 

matematika yang ditemukan sebelumnya. Latihan soal dikerjakan secara individu sehingga 

guru dapat melihat sejauh mana pemahaman konsep yang dimiliki setiap siswa. Hasil 

koreksi dari setiap pekerjaan siswa diberikan oleh guru melalui komentar pada aplikasi 

google classroom, sehingga siswa dapat mengetahui letak kesalahannya dan segera 

memperbaikinya. Untuk soal yang mayoritas siswa menjawabnya salah, akan dibahas secara 

klasikal oleh guru pada pertemuan selanjutnya melalui zoom meeting. Guru akan meminta 

siswa dengan jawaban yang benar untuk menjelaskan jawabannya kepada teman-temannya. 

Tujuannya supaya siswa dapat menjelaskan ke orang lain apa yang mereka pahami dan 

memperbaiki pemahaman siswa yang kurang tepat. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, dan memberikan kesempatan pada siswa apabila ada hal yang ingin 

ditanyakan terkait materi yang sudah dibahas pada setiap pertemuan. Guru juga 

menyampaikan materi dan agenda pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, supaya siswa 

dapat lebih mempersiapkan diri. Pada kegiatan ini, guru tidak lupa mengapresiasi kerja 

keras siswa selama pembelajaran berlangsung, memberikan motivasi agar siswa tetap 

semangat belajar meskipun masih dalam masa pandemi dan mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian temuan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkannya model guided 

discovery learning pada materi barisan dan deret. Hal ini didasarkan pada peningkatan 
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ketuntasan klasikal hasil tes pemahaman konsep matematika siswa, dimana pada siklus I 

hanya 69 % menjadi 83% pada siklus II. Selain itu, aktivitas siswa dan aktivitas guru juga 

mengalami peningkatan selama pembelajaran. Pada siklus I, hasil observasi aktivitas siswa 

sebesar 81,11% (baik), meningkat menjadi 85,28% (sangat baik) pada siklus II. Hasil 

observasi aktivitas guru meningkat dari 88,06% pada siklus I, menjadi 91,67% pada siklus II 

dan mencapai kriteria sangat baik. 

Penelitian ini mendeskripsikan penerapan pembelajaran dengan model guided 

discovery learning yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi barisan dan deret dengan tahap-tahap sebagai berikut (1) orientasi masalah, yaitu 

tahapan pemberian masalah yang berhubungan dengan materi yang diajarkan, (2) tahap 

eksplorasi, yaitu siswa mengumpulkan informasi berdasarkan permasalahan yang diberikan 

melalui langkah strategis, pertanyaan atau arahan yang diberikan oleh guru, (3) Analisis 

data, yaitu tahapan dimana siswa mengolah informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya 

untuk kemudian digeneralisasi menjadi suatu konsep atau prinsip matematika, (4) 

Kesimpulan, yaitu merupakan ringkasan dari konsep yang telah ditemukan oleh siswa serta 

kegiatan presentasi, (5) Latihan, yaitu pemberian latihan soal untuk melatih siswa 

mengimplementasikan konsep yang ditemukan sebelumnya. 
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Abstrak 

 

Resource Constrained Project Scheduling Problem (RCPSP) 

merupakan masalah optimasi untuk menjadwalkan kegiatan proyek yang 

harus memenuhi precedence constrain dan resource constrains yang 

bertujuan untuk meminimalkan waktu penyelesaian proyek (makespan). 

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan terhadap data 8 aktivitas dengan 

satu jenis sumber daya dan 32 aktivitas dengan empat jenis sumber daya 

untuk mendapatkan makespan yang optimal dengan kendala RCPSP yang 

ditetapkan berdasarkan Algoritma Firefly (FA) dan dilakukan perbandingan 

hasil akhir dengan Algoritma Cukcoo Search (CS) dan Algoritma Ant 

Colony Optimization (ACO). Perhitungan menggunakan data 8 aktivitas 

dengan FA, ACO, dan CS diperoleh makespan berturut-turut adalah 22, 28, 

dan 23 satuan waktu. Sedangkan perhitungan menggunakan data 32 

aktivitas dengan FA, ACO, dan CS diperoleh makespan berturut-turut 

adalah 38, 58, dan 47 satuan waktu. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa Algoritma Firefly (FA) menghasilkan makespan yang 

lebih baik dari Algoritma Cuckoo Search dan Ant Colony Opimization.  

 

Kata kunci: penjadwalan, resource constrained project scheduling problem, 

algoritma firefly  

 

PENDAHULUAN  

Penjadwalan proyek merupakan faktor kunci dalam manajemen proyek yang 

sukses [1]. Sebuah proyek terdiri dari serangkain aktivitas yang harus dilakukan dengan 

serangkaian kendala prioritas [2]. Pendekatan penjadwalan proyek secara klasik seperti 

Critical Path Method (CPM) dan Program Evaluation and Riview Technique (PERT) 

yang hanya berfokus pada hubungan ketergantungan aktivitas dan mematuhi precedence 

constrain dengan menggunakan asumsi ketersediaan sumber daya yang tidak terbatas, 

tetapi dalam kenyataannya manajer proyek sering mengalami kesulitan dalam 

menjadwalkan suatu proyek dikarenakan keterbatasan sumber daya yang tersedia. 

Kemudian, jika dipaksakan adanya ketersedian sumber daya tambahan maka akan 

menyebabkan membesarnya anggaran biaya proyek.  

Resource Constrained Project Scheduling Problem (RCPSP) merupakan masalah 

optimasi untuk menjadwalkan kegiatan proyek yang harus memenuhi precedence 

constrain dan resource constrains. Precedence constrain merupakan suatu kendala 

dimana aktivitas tidak dapat dimulai sebelum semua pendahulunya selesai dikerjakan. 

Sedangkan resource constrains merupakan suatu kendala dimana sumber daya yang 

diperlukan oleh setiap aktivitas pada satuan unit waktu tidak melebihi sumber daya yang 

tersedia. Fungsi tujuan dari RCPSP yaitu meminimalkan waktu penyelesaian proyek 

(makespan) dibawah kendala ketersediaan sumber daya yang terbatas dan hubungan 
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prioritas aktivitas finish-to-start [3]. Berbagai algoritma telah digunakan dalam 

menyelesaikan Resource Constrained Project Scheduling Problem (RCPSP) diantaranya 

adalah Ant Colony Optimization [4]  dan Algoritma Genetic (GA)  [5]. Pendekatan 

dengan menggunakan Ant Colony Optimization menggunakan data proyek dengan 

kisaran empat hingga sepuluh kegiatan menghasilkan solusi yang mendekati optimal 

dengan presentase total 63,64%. 

Menurut Davis [6], masalah penjadwalan proyek dengan job shop mempunyai 

kesamaan yang kuat. Job shop merupakan masalah penjadwalan operasi mesin-mesin 

dengan tujuan memperoleh waktu penyelesaian seluruh pekerjaan yang minimum. 

Penelitian tentang penjadwalan job shop sudah banyak dilakukan, salah satunya [7] 

menggunakan Algoritma Firefly (FA). Algoritma Firefly dapat menghasilkan solusi 

optimal dan sangat efisien dengan tingkat keberhasilan yang tinggi dan jauh lebih baik 

daripada algoritma lainnya seperti ACO dan GA sejauh menyangkut efisiensi dan tingkat 

keberhasilan [7]. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dibahas penerapan Algoritma Firefly (FA) untuk 

menyelesaikan Resource Contrained Project Scheduling Problem (RCPSP). Untuk 

membuktikan keefektifan Algoritma Firefly (FA) pada Resource Contrained Project 

Scheduling Problem (RCPSP) maka Algoritma Ant Colony Optimization (ACO) dan 

Algoritma Cuckoo Search (SC) digunakan sebagai pembanding. Hasil perhitungan dari 

Algoritma Firefly (FA) nantinya akan dibandingkan dengan hasil perhitungan dari 

Algoritma Ant Colony Optimization (ACO) dan Algoritma Cuckoo Search (SC) pada 

Resource Contrained Project Scheduling Problem (RCPSP).  Kemudian beberapa asumsi 

yang digunakan antara lain: tidak ada penghalang dalam pengerjaan aktivitas dan tidak 

ada pre-emption, artinya apabila suatu aktivitas yan sudah berjalan tidak dapat 

dihentikan.   

 

METODE  

Dalam penelitian ini, RCPSP diselesaikan dengan Algoritma Firefly (FA). 

Algoritma Firefly merupakan algoritma yang terinspirasi dari alam yang dikembangkan 

untuk meniru perilaku kilat kunang-kunang. Algoritma Firefly dirumuskan dengan 

beberapa asumsi dasar yaitu bahwa semua kawanan kunang-kunang mempunyai jenis 

kelamin tunggal sehingga kunang-kunang yang satu akan tertarik dengan kunang-kunang 

lainnya tanpa memandang jenis kelaminnya. Daya tarik kunang-kunang sebanding 

dengan kecerahan dan keduanya berkurang seiring bertambahnya jarak kunang-kunang. 

Apabila ada dua kunang-kunang yang berkedip, maka kunang-kunang yang kurang 

terang akan bergerak menuju kunang-kunang yang lebih terang. Jika tidak ada yang lebih 

terang dari kunang-kunang tertentu, maka kunang-kunang akan bergerak secara acak [8]. 

 

Langkah-langkah untuk menerapkan Algoritma Firefly [8] adalah sebagai berikut: 

1) Inisialisasi parameter.  

Parameter yang digunakan pada Algoritma Firefly (FA) yaitu: 

a. 𝑚 (jumlah populasi) 

b. 𝑛 (banyak kunang-kunang) 

c. 𝛼 (parameter pengacakan) 

Parameter pengacakan berupa bilangan random pada interval (0,1] 

d. 𝛽0 (daya tarik pada 𝑟 = 0)  

Daya tarik pada kunang-kunang memiliki nilai yang bervariasi pada interval 

(0,1] 

e. 𝛾 (koefisien penyerapan cahaya) 
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Koefisien penyerapan cahaya memiliki nilai bervariasi pada interval (0, ∞) 

f. Maksimum iterasi 

2) Membangkitkan populasi awal 

a. Membangkitkan populasi awal firefly berupa bilangan real acak sebanyak 𝑛 

aktivitas pada interval (0,1). 

b. Mengurutkan bilangan real acak dari yang terkecil sampai yang terbesar sehigga 

diperoleh nomor urutan bilangan bulat acak. Menampilkan nomor urutan sesuai 

dengan posisi bilangan real acak. 

c. Menghitung makespan (waktu penyelesaian keseluruhan aktivitas). 

3) Menghitung intensitas cahaya pada firefly menggunakan persamaan 

𝐼 =
1

𝑚𝑎𝑘𝑒𝑠𝑝𝑎𝑛
 

4) Membandingkan intensitas cahaya firefly 𝑖 dan firefly 𝑗 (𝑖 = 1,2, … , 𝑚; 𝑗 =
1,2, … , 𝑚). Jika 𝐼𝑖 > 𝐼𝑗 maka intensitas firefly 𝑖 dibandingkan dengan firefly 𝑗 yang 

lain sampai semua firefly 𝑗 selesai dibandingkan dengan firefly 𝑖, tetapi apabila 𝐼𝑗 >

𝐼𝑖 maka: 

a. Terjadi pergerakan yaitu firefly 𝑖 bergerak menuju firefly 𝑗 

b. Setelah pergerakan terjadi kemudian menghitung: 

• Jarak antara dua kunang-kunang 𝑖 dan 𝑗 dihitung melalui persamaan 

𝑟𝑖𝑗 = 𝑥𝑖 − 𝑥𝑗 

• Daya tarik firefly ditentukan oleh intensitas cahaya melalui persamaan 

𝛽 = 𝛽0𝑒𝑥𝑝(−𝛾𝑟2) 

• Gerakan firefly 𝑖 terhadap firefly yang lebih terang 𝑗 ditentukan oleh 

persamaan  

𝑥𝑖
𝑡+1 = 𝑥𝑖

𝑡 + 𝛽0𝑒𝑥𝑝(−𝛾𝑟𝑖𝑗
2 )(𝑥𝑗

𝑡 − 𝑥𝑖
𝑡) + 𝛼(𝑟𝑎𝑛𝑑 − 0,5) 

Dimana 𝛽0 = daya tarik pada jarak 𝑟 = 0 

𝛾 = koefisien penyerapan cahaya  

𝑥𝑖 , 𝑥𝑗 = koordinat spasial 

𝛼 = parameter pengacakan 

𝑟 = jarak antar firefly 

𝑡 = iterasi,  

c. Setelah mendapatkan intensitas cahaya baru dari firefly 𝑖 kemudian memperbarui 

nilai intensitas dan melakukan perbandingan intensitas cahaya dengan firefly 

lainnya. Untuk iterasi selanjutnya, jika 𝐼𝑗′ > 𝐼𝑖′ maka kembali pada proses (a) 

dan (b) sampai semua firefly telah selesai dibandingkan. 

5) Menentukan G-best. Firefly dengan intensitas cahaya tertinggi akan menjadi G-best 

6) Langakah-langkah Algoritma Firefly (FA) diulangi batas iterasi terpenuhi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu data yang berisi 8 aktivitas 

dengan  satu jenis sumber daya yang tersedia berjumlah lima unit tiap satuan waktu dan  

data yang berisi 32 aktivitas, termasuk 2 aktivitas semu berupa start dan end activity 

dengan empat jenis sumber daya. Sumber daya jenis R1 berjumlah 12, R2 berjumlah 13, 

R3 berjumlah 4, dan R4 berjumlah 12 tiap satuan waktu. Data dengan 8 aktivitas [9] dan 

data dengan 32 aktivitas diambil dari PSPLIB http://www.om-db.wi.tum.de/psplib/. Pada 

penerapan masing-masing algoritma pada RCPSP dilakukan pengulangan sebanyak 1 

kali iterasi.  

http://www.om-db.wi.tum.de/psplib/
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Selanjutnya akan dipaparkan langkah-langkah perhitungan Algoritma Firefly (FA) Pada 

Resource Contrained Project Scheduling Problem (RCPSP) menggunakan data 8 

aktivitas.  

 

Pada Tabel 1 diberikan data yang digunakan dalam perhitungan ini. 

 

Tabel 1 Data Set RCPSP 8 Aktivitas 
 

No Aktivitas Durasi Sumber Daya Predecessor 

1 2 

1 1 2 1 -  

2 2 3 3 1  

3 3 4 2 1  

4 4 3 3 2  

5 5 5 2 4  

6 6 7 3 3  

7 7 4 3 6  

8 8 3 2 5 7 

 

Keterangan: Predecessor merupakan pendahulu langsung dari sebuah aktivitas. Apabila 

sebuah aktivitas mempunyai predecessor, maka aktivitas tersebut tidak bisa dikerjakan 

apabila aktivitas pendahulunya belum selesai dikerjakan. Aktivitas 2 mempunyai 

pendahulu langsung (predecessor) aktivitas 1. Untuk menyelesaikan aktivitas 2 

membutuhkan durasi 3 satuan waktu dan sumber daya sebanyak 3, dan seterusnya. 

 

Langkah 1. Inisialisasi parameter 

Mengidentifikasi parameter yang digunakan dalam menyelesaika contoh kasus Algoritma 

Firefly (FA) adalah sebagai berikut: pengambilan parameter ditentukan berdasarkan 

(Gupta & Kushwaha, 2018) dengan ukuran populasi 𝑚=3, iterasi 1 dan banyak 𝑓𝑖𝑟𝑒𝑓𝑙𝑦 
= 8 ditentukan oleh banyak aktivitas dalam proyek. 𝛼 = 1 𝛽0 = 0,1 dan 𝛾 = 0,01. 
 

Langkah 2. Membangkitkan populasi awal 

Dalam langkah ini, dilakukan pembangkitkan populasi awal firefly berupa bilangan real 

acak sebanyak 𝑛 aktivitas pada interval (0,1). Hasil pembangkitan populasi awal firefly 

terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Populasi Awal Firefly 
 

Firefly 1 2 3 4 5 6 7 8 

𝑥1 0.037 0.547 0.953 0.976 0.356 0.906 0.711 0.428 

𝑥2 0.998 0.574 0.176 0.659 0.796 0.979 0.034 0.418 

𝑥3 0.033 0.095 0.183 0.445 0.028 0.909 0.791 0.812 

 

Keterangan: posisi populasi 𝑥1 pada aktivitas 1 adalah 0,037 dan seterusnya. 

 
Dalam langkah ini, dilakukan pengurutan bilangan acak dari yang terkecil sampai yang 

terbesar. Hasil pengurutan elemen populasi firefly terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Pengurutan Populasi Firefly 
 

Firefly 1 2 3 4 5 6 7 8 

𝑥1 0.037 0.356 0.428 0.547 0.711 0.906 0.953 0.976 

1 5 8 2 7 6 3 4 

𝑥2 0.034 0.176 0.418 0.574 0.659 0.796 0.979 0.998 

7 3 8 2 4 5 6 1 

𝑥3 0.028 0.033 0.095 0.183 0.445 0.791 0.812 0.909 

5 1 2 3 4 7 8 6 

Keterangan: Pada populasi firefly 𝑥2 aktivitas 7 menempati posisi 1 dengan nilai 0,034 

dan seterusnya. 

 

Dalam langkah ini, makespan diperoleh dari perhitungan durasi penyelesaian 

keseluruhan aktivitas yang disesuaikan dengan precedence constrain dan resource 

constrains. Untuk mengurutkan aktivitas sesuai dengan precedence constrain dan 

resource constrains dilakukan dengan mengurutkan solusi aktivitas pada Tabel 3. 

Pencarian makespan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pencarian Makespan 
 

Sarang Urutan aktivitas yang terbentuk Makespan/𝑓(𝑥1) 

𝑥1 
ES 

1 2 3 6 7 4 5 8 28 

Satuan waktu 0 2 2 6 13 17 20 25 

𝑥2 
ES 

1 3 2 4 5 6 7 8 22 

Satuan waktu 0 2 2 5 8 8 15 19 

𝑥3 
ES 

1 2 3 4 5 6 7 8 22 

Satuan waktu 0 2 2 5 8 8 15 19 
 

Langkah 3. Menghitung intensitas cahaya pada firefly 

Dalam langkah ini, dilakukan perhitungan intensitas cahaya pada firefly dengan 

menggunakan persamaan 𝐼 =
1

𝑚𝑎𝑘𝑒𝑠𝑝𝑎𝑛
. Hasil perhitungan intensitas cahaya 

terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Intensitas Cahaya 
 

Firefly Intensitas Cahaya 

𝑥1 0.035 

𝑥2 0.045 

𝑥3 0.045 

 

Langkah 4. Membandingkan intensitas cahaya 

Dalam langkah ini, dilakukan perbandingan intensitas cahaya antara firefly 𝑖 dan 𝑗 
 

Ketika 𝑖 = 1 
• 𝐼2 > 𝐼1, maka terjadi pergerakan firefly 𝑥1 menuju firefly 𝑥2 

Dengan perhitungan menggunakan 𝑥𝑡+1 = 𝑥𝑡 + 𝛽 𝑒𝑥𝑝(−𝛾𝑟
2 )(𝑥𝑡 − 𝑥𝑡) + 𝛼(𝑟𝑎𝑛𝑑 − 

0,5);  
𝛼 = 1 𝛽0 = 0,1 dan 𝛾 = 0,01 diperoleh nilai pergerakan firefly dan sudah di urutkan 
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𝑖𝑗 

dari terkecil ke terbesar pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Pergerakan Firefly 𝑥1 Menuju Firefly 𝑥2 
 

firefly 1 2 3 4 5 6 7 8 
 

𝑥1
1  

0,003 0,56

1 

0,61

5 

0,63

9 

0,75

0 

0,76

6 

0,88

2 

1,281 

5 3 1 7 8 4 2 6 

  
  

Dari perhitungan diperoleh makespan 22 satuan waktu dan intensitas cahaya 0,045. 

• 𝐼3 > 𝐼1, maka terjadi pergerakan firefly 𝑥1 menuju firefly 𝑥3 

Dengan perhitungan menggunakan 𝑥𝑡+1 = 𝑥𝑡 + 𝛽 𝑒𝑥𝑝(−𝛾𝑟
2 )(𝑥𝑡 − 𝑥𝑡) + 𝛼(𝑟𝑎𝑛𝑑 − 

0,5);  
𝛼 = 1 𝛽0 = 0,1 dan 𝛾 = 0,01 diperoleh nilai pergerakan firefly dan sudah di urutkan 

dari terkecil ke terbesar pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Pergerakan Firefly 𝑥1 Menuju Firefly 𝑥3 
 

firefly 1 2 3 4 5 6 7 8 

𝑥1
1  0,2795 0,3814 0,4617 0,4793 0,4887 0,6359 0,7202 1,0332 

1 8 6 7 5 2 4 3 

 

Dari perhitungan diperoleh makespan 22 satuan waktu dan intensitas cahaya 0,045. 

Dari pergerakan firefly 𝑥1 menuju 𝑥2 dan 𝑥3 didapatkan G- best dengan makespan 22 

satuan waktu. 
 

Ketika 𝑖 = 2 
Karena 𝑥2 mempunyai intensitas cahaya paling besar, sehingga 𝑥2 hanya bergerak 

secara random. 

Dengan  perhitungan  menggunakan  𝑥𝑡+1 = 𝑥𝑡 + 𝛽 𝑒𝑥𝑝(−𝛾𝑟
2 )(𝑥𝑡 − 𝑥𝑡) + 𝛼(𝑟𝑎𝑛𝑑 

− 0,5); 𝛼 = 1 𝛽0 = 0,1 dan 𝛾 = 0,01 diperoleh nilai pergerakan firefly dan sudah 

di urutkan dari terkecil ke terbesar pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Pergerakan Firefly 𝑥2 secara random 
 

firefly 1 2 3 4 5 6 7 8 

𝑥1
1  0,185 0,280 0,355 0,366 0,512 1,033 1,246 1,470 

7 4 2 5 3 8 1 6 

 

Dari pergerakan firefly 𝑥2 secara random didapatkan G-best dengan makespan 22 satuan 

waktu. 
 

Ketika 𝑖 = 3 
Karena 𝑥3 mempunyai intensitas cahaya paling besar, sehingga 𝑥3 hanya bergerak 

secara random. 

Dengan  perhitungan  menggunakan  𝑥𝑡+1 = 𝑥𝑡 + 𝛽 𝑒𝑥𝑝(−𝛾𝑟
2 )(𝑥𝑡 − 𝑥𝑡) +𝛼(𝑟𝑎𝑛𝑑 − 

0,5); 𝛼 = 1 𝛽0 = 0,1 dan 𝛾 = 0,01 diperoleh nilai pergerakan firefly dan sudah di 

urutkan dari terkecil ke terbesar pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Pergerakan Firefly 𝑥3 secara random 

 

Dari pergerakan firefly 𝑥3 secara random didapatkan G-best dengan makespan 28 satuan 

waktu. 

 
Langkah 5. Penentuan G-best 

Dalam langkah ini, menentukan G-best yaitu firefly dengan intensitas cahaya terbesar 

(firefly dengan makespan terkecil). Firefly yang menjadi G-best yaitu 

𝑥1 dan 𝑥2 dengan makespan 22 satuan waktu. 

 
Langkah 6. Kondisi Optimum 

Dalam langkah ini, kondisi optimum tercapai ketika semua langkah-langkah Algoritma 

Firefly (FA) telah dilewati dan mencapai iterasi maksimum yaitu 1 iterasi. 

 

Hasil perhitungan makespan untuk ketiga algoritma yang digunakan untuk setiap data set 

terlihat pada Tabel 10 dan Tabel 11. 

 

Tabel 10. Perbandingan makespan dengan Algoritma Firefly (FA), Algoritma ACO dan 

Algoritma Cuckoo Search (CS) dengan Data 8 Aktivitas  

Algoritma Makespan (satuan waktu) 

Algoritma Firefly (FA) 22 

Algoritma Ant Colony Optimization 

(ACO) 

28 

Algoritma Cuckoo Search (CS) 23 

 

Tabel 11. Perbandingan makespan dengan Algoritma Firefly (FA), Algoritma ACO, dan 

Algoritma Cuckoo Search (CS) dengan Data 32 Aktivitas  

 

Algoritma Makespan (satuan waktu) 

Algoritma Firefly (FA) 38 

Algoritma Ant Colony Optimization 

(ACO) 

58 

Algoritma Cuckoo Search (CS) 47 

firefly 1 2 3 4 5 6 7 8 

𝑥1
1  -0,358 -0,286 -0,245 0,293 0,532 0,605 0,783 1,470 

1 5 2 3 6 7 4 8 
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Gambar 1. Solusi RCPSP dengan Algoritma Firefly (FA), Algoritma Ant Colony 

Optimization (ACO), dan Algoritma Cuckoo Search (CS) 

Pada Gambar 1 disajikan grafik perbandingan solusi optimal pada RCPSP dengan 

perhitungan menggunakan Algoritma Firefly (FA), Algoritma Ant Colony Optimization 

(ACO) dan Algoritma Cuckoo Search (CS). Solusi optimal dari masing-masing algoritma 

diperoleh dari waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. Pada grafik warna abu-

abu menunjukkan hasil optimal dengan Algoritma Firefly, warna orange menunjukkan 

hasil optimal dengan Algoritma Ant Colony Optimization, dan warna biru menunjukkan 

hasil optimal dengan Algoritma Cuckoo Search. Untuk data dengan 8 aktivitas dan satu 

sumber daya penyelesaian dengan FA, ACO, CS menghasilkan solusi optimal 

(makespan)  secara berturut-turut adalah 22, 28, dan 23 satuan waktu. Sedangkan, data 

dengan 32 aktivitas dan 4 sumber daya yang tersedia dengan penyelesaian menggunakan 

FA,ACO, CS menghasilkan solusi optimal (makespan) secara berturut-turut adalah 38, 

58, dan 47 satuan waktu. Sehingga, Algoritma Firefly menghasilkan makespan yang lebih 

minimum untuk menyelesaiakan RCPSP dibandingkan dengan Algoritma Cuckoo Search 

dan Ant Colony Optimization. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diperoleh kesimpulan bahwa 

Algoritma Firefly (FA) dapat diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan Resource 

Contrained Project Scheduling Problem (RCPSP) dengan langkah- langkah yaitu 

menyiapkan data yang sesuai dan inisialisasi parameter, membangkitkan populasi awal 

firefly (FA) dengan membangkitkan blangan real acak pada interval (0,1), mengurutkan 

bilangan acak, menghitung makespan, menghitung intensitas cahaya, membandingkan 

intensitas cahaya, menentukan G-best, kemudian mengulangi proses membandingkan 

intensitas cahaya sampai menentukan urutan aktivitas terbaik hingga maksimum iterasi 

terpenuhi. Analisis perbandingan pada penerapan Algoritma Firefly (FA), Algoritma Ant 

Colony Optimization (ACO) dan Algoritma Cuckoo Search (CS) menghasilkan urutan 

aktivitas yang berbeda. Algoritma Firefly (FA) menghasilkan makespan yang lebih 

minimum yaitu 22 satuan waktu dibandingkan dengan Ant Colony Optimization (ACO) 

yaitu 28 satuan waktu dan Algoritma Cuckoo Search (CS) yaitu 23 satuan waktu untuk 

data dengan 8 aktivitas dengan 1 jenis sumber daya dan sumber daya yang tersedia 

berjumlah 5. Sedangkan Algoritma Firefly (FA) menghasilkan makespan Algoritma 

Firefly (FA) menghasilkan makespan yang lebih minimum yaitu 38 satuan waktu 

0 10 20 30 40 50 60 70

8 Aktivitas 1 Jenis Sumber Daya

32 Aktivitas 4 Jenis Sumber Daya

8 Aktivitas 1 Jenis Sumber Daya 32 Aktivitas 4 Jenis Sumber Daya

FA 22 38

ACO 28 58

CS 23 47

Solusi RCPSP dengan Algoritma Firefly, Algoritma Ant 

Colony Optimization dan Algoritma Cuckoo Search

FA ACO CS
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dibandingkan dengan Ant Colony Optimization (ACO) yaitu 58 satuan waktu dan 

Algoritma Cuckoo Search (CS) yaitu 47 satuan waktu untuk data dengan 32 aktivitas 

dengan 4 jenis sumber daya dan sumber daya yang tersedia yaitu sumber daya jenis R1 

berjumlah 12, R2 berjumlah 13, R3 berjumlah 4, dan R4 berjumlah 12. Kesempatan 

untuk meneliti kajian serupa masih besar, mengingat studi Resource Constrained Project 

Scheduling Problem (RCPSP) masih tergolong baru dan belum banyak algoritma yang 

diterapkan dalam masalah ini.  
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Abstrak 

 

Travelling Salesman Problem (TSP) kajian teori graph yang dapat 

digunakan untuk menentukan rute optimal. Travelling Salesman 

Problem with Time Windows (TSPTW) adalah varian TSP dengan 

tambahan interval waktu. Fokus pembahasan artikel ini menyelesaikan 

permasalahan rute angkutan kota Malang jalur AMG (Arjosari 

Madyopuro Gadang) dengan total waktu perjalanan minimum dengan 

algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) pada TSPTW dan alat 

bantu program. Kinerja algoritma CIH yaitu mencari suatu sikel 

Hamilton yang memiliki total bobot minimum. Pencarian rute optimum 

dapat direpresentasikan kedalam Graf dengan titik pada graf 

merepresentasikan tempat pemberhentian angkutan kota dan bobot isi 

merepresentasikan jarak antar tempat pemberhentian. Hasil perhitungan 

rute angkutan kota jalur AMG dengan algoritma CIH 29.70 km dan 

hasil perhitungan dengan aplikasi TSP-VRP 29.70 km. Permasalahan 

rute optimal dengan tambahan variabel waktu dapat diselesaikan 

dengan algoritma pada TSPTW. 

Kata kunci: TSPTW, algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH), 

sikel Hamilton 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu dasar, sehingga memiliki berbagai manfaat untuk 

membantu kehidupan manusia. Salah satu cabang matematika yang sering berguna dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu Teori Graf. Teori Graf merupakan salah satu cabang ilmu 

dalam Matematika, ilmu ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Graf dapat 

diklasifikasikan dalam berbagai bentuk [1], guna memudahkan mencari solusi pada suatu 

permasalahan. Dalam Teori Graf berbagai permasalahan dapat dimodelkan dengan lebih 

sederhana sehingga masalah dapat terselesaikan. Salah satu permasalahan yang dapat 

dimodelkan dengan Teori Graf yaitu tentang mencari rute terpendek. Travelling Salesman 

Problem (TSP) merupakan salah satu cabang yang ada dalam ilmu Teori Graf yang 

digunakan untuk mencari rute terpendek yang dilakukan oleh salesman untuk 

mengunjungi kota kemudian kembali ke kota asal, dimana salesman tidak melewati kota 

yang sama lebih dari satu kali, dimana rutenya membentuk sikel Hamilton [2]. Terdapat 

beberapa varian dalam TSP yaitu Travelling Salesman Problem with Time Windows 

(TSPTW), Clustered Travelling Salesman Problem (CTSP), Dynamic Travelling 

Salesman Problem (DTSP), dan Travelling Salesman Problem with Precedence 

Constraints (TSPPC). 

Travelling Salesman Problem with Time Windows (TSPTW) adalah perkembangan 
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mailto:sapti.wahyuningsih.fmipa@um.ac.id


 

              Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

 e-ISSN: 2830-2990  

 

   Prosiding SNMP 2021   62 

 

dari TSP yang lebih kompleks. Untuk menentukan rute optimal TSPTW memiliki 

tambahan variable waktu [3]. TSPTW memiliki beragam varian dalam masalah perutean 

dan penjadwalan [4]. Varian algoritma yang ada di TSPTW diantaranya Greedy, Artificial 

Bee Colony (ABC), Genetics, Cheapest Insertion Heuristic (CIH) [5]. Algoritma 

Cheapest Insertion Heuristic (CIH) akan kita gunakan untuk memecahkan masalah yang 

ada di lapangan. 

Dinas Perhubungan Kota Malang merupakan salah satu lembaga pemerintahan 

yang bertugas mengatur transportasi di Kota Malang. Terdapat tiga bidang yang ada di 

Dinas Perhubungan Kota Malang yaitu Bidang Lalu Lintas, Bidang Angkutan Jalan, dan 

Bidang Pengolahan Perparkiran. Bidang angkutan jalan bertugas menentukan rute 

perjalanan untuk angkutan kota dan membuat rancangan evaluasi terhadap pelayanan 

pada angkutan darat khususnya angkutan kota. Pada rute yang telah ditentukan terdapat 

tempat pemberhentian angkutan kota berupa terminal, stasiun, halte, dan tempat 

mengetem (tempat pemberhentian penumpang). 

Permasalahan dalam pengoperasian angkutan kota ini adalah rute berangkat dan 

rute pulang yang berbeda, yang menyebabkan ada kalanya rute yang ditempuh terlalu 

jauh dan memakan waktu yang lama. Sehingga diperlukan rute optimum untuk angkutan 

kota. Pencarian rute optimum dapat direpresentasikan kedalam Graf dengan titik pada 

graf merepresentasikan tempat pemberhentian angkutan kota dan bobot isi 

merepresentasikan jarak antar tempat pemberhentian. Permasalahan pada angkutan kota 

ini dapat diselesaikan dengan menggunakan varian dari TSP yaitu TSPTW. Kendala 

variable waktu pada TSPTW digunakan untuk waktu sopir angkot menunggu penumpang 

pada setiap pemberhentian. Pada penelitian sebelumnya dengan permasalahan serupa [6], 

dimana dalam penelitian tersebut menggunakan 3 algoritma yaitu Branch and Bound, 

Nearest Insertion Heuristic, dan CIH. Rute yang paling optimal adalah rute yang 

dihasilkan oleh algoritma CIH. 

Berdasarkan deskripsi diatas, laporan ini akan membahas mengenai Optimalisasi 

Rute Angkutan Kota Jalur AMG di Kota Malang dengan Menggunakan Algoritma CIH 

pada TSPTW. Alat bantu yang digunakan untuk mempermudah dalam menentukan rute 

optimum angkutan kota yaitu aplikati TSP-VRP. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

dalam membantu permasalahan yang ada di Dinas Perhubungan Kota Malang yaitu dalam 

menentukan rute optimum pada angkutan kota jalur AMG. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Mengkaji penerapan algoritma Cheapest Insertion Heuristic untuk memecahkan 

permasalahan pada TSPTW, dengan melakukan studi pustaka. 

2. Pengambilan data di lapangan dengan metode wawancara dan observasi. Wawancara 

dilakukan dengan kepala seksi angkutan dalam trayek Dinas perhubungan Kota 

Malang yang sekaligus menjadi pembimbing lapangan selaman PKL berlangsung. 

Dalam wawancara diperoleh data berupa rute angkutan kota Malang khususnya jalur 

AMG. Sedangkan metode observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan. 

Yaitu tempat pemberhentian angkutan kota (terminal, halte, tempat mengetem), data 

yang diperoleh pada metode observasi yaitu data tempat pemberhentian angkutan kota, 

data waktu angkutan kota menunggu penumpang, dan jarak antar pemberhentian 

angkutan kota.  

3. Pencarian rute optimum dimodelkan dalam bentuk graf berbobot dimana tempat 

pemberhentian angkutan kota didefinisikan dengan titik pada graf, kemudian jarak 

antar tempat pemberhentian didefinisikan sebagai bobot sisi. Waktu operasi angkutan 

kota direpresentasikan sebagai kendala waktu. Waktu mulai dan waktu berakhir 
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direpresentasikan sebagai waktu pelayanan (waktu buka-tutup). Kecepatan rata-rata 

diasumsikan sama yaitu 40 km/jam. Titik awal dan titik akhir berada di terminal Hamid 

Rusdi. 

4. Penghitungan rute optimum dari data yang diperoleh menggunakan algoritma 

Cheapest Insertion Heuristic. 

5. Penghitungan selanjutnya dengan menggunakan alat bantu berupa aplikasi TSP-VRP 

[7]. Data yang di inputkan kedalam aplikasi yaitu data tempat pemberhentian angkutan 

kota (kode), jarak antar pemberhentian angkutan kota, waktu operasi dan layanan 

angkutan kota, dan kecepatan rata-rata diasumsikan sama yaitu 40 km/jam. 

6. Menganalisis hasil penghitungan menggunakan algoritma Cheapest Insertion 

Heuristic yang diinterpretasikan kedalam aplikasi TSP-VRP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Travelling Salesman Problem (TSP) digunakan untuk menemukan rute terpendek 

pada salesman yang harus mengunjungi masing – masing kota tepat satu kali. Travelling 

Salesman Problem with Time Windows (TSPTW) yang merupakan varian dari TSP 

dimana salesmanharus mengunjungi tiap tujuan dalam interval waktu (jendela waktu) [8]. 

Cheapest Insertion Heuristic merupakan salah satu algoritma yang ada di TSPTW. 

Algoritma CIH adalah algoritma insertion dimana pada setiap penambahan kota baru 

yang disisipkan ke dalam subtour mempunyai bobot penyisipan paling minimal.  

 

Traveling Salesman Problem with Time Windows (TSPTW) 

Traveling Salesman Problem with Time Windows (TSPTW), yaitu TSP dengan 

adanya tambahan kendala pada setiap titik yang dikunjungi berupa tambahan time 

window. Fungsi dan tujuan dari TSPTW yaitu menemukan sikel Hamilton dengan biaya 

minimum jika terdapat tambahan time window. Syarat cukupnya yaitu graf terhubung, tak 

berarah, dan graf komplit. TSPTW sebagai permasalahan untuk mencari biaya perjalanan 

(tour) minimal dari sekumpulan kota, dimana tiap kota hanya dikunjungi tepat satu kali. 

Agar feasible, maka tour harus berawal dan berakhir di suatu depot tertentu, dengan batas 

time window tertentu, dan tiap kota harus dikunjungi pada batas time window mereka 

masing-masing. Biaya dari TSPTW biasanya berhubingan dengan total jarak travel atau 

total waktunya [9]. Total waktu disini diperoleh dari waktu travel ditambah dengan waktu 

tunggu kemudian ditambah dengan waktu pelayanan[10]. 

 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pencarian rute dan waktu optimasi yaitu : 

1. Banyaknya Kunjungan 

Banyaknya lokasi yang dituju akan berpengaruh terhadap total waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan perjalanan. Semakin banyak lokasi yang dituju, maka semakin 

banyak pula waktu yang dibutuhkan. 

2. Waktu Perjalanan 

Lama waktu yang diburuhkan dari lokasi i ke lokasi j. 

3. Waktu Tunggu 

Waktu tunggu terjadi ketika lokasi yang dituju belum buka. 

4. Waktu Pelayanan 

Waktu yang dibutuhkan untuk melayani pelanggan. 

 

Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) 

Kita perlu memperhitungkan jumlah biaya penyisipan yang mencerminkan jarak, 

baik panjang atau pendeknya jarak di jendela waktu. Oleh karena itu perlu dihitung biaya 
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penyisipan untuk masalah rute optimum dengan batasan jendela waktu [11]. Sebuah 

perjalanan TSPTW dengan algoritma CIH dimulai dari suatu simpul awal menuju semua 

simpul dan kembali ke simpul awal tanpa ada simpul yang dilalui lebih dari satu kali 

dengan memperhitungkan tambahan jarak yang minimum ketika satu simpul disisipkan 

ke dalam partial tour yang ada [12]. Bobot penyisipan diperoleh dari persamaan : 

𝑐𝑖,𝑘 + 𝑐𝑘,𝑗 − 𝑐𝑖,𝑗 

Keterangan: 

𝑐𝑖0,𝑘 = bobot sisi dari titik 𝑖0 (titik awal) ke titik k (titik terdekat yang akan 

disisipkan). 

𝑐𝑖,𝑘 = bobot sisi dari titik i (titik tour) ke titik k. 

𝑐𝑘,𝑗 = bobot sisi dari titik k ke titik j (titik tour). 

𝑐𝑖,𝑗 = bobot sisi dari titik i ke titik j. 

Algoritma ini memberikan rute perjalanan yang berbeda, tergantung pada urutan 

penyisipan kota pada subtour [10]. 

Berikut langkah-langkah untuk menggunakan algoritma Cheapest Insertion Heuristic : 

Langkah 1: Pilih sebarang titik 𝑖0 sebagai titik awal 

Langkah 2: Cari titik k dalan graf sehingga 𝑐𝑖0,𝑘 adalah minimum dan membentuk 

tour 𝑖0 − 𝑘 − 𝑖0 

Langkah 3: Langkah pemilihan, dari tour yang telah terbentuk cari titik k (tidak 

dalan tour) dan cari sisi (𝑖, 𝑗) dalam tour dengan 𝑐𝑖,𝑘 + 𝑐𝑘,𝑗 − 𝑐𝑖,𝑗 yang 

mempunyai nilai minimum. Sisipkan k diantara i dan j. 

Langkah 4: Kembali lakukan langkah 3 sampai memperoleh sikel Hamilton.  

 

Dalam memecahkan permasalahan TSPTW ini yaitu mencari rute optimum dari 

angkutan kota Malang jalur AMG, diperlukan beberapa data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi di lapangan selama kegiatan penelitian, sebagai berikut : 

 

Kode 
Waktu Operasi Lama Angkutan Kota 

Berhenti (menit) Mulai Selesai 

0 05.00 21.00 0 

1 05.00 21.00 5 

2 05.00 21.00 15 

3 05.00 21.00 5 

4 05.00 21.00 5 

5 05.00 21.00 5 

6 05.00 21.00 5 

7 05.00 21.00 5 

8 05.00 21.00 8 

9 05.00 21.00 5 

10 05.00 21.00 10 

11 05.00 21.00 5 

12 05.00 21.00 15 

13 05.00 21.00 15 

14 05.00 21.00 25 

Tabel 2 Waktu Operasi pada 

Setiap Pemberhentian dan lama 

Angkutan kota 

 

 

No Tempat Pemberhentian 

Angkutan Kota Jalur AMG 

Kode 

1. Terminal Hamid Rusdi 0 

2. Jl. Gadang Bumiayu (Pasar 

Gadang) 

1 

3. Jl. Kolonel Sugiono (Pertokoan 

Mergosono) 

2 

4. Jl. Kebalen Wetan (Depan Ruko) 3 

5. Jl. Terusan Kesatrian (SMK 

Kartika) 

4 

6. Jl. Hamid Rusdi (Pasar Bunulrejo) 5 

7. Jl. Kopral Usman (Pasar Besar) 6 

8. Jl. Pasar Besar (Depan Mandiri 

Syariah) 

7 

9. Jl. Trunojoyo (Depan Stasiun 

Kota Malang) 

8 

10. Jl. Dokter Cipto (Depan Gereja 

Bala Keselamatan) 

9 

11. Jl. Tumenggung Suryo (Halte 

Tumenggung Suryo) 

10 

12. Jl. Sunandar Priyo Sudarmo 

(Pertigaan Sulfat) 

11 

13. Jl. Raden Panji Suroso 12 

14. Jl. Raden Intan (Pangkalan Ojek 

TASPEN) 

13 

15. Terminal Arjosari 14 
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Tabel 1 Tempat Pemberhentian 

Angkutan Kota 

 

 
 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

0 0 1,9 4 5 6,8 7,1 5,8 5,2 6,3 7,3 7,6 11 12 11,8 13 

1 1,9 0 2,3 3,9 5,3 6,3 4,1 4 5,1 6,1 6,4 8,9 11 10,8 12 

2 4 2,3 0 1,6 3 4 1,7 1,6 2,7 3,8 4 6,6 8,7 8,4 9,5 

3 5 3,9 1,6 0 2 3 0,9 0,6 1,7 2,8 3 5,6 7,6 7,4 8,5 

4 6,8 5,3 3 2 0 1 1,9 1,6 0,9 1,6 1,8 4,4 6,5 6,2 7,3 

5 7,1 6,3 4 3 1 0 2,9 2,6 2 1,4 1,2 3,8 5,9 5,6 6,7 

6 5,8 4,1 1,7 0,9 1,9 2,9 0 0,3 1,5 2,5 2,7 5,3 7,4 7,1 8,2 

7 5,2 4 1,6 0,6 1,6 2,6 0,3 0 1,1 2,2 2,4 5 7 6,8 7,9 

8 6,3 5,1 2,7 1,7 0,9 2 1,5 1,1 0 1,1 1,5 4,1 6,2 5,9 7 

9 7,3 6,1 3,8 2,8 1,6 1,4 2,5 2,2 1,1 0 0,4 3 5,1 4,8 5,9 

10 7,6 6,4 4 3 1,8 1,2 2,7 2,4 1,5 0,4 0 2,6 4,6 4,4 5,5 

11 11 8,9 6,6 5,6 4,4 3,8 5,3 5 4,1 2 2,6 0 2,1 1,8 2,9 

12 12 11 8,7 7,6 6,5 5,9 7,4 7 6,2 5,1 4,6 2,1 0 0,9 2 

13 
11,

8 

10,

8 
8,4 7,4 6,2 5,6 7,1 6,8 5,9 4,8 4,4 1,8 0,9 0 1,1 

14 13 12 9,5 8,5 7,3 6,7 8,2 7,9 7 5,9 5,5 2,9 2 1,1 0 

 Tabel 3 Jarak Antar Pemberhentian Angkutan Kota  

 

Penyelesaian Menggunakan Algoritma Cheapest Insertion Heuristic 

Menggunakan algoritma Cheapest Insertion Heuristic dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Iterasi awal 

1. Pilih titik awal 𝑖0 = 0 

2. Cari titik k 

𝑐𝑖,𝑘 = min (𝑐0,1;  𝑐0,2;  𝑐0,3;  𝑐0,4;  𝑐0,5;  𝑐0,6;  𝑐0,7;  𝑐0,8;  𝑐0,9;  𝑐0,10;  𝑐0,11;  
     𝑐0,12;  𝑐0,13; 𝑐0,14)  

   = min (1.9, 4, 5, 6.8, 7.1, 5.8, 5.2, 6.3, 7.3, 7.6, 11, 12, 11.8, 13) 

   = 1.9 

Diperoleh himpunan S* = {0,1} 

Sehingga terbentuk tour 0-1-0 

 

*Himpunan S diatas merupakan himpunan urutan kode rute yang digunakan untuk 

memudahkan dalam penentuan titik mana yang sudah dan belum termasuk menjadi 

bagian rute optimum 

 

Iterasi dilanjutkan sampai menemukan rute optimum dari jalur angkutan kota AMG. 

Iterasi dilakukan hingga iterasi 13. Dari proses iterasi diperoleh rute optimum: 

0-3-9-11-14-13-12-10-5-4-8-7-6-2-1-0 

 

Perhitungan waktu 

Guna mengetahui waktu tempuh angkutan kota ketika sedang beroperasi, dengan 

rute optimum yang telah diketahui, maka estimasi waktu optimum untuk angkutan kota 

Malang jalur AMG, dapat dihitung sebagai berikut : 

 

0-3-9-11-14-13-12-10-5-4-8-7-6-2-1-0 

• Dari titik 0-3 
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𝑡 =
𝑠

𝑣
=

5

40
=

1

8
= 0.125 jam ≈ 7.5 menit ≈ 8 menit 

Perjalanan angkutan kota dari titik 0 tiba di titik 3 pukul 05.08 WIB 

Maka waktu yang dibutuhkan pada titik 2 adalah 

𝑡𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛𝑎𝑛 + 𝑡𝑡𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢 + 𝑡𝑝𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛 = 8 + 0 + 5 = 13 

 

Sehingga perjalanan dilanjutkan pada pukul 05.13 WIB 

 

• Dari titik 3-9 

𝑡 =
𝑠

𝑣
=

2.8

40
= 0,07 jam ≈ 4,2 menit ≈ 4 menit 

Perjalanan angkutan kota dari titik 3 tiba di titik 9 pukul 05.17 WIB 

Maka waktu yang dibutuhkan pada titik 9 adalah 

𝑡𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛𝑎𝑛 + 𝑡𝑡𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢 + 𝑡𝑝𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛 = 4 + 0 + 5 = 9 

 

Sehingga perjalanan dilanjutkan pada pukul 05.22 WIB 

 

Penghitungan berlanjut sampai titik 1-0 dan diperoleh kesimpulan bahwa rute optimal 

yang dihasilkan yaitu 0-3-9-11-14-13-12-10-5-4-8-7-6-2-1-0 dengan total jarak 29.70 dan 

waktu 165 menit. 

 

Penyelesaian Menggunakan Aplikasi TSP-VRP 

Penghitungan rute optimum dengan menggunakan alat bantu TSP-VRP [7]. Dengan 

menginputkan data kedalam aplikasi yaitu data tempat pemberhentian angkutan kota 

(kode), jarak antar pemberhentian angkutan kota, waktu operasi dan layanan angkutan 

kota, dan kecepatan rata-rata diasumsikan sama yaitu 40 km/jam. Diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 1 Tampilan Hasil 

 
Iterasi Titik yang disisipkan Sisi yang disisipkan Rute yang dihasilkan 

Awal 1 0 – 0 0 – 1 – 0 

1 2 0 – 1 0 – 2 – 1 – 0 
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2 3 0 – 2 0 – 3 – 2 – 1 – 0 

3 7 3 – 2 0 – 3 – 7 – 2 – 1 – 0 

4 6 7 – 2 0 – 3 – 7 – 6 – 2 – 1 – 0 

5 8 3 – 7 0 – 3 – 8 – 7 – 6 – 2 – 1 – 0 

6 4 3 – 8 0 – 3 – 4 – 8 – 7 – 6 – 2 – 1 

– 0 

7 5 3 – 4 0 – 3 – 5 – 4 – 8 – 7 – 6 – 2 

– 1 – 0 

8 9 3 – 5 0 – 3 – 9 – 5 – 4 – 8 – 7 – 6 

– 2 – 1 – 0 

9 10 9 – 5 0 – 3 – 9 – 10 – 5 – 4 – 8 – 7 

– 6 – 2 – 1 – 0 

10 11 9 – 10 0 – 3 – 9 – 11 – 10 – 5 – 4 – 

8 – 7 – 6 – 2 – 1 – 0 

11 13 11 – 10 0 – 3 – 9 – 11 – 13 – 10 – 5 

– 4 – 8 – 7 – 6 – 2 – 1 – 0 

12 12 13 – 10 0 – 3 – 9 – 11 – 13 – 12 – 10 

– 5 – 4 – 8 – 7 – 6 – 2 – 1 – 

0 

13 14 11 – 13 0 – 3 – 9 – 11 – 14 – 13 – 12 

– 10 – 5 – 4 – 8 – 7 – 6 – 2 – 

1 – 0 

Tabel 4  Iterasi Penghitungan menggunakan algoritma CIH 

 

 
Gambar 2 Tampilan Hasil Graf 

 

Analisis Hasil 

Setelah dilakukan penghitungan menggunakan algoritma Cheapest Insertion Heuristic 

dan alat bantu TSP-VRP. Diperoleh hasil sebagai berikut 

• Algoritma Cheapest Insertion Heuristic 

Rute yang dihasilkan yaitu 0-3-9-11-14-13-12-10-5-4-8-7-6-2-1-0. Rute ini 

dimulai dari Terminal Hamid Rusdi → Jl. Kebalen Wetan → Jl. Dokter Cipto → Jl. 

Sunandar Priyo Sudarmo → Terminal Arjosari → Jl. Raden Intan → Jl. Raden Panji 

Suroso → Jl. Tumenggung Suryo → Jl. Hamid Rusdi → Jl. Terusan Kesatrian → Jl. 

Trunojoyo → Jl. Pasar Besar → Jl. Kopral Usman → Jl. Kolonel Sugiono → Terminal 

Hamid Rusdi. Diperoleh jarak total 29.70 KM dan estimasi waktu 165 menit. 

• Alat Bantu TSP-VRP 

Rute optimum yang diperoleh yaitu 0-3-9-11-14-13-12-10-5-4-8-7-6-2-1-0. Rute ini 

dimulai dari Terminal Hamid Rusdi → Jl. Kebalen Wetan → Jl. Dokter Cipto → Jl. 

Sunandar Priyo Sudarmo → Terminal Arjosari → Jl. Raden Intan → Jl. Raden Panji 
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Suroso → Jl. Tumenggung Suryo → Jl. Hamid Rusdi → Jl. Terusan Kesatrian → Jl. 

Trunojoyo → Jl. Pasar Besar → Jl. Kopral Usman → Jl. Kolonel Sugiono → Terminal 

Hamid Rusdi. Diperoleh jarak total 29.70 KM dan estimasi waktu 171 menit. 

 

Berdasarkan hasil dari mencari rute optimum angkutan kota dengan dimodelkan dalam 

bentuk graf berbobot dapat diketahui bahwa dalam teori graf bebagai permasalah dapat 

dimodelkan dengan lebih sederhana sehingga masalah dapat terselesaikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mencari rute optimum angutan kota 

Malang jalur AMG dapat diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penghitungan pada permasalahan TSPTW yaitu mencari rute optimum 

dari angkutan kota Malang jalur AMG. Jarak yang dihasilkan pada penghitungan 

menggunakan algoritma Cheapest Insertion Heuristic dan alat bantu aplikasi TSP-VRP 

sama, yaitu 29.70 KM. Estimasi waktu yang dihasilkan dari penghitungan manual 

memiliki selisih waktu 6 menit lebih cepat dari estimasi waktu hasil dari alat bantu TSP-

VRP. Sehingga rute yang dihasilkan dari penghitungan algoritma Cheapest Insertion 

Heuristic lebih optimum dari rute yang digunakan saat ini. 

 

Saran 

Berdasarkan uraian penyelesaian permasalahan pencarian rute optimum dari 

angkutan kota Malang jalur AMG, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan alat 

bantu yang lebih optimal yang bisa di simpan sehingga bisa dibuka atau dipelajari 

sewaktu – waktu. Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi untuk kepentingan 

pembelajaran atau untuk penelitian selanjutnya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Guided Discovery Learning (GDL) 

untuk memahamkan konsep peserta didik pada materi prisma kelas VIII 

yang valid, praktis, dan efektif. Prosedur pengembangan yang 

digunakan yaitu model pengembangan Plomp, terdiri dari tiga tahap 

yaitu penelitian awal (preliminary research), pengembangan 

(development or prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment 

phase). Uji coba dilakukan pada 18 siswa kelas VIII/L MTsN 1 Kota 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan ini valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil uji 

validasi diperoleh nilai rata-rata RPP dengan skor Va= 3,9; validasi 

LKPD dengan skor Va= 3,8; dan validasi soal tes dengan skor Va= 3,9. 

Produk dikatakan valid ditinjau dari segi materi, konsep, dan konstruk 

tidak ada kesalahan konsepsi. Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari 

pengisian angket respon guru diperoleh skor Pa= 3,8 dan pengisian 

angket respon siswa dengan skor Pa= 3,14. Produk dikatakan praktis 

ditinjau dari segi penggunaan yang mudah digunakan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji keefektifan, 

diperoleh bahwa 88,8% peserta didik yang menggunakan LKPD telah 

mencapai nilai minimal kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu LKPD dikatakan efektif dalam 

memahamkan konsep peseta didik pada materi prisma.  

Kata kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Guided Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Prisma.  

 

PENDAHULUAN  

Salah satu mata pelajaran yang perlu diberikan sejak sekolah dasar yaitu 

matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang berguna untuk kehidupan 

manusia serta dapat membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, 

logis, sistematis, analitis, inovatif, kreatif, dan kemampuan untuk bekerjasama. Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yaitu diharapkan peserta didik dapat memahami konsep 

matematika [1]. Berdasarkan tujuan tersebut terdapat indikator ketercapaian pemahaman 

konsep diantaranya: 1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 2) 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan pemenuhan persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut, 3) mengidentifikasi suatu konsep, 4) menerapkan konsep secara logis, 

5) memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, 6) menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis, 7) mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika maupun di luar matematika. Oleh karena itu, pemahaman 

mailto:pramudia.aristaningrum.1703116@students.um.ac.id1
mailto:latifah.mustofa.fmipa@um.ac.id
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konsep merupakan salah satu kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki setiap peserta 

didik saat pembelajaran matematika. 

 

Pada kenyataannya, hasil belajar matematika termasuk kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat melalui beberapa data hasil 

survei Internasional terhadap kemampuan pelajar pada mata pelajaran matematika. 

Dalam survei Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, 

rata-rata hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia hanya 397 dari skor rata-rata 

[2]. Disisi lain hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2018 juga menunjukkan lemahnya kemampuan matematis, skor rata-rata 

matematika meraih 379 dengan skor rata-rata 487 [3]. Kedua survei tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pengetahuan dan keterampilan pada mata pelajaran 

matematika masih rendah dan dibawah rata-rata, baik dari segi literasi, matematika, dan 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun peringkat-peringkat 

tersebut tidak bisa dijadikan tolak ukur yang pasti, namun dengan adanya data tersebut 

dapat dijadikan bahan evaluasi serta memotivasi pendidik dan semua pihak dalam dunia 

pendidikan agar lebih meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

 

Rintangan pembelajaran saat ini bukan hanya pada cara memahamkan konsep 

peserta didik saja tetapi juga adanya pembelajaran daring/ jarak jauh akibat virus COVID-

19. Rintangan yang dihadapi bisa dari berbagai faktor seperti model pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran yang perlu diterapkan pada peserta didik agar mencapai tujuan 

pembelajaran. Sekolah yang juga menerapkan pembelajaran daring adalah MTs Negeri 1 

Kota Malang. Berdasarkan hasil observasi disekolah tersebut pada bulan Maret 2021, 

diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan di MTsN 1 Kota Malang 

pada mata pelajaran matematika yaitu pendidik melakukan zoom meeting selama kurang 

lebih 30 menit. Pendidik menjelaskan pokok materi yang dipelajari dengan memberikan 

contoh-contoh soal, kemudian setelah peserta didik memperhatikan penjelasan materi 

yang diberikan selanjutnya peserta didik diberikan latihan soal melalui e-learning/ 

Whatsapp Grup. Salah satu kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring ini yaitu 

kurang aktifnya respon peserta didik saat dilakukan tanya jawab. Kemudian berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru kelas VIII, masalah yang dihadapi peserta didik dalam 

materi bangun ruang sisi datar yaitu miskonsepsi pada perhitungan volume/luas 

permukaan (jika panjang sisinya berbentuk aljabar), dan kurangnya pemahaman peserta 

didik untuk memecahkan masalah kontekstual jika diberikan soal yang ‘berbeda’ dari 

contoh, berbeda yang dimaksudkan dalam hal yang diketahui dan hal yang perlu dicari 

terlebih dahulu. 

 

Terdapat faktor yang mempengaruhi masalah diatas, salah satunya terkait dengan 

bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memegang peranan cukup penting [4]. Menurut wawancara 

dengan guru kelas, dalam pembelajaran matematika kelas 8 sudah tidak diwajibkan 

menggunakan bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) semenjak 

adanya pandemi. Selama pandemi, guru menyampaikan materi menggunakan bahan ajar 

Power Point yang dipresentasikan kepada peserta didik melalui zoom meeting. Bahan ajar 

yang digunakan cenderung membuat siswa pasif dalam pembelajaran dikarenakan siswa 

hanya memperhatikan tampilan materi yang telah disajikan tanpa melakukan suatu 

kegiatan. Pada tampilan Power Point juga kurang adanya animasi bergerak dari bangun 

ruang prisma. Gambar 1 merupakan contoh tampilan Power Point yang dipresentasikan 

oleh guru kepada peserta didik terkait dengan materi prisma. Dapat dilihat melalui 
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tampilan tersebut, guru langsung menyajikan rumus untuk mencari luas permukaan dan 

volume prisma serta memberikan contoh penyelesaian masalah kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Slide power point yang digunakan guru kelas 

 

Berdasarkan Gambar 1, guru belum membuat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik hanya menerima rumus yang diberikan. Guru juga 

belum mengajak siswa untuk menemukan konsep/ rumus terkait dengan materi bangun 

ruang prisma dan belum mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi beberapa masalah yang ditemukan perlu dikembangkan bahan ajar yang 

dapat membuat peserta didik untuk menemukan konsep, salah satunya bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai 

sarana pendukung RPP yang dapat digunakan pendidik untuk membantu proses 

pembelajaran [18]. Sedangkan menurut Ekantini [5], LKPD merupakan lembaran berisi 

tugas dimana pesera didik diminta untuk mengerjakan kegiatan yang sudah disusun 

sedemikian rupa sehingga diharapkan peserta didik dapat mengerjakan secara mandiri 

pada topik tertentu. Kirschner dan Clark [6] menyatakan bahwa LKPD (worksheet) dapat 

membimbing peserta didik secara sistematis untuk menemukan konsep dan kompetensi 

yang diinginkan oleh pendidik. Dalam penelitian ini, LKPD merupakan bahan ajar berupa 

lembaran berisi tugas yang dikerjakan secara mandiri untuk membantu peserta didik 

menemukan konsep. LKPD disusun dengan mengacu pada indikator yang akan dicapai, 

sehingga pendidik juga perlu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran 

yang akan dilaksanakan [7]. 

 

LKPD dapat menjadi bahan ajar yang efektif dengan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai. Dalam teori Bruner [8] menyatakan bahwa belajar matematika 

akan lebih berhasil jika proses pembelajaran diarahkan pada pemahaman konsep pokok 

materi yang diajarkan. Dalam meningkatkan pemahaman konsep di kelas membutuhkan 

model pembelajaran yang tepat. Guided Discovery Learning (GDL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mengembangkan kemampuan faktual 

dan konseptual pada peserta didik [9] . Trowbridge (dalam Priansa) [19] menyatakan 

bahwa penemuan terbimbing (Guided discovery learning) merupakan pendekatan 

berbasis inkuiri yang menekankan cara mencari untuk menemukan konsep, dimana 

peserta didik diberikan suatu masalah untuk diselesaikan lalu pendidik memberikan 

bimbingan/ arahan dalam mencari solusi, membuat generalisasi serta simpulan. Proses 

memberikan bimbingan pada Guided Discovery Learning tersebut perlu dilakukan secara 

runtut dan terorganisir, sehingga dalam persiapan pembelajaran perlu dikembangkan 

suatu lembar kerja peserta didik yang sesuai dengan sintaks GDL. Senada dengan hal 

tersebut, penemuan terbimbing biasanya dilakukan berkaitan dengan bahan ajar yang 

telah dikembangkan dalam pembelajaran, pendidik menyatakan persoalan kemudian 

memberikan arahan peserta didik untuk menemukan penyelesaian dengan menggunakan 

lembar kerja [1]. Adapun tahap-tahap Guided Discovery Learning terdiri dari stimulus, 
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pernyataan masalah, pengumpulan data, pemrosesan data, verifikasi, generalisasi [19].  

 

Berkaitan dengan GDL, terdapat beberapa penelitian salah satunya adalah Yuliani 

[10] yang melakukan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Guided Discovery 

Learning pada materi lingkaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan Yuliani belum dapat 

digunakan untuk pembelajaran jarak jauh dikarenakan perangkat pembelajaran yang 

disusun juga menyesuaikan dengan masalah dan karakteriktik peserta didik. Selanjutnya 

penelitian Dewi [11], menunjukkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

dengan model Guided Discovery Learning berbantuan LKS interaktif pada materi 

himpunan, lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penelitian Dewi berfokus pada penerapan model GDL dengan membandingkan hasil tes 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan LKS interaktif yang digunakan belum 

dikaji lebih dalam. Oleh karena itu belum ada pengembangan LKPD berbasis Guided 

Discovery Learning yang berisikan link video pembelajaran terkait dengan visualisasi 

bangun ruang pada aplikasi geogebra. Terdapat perbedaan dari penelitian yang sudah ada 

yaitu pada materi dan aplikasi yang digunakan, LKPD yang dikembangkan dapat 

digunakan secara daring maupun luring, LKPD yang dikembangkan dapat menuntun/ 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Guided Discovery Learning 

(GDL) untuk memahamkan konsep peserta didik pada materi prisma kelas VIII yang 

valid, praktis, dan efektif.  

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kota Malang pada bulan Maret sampai 

April 2021. Adapun subjek dalam uji coba produk adalah peserta didik kelas VIII/L MTsN 

1 Kota Malang tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 18 peserta didik. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk berupa LKPD. Penelitian 

ini dilakukan untuk mendapatkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif [12] .Model 

pengembangan yang digunakan mengikuti model Plomp, dimana terdapat tiga tahap yaitu 

penelitian awal (preliminary research), pengembangan (development or prototyping 

phase), tahap penilaian (assessment phase) [12]. 

 

Pada tahap penelitian awal (preliminary research), langkah yang dilakukan meliputi 

a) identifikasi dan analisis masalah, kegiatan difokuskan untuk mengidentifikasi potensi 

masalah yang terjadi melalui wawancara guru kelas dan observasi; b) pengkajian literatur/ 

teori, potensi masalah akan dikaji dengan literatur yang terkait; c) membatasi masalah, 

pengembangan LKPD hanya terbatas pada KD 3.9 dan 4.9 materi luas permukaan dan 

volume bangun ruang prisma. Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (development or 

prototyping phase), langkah yang dilakukan meliputi a) perancangan produk, 

perancangan difokuskan pada LKPD tetapi guru juga membutuhkan rencana 

pembelajaran. Sehingga produk yang dikembangkan berupa RPP, LKS, soal tes, dan 

instrumen guna mengumpulkan data; b) proses validasi, produk yang sudah 

dikembangkan divalidasi oleh ahli yaitu guru Matematika MTsN 1 Malang dan dosen 

Matematika Universitas Negeri Malang guna mengetahui layak atau tidaknya LKPD yang 

telah dikembangkan; c) revisi produk, jika terdapat saran dan masukkan dari pemeriksa 

ahli terkait pengembangan produk. Tahap terakhir yaitu penilaian (assessment phase), 

langkah yang dilakukan yaitu uji coba produk final yang telah divalidasi dan direvisi, 

serta diberikan soal tes untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu lembar validasi ahli (RPP 
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dan LKPD), lembar angket respon peserta didik dan guru, lembar wawancara, dan soal 

tes. Jenis data yang diperoleh terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data uji 

validasi terdiri dari hasil validasi RPP, LKPD, soal tes, angket respon peserta didik, 

lembar wawancara guru. Analisis data uji kepraktisan terdiri dari hasil angket respon 

peserta didik dan guru serta hasil lembar wawancara guru. Analisis data uji keefektifan 

diperoleh dari nilai rata-rata LKPD dan tes. 

 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam uji validasi adalah a) menghitung nilai 

rata-rata setiap indikator oleh validator (Ii) menggunakan persamaan (1), b) menghitung 

hasil rata-rata kevalidan dari kedua validator (Va) menggunakan persamaan (2), c) 

menentukan kesimpulan hasil kevalidan produk. 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖
𝑛
𝑗=1

𝑛
 

(1) 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐼𝑖
𝑚
𝑖=1

𝑚
 

(2) 

Dengan ∑ 𝑉𝑗𝑖
𝑛
𝑗=1  merupakan jumlah skor validator ke-j untuk indikator ke-i, n 

merupakan banyaknya validator dan ∑ 𝐼𝑖
𝑚
𝑖=1 merupakan jumlah rata-rata hasil validasi 

pada indikator ke-i, m merupakan banyaknya indikator. Kriteria kevalidan yang 

digunakan pada produk yang dikembangkan ditunjukkan sebagai berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Skor Kriteria Validitas Keterangan 

Va = 4 Sangat Valid Tidak perlu revisi 

4 > Va ≥ 3 Valid Perlu sedikit revisi 

3 > Va ≥ 2 Kurang Valid Perlu revisi besar 

2 > Va ≥ 1 Tidak Valid Revisi total 

Berdasarkan Tabel 1, jika Va ≥ 3 maka produk dikatakan valid dan layak 

digunakan. Teknik analisis data yang dilakukan dalam uji kepraktisan adalah a) 

menghitung nilai rata-rata setiap indikator oleh peserta didik dan guru, b) menghitung 

hasil rata-rata kepraktisan (Pa), c) menentukan kesimpulan hasil kepraktisan produk. 

Adapun kriteria kepraktisan yang digunakan pada produk yang dikembangkan 

ditunjukkan sebagai berikut ini: 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Skor Kriteria Respon Keterangan 

Pa ≥ 3  Positif Praktis 

Pa < 3 Negatif Kurang Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 2, jika Pa ≥ 3 maka produk dikatakan praktis dan layak 

digunakan. Teknis analisis data yang dilakukan dalam uji keefektifan adalah a) 

menghitung nilai rata-rata peserta didik menggunakan persamaan (3), dengan L 

merupakan nilai rata-rata semua LKPD dan T merupakan nilai tes evaluasi, b) 

menentukan persentase peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata minimal KKM 

menggunakan persamaan (4), dengan a merupakan banyak peserta didik yang 

memperoleh nilai rata-rata minimal KKM dan p merupakan banyak peserta didik. 

Na =30%L+70%T (3) 

E = 
𝑎

𝑝
×100% (4) 

Peserta didik dikatakan tuntas dalam pembelajaran jika nilainya mencapai minimal 

KKM yaitu 80. Jika minimal 80% peserta didik memperoleh nilai minimal KKM, maka 
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LKPD dikatakan efektif dalam memahamkan konsep peserta didik pada proses 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Peneltian Awal (Preliminary Research) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah, analisis kebutuhan, pengkajian 

literatur yang terkait dengan potensi masalah, dan pembatasan masalah. Identifikasi dan 

analisis masalah diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran serta wawancara 

guru kelas. Melalui hasil observasi dan wawancara guru, potensi masalah yang ditemukan 

yaitu miskonsepsi peserta didik pada perhitungan volume/luas permukaan bangun ruang 

prisma (jika panjang sisinya berbentuk aljabar), kurangnya pemahaman peserta didik 

dalam menentukan penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan, dan bahan ajar 

yang digunakan berupa presentasi PowerPoint oleh guru melalui zoom meeting. Oleh 

karena itu, pada proses pembelajaran perlu didukung dengan LKPD yang dapat 

memahamkan konsep peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. Pembatasan 

masalah dilakukan karena keterbatasan waktu maka materi LKPD yang akan 

dikembangkan berfokus pada luas permukaan dan volume bangun prisma saja dan 

menggunakan model Guided Discovery Learning.  

 

Tahap Pengembangan (Development or Prototyping Phase) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan pengembangan produk yang akan diuji coba. 

Pengembangan produk difokuskan pada LKPD, tetapi guru juga memerlukan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga produk yang dikembangkan berupa RPP, 

LKPD, soal tes, dan instrumen pengumpulan data. RPP yang dikembangkan 

menggunakan format satu lembar. Komponen inti RPP meliputi tujuan pembelajaran, 

langkah pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup), penilaian pembelajaran 

[13]. Langkah pengembangan LKPD dimodifikasi dari Depdiknas dan Devi [14]. 

Pertama, memilih materi bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma), serta KD 

4.9 yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma) serta gabungannya. Indikator 

ketercapaian yang dibuat adalah a) peserta didik mampu menemukan konsep luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma), b) peserta 

didik mampu menentukan rumus luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, dan prisma), c) peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang (kubus, balok, dan prisma). 

Kedua, berdasarkan hasil pada tahap penelitian awal (preliminary phase) maka LKPD 

yang dikembangkan menggunakan model Guided Discovery Learning. Dengan 

mengimplementasikan model GDL merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, dikarenakan peserta didik dapat menemukan konsep dan prinsip 

melalui proses pengamatan, membuat dugaan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan 

[15]. Sejalan dengan hal tersebut, Yuliani [10] menyatakan bahwa GDL bukan model 

pembelajaran yang dilakukan untuk menemukan sesuatu yang baru, namun peserta didik 

diharapkan dapat mencoba untuk menemukan konsep, rumus, dan sejenisnya dengan 

bimbingan guru melalui pertanyaan, peragaan atau media lainnya. Selanjutnya, LKPD 

terdiri dari dua kegiatan, sintaks yang digunakan pada masing-masing LKPD yaitu 

stimulus, pernyataan masalah, pengumpulan data, pemrosesan data, verifikasi, 

generalisasi [9]. Masing-masing LKPD juga dilengkapi dengan link video pembelajaran 

sebagai visualisasi bangun ruang melalui geogebra. Video tersebut diharapkan dapat 

membantu pemahaman siswa terkait bangun ruang. Sejalan dengan hal tersebut, hasil 

penelitian Nurdin [16] menyatakan bahwa  Video pembelajaran berupa visualisasi pada 
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Geogebra efektif dan berpengaruh positif dalam peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

 

Setelah dilakukan perancangan pengembangan produk, langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu validasi produk sebelum dilakukan uji coba. Validasi produk dilakukan 

untuk mengetahui kevalidan produk serta layak atau tidaknya saat digunakan dalam 

penelitian. Uji validasi produk dilakukan oleh dua validator yaitu Dosen Jurusan 

Matematika Universitas Negeri Malang dan guru Matematika MTsN 1 Malang. Data yang 

didapatkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari skor 

penilaian lembar validasi, sedangkan data kualitatif didapatkan dari saran/ komentar 

validator terhadap pengembangan produk. Tabel 3 merupakan rangkuman data hasil uji 

validasi oleh dua validator. 

 

Tabel 3. Data Hasil Uji Validasi 

No Analisis Data Rata-rata Skor Keterangan 

1 Hasil uji validasi RPP 3,9 Valid 

2 Hasil uji validasi LKPD 3,8 Valid 

3 Hasil uji validasi soal tes 3,9 Valid 

4 Hasil uji validasi angket respon siswa 4 Sangat Valid 

5 Hasil uji validasi lembar wawancara guru 4 Sangat Valid 

 

Analisis data hasil uji validasi RPP diperoleh nilai rata-rata (Va)= 3,9. Skor uji 

validasi LKPD diperoleh nilai rata-rata (Va) = 3,8. Skor uji validasi soal tes diperoleh 

nilai rata-rata (Va) = 3,9. Ketiga skor validasi tersebut berada pada kategori valid dan 

layak digunakan dalam penelitian, atau rata-rata skor validasi (Va) dicapai pada interval 

4 > Va ≥ 3. Sedangkan skor uji validasi angket respon guru dan lembar wawancara guru 

diperoleh (Va) = 4, sehingga berada pada kategori sangat valid dan layak digunakan. 

Walapun begitu, terdapat saran/ komentar terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 

Beberapa saran/ komentar dijadikan sebagai penyempurnaan/ perbaikan produk yang 

telah dikembangkan sebelum uji coba. Berikut dipaparkan beberapa revisi pada uji 

validasi. Revisi bagian LKPD dilakukan dengan mengganti kata “kubus satuan yang 

berukuran 1 cm” menjadi “kubus satuan dengan ukuran rusuk 1 cm” serta memberikan 

tambahan informasi bahwa banyaknya kubus satuan yang dapat mengisi kubus besar 

transparan merupakan volume kubus seperti dituliskan pada kotak  Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sebelum revisi 

(b) Sesudah revisi 

Gambar 2. Bagian LKPD 2 halaman dua sebelum dan sesudah revisi 
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Catatan/saran pada LKPD 1 halaman enam yaitu perlu ditambahkan gambar kubus 

beserta dengan ukuran rusuknya saat melakukan kegiatan menarik kesimpulan. Gambar 

tersebut ditambahkan pada kolom menarik kesimpulan seperti Gambar 3. 

 

 
 

 

 

 

 

  (a) Sebelum revisi    (b) Sesudah revisi 

Gambar 3. Bagian LKPD 1 pada halaman enam sebelum dan sesudah revisi 

Saran pada beberapa gambar yang digunakan pada LKPD yaitu perlu ditambahkan 

sumber gambar. Salah satunya telah ditambahkan dibawah gambar, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 4. 
 

 

 

 

 

  (a) Sebelum revisi    (b) Sesudah revisi 

Gambar 4. Bagian LKPD 1 halaman 7 sebelum dan sesudah revisi 

 

Tahap Penilaian (Assessment Phase) 

Setelah dilakukan beberapa revisi terhadap produk pada uji validasi kemudian 

dilakukan uji coba. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifan produk. Uji coba produk LKPD dilakukan terhadap 18 siswa kelas VIII/L 

MTsN 1 Kota Malang. Uji coba dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Analisis data 

kepraktisan produk ditinjau dari hasil pengisian angket respon guru dan siswa. Skor 

kepraktisan angket respon guru diperoleh nilai rata-rata Pa = 3,8. Sedangkan skor 

kepraktisan angket respon siswa diperoleh nilai rata-rata Pa = 3, 14. Kedua skor 

kepraktisan tersebut berada pada kategori respon positif dan praktis, atau rata-rata skor 

kepraktisan (Pa) dicapai pada interval Pa ≥ 3. Tabel 4 merupakan rangkuman data hasil 

uji kepraktisan. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Kepraktisan 

No Analisis Data Rata-rata 

Skor 

Keterangan 

1 Angket respon guru 3,8 Respon Positif dan Praktis 

2 Angket respon siswa 3,14 Respon Positif dan Praktis 

 

Selain diberikan angket respon guru, juga dilakukan wawancara terhadap guru 

matematika kelas VIII/L. Respon yang diberikan guru terhadap LKPD positif, LKPD 

yang diuji coba dinilai dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

di kelas. Karena dengan adanya LKPD dapat mengarahkan pola berpikir peserta didik 

dengan runtut melalui pertanyaan yang disajikan dan dapat menghidupkan suasana kelas. 

Hanya saja terdapat kendala yang dialami yaitu peserta didik kelas VIII/L yang kurang 
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responsif/aktif bahkan pada pembimbing akademiknya juga. Apalagi pada era pandemi 

ini, mungkin dikarenakan banyaknya tuntutan tugas sehingga menyebabkan peserta didik 

kurang responsif. Disamping itu juga terdapat komentar yang diberikan peserta didik 

terhadap LKPD yang telah digunakan, diantaranya yaitu bahasa pada LKPD sulit 

dipahami sehingga membuat peserta didik ragu untuk menjawab maka saran yang 

diberikan yaitu agar LKPD mengandung bahasa yang mudah dipahami lagi bagi peserta 

didik dan tidak mengandung kalimat berulang. Selain itu juga terdapat masukan lain, 

perlu mengurangi banyaknya halaman pada LKPD, dan kurangnya soal pengayaan untuk 

mengasah kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik. Hakikatnya soal 

pengayaan diberikan kepada peserta didik jika kompetensi yang dicapai telah melampaui 

tuntutan minimal yang telah ditetapkan oleh kurikulum, sehingga tidak semua peserta 

didik dapat menjajaki kegiatan pengayaan untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi [20]. 

 

Analisis data uji keefektifan ditinjau dari hasil pengerjaan LKPD dan soal tes. 

Pelaksanaan tes dilaksanakan pada pertemuan terakhir (keempat) setelah peserta didik 

mengerjakan seluruh LKPD yang telah diberikan (sebanyak tiga LKPD). Soal tes terdiri 

dari lima soal uraian yang dikerjakan selama 90 menit. Berdasarkan hasil rata-rata 

pengerjaan LKPD dan soal tes, terdapat 2 peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 

ketuntasan minimum (KKM) sedangkan 16 peserta didik lainnya mendapatkan nilai 

diatas KKM. Secara keseluruhan dari 18 peserta didik terdapat 2 yang mendapatkan nilai 

rata-rata (Na) < 80 dan 16 peserta didik lainnya mendapatkan nilai rata-rata (Na) ≥ 80. 

Sehingga berdasarkan hasil tersebut diperoleh skor keefektifan yaitu 88,8%, maka 

pengembangan produk berada pada kategori efektif. Adapun contoh salah satu jawaban 

soal tes peserta didik terlihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban Tes Siswa 

Pada Gambar 5 merupakan jawaban dari salah satu peserta didik yang mendapatkan 

nilai diatas KKM. Sebagian besar peserta didik menjawab seperti pada Gambar 5 untuk 

menjawab soal nomor 1, 2, 3, dan 5. Sedangkan nomor 4, terdapat peserta didik yang 

mengerjakan dengan menggunakan rumus luas permukaan prisma dan ada juga yang 

menentukan luas semua sisi kemudian dijumlahkan, lalu dikalikan dengan harga kain per 

meternya. 
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Secara keseluruhan produk LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Disamping itu, terdapat keunggulan dan kelemahan dari produk yang 

dikembangkan. Keunggulan dari LKPD berbasis guided discovery learning pada materi 

prisma kelas VIII yaitu, a) LKPD dapat digunakan secara daring karena format LKPD ini 

berupa pdf sehingga mudah diakses oleh peserta didik, b) masing-masing LKPD memuat 

link video pembelajaran berupa visualisasi bangun ruang baik melalui aplikasi Geogebra 

yang dapat menunjang siswa dalam memahami materi. Hal ini sejalan dengan Nurdin 

[16] yang menyatakan bahwa hasil penelitian berupa video pembelajaran berbasis 

Geogebra efektif dan berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik, c) LKPD disusun dengan tampilan cukup menarik serta 

terdapat ilustrasi. Penggunaan ilustrasi pada bahan ajar dapat memperjelas informasi 

maupun pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik serta dapat menambah variasi 

tampilan bahan ajar [17]. Selain itu juga terdapat kekurangan dari LKPD yang 

dikembangkan yaitu, a) bahasan yang dikembangkan hanya terbatas pada materi prisma, 

b) terdapat beberapa bahasa yang digunakan terlalu tinggi sehingga membuat peserta 

didik kesulitan dalam memahami serta mengerjakan LKPD. Maka dari itu penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar sebaiknya menggunakan bahasa yang komunikatif serta 

disesuaikan dengan tingkat pengetahuan peserta didik agar membuat peserta didik seolah-

olah merasa berinteraksi dengan guru melalui tulisan maupun pertanyaan yang 

disampaikan dalam bahan ajar [17]. Walaupun begitu, pengembangan produk LKPD 

berbasis guided discovery learning pada materi prisma kelas VIII diharapkan dapat 

bermanfaat bagi peserta didik dan guru sebagai salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Guided Discovery 

Learning untuk memahamkan konsep pesrta didik. Berdasarkan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Guided Discovery 

Learning dinyatakan valid, praktis, dan efektif  melalui analisis uji validitas, kepraktisan, 

dan uji coba lapangan. LKPD yang telah dikembangkan ini layak digunakan dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas. 

Peneliti menyarankan tindak lanjut terkait hasil pengembangan LKPD yang telah diuji 

coba yaitu a) pokok bahasan materi yang dikembangkan mencakup satu Kompetensi 

Dasar (KD) bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), b) bahasa yang 

digunakan perlu menyesuaikan dengan tingkat kapabilitas peserta didik agar mudah 

dipahami. Secara umum peneliti berharap LKPD berbasis Guided Discovery Learning 

pada materi prisma yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan data observasi di kelas XI MAN 1 Kota Malang menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mengalami miskonsepsi pada saat menyelesaikan soal materi barisan dan 

deret. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk menganalisis miskonsepsi dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi barisan dan deret beserta scaffoldingnya. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 8 Maret 2021 di kelas XI MAN 1 Kota Malang. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk miskonsepsi yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi barisan dan deret berdasarkan Certainty of 

Responsibility Index (CRI) dan mengetahui scaffolding untuk mengatasi miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa SMA kelas XI dalam mengerjakan soal matematika pada materi barisan 

dan deret. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa bentuk miskonsepsi yang 

dilakukan siswa dalam penelitian ini adalah miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi hitung, 

miskonsepsi sistematik, miskonsepsi konsep, dan miskonsepsi strategi. Scaffolding yang 

diberikan pada siswa yang mengalami miskonsepsi akan berbeda, disesuaikan dengan 

bentuk miskonsepsi yang dialami siswa dan juga penyebab miskonsepsi siswa. Scaffolding 

yang digunakan pada penelitian ini adalah scaffolding level 2 yang mencakup explaining, 

reviewing, dan restructuring. 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Barisan dan Deret, CRI, Scaffolding. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran dasar pada setiap jenjang 

pendidikan formal, merupakan ilmu yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

dengan cara mempelajari, memahami, dan menguasai konsep dengan baik oleh 

siswa. Saat ini siswa diharapkan memiliki pemahaman konsep yang baik agar 

kualitas pembelajaran matematika lebih baik. Berdasarkan Lampiran 

Permendikbud nomor 59 tahun 2014, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika pada jenjang SMA adalah agar siswa mampu: (1) 

menguasai konsep matematika, (2) mengatasi masalah, (3) menggunakan penalaran 

matematis, (4) menyampaikan masalah secara sistematis, dan (5) mempunyai sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan nilai dalam matematika. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa konsep matematika merupakan hal yang penting. 

Pemahaman konsep yang benar pada siswa akan memudahkan siswa 

menerima sebuah pembelajaran. Pemahaman konsep yang rendah merupakan salah 

satu kendala dalam proses pembelajaran. Rendahnya pemahaman ini disebabkan 
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adanya miskonsepsi dan kondisi pembelajaran yang kurang memperhatikan 

konsepsi awal (prakonsepsi) dari siswa [1]. Suparno mengungkapkan bahwa siswa 

dikatakan mengalami miskonsepsi apabila konsepsi yang dimiliki siswa tidak 

sesuai dengan konsepsi para ilmuwan [1]. Berbagai miskonsepsi yang dialami siswa 

mengakibatkan terjadinya kesalahan pada saat mengerjakan soal, tentunya hal ini 

akan berdampak pada pemahaman siswa. Oleh karena itu, miskonsepsi yang 

dialami siswa harus segera ditindaklanjuti. 

Barisan dan deret merupakan salah satu materi yang dianggap sulit bagi 

siswa. Hal tersebut terlihat pada saat studi pendahuluan. Studi pendahuluan 

dilakukan di kelas XI MAN 1 Kota Malang. Beberapa siswa terlihat mengalami 

miskonsepsi pada saat menyelesaikan soal materi barisan dan deret. Soal yang 

diberikan ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Soal Studi Pendahuluan 

Berdasarkan hasil pekerjaan tersebut, terdapat siswa yang terindikasi 

mengalami miskonsepsi. Beberapa bentuk miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan 

soal mengenai barisan dan deret dapat ditemukan. Ada beberapa respon siswa yang 

akan diuraikan satu persatu. Berikut respon siswa A yang akan ditunjukkan pada 

Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Hasil pekerjaan siswa A pada studi pendahuluan 

Pada Gambar 1.2, menunjukkan hasil pekerjaan siswa A dalam mengerjakan 

soal mengenai barisan dan deret. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa A pada soal 

nomor 1, jawaban dari siswa A salah.  Siswa A salah dalam menuliskan suku ketiga. 

Dalam soal diketahui bahwa suku ketiga adalah  2 akan tetapi siswa A menuliskan 

suku ketiga adalah 7 sehingga mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan dan 

menyebabkan kesalahan pada hasil akhir. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa  A mengalami miskonsepsi hitung dalam mengerjakan 

soal nomor 1. 

Gambar 1.3 berikut menunjukkan jawaban siswa B ketika mengerjakan soal 

yang diberikan. 

 

Gambar 1.3 Jawaban siswa B pada studi pendahuluan 

Pada Gambar 1.3, menunjukkan hasil pekerjaan siswa B dalam mengerjakan 

soal mengenai barisan dan deret. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa A pada soal 

nomor 4, jawaban dari siswa B salah.  Siswa B mengalami kesalahan dalam 

membaca permasalahan soal sehingga mengalami kesalahan juga dalam 

menentukan rumus. Dalam soal diminta untuk mencari jumlah 20 suku pertama 

akan tetapi siswa B mencari suku ke-20. Siswa B juga mengalami kesalahan dalam 

menghitung suku pertama yang menyebabkan kesalahan pada hasil akhir. Siswa B 

menuliskan 𝑎 = 46 + 𝑏 yang seharusnya 𝑎 = 46 − 𝑏. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa  B mengalami miskonsepsi terjemahan, 

miskonsepsi hitung, dan miskonsepsi strategi dalam mengerjakan soal nomor 4. 

Beberapa peneliti melakukan penelitian tentang miskonsepsi pada materi 

barisan dan deret. Penelitian yang dilakukan [2] menganalisis miskonsepsi siswa 

ditinjau dari gaya kognitif dan menyimpulkan bahwa siswa dengan gaya kognitif 

reflektif mengalami miskonsepsi lebih sedikit dibandingkan dengan siswa gaya 

kognitif impulsif. Berdasarkan beberapa penelitian, banyak siswa yang mengalami 

miskonsepsi tanpa dideskripsikan bentuk miskonsepsi dan diberikan suatu bantuan 

(scaffolding). Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis miskonsepsi 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi barisan dan deret beserta 

scaffoldingnya. Demikian pula dalam penelitian ini, miskonsepsi yang dialami 
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siswa akan diidentifikasi sehingga akan diperoleh scaffolding yang tepat untuk 

mengatasi miskonsepsi tersebut agar siswa tidak mengalami miskonsepsi dalam 

mengerjakan soal barisan dan deret. Hasan [3] mengusulkan suatu metode untuk 

mengidentifikasi seorang siswa mengalami miskonsepsi yang dinamakan Certainty 

of Responsibility Index (CRI). Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk miskonsepsi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika pada materi barisan dan deret berdasarkan Certainty of 

Responsibility Index (CRI) dan mengetahui scaffolding untuk mengatasi 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMA kelas XI dalam mengerjakan soal 

matematika pada materi barisan dan deret. 

METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif.  

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021. Tes tulis dilakukan 

sebanyak satu kali yaitu pada tanggal 8 Maret 2021 secara daring (dalam jaringan) 

dengan menggunakan media google formulir. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota Malang beralamatkan di Jl. Raya 

Tlogomas No. 21, Kota Malang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

yang telah mempelajari materi barisan dan deret. 

Pada setiap soal yang diberikan, siswa diminta untuk menuliskan tingkat 

keyakinan dalam menjawab soal tersebut dengan skala 0 – 5. Skala tersebut 

menandakan bahwa semakin besar skor yang ditulis maka siswa tersebut semakin 

yakin bahwa jawaban yang dituliskan benar. Siswa dikatakan mengalami 

miskonsepsi apabila siswa menuliskan jawaban yang salah tetapi memberikan skor 

CRI yang tinggi yaitu antara 3 – 5. Dari hasil identifikasi, dipilih tiga siswa yang 

mengalami miskonsepsi pada saat menyelesaikan soal barisan dan deret untuk 

dilakukan wawancara. Siswa yang dipilih merupakan siswa yang mengalami 

miskonsepsi berdasarkan kriteria CRI. Setelah melakukan wawancara, subjek akan 

diberikan scaffolding untuk membantu mengatasi miskonsepsi dalam 

menyelesaikan soal materi barisan dan deret. Selanjutnya, subjek akan diminta 

untuk merevisi jawaban yang sebelumnya dituliskan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen soal tes tulis 

disertai kriteria CRI, pedoman wawancara, dan pedoman scaffolding. Tes tulis 

dilakukan di google formulir sedangkan wawancara dan pemberian scaffolding 

dilakukan di google meet.   

Teknik Analisis 

Berdasarkan hasil tes tulis siswa yang menjadu subjek penelitian kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan bentuk-bentuk miskonsepsinya yang kemudian 
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dijadikan sebagai catatan untuk melakukan proses wawancara dan pemberian 

scaffolding. Hasil wawancara serta proses pemberian scaffolding disusun dengan 

bahasa yang baik dan menjadi sebuah tulisan. Selanjutnya data dirinci sehingga 

lebih mudah disajikan dalam bentuk uraian atau laporan kemudian menyimpulkan 

mengenai bentuk-bentuk miskonsepsi yang telah terjadi pada siswa dan scaffolding 

yang sesuai untuk miskonsepsi yang dialami siswa.  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil dan tes tulis yang dilakukan 39 siswa, diambil 3 siswa sebagai 

subjek dalam penelitian ini. 

Paparan Data S-1 

Subjek 1 (S-1) mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1 dan 3. 

Analisis Miskonsepsi dan Scaffolding pada Soal nomor 1  

Gambar 1 di bawah ini adalah jawaban S-1 untuk soal nomor 1 

 

Gambar 1 Hasil Pekerjaan S-1 nomor 1 

Berdasarkan hasil pekerjaan S-1 pada soal nomor 1, jawaban dari S-1 salah 

akan tetapi CRI tinggi yang berarti S-1 mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, S-1 mengalami miskonsepsi 

terjemahan, miskonsepsi konsep dan miskonsepsi strategi dalam mengerjakan soal 

nomor 1. Gambar 2 di bawah ini adalah hasil pekerjaan S-1 pada soal nomor 1 

setelah mendapat scaffolding. 
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Gambar 2 Hasil Pekerjaan S-1 nomor 1 setelah mendapat scaffolding. 

Analisis Miskonsepsi dan Scaffolding pada Soal nomor 3  

Gambar 3 di bawah ini adalah jawaban S-1 untuk soal nomor 3 

 

Gambar 3 Hasil Pekerjaan S-1 nomor 3 

Berdasarkan hasil pekerjaan S-1 pada soal nomor 3, jawaban dari S-1 salah 

akan tetapi CRI tinggi yang berarti S-1 mengalami miskonsepsi pada soal nomor 3. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, S-1 mengalami miskonsepsi 

terjemahan, miskonsepsi hitung, miskonsepsi konsep, dan miskonsepsi sistematis 

dalam mengerjakan soal nomor 3. Gambar 4 di bawah ini adalah hasil pekerjaan S-

1 pada soal nomor 3 setelah mendapat scaffolding. 
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Gambar 4 Hasil Pekerjaan S-1 nomor 3 setelah mendapat scaffolding. 

Paparan Data S-2 

Subjek 2 (S-2) mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1 saja. 

Analisis Miskonsepsi dan Scaffolding pada Soal nomor 1  

Gambar 5 di bawah ini adalah jawaban S-2 untuk soal nomor 1 

 
Gambar 5 Hasil Pekerjaan S-2 nomor 1 

Berdasarkan hasil pekerjaan S-2 pada soal nomor 1, jawaban dari S-1 salah 

akan tetapi CRI tinggi yang berarti S-2 mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, S-2 mengalami miskonsepsi 

terjemahan, miskonsepsi konsep dan miskonsepsi strategi dalam mengerjakan soal 

nomor 1. Gambar 6 di bawah ini adalah hasil pekerjaan S-2 pada soal nomor 1 

setelah mendapat scaffolding. 
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Gambar 6 Hasil Pekerjaan S-2 nomor 1 setelah mendapat scaffolding. 

Paparan Data S-3 

Subjek 3 (S-3) mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1 dan 3. 

Analisis Miskonsepsi dan Scaffolding pada Soal nomor 1  

Gambar 7 di bawah ini adalah jawaban S-3 untuk soal nomor 1 

 
Gambar 7 Hasil Pekerjaan S-3 nomor 1 

Berdasarkan hasil pekerjaan S-3 pada soal nomor 1, jawaban dari S-3 salah 

akan tetapi CRI tinggi yang berarti S-3 mengalami miskonsepsi pada soal nomor 1. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, S-3 mengalami miskonsepsi 

terjemahan, miskonsepsi sistematis, miskonsepsi konsep dan miskonsepsi strategi 

dalam mengerjakan soal nomor 1. Gambar 8 di bawah ini adalah hasil pekerjaan S-

3 pada soal nomor 1 setelah mendapat scaffolding. 
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Gambar 8 Hasil Pekerjaan S-3 nomor 1 setelah mendapat scaffolding. 

Analisis Miskonsepsi dan Scaffolding pada Soal nomor 3  

Gambar 9 di bawah ini adalah jawaban S-3 untuk soal nomor 3 

 
Gambar 9 Hasil Pekerjaan S-3 nomor 3 

Berdasarkan hasil pekerjaan S-3 pada soal nomor 3, jawaban dari S-3 salah 

akan tetapi CRI tinggi yang berarti S-3 mengalami miskonsepsi pada soal nomor 3. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, S-3 mengalami miskonsepsi 

terjemahan, miskonsepsi hitung dan miskonsepsi konsep dalam mengerjakan soal 

nomor 3. Gambar 10 di bawah ini adalah hasil pekerjaan S-3 pada soal nomor 3 

setelah mendapat scaffolding. 

 
Gambar 10 Hasil Pekerjaan S-3 nomor 3 setelah mendapat scaffolding. 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 
 

 

Prosiding SNMP 2021 
 

 

91 

PEMBAHASAN 

Miskonsepsi Terjemahan 

Hasil penelitian terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami 

miskonsepsi terjemahan. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang tidak 

menuliskan, kurang lengkap atau salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Terdapat juga siswa yang tidak mampu memahami atau mengalami 

kesalahan dalam membaca permasalahan. Hal ini sesuai dengan penelitian [4] yang 

menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa diantaranya tidak bisa 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Siswa yang mengalami 

miskonsepsi terjemahan yaitu S-1, S-2, dan S-3 pada soal nomor 1 dan 3. 

Bentuk scaffolding yang diberikan peneliti kepada siswa yang mengalami 

miskonsepsi terjemahan yaitu dengan meminta siswa untuk membaca dan 

memperhatikan kembali permasalahan dalam soal kemudian mengomunikasikan 

dengan bahasanya sendiri serta menanyakan kepada siswa permasalahan dari soal. 

Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing untuk menuntun 

siswa memperoleh jawaban yang benar. Alasan pemilihan scaffolding yang 

digunakan tersebut yaitu karena peneliti ingin siswa bisa menyimpulkan sendiri 

bagaimana cara menentukan banyaknya kerikil pada hari ke-10 untuk nomor 1 dan 

dapat menyimpulkan bagaimana cara menentukan banyaknya produksi pada tahun 

petama untuk nomor 3. Setelah siswa diberikan scaffolding tersebut, siswa dapat 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal dan dapat menentukan rumus dalam 

menentukan banyak kerikil pada hari ke-10 serta menentukan banyaknya produksi 

pada tahun petama dengan benar. 

Miskonsepsi Tanda  

Hasil penelitian terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

mengalami miskonsepsi tanda. Siswa mampu mengorelasikan simbol yang sesuai 

dengan penyelesaian permasalahan serta mampu mendeteksi tanda operasi yang 

diperlukan. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian [5] yang menyimpulkan 

bahwa kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya siswa salah dalam 

menyimbolkan data yang diketahui, salah menuliskan apa yang ditanyakan serta 

salah dalam menggunakan tanda operasi matematika. 

Miskonsepsi Hitung  

Hasil penelitian terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami 

miskonsepsi hitung. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang melakukan 

kesalahan dalam melakukan perhitungan. Hal ini sepedapat dengan penelitian [6]  

yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesalahan perhitungan yang diakibatkan 

kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Siswa yang mengalami miskonsepsi 

hitung yaitu S-1 dan S-3 pada soal nomor 3 saja. 

Bentuk scaffolding yang diberikan peneliti kepada siswa yang mengalami 

miskonsepsi hitung yaitu dengan memfokuskan perhatian siswa dengan meminta 
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siswa untuk memberikan penjelasan atas jawaban yang diperoleh. Siswa dapat 

menghitung dengan benar setelah difokuskan oleh peneliti. Setelah siswa diberikan 

scaffolding tersebut, siswa dapat memperoleh jawaban yang benar. 

Miskonsepsi Sistematis  

Hasil penelitian terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami 

miskonsepsi sistematis. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang tidak mampu 

menentukan langkah-langkah yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian [7] yang menyatakan bahwa faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah siswa 

tidak bisa menemukan ide atau langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Siswa yang mengalami miskonsepsi sistematis yaitu S-1 dan S-3 pada soal 

nomor 1 dan 3. 

Bentuk scaffolding yang diberikan peneliti kepada siswa yang mengalami 

miskonsepsi sistematis yaitu dengan meminta siswa untuk memberikan pejelasan 

atas jawabannya yang diperoleh. Peneliti juga memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang membimbing untuk menuntun siswa memperoleh jawaban yang benar. Alasan 

pemilihan scaffolding yang digunakan tersebut yaitu karena peneliti ingin siswa 

bisa menyimpulkan sendiri bagaimana cara menentukan banyaknya kerikil pada 

hari ke-10 untuk soal nomor 1 dan bagaimana cara menentukan banyaknya produksi 

pada tahun pertama untuk soal nomor 3. Setelah siswa diberikan scaffolding 

tersebut, siswa dapat menentukan langkah-langkah yang sesuai untuk mencari 

banyak kerikil pada hari ke-10 dengan benar dan dapat menentukan langkah-

langkah yang sesuai untuk mencari banyak produksi pada tahun pertama tersebut. 

Miskonsepsi Konsep   

Hasil penelitian terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami 

miskonsepsi konsep. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang tidak mampu 

menghubungkan konsep barisan dan deret aritmetika dan geometeri yang 

seharusnya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. Terdapat 

juga siswa yang tidak mampu menghubungkan konsep perpangkatan dengan 

konsep barisan dan deret. Siswa yang mengalami miskonsepsi konsep yaitu S-1, S-

2, dan S-3 pada soal nomor 1 dan 3. 

Bentuk scaffolding yang diberikan peneliti kepada siswa yang mengalami 

miskonsepsi konsep yaitu dengan meminta siswa mengingat mengenai konsep 

barisan dan deret kemudian meminta siswa menerapkan apa yang diingat untuk 

menjawab soal. Peneliti juga memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

membimbing untuk menuntun siswa memperoleh jawaban yang benar. Alasan 

pemilihan scaffolding yang digunakan tersebut yaitu karena peneliti ingin siswa 

bisa menyimpulkan sendiri bagaimana cara menentukan banyaknya kerikil pada 

hari ke-10. Setelah siswa diberikan scaffolding tersebut, siswa dapat menentukan 

rumus dalam menentukan banyak kerikil pada hari ke-10 dengan benar serta dapat 

menggunakan konsep perpangkatan dengan tepat. 
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Miskonsepsi Strategi  

Hasil penelitian terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami 

miskonsepsi strategi. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang tidak dapat 

menentukan rumus yang harus digunakan dengan benar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian [8] yang menjelaskan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya 

salah dalam menggunakan rumus. Siswa yang mengalami miskonsepsi strategi 

yaitu S-1, S-2, dan S-3 pada soal nomor 1 saja. 

Bentuk scaffolding yang diberikan peneliti kepada siswa yang mengalami 

miskonsepsi strategi yaitu dengan meminta siswa untuk memberikan penjelasan 

atas jawaban yang diperoleh. Peneliti juga memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang membimbing untuk menuntun siswa memperoleh jawaban yang benar. Alasan 

pemilihan scaffolding yang digunakan tersebut yaitu karena peneliti ingin siswa 

bisa menyimpulkan sendiri bagaimana cara menentukan banyaknya kerikil pada 

hari ke-10. Setelah siswa diberikan scaffolding tersebut, siswa dapat menentukan 

rumus dalam menentukan banyak kerikil pada hari ke-10 dengan benar.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian dan hasil pembahasan yang telah 

diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk miskonsepsi yang 

dilakukan siswa dalam penelitian ini adalah miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi 

hitung, miskonsepsi sistematik, miskonsepsi konsep, dan miskonsepsi strategi. 

Scaffolding yang diberikan pada siswa yang mengalami miskonsepsi akan berbeda, 

disesuaikan dengan bentuk miskonsepsi yang dialami siswa dan juga penyebab 

miskonsepsi siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memberikan scaffolding kepada 

seluruh siswa yang mengalami miskonsepsi sehingga tidak hanya yang mejadi 

subjek saja yang dapat mengatasi miskonsepsi yang dialaminya serta siswa yang 

sudah mendapatkan scaffolding tersebut sebaiknya selain diminta untuk 

memperbaiki jawabannya juga diberikan tes lanjutan untuk memastikan apakah 

siswa tersebut masih mengalami miskonsepsi atau tidak. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan proses berpikir 

aljabar terhadap kemampuan visualisasi geometri mahasiswa pada 

materi transformasi fungsi kompleks. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada mata kuliah fungsi kompleks program studi S1 

Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang. Subjek dalam 

penelitian ini adalah tiga mahasiswa yang masing-masing memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah yang dipilih berdasarkan hasil 

pekerjaan mengenai soal transformasi bilinear fungsi kompleks. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan 

tinggi mampu memenuhi keseluruhan indikator proses berpikir aljabar 

sehingga dapat membuat visualisasi hasil transformasi secara geometris 

yang menunjukan kecerdasan visual spasial yang baik. Subjek yang 

memiliki kemampuan sedang belum bisa memenuhi keseluruhan 

indikator proses berpikir aljabar, sehingga kecerdasan visual spasialnya 

masih perlu dioptimalkan. Subjek yang memiliki kemampuan rendah 

dalam proses berpikir aljabar belum dapat memenuhi keseluruhan 

indikator, masih perlu dioptimalkan proses berpikir aljabarnya agar bisa 

melakukan representasi geometris.  

Kata kunci: proses berpikir aljabar, kecerdasan visual spasial 

 

 

PENDAHULUAN  

Proses berpikir merupakan suatu hal yang pasti terjadi selama proses pembelajaran, 

salah satunya dalam mempelajari aljabar dalam bidang matematika. Naziroh [1] 

mengungkapkan bahwa pentingnya seseorang berpikir aljabar dalam mempelajari 

matematika jika ditinjau dalam konten matematika memiliki kaitan erat dalam upaya 

mengembangkan dan mengomunikasikan pengetahuan baik dalam bilangan, aljabar, 

geometri ataupun statistik dan peluang. Sementara itu, dalam konteks ilmu lainnya, proses 
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berpikir aljabar memiliki urgensi dikarekan dapat menyelesaikan masalah pada konteks 

ilmu lainnya, fisika, komputasi, bisnis dan masalah kehidupan sehari-hari [2]. Proses 

berpikir aljabar juga dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan masalah sehari-

hari dengan memanfaatkan simbol-simbol atau alat dan kemampuannya dalam 

bermatematika [3]. 

Berpikir aljabar adalah proses berpikir dalam memecahkan masalah dengan alatnya 

berupa simbol aljabar untuk dianalisa secara kuantitatif yang memperhatikan struktur 

perubahan, pemodelan matematika, kemampuan memprediksi dan membuat generalisasi 

serta digunakan dalam berbagai bentuk representasi secara terstruktur untuk 

menyelesaikan masalah [4]. Jika pendidik dapat memahami proses berpikir aljabar 

peserta didiknya maka akan dapat melihat kesalahan yang terjadi pada peserta didik 

sehingga dapat memperbaikinya berdasarkan indikator berpikir aljabar [5]. Adapun 

indikator berpikir alajabar yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan adaptasi [6] 

meliputi: 

Tabel 1.1 Indikator Berpikir Aljabar dalam Materi Transformasi Fungsi Kompleks 

No. Indikator Keterangan 

1. Generalisasi  Mahasiswa mampu menentukan bentuk umum dari fungsi 

aljabar yang diberikan 

2. Abstraksi  Mahasiswa mampu mengidentifikasi kecukupan sumber 

informasi pada soal 

3. Berpikir 

analitis 

Mahasiswa mampu menyelesaikan bentuk aljabar untuk dibuat 

dalam fungsi kompleks 

4. Berpikir 

dinamis 

Mahasiswa mampu melakukan manipulasi secara dinamis dari 

bentuk kompleks yang didapat sebelumnya.  

5. Pemodelan  Mahasiswa mampu memodelkan dan merepresentasikan 

masalah matematika menggunakan bentuk aljabar 

6. Organisasi  Mahasiswa mampu mengomunikasikan bentuk aljabar ke 

dalam bidang geometris 

 

Menurut [7], kemampuan dalam memahami pola dan hubungan, membuat analisa 

dan pemecahan dalam masalah matematika mampu menggunakan simbol-simbol serta 

model-model matematika dan menganalisa berbagai kasus dalam matematika merupakan 

komponen yang wajib dimiliki dalam proses berpikir aljabar. Berpikir aljabar melibatkan 

dua proses pengorganisasian yang utama meliputi kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan representasi dan komunikasi.  Dalam proses berpikir aljabar, tidak hanya 

menekankan pada manipulasi simbol, melainkan mendorong peserta didik dalam 

membuat ide-ide eksplisit, mengonstruk, merepresentasikannya dan mengomunikasikan 

secara sistematis [8].  

Penelitian yang berkaitan dengan proses berpikir aljabar belum banyak dilakukan. 

Penelitian terkait hal tersebut masih dilakukan oleh peneliti-peneliti dari luar Indonesia 

misalnya, [9]  terkait progres pembelajaran anak dalam berpikir aljabar, dan [10] terkait 

perkembangan pemikiran aljabar siswa. Selain itu, beberapa hasil temuan dari penelitian 

sebelumnya juga mengemukakan kesulitan mahasiswa dalam proses berpikir aljabar. 

Menurut [11] faktor penghambat mahasiswa dalam berpikir aljabar adalah kurangnya 
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kemampuan mahasiswa dalam merepresentasikan hal yang diketahui kedalam model 

matematika (baik dalam persamaaan ataupun gambar). Penelitian lain mengenai proses 

berpikir aljabar pada mahasiswa semester dua dan enam sebagai calon guru matematika 

dilakukan oleh [12], memberikan kesimpulan bahwa walaupun sebagian besar mahasiswa 

mampu menyelesaikan soal tersebut dengan berpikir aljabar, tetapi belum sepenuhnya 

memakai pendekatan pemecahan masalah. Proses berpikir seseorang salah satunya dalam 

berpikir aljabar berbeda-beda salah satunnya ditentukan berdasarkan kecerdasan yang 

dimiliki. Secara umum tiap orang akan memiliki delapan kecerdasan dasar yang meliputi: 

kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematis, kecerdasan musikal, kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan intrapersonal dan interpersonal, kecerdasan eksistensial dan 

kecerdasan visual spasial [13]. Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada 

kecerdasan visual spasial yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan transformasi 

fungsi kompleks. 

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 

representasi atau membuat ilustrasi yang ada dalam gagasannya dengan melibatkan 

hubungan geometris, memperesentasikan serta membuat transformasi dari informasi 

yang bersifat simbolik. Selain itu, kecerdasan visual spasial dapat dimaknai sebagai 

proses untuk merepresentasikan dari sesuatu hal yang dipelajari sesuai dengan 

perkembangan seseorang serta berkaitan dengan garis, warna, bentuk dan ruang [14]. 

Berikutnya, [15] juga menjelaskan bahwa kecerdasan visual spasial merupakan 

kemampuan yang mencakup kemampuan berpikir dalam gambar, serta kemampuan untuk 

menyerap, mengubah dan menciptakan kembali berbagai macam aspek dunia visual. 

Kecerdasan visual spasial merupakan hal yang penting karena peserta didik dengan tipe 

kecerdasan spasial mampu meningkatkan prestasi belajar pada bidang geometri [16]. 

Menurut [17] menyatakan bahwa untuk mengetahui mahasiswa memiliki 

kecerdasan visual spasial maka perlu melihat indikator yaitu: 1) proses imajinasi, yaitu 

mampu memberikan informasi atau ilustrasi berdasarkan masalah yang diberikan secara 

relevan, 2) pembentukan konsep, yaitu mampu membuat konsep berdasarkan materi yang 

diberikan, 3) pemecahan masalah, yaitu mampu memberikan solusi atas masalah yang 

disajikan berdasarkan strategi yang telah ditetapkan dan 4) penemuan pola, yaitu mampu 

menyelesaikan masalah soal geometri melalui proses penemuan pola yang telah 

terbentuk.  

Kecerdasan spasial visual berkaitan dengan erat dan memiliki hubungan positif 

dengan bidang geometri [18]. Peserta didik masih sering mengalami kesulitan dalam 

belajar geometri. Hal ini sejalan dengan [5] yang menyatakan bahwa kemampuan 

geometri siswa di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan materi 

matematika lainnya. Penelitian lain juga menegaskan bahwa pemahaman dan penalaran 

peserta didik tentang geometri masih rendah yang disebabkan oleh kurangnya tingkat 

kemampuan visualisasi objek dalam pikiran siswa [19]. 

Jika dikaitkan dengan mata kuliah fungsi kompleks yang diharapkan mampu 

memberikan kemudahan dalam pemahaman dan penalaran di bidang geometris. Namun 

kenyataannya, kemampuan pemahaman dan penalaran mahasiswa masih belum optimal 

khusunya pada bilangan kompleks dikarenakan mahasiswa masih mengalami beberapa 

kesalahan dan tidak memahami konsep terutama pada materi transformasi fungsi 

kompleks [20]. Penelitian lain yang dilakukan oleh [21] mengungkapkab hawa pada 

materi transformasi bilinear fungsi kompleks mahasiswa masih mengalami kesulitan 
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dalam memanipulasi aljabar sehingga salah dalam melakukan transformasinya.  

Selanjutnya, peneliti juga melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui proses 

berpikir aljabar mahasiswa di Offering B Pendidikan Matematika semester V Universitas 

Negeri Malang yang berjumlah 35 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 

35 mahasiswa tersebut ternyata hanya 14,28% mahasiswa yang mampu menyelesaikan 

masalah transformasi fungsi kompleks tersebut. Berikut ini disajikan soal dan hasil 

pekerjaan mahasiswa di kelas tersebut: 

 

 
 

 
Gambar 1. Soal dan Hasil Pekerjaan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengerjaan mahasiswa tersebut telah memenuhi indikator 

abstraksi dengan memahami kecupukan informasi pada soal, berpikir analitis dengan 

menyelesaikan bentuk aljabar dan berpikir dinamis untuk memisahkan antara bagian dari 

bilangan real dan bagian dari bilangan imajiner dalam bentuk 𝑢 dan 𝑣. Pemodelan yang 

ditunjukan dengan operasi pada fungsi kompleks juga sudah tepat, akan tetapi dari segi 

indikator berpikir aljabar lainnya yaitu generalisasi dan organisasi belum diselesaikan. 

Hal ini diindikasikan karena mahasiswa tersebut mengalami kesulitan saat mengolah 

bentuk 𝑢 =
𝑥

𝑐
 dan 𝑣 =

𝑦

𝑐
 untuk menghasilkan persamaan lingkaran yang baru setelah 

ditransformasi oleh 𝑤 =
1

2
. Dikarenakan mahasiswa tersebut belum menyelesaikan proses 

aljabarnya, tentu akan berpengaruh terhadap kecerdasan visual spasial yang belum 

melalukan proses imajinasi, memecahkan masalah dan pembentukan pola sehingga 

belum dihasilkan gambar pada bidang−𝑤 sebagai hasil setelah ditransformasi.  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan mengenai pentingnya proses berpikir 

aljabar dan permasalahan yang terjadi pada mahasiswa yang belum optimal terutama jika 

dikaitkan dengan kecerdasan visual spasial dalam menginterpretasikannya ke bidang 
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geometris, serta pentingnya mata kuliah fungsi kompleks maka perlu dilihat kemampuan 

mahasiswa yang berkategori tinggi, sedang dan rendah dalam kemampuan berpikir 

aljabarnya. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian mengenai hal tersebut yang 

berkaitan dengan Proses Berpikir Aljabar Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Transformasi Fungsi Kompleks Ditinjau dari Kemampuan Visual Spasial. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir aljabar terhadap kemampuan visualisasi 

geometri mahasiswa pada materi transformasi fungsi kompleks. Penelitian ini 

dilaksanakan di Offering B mata kuliah fungsi kompleks program studi Pendidikan 

Matematika S1 FMIPA Universitas Negeri Malang sebanyak 35 mahasiswa. Pemilihan 

subjek dalam penelitian ini didasarkan pada kategori kemampuan mahasiswa yang tinggi, 

sedang dan rendah dengan masing-masing kategori diambil satu orang mahasiswa 

berdasarkan hasil tes yang dianalisa melalui proses berpikir aljabar dan kecerdasan visual 

spasialnya.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dalam bentuk kualitatif. Data 

diperoleh berdasarkan hasil tes siswa dan wawancara untuk mengkaji lebih mendalam 

proses berpikir aljabar mahasiswa. Soal-soal tersebut telah disesuaikan dengan indikator 

yang telah dibuat. Setelah data diperola, data dianalisis dengan memperhatikan proses 

berpikir aljabar dari hasil lembar tes mahasiswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara umum berdasarkan analisa pengerjaan soal yang dilakukan oleh 35 

mahasiswa penelitian pada mata materi Transformasi Bilinear Fungsi Kompleks, 

persentase proses berpikir aljabar berdasarkan indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini disajikan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Pekerjaan Mahasiswa Berdasarkan Indikator Proses Bepikir Aljabar 

No. Indikator Persentase Pencapaian Mahasiswa 

1. Generalisasi  8,57% 

2. Abstraksi  28,57% 

3. Berpikir analitis 45,71% 

4. Berpikir dinamis 45,71% 

5. Pemodelan  17,14% 

6. Organisasi  35,71% 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas mengenai persentase 

pencapaian per indikator, menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa belum 

menguasai proses berpikir aljabar secara menyeluruh. Bagian indikator membuat 

generalisasi, mahasiswa masih belum mampu memberikan bentuk umum hasil dari 

transformasi bilinear fungsi kompleks. Hal ini diindikasikan akibat mereka juga belum 

menguasai proses abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis serta melakukan 

pemodelan sebagai proses yang harus dilalui dalam berpikir aljabar. Melalui proses 

berpikir analitis dan berpikir dinamis, mahasiswa diharapkan mampu melakukan 
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manipulasi aljabar sehingga mampu mengabstraksi fungsi menjadi lebih sederhana untuk 

membuat pemodelan sebagai hasil komposisinya. Apabila serangkaian proses berpikir 

aljabar melalui indikator yang ditetapkan tersebut belum dikuasai secara optimal, maka 

hal ini tentu juga berakibat mereka tidak mampu mengorganisasikan hasil dari 

transformasi fungsi bilinear untuk diinterpretasikan dalam bidang−𝑤 berdasarkan 

kecerdasan visual spasialnya. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [22; 

23] yang mengungkapkan bahwa jika seseorang dapat menggunakan proses berpikir 

aljabarnya untuk memecahkan masalah dengan memperoleh selesaian untuk selanjutnya 

direpresentasikan dalam beragam bentuk secara matematis, dalam hal ini ke bidang 

geometri.  

Melalui hasil pengerjaan yang dilakukan oleh 35 subjek penelitian, maka peneliti 

mengelompokan tipe mahasiswa dalam melakukan proses berpikir aljabar, yakni 

mahasiswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah.  Berikut ini diberikan soal dan 

hasil pekerjaan subjek yang memiliki kategori tersebut mengenai proses berpikir aljabar 

dikaitkan dengan kecerdsasan visual spasial. Soal yang diberikan mengenai masalah 

transformasi bilinear fungsi kompleks sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Soal Transformasi Bilinear fungsi Kompleks 

 

Berikut ini disajikan hasil dan analisa jawaban dari subjek penelitian yang 

berkategori tinggi: 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Subjek Berkategori Tinggi 

Berdasarkan hasil pengerjaan subjek penelitian yang memiliki kemampuan tinggi 

tersebut, subjek tersebut telah menguraikan fungsi 𝑓(𝑧) =
3𝑖𝑧+6

2𝑧−𝑖
 menjadi bentuk fungsi 

yang lebih sederhana melalui pemikiran analitis dan dinamis yang dimilikinya dan 
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memberikan pemodelan berupa bentuk komposisi fungsi hingga memperoleh generalisasi 

berupa hasil transformasi bilinear yang diharapkan. Proses abtraksi yang disajikan 

melalui bentuk aljabar itu juga telah mampu diorganisasikan dalam wujud sketsa grafik 

hiperbolik dalam bidang geometri oleh subjek tersebut. Hal ini menunjukan bahwa proses 

berpikir aljabar telah mampu diinterpretasikan dalam bentuk visual melalui kecerdasan 

visual spasial subjek tersebut.  

Temuan yang dapat diamati ialah bahwa dengan melakukan representasi dalam 

bentuk geometri, mahasiswa dapat melihat kebenaran hasil yang diperoleh melalui 

transisi dari berpikir aljabar ke bidang geometri melalui kecerdasan visual spasialnya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [24] yang mengungkapkan bahwa 

bentuk geometri akan membantu seseorang dalam melihat kembali proses perhitungan 

yang dilakukan sehingga menjadi tantangan tersendiri untuk meyakinkan kebenaran dari 

proses berpikir aljabar yang dilalui seseorang.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tersebut, mengungkapkan bahwa 

untuk menginterpretasikan bentuk aljabar sebagai upaya mendapatkan hasil 

transformasinya yaitu dengan memasukan beberapa nilai ke dalam fungsi yang diberikan 

serta kemudian menguhungkan titik-titik yang didapat sehingga diperoleh hasil 

transformasi pada bidang−𝑤. Jika ditinjau dari aspek kecerdasan visual spasial maka 

subjek tersebut telah mampu menemukan pola untuk diinterpretasikan dalam bidang−𝑤, 

melalui proses imajinasinya mampu memberikan ilustrasi yang tepat dengan berdasarkan 

pembentukan konsep sebagai hasil transformasi bilinear.  

Selanjutnya, peneliti melakukan analisa hasil pengerjaan subjek penelitian yang 

berkategori sedang sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Hasil Pengerjaan Subjek Berkategori Sedang 

 

Secara keseluruhan, subjek tersebut telah melakukan proses berpikir aljabar yang 

meliputi indikator: berpikir analitis, berpikir dinamis, abstraksi dan organisasi. Meskipun 

keempat indikator tersebut telah ditunjukkan melalui pengerjaannya, namun mahasiswa 

tersebut masih mengalami kesalahan dalam berpikir dinamis, karena masih melibatkan 
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variabel 𝑧 dalam penguraian fungsi yang lebih sederhana pada 𝑤2 dan 𝑤3. Hal ini 

mengindikasikan subjek tersebut masih mengalami kesalahan dalam memahami fungsi 

komposisi. Selanjutnya, hasil dari transformasi bilinear yang disajikan dalam bidang−𝑤 

masih belum tepat. Hal ini disebabkan subjek tersebut tidak membuat generalisasi dari 

hasil transformasi bilinear yang diharapkan, sehingga terjadi proses transisi yang salah 

dalam membuat visualisasi melalui kecerdasan visual spasialnya. Jika ditinjau dari 

kecerdasan visual spasialnya maka subjek tersebut masih belum mampu menerapkan 

konsep yang didapat, membuat visualisasi gambar yang tepat baik menggunakan pola 

atau kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [25] yang mengungkapkan 

bahwa pemecahan masalah yang melibatkan proses transfer simbolik dalam hal ini bentuk 

aljabar maka mengharuskan seseorang berpikir kreatif dan kritis untuk menghasilkan 

kecerdasan visual spasial yang mereka gambarkan dalam bidang geometri. Ketika, 

mereka mengalami kendala dalam melakukan perancangan, penerapan ide dan pengaitan 

konsep, maka akan mengalami kesulitan atau kesalahan dalam kecerdasan visual spasial 

mereka yakni untuk mebuat ilustrasi secara geometris.  

Berikutnya disajikan hasil pengerjaan subjek penelitian dengan kategori rendah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Hasil Pengerjaan Subjek Berkategori Rendah 

 

Melalui hasil pengerjaan subjek tersebut menunjukan bahwa sudah mampu untuk 

melakukan berpikir analitis dengan membuat manipulasi aljabar, meskipun masih 

mengalami process skills error jika ditinjau berdasarkan kesalahan Newman, yaitu 

kesalahan penulisan yang seharusnya −12 tetapi dituliskan 𝑖𝑧. Subjek penelitian tersebut 

juga sudah membuatkan pemodelan komposisi berdasarkan hasil pemikiran dinamisnya, 

Akan tetapi, subjek tersebut tidak melakukan abstraksi yakni proses memahami 

trnaformasi yang terjadi sehingga tidak memperoleh generalisasi sebagai hasil 

transformasinya dan tidak bisa mengorganisasi yang dikaitkan dengan kecerdasan visual 

spasial untuk merepresentasikan dalam bidang−𝑤. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap subjek tersebut mengungkapkan bahwa belum memahami cara untuk 

menggambarkan hasil transformasi yang dilakukan setelah memperoleh fungsi komposisi 
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bilinear tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [26] yang menunjukan 

bahwa siswa yang kurang mengoptimalkan kecerdasan visual spasialnya, akan 

mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki dalam 

memodifikasi dan menginterpretasi secara geometris dalam hal ini melakukan 

visualsisasi hasil transformasi pada bidang−𝑤.  

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkap bahwa pentingnya proses berpikir 

aljabar pada materi transformasi fungsi kompleks dalam melakukan interpretasi secara 

geometris sebagai hasil transformasi dari bidang −𝑧 ke bidang−𝑤. Interpretasi geometris 

ini memerlukan kecerdasan visual spasial yang dimiliki oleh mahasiswa. Temuan yang 

menarik pada penelitian ini ialah untuk memperoleh sketsa geometris maka mahasiswa 

harus melakukan manipulasi aljabar yang melibatkan serangkaian proses berpikir 

aljabarnya dan juga akan ditentukan berdasarkan kecerdasan visual spasial yang dimiliki. 

Ketika mahasiswa telah menyelesaikan proses aljabarnya, maka perlu ditinjau juga dari 

segi kecerdasan visual spasialnya tentang proses imajinasi yang dilakukan, pembentukan 

konsep dan pemecahan masalah serta penemuan pola untuk menggambar hasil 

transformasi pada bidang−𝑤. Terdapat kesulitan yang dialami mahasiswa saat melakukan 

visualisasi secara geometris untuk menunjukan hasil transformasinya. Hal ini bisa diatasi 

salah satunya dengan menggunakan software komputer. Sejalan dengan penelitian yang 

dikemukakan oleh [27; 28] yang mengungkapkan bahwa dalam mengatasi kesulitan 

kecerdasan visual spasial maka perlunya merancang pembelajaran matematika untuk bisa 

melibatkan penggunaan teknologi yang berkembang salah satunya program komputer 

sehingga mendukung proses interpretasi geometri.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisa yang dilakukan dari pekerjaan subjek penelitian mengenai 

transformasi bilinear fungsi kompleks menunjukan bahwa: 1) subjek yang memiliki 

kemampuan tinggi mampu memenuhi keseluruhan indikator proses berpikir aljabar 

sehingga bisa membuat visualisasi hasil transformasi geometri yang menunjukan 

kecerdasan visual spasial yang baik, 2) subjek yang memiliki kemampuan sedang belum 

bisa memenuhi keseluruhan indikator proses berpikir aljabar, serta juga masih melakukan 

beberapa kesalahan dalam pemahaman interpretasi geometrisnya, sehingga kecerdasan 

visual spasialnya masih perlu dioptimalkan dan 3) subjek yang memiliki kemampuan 

rendah dalam proses berpikir aljabar masih perlu mengoptimalkan proses berpikir 

aljabarnya serta masih mengalami kesalahan dan belum bisa melakukan representasi 

geometris. Hal ini mengindikasikan bahwa proses berpikir aljabar akan menentukan 

kemampuan kecerdasan visual spasial seseorang, dengan kata lain proses berpikir aljabar 

serta kecerdasan visual spasial sangat diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

transformasi fungsi kompleks.  

Rekomendasi penelitian yang dilakukan selanjutnya sebagai upaya 

mengoptimalkan proses berpikir aljabar perlu dilakukan pengembangan model 

pembelajaran atau assesmen yang mampu melatih keterampilan proses berpikir aljabar 

dan mampu memdukung kecerdasan visual spasial peserta didik. Penelitian berikutnya 

juga bisa menganalisa korelasi antara kemampuan proses berpikir aljabar seseorang 

terhadap kecerdasan visual spasialnya. Selain itu, diperlukannya penerapan atau 

pengembangan media pembelajaran yang bisa memfasilitasi kecerdasan visual spasial 

pembelajar.  
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Abstrak 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah kehidupan. Teori graf adalah 

salah satu cabang ilmu matematika yang dapat diaplikasikan untuk 

membantu menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan nyata. 

Suatu permasalahan akan lebih mudah dimengerti dan lebih sederhana 

apabila dapat direpresentasikan dalam bentuk graf sehingga lebih 

mudah mencari solusi dari setiap permasalahan tersebut. Vehicle 

Routing Problem (VRP) yaitu salah satu kajian teori graf yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah rute optimal. Dalam 

penelitian ini digunakan Algoritma ACS yang telah banyak digunakan 

untuk menyelesaikan kasus terkait rute optimal. Selain itu, dalam 

penelitian ini algoritma ACS dikolaborasikan dengan prosedur RVND. 

Prosedur RVND digunakan karena dalam beberapa penelitian 

sebelumnya prosedur tersebut sering digunakan juga untuk 

menyelesaikan kasus terkait rute optimal. Sehingga dalam persalahan 

ini digunakan algoritma ACS-RVND pada salah satu varian dari VRP 

yaitu VRPTW untuk optimalisasi rute pengangkutan sampah. Tujuan 

dari masalah ini adalah untuk menentukan rute pengangkutan sampah 

yang optimal di Kota Serang dengan memenuhi kendala berupa time 

windows dan kapasitas kendaraan. Berdasarkan perhitungan diperoleh 

hasil berupa rute pengangkutan sampah yang optimal. Sehingga Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Serang dapat mempertimbangkan dan 

menggunakan Algoritma ACS-RVND untuk mengoptimalkan 

kesesuaian rute pengangkutan sampah yang baru. Pada kasus ini, data 

yang digunakan antara lain jumlah tempat pembuangan sampah (TPS) 

sebanyak 58 unit, waktu layanan setiap TPS dengan waktu rata-rata 10 

menit, jarak antar TPS, waktu buka dan tutup TPS, jumlah permintaan 

setiap TPS, dan kapasitas kendaraan sehingga didapat solusi akhir 

dengan 7 rute dan total jarak yaitu 261.34 km. 

Kata kunci: Optimalisasi, Rute pengangkutan sampah, Algoritma 

ACS-RVND, VRPTW 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan mengenai sampah masih belum bisa diatasi oleh Pemerintah Kota 

(Pemkot) Serang, banten. Salah satu penyebabnya yaitu pengangkutan sampah yang 

kurang optimal. Akibatnya sampah menjadi menumpuk dibeberapa titik dan terjadi 

overtime pada proses pengangkutan sampah. Total jarak yang ditempuh mencapai 301,8 

km dengan jumlah TPS yaitu 58 lokasi dan waktu pengangkutan rata-rata 10 menit. 

Kendaraan yang digunakan untuk pengangkutan sampah salah satunya yaitu armroll 
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yang terdapat 7 unit. Untuk menangani masalah sampah di Kota Serang, perlu dibuat 

suatu sistem yang berfungsi untuk mengoptimalkan rute pengangkutan sampah. 

Pencarian rute optimal sama saja dengan mencari rute terpendek. Pencarian rute 

terpendek merupakan penerapan dari salah satu cabang ilmu matematika yaitu graf. 

Dalam graf terdapat pembahasan mengenai Vehicle Routing Problem (VRP). Pada VRP 

terdapat sejumlah customer yang tersebar dibeberapa titik dengan permintaan yang 

bermacam-macam dan customer tersebut dilayani oleh beberapa kendaraan yangtersedia 

dari satu depot dengan kapasitas terbatas [1]. Terdapat berbagai macam varian VRP 

namun dalam menyelesaikan masalah ini, akan digunakan varian VRPTW. VRPTW 

merupakan perluasan dari VRP dimana terdapat batasan kapasitas barang dan setiap 

pelanggan 𝑖 memiliki waktu interval [𝑎𝑖, 𝑏𝑖] yang disebut dengan time windows. Waktu 

saat kendaraan meninggalkan depot, waktu tempuh, 𝑡𝑖𝑗, untuk setiap busur (𝑖, 𝑗) ∈ 𝐴 

(atau te untuk setiap e ∈ E) dan waktu layanan tambahan si untuk setiap pelanggan i juga 

diberikan [2]. VRPTW dipilih karena menyeseuaikan dengan masalah di lapangan dan 

varian VRPTW sudah banyak digunakan untuk mengatasi masalah rute pengangkutan 

sampah, seperti pengangkutan sampah dengan binary integer programming [3], 

optimasi rute truk pengangkutan sampah di Kota Depok [4], VRPTW dalam 

menjadwalkan armada pengangkutan sampah [5], dan untuk mencari rute optimal 

pengangkutan sampah di Kota Yogyakarta dengan hybrid genetic algorithm [6]. Dalam 

mengatasi masalah optimasi distribusi pengankutan sampah di Kota Serang, dipilih 

algoritm metaheuritstik Ant Colony System (ACS) dengan prosedur Randomized 

Variable Neighborhood Descent (RVND). Algoritma semut dipilih karena algoritma 

semut mampu mendapatkan hasil otur terbaik dibandingkan algoritma genetika, 

algoritma simulated annealing, dan annealing-genetic algorithm [7]. ACS sering 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan VRP seperti VRPTW untuk sistem 

logistik distribusi produk botol [8], untuk menyelesaikan masalah VRPSPD [9], untuk 

menyelesaikan masalah HVRPTW [10], dan untuk menyelesaikan masalah 

DVRPTWSD [11]. Kemudian beberapa penelitian yang pernah menggunakan metode 

RVND yaitu penjadwalan pekerjaan pada mesin paralel dengan efek deteriorasi [12] dan 

pendistribusian parsel [13]. Sehingga Algoritma ACS-RVND adalah kombinasi antara 

algoritma metaheuritstik Ant Colony System (ACS) dengan prosedur Randomized 

Variable Neighborhood Descent (RVND) untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

hasil sebelumnya. 

 

METODE 

Algoritma ACS-RVND adalah kombinasi antara algoritma metaheuristik Ant Colony 

System (ACS) dengan prosedur Randomized Variable Neighborhood Descent (RVND) 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari hasil sebelumnya. Algoritma ACS 

mengadopsi perilaku semut dalam membentuk rute terbaik saat mencari makanan. 

Algoritma ACS sebagi long term memory structure menampung semua kombinasi 

selama proses pencarian solusi sehingga memiliki keunggulan mampu mengeksplorasi 

beragam kemungkinan solusi [9]. Algoritma Randomized Variable Neighborhood 

Descent (RVND) dipilih karena merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan optimasi dengan metode local search dan banyak 

dikombinasikan dengan metode lainnya untuk menyelesaikan permasalahan. Algoritma 

RVND merupakan algoritma berulang yang melakukan perpindahan neighborhood 

tanpa memperhatikan urutan struktur neighborhood sehingga tidak membutuhkan syarat 

urutan [14]. Pemilihan neighborhood secara acak akan menghasilkan solusi yang lebih 

baik dibandingkan dengan pemilihan neighborhood yang terurut [15]. Sehingga dari 

kedua algoritma tersebut jika dikombinasikan memungkinkan didapatnya solusi yang 
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lebih baik. Dalam melakukan analisis perhitungan menggunakan metode ACS-RVND, 

dilakukan langkah langkah yaitu tahap satu berupa inisialisasi solusi awal. Pada tahap 

ini digunakan algoritma ACS. Penerapan algoritma ini pada VRPTW yaitu 

membangkitkan semut untuk melakukan perjalanan dari depot untuk mengunjungi 

beberapa customer. Kunjungan setiap customer tepat satu kali dan total muatan semut 

tidak boleh melanggar kapasitas yang telah ditentukan, selain itu time windows pada 

masing-masing customer juga perlu diperhatikan. Jika kendala dilanggar, maka semut 

akan kembali lagi ke depot dan membuat rute yang baru dari depot. Langkah algoritma 

ACS untuk masalah VRPTW yaitu langkah satu berupa inisialisasi. Pada langkah ini 

akan dilakukan inisialisasi parameter yaitu banyak semut (m), banyak iterasi (itr), 

parameter perbandingan (q0), pengendalian intensitas visibilitas (β), parameter 

penguapan pheromone local (), dan parameter penguapan pheromone global (). 

Selanjutnya yaitu inisialisasi pheromone awal. Algoritma Nearest Neighbor digunakan 

untuk membangkitankan pheromone. Selanjutnya langkah kedua yaitu pembentukan 

tabulist. Pada langkah ini dilakukan proses penyimpanan titik yang sudah dikunjungi. 

Tujuannya yaitu supaya customer tidak terkunjungi kembali sampai terbentuk suatu 

rute. Kemudian akan dilakukan pembangkitan rute pada beberapa semut dengan 

memperhatikan kendala. Lalu langkah ketiga yaitu updating local pheromone. Pada 

langkah ini mengakibatkan sisi yang telah dikunjungi oleh semut terjadi penambahan 

jumlah pheromone dibandingkan sebelumnya. Sehingga kemungkinan sisi tersebut 

untuk dilalui oleh semut lainnya juga bertambah karena semut memiliki tingkat 

pheromone yang tinggi. Akhir dari tahap satu didapat solusi awal yang memuat seluruh 

customer. Kemudian tahap kedua yaitu perbaikan solusi. Pada tahap ini digunakan 

algoritma RVND. Penggunaan algoritma RVND pada masalah VRPTW harus 

memastikan bahwa perpindahan yang dilakukan tidak melanggar kendala kapasitas dan 

time windows. Selanjutnya tahap ketiga yaitu penerimaan kriteria (kondisi optimal). 

Pada tahap ini akan diberikan hasil penyelesaian pada permasalahan VRPTW. 

Penerimaan kriteria melakukan pemilihan solusi baru yang lebih baik dari solusi 

sebelumnya setelah melakukan perulangan sebanyak parameter iterasi yang telah 

ditentukan. Pada tahap ini dipilih solusi dengan hasil terbaik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang diperlukan yaitu data banyaknya tempat sampah (TPS) di Kota Serang 

dan lokasi TPS yang dapat dilihat di tabel berikut. 

 

Tabel 4.1 Data Banyaknya TPS dan Lokasi TPS 

No. Nama TPS Lokasi 

1. TPS Yumaga Jl. Yumaga Benggala 

2. TPS Ujair Yahya Jl. Ujair Yahya 

3. TPS Benggala RSUD Benggala RSUD 

4. TPS Satria Dalam Komp. Satria Dalam 

5. TPS SMA 2 Nancang SMA 2 Nancang 

6. TPS Cipocok Jl. Bhayangkara Cipocok 

7. TPS Kerucut Jl. Ahmad Yani 

8. TPS SMP 1 Ciceri SMP 1 Ciceri 
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9. TPS Komp. P&K Komp. P&K Penancangan 

10. TPS Prisma SMA Prisma 

11. TPS Bina Bangsa STIE Bina Bangsa 

12. TPS Komp. Untirta Perumahan Untirta 

13. TPS Bumi Serang Timur Perumahan BST 

14. TPS Bumi Mutiara Serang Perumahan BMS 

15. TPS Al-Manar Lopang Jl. Kasemen-Banten 

16. TPS Lopang I-Unyur Jl. Raya Banten-Karangantu 

17. TPS Griya Lopang Jl. Ayip Usman 

18. TPS Mandala Citra Komp. Mandala Citra 

19. TPS Bumi Sari Komp. Bumi Sari 

20. TPS Puri Citra Komp. Puri Citra 

21. TPS Taman Pipitan Indah Komp. TPI 

22. TPS Puskesmas Walantaka Puskesmas Walantaka 

23. TPS Graha Walantaka Komp. Graha Walantaka 

24. TPS Persada Banten Komp. Persada Banten 

25. TPS Full Bus Armada Kaligandu 

26. TPS Saleh Baimin Jl. Saleh Baimin 

27. TPS Tanggul Ling. Tanggul Cimuncang 

28. TPS Depan Denpom Jl. Maulana Yusuf 

29. TPS Pegantungan Ling. Pegantungan 

30. TPS Rutan Margersari Jl. Mayor Syafe’i 

31. TPS Asrama Brimob Jl. KH Amin Jasuta 

32. TPS Kebon Sayur Kebon Sayur 

33. TPS Perumnas Ciracas Perumnas Ciracas 

34. TPS UIN Serang Ciceri 

35. TPS Pemkot Lama Pemkot Lama Ciceri 

36. TPS SMKN 1 Jl. KH Abdul Fatah Hasan 

37. TPS SMK PGRI SMK PGRI Kelunjakan 

38. TPS Ling. Cilampang Kp. Cilampang 

39. TPS Pasar Kalodran Pasar Kalodran 

40. TPS Penancangan Penancangan 
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41. TPS Serang Hijau Perumahan Serang Hijau 

42. TPS Terminal Pakupatan Terminal Pakupatan 

43. TPS Lebak Indah Perumahan Lebak Indah 

44. TPS Warung Jaud Kel. Warung Jaud 

45. TPS Cigoong Kel. Cigoong Walantaka 

46. TPS Kilasah Kel. Kilasah Kasemen 

47. TPS Sawah Luhur Kel. Sawah Luhur Kasemen 

48. TPS Marguluyu Kel. Marguluyu Kasemen 

49. TPS Kasunyatan Kel. Kasunyatan Kasemen 

50. TPS Kasemen Kel. Kasemen 

51. TPS Kagungan Kel. Kagungan Serang 

52. TPS Taktakan Kel. Taktakan 

53. TPS Sayar Kel. Sayar 

54. TPS Sukajaya Kel. Sukajaya Curug 

55. TPS Curug Manis Kel. Curug Cimanis 

56. TPS Cimuncang Kel. Cimuncang Serang 

57. TPS Cipare Kel. Cipare 

58. TPS Kuranji Kel. Kuranji 

Untuk mencari jarak antar TPS, bisa digunakan alat bantu program yaitu google maps.  

Selain itu diperlukan kapasitas TPS, lama waktu pengangkutan sampah dimasing-

masing TPS, waktu buka dan tutup TPS. Datanya dapat dilihat ditabel berikut. 

 

Tabel 4.2 Data TPS 

TPS 
Kapasitas 

(kg) 

Waktu 

Pelayanan 
ei li 

Konversi 

(menit) 

C1 60 10 07.00 10.00 0-180 

C2 60 10 07.00 10.00 0-180 

C3 120 10 07.00 10.00 0-180 

C4 60 10 07.00 10.00 0-180 

C5 120 10 07.00 10.00 0-180 

C6 90 10 07.00 10.00 0-180 

C7 60 10 07.00 10.00 0-180 

C8 180 10 07.00 10.00 0-180 

C9 90 10 07.00 10.00 0-180 

C10 120 10 07.00 10.00 0-180 
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C11 120 10 07.00 10.00 0-180 

C12 90 10 07.00 10.00 0-180 

C13 90 10 07.00 10.00 0-180 

C14 90 10 07.00 10.00 0-180 

C15 120 10 07.00 10.00 0-180 

C16 180 10 07.00 10.00 0-180 

C17 90 10 07.00 10.00 0-180 

C18 90 10 07.00 10.00 0-180 

C19 90 10 07.00 10.00 0-180 

C20 90 10 07.00 10.00 0-180 

C21 90 10 07.00 10.00 0-180 

C22 60 10 07.00 10.00 0-180 

C23 120 10 07.00 10.00 0-180 

C24 180 10 07.00 10.00 0-180 

C25 60 10 07.00 10.00 0-180 

C26 90 10 07.00 10.00 0-180 

C27 180 10 07.00 10.00 0-180 

C28 60 10 07.00 10.00 0-180 

C29 90 10 07.00 10.00 0-180 

C30 60 10 08.00 10.00 60-180 

C31 60 10 08.00 10.00 60-180 

C32 150 10 08.00 10.00 60-180 

C33 150 10 08.00 10.00 60-180 

C34 120 10 08.00 10.00 60-180 

C35 90 10 08.00 10.00 60-180 

C36 120 10 08.00 10.00 60-180 

C37 90 10 08.00 10.00 60-180 

C38 180 10 08.00 10.00 60-180 

C39 150 10 08.00 10.00 60-180 

C40 180 10 08.00 10.00 60-180 

C41 180 10 08.00 10.00 60-180 

C42 180 10 08.00 10.00 60-180 



 

 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 
 

Prosiding SNMP 2021  112 

 

C43 180 10 08.00 10.00 60-180 

C44 180 10 08.00 10.00 60-180 

C45 180 10 08.00 10.00 60-180 

C46 120 10 08.00 10.00 60-180 

C47 120 10 08.00 10.00 60-180 

C48 120 10 08.00 10.00 60-180 

C49 120 10 08.00 10.00 60-180 

C50 120 10 08.00 10.00 60-180 

C51 120 10 08.00 10.00 60-180 

C52 120 10 08.00 10.00 60-180 

C53 120 10 08.00 10.00 60-180 

C54 120 10 08.00 10.00 60-180 

C55 120 10 08.00 10.00 60-180 

C56 120 10 08.00 10.00 60-180 

C57 120 10 08.00 10.00 60-180 

C58 120 10 08.00 10.00 60-180 

 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 𝐶𝑖 merupakan simbol untuk titik-titik TPS dengan 

𝑖 ∈ 𝑁 yang mengikuti urutan pada Tabel 4.1. Masing-masing TPS mempunyai kapasitas 

yang berbeda-beda namun mempunyai waktu pelayanan yang sama yaitu 10 menit. 𝑒𝑖 
menunjukkan waktu paling awal pengangkutan sampah dimasing-masing TPS dan 𝑙𝑖 
menunjukkan waktu paling akhir pengangkutan sampah dimasing-masing TPS. Waktu 

pengangkutan kemdian dikonversi ke dalam menit dengan waktu paling awal yaitu 

pukul 07.00 sehingga jika ada TPS yang waktu paling awal pengangutan sampah pada 

pukul 07.00 maka konversi waktunya bernilai 0. Selain itu, diperlukan pula data depot 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 Data Depot 

Titik 

Depot 

Time Windows Kecepatan 

rata-rata 

(km/jam) 

Kapasitas 

kendaraan 

(kg) 

Konversi 

(menit) e0 l0 

C0 07.00 12.00 40 5300 0-300 

 

Pada Tabel 4.3, C0 merupakan simbol untuk titik depot. Kemudian kolom kedua 

menunjukkan bahwa e0 = 07.00 yang menyatakan waktu paling awal kendaraan 

berangkat dan l0 = 12.00 menyatakan waktu paling akhir kendaraan sampai ke depot. 

Kolom ketiga menyatakan kecepatan rata-rata truk sampah dalam mengangkut sampah 

yaitu 40 km/jam dan kolom keempat menyatakan kapasitas masing-masing kendaraan 

yaitu 5300 kg. Perhitungan dengan menggunakan alat bantu program algoritma ACS-

RVND untuk menyelesaikan permasalahan VRPTW oleh Dita Feby Indrian 
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menghasilkan 7 rute yang bisa mewakili masing-masing satu kendaraan pengangkut 

sampah (armroll) dengan total jarak yaitu 261.34 km. Dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 
Gambar 4.1 Rincian Hasil Perhitungan 

 

 
Gambar 4.2 Hasil Perhitungan Dalam Graph 

 

Jumlah rute yang digunakan pada hari biasa sama yaitu 7 rute namun total jarak yang 

didapat lebih besar yaitu 301.8 km. Selisih total jarak mencapai 40.46 km. Selain itu, 

masing-masing rute mempunyai waktu tempuh yang tidak melebihi kendala sehingga 

tidak akan terjadi overtime dalam proses pengangkutan sampah di Kota Serang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil yang didapat dari perhitungan menunjukkan total jarak yaitu 261.34 km 

lebih kecil dari total jarak pada hari biasa yaitu 301.8 km dengan selisih mencapai 40.46 

km. Jumlah rute yang dihasilkan yaitu 7 rute yang masing-masing mewakili satu 

kendaraan pengangkut sampah (armroll) dengan masing-masing urte mempunyai waktu 

tempuh yang tidak melebihi kendala sehingga tidak akan terjadi overtime. Pencarian 

rute optimal dengan kendala waktu menggunakan VRPTW dengan algoritma ACS-

RVND dan alat bantu program dengan algoritma ACS-RVND unutk menyelesaikan 

permasalahan VRPTW oleh Dita Feby Indrian mampu mengatasi permasalahan 

pengangkutan sampah di Kota Serang. Saran untuk penelitian selanjutnya dalam 

menyelesaikan kasus rute optimal pengangkutan sampah di Kota Serang, bisa mencoba 

algoritma lain yang banyak digunakan dalam penyelesaian rute optimal seperti 

algoritma tabu search, algoritma genetik, dan sebagainya. 
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Abstrak 

 

Masalah perencanaan penjadwalan merupakan masalah yang 

perlu diselesaikan lebih awal untuk merencanakan waktu mulai dan 

selesainya suatu proyek atau kegiatan. Perencanaan penjadwalan 

merupakan masalah network planning yang dapat diselesaikan dengan 

Critical Path Method (CPM). Fokus pembahasan artikel ini adalah 

penerapan CPM pada perencanaan penjadwalan pelatihan di Balai 

Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan dengan batas durasi 

waktu tunggal. Metode penyelesaian menggunakan CPM dengan 

program POM-QM. Hasil perhitungan CPM merupakan waktu 

penyelesaian dan lintasan kritis yaitu kegiatan yang tidak boleh 

ditunda. Hasil optimalisasi penjadwalan BBPP yaitu waktu 

penyelesaian 27 hari dan lintasan kritis Pelatihan Literasi dan Edukasi 

Keuangan bagi Penyuluh dan Staf → Angkatan II → Bimbingan 

Teknis → Integrated Pest Management Africa → Integrated Pest 

Management America Latin → Pelatihan Kewirausahaan Angkatan III 

(Online) → Pelatihan Kewirausahaan Angkatan IV (Offline) → 

Pelatihan Kewirausahaan Angkatan III (Offline).  

Kata kunci: perencanaan penjadwalan, network planning, CPM, 

waktu penyelesaian, lintasan kritis. 

 

 

PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan salah satu kontributor utama perekonomian nasional. 

Kemajuan dan perkembangan sektor pertanian perlu didukung dengan sumber daya 

manusia (SDM) yang profesional dan kompeten. Dalam mendukung hal tersebut, Balai 

Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan sebagai unit pelaksana teknis 

mengembangkan program kerjasama baik pelatihan teknis berbasis inovasi teknologi 

maupun pelatihan fungsional [1].  

Adapun program-program yang diselenggarakan oleh BBPP Ketindan antara lain 

menyelenggarakan pelatihan teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian. 

Menyelenggarakan sertifikasi profesi bagi penyuluh pertanian, petani, pelaku pertanian 

di bidang penyuluhan pertanian, pertanian organik, budidaya kedelai, pengolahan hasil 

pertanian, menyelengarakan kerjasama penelitian dan permagangan. 

Banyak program yang telah diselenggarakan oleh BBPP Ketindan selama ini. 

Selama satu bulan, ada lebih dari 10 program pelatihan/sertifikasi yang diselenggarakan. 

Selain itu, pada suatu pelatihan, peserta yang didatangkan tidak langsung seluruhnya, 

mailto:hamida.dian.1803126@students.um.ac.id
mailto:sapti.wahyuningsih.fmipa@um.ac.id
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melainkan dibagi menjadi beberapa angkatan sehingga kegiatan pelatihan dilakukan 

selama beberapa hari. Oleh sebab itu, manajemen perencanaan penjadwalan perlu 

dilakukan secara sistematis sehingga pelaksanaan kegiatan dalam satu bulan dapat 

berjalan dengan baik. 

Sebelumnya, perencanaan penjadwalan di BBPP Ketindan belum menerapkan 

CPM pada saat menjadwalkan suatu kegiatan. Perencanaan penjadwalan di BBPP 

Ketindan dilakukan secara manual dengan mengonfirmasi jadwal terlebih dahulu 

bersama Tim Penyelenggaraan Pelatihan, kemudian memanajemen waktu penjadwalan 

pelatihan secara manual. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan terkadang tidak tepat 

waktu sehingga menyebabkan kemunduran jadwal kegiatan pada bulan selanjutnya. 

Oleh karena itu, optimalisasi dalam melakukan perencanaan penjadwalan diperlukan 

agar kegiatan dapat berjalan dengan baik yang artinya jadwal kegiatan dapat selesai 

tepat waktu dan tidak mempengaruhi kegiatan-kegiatan yang saling berkaitan. 

 Masalah perencanaan penjadwalan merupakan teori network planning. Network 

Planning merupakan suatu bentuk rencana proyek yang disajikan dalam bentuk 

jaringan[2]. Node awal dan node akhir pada jaringan berkorespondensi dengan kejadian 

dummy. Kegiatan dummy merupakan kegiatan semu yang berguna untuk membatasi 

mulainya kegiatan-kegiatan, kegiatan ini juga tidak memiliki durasi karena tidak 

menggunakan sumber daya apapun [3]. Sebagai contoh diketahui 𝑁 = {1, 2, 3, 4, 5} dan 

𝐴 = {(1,2), (1,3), (1,4), (2,4), (3,4)}, dengan node awal 1 dan node akhir 4 

digambarkan pada gambar 2.1 berikut: 

 
Gambar 2.1. contoh jaringan 

Salah satu kategori proyek menurut [3] yaitu aktivitas-aktivitas yang saling 

bergantung atau berhubungan. Penjadwalan proyek adalah pengalokasian waktu yang 

tersedia untuk melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan 

suatu proyek hingga tercapai hasil optimal [4]. 

Oleh karena itu, permasalahan perencanaan penjadwalan di BBPP Ketindan dapat 

diselesaikan menggunakan network planning. Data yang akan digunakan adalah data 

jadwal kegiatan palang pelatihan Bulan Agustus 2021 di BBPP Ketindan. Data jadwal 

kegiatan diolah terlebih dahulu dengan menentukan kegiatan pendahulu, kegiatan 

sesudah dari kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menemukan solusi masalah 

penjadwalan yaitu diantaranya Critical Path Method (CPM) [5], algoritma PERT [6], 

algoritma Based-Bee [7], dan algoritma genetika [8]. Metode yang akan digunakan 

untuk menemukan solusi optimalisasi penjadwalan adalah Critical Path Method (CPM) 

dengan alat bantu POM-QM. CPM adalah pendekatan berbasis jaringan untuk 

manajemen proyek [9]. Metode ini mengidentifikasi lintasan terpanjang yang 

memungkinkan untuk menemukan waktu penyelesaian dan lintasan kritis. Waktu 

penyelesaian yaitu durasi waktu mulai dan selesainya proyek/kegiatan atau waktu 
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penyelesaian. Lintasan merupakan himpunan sisi berarah yang menghubungkan node 

yang berbeda [10]. Lintasan kritis artinya rangkaian kegiatan berbeda yang tidak boleh 

ditunda karena akan menyebabkan kegiatan akan tertunda secara keseluruhan, 

sedangkan kegiatan yang tidak berada di lintasan kritis artinya kegiatan memiliki 

kelonggaran durasi penyelesaian [11]. Lintasan kritis ini digunakan sebagai referensi 

bahwa kegiatan/proyek yang berada di lintasan ini dapat mempengaruhi keseluruhan 

proyek/kegiatan dalam hal waktu. Waktu penyelesaian dan lintasan kritis sangat 

diperlukan agar pelaksanaan kegiatan tidak mengalami kemunduran jadwal sehingga 

mempengaruhi kegiatan yang lain dan kegiatan selanjutnya. 

Penyelesaian perencanaan penjadwalan di BBPP Ketindan menggunakan CPM 

dilakukan dengan alat bantu program POM-QM yang dibuat oleh Howard. J. Weiss 

[12]. Penyelesian menggunakan alat bantu program cukup mengikuti panduan 

penggunaan program untuk masalah merencanaan penjadwalan menggunakan CPM. 

 

METODE  

Metode penyelesaian yaitu dengan mengidentifikasi data, melakukan perhitungan 

CPM dengan bantuan program POM-QM, dan analisis hasil. Berikut penjelasan 

masing-masing metode: 

A. Identifikasi Data 

 Identifikasi data yang dilakukan yaitu mendefinisikan prioritas antar kegiatan, 

hubungan prioritas, dan persyaratan waktu. Prioritas antar kegiatan yaitu kegiatan yang 

mendahului kegiatan saat ini, kegiatan yang segera mengikuti kegiatan saat ini, dan 

kegiatan yang bersamaan dengan kegiatan saat ini. Identifikasi data dilakukan untuk 

mempermudah pengisian data pada program.  

B. Perhitungan Critical Path Method (CPM) menggunakan program POM-QM 

 Metode penyelesaian menggunakan CPM dengan mengikuti algoritma penyelesaian 

CPM dan menggunakan alat bantu program POM-QM.  

Berikut langkah-langkah CPM menurut [13]: 

1. Perhitungan maju  

Pada tahap ini dilakukan perhitungan saat paling cepat suatu kegiatan/aktivitas 

dimulai yaitu Earliest Start (ES) dan menghitung saat paling cepat suatu 

kegiatan diselesaikan yaitu Earliest Finish (EF) dengan perhitungan maju yaitu 

dari awal kegiatan suatu proyek/kegiatan sampai akhir (forward pass). Berikut 

rumusnya: 

𝐸𝑆 = 𝑚𝑎𝑥 (𝐸𝐹 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ𝑢𝑙𝑢) 
𝐸𝐹 = 𝐸𝑆 +  𝑡,     𝑡 ∈ ℕ    

dimana 𝑡 menyatakan durasi waktu dalam satuan waktu. 

2. Perhitungan mundur 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan saat paling lambat dimulainya suatu 

kegiatan yaitu Lastest Start (LS) dan saat paling lambat diselesaikannya suatu 

kegiatan yaitu Lastest Finish (LF) dengan perhitungan mundur (backward pass) 

yaitu dari akhir suatu kegiatan/proyek sampai dengan awal kegiatan. 

 Berikut rumusnya: 

𝐿𝐹 = min  (𝐿𝑆 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎) 

𝐿𝑆 = 𝐿𝐹 − 𝑡,     𝑡 ∈ ℕ 

 dimana 𝑡 menyatakan durasi waktu dalam satuan waktu. 

3. Menghitung total kelonggaran waktu (𝑆) dari suatu aktivitas dengan rumus: 

𝑆 = 𝐿𝐹 − 𝐸𝑆 − 𝑡,     𝑡 ∈ ℕ 
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4. Menentukan lintasan kritis yang terdiri dari aktivitas-aktivitas kritis. Aktivitas 

 kritis mempunyai 𝑆 = 0 

Pada penyelesaian CPM menggunakan program POM-QM dilakukan mengikuti 

panduan penggunaan program POM-QM sebagai berikut: 

No Keterangan Gambar 

1 

Buka aplikasi Program POM-QM, 

kemudian pilih menu Module.  

Pilih topik  Project Managament 

(PERT/CPM) untuk menyelesaikan 

masalah perencanaan penjadwalan. 

 

 

2 

Pilih kriteria CPM/PERT dengan 

menyesuaikan perumusan masalah,  

Single time estimate untuk 

menyelesaikan masalah 

penjadwalan dengan durasi tunggal, 

triple time estimate dengan 3 

durasi, crashing untuk durasi yang 

diperpanjang atau diperpendek, dan 

cost budgeting untuk penjadwalan 

yang dibatasi biaya. Misalnya 

dipilih single time estimate. 

 

3 

Isikan judul proyek/kegiatan, 

jumlah kegiatan, pilih bentuk tabel 

start/end node, dan pilih nama 

baris. Selanjutnya klik oke. 

 

4 
Isikan start node, end node, dan 

activity time. 
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5 
Pilih solve untuk menemukan solusi 

penjawalan menggunakan CPM. 

 

6 

Terdapat 2 hasil yaitu perhitungan 

CPM untuk waktu penyelesaian dan 

gambar jaringan untuk 

menunjukkan lintasan kritis. 

 

Tabel 2.1 Panduan penggunaan program POM-QM 

 

C. Analisis Hasil 

  Setelah dilakukan perhitungan CPM dengan alat bantu program, maka dilakukan 

analisis hasil. Analisis hasil yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan waktu penyelesaian yaitu dengan membaca kolom ke-3 hasil 

perhitungan CPM pada program atau perhitungan 𝐸𝐹 dan LF pada node akhir. 

2. Menentukan kegiatan kritis yaitu dengan mengidentifikasi kegiatan-kegiatan 

yang memiliki slack 𝑆 = 0.  

3. Mengidentifikasi lintasan kritis dengan mengurutkan kegiatan yang memiliki 

𝑆 = 0 dari node awal hingga akhir. 

4. Menentukan waktu longgar setiap kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil identifikasi data jadwal kegiatan di BBPP Ketindan diperoleh sebagai berikut: 

Kode Kegiatan 
Kegiatan yang 

Mendahului 

Durasi 

(Dalam 

Hari) 

A Sertifikasi Kompetensi - 3 

B 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan 

bagi Penyuluh dan Staf Angkatan I 
- 3 

C 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan 

bagi Penyuluh dan Staf Angkatan II 
- 3 

D Bimbingan Teknis C 2 

E Integrated Pest Management Africa D,A 5 

F 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan 

bagi Ketua kelompok Tani Angkatan I 
B 3 

G 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan 

bagi Ketua kelompok Tani Angkatan II 
C 3 

H Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan E 4 
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bagi Ketua kelompok Tani Angkatan III 

I Integrated Pest Management America Latin E 5 

J 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan I 

(Online) 
F 4 

K 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan II 

(Online) 
G 4 

L 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan I 

(Online) 
J 4 

M 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan II 

(Offline) 
K 4 

N 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan III 

(Online) 
I 4 

O 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan IV 

(Online) 
H 4 

P 
Pelatihan Kewirausahaan Angkatan III 

(Offline) 
N,O 4 

Q Pelatihan Kewirausahaan Angkatan IV 

(Offline) 
M,P,L 4 

Tabel 3.1 Data Jadwal Kegiatan Palang Pelatihan Bulan Agustus 2021 di BBPP Ketindan 

Berdasarkan hasil identifikasi data, selanjutnya penyelesaian perhitungan CPM 

perencanaan penjadwalan menggunakan alat bantu program POM-QM dengan 

mengikuti panduan penggunaan program sebagai berikut: 

Berikut hasil penyelesaian pada program: 

a. Isikan judul kegiatan, jumlah kegiatan yaitu 17 kegiatan, pilih bentuk tabel start/end 

node, dan pilih nama baris. Selanjutnya klik oke. 
 

 
Gambar 3.2 Solusi ke-1 CPM pada alat bantu program POM-QM 

 

b. Selanjutnya isikan hasil identifikasi data sebagai berikut 
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Gambar 3.3 Solusi ke-2 CPM pada alat bantu program POM-QM 

 

c. Berikut hasil perhitungan CPM yang menunjukkan 𝐸𝑆, 𝐸𝐹, 𝐿𝑆, 𝐿𝐹, dan slack 

masing-masing kegiatan 

 
Gambar 3.4 Solusi ke-3 CPM pada alat bantu program POM-QM 

Diketahui bahwa kegiatan terakhir yaitu kegiatan Q, dengan ES dan EF nya 

sama yaitu 27. Oleh karena itu, waktu penyelesaian seluruh kegiatan yaitu 27 hari. 
 

d. Pada opsi selanjutnya, pilih charts untuk mengetahui lintasan kritis. 

 
Gambar 3.5 Solusi ke-4 CPM pada alat bantu program POM-QM 

 

Pada jaringan dapat diketahui bahwa lintasan kritis penjadwalan di BBPP Ketindan 
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adalah C → D → E → I → N → P → Q. 

 Berdasarkan hasil perhitungan CPM dapat dianalisis bahwa hasil waktu 

penyelesaian kegiatan di BBPP Ketindan pada bulan Agustus adalah selama 27 hari. 

Selain, itu diperoleh lintasan kritis yaitu C → D → E → I → N → P → Q dengan 

dikembalikan pada kegiatan aslinya yaitu Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan bagi 

Penyuluh dan Staf → Angkatan II → Bimbingan Teknis → Integrated Pest Management 

Africa → Integrated Pest Management America Latin → Pelatihan Kewirausahaan 

Angkatan III (Online) → Pelatihan Kewirausahaan Angkatan IV (Offline) → Pelatihan 

Kewirausahaan Angkatan III (Offline). Kegiatan-kegiatan ini memiliki 𝑠𝑙𝑎𝑐𝑘 = 0 

sehingga dapat dikategorikan sebagai kegiatan yang berada di lintasan kritis. Kegiatan 

yang berada di lintasan kritis tidak boleh mengalami kemunduran jadwal karena akan 

mempengaruhi keseluruhan jadwal kegiatan yaitu dengan mundurnya waktu 

penyelesaian (waktu penyelesaian) kegiatan dalam satu bulan.  

  Analisis hasil perencanaan penjadwalan juga menghasilkan daftar tabel kegiatan 

yang memiliki kelonggaran waktu (float), yaitu kegiatan yang boleh dimundurkan 

jadwalnya sesuai float yang dimiliki sebagai berikut: 

 

Kode Kegiatan 
Waktu 

longgar 

A Sertifikasi Kompetensi 7 hari 

B 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan bagi Penyuluh dan 

Staf Angkatan I 
9 hari 

F 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan bagi Ketua 

kelompok Tani Angkatan I 
9 hari 

G 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan bagi Ketua 

kelompok Tani Angkatan II 
9 hari 

H 
Pelatihan Literasi dan Edukasi Keuangan bagi Ketua 

kelompok Tani Angkatan III 
1 hari 

J Pelatihan Kewirausahaan Angkatan I (Online) 9 hari 

K Pelatihan Kewirausahaan Angkatan II (Online) 9 hari 

L Pelatihan Kewirausahaan Angkatan I (Online) 1 hari 

M Pelatihan Kewirausahaan Angkatan II (Offline) 9 hari 

O Pelatihan Kewirausahaan Angkatan IV (Online) 9 hari 
Tabel 3.2 Waktu loggar kegiatan yang tidak berada di lintasan kritis 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penjadwalan di BBPP Ketindan menggunakan CPM dengan alat bantu 

program diperoleh waktu penyelesaian 27 hari dan lintasan kritis Pelatihan Literasi dan 

Edukasi Keuangan bagi Penyuluh dan Staf Angkatan II → Bimbingan Teknis → 

Integrated Pest Management Africa → Integrated Pest Management America Latin → 

Pelatihan Kewirausahaan Angkatan III (Online) → Pelatihan Kewirausahaan Angkatan 

IV (Offline) → Pelatihan Kewirausahaan Angkatan III (Offline) yang digambarkan pada 

jaringan. Selain itu, diperoleh juga daftar jadwal kegiatan yang memiliki float. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi untuk melakukan perencanaan penjadwalan.    
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Abstrak 

 

Malang merupakan salah satu kota rawan bencana di Jawa 

Timur. Hal ini dapat dilihat dari data bencana alam yang terekam 

dalam data BPBD Kota Malang meliputi gempa bumi, banjir, tanah 

longsor, dan cuaca ekstrim. BPBD Kota Malang merupakan perangkat 

daerah yang dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

penanggulangan bencana di daerah Kota Malang. Masalah bencana 

alam yang telah terjadi tanpa adanya peringatan akan menimbulkan 

banyak sekali kerugian ataupun korban yang berjatuhan. Dalam artikel 

ini, penulis akan meramalkan bencana salam di Kota Malang 

menggunakan Algoritma Markov Chains karena algoritma ini bisa 

digunakan untuk memperkirakan perubahan-perubahan di waktu yang 

akan datang. Data yang digunakan yaitu data kejadian bencana di Kota 

Malang tahun 2016 hingga 2020 yang diperoleh dari BPBD Kota 

Malang. Dari data tersebut akan dilakukan prediksi untuk tahun 2022. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, Algoritma Markov Chains 

dapat digunakan untuk meramalkan kejadian waktu yang akan datang 

karena memiliki ketepatan prediksi yang cukup bagus dilihat dari nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,53 dan RMSE sebesar 0,21. Hasil 

peramalan bencana alam di Kota Malang pada tahun 2022 yaitu tanah 

longsor sebesar 59%, cuaca ekstrim sebesar 32%, banjir sebesar 7%, 

dan gempa bumi sebesar 2%. 

Kata kunci: algoritma Markov Chains, prediksi bencana, data mining.  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang mempunyai struktur alam yang terdiri dari 

pertemuan lempeng-lempeng tektonik. Hal tersebut menjadikan kawasan Indonesia 

memiliki kondisi geologi yang sangat kompleks. Kondisi ini mengakibatkan banyak 

daerah-daerah di Indonesia menjadi rawan terhadap bencana alam seperti gempa bumi, 

tsunami, serta letusan gunung berapi [1]. Bencana alam merupakan suatu hal yang sulit 

dihindari dan diperkirakan dengan tepat. Dalam Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 3 (2008) dijelaskan bahwa bencana adalah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor non-

alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.  

Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang termasuk dalam kategori 

daerah rawan bencana alam. Hal tersebut dapat dilihat dari data Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kota Malang. BPBD Kota Malang merupakan perangkat 

daerah yang dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi penanggulangan bencana di 

daerah Kota Malang [2]. Bencana alam di Kota Malang yang terekam dalam data BPBD 

meliputi gempa bumi, banjir, tanah longsor, cuaca ekstrim, dll. Malang Masalah 
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bencana alam yang telah terjadi tanpa adanya peringatan akan menimbulkan banyak 

sekali kerugian ataupun korban yang berjatuhan [3]. Antisipasi sejak dini perlu 

dilakukan agar dapat meminimalisir dampak yang disebabkan oleh bencana alam 

sehingga diperlukan suatu formula atau pola prediksi sebagai pengetahuan baru untuk 

mengurangi atau setidaknya mencegah bencana alam [3]. Berdasarkan data yang 

terekam dalam BPBD Kota Malang, jumlah kejadian bencana alam yang terjadi di Kota 

Malang dalam kurun waktu dari tahun 2016 hingga 2020 cenderung mengalami 

kenaikan yang signifikan. Untuk memprediksi kejadian bencana alam di Kota Malang, 

perlu memanfaatkan salah satu metode data mining. 

Markov Chains merupakan salah satu dari data mining yang dalam 

perhitungannya berdasarkan nilai probabilitas kejadian terhadap kejadian sebelumnya 

melalui perkiraan nilai transisi yang diamati [3]. Penelitian yang menggunakan Markov 

Chains telah dilakukan oleh beberapa peneliti dalam memprediksi atau meramalkan 

suatu hal [3]–[5]. Berdasarkan penerapan tersebut, penulis akan meramalkan kejadian 

bencana alam yang ada di Kota Malang dengan menggunakan Algoritma Markov 

Chains dikarenakan algoritma ini bisa digunakan untuk memperkirakan perubahan-

perubahan di waktu yang akan datang [4], dan juga didukung dari data kejadian bencana 

alam pada tahun-tahun sebelumnya yang didapatkan di BPBD Kota Malang, sehingga 

artikel ini akan meramalkan kejadian bencana alam di Kota Malang dengan judul 

“Peramalan Bencana Alam di Kota Malang Menggunakan Algoritma Markov 

Chains”. Hasil dari artikel ini diharapkan dapat membantu BPBD Kota Malang 

khususnya kepada masyarakat umum dalam mencegah mengantisipasi dampak yang 

terjadi karena terjadinya bencana alam. 

 

METODE 

Markov Chains atau biasa disebut dengan Rantai Markov merupakan suatu 

teknik matematika yang biasa digunakan dalam melakukan permodelan berbagai 

macam sistem dan proses bisnis. Teknik ini sering digunakan dalam memperkirakan 

perubahan-perubahan di waktu yang akan datang secara matematis dan juga dinamis 

[4]. Markov Chains dapat digunakan untuk memodelkan sebuah sistem dinamis. 

Dinamis artinya berubah, sehingga sistem dinamis adalah kondisi di dalam sistem yang 

berubah keadaannya terhadap waktu. Markov Chains merupakan sebuah proses 

stokastik, dimana kejadian pada masa mendatang hanya bergantung pada kejadian hari 

ini dan tidak bergantung pada kejadian masa lampau [6].  Ketika masuk dalam proses 

stokastik berarti setiap perpindahan keadaan atau kejadian (state) adalah probabilitas. 

Pada setiap kejadian kemungkinan akan terjadi perubahan dari kejadian sekarang 

menjadi kejadian lain atau akan tetap pada kondisi sekarang tergantung pada distribusi 

propabilitas yang ada. Kondisi perubahan kejadian ini disebut transisi dan probabilitas 

terkait dengan perubahan dinamakan probabilitas transisi. Dapat dikatakan bahwa 

semua kejadian yang di ambil saat ini dapat mempengaruhi perubahan kejadian dimasa 

depan. Untuk mendapatkan perumusan Markov Chains dari suatu peristiwa, terdapat 

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratan tersebut adalah sebagai 

berikut [7]. 

1. Dalam satu rangkaian kejadian awal sampai kejadian akhir, jumlah probabilitasnya 

sama dengan 1. 

2. Jika terdapat beberapa partisipan dalam sistem, maka probabilitas-probabilitas 

tersebut berlaku pula untuk semuanya. Artinya semua partisipan yang mempunyai 

rangkaian kejadian awal sampai akhir jumlah probabilitasnya sama dengan 1. 

3. Transisi untuk setiap probabilitas konstan sepanjang waktu. 

4. Keadaan (state) merupakan keadaan yang independen sepanjang waktu.  
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Proses markov akan menuju kondisi steady state (keseimbangan). Artinya 

setelah proses berjalan beberapa periode, peluang status akan selalu tetap [8]. 

Penggambaran Markov Chains diartikan bahwa gerakan-gerakan dari beberapa variabel 

di masa yang akan datang bisa diprediksi berdasarkan gerakan-gerakan variabel tersebut 

pada masa lalu. 𝐾𝑡4
 dipengaruhi oleh kejadian 𝐾𝑡3

, 𝐾𝑡3
 dipengaruhi oleh kejadian 𝐾𝑡2

 

dan demikian seterusnya dimana perubahan ini terjadi karena peranan probabilitas 

transisi (transition probability). Misalnya kejadian 𝐾𝑡2
, tidak akan mempengaruhi 

kejadian 𝐾𝑡4
. Secara matematis dapat ditulis [3]: 

𝐾𝑡(𝑗)
= 𝐾𝑡(𝑗−1)

×  𝑃 

dimana: 

𝐾𝑡(𝑗)
 = peluang kejadian pada 𝑡(𝑗) 

𝑃 = matris peluang transisi 

𝑡(𝑗)  = waktu ke-𝑗 

Peluang kejadian 𝐾𝑡(𝑗)
 dinyatakan ke dalam bentuk vektor sehingga jumlah seluruh 

selnya akan selalu 100%. Peluang kejadian awal dinyatakan sebagai 𝐾𝑡(0)
 dan mengacu 

pada peluang keadaan tahun pertama [9]. Perhitungan menggunakan Algoritma Markov 

Chains adalah sebagai berikut [9], [10]. 

1. Membuat matriks peluang bencana (probabilitas transisi) 

Matriks peluang bencana didapatkan dari perbandingan antara jumlah bencana 

dengan total kejadian pada masing-masing bencana alam tiap tahunnya. 

2. Menentukan peluang kejadian awal bencana 

Peluang kejadian awal bencana (𝐾𝑡(0)
) mengacu pada peluang kejadian tahun 

pertama data yang akan digunakan. 

3. Prediksi kemungkinan bencana alam  

Prediksi kemungkinan bencana dapat dihitung sesuai dengan dengan cara: 

𝐾𝑡(𝑗)
= 𝐾𝑡(𝑗−1)

×  𝑃 

4. Validasi data 

Dalam validasi ini dilakukan evaluasi atau berbandingan hasil prediksi dengan data 

testing yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam artikel ini yaitu data bencana alam yang didapatkan 

dari database BPBD Kota Malang dari tahun 2016 sampai 2020 yang ditunjukkan 

dalam tabel berikut.  

 

Tabel 1. Data Bencana Alam di Kota Malang Tahun 2016–2020 
Tahun Tanah 

Longsor 

Cuaca 

Ekstrim 

Banjir Gempa 

Bumi 

Jumlah 

2016 36 12 2 1 51 

2017 53 55 10 2 120 

2018 54 53 9 3 119 

2019 49 41 66 0 156 

2020 59 20 54 0 133 

 

Berdasarkan data bencana alam diatas, jenis bencana alam yang diambil yaitu 

tanah longsor (TL), cuaca ekstrim (CE), banjir (B), dan gempa bumi (GB). Data yang 

didapatkan memiliki beberapa jenis kejadian sehingga perlu dilakukan pengelompokan 
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data dengan menjumlahkan kejadian tiap bencana di setiap tahunnya. Data tersebut 

dibagi menjadi 2 jenis data yaitu data training dan data testing. Data training yang 

digunakan yaitu data dari tahun 2016 sampai 2019.  

Langkah pertama untuk perhitungan Markov Chains, membuat matriks peluang 

bencana. Data yang digunakan untuk membuat matriks peluang bencana yaitu data 

training. 

  

Tabel 2. Peluang Bencana Kota Malang Tahun 2016-2019 
Tahun TL CE B GB Jumlah 

2016 36/51=0,70 12/51=0,24 2/51=0,04 1/51=0,02 1 

2017 53/120=0,44 55/120=0,46 10/120=0,08 2/120=0,02 1 

2018 54/119=0,45 53/119=0,44 9/119=0,08 3/119=0,03 1 

2019 49/156=0,32 41/156=0,26 66/156=0,42 0/156=0 1 

 

Berdasarkan perhitungan peluang bencana pada tabel diatas, maka diperoleh 

matriks data bencana sebagai berikut. 

𝑃 = [

0,70 0,24 0,04 0,02
0,44 0,46 0,08 0,02
0,45 0,44 0,08 0,03
0,32 0,26 0,42 0

] 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan peluang kejadian awal bencana. Peluang 

kejadian awal bencana (𝐾𝑡(0)
). 

𝐾𝑡(0)
= [0,70 0,24 0,04 0,02] 

Prediksi kemungkinan bencana di tahun 2020 dapat dihitung sesuai dengan 

dengan cara 

𝐾𝑡(1)
= 𝐾𝑡(0)

×  𝑃 

   = [0,70 0,24 0,04 0,02] × [

0,70 0,24 0,04 0,02
0,44 0,46 0,08 0,02
0,45 0,44 0,08 0,03
0,32 0,26 0,42 0

]  

  = [0,62 0,30 0,06 0,02] 
Untuk membuat nilai probabilitas 𝐾𝑡(1)

 menjadi bentuk persen, maka hasil dari 𝐾𝑡(1)
 

dikalikan dengan 100% dan didapatkan 

𝐾𝑡(1)
= [62% 30% 6% 2%], 

sehingga kemungkinan terjadi bencana alam di Kota Malang tahun 2020 adalah tanah 

longsor sebesar 62%, cuaca ekstrim sebesar 30%, banjir sebesar 6%, dan gempa bumi 

sebesar 2%. 

Hasil perhitungan kemungkinan bencana alam di Kota Malang menggunakan 

Markov Chains pada tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 3. sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Prediksi Bencana Alam di Kota Malang Tahun 2020  
Tahun TL CE B GB 

2020 0,62 0,30 0,06 0,02 

 

Setelah melakukan perhitungan kemungkinan bencana alam yang terjadi, tahap akhir 

dalam perhitungan ini yaitu menentukan validasi terhadap prediksi pada tahun 2020 

dengan membandingkan data prediksi dengan data bencana yang terjadi pada tahun 
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2020. Berikut ditampilkan tabel perbandingan hasil prediksi dan data bencana pada 

tahun 2020. 

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Prediksi dan Data Bencana Tahun 2020 
Kejadian TL CE B GB 

Prediksi tahun 2020 0,62 0,30 0,06 0,02 

Bencana tahun 2020 59 20 54 0 

Peluang Bencana tahun 2020 0,44 0,15 0,41 0 

 

Terlihat bahwa nilai prediksi dengan data bencana tahun 2020 yang sudah 

ditetapkan sebagai data testing memiliki perbedaan yang cukup tinggi. Tingkat 

perbedaan paling tinggi yaitu terdapat pada bencana banjir. Prediksi bencana banjir (B) 

dalam prediksi bernilai sebesar 0,06 atau 6% sedangkan pada kenyataan di data bencana 

angkanya cukup tinggi yakni sebesar 0,41 atau 41%. Adanya perbedaan yang cukup 

tinggi pada kejadian banjir tersebut diperkirakan merupakan dampak dari adanya 

fenomena la nina dan akibat ulah manusia seperti membangun gedung di daerah 

resapan air dan membuang sampah sembarangan sehingga membuat tersumbatnya 

daerah resapan air tersebut. Validasi tersebut jika digambarkan dalam bentuk diagram 

dapat dilihat pada Gambar 1. berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram Prediksi Bencana Kota Malang Tahun 2020 

Selanjutnya menentukan ketepatan Algoritma Markov Chains dengan mencari nilai eror 

toleransi yang dapat diterima sehingga algoritma ini dapat digunakan untuk prediksi 

waktu yang akan datang. Dalam hal ini dihitung nilai koefisien korelasi dan RMSE. 

Nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,553 dan nilai RMSE 

sebesar 0,21. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi 

hasil prediksi sudah bagus. Selain itu tingkat kesalahan yang ditunjukkan oleh nilai 

RMSE bernilai relatif kecil dan mendekati 0 sehingga Algoritma Markov Chains 

memiliki ketepatan prediksi yang cukup bagus dan dapat digunakan untuk memprediksi 

kejadian waktu yang akan datang. 

Selanjutnya yaitu meramalkan bencana untuk tahun selanjutnya. Dengan 

menggunakan Algoritma Markov Chains dilakukan peramalan kejadian bencana alam di 

Kota Malang untuk tahun 2021. Hasil peramalan di tahun 2021 dapat dihitung dengan 

mengalikan peluang kejadian pada tahun 2020 dengan peluang bencana sebagai berikut. 

𝐾𝑡(2)
= 𝐾𝑡(1)

× 𝑃 
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   = [0,62 0,30 0,06 0,02] × [

0,70 0,24 0,04 0,02
0,44 0,46 0,08 0,02
0,45 0,44 0,08 0,03
0,32 0,26 0,42 0

]  

= [0,60 0,32 0,06 0,02] 
Untuk membuat nilai probabilitas 𝐾𝑡(2)

 menjadi bentuk persen, hasil dari 𝐾𝑡(2)
 dikalikan 

dengan 100% dan didapatkan 

𝐾𝑡(2)
= [60% 32% 6% 2%], 

sehingga kemungkinan terjadi bencana alam di Kota Malang tahun 2021 adalah tanah 

longsor sebesar 60%, cuaca ekstrim sebesar 32%, banjir sebesar 6%, dan gempa bumi 

sebesar 2%. 

Kemungkinan bencana alam pada tahun 2022 dapat dihitung dengan mengalikan 

peluang kejadian pada tahun 2021 dengan peluang bencana sebagai berikut. 

𝐾𝑡(3)
= 𝐾𝑡(2)

× 𝑃 

  = [0,60 0,32 0,06 0,02] × [

0,70 0,24 0,04 0,02
0,44 0,46 0,08 0,02
0,45 0,44 0,08 0,03
0,32 0,26 0,42 0

]  

 = [0,59 0,32 0,07 0,02] 
Untuk membuat nilai probabilitas 𝐾𝑡(3)

 menjadi bentuk persen, hasil dari 𝐾𝑡(3)
 dikalikan 

dengan 100% dan didapatkan 

𝐾𝑡(3)
= [59% 32% 7% 2%], 

sehingga kemungkinan terjadi bencana alam di Kota Malang tahun 2022 adalah tanah 

longsor sebesar 59%, cuaca ekstrim sebesar 32%, banjir sebesar 7%, dan gempa bumi 

sebesar 2%. 

Berikut ditunjukkan tabel peluang kejadian bencana alam pada tahun 2016 

hingga 2022. Kejadian pada tahun 2016 hingga 2019 merupakan peluang aktual. 

Kejadian pada tahun 2017 merupakan hasil prediksi, dan kejadian pada tahun 2021 dan 

2022 merupakan hasil peramalan yang telah dilakukan.  

 

Tabel 5. Peluang Kejadian Bencana dari Tahun 2016–2022 

Kejadian TL CE B GB 

Tahun 2016 0,72 0,24 0,04 0,02 

Tahun 2017 0,44 0,46 0,08 0,02 

Tahun 2018 0,45 0,44 0,08 0,03 

Tahun 2019 0,32 0,26 0,42 0 

Tahun 2020 0,62 0,3 0,06 0,02 

Tahun 2021 0,6 0,32 0,06 0,02 

Tahun 2022 0,59 0,32 0,07 0,02 

Peristiwa dalam Markov Chains gerakan dari beberapa variabel di masa yang 

akan datang bisa diprediksi berdasarkan gerakan variabel tersebut pada masa lalu. 

Dalam peramalan kejadian bencana pada tahun 2021 dan 2022, peluang kejadian 

bencana tahun 2021 dipengaruhi oleh kejadian bencana pada tahun 2020, dan peluang 

kejadian bencana tahun 2022 dipengaruhi oleh kejadian bencana pada tahun 2021. 

Berikut ditampilkan gambar diagram yang menunjukkan pola dari peluang kejadian per 

bencana pada tahun 2016 hingga 2022.  
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Gambar 2. Peluang Kejadian Bencana Tanah Longsor Tahun 2016-2022 

 
Gambar 3. Peluang Kejadian Bencana Cuaca Ekstrim  Tahun 2016-2022 

 
Gambar 4. Peluang Kejadian Bencana Banjir Tahun 2016-2022 

 

 
Gambar 5. Peluang Kejadian Bencana Gempa Bumi  Tahun 2016-2022 

Hasil dari penelitian ini berkaitan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya yakni menghasilkan kemungkinan bencana alam dengan metode yang 

sama. Namun dalam hal ini penggunaan data bencana alam yang digunakan dalam 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelum-sebelumnya. Selain itu juga berbeda 

dalam hal daerah yang digunakan penelitian dan banyaknya atau jenis bencana alam 

yang diramalkan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil perhitungan prediksi kejadian bencana alam 

di Kota Malang tahun 2016–2020 menggunakan algoritma Markov Chains, dapat 

disimpulkan bahwa peramalan bencana alam di Kota Malang pada tahun 2021 yaitu 

tanah longsor sebesar 60%, cuaca ekstrim sebesar 32%, banjir sebesar 6%, dan gempa 

bumi sebesar 2%. Sedangkan peramalan bencana alam di Kota Malang pada tahun 2022 

yaitu tanah longsor sebesar 59%, cuaca ekstrim sebesar 32%, banjir sebesar 7%, dan 

gempa bumi sebesar 2%. Berdasarkan kesimpulan yang didapat dalam meramalkan 

bencana alam ini diharapkan dapat menerapkan algoritma atau metode lain agar bisa 

digunakan sebagai perbandingan dengan algoritma Markov Chains. 
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Abstrak 

 

PT PLN merupakan badan usaha milik negara yang 

menyediakan dan memelihara energi listrik di Indonesia. Aliran listrik 

didistribusikan mulai dari pembangkit hingga ke rumah pelanggan. 

Dalam memenuhi kebutuhan listrik semua pelanggannya, diperlukan 

kesesuaian antara permintaan pelanggan dengan tersedianya energi 

listrik agar tidak menimbulkan kerugian baik di pihak pelanggan 

maupun penyedia tenaga listrik. Oleh karena itu, PT PLN sebagai pihak 

penyedia listrik perlu memperhitungkan besar arus listrik yang harus 

dialirkan dari pembangkit agar sesuai dengan besar arus listrik yang 

dibutuhkan pelanggan. PT PLN ULP Brondong sebagai unit layanan PT 

PLN di Kecamatan Brondong dan Paciran Kabupaten Lamongan 

memantau besar arus listrik yang dialirkan dari gardu induk Paciran 

sehingga diperoleh data historis harian kuat arus listrik yang dialirkan 

menuju pelanggan (data beban penyulang kuat arus listrik). Melalui 

data tersebut, besar kuat arus listrik yang harus dialirkan dapat 

diramalkan. Sehingga stabilitas kebutuhan dan ketersediaan energi 

listrik dicapai melalui peramalan time series data historis harian kuat 

arus listrik. Data dianalisis dan diramalkan menggunakan metode 

ARIMA dengan alat bantu minitab 19. Analisis time series data beban 

penyulang kuat arus listrik dengan metode ARIMA menghasilkan lima 

model peramalan dengan satu model yang memenuhi uji diagnostik. 

Model tersebut adalah ARIMA (2,0,0) dengan persamaan 𝑍𝑡 =
 −0.594𝑍𝑡−1 − 0.509𝑍𝑡−2 + 𝑎𝑡. Hasil peramalan data beban 

penyulang kuat arus listrik PT PLN ULP Brondong 1 Juni 2021 sampai 

4 Agustus 2021 menggunakan model ARIMA (2,0,0) untuk 4 periode 

mendatang adalah 749 Ampere pada 5 Agustus 2021, 754 Ampere pada 

6 Agustus 2021, 740 Ampere pada 7 Agustus 2021 dan  745 Ampere 

pada 8 Agustus 2021. Perbandingan data aktual dengan data ramalan 

memberikan nilai MAPE sebesar 8.2%. Dalam penelitian ini, penulis 

mencoba menerapkan metode ARIMA untuk meramalkan data baru 

yang berbeda dengan penelitan sebelumnya. 

Kata kunci: Peramalan, Beban Penyulang Listrik, ARIMA  

 

PENDAHULUAN  

PT PLN merupakan badan usaha milik negara yang bergerak di bidang energi, salah 

satunya penyediaan dan pemeliharaan energi listrik [1]. Energi listrik merupakan salah 

satu kebutuhan dasar bagi manusia yang diperlukan dalam berbagai aktivitas. Listrik 

menjadi bagian penting dalam peradaban manusia di berbagai bidang seperti ekonomi, 
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teknologi, pendidikan, dan sosial sehingga penggunaan energi listrik cenderung 

mengalami peningkatan. Peningkatan kebutuhan tenaga listrik harus diikuti dengan 

penyediaan energi listrik oleh PT PLN agar tercapainya stabilitas yang mampu memenuhi 

kebutuhan konsumen akan tenaga listrik. Dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, 

diperlukan kesesuaian antara permintaan pelanggan dengan tersedianya energi listrik agar 

tidak menimbulkan kerugian. Untuk mencapai stabilitas tersebut, PT PLN sebagai pihak 

penyedia listrik perlu meramalkan besar kebutuhan atau permintaan listrik untuk 

memudahkan penyediaan pasokan energi listrik kepada pelanggan. Penyulang listrik 

merupakan bagian pendistribusian tenaga listrik dari gardu induk menuju konsumen [2]. 

Sehingga sesuai dengan PT PLN ULP Brondong yang bergerak di bidang pelayanan 

pelanggan untuk meramalkan kebutuhan tenaga listrik pelanggan melalui peramalan 

beban peyulang listrik. 

Peramalan merupakan suatu seni dari ilmu memprediksi sesuatu yang belum terjadi 

dengan tujuan memperkirakan peristiwa yang akan terjadi di masa depan dengan 

menggunakan data-data di masa lampau [3]. Dalam kajian ini, data yang diramalkan 

merupakan data time series, yaitu data historis yang terdiri dari urutan pengamatan dari 

waktu ke waktu [4]. Terdapat beberapa metode dalam peramalan time series, diantaranya 

metode Exponential Smoothing, Moving Average, Decomposition, metode Regresi dan 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Metode ARIMA merupakan 

metode yang fleksibel, yaitu mengikuti pola data yang ada serta memiliki tingkat akurasi 

peramalan yang tinggi sehingga cocok untuk meramalkan sejumlah variabel dengan cepat 

karena hanya membutuhkan data historis untuk melakukan peramalan [5]. Metode 

ARIMA banyak digunakan dalam beberapa penelitian [6]–[11] untuk meramalkan data 

time series. Oleh karena itu, penulis mencoba menerapkan metode ARIMA untuk 

meramalkan data baru berupa data beban penyulang kuat arus listrik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka akan dikaji peramalan beban penyulang 

listrik PT PLN ULP Brondong menggunakan metode ARIMA untuk memudahkan 

penyediaan energi listrik kepada pelanggan PT PLN ULP Brondong. 

 

METODE  

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari PT PLN ULP Brondong. Data 

ini berupa data beban penyulang kuat arus listrik harian pada periode 1 juni 2021 sampai 

8 agustus 2021. Data periode 1 juni 2021 sampai 4 agustus 2021 digunakan untuk 

peramalan sedangkan data 5 agustus 2021 sampai 8 agustus 2021 dibandingkan dengan 

data hasil peramalan. Metode dalam peramalan ini menggunakan metode Autoregressive 

Integrated Movig Average (ARIMA) dengan bantuan software minitab 19. Metode 

ARIMA ini digunakan untuk meramalkan data beban penyulang kuat arus listrik empat 

periode berikutnya. Tahap peramalan data dengan metode ARIMA di antaranya 

melakukan plot data untuk mengidentifikasi pola data; memeriksa stasioneritas data 

melalui analisis tren linier dan transformasi Box-Cox; melakukan plot ACF dan PACF; 

membentuk model sementara; uji diagnostik model sementara yang meliputi uji 

signifikansi parameter, uji asumsi white-noise, dan uji normalitas residual; menentukan 

model yang memenuhi uji diagnostik; melakukan peramalan; dan menentukan model 

terbaik berdasarkan presentase akurasi model menggunakan nilai MAPE. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode ARIMA telah banyak digunakan dalam peramalan beberapa data time 

series karena memiliki tingkat akurasi yang tinggi, sehingga dalam penelitian ini akan 
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digunakan metode ARIMA untuk meramalkan data beban penyulang kuat arus listrik 

serta memeriksa tingkat akurasi hasil peramalan. 

Peramalan data beban penyulang kuat arus listrik dengan metode ARIMA dilakukan 

dengan menganaliis data yang dimulai dengan plot data untuk mengidentifikasi pola data. 

 

 
Gambar 1. Plot Data Beban Penyulang Kuat Arus Listrik 

berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa data beban penyulang kuat arus listrik 

memiliki fluktuasi yang tidak beraturan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pola data 

beban penyulang listrik tidak termasuk pola data musiman. Dari plot data ini selanjutnya 

dapat dilakukan langkah untuk menguji stasioneritas data yang terbagi dalam mean dan 

varian. 

Stasioneritas data dalam mean diperiksa menggunakan analisis tren linier yang 

ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut 

 

 
Gambar 2. Analisis Trend Linier 

Gambar 2 menunjukkan bahwa unsur trend membentuk garis yang cenderung menurun, 

sehingga data beban penyulang listrik harian belum stasioner dalam mean. Oleh karena 

itu dilakukan differencing lag 1 pada data beban penyulang. Untuk memeriksa 
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kestasioneran data hasil differencing lag 1, maka dilakukan analisis tren pada data hasil 

differencing lag 1. Hasil analisis trend ditunjukkan pada Gambar 3. Gambar tersebut 

menunjukkan bahwa data hasil differencing lag 1 telah stasioner dalam mean karena unsur 

trend membentuk garis horizontal. 

 

 
Gambar 3. Analisis Trend Data Differences 1 

Pemeriksaan kestasioneran data dalam varian dilakukan dengan melihat nilai 

rounded value pada transformasi box-cox. Jika nilai rounded value sama dengan 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa data telah stasioner dalam varian [9]. 

Data beban penyulang telah distasionerkan dalam mean menjadi data hasil 

differencing lag 1. Sehingga pemeriksaan kestasioneran dalam varian dilakukan terhadap 

data hasil differencing lag 1. Pada data hasil differencing lag 1 terdapat data yang bernilai 

negatif sehingga tidak dapat langsung ditransformasi. Melalui graphical summary, data 

hasil differencing lag 1 mempunyai nilai minimum -144, sehingga masing-masing data 

ditambah dengan 145 agar semua data bernilai positif. Setelah semua data bernilai positif, 

dilakukan transformasi Box-Cox untuk memeriksa stasioneritas dalam varian. Grafik 

hasil transformasi box-cox dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut 

 
Gambar 4. Grafik Transformasi Box-Cox 
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa data telah stasioner dalam varian, karena nilai 

rounded value sama dengan 1. 

Setelah data stasioner dalam mean dan varian, dilakukan plot ACF dan PACF 

pada data terakhir yaitu data hasil penjumlahan data differencing lag 1 dengan 145 

untuk mengidentifikasi model ementara.  Hasil plot ACF dan PACF berturut turut 

ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6 

 
Gambar 5. Hasil Plot ACF 

Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa nilai ACF yang melewati batas bawah ACF 

terjadi pada lag 1, sehingga diperoleh orde moving average 𝑞 = 0,1 

 
Gambar 6. Hasil Plot PACF 

Gambar 6 menunjukkan bahwa nilai PACF yang melewati batas bawah PACF terjadi pada 

lag 1 dan 2, sehingga diperoleh orde autoregressive 𝑝 = 0,1,2 

Data yang diramalkan adalah data terakhir yang telah stasioner dalam mean dan 

varian. Karena data tersebut telah melalui proses differencing, maka nilai 𝑑 dalam model 

ARIMA (𝑝, 𝑑, 𝑞) adalah 0. Berdasarkan nilai 𝑝 dan 𝑞 yang telah didapat dari Gambar 5 

dan Gambar 6 maka diperoleh model ARIMA (𝑝, 𝑑, 𝑞) sementara. Model-model tersebut 

adalah ARIMA (0,0,1), ARIMA (1,0,0), ARIMA (1,0,1), ARIMA (2,0,0), ARIMA 

(2,0,1). Model tersebut akan diuji diagnostik yang meliputi uji signifikansi parameter, uji 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

 

Prosiding SNMP 2021  138 

 

asumsi white-noise dan uji normalitas terhadap residual. 

Taraf signifikansi dari uji signifikansi parameter adalah 𝛼 = 0.05. Jika pada uji 

signifikansi parameter 𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa model memenuhi 

uji signifikansi parameter [11]. Taraf signifikansi dari uji asumsi white noise adalah 𝛼 =
0.05. Jika pada uji asumsi white noise 𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

model memenuhi uji asumsi white noise [12]. Taraf signifikansi dari uji normalitas 

residual adalah 𝛼 = 0.05. Jika pada uji normalitas residual 𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi uji normalitas residual [8]. Uji diagnostik dari 

model sementara dilakukan dengan software minitab 19 dengan hasil sebagai berikut 

Tabel 1. Hasil Uji Diagnostik ARIMA 

Model 

Memenuhi 

Signifikansi 

Parameter 

Memenuhi 

Asumsi White 

Noise 

Memenuhi 

Normalitas 

Residual 

ARIMA (0,0,1) ✓  ✓    

ARIMA (1,0,0) ✓      

ARIMA (1,0,1)       

ARIMA (2,0,0) ✓  ✓  ✓  

ARIMA (2,0,1)   ✓  ✓  

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa model yang memenuhi ketiga uji diagnostik ARIMA 

adalah model ARIMA (2,0,0). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbaik yang 

akan digunakan sebagai model peramalan data beban penyulang listrik harian adalah 

model ARIMA (2,0,0). Persamaan model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴 (2,0,0) sama dengan persamaan model 

𝐴𝑅(2). Persamaan model tersebut adalah sebagai berikut [13] 

𝑍𝑡 = 𝜑1𝑍𝑡−1 + 𝜑2𝑍𝑡−2 + 𝑎𝑡 

berdasarkan hasil uji signifikansi parameter model ARIMA (2,0,0) diperoleh koefisien 

𝐴𝑅(1) = 𝜑1 = −0.594 dan 𝐴𝑅(2) = 𝜑2 = −0.509 sehingga persamaan model 

peramalan dari beban penyulang listrik harian adalah  

𝑍𝑡 =  −0.594𝑍𝑡−1 − 0.509𝑍𝑡−2 + 𝑎𝑡 

Data beban penyulang listrik harian telah distasionerkan dalam mean dan varian 

menjadi data hasil penjumlahan data differencing lag 1 dengan 145. Sehingga data yang 

diramalkan menggunakan model ARIMA (2,0,0) adalah data yang terakhir. Hasil 

peramalan dari data beban penyulang harian diperoleh dari pengembalian data hasil 

ramalan data yang terakhir, yaitu dengan melakukan operasi invers dari data yang 

terakhir. Hasilnya disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Peramalan Data Beban Penyulang Listrik 

Periode Tanggal 

Hasil 

Ramalan 

Data 

Terakhir 

(𝑎𝑡+1) 

Data Terakhir –

145 

(𝑏𝑡+1 = 𝑎𝑡+1 −
145) 

Hasil Ramalan 

Data Beban 

Penyulang 

(𝑥𝑡+1 = 𝑥𝑡 +
𝑏𝑡+1) 

66 5 Agustus 2021 166 21 749 

67 6 Agustus 2021 150 5 754 

68 7 Agustus 2021 131 -14 740 

69 8 Agustus 2021 150 5 745 
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Hasil peramalan pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa besar penyulang kuat 

arus listrik yang perlu disediakan atau dialirkan dari gardu induk ke pelanggan adalah 749 

Ampere pada 5 Agustus 2021, 754 Ampere pada 6 Agustus 2021, 740 Ampere pada 7 

Agustus 2021 dan  745 Ampere pada 8 Agustus 2021. Nilai data hasil peramalan tersebut 

tidak jauh dari rata-rata data historis yaitu 720,58 serta tidak keluar dari batas minimum 

dan maksimum data historis yaitu berturut turut 585 Ampere dan 849 Ampere. Hasil 

peramalan tersebut diharapkan sesuai dengan besar kuat arus listrik yang dibutuhkan 

pelanggan, sehingga PT PLN bisa menyediakan pasokan energi listrik dengan tepat dan 

dapat membantu stabilitas antara persediaan dan permintaan energi listrik. 

Data aktual dan data hasil ramalan beban penyulang kuat arus listrik PT PLN ULP 

Brondong periode 5 Agustus 2021 sampai 8 Agustus 2021 ditunjukkan pada Tabel 4.4.1 

sebagai berikut 

Tabel 3. Tabel Perbandingan Data Aktual dengan Hasil Peramalan 

Tanggal Data Aktual Data hasil ramalan 

5 Agustus 2021 653 749 

6 Agustus 2021 729 754 

7 Agustus 2021 751 740 

8 Agustus 2021 658 745 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan data hasil peramalan dengan data aktual. Dari 

Tabel tersebut terlihat bahwa penyimpangannya berturut turut adalah 96, 25, -11, dan 87. 

Penyimpangan tersebut dapat disebabkan oleh faktor yang tidak diduga. Perbandingan 

data hasil peramalan dengan data aktual dapat digunakan untuk menentukan akurasi atau 

ketepatan peramalan. Untuk menghitung akurasi peramalan digunakan uji kepatan nilai 

ramalan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑|𝑃𝐸𝑖|

𝑛

𝑖=1

 

galat persentase (percentage error) 

𝑃𝐸𝑖 = (
𝑥𝑖 − 𝑓𝑖

𝑥𝑖
) ∙ 100% 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑓𝑖 
𝑥𝑖 − 𝑓𝑖

𝑥𝑖
 𝑃𝐸𝑖 |𝑃𝐸𝑖| 

653 749 -96 -0.14701 -14.701 14.701 

729 754 -25 -0.03429 -3.429 3.429 

751 740 11 0.014647 1.4647 1.4647 

658 745 87 -0.132219 -13.2219 13.2219 

∑|𝑃𝐸𝑖|

𝑛

𝑖=1

 32.8173 

diperoleh 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

4
∙ 32.8173 = 8.2% 

Berdasarkan nilai MAPE tersebut, diperoleh akurasi hasil peramalan data beban 

penyulang kuat arus listrik PT PLN ULP Brondong menggunakan model ARIMA (2,0,0) 

adalah 8.2%. Nilai akurasi ini berada pada range < 10% sehingga berdasarkan 
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interpretasi nilai MAPE [14], model peramalan ARIMA (2,0,0) memiliki kemampuan 

peramalan yang sangat akurat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model peramalan 

ARIMA (2,0,0) sangat baik untuk meramalkan data beban penyulang kuat arus listrik PT 

PLN ULP Brondong. 

Metode peramalan yang baik adalah metode dengan nilai MAPE minimum. Nilai 

akurasi ini dapat dibandingkan dengan nilai akurasi peramalan menggunakan metode lain 

sehingga dapat dipilih metode yang terbaik untuk meramalkan beban penyulang kuat arus 

listrik PT PLN ULP Brondong. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh simpulan bahwa stabilitas 

persediaan dan permintaan listrik PT PLN ULP Brondong dapat dicapai dengan 

meramalkan besar kebutuhan listrik. Hasil analisis data deret waktu beban penyulang kuat 

arus listrik dengan metode ARIMA menggunakan program minitab 19 diperoleh lima 

model dengan satu model peramalan yang memenuhi uji diagnostik yaitu model ARIMA 

(2,0,0) dengan persamaan 𝑍𝑡 =  −0.594𝑍𝑡−1 − 0.509𝑍𝑡−2 + 𝑎𝑡. Hasil peramalan 4 

periode mendatang data beban penyulang harian kuat arus listrik PT PLN ULP Brondong 

adalah 749 Ampere pada 5 Agustus 2021, 754 Ampere pada 6 Agustus 2021, 740 Ampere 

pada 7 Agustus 2021 dan  745 Ampere pada 8 Agustus 2021. Perbandingan data aktual 

lapangan dengan data hasil peramalan beban penyulang harian kuat arus listrik PT PLN 

ULP Brondong menggunakan model ARIMA (2,0,0) memberikan nilai akurasi peramalan 

sebesar 8.2%. Nilai akurasi ini menunjukkan bahwa model peramalan ARIMA (2,0,0) 

sangat baik untuk meramalkan data beban penyulang kuat arus listrik PT PLN ULP 

Brondong. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dan hasil yang telah diperoleh, 

penulis memberi saran untuk melakukan analisis dan peramalan data beban penyulang 

kuat arus listrik harian PT PLN ULP Brondong dengan metode berbeda yang memberikan 

nilai akurasi lebih kecil dari 8.2% agar diperoleh model peramalan yang lebih baik. 
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Abstrak 

 
BPBD Kota Malang merupakan lembaga pemerintahan non-

departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan bencana 
khususnya di wilayah Kota Malang. Bencana di Kota Malang 
didominasi oleh bencana tanah longsor. Wilayah yang sering terkena 
dampak bencana tanah longsor diantaranya Kelurahan Kota Lama, 
Kelurahan Samaan, Kelurahan Sukun, dan Kelurahan Bandungrejosari. 
Oleh karena itu, dibutuhkan keefesienan waktu, tenaga, dan biaya 
menuju lokasi bencana agar dampak tanah longsor tidak semakin besar. 
Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan mencari rute terpendek 
menuju lokasi bencana tanah longsor. Algoritma yang dapat digunakan 
untuk mencari rute terpendek dengan menggunakan graf yaitu 
Algoritma Dijkstra. Algoritma Dijkstra merupakan algoritma yang 
efektif dalam pencarian rute terpendek dan dapat menampilkan jalur 
terpendek dari satu lokasi ke lokasi lain.         Hasil pencarian rute terpendek 
menggunakan Algoritma Dijkstra sebagai berikut rute terpendek dari 
Kantor BPBD Kota Malang menuju Kelurahan Kota Lama yaitu Kantor 
BPBD–Polehan–Jodipan–Kota Lama dengan total jarak 4,45 km, dari 
Kantor BPBD menuju Kelurahan Sukun rute terpendek yang ditempuh 
yaitu Kantor BPBD–Polehan–Jodipan–Sukoharjo–Kasin– Sukun 
dengan total jarak 10,5 km, dari Kantor BPBD menuju Kelurahan 
Bandungrejosari rute terpendek yang ditempuh yaitu Kantor BPBD–
Polehan–Jodipan–Sukoharjo–Kasin–Bandungrejosari dengan total 
jarak 11,2 km, dari Kantor BPBD menuju Kelurahan Samaan rute 
terpendek yang ditempuh yaitu Kantor BPBD–Polehan–Kesatrian–
Klojen–Samaan dengan total jarak 7,8 km. 
Kata kunci: Algoritma Dijkstra, rute terpendek, tanah longsor  

 
PENDAHULUAN  

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya. Selaras 
dengan hal tersebut, Kota Malang termasuk sebagai salah satu kota yang pertumbuhan 
penduduknya terus meningkat. Tingginya intensitas kegiatan yang dimiliki Kota Malang 
berdampak pada tingginya tingkat kerentanan atau risiko bencana, baik bencana alam 
maupun non alam. Bencana yang terjadi di Kota Malang didominasi oleh bencana tanah 
longsor. Dampak yang ditimbulkan dari bencana yang terjadi sangat mengganggu dan 
merugikan masyarakat. Oleh karena itu, adanya peran pemerintah diperlukan untuk 
melakukan penanganan sejak pra bencana, tanggap bencana, dan pasca bencana.  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Malang merupakan instansi 
yang berwenang dan bertanggung jawab dalam melaksanakan dan menjalankan  
program penanganan bencana di Kota Malang. BPBD akan siap siaga menangani bencana 
agar bisa mengurangi dampak yang merugikan masyarakat Kota Malang, termasuk 
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bencana tanah longsor. Kejadian bencana tanah longsor di Kota Malang sering terjadi 
diantaranya di wilayah Kelurahan Kota Lama, Kelurahan Sukun, Kelurahan Samaan, dan 
Kelurahan Bandungrejosari. Hal ini terjadi selain karena kondisi dan peristiwa alam, juga 
disebabkan oleh semakin berkembangnya pemukiman yang berada di kawasan rawan 
tanah longsor seperti bantaran sungai. Oleh karena itu, dibutuhkan kefeisienan waktu, 
tenaga dan biaya menuju lokasi bencana agar dampak tanah longsor tidak semakin besar. 
Pemasalahan ini dapat diselesaikan dengan mencari rute terpendek menuju lokasi bencana 
tanah longsor. Metode yang digunakan dalam menyelesaikan rute terpendek bermacam-
macam seperti Algoritma Dijkstra, Algoritma Floyd-Warshall, Algoritma Bellman-Ford 
dan lain-lain.  

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Rudiyanto,dkk (2020) memberikan 
hasil penelitian bahwa Algoritma Dijkstra lebih sedikit menggunakan memori dan waktu 
pencarian rute yang lebih cepat daripada Algoritma Floyd-Warshall. Penelitian Ridwan & 
Sunarto (2020) yang berjudul “Implementasi Algoritma Dijkstra untuk Menentukan Jarak 
Terdekat Pondok Pesantren Berbasis Situs” menyimpulkan bahwa Algoritma Dijkstra 
mampu diimplementasikan dalam sistem pencarian rute yang optimal dan dapat 
memperkirakan jarak yang ditempuh. Sulaiman,dkk (2020) memberikan hasil penelitian 
bahwa Algoritma Dijkstra lebih cepat dan akurat dalam menentukan solusi pencarian rute 
terpendek dibandingkan Algoritma Artificial Bee Colony. Subagio,dkk (2019) pada 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Performansi Algoritma Greedy Best First Search 
dan Dijkstra pada Aplikasi Pencarian Jalur Pendonor Darah Terdekat” menyimpulkan 
bahwa waktu eksekusi Algoritma Dijkstra lebih cepat dibandingkan dengan Algoritma 
Greedy Best First Search. Penulis menaruh perhatian pada Algoritma Dijkstra karena 
merupakan algoritma yang efektif dalam pencarian lintasan terpendek dari satu lokasi ke 
lokasi lain. Tiap node atau titik yang sudah dilewati akan kembali dihitung ulang sehingga 
dapat menemukan rute yang terpendek. Validasi perhitungan rute terpendek menggunakan 
Algoritma Dijkstra dibutuhkan agar diperoleh hasil yang optimal. Program dinamis pada 
software WinQSB dapat digunakan sebagai alat bantu dalam validasi perhitungan rute 
terpendek. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan penentuan rute terpendek 
menuju beberapa lokasi yang sering terjadi longsor di Kota Malang menggunakan 
Algoritma Djikstra dan membandingkan hasil perhitungan menggunakan software 
WinQSB. 
 
METODE  

Penentuan rute terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra dalam penelitian ini 
membutuhkan data kejadian bencana  terutama bencana tanah longsor di wilayah  Kota 
Malang. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu dilakukan dengan wawancara 
bersama salah satu pegawai mengenai kejadian bencana dan  meminta file laporan 
kejadian dan rawan bencana di Kota Malang beberapa tahun terakhir. Proses analisis data 
dalam penentuan jarak terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra sebagai berikut. 

1. Melakukan pengumpulan data bencana dan peta kejadian bencana dari BPBD 
Kota Malang 

2. Menentukan wilayah yang sering terjadi bencana tanah longsor di Kota 
Malang 

3. Merepresentasikan wilayah kelurahan di Kota Malang dalam bentuk graf 
4. Menerapkan Algoritma Dijkstra dalam penentuan rute terpendek menuju 

wilayah yang sering terjadi bencana tanah longsor di Kota Malang 
5. Melakukan validasi perhitungan menggunakan software 
6. Menemukan rute terpendek dari kantor BPBD Kota Malang menuju lokasi 
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yang sering terjadi bencana tanah longsor di Kota Malang 
 
Langkah-langkah dalam menentukan lintasan terpendek pada  Algoritma Dijkstra adalah 
sebagai berikut: 
Misalkan: 
𝑉(𝐺) = {𝑣!, 𝑣", … . , 𝑣#} 
𝐿 = ℎ𝑖𝑚𝑝𝑢𝑛𝑎𝑛	𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘	𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑛𝑒𝑛		
𝐷:𝑣$; = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡	𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛	𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙	𝑑𝑎𝑟𝑖	𝑣!	𝑘𝑒	𝑣$ 		
𝑊:𝑣% , 𝑣$; = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡	𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠	𝑑𝑎𝑟𝑖	𝑣% 	𝑘𝑒	𝑣$ 		
1. Menentukan 𝑣! sebagai titik awal dan 𝑣# sebagai titik akhir 

2. Inisialisasi : 

• 𝐿 = {𝑣!}		 

• 	𝑉(𝐺) = {𝑣", 𝑣&, … . , 𝑣#}  

• 𝐷(𝑣!) = 0 

𝐷:𝑣$; = ∞, ∀𝑣$ ∈ 𝑉(𝐺) 
3. Untuk iterasi pertama, lakukan: 

• 𝑉(𝐺) = {𝑣", 𝑣&, … . , 𝑣#}  

• ∀𝑣$ ∈ 𝑉(𝐺), lakukan  

𝐷:𝑣$; = min	(𝐷:𝑣$;, 𝐷(𝑣!) +𝑊(1, 𝑗)) 
• ∀𝑣$ ∈ 𝑉(𝐺),	tentukan 𝐷:𝑣$;	terkecil, maka titik permanen 𝑣' adalah 𝑣$ 

• 𝐿 = 𝐿 ∪ {𝑣'} 

• Jika 𝑣# ∈ 𝐿, maka iterasi berhenti, jika 𝑣# ∉ 𝐿 maka iterasi berlanjut 

4. Untuk iterasi kedua dan seterusnya, lakukan: 

• ∀𝑣$ ∉ 𝐿,	lakukan  

𝐷:𝑣$; = min	(𝐷:𝑣$;, 𝐷:𝑣'; +𝑊(𝑝, 𝑗)) 
• ∀𝑣$ ∉ 𝐿,	tentukan 𝐷:𝑣$;	terkecil, maka titik permanen 𝑣' adalah 𝑣$ 

• 𝐿 = 𝐿 ∪ {𝑣'} 

• Jika 𝑣# ∈ 𝐿, maka iterasi berhenti, jika 𝑣# ∉ 𝐿 maka iterasi berlanjut 

Menurut algoritma diatas, rute terpendek dari titik 𝑣!	𝑘𝑒	𝑣#		yaitu melalui titik-titik 
dalam 𝐿	secara berurutan dan dengan panjang lintasannya adalah 𝐷(𝑣#)	[5] 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Algoritma Dijkstra ditemukan oleh Edsger Wybe Dijkstra pada tahun 1959. 

Algoritma ini merupakan algoritma yang dapat memecahakan masalah pencarian jalur 
terpendek dari suatu graf pada setiap simpul yang bernilai positif atau tidak negatif. Selain 
digunakan untuk mencari lintasan terpendek, Algoritma Dijkstra juga                 merupakan salah 
satu algoritma yang digunakan dalam beberapa  permasalahan seperti masalah aliran 
maksimum dan kecerdasan buatan dalam permainan. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari BPBD Kota Malang dalam tiga tahun terakhir, salah satu bencana yang sering terjadi 
di Kota Malang yaitu bencana tanah longsor. Kejadian bencana tanah longsor banyak 
terjadi akibat hujan dan luapan sungai. Selain itu, banyaknya pemukiman di pinggir 
sungai juga menjadi salah satu penyebab bencana tanah longsor yang terjadi di Kota 
Malang. Wilayah di Kota Malang yang sering terjadi bencana tanah longsor dengan 
banyak pilihan jalur atau jalan dari kantor BPBD Kota Malang diantaranya Kelurahan 
Kota Lama, Bandungrejosari, Sukun, dan Samaan. Oleh karena itu, dibutuhkan rute atau 
jalur terpendek menuju lokasi agar bencana tanah longsor yang terjadi dapat segera di 
tangani oleh petugas BPBD Kota Malang.  

Gambar  1. Graf Berbobot Wilayah Kelurahan di Kota Malang 
 

Pada penelitian ini, dalam merepresentasikan wilayah kelurahan di Kota Malang 
dalam bentuk graf yaitu dengan merepresentasikan kelurahan sebagai titik pada graf dan 
jarak antar kelurahan sebagai sisi pada graf. Bobot pada graf tersebut merupakan 
representasi jarak antar kelurahan yang diperoleh dengan alat bantu google earth. Gambar 
diatas merupakan representasi graf pada peta wilayah Kota Malang, dimana simpul A 
yang berwarna biru sebagai titik awal keberangkatan yaitu Kantor BPBD Kota 
Malang, sedangkan simpul L, PP, X X  dan EF yang  berwarna merah menunjukkan titik 
tujuan. 
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Tabel  1. Penamaan Titik pada Graf Kelurahan di Kota Malang 

 Pada penelitian ini, penentuan rute terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra 
diperoleh dengan mempertimbangkan jarak tempuh serta jalur yang dilalui yaitu dengan 
menggunakan jalan utama dari satu kelurahan menuju kelurahan lainnya. Proses 
pencarian rute terpendek menuju beberapa wilayah yang sering terjadi bencana tanah 
longsor di Kota Malang menggunakan Algoritma Dijkstra diperoleh hasil dengan 
interpretasi sebagai berikut. Perhitungan rute terpendek secara manual berikut, 
menghasilkan perhitungan yang sama dengan software WinQSB. 
1. Rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan Kota Lama 
(𝑣)) 

- Mulai dari 𝑣), 𝐷(𝑣)) pada iterasi 8 < iterasi 5, maka 𝑣* harus dilalui sebelum 
titik 𝑣) 

- Mulai dari 𝑣*, 𝐷(𝑣*) pada iterasi 2 < iterasi 1, maka 𝑣+ harus dilalui sebelum 
titik 𝑣* 

- Mulai dari 𝑣+, 𝐷(𝑣+) pada iterasi 1 < iterasi 0, maka 𝑣( harus dilalui sebelum 
titik 𝑣+ 
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Jadi, rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan Kota 
Lama (𝑣)) sepanjang 4,45 km yaitu  

𝑣( → 𝑣+ → 𝑣* → 𝑣)   

atau 

Kantor BPBD → Polehan → Jodipan → Kelurahan Kota Lama 

2. Rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan Sukun (𝑣,-) 

- Mulai dari 𝑣,-, 𝐷(𝑣,-) pada iterasi 23 < iterasi 22, maka 𝑣)) harus dilalui 
sebelum titik 𝑣,- 

- Mulai dari 𝑣)), 𝐷(𝑣))) pada iterasi 13 < iterasi 12, maka 𝑣.. harus dilalui sebelum 
titik 𝑣)) 

- Mulai dari 𝑣.., 𝐷(𝑣..) pada iterasi 6 < iterasi 5, maka 𝑣* harus dilalui sebelum 
titik 𝑣.. 

- Mulai dari 𝑣*, 𝐷(𝑣*) pada iterasi 2 < iterasi 1, maka 𝑣+ harus dilalui sebelum 
titik 𝑣* 

- Mulai dari 𝑣+, 𝐷(𝑣+) pada iterasi 1 < iterasi 0, maka 𝑣( harus dilalui sebelum 
titik 𝑣+ 

Jadi, rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan Sukun 
(𝑣,-) sepanjang 10,5 km yaitu  𝑣( → 𝑣+ → 𝑣* → 𝑣.. → 𝑣)) → 𝑣,- 

atau 

Kantor BPBD → Polehan → Jodipan	→ Sukoharjo	→ Kasin → Sukun 

3. Rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan 
Bandungrejosari (𝑣//) 

- Mulai dari 𝑣//, 𝐷(𝑣//) pada iterasi 23 < iterasi 22, maka 𝑣)) harus dilalui 
sebelum titik 𝑣// 

- Mulai dari 𝑣)), 𝐷(𝑣))) pada iterasi 13 < iterasi 12, maka 𝑣.. harus dilalui sebelum 
titik 𝑣)) 

- Mulai dari 𝑣.., 𝐷(𝑣..) pada iterasi 6 < iterasi 5, maka 𝑣* harus dilalui sebelum 
titik 𝑣.. 

- Mulai dari 𝑣*, 𝐷(𝑣*) pada iterasi 2 < iterasi 1, maka 𝑣+ harus dilalui sebelum 
titik 𝑣* 

- Mulai dari 𝑣+, 𝐷(𝑣+) pada iterasi 1 < iterasi 0, maka 𝑣( harus dilalui sebelum 
titik 𝑣+ 

Jadi, rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan 
Bandungrejosari (𝑣//) sepanjang 11,2 km yaitu 

𝑣( → 𝑣+ → 𝑣* → 𝑣.. → 𝑣)) → 𝑣//    atau 

Kantor BPBD → Polehan → Jodipan	→ Sukoharjo → Kasin	→Bandungrejosari 
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4. Rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan Samaan 
(𝑣00) 

- Mulai dari 𝑣00, 𝐷(𝑣00) pada iterasi 12 < iterasi 11, maka 𝑣11 harus dilalui 
sebelum titik 𝑣00 

- Mulai dari 𝑣11, 𝐷(𝑣11) pada iterasi 8 < iterasi 7, maka 𝑣2 harus dilalui sebelum 
titik 𝑣11 

- Mulai dari 𝑣2, 𝐷(𝑣2) pada iterasi 2 < iterasi 1, maka 𝑣+ harus dilalui sebelum 
titik 𝑣2 

- Mulai dari 𝑣+, 𝐷(𝑣+) pada iterasi 1 < iterasi 0, maka 𝑣( harus dilalui sebelum 
titik 𝑣+ 

Jadi, rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang (𝑣() menuju Kelurahan Samaan 
(𝑣00) sepanjang 7,8 km yaitu 

𝑣( → 𝑣+ → 𝑣2 → 𝑣11 → 𝑣00 

atau 

Kantor BPBD → Polehan → Kesatrian	→ Klojen	→ Kelurahan Samaan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
dalam merepresentasikan wilayah kelurahan di Kota Malang    dalam bentuk graf yaitu 
dengan merepresentasikan kelurahan sebagai titik pada graf dan jarak antar kelurahan 
sebagai sisi pada graf. Selanjutnya, pencarian rute terpendek menuju wilayah yang sering 
terjadi longsor menggunakan Algoritma Dijkstra dan alat bantu software WinQSB 
diperoleh hasil akhir yang sama yaitu rute terpendek dari Kantor BPBD Kota Malang 
menuju Kelurahan Kota Lama yaitu Kantor BPBD–Polehan–Jodipan–Kota Lama dengan 
total jarak 4,5 km, dari Kantor BPBD menuju Kelurahan Bandungrejosari rute terpendek 
yang ditempuh yaitu Kantor BPBD– Polehan–Jodipan–Sukoharjo–Kasin–
Bandungrejosari dengan total jarak 11,2 km, dari Kantor BPBD menuju Kelurahan Sukun 
rute terpendek yang ditempuh yaitu Kantor BPBD–Polehan–Jodipan–Sukoharjo–Kasin–
Sukun dengan total jarak 10,5 km, dari Kantor BPBD menuju Kelurahan Samaan rute 
terpendek yang ditempuh yaitu Kantor BPBD–Polehan–Kesatrian– Klojen–Samaan 
dengan total jarak 7,8 km. 

 SARAN 
Pencarian rute terpendek dalam sebuah graf berbobot dapat dilakukan dengan 

berbagai metode atau algoritma. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menyelesaikan permasalahan rute terpendek dengan algoritma lain selain Algoritma 
Dijkstra. Pada penelitian ini juga hanya terbatas pada satu bencana, sehingga diharapkan 
pada penelitian selanjutnya dapat diterapkan pada bencana yang lain. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kesulitan dan faktor yang 
menyebabkan kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jambesari Darus Sholah Kabupaten 
Bondowoso dalam satu kelas yang terdiri dari 17 siswa,  kemudian akan dipilih 
sebanyak 6 siswa.  Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas soal tes SPLDV, 
kuisoner, dan wawancara. Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) pada representasi visual, siswa kurang 
teliti membaca dan kurang memahami soal, serta kurang tepat merepresentasikan 
informasi yang berada pada soal ke dalam bentuk visualnya; 2) pada representasi 
simbolik, siswa kurang memahami maksud dari soal, sehingga tidak dapat 
merepresentasikan informasi pada soal ke dalam bentuk simbolik; 3) pada 
representasi verbal, siswa kurang teliti dalam menafsirkan pertanyaan pada soal. 
Semua bentuk kesulitan terjadi karena ada faktor yang menyebabkan hal tersebut 
terjadi yaitu, matematika pelajaran sulit dipahami, tidak memahami materi SPLDV, 
SPLDV merupakan materi paling sulit, dan merasa bingung saat belajar 
matematika. 
Kata Kunci : Kesulitan, Representasi, Masalah Matematika 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan yaitu hasil warisan dari satu generasi ke generasi selanjutnya dengan 
pengajaran, pelatihan, serta penelitian dalam bentuk pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 
serta kebiasaan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan upaya yang terencana untuk menciptakan kondisi belajar serta proses 
kegiatan pembelajaran supaya siswa aktif untuk mengembangkan potensi pada dirinya dalam 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bagsa dan negara. Menurut [1] 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan nilai – nilai pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan dari generasi tua ke generasi muda sebagai upaya untuk mempersiapkan fungsi hidup 
untuk generasi selanjutnya. Sedangkan menurut [2],  pendidikan merupakan upaya menarik 
sesuatu dalam diri manusia sebagai usaha memberikan pengalaman - pengalaman belajar terencana  
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dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup dengan maksud untuk mengoptimalisasi kemampuan - kemampuan 
individu agar selanjutnya dapat memainkan peranan hidup secara tepat. 

Pada pendidikan formal mempelajari beberapa cabang ilmu, misalnya ilmu matematika. 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang dapat direpresentasikan ke bentuk simbol (kalimat 
matematika, huruf, gambar, grafik, dll) dan bersifat eksak. Mustafa menyatakan bahwa 
matematika merupakan pengetahuan mengenai kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran. Hal yang 
terpenting yaitu metode serta proses dalam mendapatkan konsep yang tepat serta lambang yang 
konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah serta ukuran, baik secara abstrak, matematika murni 
atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika terapan. Menurut para ahli pendidikan 
matematika, matematika merupakan pengetahuan yang menjelaskan mengenai pola atau 
keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). Hal tersebut membuktikan bahwa guru matematika 
wajib memfasilitasi siswanya dalam belajar berpikir dengan keteraturan (pattern) yang ada [3]. 
Sedangkan menurut Siswono beberapa definisi matematika yang telah disampaikan oleh para ahli 
pada tahun 1940-an sampai dengan 1970-an. Definisi matematika dikelompokkan menjadi: 1) 
matematika sebagai ilmu yang berhubungan dengan bilangan dan ruang, (2) matematika sebagai 
pengetahuan yang berkenaan dengan besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu yang 
berkaitan dengan bilangan, ruang, besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai pengetahuan 
mengenai hubungan (relasi), (5) matematika sebagai ilmu yang berhubungan dengan bentuk yang 
abstrak, dan (6) matematika sebagai pengetahuan yang bersifat deduktif. Objek – objek keahlian 
dari matematikawan yang mempengaruhi perbedaan pengertian ini. Matematika adalah 
pengetahuan  yang berhubungan dengan ide – ide atau konsep abstrak yang tersusun secara 
hierarkis serta penalarannya dedukif [4]. 

Matematika adalah bidang studi yang dirasa cukup sulit oleh beberapa siswa, karena para 
siswa berpersepsi bahwa matematika merupakan bidang studi yang sangat membosankan dan 
menakutkan. Sehingga terbukti hasil tes dan evaluasi di Indonesia pada tahun 2015 yang 
dilaksanakan oleh Programme for International Students Assessment (PISA) menyatakan bahwa 
dari jumlah 540.000 siswa, Indonesia menempati peringkat 63 dari 70 negara, pada bidang studi 
matematika mendapat skor 386. PISA manjelaskan bahwa Indonesia masih tergolong rendah 
dalam penguasaan materi. Oleh sebab itu, matematika ini merupakan salah satu mata pelajaran 
yang membuat siswa tidak tertarik, malas  dan membosankan, terlebih lagi jika soal matematika 
tersebut merupakan soal cerita yang berupa masalah atau soal non rutin. Karena pada diri siswa 
telah terdoktrin bahwa matematika adalah bidang studi yang sangat sulit, sehingga siswa tidak 
tertarik untuk mempelajari bidang studi matematika.  

Dalam menyelesaikan masalah, terkadang siswa mengalami kesulitan yang membuat siswa 
tidak dapat menemukan solusi dari masalah (soal non rutin) tersebut. Masalah adalah suatu 
persoalan yang perlu diketahui jawabannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
masalah merupakan pertanyaan yang harus diselesaikan atau dipecahkan. [4] mengungkapkan 
bahwa masalah itu suatu keadaan yang nyata kebenarannya serta perlu mencari solusinya, namun 
tidak dapat langsung ditemukan langkah pemecahannya. [3] menjelaskan bahwa sesuatu dikatakan 
masalah jika didalamnya memuat pertanyaan yang perlu dijawab. Martini menemukan bahwa 
kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkesulitan matematika yaitu, kelemahan saat 
menghitung, kesulitan saat mentransfer pengetahuan, kelemahan dalam memahami bahasa 
matematika, dan kesulitan dalam persepsi visual. Pada penelitian Martini ditemukan bahwa salah 
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satu kesulitan yang sering dialami siswa yaitu pemahaman bahasa matematika yang kurang. 
Pengusaan bahasa matematika yang masih kurang merupakan salah satu wujud dari kesulitan 
siswa dalam merepresentasikan masalah. Jika pemahaman bahasa matematika siswa itu kurang  
maka artinya siswa kurang mampu dalam merepresentasikan masalah. Representasi adalah suatu 
bentuk pengganti dari informasi yang diberikan sebagai tanda untuk mempermudah mengerjakan 
masalah sehingga menemukan pemecahan masalah. Menurut Irwandi representasi matematika 
merupakan kemampuan siswa dalam mengemukakan ide matematika dalam suatu konfigurasi 
sehingga dapat menyajikan sesuatu hal dalam suatu cara tertentu. Iskandar [5] mengemukakan 
bahwa representasi berasal dari bahasa Inggris yaitu representation yang berarti perwakilan, 
gambaran, atau penggambaran. Representasi adalah sebuah tanda  yang berbeda dengan 
sebenarnya. Hanya saja tanda tersebut didampingi  dengan realitas yang menjadi referensinya. 
Menurut Mudzakir membagi representasi matematika ke dalam tiga bentuk,  yaitu: 

1. Representasi visual berbentuk diagram, grafik, atau tabel dan gambar : menggunakan 
representasi visual dalam menyelesaikan masalah, membuat gambar geometri dalam 
memperjelas masalah serta memfasilitasi penyelesaiannya. 

2. Representasi Simbolik berbentuk persamaan atau ekspresi matematika : membuat 
persamaan atau kalimat matematika, penyelesaian masalah yang melibatkan ekspresi 
matematika. 

3. Representasi Verbal berbentuk kata – kata atau teks tertulis : menuliskan interpretasi dari 
suatu representasi, menjawab soal menggunakan kata – kata atau teks tertulis. 

  Pemahaman bahasa matematika ini sangat  penting, karena siswa akan menghadapi soal-
soal yang berupa masalah. Pada matematika soal non rutin ini tidak dapat langsung dikerjakan. 
Artinya bahwa siswa dituntut untuk memodelkan masalah ke dalam bentuk simbol atau gambar 
sesuai dengan apa yang diketahui dalam soal tersebut, sehingga lebih mudah menemukan solusi. 
Ketika solusi telah ditemukan, siswa dituntut kembali untuk menyimpulkan dengan kata – kata, 
sehingga masalah tersebut terselesaikan. Ketika siswa belum dapat merepresentasikan masalah, 
maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menemukan jawaban dari masalah. Sehingga tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik, jika kesulitan yang dialami siswa tersebut terus saja 
diabaikan.  

Kesulitan siswa dalam merepresentasikan masalah matematika karena adanya bentuk 
kesulitan yang dialami serta faktor yang menyebabkan kesulitan itu terjadi. Pada penelitian 
sebelumnya [6] menyatakan bahwa setiap siswa mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda. 
Namun, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menerjemahkan informasi verbal ke 
dalam kalimat matematika, sehingga informasi yang diperoleh siswa salah dan mengakibatkan 
jawaban siswa yang tentunya salah juga. Berikut contoh kesulitan siswa pada penelitian [7] yang 
diambil dari seorang siswa: 
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Gambar 1.1 Contoh kesulitan siswa 

Pada penelitian yang lain juga didapatkan kesulitan siswa dalam merepresentasikan 
masalah matematika. Berikut contoh kesulitan siswa dalam merepresentasikan masalah 
matematika: 

 
Gambar 1.2 Contoh kesulitan siswa 

Berdasarkan gambar 1.1 dan 1.2 terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
merepresentasikan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
(SPLDV). Untuk mengetahui bentuk kesulitan, dan faktor yang menyebabkan kesulitan siswa 
dalam merepresentasikan masalah matematika, maka masalah ini akan diangkat sebagai penelitian. 
Masalah yang peneliti akan angkat yaitu masalah pada materi Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Karena pada materi Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) terdapat banyak masalah kontekstual yang dapat 
mengetahui kesulitan yang akan dialami siswa dalam merepresentasikan masalah. Pada penelitian 
sebelumnya [8] menjelaskan bahwa hasil prariset pada tanggal 22 Oktober 2013 di SMP Negeri 
01 Pontianak dengan 34 siswa di kelas IX tentang materi SPLDV, tes prariset membuktikan bahwa 
75% dari siswa tersebut tidak dapat membuat model matematika dari bentuk verbal ke simbolik 
dari soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) pada soal cerita. Menurut penelitian 
tersebut maka sangat penting untuk mengetahui kesulitan siswa dalam merepresentasikan masalah 
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matematika, karena kesulitan yang dialami siswa dalam merepresentasikan masalah akan berakibat 
pada solusi yang akan dihasilkan. Sehingga penting untuk menganalisis kesulitan siswa dalam 
merepresentasikan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
(SPLDV). Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk diteliti.  

Dari penjelasan pada latar belakang diatas, maka peneliti akan mengambil judul “Analisis 
Kesulitan siswa SMP Kelas VIII dalam Penyelesaian Representasi Masalah Matematika pada 
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)”.  
 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, karena untuk 
mengetahui bentuk kesulitan siswa dalam merepresentasikan masalah matematika pada materi 
SPLDV dibutuhkan data - data yang benar, dengan cara mengambil subjek penelitian dan 
menggunakan instrumen penelitian yaitu soal tes berbasis soal cerita dan wawancara. Sedangkan 
untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam merepresentasikan 
masalah matematika pada materi SPLDV yaitu menggunakan instrumen penelitian berupa 
kuisioner [9]. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif, karena pada topik penelitian yang 
diangkat oleh peneliti ini yaitu menggunakan metode dalam meneliti suatu objek. Dimana subjek 
penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jambesari Darus Sholah 
Kabupaten Bondowoso dalam satu kelas yang terdiri dari 17 siswa,  kemudian akan dipilih 
sebanyak 6 siswa.  Dengan begitu peneliti dapat menjelaskan secara detail bentuk kesulitan siswa 
dan faktor penyebab kesulitan siswa dalam merepresentasikan masalah matematika pada materi 
SPLDV. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, kuisoner, soal tes, dan pedoman 
wawancara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 dan 24 April 2021.  

Prosedur penelitian yaitu tahapan – tahapan yang dilakukan peneliti dari awal penelitian 
sampai peneliti dapat menyelesaikan laporan atau proposal. Tahapan – tahapan yang dilakukan 
yaitu: 

a. Persiapan penelitian 
Tahapan ini adalah tahap pertama peneliti dalam melaksanakan penelitian.  Pada langkah 
ini peneliti membuat rancangan yang akan dilakukan pada saat penelitian. Instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk kuisoner, wawancara, serta soal tes. 
Oleh karena itu, pada langkah pertama ini peneliti menyiapkan kuisoner  yang akan 
diberikan kepada siswa, mempersiapkan pernyataan yang akan diajukan kepada siswa saat 
wawancara, mempersiapkan soal tes yang berisi masalah matematika yang dipersiapkan 
untuk subjek penelitian. 

b. Pelaksanaan penelitian 
Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian. Pada langkah penelitian ini ada 
beberapa hal yang akan dilaksanakan oleh penliti yaitu: 
1. Memberikan soal tes berupa soal cerita SPLDV berbasis masalah dalam kehidupan 

sehari – hari kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui bentuk kesulitan, serta 
faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam merepresentasikan masalah 
matematika. 

2. Melakukan observasi terhadap proses pengerjaan soal tes secara langsung. Dengan 
tujuan peneliti dapat mengetahui bentuk kesulitan dan faktor yang menyebabkan 
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siswa dalam merepresentasikan masalah matematika pada materi SPLDV. Saat 
melakukan observasi ini peneliti akan memilih 6 siswa untuk melakukan wawancara. 

3. Memberikan kuisoner kepada siswa dengan pernyataan yang telah dirancang pada 
tahap persiapan penelitian.  Tujuan siswa diberikan kuisoner yaitu untuk mengetahui 
faktor yang menyebabkan siswa dalam merepresentasikan masalah matematika pada 
materi SPLDV.  

4. Melakukan wawancara kepada beberapa siswa yang telah dipilih dengan pertanyaan 
– pertanyaan yang telah dirancang dalam tahap persiapan penelitian. Wawancara ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data terkait bentuk kesulitan dan faktor yang 
mempengaruhi kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika pada materi 
SPLDV. 

c. Mengolah data 
Setelah melakukan tahap pelaksanaan penelitian, tahap selanjutnya mengolah data sebagai 
berikut:  
1. Mereduksi data (data reduction), data yang telah didapatkan pada saat penelitian akan 

dituliskan dalam bentuk penjelasan yang lengkap serta terperinci. Kemudian peneliti 
memilih data – data yang penting, dan merangkum data sesuai kebutuhan.  

2. Menyajikan data (data display), menjelaskan hasil wawancara yang dituliskan dalam 
bentuk uraian dengan teks naratif, serta didukung oleh dokumen – dokumen, dan 
video untuk menarik suatu kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing), mengambil pokok – pokok penting 
yang ada pada hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara, serta soal tes. 

d. Menyusun laporan 
Tahap terakhir dari prosedur penelitian ini yaitu meyusun laporan. Dimana peneliti akan 
menyusun laporan atau proposal tentang penelitian yang telah dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 1 Jambesari Darus Sholah  pada 
siswa kelas VIII sebanyak 17 siswa, kemudian peneliti memilih 6 siswa yang akan menjadi subjek 
penelitian. Dari hasil penelitian menggunakan instrumen soal tes SPLDV dan wawancara 
ditemukan bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam merepresentasikan masalah 
tersebut.  

a. Kesulitan representasi visual 

 
Gambar 1.3 Penyelesaian soal no 5 siswa DFP 
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Berdasarkan penyelesaian diatas, dapat dilihat bahwa siswa DFP kesulitan dalam 
merepresentasikan masalah matematika ke bentuk visual. Pada soal nomor 5 telah 
diinformasikan bahwa bentuk tanah tersebut persegi panjang. Namun, siswa 
menggambarkannya asal sehingga seperti bentuk belah ketupat dan keterangan pada 
gambar juga kurang tepat. Pada saat dilakukan wawancara, siswa DFP menyatakan bahwa 
soal nomor 5 merupakan soal yang paling sulit, karena siswa DFP bingung bentuk dari 
tanah yang disebutkan dalam soal. Sementara itu, bentuk tanah telah diinformasikan dalam 
soal. Sehingga kesulitan tersebut menyebabkan hasil akhir yang kurang tepat.   
P : Bagian mana yang menurut kamu sulit? 
DFP : Karena tidak tahu seperti apa bentuk tanahnya kak. 
P : Apa saja yang diketahui dalam soal? 
DFP : Panjangnya 56 m dan lebarnya 4 m. 
P : Coba kamu gambar bentuk tanah yang dimaksud soal! 
DFP : (Menggambar bentuk persegi panjang menyerupai belah ketupat, dan kurang 

tepat memberikan keterangan pada gambar). 
 

 
Gambar 2.3 Jawaban soal no 4 siswa ECN 

 
Berdasarkan jawaban diatas, dapat dilihat bahwa siswa ECN kesulitan dalam 

merepresentasikan masalah ke dalam bentuk visual. Jika dilihat dari jawaban siswa ECN, 
siswa ECN menggambarkan informasi yang diberikan pada soal yaitu bentuk jajargenjang. 
Namun, pada gambar tersebut terdapat tanda yang menyatakan bahwa panjang alas dan sisi 
miring besarnya sama. Dan pada soal juga diinformasikan bahwa tinggi jajargenjang 
adalah 3 cm. Siswa ECN menuliskan keterangan pada gambar yang menyatakan sisi miring 
tersebut adalah tinggi dari jajargenjang. Sehingga representasi visual tersebut kurang tepat. 
Kesulitan tersebut menyebabkan hasil akhir yang kurang tepat.   
P : Sulitnya dibagian mana? 
ECN : Sama seperti nomor 2 kak, itu ada kalimat alas lebih panjang 7 cm dari ukuran 

sisi mirinya. 
P : Apa yang diketahui dari soal? 
ECN : Keliling jajargenjang 34 cm, alasnya lebih panjang 7 cm, dan tingginya 3 cm.  
P : Coba sekarang kamu gambarkan bentuk jajargenjangnya! 
ECN : (Menggambar jajargenjang, namun keterangan yang dituliskan tidak tepat). 
 

b. Kesulitan representasi simbolik 
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Gambar 3.3 Jawaban soal no 5 siswa DR 

 
Berdasarkan jawaban diatas, dapat dilihat bahwa siswa DR kesulitan dalam 

merepresentasikan masalah yang diberikan ke dalam bentuk simbolik. Siswa DR 
menuliskan informasi tidak dengan simbolik atau kalimat matematika. Berdasarkan 
informasi yang dituliskan oleh siswa DR kurang tepat, karena pada soal telah 
diinformasikan bahwa lebarnya 4 m lebih pendek dari panjangnya. Namun, siswa DR 
hanya menuliskan L = 4 m lebih pendek. Oleh karena itu kesulitan tersebut menjadikan 
siswa DR tidak dapat menemukan jawaban yang tepat. 
P : Bagian mana yang menurut kamu sulit? 
DR : Bingung cara mencari panjang dan lebarnya. Dan Pada soal ada kalimat 
seperti ini “lebarnya 4 cm lebih pendek dari panjangnya”. 
P : Apa saja yang diketahui dalam soal? 
DR : Keliling 56 m, dan lebarnya 4 m lebih pendek. 
P : Coba sekarang kammu tuliskan kalimat matematika dari informasi yang kamu 

ketahui! 
DR : Tidak tahu kak, biasanya kalau di sekolah menulisnya sesuai dengan soal.  
 

 
Gambar 4.4 Jawaban soal no 2 siswa IK 

 
Berdasarkan jawaban diatas, dapat dilihat bahwa siswa IK kesulitan dalam 

merepresentasikan masalah yang diberikan ke dalam bentuk simbolik. Siswa IK 
menuliskan informasi ke dalam bentuk simbolik atau kalimat matematika kurang lengkap. 
Pada soal telah diinformasikan bahwa sisi tegak (kaki) pada benda tersebut 6 cm lebih 
pendek dari alasnya. Namun, siswa IK menyatakan bahwa sisi tegaknya 6 cm. Oleh karena 
itu kesulitan tersebut menjadikan siswa IK tidak dapat menemukan jawaban yang tepat. 
P : Bagian mana yang menurutmu sulit? 
IK : Itu kak pada kalimat sisi tegaknya 6 cm lebih pendek dari alasnya. Tidak 

mengerti maksud soalnya, akhirnya saya tulis bahwa sisi tegaknya 6 cm.  
P : Apa saja yang diketahui dari soal? 
IK : Keliling 42 cm, dan sisi tegaknya 6 cm. 
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P : Jadi, berapa 158anjang alas dan 158anjang sisi tegaknya? 
IK : 12 cm. 
 

c. Kesulitan representasi verbal 

 
Gambar 5.3 Jawaban soal no 3 siswa DMR 

Berdasarkan jawaban diatas, dapat dilihat bahwa siswa DMR kesulitan dalam 
merepresentasikan masalah yang diberikan ke dalam bentuk verbal. Setelah meyelesaikan 
masalah siswa DMR menyimpulkan bahwa pendapatan parkir mobil lebih banyak dari 
pada parkir sepeda. Sementara itu, yang ditanyakan oleh soal adalah pendapatan tukang 
parkir, sehingga hal tersebut tidak relevan dengan jawaban siswa DMR. Kesulitan siswa 
menghubungkan jawaban yang sudah didapat dengan pertanyaan soal mengakibatkan 
jawaban siswa DMR kurang tepat. 
P : Bagian mana yang menurutmu sulit? 
DMR : Tidak tahu jumlah sepeda motor dan mobilnya. Dan saya juga bingung kak cara 

membuat grafiknya. 
P : Jawaban akhirnya seperti apa? 
DMR : Pendapatan parkir mobil lebih banyak dari pada parkir sepeda. 
P : Mengapa jawabannya seperti itu? 
DMR : Iya kak, sesuai dengan penyelesaian grafik yang sudah saya kerjakan. 
  

 
Gambar 6.3 Penyelesaian soal no 1 siswa HI 
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Berdasarkan Penyelesaian diatas, dapat dilihat bahwa siswa HI kesulitan dalam 

merepresentasikan masalah yang diberikan ke dalam bentuk verbal. Siswa HI tidak 
menyimpulkan pendapatan yang diperoleh tukang parkir. Siswa HI hanya menentukan tarif 
parkir sepeda dan tarif parkir mobil. Kesulitan tersebut mengakibatkan jawaban siswa 
DMR kurang tepat. 
P : Bagian mana yang menurut kamu sulit? 
HI : Tidak mengerti sama maksud soalnya kak. 
P : Jadi, jawaban akhirnya bagaimana? 
HI : 86.4000,00 dan 2.160.000,00 kak. 
P : Kenapa tidak kamu tulis kesimpulan jawabannya? 
HI : Lupa kak, dan tidak terbiasa menjawab pakai kesimmpulan. Dan saya juga ragu 
sama jawabannya.  
 
Berdasarkan hasil kuisoner siswa dapat dikatakan bahwa matematika itu pelajaran yang 

penting, matematika adalah bidang studi yang sulit dipahami, matematika salah satu bidang studi 
yang berhubungan dengan kegiatan sehari – hari, tidak memahami materi Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel (SPLDV), kurang mampu mempelajari matematika, Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) adalah materi yang paling sulit, belajar matematika ketika akan menghadapi 
ulangan, merasa bingung ketika belajar matematika. Dari pemaparan hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam merepresentasikan masalah pada materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan matematika pelajaran sulit dipahami, 
tidak memahami materi SPLDV, SPLDV merupakan materi paling sulit, dan merasa bingung saat 
belajar matematika. 

Berdasarkan pemaparan diatas didapatkan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam 
merepresentasikan masalah. Hal tersebut terjadi karena siswa tidak memahami materi SPLDV 
sehingga pada saat pengerjaan soal tes siswa kesulitan dalam merepresentasikan. Pada saat 
merepresentasikan ke dalam bentuk visual, siswa DFP kurang teliti dalam membaca soal, sehingga 
bingung dalam merepresentasikan bentuk yang diminta oleh soal. Dan siswa ECN juga melupakan 
materi bangun datar terkait dengan bagian – bagian dan rumusnya yang menyebabkan informasi 
dari soal direpresentasikan tidak tepat pada bentuk visualnya. Sehingga kesulitan dalam 
mengerjakan soal tersebut. Hal ini selaras dengan penelitian [7] yang menjelaskan bahwa terdapat 
siswa yang tidak dapat menuliskan representasi visual sesuai dengan informasi yang ada pada soal. 
Pada saat merepresentasikan ke dalam bentuk simbolik, siswa DR kurang teliti dan tidak bisa 
membuat kalimat matematika, akhirnya jawaban DR tidak sesuai dengan yang diingakan peneliti. 
Hal ini selaras dengan penelitian [6] yang menyatakan bahwa menggunakan atau melibatkan 
ekspresi matematika juga merupakan salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa, karena sebagian 
siswa masih kurang memahami bentuk ekspresi matematika. Siswa IK kurang teliti dalam 
membaca soal dan  kurang  memahami maksud soal, dan siswa IK belum dapat menuliskan kalimat 
“sisi tegaknya 6 cm lebih pendek dari alasnya” menjadi kalimat matematika. Oleh karena itu 
kalimat tersebut menjadikan siswa IK tidak dapat menjawab soal dengan tepat. Hal ini selaras 
dengan penelitian [10] yang menyimpulkan bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan pada 
tahap unpacking source. Sehingga informasi yang diperlukan tidak tepat. Pada saat 
merepresentasikan ke dalam bentuk verbal, siswa DMR kurang teliti membaca soal, jadi jawaban 
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akhir dan pertanyaan soal tidak relevan. Siswa HI tidak menyimpulkan jawaban akhirnya, karena 
lupa dan tidak terbiasa menjawab menggunakan kesimpulan. Sehingga jawaban tersebut kurang 
tepat.  

Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi, dimana siswa belajar secara jarak jauh atau 
online. Pada saat pembelajaran online terjadi banyak kendala yang menyebabkan pembelajaran 
tidak maksimal. Sehingga materi yang diterima oleh siswa juga tidak maksimal. Namun, untuk 
penelitian ini dilakukan secara offline (tatap muka), pihak sekolah mengizinkan penelitian secara 
offline (tatap muka) tetapi maksimal hanya 20 orang. Untuk penelitian berikutnya dapat 
dilanjutkan dengan mencari solusi yang tepat untuk kesulitan dalam merepresentasi masalah pada 
materi SPLDV.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data hasil penelitian ini maka didapatkan bahwa kesulitan siswa dalam 
merepresentasikan terjadi karena adanya faktor yang menyebabkan kesulitan representasi. Pada 
representasi visual, siswa kurang teliti membaca dan kurang memahami soal, serta kurang tepat 
merepresentasikan informasi yang berada pada soal ke dalam bentuk visualnya. Pada representasi 
simbolik, siswa kurang memahami maksud dari soal, sehingga tidak dapat merepresentasikan 
informasi pada soal ke dalam bentuk simbolik. Pada representasi verbal, siswa kurang teliti dalam 
menafsirkan pertanyaan pada soal. Semua bentuk kesulitan terjadi karena ada faktor yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi yaitu, matematika pelajaran sulit dipahami, tidak memahami 
materi SPLDV, SPLDV merupakan materi paling sulit, dan merasa bingung saat belajar 
matematika. 

Beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti berdasarkan temuan dalam penelitian ini: 
(1) Bagi siswa, dianjurkan untuk lebih banyak belajar mengenai Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV), membaca soal dengan teliti serta memahami maksud dari soal. (2) Bagi 
peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian pada saat pembelajaran normal atau tatap 
muka dan melanjutkan penelitian ini yaitu mencari solusi dari kesulitan dalam merepresentasikan 
masalah pada materi SPLDV.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan pemecahan 
masalah mahasiswa pada mata kuliah fungsi kompleks. Pendekatan pada 
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif. penelitian ini dilaksanakan 
di kelas E dengan mahasiswa berjumlah 20 mahasiswa yang nantinya subjek 
penelitiannya terdiri dari 4 mahasiswa yang mewakili 2 absen genap dan 2 absen 
ganjil. Instrumen penelian menggunakan tes yang terdiri dari 2 soal essay dan 
wawancara yang nantinya mendukung hasil tes mahasiswa. Analisis dilakukan 
dengan melihat hasil pekerjaan mahasiswa. Dari hasil analisis terhadap tes 
tersebut menunjukkan keterampilan pemecahan masalah dari 4 mahasiswa 
tersebut dengan tingkatan keterampilan masing-masing yang bepandangan pada 
keterampilan pemecahan masalah menurut Polya, dan hasil analisis keterampilan 
pemecahan masalah pada mahasiswa masih kurang dalam tingkat mahasiswa, 
sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan keterampilan pemecahan masalah dapat 
dilakukan dengan pemberian metode pembelajaran yang tepat serta membiasakan 
mahasiswa berhadapan dengan soal-soal yang open ended. 

Kata Kunci: pemecahan masalah, keterampilan matematika 
 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan dan teknologi yang baru setiap hari, siswa dituntut agar membekali diri 
dengan pengetahuan dan keterampilan matematika untuk sukses dalam dunia yang berubah. 
Mereka membutuhkan matematika untuk menghadapi tantangan hidup sehari-hari, karena 
matematika menyediakan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir untuk 
berbagai aspek. The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000, p.5) 
menyatakan bahwa“in this changing world, those who understand and can do mathematics will 
have significantly enhanced opportunities and options for shaping their futures. A lack of 
mathematical competence keeps those doors closed.” Pernyataan ini berarti bahwa dalam dunia 
yang berubah ini, orang-orang yang memahami dan menerapkan matematika akan memiliki 
peluang yang signifikan untuk meningkatkan dan memilih bentuk masa depan mereka. 
Kurangnya kompetensi matematika, akan menutup kesempatan untuk meraih masa depan. 
Laporan TIMSS yang disajikan dalam paparan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
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uji publik kurikulum 2013 menunjukkan “Hanya 5% siswa Indonesia yang dapat mengerjakan 
soal-soal dalam kategori tinggi dan advance [memerlukan reasoning]. Dalam perspektif lain, 
78% siswa Indonesia hanya dapat mengerjakan soal-soal dalam kategori rendah [hanya 
memerlukan knowing, atau hafalan]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
siswa Indonesia masih berada pada tahap kemampuan berpikir tingkat rendah. Pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, ditekankan pada keterampilan yang memerlukan reasoning, berpikir 
kritis, dan kreatif. Ketiga komponen ini akan dapat dibelajarkan pada siswa melalui kegiatan 
pemecahan masalah (problem solving). 

Holmes dalam Sri Wardhani, Sapon Suryo Purnomo, dan Endah Wahyuningsih (2010) 
menyatakan bahwa “Latar belakang atau alasan seseorang perlu belajar memecahkan masalah 
matematika adalah adanya fakta dalam abad dua puluh satu ini bahwa orang yang mampu 
memecahkan masalah hidup dengan produktif”. Selanjutnya Holmes mengatakan, “orang yang 
terampil memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya, menjadi 
pekerja yang lebih produktif, dan memahami isu-isu kompleks yang berkaitan dengan 
masyarakat global”. Dengan demikian kemampuan memecahkan masalah menjadi tujuan utama 
dari belajar matematika di antara tujuan yang lain. 

Menurut Kurniawan (2015) penyelesaian soal matematika meliputi dua hal besar yaitu:  
1) penyelesaian permasalahan dengan menggunakan prosedur yang sudah ada dan  
2) penyelesaian permasalahan yang tidak menggunakan prosedur biasa sehingga membutuhkan 
kebaruan dalam pemikiran. Dalam Problem Solving jenis permasalahan kedua inilah yang 
menjadi titik tekannya. Sehingga yang dikatakan sebagai masalah adalah segala sesuatu yang 
tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur standar.  

Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan siswa untuk mencapai solusi 
yang diinginkan. NCTM (dalam Dewi, H. P., Fitri, E., & Minarti, E. D) pemecahan masalah 
adalah proses penerapan pengetahuan yang dimiliki pada situasi baru dan berbeda. Sedangkan 
menurut Polya (1973) kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan dalam mencari 
solusi dari suatu masalah melalui langkah-langkah pemecahan masalah secara singkat dan 
mudah. Berdasarkan beberapa pendapat-pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menjawab sekumpulan 
pertanyaan melalui strategi yang sudah direncanakan. 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan rangkaian proses berfikir untuk 
menemukan cara yang tepat dalam mendapatkan solusi terhadap suatu permasalahan 
(Permatasari dkk, 2018). Keterampilan pemecahan masalah juga dapat didefinisikan sebagai 
keterampilan mengidentifikasi masalah menggunakan strategi non-automatic sehingga siswa 
akan dapat memecahkan masalah sendiri dan bekerja dengan lebih efektif (Nugroho, 2018). 
Dalam pelaksanaan pemecahan masalah, para ahli memiliki pendapat yang beragam terkait 
komponen-komponen yang kemudian dijadikan acuan sebagai indikator keterampilan 
pemecahan masalah. Indikator-indikator pemecahan masalah menurut ahli, secara ringkas dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Keterampilan Pemecaham Masalah Menurut Ahli 
Kuang Chuo yu (2015) Mustofa & Rusdiana (2017) Menurut Polya (1973 ) 

 
Analisis dan definisi masalah Memvisualisasikan masalah Memahami masalah 
Pengumpulan data Mendeskripsikan konsep 

berdasarkan masalah 
Merencanakan pemecahan 
masalah 

Merumuskan solusi yang 
memungkinkan 

Merencanakan solusi Melaksanakan rencana 

Memilih solusi yang optimal Melakukan rencana solusi Mengecek kembali hasil 
Mengimplementasikan solusi 
yang optimal 

Mengecek dan mengevaluasi 
solusi 

 

Mengevaluasi hasil   
Memperbaiki solusi   

Pemecahan masalah ditunjukkan pada tabel 1 yang menjadi pedoman keterampilan 
pemecahan masalah Mahasiswa yang digunakan menurut Polya: 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 
dimiliki siswa (Greiff dkk, 2013). Hal tersebut dikarenakan melalui keterampilan pemecahan 
masalah, pengalaman baru dapat dipromosikan dalam diri siswa dengan menemukan solusi dan 
proses pemecahan masalah (Lismayani & Mahanal, 2017). Sedangkan dalam proses 
pembelajaran matematika saat ini, kebanyakan siswa belajar matematika hanya sejedar untuk 
mengetahui langkah/ prosedur standar untuk menyelesaikan suatu masalah yang telah diajarkan 
saja. Namun ketika siswa dihadapkan pada masalah yang belum pernah dimunculkan, maka 
siswa akan cenderung mudah menyerah dan tidak mau melanjutkan pekerjaannya. 

Penelitian yang berkaitan dengan menganalisis keterampilan pemecahan masalah 
matematika telah pernah dilakukan, diantaranya, hasil penelitian (Andayani & Lathifah, 2019) di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), dari hasil penelitian ditemukan bahwa siswa 
kesulitan dalam memahami soal aritmatika sosial, dan hanya Sebagian siswa yang memenuhi 
indikator dalam permodelan matematika, pemilihan strategi penyelesaiaan, pemecahan masalah, 
dan pemeriksaan ulang hasil jawaban. Lebih lanjut peneliti menyarankan untuk membiasakan 

Memahami 
Masalah 

Merencanakan 
pemecahan 

masalah 

Melaksanakan 
Rencana 

Memeriksa 
kembali 
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siswa memecahkan soal tidak rutin sehingga meningkat kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah.  

Hasil analisis (Suraji dkk, 2017), di tingkat SMP menunjukkan bahwa, siswa cenderung 
mengalami kesulitan dalam hal perhitungan walaupun sudah memahami maksud dari soal. 
Selanjutnya, hasil penelitian (Fitria dkk, 2018) di tingkat SMP, keterampilan siswa dalam 
memecahkan masalah tergolong rendah, terutama pada tahap memahami soal dan pengecekkan 
ulang proses serta jawaban yang ditemukan dari penyelesaian soal. Dari hasil analisis ini peneliti 
menyarankan kepada guru untuk membiasakan siswa menghadapi soal-soal non rutin, agar 
terlatih dalam menyelesaikan masalah.  

Studi ini berbeda dengan yang sudah ada, yaitu menganalisis keterampilan pemecahan 
masalah matematika mahasiswa pada mata kuliah Fungsi Kompleks. Hal ini penting diteliti 
karena pembelajaran yang diterapkan peneliti yaitu berbasiss video dikarenakan masi dalam 
situasi pandemic covid 19. Sehingga perlu diteliti hasil keterampilan pemecahan masalah yang 
sudah dimiliki mahasiswa.  

Berdasarkan pada hal-hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan 
pemecahan masalah perlu dikembangkan pada siswa dalam pembelajaran matematika. Pada 
penelitian bertujuan: 1) Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan pemecahan masalah pada 
mahasiswa dan 2) untuk mengetahui apakah langkah pemecahan masalah telah dilaksanakan 
oleh mashasiswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif jenis deskriptif, dimana 
hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif dan dinyatakan dalam persentase. penelitian ini 
dilaksanakan di kelas E dengan mahasiswa berjumlah 20 mahasiswa yang nantinya subjek 
penelitiannya terdiri dari 4 mahasiswa yang mewakili 2 absen genap dan 2 absen ganjil. 
Instumen penelitian menggunkan tes yang terdiri dari 2 soal dan wawancara. Teknik analisis data 
dilakukan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari hasil pengerjaan tes 
dan wawancara. Selanjutnya, hasil dideskripsikan secara kualitatif deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan pemecahan masalah pada mahasiswa, diberikan 
permasalahan sebagai berikut. 

1. (Absen Genap ) 
Diketahui 3 titik yaitu 𝑧! = 2 + 2𝑖, 𝑧" = 2 − 𝑖 dan 𝑧# = −2 − 𝑖. 
Gambarlah 3 titik di diagram z. kemudian tentukan hasil pemetaannya  terhadap 𝑤 =
−2𝑖𝑧 + 1 − 3𝑖.  

a. Jelaskan bagaimana cara menentukan apakah ada rotasi, tentukan besar sudut 
rotasinya, dirotasi terhadap apa, dan arahnya kemana.  

b. Jika ada dilatasi, tentukan apakah pembesaran / pengecilan, berapa skalanya? 
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c. Jika ada translasi , tentukan apakah kekiri/ kanan sejau berapa satuan, tentukan 
juga keatas atau kebawah berapa satuan? 

Hasil dari mahasiswa 1 (FW ) soal genap yaitu:  

Dari hasil mahasiswa FW pada soal Genap bahwa FW sudah melaksanakan 
keterampilan memahami masalah, menyusun rencana : FW menyusun rencana dengan baik, 
tetapi FW masih kurang terampil pada melaksanakan rencana dan mengecek kembali. 

FW masih melakukan kesalahan soal 1a karena FW tidak mengetahui cara 
menemuhan solusi dari 1c dan FW hanya mencantumkan solusi dari gambar, sehingga FW 
masih kurang dalam keterampilan melaksanakan rencana dan mengecek kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa	dapat	memahami	
masalah	dan	menyusun	rencana	
dengan	baik,	dapat	dilihat	dari	
hasil	mahasiswa	

Mahasiswa	tidak	terampil	
dalam	melaksanakan	rencana.	
	
Dapat	dilihat	pada	hasil	1C	
pada	hasil,		yang	dimana	
mahasiswa	tidak	menjabarkan	
langsung	cara	mendapatkan	
solusi,	didukung	juga	dari	hasil	
wawancara	mahasiswa.	
	
Tentunya	juga	mahasiswa	
tidak	terampil	pada	mengecek	
kembali	jawaban.	
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Jadi kesimpulan FW masih salah dalam menyelesaikan soal rotasi, jadi bisa digolongkan 
bahwa FW belum menerapkan tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah. 

Hasil dari mahasiswa 2 (TH ) soal genap yaitu:  

Dari hasil Mahasiswa TH pada soal genap yaitu : TH sudah melaksanakan 
keterampilan memahami masalah, menusun rencan, hanya saja tidak menuliskan dengan 
lengkap, tetapi didukung oleh hasil wawancara. Mahasiswa TH masih kurang dalam 
melaksanakan rencana dan mengecek kembali dapat dilihat pada kesalahan menjawab soal 
1a. 

 

Jadi kesimpulan TH masih salah dalam menyelesaikan soal rotasi, jadi bisa 
digolongkan bahwa TH belum menerapkan tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana 
pemecahan masalah dan mengecek kembali pada soal 1a.. 

2. (Absen Ganjil) 
Diketahui 3 titik yaitu 𝑧! = 2 + 2𝑖, 𝑧" = 2 − 𝑖 dan 𝑧# = −2 − 𝑖. 
Gambarlah 3 titik di diagram z. kemudian tentukan hasil pemetaannya  terhadap 𝑤 =
2𝑖𝑧 + 1 − 3𝑖.  

	Mahasiswa	mempunyai	
keterampilan	memahami	
masalah	dan	menyusun	
rencana	didukung	oleh	
hasil	wawancara	

Mahasiswa	melakukan	
kesalahan	pada	tahap	
melaksanakan	rencana	pada	
pemecahan	masalah.		
	
Dapat	diketahui	dengan	
melihat	pada	1a	(	menentukan	
rotasi	).	
	
Jadi	mahasiswa	juga	tidak	
melkukan	tahap	keempat	yaitu	
mengecek	kembali	jawaban.	
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a. Jelaskan bagaimana cara menentukan apakah ada rotasi, tentukan besar sudut 
rotasinya, dirotasi terhadap apa, dan arahnya kemana.  

b. Jika ada dilatasi, tentukan apakah pembesaran / pengecilan, berapa skalanya? 
c. Jika ada translasi , tentukan apakah kekiri/ kanan sejau berapa satuan, tentukan 

juga keatas atau kebawah berapa satuan. 

Hasil dari mahasiswa 3 (A ) soal ganjil yaitu:  

Hasil Mahasiswa A pada soal ganjil menunjukan bahwa mahasiswa A sudah memiliki 
keterampilan pemecahan masalah menurut Polya dengan benar, ditandai dengan hasil 
pemecahan masalah. Pada memahami masalah mahasiswa A dengan jelas menjelaskan apa 
yang diketahui pada soal, selanjutnya pada menyusun rencana mahasiswa A mengetahui 
permasalah dari soal, sehingga pada tahap melaksanakan rencana : mahasiswa A memberikan 
solusi yang benar pada soal 1a,1b,dan 1c sampai dengan mengecek kembali jawaban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari mahasiswa 4 (YY ) soal ganjil yaitu:  

Dari hasil mahasiswa YY pada soal ganjil menunjukan mahasiswa YY kurang dalam 
keterampilan pemecahan masalah. Pada tahap melaksanakan rencana dengan didukung oleh 
hasil wawancara yang dimana YY tidak dapat menyelesaikan soal 1a, sehingga mahasiswa 
YY juga tidak melakukan tahap terakhir yaitu mengecek kembali solusi dari soal. 

Mahasiswa	mempunyai	keterampilan	
memahami	masalah	dan	menyusun	
rencana	dengan		

Mahasiswa	melaksanakan	rencana	
dan	mengecek	kembali	hasil	dengan	
baik,	dapat	dilihat	langsung	dari	
cara	dan	solusi	yang	benar.	

Hasil	pemecahan	masalah	yang	
dilakukan	mahasiswa	Sesuai	
dengan	hasil	wawancara		
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Jadi kesimpulan YY masih salah dalam menyelesaikan soal rotasi, dan masih 
kesalahan dalam menggambar grafik dengan tidak lengkap mana bidang z dan mana bidang 
w. jadi bisa digolongkan bahwa YY belum menerapkan tahap ketiga yaitu melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. 

Tabel 2. Hasil Keterampilan Pemecahan Masalah 

Subjek 
Indikator Keterampilan 

Hasil Memahami 
Masalah 

Menyusun 
Rencana 

Melaksananakan 
Rencana 

Mengecek 
Kembali 

FW ü  ü    Kurang 
TH ü  ü    Kurang 

A ü  ü  ü  ü  Sangat 
baik 

YY ü  ü    Kurang 
 

Hasil	mahasiswa	menunjukan	bahwa	mahasiswa	
dapat	memahami	soal	dan	menyusun	rencana	
pemecahan	masalah.	

Mahasiswa	tidak	dapat	
melaksanakan	rencana	pemecahan	
masalah.	
	
Dapat	dilihat	pada	saat	menentukan	
rotasi,	tidak	menggunakan	cara	dan	
tidak	sesuai	dengan	hasil	
wawancara.	
	
Sehingga	mahasiswa	tidak	terampil	
pada	tahap	melaksanakan	rencana	
dan	mengecek	kembali	
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Dari hasil pemecahan masalah bahwa dari 4 Mahasiswa yang memiliki keterampilan 
dengan sangat baik yaitu hanya satu mahasiswa. Tiga mahasiswa lainya masih kurang dalam 
keterampilan pemecahan masalah dengan ditunjukan melakukan kesalahan pada tempat yang 
sama yaitu pada soal 1a. Pada pengerjaan soal 1a mahasiswa langsung menetapkan solusi 
tanpa memahmi soal terlebih dahulu sehingga memperoleh jawaban yang kurang benar dan 
didukung dengan hasil wawancara yang menunjukan mahasiswa kurang paham dengan soal 
1a, sehingga dapat dikatakan kurangnya pemecaham masalah pada kelas E dengan ditandai 
dari 4 mahasiswa yang mewakili hanya 1 yang memiliki keterampilan pemecahan masalah 
dengan sangat baik dan 3 lainnya masih kurang baik.  

Dari hasil analisis data diperoleh temuan-temuan sebagai berikut.  
1. Kurang teliti dan tidak mengecek kembali jawaban.  
2. Mahasiswa terpaku pada satu cara penyelesaian  
3. Mahasiswa belum mampu mempergunakan konsep dasar untuk menyelesaikan soal. Hal 

ini terlihat dari jawaban yang masih salah dalam menentukan rotasi 
 

Temuan pada penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengakibatkan 
keterampilan pada mahasiswa kurang baik seperti yang dikatakan oleh (Kudsiyah et al., 
2017), dari hasil penelitiannya 8 faktor signifikan yang mempengaruhi keterampilan 
pemecahan masalah yaitu, kesulitan belajar, kurang penguasaan materi, konteks masalah, 
pemahaman, kegiatan berfikir panjang, kegiatan belajar sebelumnya, penggunaan rumus, 
sudut padang terhadap matematika (suka/tidak suka), mood, motivasi, perhatian, rasa malas, 
respon/tanggapan, keaktifan dan diskusi. Dari 8 penyebab di atas kesulitan belajar 
merupakan factor yang paling berpengaruh dalam keterampilan pemecahan masalah. 
Kesulitan belajar adalah rendahnya kemampuan menguasai konsep, kesulitan dalam 
pengerjaan, lupa rumus dan kekeliruan perhitungan. Ini yang menjadi penyebab rendahnya 
persentase siswa pada indikator menyelesaikan masalah.   

Berdasarkan hasil mahasiswa yang kurang baik maka perlu ditanamkan ketekunan 
dalam belajar matematika agar meningkatnya keterampilan pada mahasiswa, seperti yang 
disebutkan Kilpatrick et al., (2001, p. 5) dalam Mayer (2008) bahwa “Salah satu elemen 
dasar kemampuan matematika adalah disposisi produktif, yang merupakan kecenderungan 
kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, berguna, dan 
bermanfaat, ditambah dengan kepercayaan ketekunan dan kemanjuran sendiri”. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan simpulan bahwa keterampilan pemecahan masalah pada 
mahasiswa masih rendah. Proses pemecahan masalah yang meliputi: Memahami masalah, 
menyusun Rencana, melaksanakan rencana , dan mengecek kembali, masih ada mahasiswa yang  
belum menerapkan. Dengan hasil ini, perlu kiranya penanaman pemecahan masalah dalam setiap 
aktivitas perkuliahan sehingga menghasilkan mahasiswa yang memiliki keterampilan pemecahan 
masalah yang baik. Pemecahan masalah harus menjadi bagian tak terlepaskan dari seluruh proses 
pembelajaran matematika. Dengan demikian guru dan dosen wajib menerapkan model, metode, 
dan teknik pembelajaran yang tepat agar keterampilan pemecahan masalah dapat dimiliki dan 
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tertanam pada diri siswa dan mahasiswa. Membiasakan mahasiswa berhadapan dengan soal-soal 
yang open ended untuk melatih ketelitian dan memahami berbagai cara penyelesaian. 

Penelitian ini hanya terbatas pada analisis untuk mengetahui keterampilan pemecahan 
masalah siswa, sehingga diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup 
pengembangan instrumen pembelajaran yang dapat menunjang keterampilan pemecahan masalah 
siswa sehingga mengatasi masalah-masalah seperti (1) kurang teliti dan tidak mengecek kembali, 
(2) mahasiswa terpaku pada satu cara penyelesaian, (3) Mahasiswa belum mampu 
mempergunakan konsep dasar untuk menyelesaikan soal. Hal ini terlihat dari jawaban yang 
masih salah dalam menentukan rotasi. 
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Abstrak 

 

Masih kurangnya kemampuan dalam menggunakan dan 

menerapkan konsep, sehingga siswa seringkali melakukan kesalahan 

dalam mengerjakan soal permutasi dan kombinasi. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui tanda-tanda dan penyebab interferensi 

berpikir siswa dalam menyelesaikan soal serta mendeskripsikan solusi 

untuk meminimalisasi interferensi berpikir yang dialami siswa.  Pada 

penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek yang diteliti yaitu siswa kelas XI jurusan 

Kimia Industri dengan instrumen berupa tes dan wawancara. Dua 

subjek dipilih dengan mempertimbangkan hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal dan kemampuan komunikasinya. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh tanda-tanda interferensi berpikir pada siswa terdiri 

dari dua kategori kesalahan, yaitu: (1) kesalahan dalam 

menganalogikan soal, dan (2) kesalahan dalam menentukan informasi 

penting pada soal. Faktor yang menjadi penyebab diantaranya 

ketidaktepatan mengkonstruksi petunjuk mengingat materi dan 

terkecoh pada kalimat soal. Upaya untuk mengatasi hal tersebut, guru 

diharapkan dapat menentukan perencanaan pembelajaran matematika 

yang baik sehingga proses pembentukan pengetahuan siswa juga dapat 

diterima dengan baik. 

Kata kunci: Interferensi Berpikir, Peluang  

  

 

PENDAHULUAN  

Dalam kegiatan pembelajaran, ingatan dan berpikir termasuk salah satu faktor yang 

berhubungan erat dengan proses belajar. Mulai dari bagaimana merespon stimulus yang 

didapatkan, menyelesaikan persoalan dengan pengetahuan yang dimiliki sampai 

menyimpan informasi baru ke dalam memori. Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah menjadi suatu hal yang penting untuk diketahui, mengingat kualitas dan 

kuantitas hasil belajar yang diperoleh setiap individu berbeda dengan yang lain. Sebagai 

seorang guru perlu untuk memahami cara berpikir dan cara mengolah informasi yang 

diterima siswa sekaligus mengarahkan untuk memperbaiki cara berpikirnya apabila 

diperlukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Marpaung [1] yang mengemukakan bahwa 

tugas pokok pembelajaran matematika di sekolah adalah mengetahui proses berpikir 

siswa dalam mempelajari matematika dan bagaimana pengetahuan matematika itu 

diinterpretasikan dalam pikiran. Dengan demikian, guru akan dapat mengetahui penyebab 

dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa, kesulitan siswa, dan bagian-bagian yang belum 
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dipahami oleh siswa. 

Penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai suatu proses berpikir dimana siswa 

dapat melakukan interpretasi terhadap pengetahuan yang telah dimiliki untuk bisa 

menyelesaikan suatu masalah baru dan berbeda. Ormrod [2] mendefinisikan penyelesaian 

masalah sebagai suatu proses dalam menggunakan (mentransfer) pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau 

situasi yang sulit. Maka dengan memberikan sebuah permasalahan matematika, guru akan 

dapat merangsang potensi berpikir siswa untuk melatih dan mengamati kemampuan 

dalam proses berpikirnya. Sebagaimana Kusaeri [3] yang menyatakan bahwa proses 

berpikir siswa dapat diketahui berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penyelesaian masalah. 

Terkadang dalam mengerjakan soal matematika, tidak semua siswa mampu dan 

paham bagaimana memahami suatu permasalahan lalu menentukan rencana penyelesaian 

sampai ditemukan jawaban yang tepat. Hal ini senada dengan yang disampaikan salah 

satu guru di tempat penelitian dalam wawancara dengan peneliti bahwa masih sering 

ditemukan beberapa siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal matematika, 

khususnya pada materi permutasi dan kombinasi. Kesalahan paling banyak dilakukan 

oleh siswa adalah salah dalam menggunakan dan menerapkan rumus terutama saat 

menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah. Dimungkinkan ini terjadi 

karena siswa sulit untuk mengingat perbedaan antara permutasi dan kombinasi karena 

kemiripan keduanya. Terganggunya pengingatan materi yang telah tersimpan pada 

memori siswa karena adanya beberapa objek yang memiliki kemiripan oleh para ahli 

psikologi, disebut sebagai interferensi [4]. 

Interferensi berpikir biasanya terjadi pada seseorang yang secara aktual lupa atau 

merasa memorinya tidak berfungsi sehingga menempatkan dalam situasi tidak mampu 

mengingat informasi yang diinginkan. Ormrod [2] mengungkapkan bahwa interferensi 

dalam proses pembelajaran sering terjadi pada berbagai item yang memiliki kemiripan 

dan dipelajari dengan cara hafalan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Masroni [5] menunjukkan penyebab interferensi berpikir pada siswa terjadi karena 

informasi yang ditarik bercampur dengan pemahaman materi lain yang serupa. Menurut 

Feldman [4] interferensi berpikir terjadi karena adanya gangguan 

dari informasi yang baru masuk ke dalam ingatan terhadap informasi yang telah disimpan, 

seolah-olah informasi yang lama digeser dan kemudian lebih sukar diingat. Lupa yang 

terjadi bukan karena seseorang benar-benar kehilangan memori dari penyimpanannya, 

melainkan karena ada informasi lain yang menghalangi informasi yang coba diingat. 

Penyebab lainnya juga bisa disebabkan karena melemahnya ingatan tentang penggunaan 

suatu informasi. Dalam hal ini seseorang tidak dapat mengakses dengan tepat informasi 

yang dibutuhkan karena informasi yang diterima tidak tertanam dengan baik, sehingga 

informasi tersebut tidak bertahan lama dalam memori. 

Terdapat dua macam interferensi yang memengaruhi lupa. Pertama, interferensi 

retroaktif yaitu terjadi apabila materi baru yang dipelajari mengganggu pengingatan 

materi yang dipelajari sebelumnya yang tersimpan dalam memori [4]. Dalam hal ini, lupa 

yang terjadi menyebabkan siswa mengalami kesulitan mengingat atau memproduksi 

kembali materi pelajaran lama karena baru saja mempelajari materi yang berbeda, 

sehingga yang dominan diingat pelajaran yang baru dipelajari. Atau dapat dikatakan 

petunjuk pengingat terhadap suatu materi target terhalang oleh materi lain (kompetitor). 

Kedua, interferensi proaktif yaitu terjadi ketika materi yang dipelajari sebelumnya 
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mengganggu pengingatan materi baru yang dipelajari. Dalam hal ini, kelupaan bisa terjadi 

apabila siswa mempelajari sebuah materi pelajaran yang sangat mirip dengan materi 

pelajaran yang telah dikuasainya dalam tenggang waktu yang pendek. Sehingga 

menyebabkan materi yang baru saja dipelajari akan sangat sulit diingat atau diproduksi 

kembali dan lebih dominan mengingat pelajaran yang sebelumnya. Dapat dikatakan, 

petunjuk pengingat terhadap suatu materi saling bercampur karena adanya kemiripan 

dengan materi lain. Sehingga siswa mengalami kesulitan untuk membedakan materi 

target dan materi kompetitor. 

Interferensi berpikir dalam memecahkan masalah terjadi ketika siswa memiliki 

konstruksi dua konsep atau lebih yang berlainan yang mana kedua konsep atau lebih 

tersebut saling terkait [6]. Tetapi, tidak semua materi matematika yang urutan 

penyajiannya berdekatan merupakan materi yang saling berprasyarat [7]. Sebagai contoh: 

materi permutasi dan kombinasi. Kedua materi ini merupakan bagian dari pokok bahasan 

peluang yang digunakan untuk mengetahui banyaknya kemungkinan suatu kejadian dan 

dalam penyelesaian soal tidak memerlukan prasyarat pemahaman antara materi satu 

dengan materi lainnya. Namun, masalah-masalah dari dua materi tersebut dapat 

menimbulkan interferensi berpikir [8], [7].  

Penelitian mengenai interferensi menjadi penting untuk diteliti guna mengetahui 

tanda-tanda dan faktor penyebab interferensi berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

serta mendeskripsikan solusi untuk meminimalisasi interferensi berpikir yang dialami 

siswa. Tujuannya, agar selanjutnya oleh guru dapat diupayakan alternatif pemecahannya 

dan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran. Disamping itu, dengan 

memahami materi permutasi dan kombinasi dengan baik, siswa akan memperoleh dasar 

yang tepat dalam mempelajari kombinatorika dan statistika pada jenjang lanjutan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan 

interferensi berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan permutasi dan kombinasi. 

 

METODE  

Pada penelitian ini digunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam menganalisis 

dan menyusun data untuk menggambarkan interferensi berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi permutasi dan kombinasi. Data yang dihasilkan berupa 

deskripsi tanda-tanda dan faktor penyebab interferensi dalam menyelesaikan soal serta 

solusi untuk meminimalisasi interferensi berpikir yang dialami siswa. 

Subjek penelitian dipilih siswa kelas XI Kimia Industri 1, berdasarkan rekomendasi 

dari guru dan yang telah menerima materi permutasi dan kombinasi. Instrumen yang 

digunakan adalah peneliti sebagai instrumen utama. Sedangkan soal tes dan pedoman 

wawancara sebagai instrumen pendukungnya. 

Teknik pengumpulan data diawali dengan memberikan soal tes berbentuk uraian 

sebanyak 2 butir soal. Soal pertama merupakan soal tentang permutasi, sedangkan soal 

nomor dua tentang kombinasi. Metode pemberian tes daring dalam penelitian ini 

dirancang menggunakan salah satu platform melalui Google Form dengan mengatur 

rentang waktu pengerjaan dan penambahan fitur upload file agar responden juga 

melampirkan foto kertas hasil perhitungan yang dilakukan. Adapun soal tes yang 

diberikan kepada siswa dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990  

 

 

Prosiding SNMP 2021  176 

 

1. Bu Muna mengunci pintu pagar rumahnya menggunakan gembok kombinasi 
5 digit. Setiap digit adalah bilangan 0 sampai dengan 9. Supaya lebih mudah 
untuk diingat, Bu Muna telah mengatur kombinasinya sedemikian rupa 
sehingga tidak ada digit yang digunakan berulang. Ada berapa kemungkinan 
kombinasi berbeda yang dapat dibuat? 

2. Untuk membuat gradasi warna cat kuku, Andrea mencampurkan kuteks dari 
dua warna dasar yang berlainan. Pilihan warna yang tersedia terdiri dari 
warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Dengan 
memperhatikan campuran pewarnaan, ada berapa banyak warna baru yang 
dapat dibuat? 

Gambar 1. Soal tes 

 

Dari hasil tes yang diperoleh, peneliti mengoreksi jawaban siswa dengan 

mengidentifikasi kesalahan sesuai karakterisasi interferensi yaitu jawaban salah pada soal 

nomor 1 dan atau nomor 2 karena keterbalikan penggunaan konsep dan rumus dalam 

penyelesaian soal. Setelah dikelompokkan berdasarkan jenis interferensi berpikir, 

selanjutnya dilakukan tahap wawancara bersifat semi terstruktur dengan menghubungi 

satu persatu siswa melalui telepon dan direkam secara audio. Wawancara digunakan 

untuk mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam pikiran siswa ketika 

mengerjakan soal sekaligus mengkonfirmasi apakah memang benar siswa mengalami 

interferensi atau tidak. Langkah selanjutnya dilakukan pemilihan subjek penelitian 

sebanyak satu orang siswa sebagai wakil dari tiap kesalahan yang terindikasi mengalami 

interferensi dan mampu mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan (wawancara) 

dengan baik serta dengan mempertimbangkan kelengkapan jawaban siswa pada lembar 

kerja. Kemudian, apabila data sudah mencukupi maka dilanjutkan ke tahap analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan tes daring, formulir tanggapan hasil tes 20 orang siswa 

dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu 8 siswa dengan jawaban benar pada kedua soal, 

10 siswa dengan jawaban salah pada soal nomor satu dan benar pada soal nomor dua, dan 

2 siswa dengan jawaban benar pada soal nomor satu dan salah pada soal nomor dua. Dua 

kategori kesalahan siswa tersebut tergolong dalam karakterisasi interferensi global 

pseudo salah [7] dengan indikator soal permutasi diselesaikan menggunakan kombinasi 

secara keseluruhan dan soal kombinasi diselesaikan menggunakan permutasi secara 

keseluruhan. 

Masing-masing siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian yakni LF sebagai S1 

dengan jenis interferensi retroaktif dan NM sebagai S2 dengan jenis interferensi proaktif. 

Berikut akan dipaparkan lebih lanjut tentang analisis berpikir yang dilakukan dari tiap-

tiap subjek. 
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1.1 Tanda-tanda Interferensi Berpikir 

Dari jawaban subjek pada Gambar 2, terlihat bahwa S1 menyelesaikan soal nomor 

satu dengan menggunakan konsep kombinasi yang seharusnya diselesaikan dengan 

menggunakan konsep pemutasi. 

 

Gambar 2. Pekerjaan S1 

Jika diperhatikan dari apa yang dituliskan pada bagian yang diketahui, terlihat 

subjek hanya mengamati sebagian kata kunci pada soal, yakni Bu Muna menggunakan 

kunci gembok kombinasi 5 digit dan setiap digit adalah bilangan 0 sampai 9. S1 tidak 

memperhatikan bahwa dalam masalah terdapat syarat tidak ada digit yang digunakan 

berulang, yang artinya setiap digit harus memuat bilangan yang berlainan dan dalam 

penyusunannya memperhatikan urutan. 

Hasil wawancara menyatakan S1 memahami pernyataan “Ada berapa kemungkinan 

kombinasi berbeda yang dapat dibuat?” pada kalimat tanya soal menunjukkan bahwa 

soal ini termasuk soal kombinasi, karena ada kata “kombinasi”. Subjek berpendapat 

bahwa cara untuk membedakan soal dikerjakan dengan menggunakan permutasi atau 

kombinasi adalah dilihat dari kalimat tanya pada soal. Jika terdapat kata “permutasi” pasti 

diselesaikan dengan permutasi, begitupun jika terdapat kata “kombinasi” pasti 

diselesaikan dengan kombinasi, tetapi jika tidak ada kedua kata tersebut baru subjek 

melihat dari konteks masalah, apakah susunannya memperhatikan urutan atau tidak. 

Melalui pemahaman ini, S1 mengutarakan maksud dari soal, yaitu untuk mencari susunan 

5 digit menggunakan rumus kombinasi. 
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Dalam kasus ini dijelaskan bahwa materi kombinasi telah mendominasi ingatan 

siswa dan menyebabkan kesalahan dalam mengklasifikasikan masalah. Hal ini 

diakibatkan karena kesalahan pemahaman siswa dalam menganalogikan kata kombinasi 

yang menghalangi siswa untuk memahami konteks persoalan secara keseluruhan dan 

menggali pengetahuan tentang permutasi. 

Ketergantungan kata kombinasi sebagai pembeda soal mengakibatkan siswa 

terindikasi mengalami interferensi retroaktif. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

Feldman [4] bahwa interferensi retroaktif terjadi karena adanya hambatan penarikan suatu 

materi disebabkan petunjuk pengingat terhadap materi tersebut terhalang oleh materi lain. 

Sehingga dari pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa tanda-tanda interferensi 

retroaktif yang dialami siswa adalah kesalahan dalam menganalogikan soal. 

Pada Gambar 3 menjelaskan subjek kedua, yakni S2 mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal nomor dua dengan menggunakan konsep permutasi yang seharusnya 

diselesaikan dengan menggunakan konsep kombinasi. 

 

Gambar 3. Pekerjaan S2 

 

Jika diperhatikan S2 sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan tepat, tetapi belum mampu mengklasifikasikan soal dengan benar. 

Berdasarkan hasil konfirmasi, dalam proses mengidentifikasi masalah subjek keliru 
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menangkap informasi yang terkandung dalam pertanyaan karena ketidaktepatan 

menafsirkan kalimat ketika membaca soal. Hal ini diketahui setelah peneliti menanyakan 

mengapa subjek memilih menggunakan permutasi, S2 mengemukakan alasan karena 

menganggap bahwa penyajian 7 warna pada soal diibaratkan sebagai susunan warna 

terurut pada pelangi. Kemudian pada kalimat “dengan memperhatikan campuran 

pewarnaan, ada berapa banyak warna baru yang dapat dibuat?”, S2 terbayang dengan 

definisi permutasi, yaitu susunan objek dengan memperhatikan urutan. Sehingga S2 

menyimpulkan maksud dari soal adalah mencampurkan warna cat dengan 

memperhatikan urutan dari tujuh warna yang disajikan. Misalnya: merah jingga, merah 

kuning, merah hijau, merah biru, merah nila, merah ungu, jingga merah, jingga kuning, 

dan seterusnya. 

Pemilihan gabungan warna cat menjadi faktor pengganggu proses berpikir siswa 

untuk mengingat dan memikirkan bahwa hasil pencampuran warna tidak memperhatikan 

urutan pemilihan warna pertama dan kedua, sehingga menyebabkan siswa salah dalam 

membuat perencanaan penyelesaian. Ketidaktepatan dalam menafsirkan maksud soal 

karena tidak memperhatikan hasil dari pencampuran warna cat mengakibatkan siswa 

terindikasi mengalami interferensi proaktif. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

Feldman [4] bahwa interferensi proaktif terjadi disebabkan petunjuk pengingat terhadap 

suatu materi saling bercampur karena adanya kemiripan dengan materi lain. Sehingga 

dari pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa tanda-tanda gangguan berpikir pada jenis 

interferensi proaktif terletak pada kesalahan siswa dalam menentukan informasi soal yang 

penting. 

1.2 Faktor-faktor Penyebab Interferensi Berpikir 

Dari penjelasan yang sudah dibahas, selanjutnya peneliti menelusuri faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya kesalahan dari setiap subjek. Faktor penyebab interferensi 

berpikir retroaktif pada S1 adalah karena ketidaktepatan dalam mengkonstruksi petunjuk 

mengingat. Berdasarkan pengalaman mengerjakan soal yang diberikan guru, subjek 

membuat petunjuk mengingat sendiri sebagai acuan penyelesaian soal yakni berpatokan 

pada perintah soal untuk menggunakan aturan dasar menghitung permutasi atau 

kombinasi. Sehingga dalam hal ini S1 secara spontanitas mengambil suatu keputusan 

penyelesaian dengan mengabaikan informasi soal yang penting. 

Sedangkan pada interferensi proaktif, faktor penyebab S2 melakukan kesalahan 

adalah terkecoh dengan kalimat soal. Subjek cenderung fokus pada penyajian warna cat 

yang terurut dan kalimat “dengan memperhatikan” pada salah satu kalimat soal yang 

dianggap sesuai dengan definisi permutasi. 

1.3 Solusi Meminimalisasi Interferensi Berpikir 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 50% siswa mengalami interferensi 

retroaktif dan 10% siswa yang mengalami interferensi proaktif.  Interferensi terjadi 

karena dipengaruhi oleh pengalaman individu dalam belajar dan pengalaman peran guru 

dalam mengajar. Dalam pembelajaran, pemberian materi secara ringkas serta latihan soal 

sederhana dengan petunjuk penyelesaian yang telah ditentukan menyebabkan siswa 

hanya mengingat rumusan untuk permutasi atau kombinasi secara umum berdasarkan 

pengalaman dari permasalahan yang didapatkan pada proses belajar. Artinya bahwa siswa 

masih terjebak pada pola pikir yang rutin dalam penyelesaian persoalan apabila terdapat 

soal yang dirasa mirip dengan pola umum yang pernah diberikan guru atau yang ditulis 

dalam buku. Sehingga untuk meminimalisasi interferensi berpikir yang dialami oleh 
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siswa adalah guru diharapkan dapat menentukan desain pembelajaran yang sesuai dan 

cara penyampaian materi yang tepat agar proses pembentukan pengetahuan siswa dapat 

diterima dengan baik dan tidak terjadi kesalahan yang berulang-ulang. Selain itu dalam 

belajar, siswa juga harus memperbanyak latihan mengerjakan soal dan aktif 

berkomunikasi dengan guru saat mengalami kesulitan dalam mempelajari materi agar 

tidak mengakibatkan kesalahan dalam mengkonstruksi konsep. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa permutasi dan kombinasi 

memungkinkan terjadi interferensi. 

1.1 Tanda-tanda interferensi berpikir yang dialami siswa diantaranya: 

a. Karena kesalahan siswa dalam mengamati masalah sehingga syarat pada soal 

yang menjadi konteks permasalahan tidak diperhatikan. Akibatnya, siswa tidak 

tepat dalam memahami maksud soal secara keseluruhan. Ingatan pada 

ketergantungan kata kombinasi sebagai pembeda soal, memunculkan proses 

berpikir yang keliru dalam mengklasifikasikan masalah dengan penyelesaian 

permutasi sebagai kombinasi. Hal semacam ini dijelaskan sebagai interferensi 

retroaktif dimana petunjuk pengingat terhadap memori target (permutasi) 

terhalang oleh memori kompetitor (kombinasi). Sehingga dapat diketahui 

bahwa tanda-tanda interferensi retroaktif yang dialami siswa adalah kesalahan 

dalam menganalogikan soal. 

b. Dalam proses mengidentifikasi masalah, siswa keliru menangkap informasi 

yang terkandung dalam pertanyaan karena ketidaktepatan menasirkan kalimat. 

Hal semacam ini dijelaskan sebagai interferensi proaktif dimana petunjuk 

pengingat terhadap materi kombinasi saling bercampur karena adanya 

kemiripan dengan materi permutasi, menyebabkan gangguan proses berpikir 

siswa dalam mengidentifikasi soal dengan penyelesaian kombinasi sebagai 

permutasi karena menganggap konteks masalah sesuai dengan materi 

kompetitor (permutasi). Sehingga dapat diketahui bahwa tanda-tanda 

interferensi proaktif yang dialami siswa adalah kesalahan dalam menentukan 

informasi penting pada soal. 

1.2 Faktor penyebab terjadinya interferensi berpikir antara lain: 

a. Berdasarkan pengalaman mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa 

membuat petunjuk mengingat sendiri sebagai acuan penyelesaian soal yakni 

berpatokan pada perintah soal untuk menggunakan aturan dasar menghitung 

permutasi atau kombinasi. Sehingga dalam hal ini alasan materi kombinasi 

menginterferensi materi permutasi disebabkan karena ketidaktepatan dalam 

mengkonstruksi petunjuk mengingat. 

b. Kesalahan dalam menafsirkan kata-kata pada kalimat soal menyebabkan siswa 

tidak dapat menganalisis soal dengan benar, karena cenderung fokus pada 

beberapa kata yang mengarah pada definisi permutasi. Sehingga dalam hal ini 

alasan materi permutasi menginterferensi materi kombinasi disebabkan karena 

terkecoh pada kalimat soal. 
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1.3 Solusi yang dapat digunakan untuk meminimalisasi interferensi berpikir yang 

dialami oleh siswa adalah guru diharapkan dapat menentukan desain 

pembelajaran yang sesuai dan cara penyampaian materi yang tepat sehingga 

proses pembentukan pengetahuan siswa juga dapat diterima dengan baik. Selain 

itu dalam belajar, siswa juga harus memperbanyak latihan mengerjakan soal dan 

aktif berkomunikasi dengan guru saat mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi agar tidak mengakibatkan kesalahan dalam mengkonstruksi konsep. 

 

Kajian dalam penelitian ini masih sangat terbatas, baik dalam masalah maupun pada 

bidang kajiannya. Untuk itu diperlukan adanya penelitian lanjutan yang dapat dilakukan 

antara lain dengan merubah metode analisis data, mengkaji dari teori konstruksi konsep 

dan materi matematika lainnya, menambah subjek penelitian, ataupun pengembangan 

bahan ajar untuk meminimalisasi interferensi berpikir siswa.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 

berbasis problem based learning. Pengembangan ini didasarkan pada 

kenyataan perkuliahan secara daring pada saat pandemi ini menuntut 

mahasiswa  untuk belajar mandiri.. Sedangkan buku teks yang tersedia 

dirancang untuk perkuliahan tatap muka. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan e-modul yang  digunakan untuk perkuliahan Kalkulus 

Vektor pada semester genap 2020/2021. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan Plomp (Plomp, 2010) yang 

terdiri atas 3 tahap yaitu : (1)  preliminary research ( penelitian 

pendahuluan). (2) prototyping stage ( pembuatan prototipe). (3) 

assesment phase ( tahap uji coba ). Ada 4 modul yang dihasilkan 

dengan topik Teorema Green, Integral Permukaan, Teorema Stokes, 

dan Teorema Gauss. Masing-masing modul divalidasi oleh seorang 

dosen perguruan tinggi. Aspek yang divalidasi adalah komponen 

modul, materi matematika, dan kebahasaan. Hasil validasi adalah baik 

dan memperoleh beberapa masukan dari validator. Perkuliahan 

Kalkulus Vektor semester genap 2020/2021 diikuti oleh 9 mahasiswa.  

Hasil UTS masih belum memuaskan karena hanya 3 mahasiswa yang 

mendapatkan nilai di atas C. Hal ini mungkin disebabkan para 

mahasiswa belum terbiasa dengan belajar kelompok. Biasanya materi 

dijelaskan oleh dosen pengampu. Sekarang dengan menggunakan 

modul mereka harus mempelajari materi sendiri melalui diskusi 

kelompok. Hasil UAS jauh lebih baik yaitu ada 6 mahasiswa yang 

memeperoleh nilai di atas C. Di akhir perkuliahan mahasiswa 

memberikan pendapat yang positif seperti e-modul mudah dipelajari 

dan mereka dapat memahami materi dengan mudah.  

Kata kunci: e-modul, problem based learning   

 

  

PENDAHULUAN  

Pada saat pandemi ini Universitas Negeri Malang menerapkan kebijaksanaan 

pembelajaran secara daring dan bukan tatap muka. Berdasarkan kebijaksanaan ini maka 

mailto:tjang.daniel.fmipa@um.ac.id
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pembelajaran pada semester gasal 2020/2021 dilaksanakan secara daring seluruhnya. 

Jadi tidak ada lagi tatap muka di kelas. Tentunya hal ini menimbulkan  persoalan bagi 

dosen pengampu mata kuliah yaitu bagaimana mahasiswa dapat memahami materi 

meskipun tidak ada tatap muka. Salah satu cara yang dilakukan oleh dosen pengampu  

adalah memberikan video tentang materi perkuliahan yang diunduh dari youtube dan 

meminta mahasiswa untuk menontonnya. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi materi 

di grup WA dan berlatih soal dari buku elektronik. Hal ini dilakukan juga oleh 

pengembang pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak. Tetapi  hasil yang diperoleh 

tidak memuaskan. Hal ini terlihat dari lebih dari 50% mahasiswa memperoleh nilai 

UAS di bawah 60. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa diperoleh 

hasil mereka mengalami kesulitan untuk memahami materi secara mandiri melalui 

menonton video dan membaca buku elektronik. Padahal dalam pembelajaran secara 

daring, mahasiswa dituntut untuk mampu belajar secara mandiri. Sedangkan buku 

elektronik dirancang untuk pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan suatu bahan ajar yang dapat dipelajari mahasiswa secara mandiri.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka pengembang memilih untuk 

mengembangkan bahan ajar berbentuk modul. Modul merupakan  bahan ajar cetak yang 

dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. (Direktorat 

Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan         Tenaga 

Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional [1]. Karena sampai saat ini 

pembelajaran masih dilaksanakan secara daring, maka modul yang dikembangkan tidak 

berupa bahan ajar cetak  tetapi berupa file. Karena berupa file, maka modul dapat 

dilengkapi dengan audio, atau video dalam penyajiannya. Jadi diperoleh suatu modul 

yang berbentuk digital dan dikemas secara lebih interaktif. Oleh karena itu disebut 

dengan e-modul ( modul elektronik ).  

Tujuan pengembangan e-modul ini untuk diterapkan dalam perkuliahan Kalkulus 

Vektor yang disajikan dalam semester genap 2020/2021. Mata kuliah ini yang dipilih 

karena merupakan lanjutkan dari mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak. Beberapa 

materi di mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak seperti integral lipat 2 / integral lipat 3 

akan digunakan dalam perhitungan di Kalkulus Vektor. Supaya dapat melakukan 

perhitungan tersebut,  mahasiswa harus dapat  membayangkan benda dalam ruang 

seperti paraboloida, ellipsoida, dll. Berdasarkan pengalaman semester lalu banyak 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam hal ini di perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak.  

Diharapkan dengan mempelajari bahan ajar berbentuk e-modul ini mahasiswa dapat 

belajar secara mandiri dan dapat memahami materi perkuliahan dengan baik.  

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut : Produk berupa e-

modul untuk mata kuliah Kalkulus Vektor yang disajikan pada semester genap 2020/ 

2021. Di samping itu, Kekhasan e-modul yang dikembangkan ini adalah e-modul ini 

berbasis problem based learning. Pada bagian awal tiap pertemuan  akan diberikan 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya kepada mahasiswa akan diberikan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh mahasiswa secara kelompok. Hal ini dilakukan oleh 

para mahasiswa sebelum perkuliahan. Sehingga pada awal perkuliahan ada kelompok 

yang langsung mempresentasikan hasil diskusinya.   E-modul juga dilengkapi dengan 

contoh soal,  soal latihan, rangkuman, dan tes untuk mengetahui apakah mahasiswa 

sudah memahami materi pada pertemuan tersebut.  
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 Menurut [2], modul adalah paket belajar mandiri yang terdiri atas serangkaian 

pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar. 

Menurut [3] ada beberapa komponen modul antara lain (1) materi pelajaran yang harus 

dikuasai siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dan disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah siswa belajar, (2) soal-soal 

tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan, (3) kunci jawaban yang berfungsi 

supaya siswa mampu mengoreksi sendiri hasil pekerjaannya, (4) soal-soal evaluasi 

untuk melihat keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam 

modul, Komponen-komponen tersebut disusun menjadi suatu modul dengan prinsip-

prinsip penyusunan sebagai berikut (1) bahasa modul harus menarik dan selalu 

merangsang siswa untuk berpikir, (2) informasi tentang materi pelajaran dilengkapi 

dengan gambar-gambar atau alat peraga lainnya, (3) memungkinkan penggunaan 

multimedia yang relevan dengan tujuan, (4) modul disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikannya 

secara individual.   

 Modul biasanya berupa bahan ajar cetak. Karena saat ini adalah masa pandemi, 

maka pembelajaran dilakukan penuh dengan daring. Karena itu lebih praktis jika modul 

diberikan dalam bentuk file sehingga disebut dengan e-modul. Karena berupa file, maka 

prinsip penyusunan modul nomor (2) dan (3) di atas lebih mudah dilakukan dari pada 

modul cetak. Gambar-gambar atau alat peraga maupun multimedia berupa  video 

pembelajaran  dengan mudah dapat digabungkan dengan materi pembelajaran.  

 Sudah banyak penelitian yang berkaitan dengan e-modul ini. Antara lain 

penelitian [4] yang menyatakan bahwa pengembangan e-modul berlangsung dengan 

efektif berdasarkan hasil belajar kognitif dan psikomotorik peserta didik. Oleh karena 

itu, [4]  menyarankan supaya para guru dilatih untuk membuat e-modul yang mampu 

menarik minat peserta didik untuk belajar. Hasil penelitian lainnya oleh  [5] , menunjuk- 

kan bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dapat 

meningkatkan pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik. Hasil-hasil penelitian 

ini memotivasi tim pengembang untuk mengembangkan e-modul. Dengan 

pengembangan ini diharapkan hasil belajar mahasiswa juga baik.  

 Problem Based Learning (PBL) telah dikembangkan sejak 1960 dan mulai 

diperkenalkan sejak tahun 1990. Problem Based Learning merupakan deskripsi 

pedagogis dari aliran konstruktivisme yaitu salah satu aliran filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi kita sendiri.  

Izzaty [6] menyatakan beberapa karakteristik Problem Based Learning.  antara 

lain (1) siswa bekerja sama secara berkelompok untuk mencapai tujuan Bersama dalam 

pembelajaran yang menggunakan strategi PBL.Setiap anggota kelompok berkontribusi 

dalam informasi, ide maupun pendapatnya untuk saling meningkatkan pemahaman 

seluruh anggota.  Guru hanya menjadi tutor yang memfasilitasi mahasiswa menjadi 

aktif. (2) masalah yang akan dipecahkan diberitaukan terlebih dahulu sebelum siswa 

memiliki pengetahuan baru yang menjadi dasar untuk pemecahan masalah (3) adanya 

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah.  

Sintak dalam PBL antara lain [7] (1) orientasi peserta didik kepada masalah, (2) 

mengorganisasikan peserta didik, (3) membimbing penyelidikan individu dan 
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kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sintak ini  akan diterapkan dalam 

pengembangan e-modul  

Beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa strategi PBL cocok digunakan 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik dilakukan oleh  [8]. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa penerapan model PBL berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

ketrampilan proses sains siswa. Penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan semua siswa mencapai KKM. Diharapkan dengan menerapkan strategi 

pembelajaran PBL dalam pengembangan e-modul juga akan meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Menurut [9], pembelajaran dengan problem based learning memberikan 

hasil yang signifikan pada ketrampilan pemecahan mahsalah siwa dan juga pada 

ketrampilan menulis.  

Berdasarkan pembahasan tentang e-modul dan sintaks PBL yang telah dibahas 

di atas, maka setiap modul dalam e-modul yang  dikembangkan akan memuat hal-hal 

sebagai berikut ; (1) tujuan pembelajaran, (2) pemberian masalah yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, (3) contoh-contoh soal, (4) latihan soal, (5) soal evaluasi, (6) kunci 

jawab latihan soal dan soal evaluasi, (7) ringkasan materi, (8) daftar istilah, (9) daftar 

pustaka. Modul akan dilengkapi dengan video pembelajaran atau animasi yang 

berhubungan dengan tujuan pembelajaran. Dalam penerapannya, mahasiswa mencoba 

menjawab permasalahan yang diberikan secara kelompok dan dilakukan sebelum 

perkuliahan. Di awal perkuliahan, mahasiswa menyampaikan hasil diskusinya. Setelah 

presentasi, mahasiswa dapat berlatih soal-soal yang berhubungan  dengan tujuan 

pembelajaran 

 

METODE  

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan [10] yang 

terdiri atas 3 tahap yaitu : preliminary research , prototyping stage, assesment phase 

Pada tahap penelitian pendahuluan telah disebarkan angket kepada mahasiswa tentang 

kesulitan belajar selama masa pandemi ini. Kesulitan ini akan coba diatasi dengan 

pembuatan e-modul.   Pada tahap pembuatan prototipe dilakukan penyusunan modul 

pertama sehingga diperoleh prototipe awal yang selanjutnya akan divalidasi oleh 

validator yang ahli dalam pendidikan matematika. Pada tahap uji coba  dilakukan uji 

coba prototipe awal kepada mahasiswa peserta kuliah Kalkulus Vektor untuk melihat 

keefektifan dan kepraktisannya. Setelah itu akan dilakukan evaluasi terhadap prototipe 

awal. Hasil evaluasi ini akan digunakan dalam pengembangan modul kedua dan 

seterusnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Mulai Januari 2021 kegiatan perkuliahan di Universitas Negeri Malang masih 

menggunakan perkuliahan daring. Hal ini dikarenakan kondisi pandemi yang masih 

berlangsung Oleh karena itu kegiatan penelitian pengembangan ini dimulai dengan tim 

peneliti menyebarkan angket untuk mengetahui pendapat mahasiswa tentang 

perkuliahan daring dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi mereka selama ini. 
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Berdasarkan angket tersebut diperoleh hasil bahwa para mahasiswa menyadari bahwa 

mereka harus lebih mandiri dalam mempelajari materi perkuliahan. Akan tetapi, mereka 

mengalami kesulitan untuk memahami  materi tersebut pada saat mereka membaca 

buku teks yang digunakan dalam perkuliahan. Hal ini wajar karena buku teks digunakan 

untuk pembelajaran tatap muka bukan untuk pembelajaran daring. Hal ini yang 

memotivasi tim pengembang untuk mengembangkan e-modul yang dapat dipelajari oleh 

mahasiswa secara mandiri. E-modul digunakan dalam perkuliahan Kalkulus Vektor 

yang berlangsung pada semester genap 2020/2021 yang diikuti oleh 9 mahasiswa.  

 Materi e-modul pertama yang dibuat adalah teorema Green. Setelah  selesai 

dikembangkan, e-modul ini divalidasi oleh seorang dosen yang ahli pendidikan 

matematika. Untuk proses validasi ada 15 pertanyaan tentang komponen modul, materi 

matematika, dan bahasa yang digunakan.   Hasil validasi ini menyatakan kategori e-

modul ini  baik yang berarti e-modul ini valid.  Berikut disajikan hasil validasi oleh 

validator. 
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E-modul yang dikembangkan berisikan  tentang pendahuluan, tujuan 

pembelajaran, masalah yang perlu dipikirkan oleh mahasiswa, pertanyaan-pertanyaan 

untuk dijawab secara kelompok oleh mahasiswa. Untuk menjawab pertanyaan ini 

mahasiswa perlu membaca materi e-modul yang terdiri atas definisi, teorema, contoh 

soal, dan latihan soal, rangkuman.  Tugas kelompok ini dikerjakan diluar jam 



      Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya  

 

 

189 

 

perkuliahan. Pada saat perkuliahan, dosen memberikan penjelasan singkat tentang 

materi dan tujuan pembelajaran dan dilanjutkan dengan presentasi dan diskusi 

kelompok. Pada saat ini dosen bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan 

penguatan-penguatan jawaban mahasiswa. Untuk memantapkan pemahaman mahasiswa 

pada minggu berikutnya diadakan latihan soal. Setelah itu pada minggu selanjutnya tim 

pengembang memberikan tes materi e-modul yang bertepatan  dengan minggu ujian 

tengah semester. Hasil ujian tidak memuaskan karena hanya 3 dari 9 mahasiswa yang 

memperoleh nilai di atas C. Kemungkinan hal ini disebabkan mahasiswa baru pertama 

kali mempelajari materi secara mandiri. Biasanya dosen menjelaskan  materi terlebih 

dahulu. Perbedaan metode ini diduga menjadi penyebab rendahnya nilai ujian 

mahasiswa.  

 Proses di atas diulangi saat mengembangkan e-modul berikutnya yaitu e-modul 

untuk materi  integral permukaan, teorema Stokes, dan teorema Gauss. Masing-masing 

e-modul telah divalidasi oleh validator yang ahli dalam pendidikan matematika dan 

dinyatakan baik. Dengan demikian e-modul yang dikembangkan adalah valid. Di akhir 

perkulliahan mahasiswa juga mengikuti ujian akhir semester dengan materi integral 

permukaan, Teorema Stokes dan Terema Gauss. Hasil ujian kurang memuaskan karena 

hanya 6 dari 9 mahasiswa yang mendapat nilai di atas C. Hal ini mungkin disebabkan 

kurangnya latihan soal  yang diberikan di e-modul jika dibandingkan dengan banyaknya 

soal latihan yang disediakan oleh buku teks. Di akhir perkuliahan tim pengembang 

menyebarkan angket untuk mengetahui pendapat para mahasiswa mengenai e-modul 

dan pembelajarannya. Banyak komentar positif dari mahasiswa antara lain materi e-

modul sudah lengkap ,  mudah dipahami, dan dapat menunjang kebutuhan mahasiswa 

untuk belajar mandiri. Hal ini menunjukkan e-modul yang dikembangkan cukup praktis. 

 

KESIMPULAN   

Penelitian pengembangan ini menghasilkan 4 e-modul dengan topik Teorema 

Green, Integral Permukaan. Teorema Stokes, dan Teorema Gauss. Masing-masing e-

modul telah divalidasi dengan hasil yang baik. Hal ini berarti e-modul yang 

dikembangkan sudah valid. Berdasarkan hasil angket di akhir perkuliahan yang diisi 

mahasiswa, diperoleh komentar-komentar positif tentang e-modul yang dihasilkan. 

Meskipun begitu  hasil ujian akhir semester masih kurang memuaskan karena hanya 6 

dari 9 mahasiswa yang memperoleh nilai di atas C. Oleh karena itu disarankan dalam 

perbaikan e-modul atau penyusunan e-modul untuk mata kuliah lainnya diberikan lebih 

banyak contoh-contoh soal. Dengan demikian diharapkan mahasiswa lebih memahami 

materi perkuliahan dan bisa memperoleh nilai lebih baik 
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Abstrak 

Berpikir lateral merupakan pola berpikir yang tetap menggunakan 

fakta-fakta yang ada untuk menentukan hasil akhir yang diinginkan dan 

secara kreatif mencari alternatif pemecahan masalah dari berbagai 

sudut pandang yang paling mungkin yang salah satunya dipengaruhi 

oleh gaya belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir lateral siswa dengan gaya belajar auditorial, visual 

dan kinestetik dalam memecahkan masalah bangun datar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, kuesioner, tes, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian diketahui kemampuan berpikir 

lateral siswa dengan gaya belajar auditorial, visual dan kinestetik 

mampu mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dihadapi dan 

mampu menggunakan ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru. 

Siswa auditorial cenderung menggunakan satu cara untuk memecahkan 

permasalahan dan tidak fleksibel dalam berpikir, sedangkan siswa 

visual dan kinestetik cenderung menggunakan lebih dari satu cara untuk 

memecahkan permasalahan, dan fleksibel dalam berpikir.  

 

Kata kunci: berpikir lateral, pemecahan masalah, gaya belajar. 

 

PENDAHULUAN  

Berpikir adalah perkembangan dalam idea dan konsep. Saat siswa menghadapi 

kegiatan pembelajaran, siswa melakukan kegiatan berpikir tentang objek yang sudah 

diberikan (materi pelajaran). Disini tugas siswa adalah membuka mata terhadap objek 

tersebut. Dalam mempelajari suatu materi, siswa melakukan kegiatan menganalisis 

melalui berbagai sudut pandang, artinya siswa telah melakukan proses penalaran.[1] 

Kegiatan berpikir siswa akan terjadi apabila siswa sudah menyadari bahwa objek atau 

dalam hal ini materi tertentu adalah tidak sederhana, siswa diharuskan mengenal objek 

tersebut, membanding-bandingkan apa yang dilihatnya, dan selalu melihat serta 

menganalisis objek tersebut dari berbagai sudut pandang yang berbeda.  

Hal penting bagi seorang guru adalah mengetahui proses berpikir siswa. Dengan 

mengetahui proses berpikir siswanya, guru dapat menelusuri dan mendiagnosis letak 

kesulitan yang dialami oleh siswanya.[2] Hal ini sejalan dengan Widodo bahwa salah satu 

peran guru dalam pembelajaran matematika di sekolah adalah membantu siswa 
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mengungkapkan bagaimana proses berpikirnya ketika memecahkan masalah.[3] terutama 

dalam mata pelajaran matematika yang sering kali dianggap siswa sebagai salah satu mata 

pelajaran sulit.  

Pemecahan masalah dan matematika merupakan dua komponen yang tidak 

terpisahkan. Hal tersebut terjadi dikarenakan pemecahan masalah merupakan aktivitas 

yang penting dalam pembelajaran matematika. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

Kurikulum 2013 (K13) dan National Council of Teacher Mathematics (NCTM) yang 

menetapkan pemecahan masalah menjadi salah satu standar proses dan kompetensi yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan memecahkan 

masalah tersebut sangat diperlukan siswa dalam memahami konsep matematika, 

hubungan antar konsep, dan hubungan  antar konsep dengan bidang yang lain.[2] 

Sehingga dalam hal ini mengindikasikan bahwa dengan kebiasaan memecahkan masalah 

matematika maka siswa  akan terbiasa pula pola berpikirnya dalam menghadapi situasi 

yang lebih kompleks.  

Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika tidak turut 

diimbangi dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa pada umumnya. Hasil studi 

TIMSS (Trends In Mathematics and Science Study) yang diinisiasi oleh IEA (The 

International Association for the Evaluation Achievement) pada tahun 2011 menunjukkan 

Indonesia memperoleh nilai rata-rata 397 dari nilai standar yang ditetapkan yaitu 500 dan 

menempati peringkat 38 dari 42 negara.[2] Tidak jauh berbeda dari hasil The Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 yang dipublikasikan dalam 

seminar oleh Rahmawati pada Desember 2016, menunjukkan prestasi siswa di Indonesia 

di bidang matematika memperoleh peringkat 45 dari 50 negara dengan skor 397.[4] Hasil 

survei tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah dimiliki oleh 

siswa Indonesia masih sangat rendah.[2] Dilansir dari Mullis, I. V. S., dkk hasil survei 

TIMSS 2019 tidak ditemukan siswa Indonesia berpartisipasi dalam survei tersebut.[5] 

Oleh karena itu Pramita, dkk menyarankan perlu dilakukan upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir lateral melalui eksperimental.[6] Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Leonard menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir lateral 

terhadap prestasi belajar evaluasi yang berarti semakin baik kemampuan berpikir lateral 

maka semakin baik prestasi belajar evaluasinya.[7] 

Kemampuan memecahkan masalah memiliki hubungan yang erat dengan 

kreativitas. Untuk kreativitas sendiri memiliki hubungan erat dengan berpikir lateral. De 

Bono mengungkapkan berpikir lateral merupakan cara berpikir yang mendobrak cara 

tradisional untuk persepsi-persepsi baru pada objek yang sama.[8] Berpikir lateral 

merupakan pola berpikir yang tetap menggunakan fakta-fakta yang ada untuk 

menentukan hasil akhir yang diinginkan dan secara kreatif (seringkali berpikir tanpa 

mengikuti tahap demi tahap) mencari alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut 

pandang yang paling mungkin untuk mendukung hasil akhir tersebut.[9] Dengan 

diterapkannya berpikir lateral, pola pemikiran siswa akan lebih luas dalam memandang 

suatu permasalahan.  

Untuk mengoptimalkan berpikir lateral siswa, bisa dengan memberikan soal 

matematika yang terbuka dan sifatnya tidak rutin dijumpai dalam kelas. Proses berpikir 

lateral dapat digali dengan memanfaatkan solusi atas pemecahan masalah yang telah 

ditemukan oleh siswa.[2] Yang dilakukan guru disini dengan memberikan pancingan-

pancingan yang sifatnya membantu siswa dalam menemukan alternatif pemecahan 

masalah. 
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Proses berpikir lateral siswa dimungkinkan berbeda antara siswa satu dengan siswa 

yang lain. Hal ini dikarenakan potensi dan pengalaman yang berbeda pula pada setiap 

individu.[2] Berdasarkan observasi awal di MTsN 1 Tulungagung, ditemukan 

permasalahan kurangnya berpikir lateral siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Hal ini sesuai dengan hasil dialog dengan salah satu guru mata pelajaran matematika 

MTsN 1 Tulungagung yang menyatakan bahwa terdapat banyak siswa yang belum 

menggunakan berpikir lateral dalam memecahkan masalah matematika.  

Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika juga dipengaruhi oleh 

gaya belajar karena gaya belajar menentukan bagaimana siswa menyerap sesuatu melalui 

inderanya, indera mana yang lebih berkembang saat proses belajar berlangsung.[10] Gaya 

belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, 

dan mengolah informasi yang diterima.[11] Dengan menyadari hal ini, siswa mampu 

menyerap, mengolah informasi dan belajar lebih mudah dengan gaya belajarnya sendiri.  

Terdapat tiga modalitas (type) dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial dan 

kinestetik. Banyak ahli lainnya yang mengategorikan gaya belajar berdasarkan preferensi 

kognitif, profil kecerdasan dan preferensi sensori.[11] Dalam penelitian ini, 

menggunakan gaya belajar berdasarkan preferensi sensori yaitu gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik. Alasan menggunakan preferensi sensori dikarenakan dalam 

proses kegiatan belajar siswa, dapat diamati melalui alat indera 

Dalam penelitian ini menggunakan materi bangun datar yang merupakan bagian 

dari geometri. Selain dikarenakan aplikasi konsep geometri terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari dan digunakan hampir semua pada konstruksi bangunan yang dibuat manusia, 

temuan di lapangan oleh Sholihah & Afriansyah menunjukkan bahwa hasil belajar 

geometri siswa masih rendah.[12] Permasalahan dalam geometri disebabkan tingkat 

keabstrakan objek geometri serta kurangnya kemampuan visualisasi objek abstrak atau 

objek dalam pikiran siswa yang merupakan salah satu unsur keruangan yang harus 

dimiliki siswa.[13] Kemudian penelitian Utami menunjukan jenis kesalahan yang 

umumnya dilakukan oleh subjek penelitian salah satunya adalah kesalahan konsep. 

Padahal konsep-konsep geometri ini sangat penting dikuasai oleh siswa mengingat 

geometri dapat dijadikan alat memahami ilmu matematika yang lain.[14] 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai bagaimana kemampuan berpikir lateral dalam memecahkan masalah 

bangun datar ditinjau dari gaya belajar siswa MTsN 1 Tulungagung. Sehingga akan 

dilakukan penelitian di MTsN 1 Tulungagung untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir lateral dalam memecahkan masalah bangun datar ditinjau dari gaya belajar siswa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga siswa kelas VIII-B MTsN 1 

Tulungagung yang terdiri dari tiga gaya belajar yang berbeda, yaitu subjek auditorial (S1), 

subjek visual (S2) dan subjek kinestetik (S3). Pengambilan subjek menggunakan metode 

purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi sebagai studi 

pendahuluan penemuan permasalahan, kuesioner berupa 30 unit pernyataan berdasarkan 

indikator setiap gaya belajar, tes berupa permasalahan terkait materi bangun datar, 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semistruktur untuk menemukan data 

berupa ide subjek secara lebih terbuka dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
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dilakukan dengan memfokuskan pada indikator kemampuan berpikir lateral kemudian 

penyajian data mengenai kemampuan berpikir lateral yang didasarkan pada hasil tes dan 

wawancara dilakukan dengan penyusunan teks naratif yang kompleks yang disusun 

secara sistematis. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan hasil tes dan 

wawancara antara siswa dengan masing-masing gaya belajarnya. Berikut instrumen tes 

pemecahan masalah matematika materi bangun datar. 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan tes tulis yang dilakukan diketahui kemampuan berpikir lateral siswa 

dengan gaya belajar auditorial dalam memecahkan masalah bangun datar seperti pada 

Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pemecahan Masalah  oleh Subjek Auditorial (S1) 

 Dari Gambar 1 di atas diketahui S1 menuliskan apa yang diketahui dalam soal. S1 

menuliskan  pemecahan masalah dengan lebih dari satu cara. S1 juga menambahkan 

garis-garis bantuan pada gambar soal. Hal tersebut didukung cuplikan wawancara berikut. 

P : Apa yang ditanyakan pada permasalahan ini? 

S1 :  Mencari luas yang tidak diarsir di dalam lingkaran, sama mencari 

cara lain.  

P :  Bagaimana cara kamu memecahkan masalah ini?  

S2 :  Saya mengerjakan yang poin b dulu ini mbak. 

S1.CT12

S1.CT111 

S1.DT111 
S1.DT12 

S1.IT111 

[S1.CW11] 

[S1.DW11] 
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P : Ya sudah, kamu jelaskan dulu yang poin b. 

S2 : Gambar yang diarsir dipecah mejadi segitiga 1, segitiga 2 dan 

jajargenjang. Cara untuk mencari luas yang tidak diarsir di dalam 

lingkaran yaitu luas lingkaran dikurangi dalam kurung luas 

segitiga 1 ditambah luas jajargenjang ditambah luas segitiga 2. =

2464 − (
1

2
× 14 × 28 + 28 × 14 +

1

2
× 7 × 14). = 2464 −

(196 + 392 + 49). = 2464 − 637. = 1827 𝑐𝑚2. 
P :  Apa ada cara lain lagi? 

S2 :  Ada, yang poin a. Luas lingkaran dikurangi luas dua segitiga =
2464 − 637 = 1827 𝑐𝑚2.  

P : Kamu bisa mendapatkan 637 dari mana?Kenapa tidak ada 

penghitungannya atau rumus-rumusnya? 

S2 : Pusing mbak. 637saya dapatkan dari total luas bangun arsiran di 

poin b. Saya pindahkan saja nanti kan ketemu jawabannya sama 

P : Oh begitu. Kira-kira ada cara lain lagi?  

S2 : Tidak, sudah pusing saya mbak. 

P : Mengapa kamu memutuskan untuk menggunakan cara-cara 

tersebut? 

S1 : Saya menulis apa yang terlintas di  pikiran saya. 

P : Apa alasan kamu memilih cara-cara tersebut? 

 

Dari hasil wawancara diketahui S1 mampu menyebutkan maksud yang ditanyakan 

pada soal. Setelah dikonfirmasi terhadap hasil jawaban yang telah ditulis ternyata S1 

hanya mampu menjelaskan satu pemecahan masalah secara logis dan dalam memecahkan 

masalah berpaku pada aturan-aturan yang pernah dijelaskan gurunya. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas subjek auditorial dapat mengenali ide 

dominan dari masalah yang sedang dihadapi dengan mampu mengungkapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam masalah. Hal ini sesuai dengan teori Polya dalam 

penelitian Nurkaeti bahwa memahami masalah dalam memecahkan masalah yang 

heuristic adalah dengan mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

masalah serta mengetahui kondisi dari masalah tersebut.[15] Langkah yang dilakukan 

membuat garis bantuan sebelum memecahkan masalah ke dalam gambar merupakan 

suatu cara memahami tersendiri. Subjek auditorial cenderung hanya menggunakan satu 

cara untuk memecahkan permasalahan dan termasuk cara yang umum dan tidak inovatif 

sehingga menunjukkan bahwa subjek cenderung tidak dapat melonggarkan berpikir yang 

kaku. Hal tersebut tidak sesuai dengan De Bono yang mengatakan bahwa seseorang yang 

memiliki gaya berpikir lateral maka akan mencari banyak cara dengan menyusun serta 

mengatur ulang informasi dan akan secara kreatif menggunakan inspirasi untuk 

memecahkan masalah dengan perspektif tidak terduga.[9] Subjek auditorial 

menggunakan ide-ide acak dengan menambahkan garis bantuan, angka-angka dan simbol 

huruf guna memudahkan ketika memecahkan masalah. Langkah-langkah yang dihasilkan 

cenderung umum sesuai dengan apa yang diajarkan oleh gurunya. Hal ini berbeda dengan 

De Bono bahwa, seseorang yang berpikir lateral menggunakan stimulasi acak, informasi 

apa saja juga  pendekatan yang berbeda-beda.[9] Meskipun pemecahan masalah yang 

dihasilkan cenderung satu cara, namun bernilai benar. 

[S1.LW12] 

[S1.LW11] 

[S1.CW14] 

[S1.CW13] 

[S1.CW15] 

[S1.CW12] 
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Berikut hasil yang dapat diketahui indikator berpikir lateral siswa dalam 

memecahkan masalah bangun datar yang terpenuhi oleh subjek visual yang akan 

disajikan dalam Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pemecahan Masalah  oleh Subjek Visual (S2) 

Dari Gambar 2 di atas diketahui S2 terlihat mencoret-coret gambar bangun datar 

pada soal dan membuat garis-garis untuk membentuk sebuah bangun datar baru. S2 

terlihat menemukan tiga cara berbeda dalam memecahkan masalah tersebut. Hal tersebut 

didukung cuplikan wawancara berikut. 

 Berikut hasil wawancara terhadap subjek visual untuk mengetahui  indikator berpikir 

lateral siswa dalam memecahkan masalah bangun datar yang terpenuhi. 

P : Coba ceritakan kembali masalah ini dengan bahasamu sendiri! 

S2 : Ada satu lingkaran yang di dalamnya ada gabungan bangun-

bangun arsiran, lingkarannya memiliki jari-jari 28 𝑐𝑚  

P :  Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari masalah ini? 

S2 :  Diketahui ada lingkaran memiliki jari-jari 28 𝑐𝑚.  
P : Apa yang ditanyakan pada permasalahan ini? 

S2 :  Yang ditanyakan luas daerah di dalam lingkaran yang tidak diarsir 

dan mencari penyelesaian yang berbeda dari penyelesaian 

sebelumnya. 

P : Apakah ada cara lain  lagi selain yang sudah kamu tuliskan? 

S2 : Oh ada mbak. Segitiga yang panjangnya empat kotak ini tapi 

dipotong terus diputar terus diletakkan di atas jajar genjang mbak. 

Disesuaikan panjang emapt kotaknya. Lalu segitiga kecil 

potongannya jajargenjang kan dua kotak itu dipotong lalu 

ditempelkan ke sisi jajar genjang sebelahnya maka membentuk 

bangun persegipanjang terus digabung segitiga yang diputar tadi 

membentuk trapesium. Jadi cara mencari luas bangun dalam 

lingkaran yang tidak diarsir yaitu luas lingkaran dikurangi luas 

trapesium dan segitiga kecil di bawah trapesium  

P : Oh begitu, selain itu ada cara lain lagi? 

S2.IT11

1 

S2.DT111 

S2.CT111 S2.CT12

1 

S2.CT131 

[S2.DW11] 

[S2.DW12] 

[S2.CW11] 

[S2.CW13] 

[S2.DW13] 
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S2 : Oh ada satu lagi mbak. Dari bangun trapesium tadi kalua di pecah 

kan membentuk persegi panjang dan segitiga. Jadi mencari luas 

bangun dalam lingkaran yang tidak diarsir yaitu luas lingkaran 

dikurangi luas persegi panjang dan dikurangi luas segitiga satu 

dan luas segitiga dua. 

P : Mengapa kamu menggunakan cara-cara tersebut? 

S2 : Karena cara-cara seperti itu yang terpikirkan mbak. 

P : Apa alasan kamu memilih cara-cara tersebut? 

S2 : Ya hasil otak-atik dan angan-angan saya seperti itu mbak, ya saya 

pilih. 

P : Apa yang membedakan dari kelima cara  tersebut? 

S2 : Pertama arsirannya dibagi menjadi dua segitiga. Kedua 

arsirannya dibagi menjadi dua segitiga dan jajargenjang. Ketiga 

arsirannya dibagi menjadi empat segitiga dan persegi panjang. 

Keempat arsirannya dipotong terus diputar digabung menjadi 

bangun trapesium dan segitiga. Kalau kelima dari cara keempat 

dibagi menjadi dua segitiga dan persegi panjang. 

Dari hasil wawancara diketahui S2 mampu mengungkapkan maksud, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. S2 menambahkan dua cara pemecahan masalah yang 

lebih inovatif dengan memotong bangun, memindah ke tempat lain dan merotasikannya 

dengan imajinasinya. Selain itu S2 merasa apa yang ditemukan sudah tepat karena hasil 

pengembangan pemikirannya sendiri yang inovatif.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas subjek visual dapat mengenali ide 

dominan dari masalah yang sedang dihadapi dengan mampu mengungkapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam masalah. Hal ini sesuai dengan teori Polya dalam 

penelitian Nurkaeti bahwa memahami masalah dalam memecahkan masalah yang 

heuristic adalah dengan mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

masalah serta mengetahui kondisi dari masalah tersebut.[15] Langkah yang dilakukan 

membuat garis bantuan dan simbol sebelum memecahkan masalah ke dalam gambar 

merupakan suatu cara memahami tersendiri. Subjek visual cenderung menggunakan lebih 

dari satu cara untuk memecahkan permasalahan, bersifat bebas dan inovatif sehingga 

menunjukkan bahwa subjek cenderung dapat melonggarkan berpikir yang kaku. Hal 

tersebut sesuai dengan De Bono yang mengatakan bahwa seseorang yang memiliki gaya 

berpikir lateral maka akan mencari banyak cara dengan menyusun serta mengatur ulang 

informasi dan akan secara kreatif menggunakan inspirasi untuk memecahkan masalah 

dengan perspektif tidak terduga.[9] Subjek visual menggunakan ide-ide acak dengan 

menambahkan garis bantuan, simbol-simbol guna memudahkan ketika memecahkan 

masalah. Langkah-langkah yang dihasilkan cenderung tidak sistematis dan acak namun 

logis sesuai pengalaman dan pengembangan pemikirannya. Hal ini sejalan dengan De 

Bono bahwa, seseorang yang berpikir lateral menggunakan stimulasi acak, informasi apa 

saja juga  pendekatan yang berbeda-beda.[9] Pemecahan masalah yang dihasilkan dalam 

masalah tersebut mencapai lima cara berbeda dan bernilai benar. 

Berikut hasil yang dapat diketahui indikator berpikir lateral siswa dalam 

memecahkan masalah bangun datar yang terpenuhi oleh subjek kinestetik yang disajikan 

dalam Gambar 3. 

 

[S2.LW11] 
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Gambar 3. Hasil Pemecahan Masalah  oleh Subjek Kinestetik (S3) 

 

 Dari Gambar 3 di atas diketahui S3 terlihat menuliskan apa yang diketahui dalam 

soal dan mencoret-coret dan memberi angka pada gambar bangun datar dan membuat 

garis-garis untuk membentuk sebuah bangun datar baru. S3 terlihat menemukan dua cara 

berbeda dalam memecahkan masalah tersebut. Hal tersebut didukung cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Apa yang ditanyakan pada permasalahan ini?  

S3 :  Mencari luas daerah di dalam lingkaran yang tidak diarsir dan 

mencari cara yang berbeda dari cara sebelumnya. 

P : Lalu apakah ada cara lain lagi selain yang telah kamu tulis? 

S3 : Ada mbak, tapi belum sempat saya tulis 

P : Iya coba sebutkan! 

S3 : Bangun arsiran dipotong menjadi satu segitiga besar, satu segitiga 

kecil dan dua trapesium. Terus tinggal luas lingkaran dikurangi 

luas keempat bangun tadi. 

P :  Oke bisa. Ada cara lain lagi? 

S3 : Ini segitiga satu yang kecil ini misal dipotong terus dipindah di 

sampingnya jajargenjang maka akan membentuk satu trapesium 

siku-siku yang besar mbak. Jadi caranya luas lingkaran dikurangi 

luas trapesium tadi dan segitiga di atasnya. 

P :  Oke boleh. Apakah ada cara lain lagi? 

S3 : Meneruskan cara yang barusan mbak. Trapesium siku-siku besar 

tadi dipecah lagi menjadi persegi dan trapesium siku-siku kecil. 

Jadi arsirannya dipecah menjadi tiga bangun yaitu segitiga, 

persegi dan trapesium siku-siku kecil. Cara menemukan hasil akhir 

yaitu luas lingkaran dikurangi 3 bangun tadi. 

P : Terus, ada cara lain lagi? 

S3 : Misal segitiga ini dijadikan satu. Kan arsiran ini dipecah jadi dua 

segitiga. Segitiga kiri dan kanan. Yang kanan ini misal dipotong 

terus dicerminkan dengan atasnya dan ditempelkan ke segitiga kiri 

S3.DT11 

S3.CT12 

S 3.CT11 

S3.IT11 

S3.DT12 

[S3.DW11] 

[S3.CW12] 
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tapi ukurannya pakai ujung yang tengah. Nah nanti kan jadi 

segitiga sama kaki dan trapesium siku-siku yang kecil tadi. Lalu 

tinggal dikurangkan ke luas lingkaran. Sudah itu mbak. 

P : Apa alasan kamu memilih cara-cara tersebut? 

S3 : Imajinasi yang ada di pikiran saya seperti itu mbak.  

P : Apa yang membedakan dari keenam cara  tersebut? 

S3 : Bangun arsiran yang dipecah kan jadi bangun baru yang berbeda-

beda. 

Dari hasil wawancara diketahui S3 mampu mengungkapkan apa yang  ditanyakan 

pada soal. S3 menambahkan empat cara pemecahan masalah secara inovatif dengan 

imajinasinya, memindahkan bangun-bangun datar dan menggunakan pengetahuan 

sebelumnya. Selain itu S2 merasa apa yang ditemukan sudah tepat karena hasil 

pengembangan imajinasinya sendiri. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas subjek kinestetik dapat mengenali ide 

dominan dari masalah yang sedang dihadapi dengan mampu mengungkapkan maksud, 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah. Hal ini sesuai dengan teori Polya 

dalam penelitian Nurkaeti bahwa memahami masalah dalam memecahkan masalah yang 

heuristic adalah dengan mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

masalah serta mengetahui kondisi dari masalah tersebut.[15] Langkah yang dilakukan 

membuat garis bantuan dan angka sebelum memecahkan masalah ke dalam gambar 

merupakan suatu cara memahami tersendiri. Subjek kinestetik cenderung menggunakan 

lebih dari satu cara untuk memecahkan permasalahan, bersifat bebas dan inovatif 

sehingga menunjukkan bahwa subjek cenderung dapat melonggarkan berpikir yang kaku. 

Hal tersebut sesuai dengan De Bono yang mengatakan bahwa seseorang yang memiliki 

gaya berpikir lateral maka akan mencari banyak cara dengan menyusun serta mengatur 

ulang informasi dan akan secara kreatif menggunakan inspirasi untuk memecahkan 

masalah dengan perspektif tidak terduga.[9] Subjek kinestetik menggunakan ide-ide acak 

dengan menambahkan garis bantuan, simbol-simbol guna memudahkan ketika 

memecahkan masalah. Langkah-langkah yang dihasilkan cenderung tidak sistematis dan 

acak namun logis sesuai pengalaman dan pengembangan pemikirannya. Hal ini sejalan 

dengan De Bono bahwa, seseorang yang berpikir lateral menggunakan stimulasi acak, 

informasi apa saja juga  pendekatan yang berbeda-beda.[9] Pemecahan masalah yang 

dihasilkan dalam masalah tersebut mencapai enam cara berbeda dan bernilai benar. 

Kesimpulannya adalah kemampuan berpikir lateral siswa auditorial, visual dan 

kinestetik memiliki kesamaan yaitu mampu mengenali ide dominan dari masalah yang 

sedang dihadapi dan mampu menggunakan ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide 

baru. Perbedaanya adalah siswa auditorial cenderung menggunakan satu cara untuk 

memecahkan permasalahan, cenderung tidak dapat melonggarkan kendali cara berpikir 

yang kaku sedangkan siswa visual cenderung menggunakan lebih dari satu cara untuk 

memecahkan permasalahan bahkan mencapai lima cara dalam permasalahan tersebut, 

cenderung dapat melonggarkan kendali cara berpikir yang kaku dan untuk  siswa 

kinestetik mampu menggunakan lebih dari satu cara untuk memecahkan permasalahan 

yang melebihi subjek visual bahkan mencapai enam cara dalam permasalahan tersebut 

dan keduanya cenderung dapat melonggarkan kendali cara berpikir yang kaku. 

Berdasarkan data hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka saran atau 

rekomendasi untuk guru dan peneliti selanjutnya adalah (1) Guru sering melatih siswa 

dengan masalah terbuka berbasis lateral agar siswa dapat melahirkan ide-ide baru dan 
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secara kreatif mengembangkan kemampuan berpikirnya. (2) Penelitian ini hanya fokus 

kepada kemampuan berpikir lateral dalam memecahkan masalah yang non-konstektual,  

oleh karena itu diharapakan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam kemampuan 

berp berpikir lateral dalam memecahkan masalah konstektual karena sangat baik dikaji 

yang mana mengkaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan nyata mengingat 

pelajaran matematika bersifat abstrak. (3) Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan berpikir lateral dalam memecahkan masalah pada setiap gaya 

belajar. Hal ini memberikan rekomendasi untuk guru agar ketika pembelajaran guru 

memperhatikan gaya belajar siswa yang berbeda-beda sehingga akan memudahkan siswa 

dalam menangkap materi.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal konstruksi dasar mata kuliah Pengantar Geometri. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Matematika offering D 

yang jumlah mahasiswanya adalah 34 mahasiswa. Subjek penelitian adalah 3 

mahasiswa berdasarkan mahasiswa yang banyak melakukan kesalahan. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenisnya deskriptif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode tes dan 

wawancara. Hasil penelitian bahwa kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Konstruksi Dasar yang Dibenarkan Pengantar Geometri 

adalah kesalahan konsep, kesalahan strategi dan kesalahan sistematik.  

Kata kunci : Analisis kesalahan, Konstruksi, Geometri 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan sejak jenjang sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan saat ini siswa taman kanak-kanak sudah diajarkan 

berhitung, yang hakikatnya berhitung merupakan bagian dari pelajaran matematika, karena 

matematika merupakan bidang studi yang harus bisa dikuasai oleh siswa, karena merupakan 

sarana pemecahan masalah sehari-hari.  Banyak siswa yang menganggap bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan dipahami. Pemikiran siswa 

yang mengganggap matematika sulit itulah yang kemudian membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika.  

Kesulitan tersebut menyebabkan matematika menjadi pembelajaran yang sulit dan 

menakutkan [1]. Dari kesulitan yang di alami siswa, hingga menimbulkan rasa takut terhadap 

matematika membuat siswa sering kali mengalami kesalahan dalam pembelajaran matematika. 

Sedangkan menurut Malau [2], penyebab kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dapat dilihat dari beberapa hal antara lain disebabkan 

kurangnya pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok yang dipelajari, kurangnya 

penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, salah 

perhitungan, kurang teliti, lupa konsep. 

Menurut Lerner [3], kesalahan umum yang dilakukan siswa dalam mengerjakan tugas 

matematika yaitu kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman tentang nilai 

tempat, penggunaan proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan tulisan yang tidak dapat 

dibaca sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak mampu lagi membaca tulisannya 
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sendiri. Sementara menurut Arti [4], kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika 

adalah: a) Kesalahan terjemahan, adalah kesalahan mengubah informasi ke ungkapan 

matematika atau kesalahan dalam makna suatu ungkapan matematika, b) Kesalahan konsep; 

kesalahan memahami gagasan abstrak, c) Kesalahan strategi; kesalahan yang terjadi jika siswa 

memilih jalan yang tidak tepat yang mengarah ke jalan buntu, d) Kesalahan sistematik; 

kesalahan yang berkenaan dengan pemilihan yang salah atas teknik ekstrapolasi, e) Kesalahan 

tanda; kesalahan dalam memberikan atau menulis tanda atau notasi Matematika, f) Kesalahan 

hitung; kesalahan menghitung dalam operasi matematika. 

Beberapa pokok bahasan di pelajaran matematika membuat siswa sering mengalami 

kesalahan karena perlunya pemahaman yang dalam saat mempelajarinya. Salah satu pokok 

bahasan dari matematika adalah geometri. James [5],  mengatakan bahwa geometri adalah ilmu 

yang berhubungan dengan bentuk dan besarnya (ukurannya) benda-benda. Sedangkan menurut 

Ruseffendi [5], geometri itu ialah suatu sistem aksiomatik dan kumpulan generalisasi, model 

dan bukti tentang bentuk-bentuk benda bidang dan ruang. 

Pengantar Geometri merupakan matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang. Pada mata kuliah ini salah 

satu pembahasannya adalah membahas mengenai konstruksi yakni pada bab Basic 

Construction Justify yakni Konstruksi Dasar yang Dibenarkan. Pada pembahasan materi ini 

bertujuan agar mahasiswa mampu mengkonstruksi sebuah bangun dari petunjuk yang diketahui 

dari soal dan diupayakan mahasiswa mengoptimalkan penggunaan teorema, corollary dan 

konsep lainnya sesuai dengan yang sudah dipelajari. Hasil belajar mahasiswa yang tidak 

memenuhi harapan menunjukkan adanya permasalahan. Masalah tersebut adalah nilai yang 

rendah serta informasi dari beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan saat mengejakan 

soal-soal geometri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Konstruksi Dasar yang Dibenarkan Pengantar Geometri. Dengan 

teridentifikasinya kesalahan tersebut maka akan didapatkan jenis-jenis kesalahan mahasiswa 

dalam memahami materi Konstruksi Dasar yang Dibenarkan Pengantar Geometri. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk dan solusi tentang kesulitan mahasiswa 

dalam memahami materi Konstruksi Dasar yang Dibenarkan Pengantar Geometri serta sebagai 

penelitian pendahuluan dalam pengembangan bahan ajar Pengantar Geometri 

 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan persoalan Konstruksi Dasar yang Dibenarkan Pengantar Geometri. Subjek 

penelitian ini adalah 3 orang mahasiswa pendidikan matematika semester III tahun ajaran 

2021/2022 UM. Mahasiswa sebagai subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes pengantar 

geometri. Mahasiswa yang terpilih adalah mahasiswa yang melakukan banyak kesalahan 

dalam menyelesaikan soal tes pengantar geometri. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah tes pengantar geometri dan wawancara. Data yang diharapkan berupa 

hasil pekerjaan mahasiswa langsung pada lembar soal beserta langkah-langkahnya. Tujuan tes 

adalah untuk mengetahui kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan pengantar 

geometro. Dan wawancara dilaksanakn berdasarkan hasil jawaban mahasiswa pada tes dengan 

pedoman wawancara. Data yang diperoleh berupa jawaban-jawaban subjek penelitian secara 

langsung mengenai tes pengantar geometri. Jawaban-jawaban subjek penelitian berdasarkan 

wawancara digunakan sebagai triangulasi. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

instrumen, yaitu: 

a. Peneliti Sebagai Instrumen  
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Lexy (2007:165) Peneliti Sebagai Instrumen  yakni Peneliti mengembangkan tes 

pengantar geometri serta melakukan wawancara terhadap subjek penelitian. Data yang 

diperoleh dari penelitian disahkan melalui triangulasi kemudian peneliti menganalisis 

data tersebut.  

b. Tes Pengantar Geometri  

Tes Pengantar Geometri ini merupakan tes yang dirancang untuk keperluan 

mendiagnosis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan Pengantar 

Geometri. Berdasarkan hasil tes tersebut akan diidentifikasi jenis kesalahan 

mahasiswa.  

c. Pedoman Wawancara Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti 

dalam menggali informasi siswa mengenai tes diagnostik yang berkaitan dengan 

pengantar geometri. Pedoman wawancara yang digunakan berdasarkan hasil analisis 

dari jawaban tes pengantar geometri 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Jenis Kesalahan Mahasiswa dalam menyelesaikan soal Konstruksi Dasar 

yang Dibenarkan Pengantar Geometri 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai identifikasi jenis kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara mahasiswa. 

 
 

 

 
Gambar 1. Soal No.1 beserta Jawaban Benar 
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Berikut adalah jawaban-jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian untuk soal no.1 

: 

 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek A untuk Soal No.1 

Subjek A salah dalam langkah awal pengerjaan tidak sesuai dengan permintaan soal 

dan dapat dilihat dari hasil yang dibuat subjek A hanya menambahkan garis putus – putus 

untuk mengkonstruksi segitiga kemudian  Langkah konstruksi siswa juga tidak sesuai setelah 

dilakukan wawancara. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek A selain kurang teliti dalam 

memahami pertanyaan juga melakukan kesalahan konsep. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek A melakukan kesalahan konsep 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek B untuk Soal No.1 

 

Subjek B hanya menuliskan mengenai informasi yang ada pada soal. Ini dapat 

disimpulkan bahwa subjek B melakukan kesalahan pemahaman konsep ada kurang jelas 

kemudian dilakukan wawancara namun dapat diketahui bahwa secara sistematik dari 

pengerjaannya masih kurang tepat . Ini dapat disimpulkan bahwa subjek B melakukan 

kesalahan sistematik. Sehingga subjek B diketahui memahami konsep tetapi masih melakukan 

kesalahan dan melakukan kesalahan sistematik 
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Gambar 4. Jawaban Subjek C untuk Soal No.1 

Subjek C tidak mengkonstruk gambar dengan benar hal ini dapat dilihat bahwa tidak ada 

Langkah pengerjaan dan bahkan tidak menggunakan alat bantu berupa penggaris dan busur 

dengan tepat, dapat disimpulkan subjek C tidak mengetahui konsep mengenai konstruksi 

Subjek C tidak mengerjakan soal no 2, dapat disimpulkan subjek C tidak mengetahui konsep 

mengenai pembuktian persamaan garis. 

 

 

 

Gambar 5. Soal No.2 beserta Jawaban Benar 
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Gambar 6. Jawaban Subjek A untuk Soal No.2 

 

Subjek A salah dalam langkah pengerjaan sangat singkat namun strategi yang digunakan 

salah karena tidak bisa membuktikan permintaan soal, dengan pengerjaannya yg singkat 

dapat dilihat bahwa subjek juga tidak memahami konsep untuk menyelesaikan soal. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa subjek A melakukan kesalahan konsep dan strategi 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek B untuk Soal No.2 

 

Subjek B menyelesaikan soal dengan benar hanya saja tidak menyelesaikan sesuai 

permintaan soal. Ini dapat disimpulkan bahwa subjek B melakukan kesalahan pemahaman 

strategi. 
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Gambar 8. Jawaban Subjek C untuk Soal No.2 

 

. Subjek C tidak menyelesaikan sesuai permintaan soal dan menyelesaikan soal dengan 

menggunakan alasan yang kurang tepat 2, dapat disimpulkan subjek C melakukan kesalahan 

pemahaman strategi dan konsep 
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Gambar 9. Soal No.3 beserta Jawaban Benar 

 

 
Gambar 10. Jawaban Subjek A untuk Soal No.3 
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Gambar 11. Jawaban Subjek B untuk Soal No.3 

 

Gambar 12. Jawaban Subjek C untuk Soal No.3 

Subjek A salah dalam langkah awal pengerjaan pembuktian teorema. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa subjek A melakukan kesalahan strategi namun juga tidak menguasai 

konsep. Subjek B hanya menuliskan mengenai informasi yang ada pada soal. Ini dapat 

disimpulkan bahwa subjek B melakukan kesalahan sistematik dikarenakan tidak sistematis 

dalam menjelaskan jawaban. Subjek C tidak mengerjakan soal no 2, dapat disimpulkan subjek 

C tidak mengetahui konsep mengenai pembuktian persamaan garis. 

Dari hasil identifikasi kesalahan subjek A, B, dan C, dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengerjakan soal pengantar geometri terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan diantaranya 

adalah:  

1. Kesalahan Konsep  

2. Kesalahan Strategi  

3. Kesalahan Sistematik.  

 

Kesalahan Konsep adalah kesalahan yang dilakukan mahasiswa karena tidak memahami 

konsep tersebut dengan baik. Aspek ini erat kaitannya dengan penguasaan materi yang dimiliki 

oleh mahasiswa. Dari penguasaan materi yang telah dimiliki, mahasiswa diharapkan dapat 

menggunakan pemahaman konsep yang dimilikinya tersebut untuk menyelesaikan persoalan 

yang sedang dihadapi. Kesalahan dalam memahami konsep adalah kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa karena lemahnya konsep yang dikuasai. Lemahnya konsep yang dikuasai 

mahasiswa dapat disebabkan kurangnya partisipasi aktif ketika perkuliahan. Dalam 

perkuliahan pengantar geometri sebagian mahasiswa hanya mendapatkan informasi dan 
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mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh dosen. Oleh karena itu, untuk pemahaman 

konsep yang lebih baik maka mahasiswa harus berpartisipasi aktif dalam perkuliahan dan 

dosen harus memberikan tugas berupa permasalahan dan soal mengenai konsep pengantar 

geometri.  

Kesalahan Strategi adalah kesalahan yang terjadi karena mahasiswa memilih cara 

mengerjakan yang tidak tepat. Kesalahan ini terjadi disebabkan oleh pemahaman konsep 

mahasiswa yang lemah. Ketika mengerjakan suatu soal mahasiswa kebingunan dalam 

menentukan langkah selanjutnya yang harus ditempuh, meskipun mahasiswa tersebut 

mengetahui konsep atau rumus yang digunakan. Untuk meminimalisir kesalahan tersebut 

mahasiswa dapat memperbanyak latihan soal sehingga pemahaman akan konsep tersebut dapat 

dikuasai.  

Kesalahan Sistematik adalah kesalahan yang berkenaan denganpemilihan yang salah atas 

teknik ekstrapolasi. Kesalahan sistematik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kesalahan 

dalam menggunakan rumus. 

 

PENUTUP  

Dari penelitian ini maka dapat diidentifikasi terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa dalam mengerjakan soal geometri materi konstruksi diantaranya adalah sebagai 

berikut: 1. Kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang yang dilakukan mahasiswa karena tidak 

memahami konsep tersebut dengan baik. 2. Kesalahan strategi, yaitu kesalahan yang terjadi 

karena mahasiswa memilih cara mengerjakan yang tidak tepat. 3. Kesalahan Sistematik, yaitu 

kesalahan yang berkenaan dengan pemilihan yang salah atas teknik ekstrapolasi. Sebagai saran 

untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan soal geometri materi 

konstruksi  maka mahasiswa harus berperan aktif dalam kegiatan perkuliahan, serta 

memperbanyak latihan soal sehingga akan meningkatkan pemahaman konsep mengenai 

konstruksi. 

 

DAFTAR RUJUKAN  

[1] Kurniadi, A. 2014. Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (Nht) Dan Tipe Jigsaw 

Pada Pokok Bahasan Trigonometri Kelas Xi-Ipa Sma Sekabupaten Kudus Ditinjau Dari 

Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Pelajaran 2013/2014. Jurnal Pembelajaran 

Matematika (Online), 2 (7). 

[2] Malau, L. 1996. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Kelas I Smu Kampus Nommense 

Pematang Siantar Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Terapan Siswa Persamaan Linier 2 

Variabel. Malang. 

[3] Mulyono, A, 1999. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT. Rieneka 

Cipta. 

[4] Arti, S. 1994. Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa SMA (Pengakajian Diagnosa). 

Jurnal Kependidikan Jogjakarta. 

[5] Ruseffendi, E.T. 1990. Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan 

Kompetensinya Dalam Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: 

Tarsito. 

 



    Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 
 

 

Prosiding SNMP 2021   212 

 

KESALAHAN MAHASISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL SUDUT PADA 

SEGITIGA DAN POLIGON CEMBUNG BERDASARKAN TAHAPAN NEWMAN 

 

Atik Khoriun Nisak
1)

, Aulia Rahmi Lubis
2)

, Gilbert Orapel
3)

, Sukoriyanto
4)

, Kridha 

Pusawidjayanti
5)

 
1,2,3,4,5) Jurusan Matematika, FMIPA, Universitas Negeri Malang 

Email: 1)atik.khoirun.2003118@students.um.ac.id 
2)aulia.rahmi.2003118@students.um.ac.id 
3)gilbert.oraple.2003117@students.um.ac.id 
4)sukoriyanto.fmipa@um.ac.id 
5)kridha.pusawidjayanti.fmipa@um.ac.id 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal materi sudut pada segitiga 

dan poligon cembung berdasarkan tahapan Newman. Pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada mata kuliah pengantar geometri program studi S1 

Pendidikan Matematika offering D Universitas Negeri Malang dengan 

jumlah mahasiswa sebanyak 34 mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 3 mahasiswa yang banyak melakukan kesalahan dalam mengerjakan 

soal sudut pada segitiga dan poligon cembung. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

materi sudut pada segitiga dan poligon cembung berdasarkan tahapan 

Newman adalah kesalahan transformasi, dan kesalahan keterampilan proses. 

Kata kunci : kesalahan siswa, sudut segitiga, poligon cembung tahapan 

Newman 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan umum yang menjadi dasar pada kemajuan 

teknologi masa kini. Matematika memiliki peranan penting di berbagai disiplin keilmuan 

seperti pada komunikasi sains, matematika merupakan alat bantu yang sangat berguna untuk 

memahami pola-pola yang terbentuk sehingga matematika melalui kegunaannya untuk 

memahami pola-pola yang terbentuk berguna sebagai pembiasaan diri berpikir logis dan 

inovatif [1]. Salah satu cabang dari matematika adalah geometri. Geometri merupakan 

penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, seperti contohnya yaitu bidang, pola, 

diagram, dan pemetaan [2] . Dalam pembelajaran matematika, tujuan pembelajaran 

geometri menurut Clements [3] yaitu untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

mengembangkan intuisi spasial mengenai dunia nyata, menanamkan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam mempelajari matematika lanjut, serta mengajarkan cara membaca dan 

menginterpretasikan argumen matematika. Berdasarkan hal tersebut dapat terlihat bahwa 

pembelajaran geometri memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan proses berpikir 

dalam memahami konsep geomteri. 

Salah satu mata kuliah dasar geometri yang ditempuh mahasiswa semester I prodi S1 

Pendidikan Matematika di Universitas Negeri Malang adalah mata kuliah Pengantar Geometri. 

Mata kuliah ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa memahami konsep 

matematika, mengevaluasi bukti dan argumen matematika, memilih dan menggunakan 

mailto:atik.khoirun.2003118@students.um.ac.id
mailto:aulia.rahmi.2003118@students.um.ac.id
mailto:gilbert.oraple.2003117@students.um.ac.id
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berbagai metode pembuktian, melakukan pengukuran bangun geometri serta 

mengomunikasikan gagasan menggunakan simbol, tabel, dll. Akan tetapi sampai saat ini 

geometri masih menjadi salah satu mata kuliah yang sulit untuk dipahami bagi mahasiswa, hal 

ini terlihat dari rendahnya nilai pengantar geometri khususnya pada materi sudut segitiga dan 

poligon cembung. Mereka mengungkapkan bahwa salah satu kesulitan yang dialami adalah 

ketika pembuktian teorema, mengerjakan soal-soal pembuktian, penggunaan simbol, serta 

mengkonstruksi gambar. Berdasarkan kesulitan tersebut, maka beberapa mahasiswa 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal yang sudah diberikan 

Selain itu Suci dan Chandra [4] menganalisa bahwa faktor-faktor penyebab kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika meliputi : Minimnya kemampuan 

menyusun makna kata yang dipikirkan kedalam bentuk matematika, kurang teliti, dan dari 

semua faktor penyebab kesalahan siswa paling banyak adalah karena kurang memahami soal 

yang diberikan. Puspitarini [5] menyatakan bahwa ketika siswa menyelesaikan soal cerita 

matematika, siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dalam soal, 

salah dalam membuat model matematika, salah dalam menyelesaikan model matematika, dan 

salah dalam membuat kesimpulan jawaban akhir soal. Yessi Rosalina [6] menyatakan bahwa 

bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan siswa bergaya belajar visual dalam menyelesaikan 

soal cerita adalah sebagai berikut : Tahap transformasi, tahap keterampilan proses, dan tahap 

penulisan jawaban akhir 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi kesalahan yang 

dialami mahasiwa dalam menyelesaikan soal geometri khususnya pada materi sudut segitia dan 

poligon cembung. Dengan teridentifikasinya jenis-jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

tersebut maka diharapkan dapat memberikan informasi serta solusi tentang kesulitan yang 

dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri khususnya pada materi sudut segitia 

dan poligon cembung 

 

METODE 

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif yang 

bermaksud memahami apa saja yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, tindakan, 

persepsi, motivasi dan lain lain yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata serta disandarkan 

pada konteks yang alamiah dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif, karena peneliti mendeskripsikan kesalahan yang dialami 

mahasiswa ketika menyelesaikan soal materi sudut pada segitiga dan poligon cembung. 

Terdapat dua jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Keterlibatan peneliti secara langsung dalam proses penelitian 

menjadikan peneliti sebagai instrumen utam, sedangkan instrumen pendukung terdiri atas soal 

tes tertulis dan pedoman wawancara 

Subjek dalam penelitian ini adalah 3 mahasiswa S1 Pendidikan Matematika Offering D 

tahun ajaran 2021/2022 yang melakukan banyak kesalahan dalam mengerjakan soal sudut 

pada segitiga dan poligon cembung. Selanjutnya teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu tes geometri materi sudut pada segitiga dan poligon cembung dan teknik wawancara 

yang dilaksanakan berdasarkan pedoman yang telah disusun peneliti. Tujuan dari 

dilakukannya tes tersebut adalah untuk mengetahui kesulitan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal geometri khususnya materi sudut pada segitiga dan poligon cembung. 

Sedangkan tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mempermudah peneliti dalam menggali 

informasi dari mahasiswa mengenai tes geometri yang telah dilakukan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan triangulasi data yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika berdasarkan Tahapan Newman 

Kesalahan merupakan penyimpangan dari suatu hal yang benar atau dari hal yang telah 

disepakati [7]. Setiap proses pembelajaran selalu diharapkan sesuai dengan kebenaran yang 

telah disepakati, namun realita dalam proses pembelajaran adalah apa yang diharapkan 

tersebut tidak selalu terjadi. Akan muncul kesalahan yang dilakukan siswa sehingga 

menghambat berjalannya proses pembelajaran. Salah satu letak kesalahan yang sering terjadi 

adalah ketika siswa menyelesaikan soal matematika khususnya materi geometri. Oleh karena 

itu perlu untuk menganalisa kesalahan yang dilakukan mahasiswa sehingga pada 

pembelajaran selanjutnya dapat menghindari terjadinya kesalahan yang sama. 

Newman [9] mengemukakan bahwa setiap siswa yang akan menyelesaikan masalah 

matematika soal matematika harus memiliki lima tahapan yaitu : membaca (reading), 

memahami (comprehension), transformasi (transformasion), keterampilan proses (process 

skill), dan penarikan kesimpulan (encoding). Putri dan Budiarto [9] memaparkan indikator 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan tahapan Newman adalah 

seperti pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Infikator Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Tahapan 

Newman 

Tahapan Menyelesaikan 

Soal Cerita 

Indikator Kesalahan 

Membaca (Reading) Siswa tidak menemukan kata kunci dalam soal 

 Siswa tidak dapat memahami sebuah kata atau kalimat dalam 

soal 

Memahami 

(Comprehension) 

Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya 

dalam soal. 

 Siswa tidak menuliskan secara lengkap informasi yang 

diketahui dalam soal. 

 Siswa menuliskan informasi yang diketahui tidak sesuai 

dengan permintaan soal. 

 Siswa menuliskan apa yang diketahui dalam bentuk simbol 

tanpa adanya keterangan. 

 Siswa menuliskan apa yang diketahui, namun tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal 

 Siswa menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal 

menggunakan simbol yang dibuat sendiri tanpa adanya 

keterangan 

 Siswa menuliskan apa yang ditanyakan tidak sesuai dengan 

permintaan soal 

Transformasi 

(Transformation) 

Siswa sama sekali tidak menuliskan langkah dalam 

menyelesaikan soal. 

 Siswa menuliskan metode yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal 

 Siswa tidak dapat menjelaskan metode yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan soal 

 Siswa tidak lengkap menuliskan metode karena tidak menulis 

rumus matematika yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal 
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Keterampilan Proses 

(Process Skill) 

Siswa melakukan kesalahan dalam menghitung 

Siswa tidak melanjutkan langkah penyelesaian berdasarkan 

metode yang dipilih. 

Siswa tidak menuliskan tahapan dalam menghitung. 

Siswa tidak dapat menjelaskan tahapan perhitungan dengan 

tepat 

Siswa salah menggunakan kaidah atau aturan matematika 

yang benar 

 

 

Penulisan Jawaban Akhir 

(Encoding) 

Siswa tidak menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai 

dengan konteks soal. 

Siswa tidak menuliskan satuan yang sesuai.  

Siswa tidak dapat menjelaskan jawaban akhir dengan tepat 
 

 

Identifikasi Jenis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Geometri 

khusunya materi Sudut pada Segitiga dan Poligon Cembung 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai identifikasi jenis kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara mahasiswa sesuai dengan tahapan 

Newman. Berikut paparan jenis kesalahan subjek bedasarkan tahapan Newman yang 

disajikan pada Tabel 2.2 berikut 

Tabel 2.2 Jenis Kesalahan Subjek Penlitian dalam Menyelesaikan Soal Cerita berdasarkan 

Tahapan Newman 

 
Tahap 

membaca 

Tahap 

memahami 

Tahap 

transformas

i 

Tahap 

keterampila

n proses 

Tahap 

penulisa

n 

jawaban 

akhir 

DA - -   - 

UD - - -  - 

CA - -   - 

Kesalahan Subjek  DA 

Subjek DA melakukan kesalahan pada tahap transformasi di soal nomor 1 dan tahap 

keterampilan di soal nomor 2. Pada soal nomor 1, subjek DA melakukan kesalahan 

transformasi dikarenakan tidak menuliskan metode yang digunakan dengan jelas dan juga 

tidak menuliskan teorema yang dirujuk dalam penyelesaian soal tersebut. Kesalahan subjek 

DA dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut 

 

 

Gambar 2.1    Kesalahan subjek CA pada soal nomor 1 
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Selanjutnya pada soal nomor 2, subjek DA melakukan kesalahan keterampilan 

dikarenakan salah dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika yang benar dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Subjek DA menyatakan bahwa hubungan sudut 1 dan sudut 4 

adalah bersebrangan dalam, akan tetapi pada soal tidak disebutkan bahwa ruas garis 𝑅𝑆 dan 

𝑄𝑇 sejajar, sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek DA kurang tepat dalam 

menggunakan kaidah atau aturan matematika yang benar dalam menyelsaikan soal tersebut. 

Kesalahan subjek DA dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut 

 
Gambar 2.2   Kesalahan subjek DA pada soal nomor 2 

 

Kesalahan Subjek  UD 

Sama halnya dengan subjek DA, subjek UD melakukan kesalahan pada tahap 

keterampilan di soal nomor 2. Pada soal nomor 2, subjek UD melakukan kesalahan 

keterampilan dikarenakan salah dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika yang 

benar dalam menyelesaikan soal tersebut. Subjek UD menyatakan bahwa karena 

𝑅𝑆𝑇𝑄 merupakan segiempat maka menyebabkan sisi 𝑅𝑄 sejajar dengan 𝑅𝑇 dan 𝑅𝑆 sejajar 

dengan 𝑄𝑇. Hal tersebut tidak sesuai dengan definisi segiempat. Akibat kesalahan tersebut, 

selanjutnya subjek UD menyatakan bahwa  hubungan sudut 1 dan sudut 3 adalah sudut 

dalam sepihak, sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek UD kurang tepat dalam 

menggunakan kaidah atau aturan matematika yang benar dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Kesalahan subjek UD dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut  

 
Gambar 2.2   Kesalahan subjek UD pada soal nomor 2 

 

Kesalahan Subjek  CA 

Subjek CA melakukan kesalahan pada tahap transformasi di soal nomor 1 dan 2. Pada 

soal nomor 1 dan 2 subjek CA melakukan kesalahan dikarenakan tidak menuliskan metode 

yang digunakan dengan jelas dan juga tidak menuliskan teorema yang dirujuk dalam 

penyelesaian soal tersebut. Kesalahan subjek CA dapat dilihat pada Gambar 2.3 dan Gambar 

2.4 
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Gambar 2.3    Kesalahan subjek CA pada soal nomor 1 

 
Gambar 2.4    Kesalahan subjek CA pada soal nomor 2 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan peneliti, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal sudut pada segitiga dan poligon cembung berdasarkan tahapan Newman diantaranya 

kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan. Subjek yang melakukan kesalahan 

transformasi dikarenakan tidak menuliskan metode yang digunakan dengan jelas dan juga 

tidak menuliskan teorema yang dirujuk dalam penyelesaian soal yang diberikan. Sedangkan 

subjek yang melakukan kesalahan keterampilan dikarenakan salah dalam menggunakan 

kaidah atau aturan matematika yang benar dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut sebaiknya 

dalam memilih materi yang akan diteliti lebih desuaikan dengan teori kesalahan yang 

digunakan. Seperti contohnya untuk teori kesalahan Newman seperti ini dapat dilakukan 

pada jenis soal cerita agar dapat lebih terlihat kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal tersebut. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penalaran matematis 

siswa berbasis HOTS ditinjau dari tipe kepribadian yaitu tipe ekstrovert 

dan introvert. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan data berjenis kualitatif. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah sembilan siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 

Malang yang dipilih dari jawaban siswa dengan kondisi ekstrim yaitu 

siswa dengan penalaran matematis rendah. Data diperoleh melalui soal 

tes tipe HOTS, angket kepribadian, dan wawancara untuk 

mengklarifikasi jawaban sebagai penentuan keputusan akhir. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan cara penelitian kualitatif-

deskriptif. Hasil yang diperoleh dari 16 siswa mengisi angket 

kepribadian dan soal tes HOTS yaitu terdapat 8 siswa dengan 

kepribadian ekstrovert dan 8 siswa dengan kepribadian introvert. Skor 

rata-rata siswa (kepribadian ekstrovert dan introvert) untuk soal nomor 1 

yaitu 10,69 dan soal nomor 2 yaitu 5,75 dengan kategori penalaran 

matematis sedang. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian 

sebelumnya mengenai siswa introvert lemah dalam penalaran matematis 

ketika mengerjakan soal. Penelitian ini menghasilkan sebanyak 6 siswa 

masih lemah dalam indikator analisis situasi matematis pada soal HOTS 

nomor 1. Pada soal HOTS nomor 2 sebanyak 14 siswa masih lemah 

dalam indikator rancangan penyelesaian, sebanyak 14 siswa lemah dalam 

indikator pemecahan dan sebanyak 14 siswa lemah dalam penarikan 

kesimpulan yang logis. 

Kata kunci: ekstrovert, HOTS, introvert, penalaran matematis 

 

PENDAHULUAN 

Berpikir kritis, berlogika, dan menarik kesimpulan baik secara deduktif atau 

induktif merupakan tujuan diajarkannya matematika [1]. Atas dasar tujuan tersebut poin 

utama yang wajib dimiliki siswa adalah kemampuan penalaran matematis yang baik. 

Penalaran matematis bermanfaat untuk siswa karena memiliki hal-hal penting. Melihat 

sifat, menyusun patterns, membuat manipulasi matematika dalam sebuah kesimpulan 

general, menyusun bukti atau membuat ide dari sebuah pernyataan matematika 

menjadikan penalaran matematis harus dimiliki siswa [2]. 

Penalaran matematis sebagai proses berpikir dalam menentukan kesimpulan dari 

argumen-argumen harus berdasar pada kebenaran yang valid. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa proses berpikir dan penalaran matematis siswa merupakan dua hal yang saling 

berkaitan. Berpikir yang menggunakan nalar, reasoned, terstruktur, dan logis akan 

mailto:1risaldi.2103118@students.um.ac.id


Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

 

Prosiding SNMP 2021                                                                                                  220 

 

mengantarkan pada tingkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi/HOTS [3]. Oleh 

karena itu, pemberian soal HOTS di kelas mampu membentuk secara optimal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hasil PISA yang diumumkan setiap empat tahun sekali menunjukkan bahwa 

peringkat Indonesia selalu berada pada urutan bawah. Tahun 2019 kemampuan 

matematika siswa Indonesia menempati urutan 72 dari 78 negara yang mengikuti 

(Kemdikbud, 2019). Soal PISA tipe HOTS disusun dan disesuaikan dengan standar 

yang buat oleh OECD. Soal-soal HOTS yang diberikan guru bersumber dari kumpulan-

kumpulan soal/bank soal yang relevan. Buku-buku tersebut berisikan soal UN berbasis 

HOTS dan soal-soal tidak UN berbasis HOTS. Pada prinsipnya, membiasakan siswa di 

kelas mengerjakan soal berbasis HOTS mampu meningkatkan penalaran matematis 

untuk menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan yang dihadapi [4]. 

Penalaran matematis pada realitanya mempunyai hubungan yang erat dengan tipe 

kepribadian siswa. Penalaran matematis sebagai sebuah aktivitas berpikir mengambil 

sebuah kesimpulan, sedangkan tipe kepribadian berkaitan dengan sikap diambil untuk 

memutuskan sebuah kesimpulan [5]. Kepribadian siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu tipe ekstrovert dan introvert. Penalaran matematis yang dianalisis 

pada dua kepribadian ini untuk melihat perbedaan kemampuan penalaran matematisnya 

berdasar pada indikator yang sudah ditetapkan [6]. Indikator-indikator penalaran 

matematis inilah yang akan menjadi pedoman pengelompokkan tingkat penalaran 

matematis masing-masing tipe kepribadian. 

Berdasarkan hasil review jurnal yang membahas tentang penalaran matematis 

siswa berbasis HOTS ditinjau dari tipe kepribadian belum pernah dipublikasikan. 

Analisis penalaran matematis yang dilakukan oleh [7] terbatas pada penggunaan model 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending). Penelitian tersebut 

memberikan kesimpulan bahwa model CORE sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa ke level yang cukup tinggi. Penelitian 

selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh [8] Afif, Suyitno dan Wardono (2016) 

dimana kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari gaya belajar siswa dengan 

menggunakan sintaks Problem Base Learning yang tercantum di RPP guru. Penelitian 

tersebut memberikan kesimpulan bahwa penalaran matematis yang ditinjau dari gaya 

belajar berada pada kriteria cukup. Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

penalaran matematis siswa SMA berbasis HOTS ditinjau dari tipe kepribadian. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penalaran matematis siswa SMA 

berbasis HOTS ditinjau dari tipe kepribadian. Tujuan penelitian ini menganalisis 

penalaran matematis siswa SMA berbasis HOTS ditinjau dari tipe kepribadian. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

desktiptif. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yaitu mengintrepretasikan 

data hasil perhitungan soal tes HOTS terhadap penalaran matematis siswa. Penelitian 

yang dilakukan pada skripsi ini dilakukan secara online dikarenakan adanya pandemik 

Covid-19 sehingga sekolah-sekolah di Indonesia diliburkan secara massal. Adapun 

prosedur pelaksanaan penelitian ini yaitu terdapat lima tahapan yaitu: 1) Tahap pra-

lapangan berupa studi literatur variabel pada penelitian ini dan observasi sekolah 

terhadap masalah dan solusi yang ditawarkan pada penelitian ini. 2) Tahap pelaksanaan 

di lapangan yaitu pengisian angket kepribadian dan pemberian soal HOTS kepada siswa 

SMA Negeri 1 Malang dimana tempat penelitian ini berlangsung. 3) Tahap analisis data 
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yaitu pendataan tipe kepribadian berdasarkan pedoman penggolongan, analisis nilai dan 

kategori indikator penalaran matematis dan melakukan wawancara untuk klarifikasi 

jawaban. 4) Tahap penulisan kesimpulan yaitu menuliskan secara rinci dan jelas dari 

analisis angket kepribadian, soal HOTS dan penalaran matematis. 5) Tahap pelaporan 

yaitu menulis secara lengkap dan utuh hasil penelitian sesuai pedoman penulisan. 

Pengumpulan data yang diperoleh, yaitu (1) Dokumen RPP guru (2) Soal tes tipe 

HOTS, tes ini adalah teknik pengumpulan data yang utama sehingga divalidasi oleh dua 

validator yaitu dosen pendidikan matematika. Soal tes tipe HOTS ini untuk memeroleh 

data mengenai penalaran matematis, (3) Angket kepribadian, angket ini digunakan 

untuk melihat pembagian siswa berdasarkan kelompok kepribadiannya yaitu ekstrovert 

atau introvert. Angket kepribadian ini adalah angket adopsi yang sudah divalidasi, dan 

(4) Wawancara, pada pengumpulan data tahap ini peneliti menggunakan melakukan 

crosscheck/klarifikasi data berupa informasi yang diperoleh dari pemberian soal tes 

HOTS pada siswa yang berada pada penalaran matematis untuk setiap kategori rendah 

sehingga wawancara digunakan sebagai pengambilan keputusan akhir sebagai 

kesimpulan [9]. Teknik pengumpulan data, instrumen, data dan subjek data dirangkum 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Teknik, Instrumen, Data, dan Subjek 
Teknik Instrumen Data Subjek 

Pemberian angket 

Lembar validasi Skor validasi soal HOTS 

Ahli materi 

(Dua Dosen 

Pendidikan 

Matematika) 

Angket 
Skor hasil respon siswa pada 

angket kepribadian 
Siswa 

Pemberian tes Lembar tes Skor hasil penilaian tes Siswa 

Wawancara Pedoman wawancara 
Deskripsi mengenai penalaran 

matematis 
Siswa 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian analisis ini, yaitu: 

(1) Angket kepribadian, hasil respon siswa terhadap angket kepribadian via Google 

Form dengan pembagian tipe kepribadian dijelaskan dalam panduan [10] yaitu ketika 

akumulasi jumlah jawaban “ya” pada pernyataan 1-15 (tipe ekstrovert) lebih banyak 

daripada pernyataan 16-30 (tipe introvert) maka digolongkan kedalam tipe kepribadian 

ekstrovert begitupun sebaliknya. (2) Validasi instrumen tes soal HOTS, kriteria valid 

untuk soal HOTS dijabarkan Tabel 2 [11]: 

Tabel 2. Kriteria Hasil Validasi soal HOTS (𝑥) 
Nilai validasi Kriteria validasi Keterangan 

12 ≤ 𝑥 ≤ 58 Tidak valid Tidak boleh digunakan 

58 < 𝑥 ≤ 67 Kurang valid Tidak boleh digunakan 

67 < 𝑥 ≤ 77 Cukup valid Boleh digunakan dengan revisi besar 

77 < 𝑥 ≤ 86 Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil 

86 < 𝑥 ≤ 100 Sangat valid Sangat baik untuk digunakan 

 

(3) Reduksi atau meringkas data dengan mengumpulkan data tes dan menulis hasil 

wawancara, dan informasi-informasi tentang penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Ranah C4 (analyze), C5 (evaluate), C6 (create) pada 

penelitian ini dilihat dari proses penyelesaian siswa dalam mengerjakan soal tes. 

Panduan peneliti dalam mengelompokkan penalaran matematis siswa berdasarkan skor 

akumalasi siswa dalam menjawab soal HOTS. Indikator penalaran matematis yang 
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digunakan sudah dijelaskan dalam tabel 1. Setiap soal mengukur empat indikator 

penalaran matematis. Pengelompokkan penalaran matematis siswa untuk setiap soal 

terlihat pada Tabel 3 [12]: 

Tabel 3. Kategori Penalaran Matematis Tiap Soal (𝑃) 
Skor Kategori 

0 ≤ 𝑃 ≤ 5 Rendah 

5 < 𝑃 ≤ 9 Sedang 

9 < 𝑃 ≤ 12 Tinggi 

 

Kriteria penalaran matematis yang dibuat ini mempunyai skor 0 dikarena ketika 

proses pengerjaan soal HOTS komponen dari indikator penalaran matematis boleh tidak 

muncul dengan kata lain ketika siswa menjawab siswa tidak memunculkan salah satu 

indikator penalaran matematis. Wawancara dilakukan sebagai bentuk 

crosscheck/klarifikasi dari bagaimana hasil skor tertulis ini sebagai data pembanding 

dan penentuan keputusan akhir dari penalaran matematis siswa. (4) Penyajian hasil data 

berupa deskripsi, wawancara ini memungkinkan adanya faktor-faktor yang 

memengaruhi siswa ketika mengerjakan tes. Jawaban siswa saat mengerjakan tes dan 

hasil wawancara memungkinkan adanya hasil akhir mengenai penalaran matematis 

sebagai keputusan akhir dalam menentukan kategori penalaran matematis siswa tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes yang disesuaikan pedoman penilaian pengkategorian 

penalaran matematis tiap soal diperoleh secara umum bahwa soal nomor 1 penalaran 

matematis siswa (baik siswa berkepribadian ekstrovert maupun introvert) termasuk 

dalam kategori sedang dengan skor P 10,69 dan untuk soal nomor 2 termasuk dalam 

kategori sedang dengan skor P 5,75. Tabel 4 rekapan penalaran matematis siswa (P) 

terhadap tipe kepribadian siswa. 

Tabel 4. Frekuensi tipe kepribadian siswa terhadap P 
Tipe 

Kepribadian 

 

Soal 1 Soal 2 

Kriteria Penalaran Matematis (P) 

Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 

Ekstrovert 5 3 0 0 7 1 

Introvert 6 2 0 0 8 0 

Jumlah 11 5 0 0 15 1 

 

Pada tabel 5 memetakan bahwa siswa ekstrovert pada soal nomor HOTS nomor 1 

sebanyak 5 siswa berkategori penalaran matematis tinggi dan sebanyak 3 siswa 

berkategori sedang dan tidak ada yang berkategori rendah. Selain itu, sebanyak 7 siswa 

berkepribadian ekstrovert memiliki penalaran matematis sedang dan 1 siswa 

berpenalaran matematis rendah dan tidak ada yang berkategori tinggi. Selanjutnya siswa 

dengan kepribadian introvert untuk soal nomor 1 terdapat 6 siswa dengan kategori 

penalaran matematis tinggi, 2 siswa dengan kategori sedang dan tidak ada yang 

berkategori rendah. Soal nomor 2 terdapat 8 siswa introvert dengan kategori penalaran 

matematis sedang dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori penalaran 

matematis tinggi dan rendah. 

1.1. Analisis Penalaran Matematis Siswa Tipe Kepribadian Ekstrovert 

Hasil analisis penalaran matematis siswa ekstrovert pada soal nomor 1 secara 

umum menunjukkan skor P akhir yaitu 10,63 dengan kategori P sedang. Sedangkan 
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pada soal nomor 2 secara umum menunjukkan skor P akhir yaitu 5,50 dengan kategori P 

sedang. Siswa tipe kepribadian ekstrovert dengan ciri khas kepribadian mood mudah 

berubah sesuai kondisi sekitar, mudah berbaur dengan sesama di lingkungan serta 

menikmati segala sesuatu yang dapat diindra secara baik pada soal nomor 1 dengan 

penalaran matematis (P) secara umum berkategori sedang tetapi masih menunjukkan 

adanya siswa ekstrovert yang indikator penalaran matematis (I) berkategori rendah. 

Berikut adalah contoh dan hasil analisis siswa PYS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh jawaban siswa tidak menuliskan situasi matematis 

Indikator penalaran matematis 1 menjelaskan tentang analisis situasi matematis. 

Hasil pengerjaan siswa PYS sesuai Gambar 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

informasi soal berupa diketahui dan ditanya dalam bentuk penulisan variabel dan 

penyimbolan informasi soal di lembar jawaban. Baris 1 hingga baris 5 yang tertera di 

Gambar 1 adalah langkah penyelesaian soal bukan berupa analisis situasi matematis. 

Oleh karena itu, siswa PYS pada indikator 1 berkategori rendah sesuai pada lembar 

jawaban. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan menanyakan siswa PYS dengan 

pertanyaan “Apakah kamu bisa menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal 

nomor 1?”. Siswa PYS mampu menjawab yang diketahui diketahui di soal nomor 1 

yaitu area siaran UMM FM yaitu 𝑥2 + 𝑦2 + 8𝑥 − 6𝑦 = 0 dan area siaran UB FM yaitu 

𝑥2 + 𝑦2 − 10𝑥 + 4𝑦 = 0. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa PYS ini maka 

dapat disimpulkan bahwa analisis situasi matematis menjadi kategori tinggi karena 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal nomor 1 secara tepat. 

Siswa tipe kepribadian ekstrovert pada soal nomor 2 dengan penalaran matematis 

(P) secara umum berkategori sedang tetapi masih menunjukkan adanya siswa ekstrovert 

yang pada setiap indikator penalaran matematis (I) berkategori rendah. Terdapat empat 

indikator penalaran matematis (I) berkategori rendah pada soal nomor 2 yaitu pada 

indikator 1, 2, 3 dan 4. Berikut adalah contoh dan hasil analisis pada siswa NB 

(indikator 1 rendah), siswa DTR (indikator 2 rendah), siswa TJ (indikator 3 rendah) dan 

siswa DAC (indikator 4 rendah). 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Contoh jawaban siswa tidak menuliskan situasi matematis 

Indikator penalaran matematis 1 menjelaskan analisis situasi matematis. Baris 1 hingga 
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baris 6 yang dituliskan siswa di Gambar 2 tidak terdapat variabel sepeerti apa yang 

diminta pada soal nomor 2, melainkan siswa tersebut langsung pada langkah 

penyelesain soal bukan berupa analisis situasi matematis. Oleh karena itu, siswa NB 

pada indikator 1 berkategori rendah. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan 

menanyakan siswa NB dengan pertanyaan “Apakah kamu bisa menyebutkan yang 

diketahui dan ditanyakan di soal nomor 1?”. Siswa NB mampu menjawab dengan 

memberikan keterangan variabel yang benar yaitu yang diketahui di soal nomor 2 yaitu 

𝑃(5,8); 𝑟 = 50 𝑘𝑚. Titik yang dilalui (10,50) dan (50,0) untuk pertanyaannya yaitu 

apakah pesawat aman melewati lintasan?”. Berdasarkan wawancara siswa NB jawaban 

analisis matematis berupa informasi yang diketahui dan ditanyakan sudah benar pada 

soal nomor 2 sehingga indikator penalaran matematis 1 menjadi kategori tinggi. 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh jawaban siswa keliru menggunakan rumus 

Indikator penalaran matematis 2 menjelaskan perancangan proses penyelesaian 

yaitu berupa penggunaan rumus pada soal ketika menjawab. Baris 2 yang dituliskan 

siswa DTR di Gambar 3 adalah contoh penggunaan rumus sebagai perancangan 

penyelesain yang keliru karena di soal menjelaskan bahwa titik yang menjadi lintasan 

adalah sebuah garis lurus sehingga rumus uji pertitik pada baris 2 di gambar 3 terdapat 

kekeliruan. Oleh karena itu, siswa DTR pada indikator 2 berkategori rendah. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan menanyakan siswa DTR dengan pertanyaan 

“Apakah rumus yang digunakan pada soal nomor 2 sudah tepat kalau belum apa rumus 

yang sesuai?”. Siswa DTR tidak menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan 

rumus yang tepat untuk digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa DTR 

jawaban ketidaktahuan atas rumus apa yang harus digunakan membuat indikator 2 

siswa DTR tetap berkategori rendah karena belum mampu memahami indikator 2 pada 

soal nomor 2 secara baik dikarena kurang menguasai materi lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh jawaban siswa keliru dalam proses penyelesaian 

Indikator penalaran matematis 3 menjelaskan proses penyelesaian persoalan yaitu 

proses yang sistematis dari penggunaan rumus sehingga ditemukan jawaban sebelum 
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disimpulkan. Baris 3-6 dan baris 9-12 yang dituliskan siswa TJ di Gambar 4 adalah 

contoh dari penyelesaian persoalan yang tidak sistematis dikarena penggunaan rumus 

yang keliru. Proses penyelesaian seharusnya beranjak dari rumus persamaan garis dari 

dua titik yang diketahui di soal nomor 2. Oleh karena itu, siswa TJ pada I3 berkategori 

rendah. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan menanyakan siswa TJ dengan 

pertanyaan “Apakah proses penyelesaian yang ditulis pada soal nomor 2 sudah tepat 

kalau belum mengapa?”. Siswa TJ mampu menjawab sesuai. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa TJ dapat disimpulkan bahwa sudah mampu mendeteksi 

kesalahan dan menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai dengan apa yang diminta soal. 

Jadi, siswa TJ setelah di klarifikasi melalui wawancara maka indikator nomor I3 siswa 

TJ menjadi berkategori tinggi untuk soal nomor 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Contoh jawaban siswa keliru dalam menyimpulkan 

Indikator penalaran matematis 4 menjelaskan penarikan kesimpulan yang logis 

yang diperoleh dari proses penyelesaian persoalan yang tepat. Baris 2 dan baris 6 yang 

dituliskan siswa DAC di Gambar 5 adalah contoh dari penarikan kesimpulan yang 

keliru karena berasal dari penyelesaian persoalan yang tidak sistematis. Penarikan 

kesimpulan seharusnya didapat dari perancangan dan proses penyelesaian secara 

sistematis yaitu dari penggunaan rumus persamaan garis dan diskriminan di soal nomor 

2. Oleh karena itu, siswa DAC pada I4 berkategori rendah. Selanjutnya dilakukan 

wawancara dengan siswa DAC terkait perancangan proses persoalan untuk soal nomor 

2 dengan pertanyaan “Apakah kesimpulan kamu sudah tepat? Semisal sudah mengapa 

dan semisal belum mengapa?”. Siswa DAC mampu menjawab dengan baik yaitu titik 

tersebut dijadikan lintasan lurus dengan  
y−y1

y2−y1
=

x−x1

x2−x1
. Selanjutnya diinputkan pada 

bentuk persamaan lingkaran radar di soal. Karena ini berkaitan dengan nilai diskriminan 

sehingga menggunakan nilai D = b2 − 4ac yang dibandingkan dengan syarat lingkaran 

menyinggung memotong atau tidak menyinggung. Sehingga menghasilkan kesimpulan 

pesawat tidak aman karena jelas D > 0 sehingga memotong lingkaran di dua titik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa DAC maka dapat disimpulkan bahwa pada 

bagian menarik kesimpulan yang logis menjadi berkategori tinggi karena mampu 

menarik kesimpulan yang logis dari rumus dan proses penyelessaian persoalan pada 

soal nomor 2 secara tepat. 

1.2. Analisis Penalaran Matematis Siswa Tipe Kepribadian Introvert  

Hasil analisis penalaran matematis siswa introvert pada soal nomor 1 secara 

umum menunjukkan skor P akhir yaitu 10,75 dengan kategori P sedang. Sedangkan 
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pada soal nomor 2 secara umum menunjukkan skor P akhir yaitu 6 dengan kategori P 

sedang. Siswa dengan tipe kepribadian introvert dengan ciri khas kurang bisa bergaul, 

emosional dan cenderung memiliki intuisi yang tajam pada soal nomor 1 dengan 

penalaran matematis (P) secara umum berkategori sedang tetapi masih adanya siswa 

introvert yang indikator penalaran matematis (I) berkategori rendah. Terdapat satu 

indikator penalaran matematis (I) berkategori rendah pada soal nomor 1 yaitu pada 

indikator 1. Berikut adalah contoh dan hasil analisis pada siswa FR. 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Contoh jawaban siswa tidak menuliskan situasi matematis 

Indikator penalaran matematis 1 menjelaskan tentang analisis situasi matematis 

berupa menuliskan informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Oleh karena itu, 

siswa FR pada indikator 1 berkategori rendah sesuai pada lembar jawaban. Selanjutnya 

dilakukan wawancara dengan menanyakan siswa FR dengan pertanyaan “Apakah kamu 

bisa menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal nomor 1?”. Siswa FR 

mampu menyebutkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa FR dapat 

disimpulkan bahwa analisis situasi matematis menjadi kategori tinggi karena mampu 

menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal nomor 1 secara benar. 

Siswa dengan tipe kepribadian introvert pada soal nomor 2 dengan penalaran 

matematis (P) secara umum berkategori sedang tetapi masih adanya siswa introvert 

yang indikator penalaran matematis berkategori rendah. Terdapat empat indikator 

penalaran matematis (I) berkategori rendah pada soal nomor 2 yaitu pada indikator 2, 3 

dan 4. Berikut adalah contoh dan hasil analisis pada siswa ARF (indikator 2 rendah), 

siswa BMH (indikator 3 rendah) dan siswa NA (indikator 4 rendah). 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh jawaban siswa keliru menggunakan rumus 

 

Indikator penalaran matematis 2 menjelaskan perancangan proses penyelesaian 

yaitu berupa penggunaan rumus pada soal ketika siswa mau menyelesaikan soal. Baris 2 

yang dituliskan siswa ARF di Gambar 7 adalah contoh penggunaan rumus sebagai 

perancangan penyelesain yang kurang tepat. Oleh karena itu, siswa ARF pada indikator 

2 berkategori rendah. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan menanyakan siswa 

ARF dengan pertanyaan “Apakah rumus yang digunakan pada soal nomor 2 sudah 

tepat kalau belum apa rumus yang sesuai?”. Siswa ARF tidak mampu. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan siswa ARF jawaban ketidakyakinan atas materi yang dipahami 

sehingga membuat indikator 2 siswa ARF tetap berkategori rendah karena belum 

mampu memahami indikator 2 pada soal nomor 2 secara tepat. 
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Gambar 8. Contoh jawaban siswa keliru dalam proses penyelesaian 

Indikator penalaran matematis 3 menjelaskan proses penyelesaian persoalan yaitu 

proses yang sistematis dari penggunaan rumus sehingga ditemukan jawaban sebelum 

disimpulkan. Oleh karena itu, siswa BMH pada IP 3 berkategori rendah. Selanjutnya 

dilakukan wawancara dengan menanyakan siswa BMH dengan pertanyaan “Apakah 

proses penyelesaian yang ditulis pada soal nomor 2 sudah tepat kalau belum 

mengapa?”. Siswa BMH belum mampu menjawab. Jadi, siswa BMH setelah di 

klarifikasi melalui wawancara disimpulkan bahwa indikator 3 siswa BMH tetap kategori 

rendah untuk soal nomor 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Contoh jawaban siswa keliru dalam menyimpulkan 

Indikator penalaran matematis 4 menjelaskan mengenai penarikan kesimpulan 

yang logis yang diperoleh dari proses penyelesaian persoalan yang tepat. Baris 2 dan 

baris 6 yang dituliskan siswa NA di Gambar 9 adalah contoh dari penarikan kesimpulan 

yang keliru karena berasal dari penyelesaian persoalan yang tidak sistematis. Penarikan 

kesimpulan seharusnya didapat dari perancangan dan proses penyelesaian secara 

sistematis yaitu dari penggunaan rumus persamaan garis dan diskriminan di soal nomor 

2. Oleh karena itu, siswa NA pada indikator 4 berkategori rendah. Selanjutnya 

dilakukan wawancara dengan siswa NA terkait perancangan proses persoalan untuk soal 

nomor 2 dengan pertanyaan “Apakah kesimpulan kamu sudah tepat? Semisal sudah 

mengapa dan semisal belum mengapa?”. Siswa NA masih belum menjawab secara 

tepat. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa NA maka dapat disimpulkan bahwa 

pada bagian menarik kesimpulan yang logis (I4) siswa NA masih belum bisa menjawab 

kesimpulan yang logis dari proses yang benar. Jadi, siswa NA tetap pada indikator 4 

dengan kategori rendah. 

Berdasarkan hasil tes menggunakan soal HOTS yang dipadukan dengan konsep 

penalaran matematis dan adanya sesi wawancara yang sudah dilakukan siswa 

(ekstrovert dan introvert) dengan penalaran matematis (P) kategori sedang (untuk soal 

HOTS nomor 1 dan 2) mengenai analisis situasi matematis menjadi hambatan untuk 

menjadikan mereka siswa dengan penalaran matematis kategori tinggi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Zaenab [13] bahwa siswa dengan P kategori sedang sebanyak 83,33% 

sangat jarang menuliskan situasi matematik yaitu menuliskan informasi-informasi di 

soal dalam bentuk menuliskan diketahui dan ditanya pada soal yang diberikan. Hal 

tersebut mengakibatkan tidak munculnya beberapa hal penting dalam berhitung seperti 

kemampuan berpikir ranah aplikasi, evaluasi hingga mengkreasi. Penelitian lain yang 
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dilakukan oleh Hidayati & Widodo [14] memberi kesimpulan bahwa siswa dengan 

penalaran matematis kategori sedang sebanyak 64,5% masih terdapat menuliskan situasi 

matematik untuk mendukung perhitungannya di lembar jawaban mereka akan tetapi 

masih belum cukup menjadikan penalaran matematisnya naik pada kategori tinggi. Pada 

penelitian ini, kondisi yang terjadi berbeda, siswa yang tidak menuliskan analisis situasi 

matematis pada lembar jawaban mereka ternyata masih mampu mengeluarkan HOTS-

nya meskipun mereka langsung terfokus dalam pengerjaan soal. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara yang mana mereka mampu menyebutkan informasi dari soal 

dan apa yang ditanyakan secara baik walaupun di lembar tes mereka tidak dituliskan. 

Siswa (baik itu siswa dengan kepribadian ekstrovert maupun introvert) dengan 

kemampuan penalaran matematis (P) tinggi tidak ada untuk soal nomor 2 hal ini 

dikarenakan rata-rata siswa belum tepat dalam menginterpretasikan soal dan masih 

menganggap bahwa soal nomor 1 adan 2 memiliki rumus dan proses penyelesaian yang 

sama. Rata-rata siswa dalam penelitian ini masih belum memahami konsep materi 

kedudukan garis terhadap lingkaran dilihat dari diskriminannya karena masih 

menganggap submateri tersebut sama dengan kedudukan dua lingkaran terhadap rumus 

jarak. Hal ini menyebabkan siswa yang menjawab soal nomor 2 ini tidak memunculkan 

HOTS dalam proses penyelesaian soal. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang 

sama dengan penelitian Maulida dkk [15] sebanyak 75% siswa masih keliru dalam 

menginterpretasi soal hingga pada membuat kesimpulan yang logis. Selain itu, masih 

terdapatnya anggapan konsep yang sama pada materi yang berbeda sehingga terjadinya 

penggunaan rumus dan pembuatan proses penyelesaian yang sama meskipun submateri 

yang digunakan pada masing-masing soal berbeda. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan Secara 

umum, penalaran matematis siswa (baik siswa berkepribadian ekstrovert dan introvert) 

berkategori sedang. Skor rata-rata siswa (kepribadian ekstrovert dan introvert) untuk 

soal nomor 1 yaitu 10,69 dan soal nomor 2 yaitu 5,75 dengan kategori penalaran 

matematis sedang. Kemampuan penalaran matematis siswa dalam tiap indikator 

penalaran matematis juga memiliki persebaran kategori yang berbeda di setiap soal. 

Pada penelitian ini, didapat siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert yang dijadikan 

subjek penelitian mampu mengubah kondisi penalaran matematisnya. Terdapat empat 

dari lima siswa ekstrovert yang setelah diwawancara mampu membuat keputusan akhir 

berubah yaitu dari kategori penalaran matematis rendah menjadi tinggi sedangkan satu 

dari empat siswa tipe kepribadian introvert yang diwawancara masih berada pada 

kategori penalaran matematis rendah. Oleh karena itu, penalaran matematis yang dimuat 

pada soal HOTS pada dasarnya mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

itu sendiri. Dalam pembelajaran, penalaran matematis sangat penting sehingga HOTS 

harus sering dimunculkan dalam pengerjaan soal-soal sebagai latihan. Terbiasanya 

siswa dengan latihan soal berbasis HOTS ini akan mampu meningkatkan penalaran 

matematis siswa perlahan. 

Penelitian juga memberikan hasil nilai siswa ekstrovert dan siswa introvert kelas 

XI MIPA 2 mendapatkan skor akhir penalaran matematis dalam tiap soal dengan 

persebaran kategori yang cenderung berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang 

diberikan atas pengerjaan soal matematika sangat diperlukan untuk dievaluasi oleh guru 

yang bersangkutan. Oleh karena itu, yang perlu dibenahi bukan mengubah kepribadian 

siswa tetapi ialah (1) penerapan/konsistensi guru dalam pembelajaran sesuai tujuan 
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pembelajaran, (2) strategi guru dalam menyiasati/membiasakan siswa dengan soal-soal 

berbasis HOTS, (3) kepedulian guru untuk memberikan segala kemampuan terbaiknya 

dalam menghadapi siswa yang masing-masing memiliki kepribadian yang berbeda. Poin 

(1) dan (2) guru harus mencermati bagaimana menerapkannya dengan kondisi 

kepribadian siswa yang berbeda-beda. 
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Abstrak 

Pandemi covid19 menyebabkan pembelajaran di sekolah terjadi 

perubahan yang sangat fundamental. Pola pembelajaran yang selama ini 

berlangsung secara tatap muka (luring) bertransformasi menjadi pola 

pembelajaran jarak jauh (daring). Artikel ini mendeskripsikan penggunaan 

media pembelajaran liveworksheet materi persamaan linear satu variabel 

untuk siswa kelas VII di SMPN 21 Malang. Blended learning didesain 

untuk mengakomodasi masa transisi pemberlakuan Pertemuan Tatap 

Muka Terbatas (PTMT) seiring meningkatnya level kesehatan di kota 

Malang ke arah yang lebih baik. Dengan adanya perubahan pembelajaran 

siswa dari masa daring kembali ke masa luring maka perlu adanya aktivitas 

yang menarik bagi siswa agar minat belajar dan pemahaman siswa 

terhadap pelajaran matematika meningkat. Hasil evaluasi pembelajaran 

menunjukkan bahwa siswa merasa nyaman dengan media yang disediakan 

oleh guru, siswa tidak merasa sedang dievaluasi, siswa lebih berani untuk 

mencoba dan memperbaiki kesalahan sehingga hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi matematika. 

Kata Kunci : Pembelajaran daring, Blended Learning, liveworksheet 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia yang terjadi 

sekitar bulan Mei 2020, banyak berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan 

diantaranya aspek ekonomi, aspek sosial, aspek kesehatan termasuk juga aspek 

pendidikan. 

Pengaruh pandemi terhadap aspek pendidikan di Indonesia antara lain 

diterapkannya kebijakan dalam hal pelaksanaan pembelajaran, dimana pelaksanaan 

mailto:anitakurniawati81@guru.smp.belajar.id
mailto:toto.nusantara.fmipa@um.ac.id
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pembelajaran di seluruh Indonesia tidak diperbolehkan dilakukan secara tatap muka atau 

luring (luar jaringan) dan hanya boleh dilakukan secara jarak jauh atau daring (dalam 

jaringan). Hal ini berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan oleh Menteri Nadiem Anwar 

Makarim yaitu Surat Edaran Departemen Pendidikan Nomor 3 Tahun 2020, serta Surat 

Edaran Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja 

dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), 

sehingga kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring dari rumah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring kemdikbud (2021), kata 

daring berarti dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan 

sebagainya. Sedangkan menurut Sri Harnani [1] sistem pembelajaran daring merupakan 

sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa, tetapi 

dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Sehingga pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang dilakukan menggunakan jaringan dengan menggunakan 

perangkat teknologi berupa handphone, Personal Computer (PC), maupun tablet yang 

terhubung dengan internet. Dalam menjalankan kebijakan yang tentunya membawa 

wajah baru bagi pendidikan Indonesia ini tentunya masih terdapat banyak kendala dalam 

pelaksanaannya, karena tidak semua sekolah yang pernah melakukan sistem 

pembelajaran daring dan luring ini, maka wajar baik pihak guru, peserta didik maupun 

orang tua/wali peserta didik mendapatkan kendala menghadapi  

sistem baru ini [2]. Sehingga kebijakan ini membuat semua unsur yang terlibat dalam 

proses pembelajaran dalam hal ini guru, orang tua dan siswa harus menyiapkan segala 

sesuatu yang menunjang pembelajaran secara daring.  

Pembelajaran daring ini mewajibkan pihak-pihak terkait yaitu guru, orang tua dan 

siswa untuk sama-sama dituntut berusaha keras agar pembelajaran tetap dapat berjalan 

dengan lancar di masa pandemi Covid19. Menurut Sri Harnani [1] guru dituntut dapat 

mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring 

(online) sehingga dalam hal ini guru harus berupaya agar pelaksanaan pembelajaran tetap 

bisa mencapai tujuannya meskipun dilaksanakan secara daring serta guru harus kreatif 

dalam menciptakan metode belajar maupun menyiapkan media pembelajaran daring 

sehingga secara otomatis guru dituntut harus benar-benar menguasai teknologi. Guru juga 

harus menyiapkan materi ajar digital yaitu seperangkat materi yang dapat diakses melalui 

alat digital atau internet [3]. Sedangkan orang tua, agar anaknya dapat mengikuti 
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pembelajaran secara daring maka harus menyiapkan jaringan internet maupun paket 

kuota serta perlu mendampingi anak-anaknya belajar di rumah [1]. Demikian halnya 

siswa, mereka juga harus siap menggunakan teknologi misalnya cara melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan google meet serta menggunakan google classroom.  

Kebijakan pemerintah berkaitan dengan pandemi mengalami beberapa perubahan. 

Setelah beberapa waktu yaitu sekitar bulan April 2021 pemerintah sempat 

memperbolehkan adanya pembelajaran secara tatap muka meskipun dilaksanakan secara 

terbatas serta dengan protokol kesehatan yang ketat dengan dikeluarkannya SE Walikota 

Malang No. 15 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan pembelajaran tatap muka terbatas 

di masa pandemi corona virus disease 2019 di kota Malang. Namun di akhir bulan Juni 

di Kota Malang termasuk level 4 yang menunjukkan bahwa tingkat covid-19 di Kota 

Malang sedang tinggi sehingga Walikota Malang tidak memperbolehkan untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka, hal ini berdasarkan SE Walikota Malang No 38 

Tahun 2021 tentang perubahan kedua atas surat edaran Walikota Malang nomor 35 tahun 

2021 tentang pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat darurat corona virus 

disease 2019. 

Pada awal bulan September level covid-19 di Kota Malang sudah menjadi level 3, 

sehingga Walikota malang mulai memperbolehkan kembali pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka secara terbatas dengan ketentuan 4 hari pembelajaran yaitu Senin sampai 

Kamis dalam waktu maksimal 4 jam di sekolah tanpa istirahat karena dimungkinkan 

menimbulkan kerumunan. Akhirnya, di SMPN 21 Malang memutuskan untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas mulai tanggal 6 September 2021 [4]. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang ditulis 

berdasarkan pengalaman dan pengamatan selama melaksanakan pembelajaran daring 

menggunakan media pembelajaran liveworksheet. Data yang diperoleh berupa hasil tugas 

yang dikumpulkan oleh siswa pada google classroom. Subjek yang dijadikan penelitian 

adalah siswa kelas 77 dan 78 SMPN 21 Malang dengan kemampuan heterogen yang 

merupakan siswa bimbingan penulis. Moleong [5] menyatakan penelitian kualitatif 

adalah penelitian untuk memahami fenomena apa saja yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata serta 
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bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan penelitian ini 

adalah dengan membuat perencanaan media pembelajaran yang menarik untuk siswa agar 

siswa tidak monoton dalam melakukan pembelajaran secara daring. Media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru yaitu menggunakan media pembelajaran liveworksheet. 

 

PEMBAHASAN 

 Kebijakan pemerintah memperbolehkan pembelajaran tatap muka terbatas 

membuat semangat sekolah khususnya di SMPN 21 Malang untuk mempersiapkan segala 

hal dengan baik untuk kepentingan siswa yaitu di bagian persiapan pembelajaran maupun 

protokol kesehatan. Dalam hal protokol kesehatan, ada satuan tugas (satgas) yang 

melakukan piket saat awal siswa masuk gerbang sekolah dan saat pulang sekolah. Satgas 

bertugas memastikan siswa masuk gerbang sekolah menggunakan masker, mengarahkan 

ke wastafel untuk melakukan cuci tangan, meminta siswa memasukkan barang bawaan 

ke kotak pembersihan barang dan kemudian siswa berjalan menuju ruang kelas dengan 

tetap menjaga jarak mengikuti jalur yang telah dibuat. Pengaturan tempat duduk siswa 

juga sudah diatur sedemikian hingga siswa diharuskan untuk tetap menjaga jarak, dengan 

kapasitas siswa maksimal 50% dari total siswa dalam satu kelas. Sedangkan untuk 

pelaksanaan pembelajaran, di SMPN 21 menggunakan blended learning dengan alokasi 

waktu pembelajaran tatap muka terbatas dibuat 25 menit per satu jam pelajaran. Siswa 

juga tetap diberikan pembiasaan untuk melatih karakternya yaitu setiap pagi sekitar 15 

menit siswa didengarkan asmaul husna, hormat bendera dan mendengarkan lagu 

Indonesia raya baik secara daring maupun luring. Kegiatan pembiasaan secara luring 

secara terpusat dipimpin oleh perwakilan dari tim kesiswaan sedangkan pembiasaan 

secara daring dibimbing oleh wali kelas masing-masing. 

Blended learning yang dilakukan di SMPN 21 Malang diatur dengan ketentuan 

masuk sekolah atau siswa yang melakukan pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah 

dengan pembagian pengaturan yaitu untuk minggu pertama yang melakukan 

pembelajaran tatap muka terbatas adalah siswa kelas IX, minggu berikutnya siswa kelas 

VIII dan minggu selanjutnya adalah siswa kelas VII begitu seterusnya secara berulang. 

Pada saat siswa kelas IX melakukan pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah, siswa 
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kelas VIII dan VII melakukan pembelajaran secara daring melalui google classroom yang 

sudah dimiliki masing-masing mata pelajaran tiap jenjangnya. Tidak sering guru 

melakukan google meet untuk menyampaikan materi pada saat siswa sedang 

pembelajaran daring tetapi saat guru melakukan google meet, dalam satu kelas (34 siswa) 

yang mengikuti online sekitar 20 siswa, yang mengaktifkan video sekitar 5 siswa dan 

sekitar 10 siswa pada saat diajak foto bersama. Sekitar kurang dari 10 siswa aktif 

menjawab atau merespon pertanyaan dari guru. 

Pada saat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini, kelas dibagi menjadi 

dua yaitu kelas pertama untuk nomor presensi 1 sampai 17 dan kelas kedua untuk nomor 

presensi 18 sampai 34. Guru mengajar dengan cara berpindah lokasi antara kelas pertama 

dengan kelas kedua. Dalam hal ini guru harus memiliki teknik pembagian waktu dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga bisa tetap melakukan pembelajaran dengan 

maksimal meskipun masih penuh dengan keterbatasan dan pastinya membutuhkan tenaga 

ekstra.  

Pembelajaran secara tatap muka membutuhkan persiapan dalam membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran blended. Guru di SMPN 21 Malang menyiapkan materi di 

kelas online menggunakan google classroom. Di google classroom guru menulis urutan 

kegiatan yang sekaligus pengecekan presensi siswa, kemudian guru juga memberikan 

materi dalam berbagai jenis format untuk memfasilitasi gaya belajar siswa yaitu dengan 

menyiapkan materi berupa file pdf, microsoft word maupun power point ataupun materi 

berupa video baik video upload secara pribadi maupun melalui link youtube. Untuk 

melakukan pengecekan pemahaman siswa, guru memberikan latihan soal menggunakan 

lembar aktifitas siswa, google form, menggunakan quizizz serta menggunakan 

liveworksheet. 

Guru menyiapkan materi-materi sesuai kompetensi dasar yang harus diberikan ke 

siswa. Guru berusaha menyajikan materi dengan berbagai media pembelajaran agar 

menarik siswa dan mudah dipahami oleh siswa serta memfasilitasi semua gaya belajar 

siswa yaitu audio, visual dan kinestetik. Sehingga guru menyiapkan materi berupa file 

pdf, microsoft word maupun power point, video yang dibuat sendiri oleh guru atau 

mengambil link dari youtube serta materi yang membuat siswa mempraktikkan kegiatan 

sehingga dengan praktik tersebut siswa menjadi lebih paham terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk latihan soal atau cek pemahaman untuk 
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dijadikan bahan evaluasi, guru menggunakan google form, quizizz, liveworksheet, atau 

pun lembar aktivitas siswa. 

Pembuatan materi pada file pdf, microsoft word maupun power point membutuhkan 

kemampuan lebih guru dalam memberikan penjelasan materi sedemikian sehingga siswa 

menjadi paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru, guru menyampaikan materi 

dengan diberikan gambar-gambar yang menarik untuk siswa. Power point ini juga dapat 

disampaikan atau dijadikan presentasi menjelaskan ke siswa pada saat google meet. 

Sedangkan dalam membuat materi dalam bentuk video, guru bisa menggunakan power 

point yang sudah dimiliki oleh guru kemudian diberi suara seolah-olah sedang 

menjelaskan ke siswa kemudian di rekam menggunakan aplikasi bandicam atau bisa 

menggunakan aplikasi yang serupa lainnya. Jika menggunakan bandicam dirasa kurang 

menarik, guru bisa menggunakan aplikasi lain misalnya kinemaster. Memang dalam 

membuat video pembelajaran pribadi ini, guru dituntut harus punya semangat dan 

kemampuan lebih terutama dalam hal waktu serta kemampuan editing. 

Pemberian bahan evaluasi pada siswa dapat dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan google form. Guru juga bisa menggunakan jenis yang lain agar siswa 

merasa tertantang sehingga guru bisa menggunakan media pembelajaran berupa quizizz. 

Sedangkan jika guru ingin melakukan pembelajaran secara berulang hingga siswa 

mendapatkan hasil sempurna dengan tampilan yang menarik, guru dapat menggunakan 

media pembelajaran berupa liveworksheet.  

Media pembelajaran liveworksheet  yang digunakan oleh guru ini membutuhkan 

beberapa persiapan dalam pembuatannya. Langkah-langkah dalam membuat media 

pembelajaran liveworksheet yaitu : 

1) Menyiapkan terlebih dahulu lembar aktivitas yang menarik untuk siswa 
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Gambar 1. Contoh Lembar Aktivitas Siswa Pada Materi PLSV 

 

 

Gambar 2. Contoh Lembar Aktivitas Siswa Pada Materi Himpunan 

 

Pada lembar aktivitas yang akan disiapkan ini terdapat dua pilihan yaitu diberikan 

materi atau hanya bahan evaluasi. Jika pada liveworksheet ingin diberikan materi, 

maka guru dapat memberikan tambahan materi baik berupa tulisan maupun video. 

Sedangkan jika hanya ingin sebagai bahan evaluasi saja, maka pada liveworksheet 
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ini guru dapat menyiapkan tipe soal untuk bahan evaluasi yang tidak hanya jenis 

tipe soal pilihan ganda saja tetapi terdapat jenis soal menjodohkan, isian singkat, 

drag and drop, tebak suara.  

Menggunakan liveworksheet memungkinkan siswa tidak merasa bosan dalam 

menyelesaikan soal evaluasi karena aktivitas tidak monoton hanya klik jawaban 

pilihan ganda. Lembar aktivitas yang dibuat ini hendaknya diberikan tambahan 

gambar yang menarik agar lebih menarik bagi siswa.  

2) Menyimpan dalam bentuk file pdf  

3) Mengunggah file pada halaman web https://www.liveworksheets.com/  

4) Memberikan isian jawaban 

Guru bisa menyiapkan lokasi untuk siswa menuliskan identitasnya, memberikan 

petunjuk cara mengerjakan, kemudian guru juga bisa memberikan awalan materi 

berupa video dan selanjutnya baru mulai mengerjakan soal.  

Guru menetapkan jenis tipe soal yang diinginkan baik berupa isian singkat, 

menjodohkan, drag and drop, maupun tebak suara. 

Guru memberikan pilihan jawaban ataupun menunjukkan jawaban yang benar pada 

lembar aktivitas yang sudah disiapkan.  

5) Menyimpan secara online 

Guru diberikan pilihan ingin menjadikannya sebagai myworksheet atau 

myworkbook. 

Langkah berikutnya setelah persiapan media pembelajaran berupa liveworksheet 

yaitu guru membagikan link untuk dibagikan pada google classroom siswa. Guru 

memberikan petunjuk cara pengiriman hasil tugas di google classroom. Guru 

menyampaikan bahwa siswa dapat mengerjakan secara berulang-ulang liveworksheet ini 

hingga siswa mendapatkan nilai 10 dan baru diperbolehkan mengirim hasilnya ke 

googleclassroom. Dengan menggunakan liveworksheet ini diharapkan siswa semangat 

untuk mendapatkan nilai sempurna dengan satu kali pengerjaan tetapi bagi yang di awal 

pengerjaan masih mendapatkan nilai yang kurang maksimal maka siswa dapat 

mengulanginya kembali sampai mendapatkan hasil yang maksimal. Hasil dari 

liveworksheet ini dapat dijadikan oleh guru sebagai nilai keterampilan maupun nilai 

pengetahuan siswa.  

https://www.liveworksheets.com/
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Gambar 2. Contoh petunjuk pengerjaan liveworksheet pada google classroom 

 

Bel berbunyi tanda guru harus masuk ke kelas untuk mulai melaksanakan 

pembelajaran tatap muka. Guru terlebih dahulu masuk ke kelas pertama, perwakilan 

siswa meminta siswa dalam satu kelas untuk berdiri dan memberi salam. Guru menjawab 

salam dan mempersilahkan siswa untuk duduk kembali. Guru bertanya sekaligus 

melakukan pengecekan apakah siswa sudah membaca urutan kegiatan yang akan 

dipelajari atau yang akan dilakukan siswa pada hari ini untuk mata pelajaran matematika. 

Setelah membahas tentang urutan kegiatan, kemudian guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi yang sudah disiapkan oleh guru di google classroom dalam waktu 

kurang lebih 10 menit. Saat siswa pada kelas pertama sudah mulai belajar melalui google 

classroom guru berpindah lokasi ke kelas kedua. Perwakilan siswa dari kelas kedua 

meminta siswa dalam satu kelas untuk berdiri dan memberi salam. Guru menjawab salam 

dan mempersilahkan siswa pada kelas kedua ini untuk duduk kembali. Guru mulai 

bertanya sekaligus melakukan pengecekan apakah siswa sudah membaca urutan kegiatan 

yang akan dipelajari atau yang akan dilakukan siswa pada hari ini pada mata pelajaran 

matematika seperti halnya yang dilakukan pada kelas pertama dan setelah membahas 

tentang urutan kegiatan, guru juga meminta siswa pada kelas kedua untuk mempelajari 

materi yang sudah disiapkan oleh guru di google classroom dalam waktu kurang lebih 10 

menit tetapi bedanya setelah 10 menit guru meminta siswa pada kelas kedua ini untuk 

mulai mengerjakan latihan soal pada livewoksheet yang sudah disiapkan oleh guru untuk 

mengecek pemahaman siswa. Kemudian guru kembali ke kelas pertama untuk mulai 

memberikan penjelasan materi atau penguatan materi pembelajaran serta melakukan 

tanya jawab dengan siswa selama sekitar 15 menit kemudian guru meminta siswa untuk 
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mulai mengerjakan liveworksheet dan mengirimkan nilai yang paling maksimal di google 

classroom sekaligus guru berpamitan dengan memberi salam untuk mengakhiri 

pembelajaran di kelas pertama. Setelah menutup pembelajaran di kelas pertama, guru 

berpindah ke kelas kedua untuk menjelaskan materi atau memberi penguatan materi 

pembelajaran serta melakukan tanya jawab dengan siswa kurang lebih sekitar 15 menit 

kemudian meminta siswa untuk mulai mengerjakan liveworksheet dan mengirimkan hasil 

yang paling maksimal di google classroom. Bel berbunyi tanda pembelajaran matematika 

berakhir kemudian guru mengucap salam di kelas kedua. Berikut tabel kegiatan guru dan 

siswa pada saat melakukan perpindahan lokasi dari kelas pertama ke kelas kedua dan 

sebaliknya : 

Kelas pertama Kelas kedua Alokasi waktu 

• Siswa salam 

• Guru bertanya tentang urutan 

kegiatan sekaligus cek presensi 

yang ada di google classroom 

• Guru meminta siswa 

mempelajari materi yang sudah 

disiapkan oleh guru di google 

classroom 

 10 menit 

• Siswa mulai belajar materi yang 

ada di google classrom 

• Siswa salam 

• Guru bertanya tentang urutan 

kegiatan sekaligus cek 

presensi yang ada di google 

classroom 

• Guru meminta siswa 

mempelajari materi yang 

sudah disiapkan oleh guru di 

google classroom 

• Guru meminta siswa 

mengerjakan liveworksheet 

yang juga sudah disiapkan 

oleh guru di google 

classroom 

10 menit 

• Guru menjelaskan materi atau 

memberi penguatan materi 

• Guru melakukan aktivitas tanya 

jawab dengan siswa 

• Guru salam tanda mengakhiri 

pembelajaran dan meminta 

siswa untuk mengerjakan 

liveworksheet 

• Siswa belajar materi yang 

ada di google classroom 

• Siswa mengerjakan 

liveworksheet 

15 menit 
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• Siswa mengerjakan 

liveworksheet 

• Siswa mengirimkan tugas 

liveworksheet 

• Guru menjelaskan materi 

atau memberi penguatan 

materi 

• Guru melakukan aktivitas 

tanya jawab dengan siswa 

• Siswa mengirimkan tugas 

liveworksheet 

• Guru salam tanda mengakhiri 

pembelajaran 

15 menit 

 

Perencanaan dan pelaksanaan sudah dilakukan, guru mulai membuka google 

classroom untuk melihat hasil tugas yang sudah dikirimkan oleh siswa. Guru mulai 

merekap nilai. Jika guru ingin menilai hasil akhir yang terbaik sebagai nilai keterampilan, 

maka guru dapat meminta siswa hanya mengirimkan atau screenshoot hasil yang terakhir 

yang paling maksimal untuk dikirim ke google classroom, tetapi jika guru ingin 

mengetahui kemampuan siswa dan untuk melakukan evaluasi serta untuk mengetahui 

letak siswa melakukan kesalahan jawaban maka guru dapat meminta siswa untuk 

mengirimkan screenshoot semua hasil pengerjaannya di liveworksheet. 

 

Gambar 3. Contoh hasil pengerjaan siswa 

 

Penggunaan media pembelajaran liveworksheet yang digunakan oleh guru tentunya 

memiliki kelemahan dan kelebihan. Menurut Prastika dan Masniladevi [6],salah satu 

kelebihan menggunakan liveworksheet untuk guru yaitu memberikan kemudahan dalam 

menggunakannya sedangkan untuk siswa yaitu siswa akan langsung menerima hasilnya. 

Sedangkan menurut Amalia dan Lestyanto [7] , kelebihan menggunakan liveworksheet 
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bagi guru yaitu dapat menghemat waktu dan kertas sedangkan untuk siswa dapat 

interaktif dan memotivasi.  

Berikut beberapa kelebihan dan kelemahan menggunakan media pembelajaran 

liveworksheet. Kelebihan menggunakan liveworksheet yaitu (1) Lembar kerja secara 

online sehingga meminimalisir pergantian kertas yang berpindah-pindah antara guru dan 

siswa, (2) Hemat kertas, (3) Jenis soal bervariasi tidak hanya pilihan ganda yaitu bisa 

isian singkat, menjodohkan, drag and drop, (4) Bisa diberikan tambahan materi berupa 

audio maupun video, (5) Setelah selesai mengerjakan siswa dapat langsung melihat 

hasilnya sekaligus dapat mengetahui letak jawaban yang masih salah, (6) Jika hasil yang 

didapat kurang maksimal, siswa dapat mengerjakannya kembali sampai berulang-ulang 

hingga hasil yang diinginkan, (7) Tampilan pada liveworksheet dapat dibuat semenarik 

mungkin sehingga siswa tidak bosan saat mengerjakan, (8) Banyak pilihan liveworksheet 

yang bisa langsung digunakan dalam beberapa bahasa, (9) Banyak pilihan liveworksheet 

yang dapat di download untuk di modifikasi menyesuaikan dengan kebutuhan guru, (10) 

Ada fasilitas tes suara (bisa digunakan untuk guru bahasa inggris), (11) Ada video tutorial 

yang mudah dipahami bagi guru yang ingin membuat liveworksheet, (12) Semua jawaban 

siswa dapat masuk ke email guru jika menggunakan jenis myworkbook. Sedangkan 

kelemahan menggunakan liveworksheet yaitu (1) Hasil siswa tidak bisa diimpor langsung 

ke google classroom, (2) Jika menginginkan hasil siswa secara lengkap, harus 

mendaftarkan masing-masing siswa terlebih dahulu, (3) Tidak bisa mengetahui jawaban 

siswa satu persatu kecuali di screenshoot dan dikirim oleh siswa jika menggunakan jenis 

myworksheet, (4) Tutorial penggunaannya menggunakan bahasa inggris. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran liveworksheet memiliki banyak keunggulan dan 

manfaat untuk guru dan siswa sehingga sangat disarankan bagi guru agar menggunakan 

media pembelajaran liveworksheet ini. 

Beberapa manfaat yang dapat diambil oleh guru dan siswa jika menggunakan media 

pembelajaran liveworksheet diantaranya untuk guru yaitu guru memiliki jenis media 

pembelajaran yang variatif untuk digunakan dalam melaksanakan pembelajaran secara 

daring, guru memiliki banyak pilihan ataupun contoh lembar aktivitas yang menarik 
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untuk siswa, guru dapat membuat siswa untuk tidak mudah menyerah dalam 

mendapatkan nilai yang maksimal, guru memiliki nilai pengetahuan dan ketrampilan dari 

hasil tugas yang dikirim oleh siswa. Sedangkan manfaat untuk siswa yaitu menggunakan 

media pembelajaran liveworksheet membuat siswa tidak merasa sedang melakukan 

evaluasi karena jenis evaluasi yang tidak hanya berupa pilihan ganda yang hanya sekali 

tes, memungkinkan siswa dapat mencoba tes secara berulang kali hingga mendapatkan 

hasil yang semaksimal mungkin, serta siswa dapat belajar dari kesalahan dalam 

mengerjakan tugas karena akan ditunjukkan jawaban yang kurang tepat sehingga siswa 

dapat memperbaikinya. 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

medeskripsikan disposisi berpikir kritis mahasiswa yang berkategori rendah 

dalam pemecahan masalah transformasi fungsi kompleks. Penelitian ini 

dilaksanakan pada mata kuliah fungsi kompleks program studi S1 pendidikan 

matematika Universitas Negeri Malang. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 

mahasiswa yang memiliki disposisi berpikir kritis berkategori rendah. Penelitian 

dilaksanakan dengan instrument berupa tes dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekategori rendah dalam memecahkan 

masalah transformasi fungsi kompleks berpotensi memiliki diposisi berpikir 

kritis. hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah 

mampu menyampaikan beberapa pendapat dan bertanya mengenai kesalahan 

pada soal yang diberikan. Hasil pekerjaan dari mahasiswa ini berpotensi 

memenuhi 3 indikator dari 7 indikator disposisi berpikir kritis, yaitu Truth- 

seeking, sistematicity dan inquisitiveness. Secara umum mahasiswa belum 

memiliki kecendrungan untuk berpikir kritis pada dirinya, hal ini dapat ditandai 

dengan: kurangnya kesiapan dalam menghadapi masalah juga sikap yang kurang 

kritis terhadap persoalan yang diberikan, untuk itu mahasiswa selalu 

menyepelekan suatu masalah dan pertanyaan ketika dihadapkan dan 

beranggapan bahwa soal yang diberikan itu selalu benar. 

Kata Kunci: Disposisi Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, fungsi kompleks 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika bertujuan agar seseorang memiliki kecendrungan berpikir kritis 

untuk menyelesaikan masalah. Seseorang yang berpikir kritis memiliki sifat kecenderungan 

dalam menganalisis sesuatu masalah terlebih dahulu tentang segala informasi yang ada (baik 

argument, bukti, atau hanya klaim) dengan cermat, dan menggunakan penalaran yang baik. 

Pemikir yang bersifat kritis tidak akan menerima secara dogmatis tentang semua informasi atau 

bahkan perintah yang diajukan kepadanya tanpa harus melakukan refleksi terlebih dahulu [1]. 

mailto:1%20darmawan.masud.2003118@students.um.ac.id
mailto:2%20rachmat.wasqita.2003118@students.um.ac.id
mailto:2%20rachmat.wasqita.2003118@students.um.ac.id
mailto:3%20rachmat.wasqita.2003118@students.um.ac.id
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Dalam literasi kehidupan akademis, disposisi berpikir kritis dipandang memiliki potensi 

lebih dalam tumbuh kembangnya kecerdasan seseorang [2]. Ketika seseorang berusaha 

memecahkan suatu masalah, maka yang akan dibutuhkan adalah kegigihan dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah dengan semangat dan perhatian serius, tekun dalam 

mengerjakannya, percaya diri dan rasa ingin tahu. Semua kebutuhan dalam proses memecahkan 

masalah merupakan indikator disposisi matematis yang dikemukakan Polking  [2].  

Pentingnya menggunakan disposisi berpikir kritis yang merupakan keutamaan tersendiri 

dalam kehidupan sehari–hari untuk memecahkan masalah sebagaimana yang dikemukakan oleh 

[2]. As’ari dkk [3] berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang difokuskan dalam mengambil 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan atau apa yang harus dilakukan. Berpikir kritis 

dibagi menjadi dua komponen, yaitu keterampilan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek-aspek intelektual dalam berpikir kritis, sedangkan 

disposisi berpikir kritis merupakan kecenderungan untuk selalu menggunakan pikiran untuk 

berpikir kritis sebagaimana yang dikemukakan [4]. Hal ini didukung oleh Yunarti [5] yang 

mengatakan bahwa seorang pemikir kritis itu idealnya harus memiliki kemampuan dan disposisi 

berpikir kritis. Dalam hal ini, berpikir kritis yang dihadapi oleh seseorang merupakan kategori 

disposisi. Mahmudi [6] bahwa disposisi adalah kecenderungan untuk berperilaku secara sadar 

(consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) yang mengarah pada pencapaian 

tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut antara lain: percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir 

fleksibel. Kemudian menurut Herlina [7] mendefinisikan disposisi sebagai sekumpulan sikap-

sikap pilihan secara sadar dengan cara teratur. 

Menurut Zhang (2017) mengungkapkan bahwa disposisi adalah bagian penting dalam 

berpikir kritis, seseorang yang mampu berpikir secara kritis tetapi tidak mau menggunakan 

kemampuan berpikir, maka tidak dianggap sebagai berpikir kritis. Berdasarkan teori tersebut, 

bahwa disposisi adalah kecendrungan, kebiasaan atau sikap untuk berpikir dengan cara atau 

kondisi tertentu sebelum melakukan suatu tindakan yang menghasilkan suatu kesimpulan. 

Disposisi berpikir kritis merupakan kecenderungan seseorang dalam melihat suatu kondisi 

tertentu untuk melakukan refleksi pikiran secara kritis. Kemudian Facione dan Giancarlo, 

mengatakan bahwa “critical thinking dispositions as a person’s internal motivation to think 

critically whwn faced with problems to solve, ideas to evaluate, or decisions to make”, yang 

berarti bahwa seseorang ketika menghadapi suatu masalah, mengevaluasi suatu ide, atau 

membuat keputusan akan berpikir kritis untuk memecahan suatu masalah tersebut, mengevaluasi 

suatu ide, atau membuat keputusan. Berpikir kritis dalam hal ini sebagai suatu motivasi internal 

yang biasa disebut dengan disposisi berpikir kritis. 

Berdasarkan paparan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa disposisi berpikir kritis 

adalah tindakan kecenderungan untuk selalu bersikap menggunakan pemikiran secara kritis 

dalam menganalisis suatu masalah sebelum melaksanakan tindakan. Disposisi berpikir kritis 

adalah menggambarkan semangat kekritisan atau kecenderungan untuk berpikir kritis dengan 

karakteristik keingintahuan mendalam, ketajaman berpikir, ketekunan dalam mengenbangkan 

akal pikiran, kebutuhan atas informasi yang dapat dipercaya. Orang yang mempunyai disposisi 
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berpikir kritis cenderungan memikirkan terlebih dahulu segala sesuatu yang ada kaitanya dengan 

tindakan yang akan dilakukan dan tidak mudah menerima sesuatu yang diberikan secara 

dogmatis. Disposisi berpikir kritis adalah gerbang untuk kegiatan berpikir kritis dan sebagai 

tahap awal untuk mencapai kegiatan berpikir kritis [8]. Menurut As’ari [3] seseorang dikatakan 

memiliki disposisi berpikir kritis ketika dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan jika 

memiliki ciri-ciri khusus, yaitu (a) mengklarifikasi tentang kejelasan dari sebuah masalah, (b) 

mencari sumber yang relevan, (c) rasional dalam menerapkan kriteria, (d) mengerjakan masalah 

yang kompleks dan terurut, (e) fokus dalam memperhatikan masalah utama, (f) tekun meskipun 

menemui kesulitan, (g) teliti dengan mempertimbangkan subjek dan keadaan. 

Menurut As’ari [3] terdapat 7 (tujuh) instrument CCTDI (California Critical Thinking 

Disposition Inventory) yang digunakan dalam menentukan disposisi berpikir kritis seseorang, 

yakni: (1) Truth-seeking, kebiasaan selalu meng-inginkan pemahaman terbaik tentang situasi, 

disertai alasan dan bukti yang terkait; (2) Open- mindedness, kecenderungan untuk membiarkan 

orang lain menyuarakan pandangannya, orang yang berpikiran terbuka memiliki sikap toleransi 

dan penerimaan terhadap pendapat orang lain; (3) Analyticity, kecenderungan untuk berhati-hati 

terhadap apa yang terjadi berikutnya. Hal ini berkaitan dengan antisipasi konsekuensi baik atau 

buruknya situasi, pilihan, proposal dan rencana; (4) Systematicity, kecenderungan atau kebiasaan 

kerja keras untuk menyelesaikan masalah dengan disiplin dan sistematis; (5) Self-confidence, 

kecenderungan memercayai penggunaan akal dan berpikir reflektif untuk memecahkan masalah; 

(6) Inquisitiveness, keingintahuan intelektual, yaitu kecenderungan untuk ingin tahu segala 

sesuatu, bahkan pada hal secara jelas tidak berguna saat ini; (7) Maturity of judgement, 

kematangan kognitif yang berkaitan dengan kecenderungan untuk melihat masalah yang rumit, 

membuat penilaian secara tepat waktu, dan tidak melakukan penundaan pada apa yang bisa 

dilakukannya. 

Pentingnya peran disposisi dalam menunjang keterampilan berpikir kritis seseorang tidak 

terlalu banyak yang memperhatikan. Kurangnya perhatian terhadap disposisi berpikir kritis 

mahasiswa adalah hanya memperhatikan hasil pekerjaan dan nilai ujian mahasiswa, tanpa 

memperdulikan sikap mahasiswa dalam pencarian kebenaran, rasa ingin tahu, dan berpikir 

terbuka selama proses pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya, kemampuan disposisi berpikir 

kritis adalah kemampuan esensial yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh siswa yang belajar 

matematika. Namun pada kenyataanya kemampuan disposisi berpikir kritis siswa masih cukup 

rendah, karena selama proses pembelajaran di kelas masih sedikit mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan disposisi berpikir kritis. 

Transformasi kompleks merupakan materi kuliah tingkat S1 jurusan matematika yang 

memiliki konsep pemahaman dengan bernalar secara transformasi kebalikan. Berdasarkan hasil 

mengajar dalam kuliah praktek lapangan (KPL) di prodi pendidikan matematika Universitas 

Negeri Malang terdapat pembagian kategori mahasiswa yakni: kategori rendah, kategori sedang 

dan kategori tinggi. Pembagian kategori tersebut dengan menggunakan kemampuan pemecahan 

masalah untuk dapat mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memahami suatu materi. 
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Sehingga peneliti dalam hal ini meneliti kecendrungan mahasiswa yang memiliki kategori 

rendah melalui indikator disposisi berpikir kritis.  

Sehingga dalam pembagian kategori dengan menggunakan indikator disposisi berpikir 

kritis menurut As’ari (2019) yang terdapat 7 indikator disposisi berpikir kritis, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang berpotensi memiliki kemampuan disposisi berpikir kritis 

yang berkategori tinggi apabila mampu memenuhi 6-7 dari 7 indikator disposisi berpikir kritis, 

mahasiswa berkemampuan disposisi berpikir kritis yang berkategori sedang apabila mampu 

memenuhi 4-5 dari 7 indikator disposisi berpikir kritis dan mahasiswa berkemampuan disposisi 

berpikir kritis yang berkategori rendah apabila mampu memenuhi 2-3 indikator disposisi berpikir 

kritis dari 7 indikator disposisi berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

kemampuan disposisi berpikir kritis mahasiswa yang berkategori rendah dalam memecahkan 

masalah transformasi fungsi kompleks?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis disposisi berpikir kritis mahasiswa yang 

berkategori rendah dalam memecahkan masalah transformasi fungsi kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif jenis deskriptif, dimana 

hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif dan dinyatakan dalam persentase. penelitian ini 

dilaksanakan di kelas E dengan mahasiswa berjumlah 20 mahasiswa yang nantinya subjek 

penelitiannya terdiri dari 2 mahasiswa yang mewakili 1 absen genap dan 1 absen ganjil. 

Instumen penelitian menggunkan tes yang terdiri dari 2 soal dan wawancara. Teknik analisis data 

dilakukan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari hasil pengerjaan tes 

dan wawancara. Selanjutnya, hasil dideskripsikan secara kualitatif deskriptif. 

HASIL 

Untuk mengetahui disposisi berpikir kritis mahasiswa yang berkategoti rendah 

dalampemecahan masalah transformasi fungsi kompleks diberikan permasalahan berupa soal 

berpikir kritis yang bersifat sedang, yakni sebagai berikut: 
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Soal: 

 

Pada soal tersebut memiliki permasalahan yang harus diteliti dan dikaji ulang oleh subjek 

atau mahasiswa, pada urutan 𝑤0, 𝑤1, 𝑤2 tidak terurut sehingga perlu di lihat kembali, 

ketidakterurutan dalam mengitung suatu titik pada bidang tersebut maka akan menghasilkan 

suatu jawaban yang keliru. kecendrungan berpikir kritis tidak hanya mengerjakan langsung 

sesuai dengan perintah, akan tetapi bagaimana perintah atau masalah harus dilihat kembali untuk 

mengecek apak itu betul atau tidak. Sebagaimana seseorang yang memiliki disposisi berpikir 

kritis tidak secara dogmatis ketika melihat masalah dan pertanyaan, akan tetapi selalu merefleksi 
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dan menganalisis suatu masalah dan pertanyaan yang ada sebelum melakukan suatu tindakan 

yang menhasilak suatu kesimpulan atau jawaban. 

Berikut hasil jawaban subjek: 

Jawaban subjek 1 
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Jawaban subjek 2 

 

Dari hasil jawaban dua subjek penelitian di atas memiliki kecendrungan disposisi berpikir 

kritis, dalam artian tidak hanya menerima secara dogmatis tentang masalah atau perntanyaan 

yang berikan, akan tetapi subjek melakukan refleksi pemikiran terhadap suatu masalah dan 

pertanyaan serta mempertanyakan persoalan yang ada sebelum dikerjakan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek yang memiliki disposisi berpikir 

kritis berkategori rendah dalam memecahkan masalah transformasi fungsi kompleks berpotenti 

memiliki disposisi berpikir kritis yang berkategori rendah. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

mahasiswa mampu memenuhi 3 indikator disposisi berpikir kritis dari 7 indikator berpikir kritis 

yakni: Truth-seeking, sistematicity dan inquisitiveness. (1) truth-seeking yang ditunjukkan 

melalui penyampaian beberapa pendapat mengenai variabel – variabel yang terdapat dalam 

permasalahan yang diberikan; (2) inquisitiveness yang ditunjukkan melalui pertanyaan – 

pertanyaan yang ditanyakan mahasiswa mengenai kejanggalan dari permasalahan yang 

diberikan, dan (3) Systematicity, kecenderungan atau kebiasaan kerja keras untuk menyelesaikan 
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masalah dengan disiplin dan sistematis. Dikatakan disposisi berpikir kritis yang berkategori 

rendah, karena bukti yang ditunjukkan oleh subjek masih belum cukup untuk menunjukkan 

disposisi berpikir krtitis dalam dirinya. Dikarenakan selain terdapat indikator - indikator dalam 

mengukur disposisi berpikir kritis terdapat pula ciri – ciri khusus seseorang dikatakan memiliki 

disposisi berpikir kritis ketika dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan, yaitu: (a) 

mengklarifikasi tentang kejelasan dari sebuah masalah, (b) mencari sumber yang relevan, (c) 

rasional dalam menerapkan kriteria, (d) mengerjakan masalah yang kompleks dan terurut, (e) 

fokus dalam memperhatikan masalah utama, (f) tekun meskipun menemui kesulitan, (g) teliti 

dengan mempertimbangkan subjek dan keadaan. Subjek dalam penelitian ini masih belum bisa 

mencapai ciri – ciri mencari sumber yang relevan dan rasional dalam menerapkan kriteria. Jadi, 

disposisi berpikir kritis dalam diri subjek ini masih berkategori rendah. 

Berdasarkan temuan penelitian pada pendahuluan di atas, juga dapat dilihat bahwa orang 

yang berdisposisi berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu masalah akan mengecek terlebih 

dahulu permasalahan yang dihadapi sebelum menyelesaikannya, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa indikator disposisi berpikir kritis melakukan pengecekan  kebenaran sebelum  

menyelesaikan  soal. Sebagaimana menurut As’ari (2019) bahwa indikator diposisi berpikir kritis 

mencakup tujuh hal, yakni: (1) Truth-seeking merupakan kebiasaan selalu menginginkan 

pemahaman terbaik tentang situasi tertentu,  (2) Open-mindedness yaitu suatu kecendrungan 

untukmengijinkan pandangan berbeda, (3) Analyticity yaitu kecendrungan untuk peka terhadap 

apa yang terjadi berikutnya jika sesuatu sudah diterima sebagai kebenaran, (4) Systematicity 

yaitu kebiasaan seseorang untuk berusaha menyelidiki masalah secara tertib, dan sistematis 

meskipun tidak mengetahui secara pasti pendekatan seperti apa yang harus digunakan, (5) self-

confidence yaitu mempercayai pemikiran reflektifnya dalam mengambil keputusan, (6) 

Inquisitiveness yaitu selalu merasa penasaran terhadap hal-hal yang bersifat intelektual, (7) 

Cognitive maturity yaitu kematangan dari keputusan yang diambil. sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanto (2018)  menjelaskan   bahwa   proses   pencarian   kebenaran   ketika 

memecahkan masalah matematika didasarkan pada proses memeriksa kebenaran di balik 

informasi yang terkait dengan pertanyaan dan koordinasi untuk membuat keputusan tentang 

pemecahan masalah yang dimediasi oleh semua benda yang bersangkutan. Oleh karena itu, 

disposisi berpikir kritis harus diterapkan dan dikembangkan dalam proses pembelajaran dalam 

semua mata konteks pelajaran, untuk menghasilkan mahasiswa yang memiliki kualitas 

kecendrungan berpikir kritis yang baik 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, subjek yang 

memiliki disposisi berpikir kritis yang berkategori rendah mampu memenuhi 3 (tiga) indikator 

disposisi berpikir kritis dari 7 indikator disposisi berpikir kritis yaitu indikator Truth- seeking, 

sistematicity dan inquisitiveness. Indikator disposisi berpikir kritis tersebut dibuktikan dari sikap 

mahasiswa yang berkategori rendah yang bertanya dan menyampaikan pendapatnya mengenai 

permasalahan yang diberikan. Bukan hanya indikator disposisi berpikir kritis yang mampu 
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ditunjukkan, sikap kepekaan dan kecenderungan dalam menghadapi situasi dan kondisi tertentu 

juga sudah di tunjukkan oleh mahasiswa yang berkategori rendah. Selain itu, mahasiswa juga 

sudah mampu memenuhi ciri – ciri khusus seseorang dikatakan memiliki disposisi berpikir kritis 

ketika dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan yaitu mengklarifikasi tentang kejelasan 

dari sebuah masalah, mengerjakan masalah yang kompleks dan terurut, fokus dalam 

memperhatikan masalah utama, tekun meskipun menemui kesulitan, teliti dengan 

mempertimbangkan segala sesuatu yang ada. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

mahasiswa yang berkategori rendah dalam menyelesaikan masalah transformasi fungsi kompleks 

berpotensi memiliki disposisi berpikrir kritis yang berkategori rendah. 

Saran peneliti bagi penetili selanjutnya adalah mengoptimalkan disposisi berpikir kritis 

matematis dalam mengembangkan model pembelajaran yang mampu melatih keterampilan 

disposisi berpikir kritis peserta didik. 
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Abstrak 

 

Pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia, secara langsung mempengaruhi proses pembelajaran di 

sekolah. Dengan berubahnya proses pembelajaran menjadi daring maka 

diperlukan juga bahan ajar baru yang dapat membantu proses belajar 

siswa, salah satunya dengan menggunakan lembar kegiatan siswa 

daring. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kegiatan 

siswa daring bercirikan pendekatan saintifik menggunakan live 

worksheet pada materi peluang yang valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat langkah yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Lembar Kegiatan Siswa (LKS) ini diuji 

cobakan kepada 13 siswa kelas VIII SMP. Data penelitian diperoleh dari 

instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar validasi, angket 

respon siswa, angket respon guru, dan soal tes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. LKS dinyatakan sangat valid oleh dosen ahli 

dengan persentase 93,75% dan valid oleh guru dengan persentase 

80,81%. LKS juga dinyatakan praktis dengan tingkat kepraktisan yang 

diperoleh dari angket respon siswa menunjukkan persentase 81,75% 

dengan kriteria sangat praktis dan angket respon guru menunjukkan 

persentase 90% dengan kriteria sangat praktis. LKS memenuhi kriteria 

efektif dengan 84,62% siswa mendapatkan nilai tes di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 64. 

Kata kunci: lembar kerja siswa daring, pendekatan saintifik, live 

worksheet, peluang 

 

PENDAHULUAN  

Lebih dari satu tahun terakhir pandemi COVID-19 berlangsung di seluruh dunia. 

Pandemi yang terjadi secara langsung memberikan dampak pada semua sektor 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Di Indonesia sendiri, kegiatan pembelajaran 

yang sebelumnya dilakukan secara luring (luar jaringan) harus berganti menjadi 

pembelajaran daring (dalam jaringan) untuk menghindari rantai penyebaran COVID-19. 

Dengan perubahan berbagai situasi dan kondisi, pembelajaran daring dipilih karena 

memberikan kemudahan dalam memberikan transfer informasi[1].  
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Bahan ajar yang digunakan selama proses pembelajaran, termasuk pembelajaran 

daring, sangatlah perlu untuk diperhatikan. Penggunaan bahan ajar yang tepat akan 

membantu siswa untuk mempelajari suatu materi pembelajaran. Salah satu bahan ajar 

yang umum digunakan oleh guru di sekolah adalah lembar kegiatan siswa (LKS). Lembar 

kegiatan siswa merupakan bahan ajar yang disajikan secara luring terdiri dari materi ajar 

dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang harus siswa capai[2]. Jadi, lembar 

kegiatan siswa daring bisa didefinisikan sebagai bahan ajar yang disajikan secara daring 

terdiri dari materi ajar dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang wajib siswa 

capai atau selesaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMPIT Nuurul Fikri 

Kabupaten Trenggalek pada bulan Maret 2021, guru lebih sering menggunakan video 

yang bersumber dari youtube untuk pembelajaran. Video yang digunakan kebanyakan 

masih bersifat informatif dan tidak membimbing siswa untuk memahami konsep. Guru 

tersebut juga mengatakan bahwasanya beliau terkadang merasa kesulitan untuk 

menentukan video pembelajaran yang sesuai.  

Selain menggunakan video yang bersumber dari youtube, guru juga menggunakan 

Buku Tugas Siswa. Buku Tugas Siswa berisi uraian materi dan juga latihan soal. 

Kurikulum yang digunakan dalam buku tugas siswa mengikuti kurikulum yang berlaku 

yaitu kurikulum 2013. Walaupun demikian, masih ada beberapa kekurangan dalam Buku 

Tugas Siswa tersebut. Diantaranya adalah buku yang masih dicetak dengan hitam putih 

sehingga kurang menarik bagi siswa. Penyampaian materi juga masih bersifat informatif, 

sehingga siswa kurang dilibatkan dalam memahami konsep itu sendiri. Salah satu bagian 

dari buku tugas siswa ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 
Gambar 1 Buku Tugas Siswa 

Beberapa kekurangan yang terdapat pada bahan ajar yang digunakan berimbas pada 

kurangnya pemahaman konsep siswa. Siswa juga cenderung pada menghafal tanpa 

memahami apa yang dihafal. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi akan 

berakibat pada menurunnya hasil belajar siswa. Permasalahan ini dapat diatasi salah 

satunya dengan cara mengembangkan LKS untuk siswa.  

LKS yang dikembangkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mengikuti 

kurikulum yang sedang berlaku yaitu kurikulum 2013. Langkah-langkah pembelajaran 

berbasis kurikulum 2013 dilaksanakan salah satunya dengan menggunakan pendekatan 

saintifik. Menurut Marwiyah, dkk[3] pendekatan saintifik ini menekankan pada siswa 

agar secara aktif mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu mengamati (observing), 

menanya (questioning), mengumpulkan informasi melalui kegiatan mencoba 

(experimenting), menalar (associating), dan mengomunikasikan (communicating/ 

networking). Dengan menggunakan pendekatan saintifik, ilmu tidak hanya akan 

diberikan secara langsung dari guru ke siswa tetapi siswa juga harus secara aktif menggali 
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pengetahuan dan mewujudkan ide-ide baru secara mandiri. Guru di sini berperan sebagai 

fasilitator bukan hanya pentransfer ilmu.  

Dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring maka LKS yang 

dikembangkan pun secara daring, salah satunya melalui live worksheet. Live worksheet 

merupakan media yang menjadikan lembar kerja atau lembar kegiatan tradisional menjadi 

interaktif dan disajikan secara daring[4]. Beberapa kelebihan yang dimiliki live worksheet 

diantaranya yaitu mudah digunakan oleh guru maupun siswa, dapat menyisipkan banyak 

gambar dan berwarna. 

Telah ada beberapa penelitian terkait dengan penggunaan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran seperti penelitian Setyorini, dkk[5] yang mengembangkan Lembar 

Kerja Siswa menggunakan pendekatan saintifik pada materi pola bilangan. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Arifin dan Sepriyani[2] menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan dengan pendekatan saintifik dapat membangkitkan minat siswa dalam 

belajar. Lebih lanjut lagi, penelitian Fitriani, dkk[4] menunjukkan bahwa penggunaan 

Live Worksheet Realistic Mathematics Education dapat menaikkan kemampuan abstraksi 

matematis siswa SMP. Dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian terkait dengan 

pengembangan LKS daring bercirikan pendekatan saintifik menggunakan live worksheet 

pada materi peluang kelas VIII belum dilakukan. Oleh karena itu, Pengembangan Lembar 

Kegiatan Siswa daring bercirikan pendekatan saintifik menggunakan live worksheet pada 

materi peluang SMP kelas VIII perlu dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kegiatan siswa daring 

bercirikan pendekatan saintifik menggunakan live worksheet pada materi peluang SMP 

kelas VIII yang valid, praktis, dan efektif. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pengembangan. 

Sedangkan model pengembangannya menggunakan model pengembangan 4-D[6] yang 

terdiri dari empat langkah yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Pada langkah pertama yaitu define 

(pendefinisian) dilakukan observasi masalah, analisis pelajar atau siswa, analisis 

kurikulum yang berlaku, dan analisis materi, serta menentukan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya pada langkah design (perancangan) dilakukan pemilihan media dan bentuk 

penyajian pembelajaran. Langkah ketiga yaitu develop (pengembangan), dilakukan 

validasi oleh validator dilanjutkan dengan uji coba lapangan. Validator terdiri dari 

valitador ahli yaitu dosen matematika Universitas Negeri Malang dan juga validator 

praktisi yaitu guru matematika kelas VIII SMPIT Nuurul Fikri. Terakhir, pada langkah 

disseminate (penyebaran) dilakukan penyebaran produk yang sudah mendapatkan 

penilaian para ahli dan sudah diuji cobakan. 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPIT Nuurul 

Fikri Kabupaten Trenggalek yang berjumlah 13 siswa. Peneliti menggunakan beberapa 

instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar validasi, angket respon, dan soal 

tes. Kevalidan instrumen penelitian sebelum dilakukan uji coba dinilai dengan 

menggunakan lembar validasi. Lembar validasi tersebut terdiri dari lembar validasi 

lembar kegiatan siswa, lembar validasi rancangan pelaksanaan pembelajaran, lembar 

validasi angket respon guru dan siswa, serta lembar validasi soal tes. Angket respon guru 

dan siswa digunakan untuk menguji kepraktisan LKS yang dikembangkan setelah LKS 

digunakan oleh siswa saat uji coba lapangan. Sedangkan soal tes digunakan untuk 

menguji keefektifan LKS yang dikembangkan. 
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Data yang diperoleh dari penelitian ini ada dua jenis yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari wawancara dan catatan berupa komentar atau 

saran dari validator, guru, dan siswa terhadap instrumen penelitian baik secara lisan 

maupun tulisan. Data kuantitatif berupa hasil penilaian terhadap instrumen penelitian 

yang diperoleh dari lembar validasi, angket respon guru dan siswa, serta hasil soal tes. 

Skala yang digunakan dalam lembar validasi dan angket respon merupakan skala likert[7] 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Skala Likert 

Skala Nilai 

4 Sangat setuju 

3 Setuju  

2 Kurang setuju 

1 Tidak setuju 

Pada penelitian ini menggunakan tiga teknik analisis data yaitu teknik analisis data 

uji kevalidan, teknik analisis data uji kepraktisan, dan teknik analisis data uji keefektifan. 

Instrumen penelitian yang telah divalidasi selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

kevalidan instrumen penelitian yang telah dikembangkan dengan menggunakan rumus :  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 

Instrumen penelitian dapat dinyatakan valid jika memenuhi minimal valid berdasarkan 

kriteria kevalidan pada Tabel 2 berikut ini.  

Tabel 2 Kriteria kevalidan 

Interval Kriteria 

81% − 100% Sangat valid 

61% − 80% Valid 

41% − 60% Cukup valid 

21% − 40% Kurang valid 

0% − 20% Tidak valid 

(Riduwan dalam Atika dan Amir[8]) 

Selanjutnya, LKS yang telah diuji cobakan selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

kepraktisan LKS dengan menggunakan rumus :  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 

LKS dinyatakan praktis jika memenuhi minimal praktis berdasarkan kriteria kepraktisan 

pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 Kriteria kepraktisan 

Interval Kriteria 

81% − 100% Sangat praktis 

61% − 80% Praktis 

41% − 60% Cukup praktis 

21% − 40% Kurang praktis 

0% − 20% Tidak praktis 

(Riduwan dalam Atika dan Amir[8]) 

Terakhir, keefektifan LKS yang dikembangkan diperoleh dengan menganalisis hasil 

soal tes siswa pada akhir pembelajaran[6]. LKS dinyatakan efektif apabila hasil soal tes 

menunjukkan minimal 80% siswa memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan KKM 

yang berlaku di sekolah yaitu 64. Nilai tingkat keefektifan dicari persentasenya 
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menggunakan rumus : 

𝑆 =
𝑅

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

S = tingkat keefektifan 

R = banyaknya siswa yang memperoleh nilai tes lebih dari atau sama dengan KKM 

N = banyaknya siswa uji coba 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini dijelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan model pengembangan 4-D 

1. Langkah Define (Pendefinisian)  

Front-End Analysis (Analisis Pendahuluan)  

Selama pandemi, pembelajaran matematika dilaksanakan secara daring melalui 

media grup WhatsApp. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan bahan ajar 

berupa video yang bersumber dari youtube dan juga menggunakan Buku Tugas Siswa 

yang berisi uraian materi dan soal-soal.  

Learner Analysis (Analisis Pelajar)  

Siswa kelas VIII SMPIT Nuurul Fikri berjumlah 13 dengan kompetensi yang 

berbeda-beda. Selama proses pembelajaran daring, siswa belajar melalui video dari 

youtube dan Buku Tugas Siswa.  

Concept Analysis (Analisis Konsep)  

Pada tahap ini peneliti menentukan materi utama yang akan disampaikan lalu 

memecahnya menjadi bagian-bagian kecil dan disusun secara berurutan. Materi yang 

disampaikan pada LKS yaitu materi peluang yang dibagi menjadi tiga LKS, antara lain: 

(1) LKS 1 membahas materi percobaan, hasil percobaan, kejadian, ruang sampel, dan titik 

sampel; (2) LKS 2 membahas materi peluang empirik; (3) LKS 3 membahas materi 

peluang teoritik, dan hubungan antara peluang empirik dan peluang teoritik. Pemilihan 

materi tersebut karena guru kesulitan menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh 

siswa.  

Task Analysis (Analisis Tugas)  

Langkah-langkah pada kegiatan pembelajaran disusun oleh peneliti dengan 

menyesuaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan secara daring.  

Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi Tujuan Pembelajaran)  

Pada tahap ini peneliti dapat menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan analisis 

yang dilakukan sebelumnya. Tujuan pembelajaran tersebut selanjutnya akan dijadikan 

dasar untuk mengembangkan bahan ajar. Tujuan pembelajaran dari LKS 1 antara lain: (1) 

Mendeskripsikan suatu percobaan; (2) Menentukan percobaan dan hasil percobaan; (3) 

Mendeskripsikan kejadian dari suatu percobaan; (4) Menentukan ruang sampel dari suatu 

percobaan; dan (5) Menentukan titik sampel dari suatu percobaan. Tujuan pembelajaran 

LKS 2 dari antara lain: (1) Mendeskripsikan peluang empirik; (2) Menentukan nilai 

peluang empirik suatu kejadian dari suatu percobaan; dan (3) Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan peluang empirik suatu kejadian dari suatu percobaan. Sedangkan 

tujuan pembelajaran dari LKS 3 antara lain: (1) Mendeskripsikan peluang teoritik; (2) 

Menentukan nilai peluang teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan; (3) 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan; dan (4) Menganalisis hubungan antara peluang empirik dan peluang teoritik. 
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2. Langkah Design (Perancangan)  

Criterion-Referenced Test (Penyusunan Tes)  

Peneliti menyusun soal tes yang menjadi garis besar materi bahan ajar berdasarkan 

tujuan pembelajaran. 

Media Selection (Pemilihan Media)  

Peneliti memilih media live worksheet untuk pembelajaran. Live worksheet dipilih 

karena merupakan salah satu website yang disediakan gratis, dapat diakses secara daring, 

mudah digunakan oleh guru maupun siswa, dan memiliki tampilan menarik dengan bisa 

menyisipkan berbagai gambar.  

 
Gambar 2 Tampilan awal website liveworksheet 

Format Selection (Pemilihan Format)  

LKS disusun dengan menggunakan format yang terdiri dari: (a) judul berisikan 

judul materi dan identitas siswa; (b) informasi pendukung (petunjuk penggunaan LKS); 

dan (c) kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan pendekatan saintifik yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

(berbagi).  

Initial Design (Perancangan Awal)  

Peneliti merancang instrumen penelitian awal yang terdiri dari lembar kegiatan 

siswa (LKS), rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal tes, angket respon guru, 

dan siswa. 

3. Langkah Develop (Pengembangan)  

Expert Appraisal (Penilaian Para Ahli)  

Pada tahap ini instrumen penelitian divalidasi oleh dua validator yaitu validator ahli 

dan validator praktisi. Validator ahli merupakan dosen matematika Universitas Negeri 

Malang dan validator praktisi merupakan guru matematika SMPIT Nuurul Fikri. Saat 

proses validasi, terdapat saran dari validator ahli dan validator praktisi untuk lembar 

kegiatan siswa (LKS). Oleh karena itu, LKS perlu direvisi sebelum digunakan dalam uji 

coba lapangan. Tabel 4 menunjukkan LKS sebelum dan setelah direvisi. 

Tabel 4 LKS sebelum dan setelah revisi 

Komentar dari validator ahli 

Ditambahkan berapa banyak cha-cha yang diambil oleh Alif 

Sebelum revisi Setelah revisi 

  
Komentar dari praktisi 
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Disederhanakan menjadi satu koin agar siswa bisa lebih mudah menyimpulkan 

Sebelum revisi Setelah revisi 

  

Data Hasil Uji Kevalidan  

Dari lembar validasi yang sudah divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi 

dapat diperoleh hasil uji kevalidan instrumen penelitian. Hasil kevalidan instrumen 

penelitian ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil uji kevalidan 

Uji kevalidan Validator ahli Praktisi 

LKS 93,75% (sangat valid) 80,81% (valid) 

RPP 93,75% (sangat valid) 79,16% (valid) 

Angket respon guru 87,5% (sangat valid) 83,25% (sangat valid) 

Angket respon siswa 93,75% (sangat valid) 81,25% (sangat valid) 

Soal tes 96,875% (sangat valid) 81,25% (sangat valid) 

Dari Tabel 5, terlihat bahwa semua instrumen penelitian mendapatkan kriteria minimal 

valid. Sehingga instrumen penelitian, termasuk LKS daring bercirikan pendekatan 

saintifik menggunakan live worksheet pada materi peluang kelas VIII, dapat dinyatakan 

valid. 

Developmental Testing (Uji Coba Lapangan)  

Pada tahap ini instrumen penelitian yang sudah divalidasi diuji cobakan di lapangan 

untuk diketahui kepraktisan dan keefektifannya. Kepraktisan LKS yang dikembangkan 

dapat dilihat dari angket respon yang diberikan kepada guru dan siswa. Sedangkan 

keefektifan LKS yang dikembangkan dapat dilihat dari nilai tes siswa.  

Data Hasil Kepraktisan  

Peneliti membagikan angket respon siswa kepada 13 siswa uji coba yang telah 

menggunakan LKS selama pembelajaran. Sedangkan angket respon guru diberikan 

kepada satu guru matematika yang telah menggunakan LKS saat pembelajaran. LKS diuji 

cobakan selama 3 pertemuan dari tanggal 29 Mei 2021 sampai dengan 8 Juni 2021. Tabel 

6 menunjukkan hasil uji kepraktisan LKS.  

Tabel 6 Hasil uji kepraktisan 

Angket Tingkat kepraktisan 

Angket respon guru 90% (sangat praktis) 

Angket respon siswa 81,75% (sangat praktis) 

Hasil angket respon guru maupun siswa memperoleh tingkat kepraktisan dengan 

kriteria sangat praktis dan tidak memerlukan revisi. Oleh karena itu, LKS daring 

bercirikan pendekatan saintifik menggunakan live worksheet pada materi peluang kelas 
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VIII dinyatakan praktis. Berikut komentar siswa yang diperoleh dari angket respon siswa 

ditunjukkan oleh Tabel 7. 

Tabel 7 Komentar siswa terhadap LKS 

No Nama Komentar 

1 FAP Saya senang dalam pembelajaran ini karena lebih mudah 

2 HH Soal yang paling sulit bagi saya bukan untuk memecahkan soal tetapi 

pertanyaan yang meminta penjelasan. Contohnya “apa itu peluang?” 

karena dalam LKS ini penjelasannya hanya berisi tentang contoh 

dalam bentuk cerita 

3 KNA Pelajarannya memudahkan saya, terimakasih 

4 MRA Saya mungkin belum sepenuhnya paham tentang materi peluang. 

Tetapi saya akan tetap berusaha memahaminya 

5 NZAB Pembelajaran daring ini membuat saya lebih mudah memahami bab 

peluang, apalagi bagi saya yang jarang belajar karena lebih terfokus 

ke Al Qur’an di pondok. 

6 SY Materi peluang pada LKS membuat saya lebih mengerti dan paham. 

Data Hasil Keefektifan  

     Berdasarkan hasil tes siswa diperoleh sebanyak 84,62% atau 11 dari 13 siswa 

memperoleh nilai lebih atau sama dengan 64 (KKM). Oleh karena itu, LKS daring 

bercirikan pendekatan saintifik menggunakan live worksheet pada materi peluang kelas 

VIII dinyatakan efektif. 

4. Langkah Penyebaran (Disseminate)  

Setelah langkah develop, produk disebarkan ke penggunan lain. Karena produk 

dikembangkan secara daring maka penyebaran produk juga dilakukan secara daring 

melalui media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Produk disebarkan agar dapat 

digunakan dan bermanfaat bagi pengguna lain yang membutuhkan bahan ajar baru selama 

pembelajaran daring. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyorini, dkk. 

Setyorini, dkk[5] telah mengembangkan lembar kerja siswa menggunakan pendekatan 

saintifik pada materi pola bilangan dan menghasilkan LKS yang valid, praktis, dan 

efektif. Pendekatan saintifik sendiri dikenal sebagai salah satu langkah pembelajaran 

yang digunakan dalam kurikulum 2013. Pendekatan saintifik yang digunakan di LKS 

terdiri dari beberapa aktivitas yaitu (1) ayo mengamati dimana siswa diminta mencermati 

permasalahan yang disajikan; (2) ayo bertanya, siswa diminta untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan aktivitas sebelumnya; (3) ayo mengumpulkan informasi dimana 

siswa bisa memperoleh informasi berdasarkan soal yang siswa selesaikan; (4) ayo 

mengasosiasi, siswa mengolah informasi yang diperoleh sehingga bisa menarik suatu 

kesimpulan; dan (5) ayo berbagi, siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Prabowo[9] menyatakan bahwa penggunaan 

web live worksheet dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sebesar 84,62% siswa mendapatkan nilai tes di 

atas KKM. Live worksheet merupakan salah satu website yang disediakan secara gratis 

yang bisa menyajikan lembar kerja secara daring. Beberapa kelebihan website ini seperti 

yang sudah dijelaskan pada laman about this site antara lain dapat memotivasi siswa, 

menghemat waktu guru, dan mengurangi penggunaan kertas. Selain itu, website ini juga 

mudah digunakan oleh guru maupun siswa. Berikut adalah langkah-langkah membuat 

lembar kegiatan siswa melalui website live worksheet: (1) mengunggah dokumen berupa 

pdf, jpg, atau png yang nantinya akan diubah menjadi gambar; (2) menggambar kotak 
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pada tempat yang memerlukan respon siswa dan memasukkan jawaban yang benar; (3) 

jika ingin membuat jenis soal yang berbeda seperti drag and drop, join with arrows, dll 

maka perlu untuk memasukkan perintah sesuai dengan tutorial yang diberikan pada 

website tersebut; (4) jika sudah selesai, lembar kegiatan bisa disimpan dan bisa dibagikan 

kepada siswa salah satunya dengan link yang tersedia. Siswa yang sudah mendapatkan 

link sudah bisa mengakses LKS dan mengerjakannya secara langsung. Setelah selesai 

mengerjakan, siswa bisa memencet tombol “finish” dan mengirimkannya langsung 

kepada guru dengan memilih “email my answers to my teacher”. Selanjutnya siswa bisa 

mengisi data diri dan mengirimkankan dengan memencet tombol “send”. 

 
Gambar 3 Tampilan LKS yang dikembangkan 

Saat melakukan penelitian, ada beberapa kendala yaitu: (1) siswa belum terbiasa 

menggunakan website tersebut sehingga ada siswa harus mengerjakan ulang dikarenakan 

jawaban siswa terhapus; dan (2) ada siswa yang tidak mempunyai kuota data internet 

sehingga terlambat mengirimkan jawaban karena harus mencari tempat yang 

menyediakan jaringan internet gratis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian dihasilkan LKS daring bercirikan pendekatan saintifik 

menggunakan live worksheets pada materi peluang kelas VIII yang valid, praktis, dan 

efektif. LKS dinyatakan valid oleh validator ahli dan validator praktisi. Hasil validasi dari 

validator ahli menunjukkan persentase 93,75% (sangat valid) dan validator praktisi 

menunjukkan persentase 80,81% (valid). Hasil angket respon guru menunjukkan 

persentase 90% (sangat praktis) dan hasil angket respon siswa menunjukkan persentase 

81,75% (sangat praktis) sehingga LKS dinyatakan praktis. Terakhir, nilai tes siswa 

diperoleh sebanyak 84,62% siswa memperoleh nilai lebih atau sama dengan 64 (KKM) 

sehingga LKS dinyatakan efektif.  

Saran peneliti agar tidak mengulangi kendala yang sama yaitu dengan melakukan 

latihan percobaan menggunakan website live worksheet sebelum menggunakan LKS 

tersebut di kelas. Sehingga siswa sudah tidak asing lagi dengan website tersebut. Untuk 

pengembangan lebih lanjut bagi peneliti lain yaitu agar bisa mengembangkan LKS 

dengan materi, media, dan pendekatan yang berbeda. 

 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021   262 

 

DAFTAR RUJUKAN  

[1] D. Ratu, A. U. Khasanah, H. Pramudibyanto, and B. Widuroyekti. 2020.  Pendidikan 

Dalam Masa Pandemi Covid-19.  [Online]. Available: 

https://sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/view/44 

[2] Z. A. I. Arifin and D. N. A. Sepriyani. 2019. Pengembangan Lks Matematika Dengan 

Pendekatan Saintifik Pokok Bahasan Polinomial Untuk SMA Kelas XI. Prima: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 3 (1), 9–15.  

[3] S. Marwiyah, Alauddin, and Muh. K. Ummah. 2018. Perencanaan Pembelajaran 

Kontemporer Berbasis Penerapan Kurikulum 2013. Yogyakarta: Deepublish. 

[4] N. Fitriani, I. S. Hidayah, and P. Nurfauziah. 2021. Live Worksheet Realistic 

Mathematics Education Berbantuan Geogebra: Meningkatkan Abstraksi Matematis 

Siswa SMP pada Materi Segiempat. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika), 5 (1), 37. doi: 10.33603/jnpm.v5i1.4526. 

[5] A. I. Setyorini, A. A. Saefudin, and H. Haryanto. 2020. Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada Materi Pola Bilangan.  

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 9 (4), 1260. doi: 

10.24127/ajpm.v9i4.3054. 

[6] S. Thiagarajan, D. S. Semmel, and M. I. Semmel. 1974. Instructional Development 

for Training Teachers of Exceptional Children.  

[7] Riduwan. 2006. Belajar Mudah Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula. 

Bandung: ALFABETA.  

[8] N. Atika and Z. Amir. 2016. Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Rme Untuk 

Menumbuhkembangkan  Kemampuan  Berpikir  Kritis  Matematis Siswa. Suska 

Journal of Mathematics Education, 2 (2), 103–110.  

[9] A. Prabowo. 2021. Penggunaan Liveworksheet dengan Aplikasi Berbasis Web untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Jurnal Pendidikan dan Teknologi 

Indonesia (JPTI), 1 (10), 383–388. doi: 10.52436/1.jpti.87. 

  

 

 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 
 

Prosiding SNMP 2021   263 
 

KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI MAHASISWA DALAM 

MENYELESAIKAN MASALAH TRANSFORMASI FUNGSI KOMPLEKS 

DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN MYERS BRIGGS TYPE INDICATOR 
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Abstrak 

Kepribadian merupakan pakaian sesungguhnya manusia. Setiap 

orang memiliki keunikan tersendiri. Dalam dunia pendidikan tentunya 

setiap siswa memiliki keunikan tersendiri dalam berpikir 

menyelesaikan suatu masalah. Tanpa melupakan hal tersebut, maka 

dalam penelitian ini akan dikaitkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan tipe kepribadian MBTI menurut David Keirsey. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah  ditinjau dari tipe 

kepribadian Myers Briggs Type Indicator (MBTI) menurut David 

Keirsey. Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir/kerangka kerja yang berpusat 

pada tipe kepribadian siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif-deskriptif yang dilaksanakan pada mahasiswa program studi 

S1 Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang yang 

menempuh mata kuliah fungsi kompleks. Subjek penelitian adalah 

empat mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian MBTI yang berbeda-

beda dan setiap mahasiswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang dipilih berdasarkan hasil pekerjaan mengenai soal transformasi 

bilinear fungsi kompleks. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dari 4 tipe kepribadian (guardian, artisan, 

rasional, dan idealis) Myers Briggs Type Indicator (MBTI) tentang 

bagaimana kemampuan berpikir mahasiswa dalam aspek menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta.  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa pada subjek tipe artisan 

kemampuan berpikir dalam aspek menganalisisnya baik sekali, 

sedangkan pada aspek evaluasi dan mencipta dalam kategori cukup 

baik. Pada subjek tipe guardian kemampuan berpikir dalam aspek 

menganalisis, evaluasi dan menciptanya termasuk kedalam kategori 

cukup baik. Selanjutnya subjek tipe idealis kemampuan berpikir dalam 

aspek menganalisisnya termasuk kategori baik sekali, kemampuan 

mengevaluasinya termasuk dalam kategori cukup baik dan kemampuan 

menciptanya kurang baik. Pada tipe kepribadian rasional tidak 

didesripsikan karena subjek yang diidentifikasi tidak memenuhi kriteria 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Kata kunci: Berpikir Tingkat Tinggi, Tipe Kepribadian.  
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PENDAHULUAN  

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut manusia untuk aktif dan 

kreatif dalam mengembangkan potensi dirinya. Kemampuan berpikir merupakan salah-

satu hal yang sangat berpengaruh dalam menghadapi persaingan masa depan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kemampuan pada diri sendiri melalui 

bidang pendidikan. Sejalan dengan pendapat Suparman dan Husen yang menyatakan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mengantisipasi masa depan, 

pendidikan selalu diorientasikan pada penyiapan siswa untuk berperan di masa yang akan 

datang [1].  

Kemampuan berpikir akan terus berkembang jika sering dilatih sedini mungkin. 

Begitu pula dalam pembelajaran matematika, salah satu peran penting dalam keberhasilan 

matematika adalah kemampuan berpikir, bukan hanya kemampuan berpikir dalam 

memecahkan persoalan matematika sederhana tetapi juga persoalan yang rumit. Sehingga 

kemampuan berpikir dalam matematika yang harus dimiliki adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, terutama pada pendidikan tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Wang & 

Wang yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting dalam 

pendidikan tinggi dan ini mencakup dalam bahasan tentang paradigma berpikir tingkat 

tinggi pada pendidikan tinggi dan pada pendidikan bisnis. Sehingga berdasarkan hal 

tersebut diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi [2].  

Pada dunia pendidikan kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan bagian dari 

taksonomi Bloom. Purbaningrum mengemukakan bahwa taksonomi Bloom tersusun dari 

enam aspek yaitu meliputi remember, understanding, apply, analyze, evaluate dan create 

[3]. Wang & Farmer mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

meliputi aspek analyze, evaluate, dan create [4]. Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang 

mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi jika ia mampu mencapai aspek 

menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Bloom membagi keterampilan berpikir menjadi dua bagian. Dua keterampilan 

tersebut adalah, yang pertama adalah keterampilan berpikir tingkat rendah, yakni terdiri 

dari: C1 mengingat (remember), C2 memahami (understanding), dan C3 menerapkan 

(apply). Sedangkan kedua adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi, yakni terdiri dari: 

C4 menganalisis (analyze), C5 mengevaluasi (evaluate), dan C6 mencipta (create) [5].  

Berikut adalah proses kognitif berpikir tingkat tinggi menurut Bloom [6] yang disajikan 

pada Tabel 1.1 berikut:   

Tabel 1.1 Proses Kognitif Berpikir Tingkat Tinggi Bloom 

  High Order 

Thingking Skills 

(HOTS) 

Definisi 

C4 
Menganalisis 

(analyze) 

Menganalisis merupakan usaha untuk mengurai suatu materi 

menjadi bagian penyusunnya dan menentukan bagian 

hubungan antara bagian tersebut dengan materi tersebut secara 

keseluruhan. Pada kategori ini terdapat tiga sub kategori yaitu 

membedakan, mengorganisasi dan menghubungkan.  

C5 
Mengevaluasi 

(evaluate) 

Mengevaluasi merupakan tindakan membuat suatu penilaian 

yang didasarkan pada kriteria dan standar tertentu. Pada 

kemampuan ini terdapat dua kategori yaitu kemampuan 

memeriksa dan mengkritik.  
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  High Order 

Thingking Skills 

(HOTS) 

Definisi 

C6 
Mencipta 

(create) 

Menciptakan merupakan proses mengumpulkan sejumlah 

elemen tertentu menjadi satu kesatuan yang koheren dan 

fungsional. Pada kemampuan ini terdapat tiga sub kategori 

yaitu kemampuan memunculkan, merencanakan dan 

menghasilkan. 

  

PISA menunjukkan bahwa dalam kategori matematika, Indonesia menempati 

peringkat ke-7 paling rendah (72 dari 79 negara) dengan skor rata-rata 379 yang berarti 

indonesia masih berada di bawah skor rata-rata dunia [7]. Hal ini terjadi karena kurikulum 

yang digunakan di indonesia tidak menerapkan permasalahan soal yang berbasis HOTS 

kecuali pada ujian nasional sedangkan negara-negara pendiri OECD (organisasi yang 

mengadakan PISA) telah menerapkan sistem taksonomi Bloom dalam sistem pendidikan 

mereka. Pada masa kini, indonesia sedang beradaptasi dengan perlahan untuk mencapai 

kemampuan berpikir yang lebih tinggi. Hal ini tidak dapat dilakukan secara instan dengan 

sedikit persiapan, perlu adanya persiapan matang yang memerlukan waktu dalam 

memperbaiki sistem dan kurikulum pendidikan di Indonesia.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas menjelaskan kaitannya dengan kemampuan kognitif 

tanpa dikaitkan dengan kepribadian peserta didik. Setiap manusia memiliki kepribadian 

yang berbeda-beda, sehingga kemampuan berpikir yang dimiliki akan berbeda-beda pula. 

Dalam pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pendidik juga harus memahami 

kemampuan berpikir yang dimiliki setiap peserta didik. Pada saat menyelesaikan 

permasalah dalam matematika terdapat perbedaan kemampuan berpikir yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor tertentu. Permatasari, dkk [8] menyatakan bahwa terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi kemampuan menyelesaikan masalah dalam matematika[4]. Faktor 

pertama adalah faktor langsung yang terkait dengan diri sendiri dan kebiasaan pendidik 

dalam mengajar, faktor kedua adala faktor tak langsung berupa motivasi dan potensi 

peserta didik.  

Dari salah-satu faktor tersebut, faktor tak langsung dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika berupa motivasi 

dan potensi siswa sendiri. Potensi adalah faktor yang dimiliki siswa yang berkaitan 

dengan kepribadiannya. Perbedaan tipe kepribadian akan berpengaruh pada proses 

berpikir seseorang [9]. Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) dikembangkan oleh 

Katharine C. Briggs dan putrinya Isabel Myers. Mereka mengembangkan tipe 

kepribadian ini berdasarkan dari tipe kepribadian Carl Gustav Jung. MBTI ini bersandar 

kepada empat kecenderungan skala yang saling bertolak belakang yakni ekstraversion or 

introversion, sensing or intuition, thinking or feeling, dan judgment or perception [10]. 

David Keirsey adalah seorang ahli psikologi dari California State University pada 

tahun 1984. Keirsey menggolongkan tipe kepribadian bukan hanya berdasarkan pada pola 

tingkah laku yang tampak, namun lebih pada cara seseorang berpikir atau bersikap 

terhadap suatu masalah atau peristiwa [11].  Keirsey [12] menggolongkan kepribadian 

menjadi 4 tipe, yaitu Artisan, Guardian, Idealist, dan Rational yang sesuai dengan saran 

Myers pada bukunya yaitu SP: Artisan, SJ: Guardian, NF: Idealist, dan NT: Rational[2]. 

Penggolongan ini didasarkan pada bagaimana seseorang memperoleh energinya 

(Extrovert atau Introvert), bagaimana seseorang mengambil informasi (Sensing atau 
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Intuitive), bagaimana seseorang membuat keputusan (Thinking atau Feeling) dan 

bagaimana gaya dasar hidupnya (Judging atau Perceiving). Masing-masing tipe 

kepribadian tersebut akan mempunyai karakter yang berbeda dalam berpikir tingkat 

tinggi dikarenakan proses berpikir setiap orang pasti berbeda antara satu dengan yang 

lain. Perbedaan proses berpikir inilah penyebab kemampuan berpikir seseorang akan 

berbeda-beda dalam memecah masalah matematika [9].   

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas maka peneliti perlu melakukan 

penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa jika ditinjau dari tipe kepribadian yang dimilikinya.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika pada materi transformasi fungsi kompleks 

ditinjau dari tipe kepribadian Myers Briggs Type Indicator (MBTI) yang digolongkan 

oleh David Keirsey. Angket yang digunakan adalah angket penggolongan tipe 

kepribadian yang dibuat langsung oleh David Keirsey didalam bukunya. naskah asli 

angket ditulis dalam bahasa inggris sehingga angket diterjemahkan kedalam bahasa 

indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada offering A mata kuliah fungsi kompleks 

program studi (S1) pendidikan matematika. Subjek penelitian ini adalah 4 mahasiswa 

yang masing-masing memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan penggolongan 

tipe kepribadian menurut  David Keirsey yang berbeda-beda. Subjek penelitian dipilih 

secara khusus yaitu subjek harus berdasarkan ciri-ciri atau parameter tertentu sesuai 

tujuan yakni untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi ditinjau dari tipe 

kepribadian MBTI.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 3 metode yaitu angket tes kepribadian,  

hasil tes berpikir matematika tingkat tinggi, dan wawancara. Instrumen penelitian dalam 

penelitian ini adalah peneliti, soal tes matematika berpikir tingkat tinggi, angket dan tes 

kepribadian. Pada soal tes materi yang digunakan adalah materi fungsi bilinear dan 

transformasinya. Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil 

pengerjaan tes berpikir tingkat tinggi dan angket penggolongan tipe kepribadian yang 

diperoleh kemudian dipilih subjek yang memenuhi kriteria yaitu hasil pengerjaannya 

dinilai cukup baik untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dan merupakan keempat tipe 

kepribadian yang diperlukan yaitu tipe artisan, guardian, idealis, dan rasional. Setelah 

subjek terpilih, lalu hasil tes dianalisis tentang bagaimana kemampuan berpikir 

mahasiswa dalam aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Penyajian data pada 

penelitian ini adalah memaparkan dari informasi yang didapat sehingga dapat 

mempermudah peneliti dalam penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian MBTI menurut David Keirsey dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada mata kuliah fungsi kompleks materi fungsi 

bilinear dan transformasinya. Pada saat penelitian, peneliti tidak menemukan subjek yang 

memiliki kriteria berpikir tingkat tinggi pada tipe kepribadian rasional, karena tidak 

sesuai dengan teknik pemilihan subjek maka diputuskan untuk tidak mendeskripsikan 

hasil pengerjaan dari tipe kepribadian rasional. Akan di paparkan hasil dan deskripsi dari 

tiga subjek tipe kepribadian MBTI menurut David Keirsey (artisan, guardian, dan idealis) 
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dalam menyelesaikan masalah. Pada Tabel 2.1 disajikan kesimpulan hasil deskripsi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 3 tipe kepribadian MBTI menurut David 

Keirsey.  

Tabel 2.1 Kesimpulan Hasil Penelitian 

HOTS Artisan Guardian Idealis 

C4 
Menganalisis 

(analyze) 

Baik 

Sekali  

Cukup 

Baik 

Baik 

Sekali  

C5 
Mengevaluasi 

(evaluate) 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

C6 
Mencipta 

(create) 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa 

berdasarkan indikator HOTS dari hasil pekerjaan subjek artisan dideskripsikan pada 

sajian Tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Deskripsi hasil pengerjaan subjek tipe kepribadian artisan 

HOTS Deskripsi hasil pengerjaan  subjek 

C4 
Menganalisis 

(analyze) 

Pada kategori ini terdapat tiga sub kategori yang penting yaitu 

membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan. Pada 

kategori ini subjek dapat menguraikan penyelesaian soal  kedalam 

bentuk komposisi-komposisi fungsi dengan benar. Setelah 

mendapatkan komposisi fungsi dari fungsi bilinearnya. 

Berdasarkan pengerjaannya, subjek dapat membedakan  

transformasi apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan 

transformasinya. Dan dapat menentukan hubungan antara tiap-

tiap komposisi fungsi yang didapat dari fungsi bilinearnya. 

Sehingga pada subjek artisan pada kategori  menganalisis cukup 

dapat dalam sub-kategori membedakan, mengorganisasi, dan 

menghubungkan.  Sehingga dapat disimpukan subjek artisan pada 

kemampuan menganalisisnya adalah baik sekali.  

C5 
Mengevaluasi 

(evaluate) 

Pada kategori ini terdapat dua sub-kategori yaitu kemampuan 

memeriksa dan mengkritik. Pada kategori ini subjek secara dapat 

mengkritik hasil pekerjaannya tetapi tidak yakin untuk memeriksa 

apakah pekerjaan yang subjek dapat benar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek artisan pada kategori  kemampuan 

mengevaluasinya cukup baik.  
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Artisan memiliki karakteristik yang selalu aktif dalam segala keadaan dan selalu 

ingin menjadi pusat perhatian dari semua orang, baik guru maupun teman-temannya. 

Menyukai perubahan dan tidak tahan terhadap kestabilan. Bentuk kelas yang disukai 

adalah kelas yang banyak demosntrasi, diskusi, presentasi, karena dengan demikian tipe 

ini dapat menunjukkan kemampuannya. Segala sesuatunya ingin dikerjakan dan diketahui 

secara cepat serta cepat bosan. Cenderung bebas dan kurang teliti dalam mengerjakan 

sesuatu[9]. Maka dengan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi tipe kepribadian artisan dalam kategori C4: baik sekali, C5: cukup 

baik, dan C6: Cukup baik. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa berdasarkan indikator HOTS dari 

hasil pekerjaan subjek artisan dideskripsikan pada sajian Tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3 Deskripsi hasil pengerjaan subjek tipe kepribadian guardian 

HOTS Deskripsi hasil pengerjaan  subjek 

C6 
Mencipta 

(create) 

Pada kategori ini terdapat tiga sub-kategori yaitu kemampuan 

memunculkan, merencanakan dan menghasilkan. Pada kategori 

ini subjek dapat memunculkan manipulasi aljabar yang berguna 

untuk mencari komposisi-komposisi fungsinya dan pekerjaan 

yang dilakukan benar. Sehingga dapat disimpulkan subjek 

memiliki kemampuan memunculkan. Setelah menyelesaikan 

pekerjaan memanipulasi aljabar dari fungsi bilinear yang 

diketahui, subjek harus menentukan komposisi fungsi apa saja 

yang menyusun fungsi bilinear pada soal. Pada kategori ini subjek 

dapat menentukan komposisi-komposisi fungsinya dengan benar 

lalu subjek melakukan pekerjaan yaitu mencari hasil transformasi 

dari komposisi-komposisi fungsi yang didapat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek artisan memiliki sub-kategori 

merencanakan dan menghasilkan yang cukup baik. 

HOTS Deskripsi hasil pengerjaan  subjek 

C4 
Menganalisis 

(analyze) 

Pada kategori ini subjek dapat menguraikan pengerjaan soal  

kedalam bentuk komposisi-komposisi fungsinya, tetapi pada hasil 

pengerjaannya terdapat kesalahan yang subjek lakukan yaitu  

kesalahan dalam pengubahan tanda operasi pada proses 

manipulasi aljabar dan kekeliruan dalam melakukan 

pengoperasian, sehingga mengakibatkan hasil komposisi fungsi 

yang didapat menjadi tidak benar. Setelah mendapatkan 

komposisi fungsi dari fungsi bilinearnya. Berdasarkan 

pengerjaannya, subjek dapat membedakan  transformasi apa saja 

yang digunakan dalam menyelesaikan transformasinya.   Dan 

dapat menentukan hubungan antara tiap-tiap komposisi fungsi 

yang didapat dari fungsi bilinearnya. Sehingga pada subjek 

guardian pada kategori  menganalisis cukup dapat dalam sub-

kategori membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan.  

Sehingga dapat disimpukan subjek guardian  pada kemampuan 

menganalisis cukup baik. 
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Guardian memiliki karakteristik yang lama dalam mencari informasi, model 

tradisional dalam pembelajaran adalah kesukaannya. Menyukai guru yang menjelaskan 

materi langsung secara mendetail dan memberi perintah secara tepat dan nyata. Tepat 

waktu dalam mengerjakan sesuatu. Memiliki ingatan yang kuat, suka pengulangan dalam 

menerima materi, dan terstruktur dalam penjelasan. Materi yang disajikan harus 

dihubungkan dengan materi masa lalu, dan kegunaan di masa depan. Jenis tes yang 

disukai adalah tes objektif[9]. Maka dengan karakteristik tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi tipe kepribadian guardian dalam kategori C4: 

cukup baik, C5: cukup baik, dan C6: cukup baik. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa berdasarkan indikator HOTS dari 

hasil pekerjaan subjek artisan dideskripsikan pada sajian Tabel 2.4 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HOTS Deskripsi hasil pengerjaan  subjek 

C5 
Mengevaluasi 

(evaluate) 

Pada kategori ini terdapat dua sub-kategori yaitu kemampuan 

memeriksa dan mengkritik. Pada kategori ini subjek dapat 

mengkritik hasil pekerjaannya tetapi tidak yakin untuk memeriksa 

apakah hasil pekerjaan yang subjek lakukan benar.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek guardian pada kemampuan 

mengevaluasinya cukup baik. 

C6 
Mencipta 

(create) 

Pada kategori ini terdapat tiga sub-kategori yaitu kemampuan 

memunculkan, merencanakan dan menghasilkan. Pada kategori 

ini subjek dapat memunculkan manipulasi aljabar yang berguna 

untuk mencari komposisi-komposisi fungsinya dan pekerjaan 

yang dilakukan benar. Sehingga dapat disimpulkan subjek 

memiliki kemampuan memunculkan. Setelah menyelesaikan 

pekerjaan memanipulasi aljabar dari fungsi bilinear yang 

diketahui, subjek harus menentukan komposisi fungsi apa saja 

yang menyusun fungsi bilinear pada soal. Pada kategori ini subjek 

dapat menentuk komposisi-komposisi fungsinya tetapi karena 

terjadi kesalahan pada  proses manipulasi aljabarnya, maka 

komposisi fungsi yang didapat juga salah. Subjek melakukan 

pekerjaan yaitu mencari hasil transformasi dari komposisi-

komposisi fungsi yang didapat. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek guardian memiliki sub-kategori merencanakan dan 

menghasilkan yang cukup baik. 
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Tabel 2.4 Deskripsi hasil pengerjaan subjek tipe kepribadian idealis 

 

Idealis memiliki karakteristik yang menyukai materi tentang ide dan nilai-nilai, 

lebih suka mengerjakan tugas sendiri daripada kelompok. Menyukai membaca, dan juga 

menyukai menulis. Kurang cocok dengan tes objektif, karena tidak dapat mengungkapkan 

kemampuan dalam menulis. Kreativitas menjadi bagian yang sangat penting bagi seorang 

idealist. Tidak menyukai kelas dengan jumlah yang besar karena sangat mengganggu tipe 

ini dalam belajar[9]. Maka dengan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa 

HOTS Deskripsi hasil pengerjaan  subjek 

C4 
Menganalisis 

(analyze) 

Pada kategori ini subjek dapat menguraikan penyelesaian soal  

kedalam bentuk komposisi-komposisi fungsi dengan benar. 

Setelah mendapatkan komposisi fungsi dari fungsi bilinearnya. 

Berdasarkan pekerjaannya, subjek dapat membedakan  

transformasi apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan 

transformasinya.  Dan dapat menentukan hubungan antara tiap-

tiap komposisi fungsi yang didapat dari fungsi bilinearnya. 

Sehingga pada subjek idealis pada kategori  menganalisis cukup 

dapat dalam sub-kategori membedakan, mengorganisasi, dan 

menghubungkan.  Sehingga dapat disimpukan bahwa subjek 

idealis  pada kemampuan menganalisis adalah baik sekali. 

C5 
Mengevaluasi 

(evaluate) 

Pada kategori ini terdapat dua sub-kategori yaitu kemampuan 

memeriksa dan mengkritik. Pada kategori ini subjek dapat 

mengkritik hasil pekerjaannya tetapi tidak yakin untuk memeriksa 

apakah hasil pekerjaan yang subjek lakukan benar.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek idealis pada kemampuan 

mengevaluasinya cukup baik. 

C6 
Mencipta 

(create) 

Pada kategori ini terdapat tiga sub-kategori yaitu kemampuan 

memunculkan, merencanakan dan menghasilkan. Pada kategori 

ini subjek dapat memunculkan manipulasi aljabar yang berguna 

untuk mencari komposisi-komposisi fungsinya dan pekerjaan 

yang dilakukan benar. Sehingga dapat disimpulkan subjek 

memiliki kemampuan memunculkan. Setelah menyelesaikan 

pekerjaan memanipulasi aljabar dari fungsi bilinear yang 

diketahui, subjek harus menentukan komposisi fungsi apa saja 

yang menyusun fungsi bilinear pada soal. Pada kategori ini subjek 

dapat menentuk komposisi-komposisi fungsinya.  Pada kategori 

ini subjek dapat menentuk komposisi-komposisi fungsinya 

dengan benar lalu subjek melakukan pekerjaan yaitu mencari hasil 

transformasi dari komposisi-komposisi fungsi yang didapat.  Pada 

hasil pengerjaan transformasi dari komposisi fungsi yang didapat 

subjek melakukan kesalahan yaitu kekeliruan dalam menulis 

komposisi yang pertama, dan kedua sehingga terjadi kesalahan 

dalam menghasilkan transformasi fungsinya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek idealis memiliki sub-kategori 

merencanakan dan menghasilkan yang kurang baik. 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi tipe kepribadian idealis dalam kategori C4: baik 

sekali, C5: cukup baik, dan C6: kurang baik. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan peneliti, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi level  C4 

yaitu menganalisis, tipe kepribadian artisan dan idealis memiliki kemampuan baik sekali 

sedangkan tipe kepribadian guardian memiliki kemampuan cukup baik. Selanjutnya 

adalah pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi level C5 yaitu mengevaluasi, 

tipe kepribadian artisan, guardian dan idealis memiliki kemampuan cukup baik. Lalu, 

untuk kemampuan berpikir tinggi pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi level 

C6 yaitu mencipta, tipe kepribadian artisan dan guardian memiliki kemampuan cukup 

baik sedangkan tipe kepribadian idealis memiliki kemampuan kurang baik. Sedangkan 

pada tipe kepribadian rasional, peneliti tidak menemukan subjek yang memenuhi kriteria 

berpikir tingkat tinggi yang diinginkan maka untuk tipe kepribadian rasional tidak 

disajikan.  

Saran peneliti adalah bagi pendidik hendaknya mengetahui seberapa jauh 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dan hendaknya mengembangkan 

pembelajaran yang sesuai dengan tipe kepribadian yang dimiliki peserta didik untuk dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemudian bagi peneliti lain, 

sebaiknya dapat mengkaji lebih lanjut tentang berpikir tingkat tinggi dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan subjek yang lebih banyak, bervariasi dan 

materi yang berbeda. Selain itu perlu dilakukan penelitian yang serupa agar dapat 

memperkuat hasil penelitian.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis 

implementasi lembar kerja konflik kognitif untuk mengurangi 

miskonsepsi siswa pada materi aljabar. Penelitian ini menggunakan 

metode research and development. Terdapat 5 orang siswa yang terlibat 

dan diuji pada materi aljabar yaitu operasi fungsi komposisi. Data 

penelitian dianalisis secara kualitatif, yang dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi saat siswa mengerjakan lembar kerja. Para 

siswa diberikan pre-test untuk mengetahui konsep awal yang mereka 

miliki, kemudian diberikan sebuah wawancara yang berisi strategi 

konflik kognitif untuk menyelesaikan miskonsepsi mereka dan 

kemudian diberikan post-test. Ada dua soal yang diberikan terkait 

dengan materi operasi dalam fungsi komposisi. Secara umum, siswa 

melakukan perubahan konseptual melalui konflik kognitif seperti yang 

diharapkan dalam penelitian ini. Siswa dapat memperbaiki miskonsepsi 

yang terjadi. Lembar kerja berbasis konflik kognitif merupakan 

perangkat pembelajaran yang dibutuhkan siswa dalam mengurangi 

miskonsepsi aljabar terutama pada materi operasi fungsi komposisi. 

Lembar kerja konflik kognitif sudah dinyatakan valid, praktis dan 

efektif. Sehingga dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

matematika.  
Kata Kunci: konflik kognitif, miskonsepsi, aljabar. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar sangat penting bagi guru dan siswa. Guru 

akan kesulitan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa bahan ajar yang baik. 

Sama halnya dengan siswa, tanpa bahan ajar siswa akan mengalami kesulitan dalam 

belajar. Oleh karena itu, bahan ajar sangat penting untuk dikembangkan sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran. Jika kita menginginkan siswa untuk menemukan 

kembali matematika melalui matematika, guru harus beradaptasi dengan bagaimana 

siswa mereka bernalar dan membantu mereka membangun pemikiran mereka [1]. 

Masalah yang terjadi pada pembelajaran matematika khususnya pada materi aljabar yaitu 

proses pembelajaran lebih terpusat pada guru sehingga pembelajaran tidak efektif, 

penggunaan perangkat pembelajaran yang tidak memadai dan kurangnya pemahaman 

konsep siswa. Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, terdapat masalah yaitu 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep fungsi komposisi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dan dapat mengurangi miskonsepsi pada siswa. Salah satu solusi untuk permasalahan 

tersebut adalah menerapkan lembar kerja berbasis strategi konflik kognitif dalam 

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis [2]. Untuk 
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membuat pembelajaran bermakna, konsep atau informasi baru harus dikaitkan dengan 

konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa [3], [4]. 

Aljabar adalah unsur yang penting dalam matematika [5]. Penerapan aljabar dalam 

kehidupan sehari-hari sangat luas meliputi bidang teknologi, keuangan, dan lain-lain [6]. 

Jika siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aljabar, mereka 

mungkin juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika lainnya 

[7]. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk dapat mempelajari aljabar dengan baik 

karena pada kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan ketika mempelajari operasi 

bentuk aljabar. Beberapa dari kesulitan ini dapat menghalangi pemahaman siswa tentang 

pembelajaran aljabar yang lebih dalam [8]. Kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar 

terletak pada konsep dasar dan keterkaitannya dengan konsep materi matematika lainnya, 

sebagai materi prasyarat dalam pembelajaran aljabar. [9]. Masalah serius tentang 

pemahaman aljabar terletak pada interpretasi yang lemah terkait penggunaan simbol dan 

aturan dalam aljabar [10]. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mempelajari operasi bentuk aljabar. Salah satu materi aljabar yang 

memiliki nilai lebih rendah dibandingkan materi aljabar lainnya dalam ujian nasional 

adalah fungsi komposisi. Rendahnya nilai tersebut bisa jadi karena pengalaman 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa.  

Banyak peneliti melakukan penelitian tentang miskonsepsi dalam aljabar, namun 

miskonsepsi tersebut masih terjadi hingga saat ini. Miskonsepsi siswa dalam aljabar 

terjadi khususnya dalam pengoperasian fungsi komposisi yang perlu lebih diperhatikan. 

Sehingga miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat dikurangi dengan menggunakan 

bahan ajar yang tepat. Miskonsepsi muncul karena fakta lebih dulu diterima daripada 

seseorang yang mempelajari konsep, siswa memiliki pemahamannya sendiri berdasarkan 

penalaran, intuisi, budaya, atau lainnya. Konsep dipertahankan untuk menjelaskan 

kondisi di sekitar mereka, tetapi konsep tersebut tidak seperti konsep yang sebenarnya 

[11]. Masalah paling kritis dalam pendidikan adalah miskonsepsi yang disebabkan oleh 

miskonsepsi siswa itu sendiri [12]. 

Konflik kognitif adalah situasi dimana siswa menemukan adanya pertentangan 

antara struktur kognitif yang mereka miliki dengan keadaan sekitarnya [11]. Konflik 

kognitif dalam proses pembelajaran muncul ketika siswa diberikan situasi baru yang tidak 

biasa dengan apa yang telah mereka pelajari. Siswa akan mengkonstruksi situasi baru dari 

pengetahuan awal dan membangun ekspektasi tentang apa yang tampak dari situasi 

tersebut. Osborne menerangkan bahwa strategi konflik kognitif memiliki pola umum: 

mengekspos kerangka kerja alternatif (mengekspresikan konsepsi awal), menciptakan 

konflik konseptual, mendorong akomodasi kognitif. [13]. Konflik kognitif juga dapat 

muncul di lingkungan sosial ketika terjadi konflik pendapat / pemikiran antara individu 

dengan orang lain di lingkungan individu yang bersangkutan. Konflik kognitif digunakan 

sebagai strategi dalam pembelajaran dengan motif untuk meningkatkan pemahaman, 

mengubah konsep, dan meningkatkan kemampuan penalaran, bahkan juga digunakan 

sebagai cara untuk merekonstruksi pengetahuan siswa.  [14]. Strategi konflik kognitif 

merupakan metode pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan 

menantang. Ini memotivasi siswa untuk secara aktif mengambil bagian dalam proses 

berpikir dan memberikan ruang yang cukup untuk peningkatan inisiatif, kreativitas dan 

kemandirian yang relevan dengan bakat, minat, perkembangan psikologis dan kognitif 

mereka.  [15].  

Miskonsepsi yang dihadapi siswa dapat menjadi penghalang pembelajaran mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya 
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yang dapat dilakukan adalah mendemonstrasikan konflik kognitif [16]. Penggunaan 

strategi konflik kognitif dalam pembelajaran menantang siswa untuk mengekspos konsep 

yang telah mereka pahami. Dengan demikian, siswa yang mengalami miskonsepsi akan 

menyajikan konsep yang bertentangan dengan konsep sebenarnya.  

Tujuan penelitian ini yaitu menentukan implementasi lembar kerja berbasis strategi 

konflik kognitif yang dapat mengurangi miskonsepsi pada materi aljabar. Lembar kerja 

ini juga memberikan strategi konflik kognitif yang akan membuat siswa membangun 

situasi baru dari pengetahuan awal mereka, terutama ketika mereka belajar tentang fungsi 

komposisi. Semua informasi di atas yang menjelaskan langkah-langkah strategi konflik 

kognitif menjadi acuan bagi peneliti untuk mengevaluasi bagaimana lembar kerja 

matematika berbasis strategi konflik kognitif dapat menurunkan miskonsepsi siswa 

terhadap matematika. Pertanyaan penelitiannya adalah “Bagaimana lembar kerja berbasis 

strategi konflik kognitif dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada topik fungsi 

komposisi?”. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode research and development. Lembar kerja ini 

menggunakan strategi konflik kognitif yang diadaptasi dari Irawati. Lembar kerja pada 

penelitian ini dikembangkan dengan pendekatan ADDIE. Lembar kerja ini telah 

dilakukan uji validitas oleh validator ahli. Data pada penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif. Bogdan & Taylor dalam [17] menjelaskan bahwa metode kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, khususnya pidato atau tulisan, dan 

perilaku yang dapat ditentukan dari orang (subjek) itu sendiri. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA yang berjumlah 5 siswa. Subjek penelitian 

dipilih berdasarkan siswa yang mengalami miskonsepsi paling banyak. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi lembar kerja konflik kognitif dalam 

mengurangi miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal aljabar. Untuk menentukan 

sampel penelitian, peneliti mengambil dua orang siswa yang mengalami miskonsepsi 

dalam menentukan fungsi komposisi sebagai sampel (subjek penelitian). Analisis data 

validitas lembar kerja merupakan data hasil penilaian ahli yang dianalisis berdasarkan 

skor rata-rata. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika mendapat kategori penilaian 

baik dan sangat baik.  

Keterlibatan siswa sebagai subjek penelitian untuk mengetahui tingkat kepraktisan, 

dan keefektifan lembar kerja ini. Analisis kepraktisan yang digunakan adalah analisis data 

pengamatan penggunaan lembar kerja selama proses pembelajaran, dan analisis angket 

respon guru dan siswa terhadap lembar kerja yang disusun dalam bentuk skala likert. 

Angket praktikalitas Expert diberikan kepada pakar pendidikan matematika terkait 

dengan lembar kerja berbasis konflik kognitif. Data hasil penelitian digunakan untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran menggunakan lembar kerja konflik kognitif. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi untuk memperoleh data tentang 

validitas lembar kerja, pre-test dan post-test untuk mengetahui miskonsepsi siswa dan 

keefektifan lembar kerja, instrumen pedoman wawancara dan angket untuk kepraktisan 

lembar kerja. 

Ada beberapa indikator yang dipakai dalam penelitian ini, seperti indikator konflik 

kognitif dan indikator lembar kerja yang layak. Indikator konflik kognitif pada lembar 

kerja yang dibuat adalah soal matematika yang diberikan adalah tentang konflik kognitif 

dalam aljabar, khususnya pengoperasian fungsi komposisi. Kegiatan tersebut harus 

menunjukkan proses konflik kognitif oleh Osborne, seperti:  



 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

 

 

Prosiding SNMP 2021   276 

 

1. Mengekspos kerangka kerja alternatif (mengekspresikan konsepsi awal), 

2. Menciptakan konflik konseptual, 

3. Mendorong akomodasi kognitif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi oleh beberapa validator terhadap lembar kerja konflik kognitif 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Lembar Kerja Konflik Kognitif 

Berdasarkan hasil validasi ketiga validator, diperoleh nilai rata-rata validasi 

perangkat yaitu sangat baik. Sehingga lembar kerja konflik kognitif dikatakan valid. 

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Pada tahap analysis 

dilakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Pada tahap analisis kinerja, materi yang 

akan diuraikan pada lembar kerja yaitu operasi fungsi komposisi. Pada tahap analisis 

kebutuhan, menunjukkan bahwa masih dibutuhkannya lembar kerja berbasis konflik 

kognitif untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan dapat mengurangi 

miskonsepsi siswa. Pada tahap design dilakukan penyusunan materi yang disesuaikan 

dengan kompetensi dasar pada materi fungsi komposisi. Pembuatan lembar kerja 

disesuaikan dengan indikator proses konflik kognitif oleh Osborne. Bahan yang 

digunakan dalam menyusun lembar kerja diataranya yaitu buku paket siswa dan guru 

edisi revisi 2017, internet serta sumber lainnya. Setelah tahap design, dilakukan tahap 

development. Pada tahap ini dilakukan pengembangan lembar kerja yang telah dirancang. 

Lembar kerja yang dikembangkan berisi judul, materi pokok, kelas/semeter, tujuan 

pembelajaran, petujunjuk penggunaan lembar kerja, serta soal yang berbasis konflik 

kognitif.  

Tahap selanjutnya yaitu implementation, yaitu untuk melihat kepraktisan lembar 

kerja konflik kognitif. Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas dengan subjek penelitian 

adalah siswa SMA di Gresik. Tahap terakhir yaitu evaluasi, yaitu menganalisis data yang 

diperoleh untuk dilakukan evaluasi. Data tersebut merupakan hasil uji coba lembar kerja 

dan observasi peneliti. Berdasarkan hasil observasi peneliti dan pekerjaan siswa, 

menunjukkan bahwa lembar kerja konflik kognitif dapat mengurangi miskonsepsi siswa 

pada materi aljabar.  

Peneliti mengambil dua siswa yang mengalami miskonsepsi pada operasi fungsi 

komposisi. Dari tes yang diberikan, siswa mengalami kesalahan saat mengerjakan pre-

test. Ini berarti bahwa siswa memiliki kesulitan dalam menyelesaikan operasi fungsi 

komposisi. Dari lembar kerja siswa, dapat dilihat bahwa siswa 1 mengalami miskonsepsi 

pada fungsi komposisi dalam bentuk paling sederhana di pre-test.  

 

 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

Validator Rata-rata Kriteria 

V1 V2 V3 

Isi 4,4 4,3 4,2 4,3 Sangat 

Baik 

Bahasa 4,2 4,3 4,1 4,2 Sangat 

Baik 

Tampilan 4,1 4,0 3,9 4,0 Baik 
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Gambar 1 menunjukkan contoh jawaban siswa terkait konflik kognitif dari 

pertanyaan yang diberikan. Siswa diminta untuk memilih jawaban dari pertanyaan fungsi 

komposisi, manakah yang benar atau tidak benar dan memberikan alasan untuk 

jawabannya. Siswa diberi pertanyaan fungsi komposisi dari 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 2, 𝑔(𝑥) = 2 −
𝑥 dan mencari nilai dari (𝑓𝜊𝑔)(𝑥). Siswa memilih −3𝑥 sebagai jawaban yang benar, 

siswa mengira bahwa (2 − (3𝑥 + 2)) = −3𝑥. Siswa berpikir bahwa −3𝑥 + 8 dan 8 tidak 

benar. Berdasarkan respon siswa, dia mengira bahwa untuk menemukan nilai dari 
(𝑓𝜊𝑔)(𝑥) dapat diperoleh dari 𝑓(𝑥) yang disubtitusi pada 𝑔(𝑥). Tampaknya siswa masih 

salah memahami konsep fungsi komposisi. Kutipan berikut menunjukkan hasil 

wawancara antara peneliti dan siswa 1 tentang masalah yang diberikan dalam pre-test.  

Peneliti : “Bisakah kamu jelaskan jawabanmu?"  

Siswa 1 : “Untuk (𝑓𝜊𝑔)(𝑥), saya memasukkan 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 2 kedalam 

𝑔(𝑥) = 2 − 𝑥 dan memperoleh −3𝑥.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin itu jawaban yang benar? Mengapa?” 

Siswa 1 : “Ya, Saya yakin itu adalah jawaban yang benar. Karena ada variabel 

𝑥.” 

Peneliti : “Mengapa kamu memberikan alasan itu??” 

Siswa 1 : “Saya tidak tahu harus menulis apa, tetapi menurut saya, ketika 

masih memiliki variabel 𝑥 itu merupakan jawabannya.” 

Peneliti : “Tapi, bagaimana dengan jawaban b? jawaban tersebut masih 

memiliki variabel 𝑥 juga kan?” 

Siswa 1 : “Tapi, dalam perhitungan saya, saya tidak mendapatkan nilainya 

−3𝑥 + 8.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin jika kita ingin mencari nilai  (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) kita 

subtitusi 𝑓(𝑥) ke 𝑔(𝑥) tidak 𝑔(𝑥) disubtitusi ke 𝑓(𝑥)?” 

Siswa 1 : (Diam dan berpikir) 

Peneliti : “Jadi, apa yang ada dipikiranmu?” 

Siswa 1 : “Saya tidak tau.” 

Peneliti : “Jika saya punya (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) sama dengan 𝑓(𝑔(𝑥)). Jadi, apa yang 

dapat kamu simpulkan dari kondisi ini?” 

Siswa 1 : “Umm, jadi 𝑔(𝑥) disubtitusikan ke 𝑓(𝑥).” 

Peneliti : “Jadi apakah jawabanmu benar?” 

Siswa 1 : “Tidak, seharusnya (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 3(2 − 𝑥) + 2 = 6 − 3𝑥 + 2. Jadi 

jawaban yang benar haruslah b. (−3𝑥 + 8).” 

 

Setelah siswa mengerjakan soal pada lembar kerja pada saat pre-test, Peneliti 

Gambar 1. Jawaban Siswa 1 pada Pre-Test 
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menyuruh siswa menunjukkan dan mengubah idenya. Siswa mengalami konflik kognitif 

pada saat wawancara, yaitu saat diberikan soal serupa yang mengacu ke soal yang 

dikerjakan siswa. Konflik kognitif berguna untuk membantu siswa dalam mengurangi 

kebingungan mereka dalam belajar. Hasil tes dan wawancara dengan siswa 1 

menunjukkan bahwa siswa mampu menjawab soal setelah mendapatkan strategi konflik 

kognitif. Setelah itu, siswa melanjutkan untuk menyelesaikan post-test. Jawaban dan 

alasan siswa pada post-test menunjukkan bahwa siswa dapat menentukan nilai 𝑓(𝑥) dari 

fungsi komposisi yang diberikan yaitu (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑥2 − 1 dan 𝑔(𝑥) = 𝑥 + 3. Contoh 

jawaban siswa yang benar ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa 1 pada Gambar 2, siswa tidak membutuhkan banyak waktu 

untuk menyelesaikan miskonsepsi dalam operasi fungsi komposisi. Jawaban siswa 

tersebut dibenarkan melalui wawancara sebagaimana disajikan dalam kutipan berikut. 

Peneliti : “Bagaimana kamu menyelesaikan pertanyaan ini? (nomor 1)."  

Siswa 1 : “Dari pertanyaan ada (𝑥) = 3𝑥 − 1 dan 𝑔(𝑥) = 2𝑥2 − 3. Untuk 

memperoleh (𝑔𝜊𝑓)(𝑥), saya subtitusi 3𝑥 − 1 ke 2𝑥2 − 3 sehingga 

saya mendapatkan hasil 18𝑥2 − 12𝑥 − 1.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin itu jawaban yang benar? Mengapa?” 

Siswa 1 : “Ya, saya pikir itu adalah jawaban yang benar. Karena untuk 

menentukan (𝑔𝜊𝑓)(𝑥) itu sama dengan 𝑔(𝑓(𝑥)).” 

Peneliti : “Jadi, apakah kamu tahu tentang konsep dalam fungsi komposisi?” 

Siswa 1 : “Ya, (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑓(𝑔(𝑥)) dan (𝑔𝜊𝑓)(𝑥) = 𝑔(𝑓(𝑥)).” 

 

Berdasarkan jawaban siswa 1 pada post-test, siswa tersebut mendapatkan jawaban 

yang benar dari semua pertanyaan yang diberikan. Hal ini berarti bahwa siswa dapat 

menyelesaikan konflik kognitif yang dialami. Siswa 1 dapat mengubah konsep awal 

tentang fungsi komposisi dan dia mendapatkan konsep baru dalam fungsi komposisi. 

Di sisi lain, siswa 2 salah dalam menyelesaikan pre-test. Hal ini berarti Siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan fungsi komposisi. Dari lembar kerja kita dapat 

melihat bahwa siswa tidak mengalami miskonsepsi dalam menyelesaikan fungsi 

komposisi dalam bentuk paling sederhana, tetapi siswa memiliki miskonsepsi dalam 

menyelesaikan operasi dalam fungsi komposisi ketika fungsi komposisinya diketahui 

pada pre-test.  

 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa 1 pada Post-Test 
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Gambar 3 menyajikan contoh jawaban dari siswa 2 yang berhubungan dengan 

konflik kognitif. Opsi yang diberikan untuk jawaban fungsi komposisi dari (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) =
2𝑥2 + 6𝑥 − 7, 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 3 dan menentukan nilai dari 𝑔(𝑥). Siswa memilih 𝑥 + 6𝑥 −
4 sebagai jawaban yang benar, karena siswa berpikir bahwa (2𝑥2 + 6𝑥 − 7) − (2𝑥 +
3) = 𝑥 + 6𝑥 − 4. Kemudian siswa menduga bahwa 𝑥2 + 3𝑥 − 5 dan 𝑥 − 5𝑥 − 10 tidak 

benar. Berdasarkan respon siswa, siswas menduga bahwa untuk menentukan nilai 𝑔(𝑥) 

dapat diperoleh dari (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) − 𝑓(𝑥). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 2 masih salah 

paham tentang konsep; siswa mengurangi fungsi komposisi, sementara tidak ada konsep 

pengurangan dalam fungsi komposisi dan siswa mengurangi suku yang tidak sama. 

Kutipan di bawah ini menunjukkan hasil wawancara antara peneliti dan siswa 2 pada 

pertanyaan yang diberikan.  

 

Peneliti : “Bisakah kamu jelaskan jawabanmu?”   

Siswa 2 : “(𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 2𝑥2 + 6𝑥 − 7 dikurangi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 3 sehingga 

diperoleh  𝑥 + 6𝑥 − 4.  Karena 2𝑥2 − 2𝑥 sama dengan 𝑥 dan −7 + 3 

sama dengan −4. Jadi, saya memperoleh jawaban 𝑥 + 6𝑥 − 4.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin itu jawaban yang benar? Mengapa?” 

Siswa 2 : “Ya, saya pikir itu adalah jawaban yang benar. Karena saya 

mengurangi (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) dengan 𝑓(𝑥).” 

Peneliti : “Apakah benar jika 2𝑥2 dapat dikurangi dengan 2x?” 

Siswa 2 : “Ya. Karena variabelnya sama-sama 𝑥 dan koefisiennya juga sama.” 

Peneliti : “Tapi, bagaimana dengan pangkat dari variabelnya? Apakah itu 

pangkat yang sama?” 

Siswa 2 : “Tidak.” 

Peneliti : “Bisakah kamu melakukan operasi dua variabel dengan pangkat 

berbeda itu?” 

Siswa 2 : (Diam dan berpikir) 

Peneliti : “Bagaimana menurutmu?” 

Siswa 2 : “Tidak bisa dioperasikan. Jadi haruslah 2𝑥2 − 4𝑥 − 4.” 

Peneliti : “Tunggu dulu, apakah kamu tahu konsep fungsi komposisi?” 

Siswa 2 : “Ya, jika terdapat 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) lalu kita akan menentukan  
(𝑓𝜊𝑔)(𝑥), maka fungsi 𝑔(𝑥) disubtitusi ke fungsi 𝑓(𝑥).” 

Peneliti : “Jadi, bisakah kamu mendapatkan rumus fungsi komposisi?” 

Siswa 2 : “Ya, (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑓(𝑔(𝑥)).” 

Peneliti : “Jika saya punya (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 2𝑥 + 4 dan 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 1, maka 

dengan menggunakan konsep tersebut, 𝑔(𝑥) adalah? 

Gambar 3. Jawaban Siswa 2 pada Pre-Test 
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Siswa 2 : “2𝑥 + 4 = 𝑓(𝑔(𝑥)), 2𝑥 + 4 = (𝑥 + 1) Jadi, 𝑔(𝑥) = 2𝑥 + 3.”  

Peneliti : “Lalu apakah benar jika (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑓(𝑔(𝑥)) maka 𝑔(𝑥) =
(𝑓𝜊𝑔)(𝑥) − 𝑓(𝑥)?” 

Siswa 2 : “Umm, menurut saya tidak.” 

Peneliti : “Jadi, bagaimana dengan jawaban kamu? Apakah itu yang benar?” 

Siswa 2 : “Tidak, itu tidak benar. Yang benar adalah 𝑔(𝑥) = 𝑥2 + 3𝑥 − 5.” 

Peneliti : “Apakah kamu memperoleh informasi yang baru??” 

Siswa 2 : “Ya.” 

Peneliti : “Bisakah kamu jelaskan apa itu?” 

Siswa 2 : “Untuk menemukan suatu fungsi dalam fungsi komposisi, kita perlu 

mensubtitusi fungsi yang diketahui ke dalam fungsi komposisi. Bukan 

dengan mengurangi fungsi komposisi dengan fungsi yang diketahui.” 

 

Siswa 2 mengalami konflik kognitif pada konsep operasi fungsi yang dia pahami 

sebelumnya. Setelah siswa 2 menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja pada pre-test, 

peneliti menyuruh siswa untuk menunjukkan dan mengubah idenya. Berdasarkan hal 

tersebut, siswa diharapkan dapat memikirkan konflik-konflik dalam pikirannya sehingga 

siswa dapat terpacu untuk mengkaji kembali konsep-konsep awal yang telah dimilikinya 

dengan konsep-konsep baru yang telah diberikan oleh peneliti. Kemudian peneliti 

memberikan umpan balik untuk menambah konsep baru dan memperkuat konsep siswa. 

Siswa diminta untuk melihat kembali jawaban mereka hanya untuk mengetahui 

perbedaan antara konsep awal dan konsep baru yang telah dibuat selama wawancara. 

Kemudian, siswa 2 melanjutkan untuk menyelesaikan post-test. Jawaban siswa 

pada post-test menunjukkan bahwa siswa dapat menentukan nilai 𝑓(𝑥) dari fungsi 

komposisi yang diberikan yaitu (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑥2 − 1 dan 𝑔(𝑥) = 𝑥 + 3. Siswa dapat 

menemukan jawaban yang benar dalam soal. Siswa dapat memberikan alasan mengapa 

dia memilih jawaban dengan benar. Artinya dia telah mengubah konsep awalnya dalam 

menyelesaikan soal operasi fungsi komposisi. Jawaban siswa 2 pada post-test ditunjukkan 

pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa 2 pada Gambar 4, siswa tidak membutuhkan banyak waktu 

untuk menyelesaikan miskonsepsi dalam operasi fungsi komposisi. Jawaban siswa 

dikonfirmasi melalui wawancara seperti yang disajikan dalam kutipan berikut. 

Peneliti : “Bagaimana kamu menyelesaikan pertanyaan ini? (nomor 2)."  

Siswa 2 : “Berdasarkan pertanyaan, terdapat (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑥2 − 1 dan 𝑔(𝑥) =
𝑥 + 3. Untuk memperoleh nilai 𝑓(𝑥), saya mensubtitusi 𝑥2 + 1 =

Gambar 4. Jawaban Siswa 2 pada Post-Test 
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𝑓(𝑔(𝑥)) sehingga 𝑥2 + 1 = 𝑓(𝑥 + 3). Kemudian saya memisalkan 

jika 𝑝 = 𝑥 + 3, maka 𝑥 = 𝑝 − 3. Lalu itu akan menjadi 𝑓(𝑝) = 𝑝2 −
6𝑝 + 8. Setelah itu, ubah 𝑝 ke 𝑥 sehingga menjadi 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 6𝑥 +
8.” 

Peneliti : “Apakah kamu yakin itu jawaban yang benar? Mengapa?” 

Siswa 2 : “Ya, saya pikir itu adalah jawaban yang benar. Telah saya cek dengan 

mensubtitusi 𝑔(𝑥) ke 𝑓(𝑥) dan hasilnya adalah (𝑓𝜊𝑔)(𝑥).” 

Peneliti : “Bagaimana dengan 𝑥2 − 𝑥 + 4 apakah itu benar? Coba jelaskan” 

Siswa 2 : “Tidak benar, karena itu diperoleh dari (𝑓𝜊𝑔)(𝑥) − 𝑔(𝑥)” 

Peneliti : “Jadi, rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan pertanyaan?” 

Siswa 2 : “(𝑓𝜊𝑔)(𝑥) = 𝑓(𝑔(𝑥)).” 

 

Berdasarkan jawaban dan tanggapan siswa dalam wawancara dan post-test, lembar 

kerja konflik kognitif dapat menurunkan miskonsepsi operasi pada konsep fungsi 

komposisi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa instrumen pembelajaran telah 

memenuhi indikator, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan respon siswa melalui wawancara peneliti dengan siswa menunjukkan respon 

positif. Hal tersebut dapat dibuktikan dari soal yang telah diselesaikan oleh siswa.  

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, kegiatan tersebut menunjukkan 

proses konflik kognitif pada saat wawancara berlangsung yaitu ketika diberikan soal lain 

yang serupa dengan soal yang telah dikerjakan dan mengalami konflik kognitif dengan 

konsep yang dimiliki siswa sebelumnya. Strategi konflik kognitif adalah strategi 

perubahan konseptual yang memungkinkan siswa mengubah miskonsepsi menjadi 

konsep yang sesuai dengan konsep ilmiah. Perubahan ini dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa [16]. Pengembangan konsep-konsep pembelajaran dapat dipahami oleh 

siswa dengan menggunakan perubahan konseptual yang lebih bervariasi karena 

pemahaman konseptual mengandung perluasan konsep yang telah dimiliki siswa dan 

akan memecahkan konsep-konsep yang tidak sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan lembar kerja konflik kognitif dapat 

mengurangi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Terlihat dari pekerjaan siswa pada pre-

test dan post-test. Dapat dikatakan bahwa miskonsepsi aljabar masih terjadi dalam 

pembelajaran dan konflik kognitif merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

miskonsepsi yang terjadi. Irawati menjelaskan bahwa beberapa siswa belum mengubah 

konsep awalnya seperti yang diharapkan ketika diberikan perlakuan [16]. Namun, temuan 

peneliti tentang konsep awal siswa mengalami perubahan ketika perlakuan yang 

diberikan, siswa dapat mengubah konsep awal mereka dan memperbaiki miskonsepsi 

yang terjadi. Temuan ini sependapat dengan Maharani bahwa strategi konflik kognitif 

perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika hal ini dapat dilihat dari hasil kerja 

siswa, mereka memiliki jawaban yang benar di post-test [18]. Hal tersebut berarti siswa 

mengalami peningkatan dalam memahami konsep melalui konflik kognitif. Berdasarkan 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa, terjadi proses konflik kognitif dan siswa memperoleh 

nilai lebih tinggi pada post-test daripada pre-test. Sehingga dapat dikatakan bahwa lembar 

kerja konflik kognitif memenuhi kriteria efektif.  

Setelah dilakukan uji coba lembar kerja, kemudian dilakukan uji praktikalitas ke 

pakar Expert, guru dan siswa. Berikut ini akan disajikan hasil angket praktikalitas tersebut 

pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil Praktikalitas Lembar Kerja Konflik Kognitif 

Penilaian praktikalitas Jumlah presentase (%) 

Expert 73 

Guru 82 

Siswa 85 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rata-rata hasil praktikalitas lembar kerja konflik 

kognitif adalah 80% dengan kategori praktis. Sehingga lembar kerja konflik kognitif telah 

memenuhi aspek kepraktisan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan lembar 

kerja berbasis konflik kognitif. Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan uji validitas lembar kerja berbasis 

konflik kognitif yang telah dilakukan kepada tiga orang validator dengan beberapa revisi 

dan perbaikan maka didapat skor rata-rata hasil validasi lembar kerja berbasis konflik 

kognitif adalah 4,16 dengan kategori valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 

berbasis konflik kognitif sudah valid. Berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan 

angket dan uji coba terbatas dalam pembelajaran maka didapat skor rata-rata hasil 

praktikalitas lembar kerja berbasis konflik kognitif adalah 80% dalam kategori praktis. 

jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja berbasis konflik kognitif sudah praktis. 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada pembelajaran, menunjukkan bahwa lembar kerja 

konflik kognitif dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada materi aljabar sehingga dapat 

dikatakan bahwa lembar kerja tersebut efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar 

kerja konflik kognitif sudah valid, praktis dan efektif. Sehingga dapat diimplementasikan 

dalam pembelajaran matematika. Lembar kerja konflik kognitif dapat diimplementasikan 

tidak hanya pada materi fungsi komposisi tetapi juga pada materi lainnya. Dengan 

demikian, peneliti menyarankan agar dalam proses pembelajaran, 

Saran 

Bagi guru, lembar kerja dengan strategi konflik kognitif merupakan lembar kerja 

yang cocok untuk mengajarkan materi operasi fungsi komposisi karena dapat mengurangi 

miskonsepsi pada siswa dan guru dapat mempraktekkan konflik kognitif untuk 

memfasilitasi siswa dalam penguasaan materi baik aljabar maupun materi yang lain di 

sekolah. Bagi siswa, setelah menggunakan lembar kerja konflik kognitif siswa lebih 

mudah memahami konsep dan merubah konsep yang salah. Bagi peneliti yang akan 

mengadakan penelitian lanjutan, penelitian ini hanya terbatas implementasi lembar kerja 

untuk mengurangi miskonsepsi, artinya dapat dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

terhadap peningkatan karakter lainnya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran scaffolding 

dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kerangka teori 

APOS pada mata pelajaran matematika materi statistika. Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kualitatif, dengan mengambil subjek 3 

siswa kelas XII MIA di Malang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teori APOS menghasilkan deskripsi kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

observasi yang bertujuan untuk mengamati pemberian scaffolding yang 

dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan siswa. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi siswa dan soal 

yang berbentuk uraian (essay). Berdasarkan hasil observasi dari kedua 

pertemuan yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa beberapa 

siswa mengalami kesulitan ketika menyelesaikan masalah matematika 

dan siswa membutuhkan scaffolding dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Sehingga melalui penelitian yang dilakukan di kelas XII 

MIA di Malang dapat disimpulkan bahwa peran scaffolding dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau 

dari kerangka teori APOS. 

Kata kunci: penyelesaian masalah matematika, scaffolding, teori 

APOS  

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bilangan dan 

mencakup semua aspek ranah kognitif karena didalamnya terdapat tingkatan kemampuan 

berupa mengingat hingga menganalisis [1]. Matematika menjadi mata pelajaran yang 

wajib diajarkan kepada siswa disetiap jenjang pendidikan dan menjadi syarat salah satu 

kelulusan siswa untuk pendidikan disekolahnya. Matematika berbeda dengan mata 

pelajaran yang lain karena pada dasarnya memiliki bentuk yang abstrak sehingga 

terkadang siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi [2].  

Penyelesaian masalah adalah suatu proses pembelajaran berupa soal untuk 

meningkatkan cara berfikir siswa, memahami suatu permasalahan dengan baik, dan 

memunculkan rasa keingin tahuan siswa [3]. Dalam matematika, penyelesaian masalah 

ialah tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah matematika sampai masalah 

tersebut dapat ditentukan solusinya [4]. Penyelesaian suatu masalah dalam soal 

matematika bukan hanya sekedar hasil jawaban atas soal matematika, namun lebih 

mengutamakan proses penyelesaian dari masalah matematika tersebut [5]. Ketika siswa 

menyelesaikan masalah matematika apabila mengalami kesulitan dan diabaikan maka 
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akan  menghambat siswa dalam memahami konsep penyelesaian masalah matematika 

yang berdampak kepada pemikiran diri siswa bahwa matematika ialah mata pelajaran 

yang sulit untuk dipahami [6]. Oleh karena itu ketika siswa mengalami kesulitan 

diperlukan peran guru untuk memberikan bantuan berupa bimbingan yang tepat dan jelas 

bagi siswa sehingga dapat menyelesaikan masalah matematika secara mandiri. 

Siswa akan diberi bimbingan secara bertahap ketika menyelesaikan permasalahan. 

Namun ketika siswa mengalami peningkatan kemampuan secara berangsur-angsur guru 

harus mengurangi bimbingan hingga siswa belajar secara mandiri. Hal tersebut 

dinamakan dengan scaffolding [5]. Menurut Anghileri scaffolding memiliki tiga level 

penggunaan yaitu level 1 ialah environmental provisions yaitu mengondisikan lingkungan 

belajar sehingga dapat mendukung pembelajaran. Level 2 terdiri dari explaining, 

reviewing, restructuring. explaining yaitu kebiasaan yang digunakan untuk 

menyampaikan ide-ide yang dipelajari, reviewing yaitu cara yang dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil pekerjaan dan mengetahui letak kesalahan, dan restructuring 

merupakan cara untuk mendorong agar tetap fokus pada aspek-aspek yang berhubungan 

dengan matematika. Level 3 merupakan developing conceptual thinking yaitu 

mengembangkan konsep yang sudah dikuasai siswa atau membangun keterkaitan antar 

konsep.  Scaffolding dirasa perlu diberikan kepada siswa karena akan membantu dalam 

memahami cara penyelesaian masalah matematika dan membantu mengurangi rasa 

frustasi siswa dalam belajar, sehingga siswa memiliki kemampuan penyelesaian masalah 

matematika dengan baik [8]. 

Ketika siswa berhasil menyelesaikan masalah matematika maka siswa 

kemungkinan telah memahami konsep penyelesaian masalah matematika dengan baik 

[2]. Salah satu cara agar dapat melihat kemampuan siswa memahami konsep dalam 

penyelesaian masalah matematika yaitu menganalisis dengan mengacu kepada teori 

APOS yang telah diperkenalkan oleh Dubinsky [9]. Teori APOS ialah teori yang terlahir 

dari anggapan jika pengetahuan matematika seseorang berasal dari kebiasaan 

menggunakan aksi, proses, objek dan menyusun ketiganya dalam skema untuk 

menyelesaikan masalah matematika [10]. Menurut Zahid untuk menganalisis 

kemampuan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

dibutuhkan indikator dari tahapan teori APOS. Indikator tersebut yaitu pada tahap aksi, 

siswa mampu menentukan dengan tepat yang diketahui dan ditanyakan melalui 

informasi-informasi yang didapatkan dari suatu pertanyaan sehingga dapat siswa 

memiliki gambaran umum untuk menyelesaikan pertanyaan; pada tahap proses, siswa 

mampu menentukan rencana untuk menyelesaikan masalah; pada tahap objek, siswa 

mampu memanfaatkan rencana yang sudah disusun sebelumnya dengan melakukan 

perhitungan sehingga mendapatkan hasil akhir yang tepat; dan pada tahap skema, siswa 

mampu melalui tahapan aksi, proses, dan objek pada suatu masalah dengan tepat serta 

mampu membuat kesimpulan.    

Berdasarkan beberapa point yang melatarbelakangi  dan  sudah dijelaskan di atas, 

sehingga peneliti ingin meneliti tentang “Analisis Peran Scaffolding dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Kerangka Teori APOS”. Rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana peran scaffolding dalam menyelesaikan 

masalah matematika ditinjau dari kerangka teori APOS. Dengan tujuan penelitian yaitu 

mendeskripsikan peran scaffolding dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau 

dari kerangka Teori APOS.  
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METODE PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 

siswa kelas XII MIA di Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal, observasi dan dokumentasi dengan instrumen yang digunakan 

peneliti adalah lembar observasi dan soal yang berbentuk uraian. Adapun teknik analisis 

data dalam penelitian ini yaitu 1) mereduksi data dengan merangkum dari 27 siswa kelas 

XII MIA di Malang menjadi 3 siswa untuk dipilih sebagai subjek penelitian, 2) 

menyajikan data hasil jawaban soal siswa, hasil observasi, dan hasil analisis dengan 

menggunakan teori APOS berupa deskripsi kesulitan yang dihadapi siswa dan 

berlangsungnya scaffolding yang diberikan guru dalam membantu siswa untuk mengatasi 

kesulitan yang dihadapi, 3) menarik kesimpulan sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah yaitu bagaimana peran scaffolding untuk menyelesaikan masalah matematika 

ditinjau dari kerangka teori APOS. Selanjutnya langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian ini terbagi menjadi 3 tahapan, yang pertama disebut sebagai tahap persiapan 

yaitu penyusunan lembar observasi dan lembar soal yang akan digunakan pada saat 

penelitian. Tahap kedua disebut tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan observasi pada 

saat pembelajaran berlangsung secara klasikal. Dikarenakan adanya pandemi covid-19 

sehingga pembelajaran dilakukan secara online. Guru memberikan permasalahan berupa 

soal uraian. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika, guru akan memberikan scaffolding sesuai dengan kesulitan yang dialami 

setiap siswa dan peneliti akan mencatat masalah tersebut beserta pemberian scaffolding 

dalam lembar observasi. Tahap ketiga yaitu menganalisis data yang telah dikumpulkan 

menggunakan teori APOS dan menyimpulkannya sehingga mendapatkan hasil apakah 

peran scaffolding dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama guru menjelaskan materi tentang simpangan rata-rata. Pada 

pertemuan ini dapat diketahui hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 

observer bahwa masih banyak kesulitan kesulitan yang dialami beberapa siswa pada saat 

menyelesaikan masalah matematika dipertemuan pertama. Hasil dari pertemuan ini 

kemudian dianalisis menggunakan teori APOS. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 

gambar pekerjaan siswa yang disajikan dibawah ini.  

 

 

 

 

Gambar 1. Pekerjaan siswa AAR sebelum diberikan scaffolding 
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Gambar 2. Pekerjaan siswa AAR setelah diberikan scaffolding 

 

Pada tahap aksi, AAR tidak menuliskan apa yang diketahui dalam masalah dan tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan atau pokok permasalahan apa yang ada dalam masalah 

dengan tepat. Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui masalah yang dialami AAR 

dan mengungkap pemahaman konsep pada materi statistika. AAR mengalami kesalahan 

dalam menentukan yang diketahui dan ditanyakan, maka dalam hal ini guru perlu 

memberikan scaffolding dengan mengarahkan AAR agar membaca dengan teliti untuk 

menerima informasi dari masalah. Untuk itu guru menggunakan reviewing, guru meminta 

AAR teliti melihat data pada masalah serta menanyakan pada AAR tentang sesuai 

tidaknya data yang dituliskan pada lembar pekerjaannya. Hal tersebut membuat AAR 

mampu mengetahui ketidaktelitiannya sehingga AAR dapat menuliskan kembali 

diketahui dan ditanyakan dengan benar seperti pada gambar 2. 

Pada tahap proses, dari paparan AAR mununjukkan bahwa AAR mengalami 

kesulitan dalam menentukan nilai p dan q dengan benar. Oleh karena itu guru menanyakan 

kepada AAR tentang kesulitan yang dialaminya. AAR mengalami kesulitan tersebut 

dikarenakan AAR tidak memahami masalah dengan baik. Hasil yang diperoleh kurang 

tepat karena cara yang dipakai oleh AAR kurang sesuai dengan apa yang diinginkan 

dalam masalah. Sehingga pada langkah ini AAR memerlukan scaffolding. Tahapan 

scaffolding yang dilakukan oleh guru yaitu explaining, dalam hal ini guru memfokuskan 

perhatian siswa pada masalah dengan membacakan ulang dan memberi penekanan 

berintonasi pada kalimat yang memberikan informasi penting. Kalimat yang ditekankan 

adalah “nilai median = 4 berada diantara p dan q”. Kemudian guru memberikan 

scaffolding berupa restructuring, pada scaffolding ini guru melakukan tanya jawab 

yaitu”dari soal itu, letak mediannya dimana?”. AAR merespon dengan menjawab “berada 

diantara p dan q” dan dilanjutkan dengan guru meminta siswa untuk menghubungkannya 

dengan materi median yang sudah dipelajari sebelumnya. Dengan scaffolding ini AAR 

mampu menentukan cara mendapatkan nilai median dan dapat menentukan nilai p dan q. 

Dilanjutkan dengan menentukan nilai r. AAR tidak mengalami kesulitan. Langkah 

selanjutnya yaitu menentukan rata-rata, AAR belum mencapai langkah ini dikarenakan 

AAR hanya mampu menyelesaikan masalah sampai pada menentukan nilai r dan tidak 

melanjutkan pekerjaannya. AAR mengalami kesulitan untuk melakukan langkah-langkah 

selanjutnya. Oleh karena itu, guru memberikan scaffolding berupa explaining, dalam hal 

ini guru menjelaskan kembali bagaimana menentukan simpangan rata-rata dari suatu data. 

Scaffolding yang diberikan berikutnya yaitu restructuring, pada tahap ini guru melakukan 

tanya jawab yaitu “untuk menemukan simpangan rata-rata, langkah apa yang terlebih 

dahulu kamu lakukan?”. AAR menjawab dengan mengingat penjelasan dari guru yaitu 

“menghitung rata-rata dulu Pak”. Dengan scaffolding tersebut AAR mampu melakukan 

langkah penyelesaian yaitu dengan menentukan rata-rata dari data yang diperoleh seperti 
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pada gambar 2. 

Pada tahap objek, AAR mengalami kesulitan untuk menentukan hasil akhir yaitu 

simpangan rata-rata dari data. Sebelumnya pada tahap aksi, guru menjelaskan bagaimana 

cara menentukan simpangan rata-rata maka guru pada tahap ini hanya memberikan 

memberikan scaffolding berupa restructuring yaitu memberikan pertanyaan sehingga 

memancing siswa untuk mengingat kembali bagaimana menentukan simpangan rata-rata 

setelah rata-rata diperoleh. Pertanyaan guru kepada AAR yaitu “sebelumnya kamu sudah 

mendapatkan nilai rata-rata, jadi langkah berikutnya bagaimana untuk mendapatkan nilai 

simpangan rata-rata?”. AAR dengan benar menjawab pertanyaan guru dengan 

mengatakan “dengan menggunakan rumus 𝑆𝑅 =
|𝑥𝑖−�̅�|

𝑛
”. AAR selanjutnya tidak 

mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan sehingga mampu menyelesaikan 

perhintungan hingga menemukan hasil akhir. 

Pada tahap skema, AAR belum mampu melalui tahapan aksi, proses dan objek 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. AAR juga belum mampu memberikan 

kesimpulan sehingga tidak menuliskan kesimpulan dari penyelesaian masalah. Maka 

developing conceptual thinking merupakan scaffolding yang diberikan guru berupa 

pemberian pertanyaan-pertanyaan yaitu “apakah jawaban yang kamu dapatkan sudah bisa 

menjawab pertanyaan?” dan guru meminta AAR untuk menghubungkannya dengan apa 

yang ditanyakan pada masalah. Setelah itu guru mengingatkan AAR untuk menuliskan 

kesimpulan agar tidak bingung dalam membaca penyelesaian masalah. Sehingga AAR 

terbantu dalam menentukan kesimpulannya. Dengan diberikannya berbagai scaffolding 

oleh guru, AAR  yang awalnya tidak mampu melalui tahap aksi, proses, objek dan skema 

yang mengakibatkan AAR tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dengan benar 

akhirnya mampu melaluinya sehingga mampu menyelesaikan  masalah  tersebut  dengan 

benar. 

 

 

 

 

Gambar 3. Pekerjaan siswa AT sebelum diberikan scaffolding 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pekerjaan siswa AT setelah diberikan scaffolding 
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Pada tahap aksi, berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa AT menulis apa yang AT 

ketahui pada masalah tersebut namun hanya sebagian informasi yang didapatkan 

dituliskan AT dalam lembar pekerjaannya. Guru melakukan tanya jawab untuk 

mengetahui masalah yang dialami AT dan mengungkap pemahaman konsep pada materi 

statistika. AT tidak menuliskan sebagian informasi dikarenakan terburu-buru dalam 

mengerjakan masalah. Namun, sebenarnya dalam masalah tersebut AT mampu untuk 

memahami yang diketahui dan ditanya.  

Pada tahap proses, AT memanfaatkan beberapa gagasan yang telah diketahui dan 

ditanya pada masalah tersebut. AT memanfaatkan informasi “nilai median = 4 berada 

diantara p dan q” dan “p=q”. Sehingga AT mendapatkan nilai p dan q dengan tepat. 

Kemudian dilanjutkan dengan menentukan nilai r. Karena AT tidak memiliki kesulitan 

dalam tahap aksi, maka dalam hal ini guru tidak perlu memberikan scaffolding. Langkah 

berikutnya, AT tidak menuliskan langkah-langkah menentukan rata-rata dari data. 

Namun, AT dapat menentukan rata-rata dari data tersebut ketika ditanya oleh guru. AT 

melakukan perhitungan rata-rata dilembaran lain dan lupa untuk menulis ulang pada 

lembar pekerjaan yang dikumpulkan. Oleh karena AT memahami langkah dalam 

menentukan rata-rata dengan benar dan memperoleh nilai rata-rata dengan tepat, maka 

guru tidak memberikan scaffolding kepada AT. 

 Tahap selanjutnya yaitu tahap objek, AT menentukan simpangan rata-rata dengan 

memasukkan data-data dan rata-rata yang diperoleh sebelumnya kedalam rumus 

simpangan rata-rata. AT kurang teliti dalam memasukkan data yang diperoleh sehingga 

simpangan rata-rata yang didapatkan AT kurang tepat. Maka, guru memberikan 

scaffolding yaitu reviewing untuk mengatasi kesulitan atau lebih spesifik kurangnya 

ketelitian AT dalam memasukkan data dalam rumus simpangan rata-rata. Guru bertanya 

kepada AT tentang kesesuaian data yang dimasukkan dalam rumus. Berikut pertanyaan 

yang diberikan guru: “apakah data yang kamu masukkan kedalam rumus sudah sesuai 

dengan data yang kamu peroleh sebelumnya?” serta guru meminta AT teliti melihat data 

yang sudah diperoleh dengan perhitungan yang dilakukan dalam menentukan simpangan 

rata-rata. Hal tersebut membuat AT mengetahui data yang AT masukkan tidak sesuai 

dengan data yang diperoleh sehingga AT dapat menentukan nilai simpangan rata-rata 

dengan benar. 

Pada tahap skema, tidak menuliskan kesimpulan dari penyelesaian masalah. Maka 

developing conceptual thinking merupakan scaffolding yang diberikan guru berupa 

pemberian pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang AT terhadap kesimpulan yang 

diharapkan. Guru memberi pertanyaan yaitu “apakah jawaban yang kamu dapatkan itu 

sudah menjawab pertanyaan?” dan guru meminta AT untuk menghubungkannya dengan 

apa yang ditanyakan pada masalah. Setelah itu guru mengingatkan agar membiasakan 

menuliskan kesimpulan agar tidak bingung dalam membaca penyelesaian masalah. 

Dengan diberikannya berbagai scaffolding oleh guru, AT yang awalnya tidak mampu 

melalui tahap objek yang mengakibatkan AT tidak mampu dalam menyelesaikan masalah 

dengan benar akhirnya mampu melalui semua tahapan APOS sehingga dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. 
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Gambar 5. Pekerjaan siswa HRK 

 

Berdasarkan gambar 5 HRK dapat diketahui bahwa siswa tersebut mampu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat dan benar. Pada saat guru menanyakan kepada 

HRK, HRK mampu memahami konsep penyelesaian masalah tersebut mulai dari tahap 

aksi sampai tahap skema. Sehingga guru tidak memberikan scaffolding kepada HRK.  

Berdasarkan hasil observasi dari pertemuan pertama yang telah dilaksanakan dapat 

diketahui kalau siswa yang memiliki kemampuan rendah dan sedang belum dapat 

menyelesaikan masalah matematika dengan benar sehingga membutuhkan scaffolding 

dan siswa berkemampuan tinggi yang dapat menyelesaikan masalah matematika tanpa 

bantuan scaffolding. 

2. Pertemuan Kedua 

Setelah melakukan penelitian pada pertemuan pertama, peneliti dengan dibantu 

rekan sejawat melakukan observasi pada pertemuan kedua. Pertemuan ini guru 

menjelaskan materi tentang simpangan baku dan hasil dari observasi diketahui bahwa 

masih banyak kesulitan yang dialami beberapa siswa pada saat menyelesaikan masalah 

matematika dipertemuan kedua. Hasil dari pertemuan ini kemudian dianalisis 

menggunakan teori APOS. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada gambar pekerjaan siswa 

yang disajikan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pekerjaan siswa AAR 

sebelum diberikan scaffolding 

Gambar 7. Pekerjaan siswa AAR 

setelah diberikan scaffolding 

 

Pada tahap aksi, AAR hanya menuliskan apa yang diketahui dalam masalah. Guru 

melakukan tanya jawab untuk mengetahui masalah yang dialami AAR dan mengungkap 

pemahaman konsep pada materi statistika. Dapat diketahui bahwa sebenarnya AAR 
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memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah. Namun dikarenakan AAR 

mengabaikan perintah yang tertulis dalam masalah untuk menuliskan yang ditanyakan. 

Oleh sebab itu, AAR tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah hanya perlu 

memperbaiki dengan menuliskan apa yang ditanyakan dalam masalah tersebut.  

Pada tahap proses, AAR membuat tabel distribusi frekuensi tanpa terlebih dahulu 

menentukan panjang kelas intervalnya. Sehingga tabel yang dibuat AAR kurang tepat. 

Guru melakukan tanya jawab terlebih dahulu untuk mengetahui masalah yang dialami 

AAR tersebut dan mengungkap pemahamannya. Didapatkan bahwa AAR kesulitan dalam 

membedakan konsep antara banyak kelas interval dan panjang kelas interval. AAR 

menganggap banyak kelas interval sebagai panjang kelas interval. Guru memberikan 

scaffolding berupa explaining, yaitu mengulas kembali tentang langkah-langkah untuk 

membuat tabel distribusi frekuensi. Selanjutnya guru memberikan scaffolding berupa 

restructuring. Guru melakukan tanya jawab yaitu “sebelum membuat tabel distribusi 

frekuensi, langkah apa saja yang harus kamu lakukan?”. AAR merespon dengan 

menjawab “harus menentukan dulu panjang kelas intervalnya Pak”. AAR mampu 

menentukan nilai panjang kelas interval sehingga dapat menyusun tabel distribusi 

frekuensi dengan benar. Selanjutnya, berdasarkan garmbar 6 AAR melakukan 

perhitungan untuk mendapatkan nilai rata-rata dari data yang dididapatkan. AAR 

melengkapi tabel distribusi frekuensi. Nilai rata-rata yang didapatkan kurang tepat karena 

terjadi kesalahan dalam langkah sebelumnya yang berimbas kepada kesalahan dalam 

menyusun tabel distribusi frekuensi. Sebenarnya AAR memahami bagaimana cara untuk 

dapat menentukan nilai rata-rata tersebut. Maka guru memberikan scaffolding berupa 

reviewing yaitu melakukan tanya jawab. Berikut pertanyaan yang diberikan guru “setelah 

memperbaiki kesalahan sebelumnya, apakah berimbas pada langkah-langkah 

selanjutnya?”. Dengan pemberian scaffolding tersebut AAR mampu menemukan 

kesalahannya sendiri dan mampu memperbaiki kesalahan tersebut sehingga mendapatkan 

nilai rata-rata yang benar.  

 Pada tahap objek, berdasarkan gambar 6 AAR belum mampu untuk mendapatkan 

hasil yang tepat dikarenakan AAR salah melakukan perhitungan pada tahap sebelumnya 

dan melupakan syarat yang harus dipenuhi yaitu menghitung terlebih dahulu jumlah data 

tersebut sebelum menentukan simpangan baku. Oleh karena itu, guru memberikan 

scaffolding berupa reviewing, dalam hal ini guru meminta AAR untuk mengingat kembali 

syarat yang harus dipenuhi sehingga mendapatkan nilai simpangan baku yang benar. 

Dengan scaffolding tersebut AAR mampu menentukan simpangan baku dengan benar 

dari informasi yang diperoleh.   

Pada tahap skema, AAR menuliskan kesimpulan yang didapatkan namun kurang 

tepat disebabkan nilai simpangan baku yang kurang tepat. Akan tetapi AAR mampu 

memperbaiki tanpa harus diberikan scaffolding oleh guru. Dengan diberikannya berbagai 

scaffolding oleh guru, AAR yang awalnya belum mampu melalui tahap proses dan objek 

yang mengakibatkan AAR belum mampu dalam menyelesaikan masalah dengan benar 

akhirnya pemahaman konsep materi statistika AAR mampu melalui tahapan APOS 

sehingga dapat menyelesaikan masalah tersebut  dengan benar. 
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Pada tahap aksi, AT hanya menuliskan yang diketahui dalam masalah tetapi AT tidak 

menuliskan yang ditanyakan dalam masalah. Guru melakukan tanya jawab untuk 

mengetahui masalah yang dialami AT dan mengungkap pemahaman konsep pada materi 

statistika. Didapatkan meskipun tidak menuliskan apa yang ditanykan namun AT 

memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah. AT belum terbiasa untuk 

menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam suatu masalah. Sehingga AT tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah hanya perlu memperbaiki dengan menuliskan apa 

yang ditanyakan dalam masalah tersebut.  

Pada tahap proses, AT membuat tabel distribusi frekuensi tanpa terlebih dahulu 

menentukan panjang kelas intervalnya. Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui 

masalah yang dialami AT dan mengungkap pemahaman konsepnya. Setelah bertanya 

ternyata AT mengalami kesulitan dalam memahami konsep banyak kelas interval dan 

panjang kelas interval. Namun meskipun begitu AT menuliskan data-data dalam tabel 

distribsi frekuensi dengan benar. Sehingga kebenarannya hanya kebetulan dialami oleh 

AT. Oleh karena itu, guru memberikan scaffolding berupa explaining, yaitu guru 

menjelaskan kembali tentang langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi. 

Dengan hal ini AT mampu memahami panjang kelas interval dengan benar. Selanjutnya 

guru memberikan scaffolding berupa restructuring, guru melakukan tanya jawab yaitu 

“sebelum membuat tabel distribusi frekuensi, coba periksa pada lembar pekerjaanmu 

langkah apa yang belum kamu lakukan?”. AT merespon dengan meneliti kembali lembar 

pekerjaannya dan menjawab pertanyaan guru yaitu “menentukan panjang kelas interval 

dulu Pak baru buat tabelnya”. Dengan hal ini AT mampu menentukan panjang kelas 

interval dengan benar. Pada langkah berikutnya, AT mampu melengkapi tabel distribusi 

frekuensi. AT dapat melakukan langkah-langkah dalam menentukan nilai rata-rata dengan 

benar dan mendapatkan hasil yang tepat. Maka AT tidak mengalami kesulitan sehingga 

guru tidak memberikan scaffolding kepada AT. 

Pada tahap objek, AT melakukan perhitungan akhir dan mendapatkan hasil akhir 

yang kurang tepat karena ada syarat tertentu yang harus dipenuhi. Akan tetapi, AT tidak 

memperhatikan syarat tersebut sehingga hasil yang didapatkan kurang tepat. Maka guru 

memberikan scaffolding berupa reviewing yaitu meminta AT untuk mengingat kembali 

syarat apa yang harus dipenuhi untuk mendapatkan nilai simpangan baku yang benar. 

Dengan bantuan scaffolding tersebut AT mampu mendapatkan hasil akhir berupa nilai 

simpangan baku yang benar. 

Pada tahap skema, AT menuliskan kesimpulan yang didapatkan namun kurang tepat 

  

Gambar 8. Pekerjaan siswa AT 

sebelum diberikan scaffolding 

Gambar 9. Pekerjaan siswa AT 

sesudah diberikan scaffolding 
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disebabkan perhitungan nilai simpangan baku sebelumnya terjadi kesalahan. Akan tetapi 

AT mampu langsung memperbaiki ketika sudah mendapatkan nilai simpangan baku 

dengan tepat tanpa diberikan scaffolding oleh guru sehingga guru tidak perlu memberikan 

scaffolding. Dengan diberikannya berbagai scaffolding oleh guru, AT yang awalnya 

belum mampu melalui tahap proses dan objek yang mengakibatkan AT belum mampu 

dalam menyelesaikan masalah dengan benar akhirnya pemahaman konsep materi 

statistika, AT mampu melalui tahapan APOS sehingga dapat menyelesaikan masalah 

tersebut dengan benar. 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Pekerjaan siswa HRK 

  

Berdasarkan gambar HRK dapat diketahui bahwa seperti dipertemuan sebelumnya 

siswa tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan benar mulai dari tahap 

aksi sampai tahap skema, sehingga guru tidak memberikan scaffolding.  

Berdasarkan hasil observasi dari kedua pertemuan yang telah dilaksanakan dapat 

diketahui bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan ketika menyelesaikan masalah 

matematika dan siswa membutuhkan scaffolding untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Sehingga melalui penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XII MIA di 

Malang dapat disimpulkan bahwa peran scaffolding dapat membantu siswa untuk 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kerangka teori APOS. Setelah diberikan 

scaffolding, siswa mampu melalui tahapan teori APOS sehingga siswa dapat memahami 

konsep untuk menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian [3] 

bahwa dengan memberikan bantuan scaffolding kepada siswa maka dapat mengatasi 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada siswa kelas XII MIA di Malang dapat 

diketahui bahwa masih banyak kesulitan yang dialami beberapa siswa saat menyelesaikan 

masalah matematika dan hanya satu siswa yang dapat menyelesaikan masalah dengan 

benar. Kesulitan-kesulitan yang dialami beberapa siswa pada saat penelitian yaitu siswa 

tidak lengkap dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan kurang memahami 

materi median serta panjang kelas sehingga hasil yang didapat kurang tepat, selain itu 

beberapa siswa kurang tepat dalam menentukan nilai rata-rata, beberapa siswa melakukan 

kesalahan dalam memasukkan data dan melupakan syarat yang harus dipenuhi sehingga 

hasil yang didapatkan kurang tepat, serta siswa tidak membuat kesimpulan. Oleh karena 

itu berdasarkan kesalahan tersebut guru membantu siswa dengan memberikan scaffolding 

berupa reviewing, restructuring, dan developing conceptual thinking sehingga siswa 

dapat menyelesaikan masalah matematika dengan tepat. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa peran scaffolding dapat membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kerangka teori APOS.  

 

Saran 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian pada siswa kelas XII MIA di Malang, 

maka ada beberapa saran dari peneliti yaitu: (1) Untuk guru matematika, scaffolding dapat 

dijadikan suatu alternatif pada pembelajaran agar siswa mencapai kemampuan dalam 

memecahkan masalah matematika dan dapat belajar secara mandiri. (2) Guru harus 

membatasi pemberian scaffolding kepada siswa untuk membantu menyelesaikan masalah 

matematika, sehingga siswa tidak selalu bergantung kepada bantuan guru. 
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Abstrak 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini 

dikarenakan suatu konsep yang dipahami akan mengantarkan peserta 

didik pada proses pembelajaran yang bermakna. Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lainnya 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik masih rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika dengan menerapkan 

model pembelajaran inquiry discovery. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik dalam beberapa kategori melalui pembelajaran discovery pada 

materi limit fungsi aljabar. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif, subjek penelitian 34 peserta didik 

kelas XI Bahasa SMA Negeri 02 Batu. Instrumen penelitian 

menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis 

hasil penelitian menunjukan terdapat dua kategori pencapaian 

pemahaman konsep matematika peserta didik yaitu kategori tinggi 

dengan  persentase nilai rata-rata sebesar 58,82% sebanyak 20 peserta 

didik, sedangkan untuk kategori sedang dengan persentase 41, 18% 

sebanyak 14 peserta didik. Jika dilihat secara keseluruhan persentase 

nilai rata-rata persentase peserta didik sebesar 77%. Dengan demikian 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI 

Bahasa berada pada kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran  inquiry discovery dikatakan berhasil 

dalam pembelajaran matematika khususnya materi limit fungsi aljabar. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman, Konsep Matematika,  

Pembelajaran Inquiry Discovery 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan sesuatu yang sangat berkaitan dalam 

kehidupan manusia dimana pendidikan berperan dalam kemajuan bangsa, dengan 

pengembangan kualitas sumber daya manusia. Pengembangan kualitas sumber daya 

adalah salah satu upaya untuk membentuk watak, kepribadian, kemandirian dan 

meningkatkan kemampuan untuk membangun peradaban bangsa yang bermartabat 

dimasa yang akan datang. Di Indonesia sendiri pendidikan berfungsi untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pengetahuan yang dimiliki [1]. 

Pembelajaran diharapkan mampu menciptakan ketertarikan peserta didik yang 
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dapat merangsang pemikiran dan menimbulkan rasa ingin tahu mengenai ide-ide, prinsip 

dan konsep-konsep materi sehingga peserta didik dengan mudah mengembangkan 

keterampilan dalam berpikir serta merancang pembelajaran [2]. Matematika merupakan 

ilmu yang sangat berperan dalam penugasan dibidang ilmu pengetahuan yang biasa 

digunakan dalam proses memecahkan persoalan yang sering dijumpai dalam kehidupan 

manusia, meskipun demikian, sampai saat ini banyak peserta didik yang beranggapan 

pelajaran matematika sangat sukar untuk dipahami serta membutuhkan konsentrasi tinggi  

([3]; [4]; [5]).  

Guru harus memiliki pandangan terhadap peserta didik agar mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika sesuai dengan pengetahuan sendiri tidak hanya sekedar 

materi hafalan, karena dengan memahami konsep matematika, peserta didik dapat belajar 

matematika lebih bermakna, proses belajar matematika dapat dikatakan berhasil dilihat 

dari pemahaman peserta didik yang mengikuti pembelajaran matematika [6]; [7]). 

Mengajar tidak hanya sebuah usaha dalam menyampaikan materi namun juga harus 

disertai tindak lanjut dengan mengembangkan kemampuan keterampilan mental dan fisik, 

melalui kegiatan belajar matematika diharapkan supaya memiliki pemahaman terhadap 

materi matematika dengan baik terlebih dahulu sehingga bisa mengerjakan soal 

matematika dan mampu mengembangkan pembelajaran matematika didunia nyata yang 

harus ditunjukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di sekolah.  

Persoalan yang ditemukan peneliti di sekolah, pada proses kegiatan pembelajaran 

di kelas masih sering ditemukan peserta didik yang masih berpusat pada guru sebagai 

sumber pengetahuan utama untuk memberikan informasi terkait materi pembelajaran. Hal 

tesebut didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan seorang guru matematika di 

SMA Negeri 02 Batu. Peserta didik mengalami kesulitan membedakan konsep dan bukan 

konsep dalam pelajaran matematika”. Pernyataan tersebut diperkuat dengan ditemukan 

peserta didik belum mampu menjabarkan kembali materi pokok bahasan yang telah 

diajarkan, bahkan beberapa diantaranya tidak memahami contoh konsep matematika. 

Salah satunya pada materi limit. Konsep limit fungsi aljabar adalah konsep abstrak yang 

hanya berupa simbol lim
𝑥→𝑐

𝑓(𝑥), dimana nilai 𝑓(𝑥) semakin dekat dengan hasil pada saat 

mendekati, sehingga menyebabkan sebagian besar peserta didik belum mampu 

memahami konsep limit dengan benar. 

Kondisi tersebut tentu tidak menciptakan ketertarikan peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga tidak mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan dalam berpikir dan merancang sesuatu karena peserta 

didik selalu beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari 

dan dipahami. Ada beberapa factor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik, salah satunya penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dengan 

materi diajarkan dan karakteristik peserta didik.  Menurut [8], penggunaan model 

pembelajaran diduga kuat mempengaruhi hasil belajar peserta didik karena model 

pembelajaran tidak hanya mempermudah peserta didik dalam belajar tapi juga membantu 

guru dalam menerapkan bahan ajar yang perlu disampaikan kepada peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dilapangan mendorong peneliti untuk 

menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan memahami konsep. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika yaitu model pembelajaran inquiry discovery, yang merupakan 

gabungan antara model pembelajaran inquiry dan discovery. Dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep peserta didik melalui 

pemebelajaran inquiry discovery.   
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METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan   kualitatif 

dengan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, tujuannya untuk 

mengumpulkan berbagai informasi yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase setiap kategori yang 

digunakan dan menghitung nilai rata-rata dari jawaban soal esai peserta didik berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematika. Sedangkan pendekatan kualitatif 

lebih memfokuskan setiap proses dalam penyelesaian soal esai yang ditampilkan dalam 

bentuk gambar hasil pekerjaan siswa berdasarkan kategori dan indikator yang digunakan. 

Penelitian kuantitatif  merupakan penelitian yang biasanya sudah direncanakan secara 

rinci sebelum penelitian dimulai, sedangkan penelitian kualitatif lebih melihat sifat realita 

yang muncul secara sosial, hubungan timbal balik antara peneliti dengan subjek penelitian 

[9]. 

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yang menjadi alat ukur dalam penelitian 

yaitu: tes, wawancara, dan dokumen. Instrumen tes yang digunakan, sebelumnya sudah 

divalidasi oleh ahli pembelajaran, dan hasil validasi menunjukkan bahwa soal tes valid 

sehingga layak digunakan. Instrumen tes ditujukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik dengan kategori tinggi, sedang, 

kurang, dan rendah. 

Tabel 3.1. Rubrik Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

No Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

1 Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep limit 

fungsi aljabar 
1 

Dapat menyatakan ulang konsep limit fungsi 

aljabar, tetapi masih banyak kesalahan  
2 

Dapat menyatakan ulang konsep limit fungsi 

aljabar, tetapi kurang tepat 
3 

Dapat menyatakan ulang konsep limit fungsi 

aljabar dengan tepat 
4 

𝟐 Memberi contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak bisa membedakan antara contoh dan 

bukan contoh dari konsep limit fungsi aljabar 
1 

Dapat membedakan serta memberikan 

beberapa contoh dan bukan contoh limit 

fungsi aljabar, namun masih terdapat banyak 

kesalahan 

2 

Dapat membedakan dan memberikan contoh 

dan bukan contoh limit fungsi aljabar tetapi 

kurang tepat 

3 

Dapat membedakan dan memberikan contoh 

dan bukan contoh limit fungsi aljabar dengan  

tepat 

4 
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𝟑 Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan 

konsepnya 

 

 

 

Jawab kosong 0 

Tidak dapat mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat tertentu dari limit fungsi 

aljabar 

1 

Dapat mengelompokkan sobjek berdasarkan 

sifat tertentu dari limit fungsi aljabar, namun 

masih terdapat banyak kesalahan  

2 

Dapat mengelompokkan sobjek berdasarkan 

sifat tertentu, dari limit fungsi aljabar tetapi 

belum tepat 

3 

Dapat mengelompokkan sobjek berdasarkan 

sifat tertentu, dari limit fungsi aljabar dengan 

tepat 

4 

𝟒 Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak mampu menyajikan konsep limit fungsi 

aljabar dengan  representasi matematika 

dalam bentuk gambar, grafik dan tabel 

1 

Dapat menyajikan konsep limit fungsi aljabar 

dengan representasi matematika dalam 

bentuk gambar, grafik dan tabel  namun 

masih terdapat banyak kesalahan 

2 

Dapat menyajikan konsep limit fungsi aljabar 

dengan representasi matematika dalam 

bentuk gambar, grafik dan tabel, tetapi kurang 

tepat 

3 

Dapat menyajikan konsep limit fungsi aljabar 

dengan representasi matematika dalam 

bentuk gambar, grafik dan tabel dengan tepat 

4 

 

𝟓 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengembangkan syarat perlu 

atau cukup dari konsep limit fungsi aljabar 
1 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

cukup dari konsep limit fungsi aljabar, tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

cukup dari konsep limit fungsi aljabar, namun 

kurang tepat 

3 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

cukup dari konsep limit fungsi aljabar, 

dengan tepat 

4 

𝟔 Menggunakan 

dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu dari limit fungsi aljabar 

1 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dari 
2 
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limit fungsi aljabar, tetapi masih banyak 

kesalahan 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dari 

limit fungsi aljabar, tetapi kurang tepat 

3 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dari 

limit fungsi aljabar dengan tepat 

4 

7 Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan konsep 

matematika atau algoritma pada pemecahan 

masalah limit fungsi aljabar 

1 

Dapat mengaplikasikan konsep matematika 

atau algoritma pada pemecahan masalah limit 

fungsi aljabar, tetapi masih banyak kesalahan  

2 

Dapat mengaplikasikan konsep matematika 

atau algoritma pada pemecahan masalah limit 

fungsi aljabar, tetapi kurang tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep matematika 

atau algoritma pada pemecahan masalah limit 

fungsi aljabar dengan tepat 

4 

Adaptasi dari (Mawaddah & Maryanti, 2016 [10]) 

Adapun cara analisis data berdasarkan hasil pedomaan pensekoran pemahaman 

konsep peserta didik yaitu: 

𝑘 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 

Peneliti mengadopsi dari Istikomah & Jana (2018) tentang nilai pesentase 

pemahaman konsep peserta didik dapat dikategorikan seperti pada Tabel 1 Kategori 

tersebut untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik baik 

secara keseluruhan maupun untuk setiap indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika.  

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

No Interpetasi Kategori. 

1 75 ≤ 𝑘 ≤ 100 Tinggi 

2 50 ≤ 𝑘 < 75 Sedang 

3 25 ≤ 𝑘 < 50 Kurang 

4 0 ≤ 𝑘 < 25 Rendah 

Keterangan : 𝑘 adalah nilai persentase 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistika deskriptif 

untuk menentukan rata-rata, modus dan persentase kategori tinggi, sedang, kurang dan 

rendah kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan indikator pemahaman 

konsep. Masing-masing kategori dipilih dua peserta didik untuk menggambarkan 

kemampuan pemahaman konsep melalui jawaban soal esai yang telah dikerjakan. 



 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya  

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021   300 

 

Kategori kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik di kelas XI Bahasa 

hanya terdapat dua kategori yang memenuhi yaitu kategori tinggi dan kategori sedang, 

sehingga peneliti hanya mendeskripsikan kedua kategori tersebut dan hanya dipilih empat 

peserta didik sebagai perwakilan dari kategori tinggi dan sedang. Jumlah skor yang 

dimaksud yaitu jumlah seluruh pencapain dari 34 peserta didik, dengan nilai tertinggi 

setiap indikator yaitu empat. Berdasarkan hasil analisis dengan perhitungan statistika 

deskriptif diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik seperti 

yang terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel. 2 Hasil Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

berdasarkan 34 Peserta Didik 

Indikator 
Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Menyatakan ulang sebuah konsep 93 2,73 68% Sedang 

Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 
111 3,26 82% Tinggi 

Mengklasifikasi objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

115 3,38 85% Tinggi 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis 

105 3,088 77% Tinggi 

Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu 

konsep  

123 3,62 90% Tinggi 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

80 
 

2,35 59% Sedang 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah. 

108 3,18 79% Tinggi 

Total 735 21,62 77% Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel analisis kemampuan pemahaman konsep matematika, 

dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 

adalah 21,62 dari skor ideal 28 atau 77% dengan kategori Tinggi. Jumlah skor yang 

terdapat pada tabel tersebut menunjukan jumlah skor 34 peserta didik yang menjadi 

subjek penelitian, sedangkan untuk melihat kategori kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik dilihat dari persentase yang diperoleh peserta didik yang 

menjadi subjek.  Rata-rata skor untuk indikator menyatakan ulang sebuah konsep adalah 

2,73 dari skor maksimal empat sehingga diperoleh persentase 68% dengan kategori 

sedang, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dengan nilai rata-rata 

3,26 dan persentase 82% termasuk kategori tinggi, indikator mengklasifikasi objek objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya diperoleh rata-rata 3,38 dengan 

persentase 85% termasuk pada kategori tinggi, indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis diperoleh rata-rata 3,088 dengan persentase 77% 

termasuk kategori tinggi, indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep  didapat rata-rata 3,62 dengan persentase 90% termasuk kategori tinggi, 
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indikator menggunakan dan memafaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

dengan rata-rata 2,35 dan persentase 59% termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah diperoleh 

rata-rata 3,18 dengan persentase 79% termasuk kategori tinggi. Kategori tersebut dilihat 

perindikator dengan skor tertinggi setiap indikator yaitu empat dan jumlah perolehan nilai 

dari 34 peserta didik dibagi dengan  banyaknya peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian, sehingga diperoleh rata-rata dari setiap indikator untuk mengetahui kategori 

kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Dilihat secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik dalam pembelajaran inquiry discovery berada pada kategori tinggi. Jumlah peserta 

didik dalam setiap kategori tinggi dan sedang akan dijelaskan pada penelitian ini, seperti 

yang terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik setiap Kategori 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik 

Kategori Tinggi Sedang Kurang Rendah 

Banyak Peserta 

didk 

20 14 0 0 

Persentase 58,82% 41,18% 0% 0% 
 

Berdasarkan analisis hasil tes tulis dengan perhitungan statistika deskriptif 

diketahui ada 20 peserta didik yang memiliki kemampuan pemahaman konsep kategori 

tinggi dengan persentase 58,82%. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 14 peserta 

didik  dengan persentase 41,18%, dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa 

tidak ada peserta didik yang berada pada kategori kurang dan rendah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran inquiry discovery dalam 

pembelajaran matematika materi limit fungsi aljabar dapat membantu peserta didik agar 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang berada pada kategori tinggi 

dan sedang.   

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran inquiry discovery berada pada 

kategori tinggi, dengan demikian penerapan model pembelajaran inquiry discovery di 

kelas XI Bahasa SMA Negeri 2 Batu dikatakan berhasil, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh [6].  

Langkah-langkah pembelajaran inquiry discovery yang dilakukan pada penelitian 

ini dan kategori kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yaitu:  

Tabel 4. Langkah-Langkah dalam Pembelajaran Inquiry Discovery 

Langkah-

langkah 

 
Kegiatan dalam Proses Pembelajaran 

Tahap I 

Pendahuluan 

 

 Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik kemudian 

memberikan motivasi kepada peserta didik dan 

memberitahukan tujuan dari pembelajaran matematika. 

Tahap II 

Stimulation 

(Pemberian 

Rangsangan) 

 

 Peneliti memberi pertanyaan terkait materi limit fungsi 

aljabar kemudian peneliti memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat 

mengenai  materi yang diajarakan sehingga mampu 

menjelaskan ulang sebuah konsep, pada tahap peneliti 
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memberikan stimulation berdasarkan indikator yang 

terdapat pada RPP disetiap pertemuan.  

Tahap III 

Problem 

statement 

(Identifikasi 

Masalah) 

 

 Peneliti memberikan beberapa soal yang berkaitan 

dengan permasalahan limit fungsi aljabar, soal tersebut 

disajikan dalam LKPD, kemudian peserta didik diberi 

waktu untuk berdiskusi sehingga dapat mengklasifikasi 

permasalahan tersebut sesuai dengan sifat tertentu, 

namun identifikasi permasalahan yang dimaksud 

berdasarkan dengan LKPD yang disediakan disetiap 

pertemuan. 

Tahap IV 

(Data collection) 

Pengumpulan 

Data 

 

 Peneliti mengawasi peserta didik dalam  mengumpulkan 

serta mencari informasi terkait dengan limit fungsi 

aljabar agar peserta didik dapat memberikan contoh dari 

konsep limit fungsi aljabar. Pengumpulan data dilakukan 

berdasarkan permasalahan yang terdapat pada LKPD 

yang dibagikan setiap pertemuan.  

Tahap V 

Data processing 

(Pengolahan 

data) 

 

 Peneliti mengajak peserta didik untuk mengembangkan 

dan memanfaatkan informasi yang telah diperoleh 

sebagai syarat perlu atau cukup dalam pemahaman 

konsep matematika pada limit fungsi aljabar, pengolahan 

data berdasarkan persoalan yang terdapat pada LKPD 

yang dikerjakan setiap pertemuan.  

Tahap VI 

Verification 

(Pembuktian) 

 

 Peneliti memotivasi peserta didik untuk ikut terlibat aktif 

dalam pembelajaran dengan memberikan penguatan 

positif dan peserta didik diminta membuktikan apa yang 

mereka temukan erkait materi limit fungsi aljabar. 

Tahap VII 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

 

 Peneliti membimbingan peserta didik menyimpulkan 

terkait materi limit fungsi aljabar agar mampu 

menyajikan konsep dalam representasi matematika dan 

mampu memberikan kesimpulan terkait konsep dari limit 

fungsi aljabar yang meraka pelajari.  

Tahap VII 

(Penutup) 

 

 Peneliti memberikan motivasi untuk mengembangkan 

pemahaman konsep peserta didik dengan memberikan 

soal kuis. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika dalam 

pembelajaran inquiry discovery pada penelitian ini disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inquiry discovery mampu meningkatkan pemahaman konsep limit fingsi 

aljabar dan peserta didik bisa menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan limit fungsi 

aljabar. Peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 02 Batu, sebagian besar memiliki 

kemampuan pemahaman konsep dengan kategori tinggi hal ini dibuktikan pada hasil 

analisis soal tes materi limit fungsi aljabar. Hasil analisis dengan perhitungan statistika 

deskriptif menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang berada pada kategori tinggi adal 

20 peserta didik dari 34 peserta didik yang menjadi subjek penelitian dengan persentase 

58,82%. 



 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya  

e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021   303 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan diatas diharapakan bahwa hasil 

penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dan sekolah agar dalam proses 

pembelajaran matematika lebih memperhatikan model pembelajaran yang akan 

digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan karena model pembelajaran juga sebagai 

tolak ukur kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Selain itu juga 

model pembelajaran harus mampu membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak 

selalu bergantung pada guru. Selain itu hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian yang serupa, sehingga dapat dibandingkan kemampuan 

pemahaman matematika limit fungsi aljabar dengan materi yang lain.  

 

DAFTAR RUJUKAN 

[1] Apriza B., dan Mahmudi A. (2015). Keefektifan Pendekatan PBL dan Discovery 

Setting TPS Ditinjau dari Prestasi, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Kepercayaan 

Diri Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains A & A (Yogyakarta), 3(2), 

101–110.  

[2] Mawaddah, S., & Maryanti, R. (2016). Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan 

Terbimbing (Discovery Learning). Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 76–85  

[3] Rachmayani. (2014). Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar 

Matematika Siswa. Jurnal Pendidikan Unsika, 2(November), 13–23.  

[4] Citra, M. A., Kristina, W., Padrul, J. (2019). Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 

Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP /MTS pada Bahasa Segitiga. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan MIPA, 9(1), 1-10  

[5] Yuliyani, R., & Handayani, S. D. (2017). Peran Efikasi diri (self efficacy) dan 

Kemampuan Berpikir Positif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 7(2), 130–143. 

[6] Setyaningrum, V. F., Hendikawati, P., & Nugroho, S. (2018). Peningkatan 

Pemahaman Konsep dan Kerja Sama Siswa Kelas X Melalui Model Discovery 

Learning. Prosiding Seminar Nasional Matematika (PRISMA),1, 810–813. 

[7] Layn, M. R. (2018). Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Siswa Kelas VIII A MTS 

Muhammadiyah Kota Sorong. Formatif. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 8(1), 43–

50. 

[8] Muizaddin, R., & Santoso, B. (2016). Model Pembelajaran Core Sebagai Sarana 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen 

Perkantoran, 1(3). 

[9] Drew, Clifford J., Michael L. Hardman, & John L. Hosp. (2017). Penelitian 

Pendidikan Merancang dan Melaksanakan Penelitian pada Bidang Pendidikan. 

Jakarta : PT. Indeks. 

[10] Mawaddah, S., & Maryanti, R. (2016). Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan 

Terbimbing (Discovery Learning). Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 76–85. 

 

 



 Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya  
e-ISSN: 2830-2990 

 

Prosiding SNMP 2021  304 
 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LAPS- HEURISTIC DAN 

STRATEGI GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER PADA MATERI 
SEGIEMPAT PESERTA DIDIK KELAS VII SMPN 1 KANIGORO 

 
Anni Rosyida1,a), Zainal Abidin2), Ettie Rukmigarsari3) 

1,2,3)Program Studi S2 Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan 
 Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang 

a)anni.rosyida.2103118@students.um.ac.id 
 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
dengan model LAPS-Heuristic dan strategi giving question and 
getting answers dengan yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional; (2) untuk mengetahui manakah yang lebih baik 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
model pembelajaran LAPS-Heuristic dan strategi giving question and 
getting answers dengan yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional; (3) untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik dengan model pembelajaran LAPS-
Heuristic dan strategi giving question and getting answers. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kombinasi (mixed method) dengan jenis 
penelitian yang digunakan yaitu sequential explanatory design. Desain 
penelitian kuantitatif yang digunakan adalah desain true experimental. 
Dan jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah deskriptif kualitatif. Sampel dipilih melalui teknik cluster 
random sampling sehingga diperoleh kelas VII H sebagai kelas 
eksperimen dan VII J sebagai kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh 
dari hasil tes kemampuan awal dan hasil tes kemampuan akhir 
(posttest) pemecahan masalah matematis peserta didik.Instrumen 
penelitian menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Terdapat adanya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik antara kelas 
yang menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi giving 
question and getting answers dengan kelas yang menggunakan model 
konvesional (Sig = 	0,014 < 	0,05); (2) Kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran LAPS-Heuristic dan strategi giving question and getting 
answers lebih baik dibandingkan peserta didik dengan menggunakan 
model konvensional (thitung = 2,53704 > ttabel = 	2,00030); (3) Subjek 
yang telah dipilih pada kelas yang menggunakan model LAPS-
Heuristic dan strategi giving question and getting answers mempunyai 
pencapaian indikator yang lebih menguasai daripada kelas yang 
menggunakan model konvensional. 
Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematis, Model LAPS-Heuristic, 
Strategi Giving Question and Getting Answer 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan berperan penting untuk membangun kualitas peserta didik. Dengan 

melalui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan potensi-potensi yang 
dimilikinya. Fuad berpendapat bahwa pendidikan ialah usaha manusia yang digunakan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi yang ada baik dalam rohani ataupun 
jasmani sesuai dengan nilai sosial budaya yang ada [1]. Oleh karena itu, potensi-potensi 
yang dimiliki akan menjadikan peserta didik mampu bersaing dengan siapapun. Dalam 
sistem pendidikan, matematika sangat dibutuhkan baik untuk kehidupan sehari-hari dan 
untuk mengatasi adanya pengaruh IPTEK, oleh karena itu matematika harus dibekalkan 
kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar. 

Matematika merupakan ilmu pasti dan konkrit yang tidak lepas dari angka dan 
rumus. Artinya, matematika menjadi ilmu real yang dapat diterapkan langsung dalam 
kehidupan sehari-hari dalam beragam bentuk. Tujuan diajarkan matematika tidak lain 
agar peserta didik dapat mengembangkan dan mengaplikasikan unsur-unsur matematika 
(kemampuan mengoperasikan dan mengaplikasikan konsep matematika) ke dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan dengan mudah menggunakan matematika jika 
sudah dapat mengembangkan dan mengaplikasikan unsur-unsur matematika. Hal ini 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 21 tahun 2016 mengenai tujuan dari pembelajaran matematika, salah satu tujuan 
dari pembelajaran matematika di sekolah yaitu memecahkan masalah matematika yang 
meliputi kemampuan dalam memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model matematika, serta memberi solusi dengan tepat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kegiatan yang sangat 
penting untuk dikembangkan dan besar pengaruhnya bagi tercapainya tujuan 
pembelajaran secara keseluruhan. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah 
dikemukakan Sumarmo (dalam Hendriana [2]) yaitu bahwa pemecahan masalah adalah 
jantungnya matematika. Pemecahan masalah sebagai tujuan dari pembelajaran dan 
kemampuan yang wajib dicapai sesudah pembelajaran merupakan kegiatan mencari 
jalan keluar atas suatu permasalahan yang tidak dapat langsung ditemukan 
penyelesaiannya. Pemecahan masalah merupakan suatu proses penerapan pengetahuan 
yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Sehingga 
tujuan pada akhir pembelajaran ialah dapat menciptakan peserta didik yang mempunyai 
pengetahuan serta keterampilan guna memecahkan suatu masalah. Jadi, pemecahan 
masalah tidak boleh diabaikan dalam pembelajaran matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
salah satu guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Kanigoro dengan menetapkan 
bahwasannya kriteria ketuntasan minimal dalam pembelajaran matematika di sekolah 
ialah 75 dan berdasarkan hasil dari observasi peserta didik masih banyak yang 
beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sangat sulit jika 
dibandingkan dengan pembelajaran lain, dikarenakan juga bahwa model pembelajaran 
yang diterapkan pada saat pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) 
sehingga dapat mengakaibatkan peserta didik banyak bergantung dengan apa yang 
disampaikan oleh guru. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah akan menghambat 
proses dan hasil belajar peserta didik. Upaya memfasilitasi agar kemampuan pemecahan 
masalah matematis meningkat menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
dengan menggunakan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 
centered) dan menggunakan inovasi pembelajaran terbaru baik pada model 
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pembelajaran, pendekatan, metode, strategi, maupun media pembelajaran. 
Untuk mengatasi persoalan tersebut, model pembelajaran LAPS-Heuristic 

merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik dalam proses 
pemecahan masalah dengan menggunakan kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif 
pemecahannya, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya 
mengerjakannya [3]. 

Selain model pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai macam strategi 
untuk meningkatkan  pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah 
satunya dengan menerapkan strategi giving question and getting answers. Strategi ini 
merupakan penerapan dari strategi pembelajaran kontrukstivistik yang menempatkan 
peserta didik sebagai subyek dalam pembelajaran. Artinya, peserta didik mampu 
membangun pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasilitator saja [4]. 
Menurut Suprijono strategi ini dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki 
ketrampilan menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya strategi tersebut merupakan 
modifikasi dari metode tanya jawab yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan 
potongan-potongan kertas sebagai medianya [5]. Kombinasi dari model dan strategi ini 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis bagi 
peserta didik kelas VII SMPN 1 Kanigoro. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
dengan menggunakan Model LAPS-Heuristic dan Strategi Giving Question and Getting 
Answers Pada Materi Segiempat Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Kanigoro”.  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan model LAPS-Heuristic dan 
strategi giving question and getting answers dengan yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional; (2) untuk mengetahui manakah yang lebih baik 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan model pembelajaran 
LAPS-Heuristic dan strategi giving question and getting answers dengan yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional; (3) untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan model pembelajaran 
LAPS-Heuristic dan strategi giving question and getting answers. 

 
METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan 
metode kombinasi (mixed methods). Pendekatan dengan metode kombinasi (mixed 
methods) ini merupakan pendekatan yang menggabungkan metode kuantitatif serta  
metode kualitatif untuk dipakai secara bersama pada suatu penelitian sehingga dapat 
diperoleh data yang lebih lengkap, valid dan objektif [6]. Sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sequential explanatory design. Menurut 
Sugiyono [6], Sequential explanatory design merupakan metode penelitian campuran 
yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif serta metode penelitian 
kualitatif secara berurutan. Ada dua tahap yang dilakukan peneliti dalam 
mengumpulkan data yaitu tahap pertama pengumpulan data dengan metode kuantitatif, 
kemudian tahap kedua pengumpulan data dengan metode kualitatif sebagai penguat dari 
hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan peneliti pada tahap pertama. Sehingga hasil 
penelitian yang diperoleh menjadi lebih lengkap, valid serta objektif. Metode Penelitian 
pada tahap pertama yakni menggunakan kuantitatif. Menurut Sugiyono metode 
kuantitatif bisa didefinisikan sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti suatu populasi serta sampel tertentu [6]. 
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Pada penelitian kuantitatif jenis yang digunakan adalah jenis true experimental 
design. Menurut Sugiyono, penelitian true experimental design ialah desain penelitian 
eksperimen yang sesungguhnya sehingga peneliti mampu mengontrol semua variabel 
luar yang dapat  mempengaruhi pada proses penelitian eksperimen yang merupakan 
jenis dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dari sampel yang dipilih 
secara random dan desain true experimen yang digunakan adalah pretest posttest control 
group design yang mana peserta diberikan pretest sebelum adanya perlakuan dan 
diberikan posttest setelah adanya perlakuan [7]. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Kanigoro yang berjumlah 322 peserta 
didik. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII H sebagai 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristic dan strategi 
giving question and getting answers dan kelas VII J sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Masing-masing kelas berjumlah 31 
peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan teknik tes. Tes dipakai untuk memperoleh data tentang kemampuan 
pemecahan masalah mateatis peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Nilai kemampuan awal diambil dari nilai UH (Ulangan Harian) peserta didik yang 
digunakan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara menganalisis data 
melalui uji kesamaan rata-rata. Sedangkan kemampuan akhir (posttest) dilakukan ketika 
setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan 
instrumen tes yang berisi 4 butir soal dan soal disusun mengacu pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sesudah diberikan perlakuan dengan cara menganalisis data melalui uji hipotesis dua 
pihak dan uji hipotesis satu pihak. Uji hipotesis dua pihak digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
antara kelas eksperimen yang menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi giving 
question and getting answers dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Sedangkan pada uji satu pihak digunakan untuk 
mengetahui manakah kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik antara 
peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi 
giving question and getting answers dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  

Validitas suatu instrumen penelitian merupakan tingkat ketepatan instrumen 
untuk mengukur sesuatu yang harus diukur [8]. Dalam penelitian ini validitas yang 
digunakan adalah validitas logis yang meliputi validitas isi dan validitas konstruksi. 
Sebelum tes diberikan kepada peserta didik instrumen dianalisis kevalidannya dengan 
cara uji validitas isi dan konstruk yang divalidasi bapak Abdul Halim Fathani, S.Si., 
M.Pd selaku dosen pendidikan matematika sebagai validator ahli dan guru SMP Negeri 
1 Kanigoro yakni  Ibu Sulamah, S.Pd sebagai validator praktisi. 

Dalam penelitian kuantitatif, data dianalisis dengan menggunakan Software 
SPSS 24. Teknik analisis data dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis data kemampuan 
awal dan analisis data kemampan akhir. Analisis data kemampuan awal dilakukan untuk 
menguji data hasil kemampuan awal yang terdiri dari uji normalitas dan uji kesamaan 
rata-rata dengan taraf signifikan 0,05. Sedangkan analisis data tahap akhir dilakukan 
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untuk menguji data hasil kemampuan akhir (posttest) yang juga terdiri dari uji 
normalitas dan uji hipotesis dua pihak dengan taraf signifikan 0,05 serta uji hipotesis 
satu pihak dengan rumus uji satu pihak. 

Metode Penelitian pada tahap kedua yakni menggunakan kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu jenis penelitian yang mendalami serta memahami makna 
diberbagai kelompok ataupun individu yang berasal dari suatu masalah social [9]. Pada 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara untuk 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan 
observasi untuk menggambarkan proses pembelajaran. Teknik wawancara 
menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara dan teknik observasi dilakukan 
dengan menggunakan instrumen lembar observasi. Subjek pada penelitian kualitatif 
adalah 3 peserta didik pada kelas eksperimen dan 3 peserta didik pada kelas kontrol 
yang dipilih berdasarkan klasifikasi nilai melalui PAN (Penilaian Acuan Norma) yang 
mana 3 peserta didik dari masing-masing kelas dipilih berdasarkan peserta didik yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, dan rendah.  

Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif dilaksanakan pada saat sebelum di 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Data sebelum di lapangan 
dilakukan dengan metode observasi awal pembelajaran dan wawancara terhadap guru 
mata pelajaran matematika [6]. Dan teknik analisis kualitatif  pada saat dilapangan 
dengan menggunakan model analisis interaktif (Miles & Huberman dalam Abidin [10]), 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dalam penelitian 
ini, triangulasi yang dipakai adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu dengan 
cara membandingkan hasil kemampuan akhir (posttest) kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik dengan hasil observasi, membandingkan hasil 
(kemampuan akhir) posttest dengan hasil wawancara, serta membandingkan hasil 
observasi dan hasil wawancara. Setelah itu adalah analisis data kuantitatif dan analisis 
data kualitatif untuk menentukan kesimpulan apakah data kualitatif dapat memperkuat, 
memperdalam, dan mendukung data kuantitatif atau sebaliknya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada analisis data kemampuan awal menggunakan software SPSS 24 diperoleh 
bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan 
untuk uji kesamaan rata-rata berdasarkan hasil output uji kesamaan rata-rata pretest, 
diperoleh nilai Sig = 	0,574. Maka Sig = 	0,574	 > 	0,05 sehingga 𝐻!diterima. Artinya 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Jadi kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diberi 
tindakan sebagai penelitian selanjutnya. 

Sedangkan analisis kemampuan akhir (posttest) sama dengan analisis data 
kemampuan awalmenggunakan software SPSS 24 diketahui bahwa data pada kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji hipotesis diperoleh 
hasil sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Output Uji Hipotesis 

 
Dari hasil uji hipotesis menggunakan software SPSS 24 pada tabel diatas, 

diperoleh nilai Sig = 	0,014. Karena nilai Sig = 	0,014	 < 	0,05 maka 𝐻!ditolak atau 
𝐻" diterima. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang signifikan antara peserta didik kelas eksperimen 
yang menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi Giving Question and Getting 
Answers dengan peserta didik kelas kontrol yang menggunakan model konvensional 
pada materi segiempat peserta didik kelas VII SMPN 1 Kanigoro. Sedangkan pada uji 
hipotesis satu pihak dengan menggunakan rumus uji satu pihak diperoleh bahwa 
𝑡#$%&' = 2,00030 sedangkan 𝑡()#*+, = 2,53704, jadi 𝑡()#*+, > 𝑡#$%&' = 2,53704 >
2,00030. Maka H0 ditolak dan mempunyai kesimpulannya yaitu  kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas yang menggunakan model LAPS-
Heuristic dan strategi giving question and getting answers lebih baik daripada kelas 
yang menggunakan model konvensional. 
 
Hasil Penelitian Kualitatif 

 Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan guru dan peserta didik yang diamati 
oleh pengamat I dan pengamat II, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru kelas  yang 
menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi giving question and getting answers 
selama proses pembelajaran memperoleh nilai 82,83% dan kegiatan peserta didik 
selama proses pembelajaran memperoleh nilai 81,5%. Sedangkan hasil observasi 
kegiatan guru kelas yang menggunakan model konvesional selama proses pembelajaran 
memperoleh 80,19% dan kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran 
memperoleh 79,99%. Sehingga dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh 
guru dengan menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi giving question and 
getting answers dan model konvesioanl sudah terlaksana dengan sangat baik dan 
aktivitas peserta didik yang menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi giving 
question and getting answers sudah terlaksana dengan sangat baik dan aktivitas peserta 
didik yang menggunkan model konvensional sudah baik. 

Sedangkan pada hasil wawancara diperoleh subjek yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis tinggi pada kelas eksperimen mampu menguasai seluruh 
indikator kemampuan pemecahan masalah sedangkan pada kelas kontrol mampu 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
  Lower Upper 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

.262 .611 2.536 60 .014 6.129 2.417 1.294 10.964 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  

2.536 59.973 .014 6.129 2.417 1.294 10.964 
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menguasai 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah. Subjek yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis sedang pada kelas eksperimen mampu 
menguasai 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah sedangkan pada kelas 
kontrol mampu menguasai 2 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah. Subjek 
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah pada kelas 
eksperimen mampu menguasai 2 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah 
sedangkan pada kelas kontrol mampu memenuhi 1 dari 4 indikator kemampuan 
pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian indikator dari 
peserta didik kelas eksperimen lebih menguasai daripada peserta didik kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan awal matematis peserta didik diperoleh 
data bahwa sampel penelitian yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi giving question and getting answer dan 
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvesional telah berdistri 
normal, dan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sehingga sampel berasal dari keadaan yang sama.Sedangkan pada data 
kemampuan akhir (posttest) uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah matematis, 
diketahui bahwa kesimpulan dari hipotesisnya yaitu H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat 
diketahui kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang signifikan antara peserta didik yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi giving question and getting answer dan 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvesional. Hal ini 
didukung oleh penelitian dari Nuansyah bahwa dengan model LAPS-Heuristic, 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan respon peserta didik dalam 
pembelajaran matematika menjadi lebih baik [11], serta penelitian dari Putri bahwa 
strategi giving question and getting answer dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika [12]. 
 Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut disebabkan 
karena adanya perlakuan pembelajaran. Pada proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi giving 
question and getting answer, peserta didik dapat terlibat secara aktif dimana setiap 
peserta didik dapat memahami suatu masalah, menyampaikan pendapatnya serta dapat 
membuat kesimpulan dari suatu permasalahan yang diberikan. Dengan adanya 
pembelajaran tersebut peserta didik dapat melatih kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Hal ini senada dengan pendapat Shoimin [11] model pembelajaran Logan 
Avenue Problem Solving (LAPS) merupakan rangkaian pertanyaan yang bersifat 
tuntunan dan berfungsi mengarahkan pemecahan masalah peserta didik agar dapat 
menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Selain itu, Effendi menjelaskan bahwa 
strategi giving question and getting answer dikembangkan untuk melatih peserta didik 
memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, karena 
pada dasarnya strategi ini merupakan modifikasi dari metode tanya jawab yang 
dikolaborasikan dengan potongan-potongan kertas sebagai medianya [14]. Oleh karena 
itu, adanya proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran LAPS- Heuristic 
dengan strategi giving question and getting answer dapat menjadikan pembelajaran 
lebih aktif serta terfokus kepada peserta didik dalam menemukan solusi suatu 
permasalahan sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
 Sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik menggunakan model pembelajaran 
konvesional. Model konvesional ini lebih menekankan pada kegiatan pendidik dari pada 
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peserta didik. Hal ini didukung dengan hasil data observasi dan catatan lapangan pada 
kelas kontrol yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih banyak bergantung kepada 
penjelasan pendidik sehingga menjadikan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran konvesional hanya menuntut peserta 
didik untuk mendengarakan dan mencatat materi yang dijelaskan oleh guru serta 
menyelesaikan tugas mandiri sebagai latihan. Oleh karena itu, peserta didik menjadi 
kurang dalam memahami materi dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena 
peserta didik terus menerus bergantung pada penjelasan mengenai materi pembelajaran 
serta soal latihan yang diberikan oleh pendidik. 
 Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif, data analisis uji hipotesis pada 
penelitian ini dilakukan dengan uji dua pihak dan uji satu pihak. Uji dua pihak 
kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran LAPS- 
Heuristic dan strategi giving question and getting answer dan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvesional. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil 
uji statistik menggunakan software SPSS 24 didapatkan nilai sig (2-tailed) kemampuan 
pemecahan masalah matematis = 	0,014 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak sehingga 
memiliki kesimpulan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk uji satu pihak 
diperoleh dengan membandingkan ttabel dan thitung. Adapun analisis thitung kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik sebesar 2,53704. Untuk ttabel diperoleh dari 
melihat tabel T untuk dk 60	 = yaitu 2,00030. Pada penelitian ini, perbandingan ttabel 
dan thitung memiliki kesimpulan 𝑡()#*+, > 𝑡#$%&' yaitu 2,53704	 > 	2,00030 pada 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu, H0 ditolak sehingga 
disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi 
giving question and getting answer lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvesional. 

 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif, data analisis kemampuan pemecahan 
masalah matematis dilakukan dengan wawancara. Wawancara dilaksanakan kepada 3 
subjek dari masing-masing kelas berdasarkan hasil tes kemampuan akhir. Subjek dalam 
wawancara dibagi menjadi 3 kategori yaitu subjek kemampuan tinggi, subjek 
kemampuan sedang, dan subjek kemampuan rendah. Pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi giving question and getting answer, 
diketahui bahwa subjek wawancara kemampuan tinggi sudah memenuhi semua 
indikator pada kemampuan pemecahan masalah matematis, yang meliputi indikator 
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan, 
memeriksa kembali proses dan hasil. Subjek wawancara kelas eksperimen yang 
berkemampuan sedang hanya memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis, meliputi memahami masalah, merencanakan pemecahan masasalah, 
melaksanakan perencanaan. Sedangkan subjek wawancara kelas eksperimen 
berkemampuan rendah hanya memenuhi dua indikator dari empat indikator pemecahan 
masalah matematis. Namun pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvesional, diketahui bahwa subjek berkemampuan tinggi hanya dapat memenuhi tiga 
indikator dari 4 indikator pemecahan masalah matematis, meliputi memahami masalah, 
merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan perencanaan. Pada subjek 
berkemampuan sedang hanya dapat memenuhi dua dari 4 indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis meliputi, memahami masalah dan merencanakan 
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pemecahan masalah. Dan untuk subjek penelitian kelas menggunakan model 
konvesional berkemampuan rendah hanya memenuhi satu indikator dari 4 indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 
yang menggunakan menggunakan model pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi 
giving question and getting answer memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan model konvesional.  

Berdasarkan hasil penelitian secara kualitatif memberikan kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga hasil penelitian 
kualitatif dapat mendukung hasil penelitian kuantitatif. Hal ini sesuai dengan teori mix 
method bahwa data kualitatif dapat mendukung data kuantitatif. Dengan demikian, 
dapat diketahui bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran LAPS- Heuristic dan 
strategi giving question and getting answer dan kelas yang menggunakan model 
konvesional serta kemampuan pemecahan matematis kelas yang menggunakan model 
pembelajaran LAPS- Heuristic dan strategi giving question and getting answer lebih 
baik dibandingkan kelas yang menggunakan model konvesional. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah 
matematis dengan menggunakan model LAPS- Heuristic dan strategi giving question 
and getting answer diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  
1. Terdapat adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik antara 

kelas yang menggunakan model LAPS-Heuristic dan strategi giving question and 
getting answers dengan kelas yang menggunakan model konvesional. 

2. Pemecahan masalah matematis peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran LAPS-Heuristic dan strategi giving question and getting answers 
lebih baik dibandingkan peserta didik dengan menggunakan model konvensional.  

3. Subjek yang telah dipilih berdasarkan data wawancara pada kelas dengan model 
LAPS-Heuristic dan strategi giving question and getting answers mampu lebih 
menguasai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis daripada kelas 
dengan model konvensional. 
 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas VII 

SMP Negeri 1 Kanigoro, peneliti memiliki saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi Peserta Didik  

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristic dan 
strategi giving question and getting answers, peserta didik diharapkan dapat 
berperan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, menumbuhkan rasa ingin tahu 
yang tinggi, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya serta lebih 
mandiri dalam belajar. 

2. Bagi Pendidik 
Pendidik sebaiknya juga dapat menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristic 
dan strategi giving question and getting answers pada materi yang lain dengan 
dibuat model diskusi aktif dalam kegiatan pembelajaran agar dapat membangkitkan 
rasa ingin tahu dan keaktifan peserta didik dalam berdiskusi pada kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang lain dapat menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristic 
dan strategi giving question and getting answers pada materi pelajaran matematika 
atau selain materi segiempat SMP, pada materi pembelajaran selain matematika 
ataupun pada jenjang pendidikan yang berbeda.  
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint pada materi matriks yang 
valid dan praktis. Metode yang digunakan yaitu Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implentation, dan Evaluation) yang dikembangkan oleh 
Dick and Carrey. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
angket validasi ahli materi, media, dan praktisi, angket respon siswa, 
serta tes evaluasi siswa berupa pre test dan post test. Hasil analisis 
kevalidan menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria sangat valid 
dengan skor rata-rata 90,5%. Hasil analisis kepraktisan media 
memenuhi kriteria sangat praktis dengan skor rata-rata 86,25%. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint dinyatakan valid dan praktis.  
Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Pengembangan ADDIE, 
Powerpoint.  

 
PENDAHULUAN  

Pandemi covid-19 merupakan musibah yang memilukan yang terjadi di seluruh 
dunia. Dampak dari adanya pandemi tersebut cukup besar bagi kehidupan manusia. 
Aktivitas manusia pada umumnya menjadi terganggu, terutama dalam bidang pendidikan. 
Di masa pandemi covid ini, pemerintah merekomendasikan agar kegiatan belajar 
mengajar dilakukan secara online atau dengan pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut 
dinyatakan dalam Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19), yang kemudian 
ditindak lanjuti dengan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Karena 
anjuran pemerintah tersebut, maka secara tidak langsung menuntut guru untuk berpikir 
kreatif agar kegiatan belajar mengajar tetap terlaksana dengan baik dan juga 
menyenangkan [1]. 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, manusia tidak akan pernah 
lepas dengan kecanggihan dari teknologi yang ada pada zaman sekarang. Karena 
kecanggihan dari teknologi tersebut mampu membantu berbagai aktivitas yang dilakukan 
oleh manusia. Salah satu contohnya adalah membantu dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga banyak cara yang seharusnya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik untuk 
membuat kegiatan belajar mengajar secara online dapat dengan mudah diterima oleh 
siswa. 

Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan salah satu guru matematika di SMA 
Antartika Sidoarjo yaitu Pak Andri, beliau mengajar dengan melakukan vidcon (video 
conference) melalui via aplikasi zoom pro untuk menghindari adanya batasan waktu pada 
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aplikasi tersebut. Karena aplikasi zoom yang gratis memiliki batasan waktu hanya 40 
menit saja. Sehingga beliau dapat mengajar dengan leluasa dan sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan, yaitu 2 jam pelajaran. Menurut Pak Andri, mengajar 
matematika secara online merupakan tantangan baru. Karena beliau harus memutar otak 
agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang beliau ingin sampaikan. 

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan di semua jenjang pendidikan (Crismono, 
2017). Matematika juga merupakan ratunya ilmu (Rahmah, 2013). Karena matematika 
juga berguna untuk ilmu yang lain. Tetapi sayangnya semakin tinggi grade level, semakin 
rendah pula minat siswa terhadap matematika [2]. 

Hasil rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) yang diadaptasi dari Kemendikbud dari 
tahun 2016 hingga 2018 juga terlihat adanya penurunan. 

Grafik 1. Capaian Rata-rata Nilai Ujian Nasional 

 
Sumber : Puspendik Kemendikbud 

Begitu pula hasil Ujian Nasional di SMA Antartika Sidoarjo pada tahun 2016 
hingga tahun 2018, berikut ini tabel hasil Ujian Nasional SMA Antartika Sidoarjo dari 
tahun 2016 sampai pada tahun 2018. 

Tabel 1. Hasil Ujian Nasional SMA Antartika  Sidoarjo Tahun 2016-2018 

Mata Pelajaran Tahun 
2018 2017 2016 

Bahasa Indonesia 70,66 73,37 72,42 
Bahasa Inggris 63,14 54,66 66,71 
Matematika 54,82 46,93 77,62 
Kimia 64,43 63,75 76,96 
Fisika 55,22 56,36 71,41 
Biologi 62,25 62,53 82,54 

Rerata Nilai 63,29 59,27 74,61 
Sumber : https://hayusakola.com/view/smas-antartika 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil Ujian Nasional mata 
pelajaran matematika dari tahun 2016 sampai dengan 2018 di SMA Antartika memiliki 
rerata nilai yang rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa matematika di SMA Antartika kurang diminati oleh siswa 
karena mata pelajaran matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Salah 
satunya pada materi matriks. 

Matriks merupakan salah satu bahasan pokok pada pelajaran matematika yang harus 
diberikan kepada siswa yang menempuh jenjang SMA/MA kelas XI. Hal tersebut sesuai 
dengan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami matriks, 
terutama dalam memahami konsepnya. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan soal tes kepada 
beberapa siswa yaitu peneliti menemukan beberapa kesalahan siswa saat mengerjakan 
soal operasi perkalian matriks. Beberapa siswa kurang teliti dalam penghitungan, tidak 
memahami konsep perkalian matriks, tidak menuliskan simbol matriks, dan 
ketidaktelitian dalam mengalikan bilangan negatif. 

57,29 53,47 51,76

0
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Pembelajaran daring seperti ini mengharuskan guru untuk lebih kreatif [3]. Pada saat 
peneliti melakukan wawancara dengan Pak Andri, beliau mengatakan bahwa  selama 
pembelajaran daring media yang digunakan dalam menyampaikan materi ialah Microsoft 
Word yang kemudian diubah menjadi file PDF, sehingga ketika beliau presentasi atau 
menyampaikan materi, file tersebut dapat dicoret-coret dengan harapan siswa dapat 
memahami materi tersebut. 

Media merupakan komponen yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti perantara atau pengantar [4]. 
Menurut Yuliani (2016), media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi dan juga dapat membantu siswa dalam belajar. Sedangkan 
menurut Musfiqon (dalam Puspitarini et al., 2019) media pembelajaran diartikan sebagai 
alat bantu yang digunakan oleh guru kepada siswa agar materi yang disampaikan lebih 
efektif dan efisien. Media juga merupakan salah satu upaya untuk mengatasi anggapan 
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit.  

Menurut Thorn (dalam Badriyah, 2015) media interaktif dapat dikatakan efektif jika 
memenuhi beberapa kriteria dalam penilaian media. Thorn membagi kriteria penilaian 
media interaktif tersebut menjadi enam, yang pertama yaitu kemudahan navigasi. Sebuah 
produk atau media harus dirancang secara sederhana agar pengguna mudah dalam 
mengoperasikan media tersebut. Kriteria penilaian kedua adalah kandungan kognisi, 
kemudian kriteria ketiga yaitu pengetahuan dan presentasi informasi. Dari kriteria kedua 
dan ketiga tersebut digunakan untuk menilai isi dari media yang telah dirancang, media 
tersebut akan dinilai berdasarkan kebutuhan yang telah dicapai oleh siswa. Kriteria 
selanjutnya ialah integrasi media, dimana media harus mengintegrasikan aspek dan 
keterampilan bahasa yang harus dipelajari. Kriteria kelima yaitu tampilan estetika, karena 
media yang baik untuk menarik minat siswa ialah media yang memiliki tampilan yang 
artistik. Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi media secara keseluruhan. Produk 
yang dikembangkan harus memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa, sehingga setelah menggunakan media tersebut siswa akan merasa mendapatkan 
manfaat dari media yang telah digunakannya. 

Secara umum, media pembelajaran dibedakan menjadi enam jenis, yaitu teks, audio, 
visual, objek, dan orang [7]. Powerpoint menjadi salah satu software yang mencakup 
keenam jenis media pembelajaran tersebut. Penggunaan powerpoint jika dimanfaatkan 
dengan tepat dapat menambah pengalaman pembelajaran untuk guru dan siswa [8]. 
Powerpoint dapat digunakan sebagai media pembelajaran pengganti buku materi, 
terutama pada saat pandemi covid-19 yang mengutamakan pembelajaran dilakukan 
secara daring. Powerpoint juga dapat membantu guru agar siswa tidak merasa cepat bosan 
ketika membaca suatu materi. Powerpoint biasa digunakan untuk presentasi. Namun, 
format untuk presentasi dapat dihilangkan sehingga menjadikan powerpoint sebagai 
media pembelajaran yang interaktif. Fitur-fitur pada powerpoint juga sangat mendukung 
hal tersebut. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian dari [9] dengan 
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Powerpoint 
pada Materi Kerucut”. Hasil uji coba pengembangan media matematika interaktif 
berbasis powerpoint ini dapat dikatakan valid dan praktis. Saran dari ahli yaitu 
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint pada materi 
matematika yang lain. Pada hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa SMA Kelas 
XI Mipa Bahasa juga menginginkan adanya media pembelajaran interaktif. 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk membuat media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint. Oleh 
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karena itu, peneliti mengambil judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 
Berbasis Powerpoint Pada Materi Matriks Untuk Pembelajaran Matematika Siswa SMA 
Kelas XI. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah dapat menghasilkan media pembelajaran 
interaktif berbasis powerpoint pada materi matriks untuk pembelajaran matematika siswa 
SMA Kelas XI yang valid dan praktis.  

 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research 
and Development). Menurut Sugiyono (2016: 407), penelitian dan pengembangan (R&D) 
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dengan 
menguji keefektifan dari produk tersebut. Sehingga tujuan akhir dari penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint pada materi 
Matriks yang valid dan praktis. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 
powerpoint dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 
dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996. ADDIE merupakan model 
pengembangan yang dinilai lebih rasional dan lebih lengkap jika ditinjau dari tahapan 
pengembangan produk [10]. Model pengembangan media ini dilakukan berdasarkan lima 
tahap yaitu analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), 
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation) (Sugiyono, 2015: 200). 
Instrumen pengumpulan data pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, angket, dan tes. Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan 
media berbasis powerpoint ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai dengan pengembangan model penelitian ADDIE, langkah-langkah 
pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Analisis (Analysis) 

a) Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa 
Penelitian ini dilakukan di SMA Antartika Sidoarjo pada tanggal 3 September 2021 

di kelas XI MIPA Bahasa. Tahap ini dilakukan untuk memperoleh informasi media yang 
dibutuhkan oleh siswa dan untuk mengetahui karakteristik siswa. Data kebutuhan awal 
diperoleh dari wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMA 
Antartika Sidoarjo yaitu bapak Andri Nurhidayat dan wawancara dengan murid kelas XI 
Mipa Bahasa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, selama pembelajaran daring 
guru hanya menggunakan LKS sebagai media pembelajaran. Pada halaman LKS yang 
akan dibahas tersebut difoto atau discan terlebih dahulu lalu dipresentasikan di aplikasi 
zoom. Namun dengan metode mengajar seperti itu terdapat siswa yang masih belum 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, dapat disimpulkan karakteristik siswa 
dalam kelas yaitu siswa merasa matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan 
siswa perlu media lain selain LKS yang mendukung pembelajaran matematika di kelas, 
terutama pada materi matriks. Siswa juga tertarik dengan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint yang menggunakan warna-warna cerah, terdapat efek suara, dan 
terdapat animasi. 

b) Analisis kurikulum dan materi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru SMA Antartika Sidoarjo, 

kurikulum yang digunakan di SMA Antartika Sidoarjo adalah Kurikulum 2013. 
Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan pada penelitian ini adalah KD 3.3 dan 4.3 
yaitu menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan masalah 
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kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian, serta transpose. Pada KD 4.3 yaitu 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya. 

Kompetensi Dasar tersebut dijabarkan menjadi 6 indikator yaitu mendefinisikan 
matriks, menjelaskan kesamaan matriks, menjelaskan transpose matriks, memahami 
operasi-operasi matriks, menentukan model matematika dari suatu masalah nyata yang 
berkaitan dengan matriks ke dalam bentuk matriks, dan menerapkan konsep matriks dan 
operasinya untuk menyelesaikan masalah kontekstual. 
2. Tahap Desain (Design) 

Berdasarkan hasil analisis, tahap yang akan dilakukan selanjutnya yaitu mendesain 
atau merancang produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti membuat 
flowchart dan storyboard untuk memudahkan dalam pembuatan media.  
3. Tahap Pengembangan (Development) 
a) Data Hasil Validasi 

Sebelum media pembelajaran yang telah dikembangkan diujicobakan pada 
pengguna, media harus melalui tahap validasi terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh 
ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi. Ahli materi dan media serta ahli praktisi yang 
ditunjuk dalam penelitian ini yaitu bapak Syaiful Hamzah Nasution, S.Si, M.Pd. Beliau 
merupakan dosen jurusan Matematika Universitas Negeri Malang. Untuk validator kedua 
yaitu bapak Andri Nurhidayat, S.Pd. Beliau merupakan guru matematika SMA Antartika 
Sidoarjo. 

a. Validasi Materi 
Pada tahap pertama validasi materi, validator materi memberikan saran. 

Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh dosen ahli materi tersebut, dilakukan 
revisi berdasarkan kritik dan saran tersebut. Tahap selanjutnya validator materi 
memberikan penilaian ulang pada materi yang telah dikembangkan dalam media 
pembelajaran. Data hasil validasi materi dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Data Hasil Validasi Materi 

Validator Skor Persentase Keterangan 
V.1 35 87,5% Sangat Layak 
V.2 40 100% Sangat Layak 

Total 75 93,7% Sangat Layak 
 
Hasil skor rata-rata yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2 di atas yaitu mencapai 

93,7%. Sehingga materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran sangat valid 
yang artinya media pembelajaran tersebut sangat layak digunakan pada penelitian. 

b. Validasi Media 
Pada tahap pertama validasi media, validator media memberikan saran. 

Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator media, maka dilakukan revisi 
agar media pembelajaran yang dikembangkan menjadi layak untuk diujicobakan di 
lapangan. Tahap selanjutnya, validator media memberikan validasi ulang. Hasil validasi 
tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Data Hasil Validasi Media 

Validator Skor Persentase Keterangan 
V.1 44 78,5% Sangat Layak 
V.2 55 98,2% Sangat Layak 

Total 99 88,3% Sangat Layak 
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Hasil skor rata-rata yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3 di atas yaitu mencapai 
88,3%. Sehingga media pembelajaran sangat valid yang artinya media pembelajaran 
tersebut sangat layak digunakan pada penelitian. 

c. Validasi Kepraktisan Media 
Pada tahap ini, validator ahli praktisi memberikan penilaian terhadap media 

pembelajaran interaktif berbasis powerpoint. Tabel 4 merupakan data hasil validasi 
kepraktisan media oleh ahli praktisi. 

Tabel 4. Data Hasil Validasi Kepraktisan Media 
Validator Skor Persentase Keterangan 

V.1 27 84,4% Sangat Praktis 
V.2 30 93,7% Sangat Praktis 

Total 57 89% Sangat Praktis 
Berdasarkan tabel 4 hasil validasi kepraktisan media oleh ahli praktisi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan sangat praktis dan dapat digunakan 
tanpa revisi. 
b) Revisi Produk 

Tahap ini adalah merevisi desain media yang telah dikembangkan sehingga menjadi 
media pembelajaran yang dapat digunakan secara praktis, serta dapat menumbuhkan 
minat siswa dalam belajar matematika. Revisi dilakukan atas saran dari validator ahli 
materi, ahli media, dan ahli praktisi. Beberapa revisi yang dilakukan yaitu revisi materi 
dan revisi media. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Uji coba media pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan saran dari para 
validator dilakukan pada tanggal 10 September di SMA Antartika Sidoarjo kelas XI MIPA 
BAHASA sejumlah 37 orang. Uji coba tersebut dilakukan untuk mengetahui respon siswa 
mengenai kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian 
ini yaitu menganalisis data angket kepraktisan untuk mengetahui praktis atau tidaknya 
media pembelajaran interaktif powerpoint. Pada tabel 5 berikut ini merupakan ringkasan 
hasil analisis kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis 
Validator Total Persentase Hasil Analisis 

Kevalidan Kepraktisan 
V.1 & V.2 91% 89% 
Siswa 90% 83,5% 
Rata-rata 90,5% 86,25% 

Kriteria Sangat Valid Sangat Praktis 
Ringkasan hasil analisis kevalidan dan kepraktisan pada tabel 5 menunjukkan 

bahwa kevalidan media mencapai kriteria sangat valid dengan skor rata-rata 90,5% 
sehingga media sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan kepraktisan 
media mencapai kriteria sangat praktis dengan skor rata-rata 86,25%. 

Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan digunakan 
uji wilcoxon. Namun sebelum dianalisis menggunakan uji wilcoxon, data perlu dicek 
terlebih dahulu apakah data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak. Berikut ini 
merupakan output  SPSS untuk uji normalitas dan uji wilcoxon data pre test dan post 
test. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
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Sumber : Data Olahan SPSS 22, 2021 
Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon 

 
Nilai Post Test 
- Nilai Pre Test 

Z -5.108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Sumber : Data Olahan SPSS 22, 2021 
Berdasarkan pada tabel 6 hasil analisis normalitas data, nilai Sig. dari hasil pre test 

adalah 0,290. Dimana 0,290 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan 
nilai Sig. post test adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,005, sehingga data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Karena terdapat data yang tidak terdistribusi normal, maka data 
pada penelitian ini dikatakan tidak normal. Sehingga untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan pada hasil pre test dengan post test menggunakan uji statistik non-parametrik, 
yaitu uji wilcoxon. 

Hasil uji wilcoxon dapat dilihat pada tabel 7. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari hasil 
nilai pre test dan post test adalah 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05, maka data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya, terdapat perbedaan antara hasil 
belajar sebelum menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint dengan 
sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengembangan berupa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint pada 
matriks telah valid dan praktis. Aspek validitias ditinjau dari penilaian para ahli dan 
mencapai kategori valid. Aspek kepraktisan ditinjau dari penilaian guru dan siswa. Aspek 
kepraktisan tersebut mencapai kategori sangat praktis. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa media yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika. 

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran 
interaktif powerpoint yang dikembangkan hanya dapat digunakan melalui laptop. Oleh 
karena itu, untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media interaktif berbasis 
powerpoint yang dapat digunakan pada laptop maupun smartphone. Sehingga, media 
dapat dikatakan lebih praktis karena dapat dibawa kemana saja. Selain itu, peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan media interaktif berbasis powerpoint pada materi 
matematika atau mata pelajaran yang lain. 
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Abstrak 

Untuk dapat memahami materi fungsi kompleks dengan baik maka 

dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah yang baik pula. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika mahasiswa pada mata kuliah fungsi kompleks. 

Subyek dalam penelitian ini adalah tiga mahasiswa offering A 

semester V yang memiliki kemampuan berbeda, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi yang dipilih berdasarkan hasil pengerjaan 

mengenai soal fungsi kebalikan dan pangkat, pada subyek dengan 

kemampuan rendah dalam proses pemecehan masalah belum mampu 

memahami permintaan soal sehingga mendapat kesulitan dalam 

memecahkan permasalahan, untuk subyek yang memiliki 

kemampuan sedang dalam pemecahan masalah masih belum mampu 

merencanakan dengan baik proses penyelesaian masalah sehingga 

tidak bisa menggambarkan proses dari pengerjaan soal, sedangkan 

pada sabjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah 

mampu memehami permasalahan soal sehingga proses penyelesaian 

dapat terlihat dengan rinci. Hal ini yang nantinya akan menjadi dasar 

evaluasi dalam perbaikan pembelajaran. 

Kata kunci : pemecahan masalah, fungsi kompleks 

PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan    masalah merupakan    kemampuan    yang    essensial    

dan fundamental, karena kemampuan ini mendasar dan sangat penting (Rahayu dalam 

Mariam [1]).  Hal  ini  karena  untuk  menguasai  kemampuan  atau  skill  berfikir tingkat  

tinggi seperti kemampuan  berfikir  kreatif  dan  kemampuan  berfikir  kritis,  

mahamahasiswa  harus  memiliki kemampuan pemecahan  masalah  matematika  terlebih  

dahulu.   NCTM  juga menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah hal terpenting dalam 

matematika sekolah, tanpa kemampuan untuk memecahkan  masalah,  kegunaan  dan  

kekuatan  ide  matematika, pengetahuan,  dan  keterampilan sangat terbatas [2]. 

Dahlan menyatakan  bahwa  belajar  matematika  akan  lebih  bermakna  manakala 

dalam  proses  pembelajaran  memuat  standar  proses  dalam  pembelajaran  matematika,  

yaitu pemahaman, penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, dan repersentasi 

[3]. Jadi, Mahasiswa akan   merasakan   makna   matematika   melalui   pemecahan   
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masalah.   Mahasiswa   yang  memiliki kemampuan   pemecahan   masalah   matematis   

yang   baik   dapat   mentransfer   kemampuan pemecahannya  tersebut  dalam  

memecahkan  masalah  sehari-hari  (Shadiq  dalam  Afri [4]). Karena matematika adalah 

“mother of knowledge” yang mendasari bidang yang lainnya.  

Kemampuan  pemecahan  masalah  merupakan  kemampuan  mahasiswa  dalam  

memecahkan masalah  yang kompleks  dan nonrutin. Mahasiswa dapat memahami 

masalah  yang kompleks tersebut dan menyusun rencana pemecahan masalah tersebut 

sehingga akhirnya mahamahamahasiswa dapat menentukan solusi  dari  masalah  yang  

kompleks  dan  non  rutin  tersebut.  Sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh Polya terdapat  

empat  langkah  yang  dilakukan  mahaasiswa  dalam  memecahkan masalah,  yaitu (1)  

memahami  masalah;  (2)  merencanakan  stratgei  pemecahan  masalah;  (3) 

melaksanakan strategi  pemecahan  masalah,  dan  (4)  mengecek  kembali  solusi  yang 

diperoleh [5].  Jadi  seseorang dikatakan  memiliki  kemampuan  pemecahan  masalah  

yang  baik yaitu  seseorang  yang  mampu memahami  informasi  yang  terdapat  pada  

masalah  secara utuh  dan  menggunaan  informasi tersebut untuk menyusun strategi 

pemecahan masalah dan memecahkan masalah tersebut. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dan dan harus dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika. Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan 

masalah ini belum dikuasai oleh mahasiwa. Masih banyak mahasiswa belum optimal 

dalam memecahkan masalah. Hayat mengatakan bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa di Indonesia dibuktikan dengan adanya hasil tes yang 

dilakukan dua studi Internasional, Programme for International Student Assesment (PISA) 

pada tahun 2018 dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

pada tahun 2015 [6]. Tujuan PISA adalah untuk mengukur tingkat kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan pengetahuan,keterampilan matematikanya dalam menangani masalah 

sehari-hari. 

Hasil  survei  yang  dilakukan Programme  for  Internasional  Student  Assessment  

2018 (PISA)  menyatakan  bahwa  kemampuan  matematika  mahasiswa  Indonesia  

berada  dalam  kategori sangat  rendah.  Indonesia  berada  pada  peringkat  73  dari  79  

negara  peserta.  Puspendik  mengemukakan  bahwa  Indonesia  hanya  berhasil  meraih  

skor  rata-rata  379 [7].  Selain  itu  temuan dari Trends  International  Mathematic  and  

Science  Study sebuah  riset  internasional  untuk mengukur kemampuan  mahasiswa di  

bidang  matematika  menunjukkan  Indonesia masih  berada pada urutan bawah, skor 

matematika 397 menempatkan Indonesia di nomor 45 dari 50 negara. Hasil survei  

tersebut  merupakan  stimulus  yang  mengharuskan  adanya  usaha  untuk  memperbaiki 

pembelajaran matematika, khususnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi  yang dilakukan di mahasiswa S1 pendidikan 

matematika Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil observasi awal ini kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa S1 pendidikan matematika Universitas Negeri Malang. 

Berdasarkan hasil observasi awal ini kemampuan pemecahan masalah mahasiswa S1 

belum  optimal. Hal ini dikarenakan ketika siswa diberikan soal  pemecahan  masalah  

yang  berbentuk  rutin maka mahasiswa  mampu  untuk  menyelesaikan  persoalan 

tersebut,   akan   tetapi   jika   muncul   suatu   permasalahan   yang   non-rutin   maka   

mahasiswa   akan mengalami   kesulitan.   Pada   saat   kegiatan   belajar   mengajar   
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mahasiswa   mampu   menyelesaikan permasalahan apabila disajikan soal-soal dengan tipe 

yang sama. Akan tetapi, jika diberikan soal yang bervariasi sebagian mahasiswa sudah 

mengalami kesulitan. Masih banyak mahasiswa yang hanya mampu melaksanakan pada 

tahap awal yaitu menulis hal yang diketahui saja. Sedangkan pada tahap selanjutnya para 

mahasiswa kebingungan sehingga tidak menjawab soal yang diberikan atau mencari jalan 

keluar dengan meminta jawaban dari teman sekelasnya. 

Proses memecahkan masalah kita dituntut untuk berpikir dan bekerja keras 

menerima tantangan agar mampu memecahkan masalah yang kita hadapi. Rumus, 

teorema, hokum, aturan pengerjaan, tidak dapat secara langsung digunakan dalam 

pemecahan masalah, maka antara masalah yang satu dan masalah yang lain tidak selalu 

sama dalam penyelesaian. Untuk memecahkan masalah kita perlu merencanakan langkah-

langkah apa saja yang harus ditempuh guna memecahkan masalah tersebut secara 

sistematis. Menurut Polya langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk pemecahan 

masalah sebagai berikut [5] : 

1. Pemahaman teradap masalah, maksudnya mengerti masalah dan melihat apa yang

dikehendaki;

Cara memenuhi suatu masalah lain: (a) Masalah harus dibaca berulang-ulang agar

dapat dipahami kata demi kata, kalimat demi kelimat. (b)

Menentukan/mengidentifikasi apa yang diketahui dari masalah. (c) Menentukan/

mengidentifikasi apa yang ditanyakan/apa yang dikehendaki dari masalah. (d)

Mengabaikan hal-hal yang tidak relavan dengan masalah. (e) Sebaiknya tidak

menambah hal-hak yang tidak perlu agar tidak menimbulkan masalah yang berbeda

dengan masalah yang seharusnya diselesaikan.

2. Perencanaan pemecahan masalah, maksudnya melihat bagaimana macam soal

dihubungkan dan bagaimana ketidakjelasan dihubungkan dengan data agar

memperoleh ide membuat suatu rencana pemecahan masalah. Untuk itu dalam

menyusun perencanaan pemecahan masalah dibutuhkan suatu kreativitas dalam

menyusun strategi pemecahan masalah. Wheeler [8] mengemukakan strategi

pemecahan masalah, antara lain sebagai beriku: (a) Membuat suatu tabel. (b) Membuat

suatu gambar. (c) Menduga, mengetes, dan memperbaiki. (e) Mencari pola. (f)

Menyatakan kembali permasalahan. (g) Menggunakan penalaran. (h) Menggunakan

variabel. (i) Menggunakan persamaan (j) Mencoba menyederhanakan permasalahan.

(k) Menghilangkan situasi yang tidak mungkin. (l) Bekerja mundur. (m) Menyusun

model. (o) Menggunakan algoritma. (p) Menggunakan penalaran tidak langsung. (q)

Menggunakan sifat-sifat bilangan. (r) Menggunakan kasus atau membagi masalah

menjadi bagian-bagian. (s) Memvalidasi semua kemungkinan. (t) Menggunakan

rumus. (u) Menyelesaikan masalah yang ekuivalen. (v) Menggunakan simetri. (w)

Menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan informasi baru.

3. Melaksanakan perencanaan pemecahan masalah.

4. Melihat kembali kelengkapan pemecahan masalah, maksudnya sebelum menjawab

permasalahan, perlu mereview apakah penyelesaian masalah sudah sasuai. Hal ini

dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut : mengecek hasil, menginterpretasi jawaban

yang diperoleh, meninjau kembali apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk

mendapatkan penyelesaian yang sama, dan meninjau kembali apakah ada penyelesaian
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yang lain. Sehingga dalam memecahkan masalah dituntut tidak cepat puas dari satu 

hasil penyelesaian saja, tetapi perlu dikaji dengan beberapa cara penyelesaian. 

Menurut Rosalina, indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu: a) 

mengidentifikasi unsure-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan untuk yang 

diperlukan, b) merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik, c) 

menerapkan strategi untuk menyelesiakan masalah sehari-hari, d) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal, e) menggunakan matematika secara 

bermakna. Sedangkan indikator kemapuan pemecahan masalah menurut Budiman, adalah; 

a) mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah, b) membuat model

matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya, c) memilih dan menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah matematik, d) memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

Indikator-indikator tersebut sering digunakan untuk menjadi kerangka acuan dalam 

menilai kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik juga berpengaruh kepada hasil belajar matematika untuk menjadi lebih baik yang 

merupakan tujuan umum dari pembelajaran matematika. Karena kemapuan pemecahan 

masalah matematis dapat membantu dalam memecahkan persoalan, baik itu dalam 

pembelajaran ataupun kehidupan social. Kemapuan pemecahan masalah matematis yang 

masih rendah atau kurang, perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui apa sebenarnya 

penyebab rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 

tersebut. Pada penelitian ini indicator pemecahan masalah matematik yang digunakan 

adalah indikator menurut Polya yang terdiri dari memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, menjalankan rencana dan melakukan pemeriksaan. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan maka peneliti melakukan analisi 

kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah fungsi kompleks dengan materi fungsi 

kebalikan dan pangkat pada mahasiswa S1 semester V Pendidikan Matematika Universitas 

Negeri Malang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, yaitu pada bulan 

November di Universitas Negeri Malang. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

S1 Offering A semester V Universitas Negeri Malang. Subyek dikelompokan ke dalam 

tiga kelompok kategori tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Subyek penelitian ini akan diambil dari masing-masing 

kategori, terdiri atas satu orang mahasiswa secara acak yang memiliki kemampuan tinggi, 

satu orang mahasiswa secara acak yang memiliki kemampuan sedang, dan satu orang 

mahasiswa secara acak yang memeiliki kemampuan rendah. Penilitian diawali dengan 

pemberian tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk esai dengan materi Fungsi 

Kebalikan dan Pangkat. Hasil tes diberikan skor sesuai dengan rubrik kemampuan 

pemecahan masalah berikut [9]. 
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Tabel 1. Lembar Penilaian Pemecahan Masalah Matematis 
Aspek Yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal (Masalah) Skor 

Memahami 

Masalah 

Tidak menuliskan/tidak menyebutkan apa 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 
1 

Hanya menuliskan/menyebutkan apa yang 

diketahui  
2 

Menuliskan/menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal dengan 

kurang  tepat. 

3 

Menuliskan/menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat. 
4 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Tidak menyajikan urutan langkah penyelesaian. 1 

Menyajikan urutan langkah penyelesaian, tetapi 

urutan-urutan penyelesaian yang disajikan 

kurang tepat. 

2 

Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar, tetapi mengarah pada jawaban yang 

salah. 

3 

Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar dan mengarah pada jawaban yang benar. 
4 

Menyelesaikan 

Rencana 

Penyelesaian 

Tidak ada penyelesaian sama sekali 1 

Ada penyelesaian, tatapi prosedur tidak jelas. 2 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar 

tetapi jawaban yang salah. 
3 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan 

hasil yang benar. 
4 

Memeriksa 

Kembali 

Tidak melakukan pengecekan terhadap proses 

dan jawaban serta tidak memberikan 

kesimpulan. 

1 

Tidak melakukan pengecekan terhadap proses 

dan jawaban serta memberikan kesimpulan 

yang salah. 

2 

Melakukan pengecekan terhadap proses dan 

jawaban dengan kurang tepat serta memberikan 

kesimpulan yang benar 

3 

Melakukan pengecekan terhadap proses dan 

jawaban dengan tepat serta membuat 

kesimpulan dengan benar. 

4 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut : 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Dengan N sebagai nilai akhir. 

Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari perhitungan kemudian 

dikualifikasikan sesuai dengan table berikut ini : 
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Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Nilai Kategori 

80-100 Tinggi 

65-79 Sedang 

56-64 Rendah 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dalam bentuk kualitatif. Data diperolah 

berdasarkan hasil tes mahasiswa dan wawancara. Selanjutnya dipilih secara acak masing-

masing satu orang mahasiswa dari kelompok mahasiswa kategori tinggi, sedang, dan 

rendah untuk dianalisis jawabanya dan di wawancarai terkait proses mahasiswa dalam 

memecahkan masalah pada tes kemampuan pemecahan masalah yang berikan. Data yang 

diperoleh kemudian di uji keabsahan datanya dengan melakukan triangulasi sumber dan 

data. Selanjutnya data disajikan dan ditarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Dengan Kemampuan Tinggi 

Hasil tes tertulis yang telah diselesaikan oleh mahasiswa menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi pada tahap memahami masalah 

dapat dikatakan sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dari soal yang diberikan. 

Mahasiswa dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal yang diberikan dan 

dapat juga menuliskan dengan benar apa yang ditanyakan dari soal yang diberikan. 

Gambar 1. Jawaban Mahasiswa Kemampuan Tinggi 

Kemudian pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah mahasiswa dengan 

kemampuan tinggi dapat menuliskan model matematika yang tepat untuk digunakan untuk 
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menyelesaikan soal yang diberikan. Mahasiswa dapat menuliskan model yang digunakan 

dikarenakan mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi sudah memahami 

langkah-langkah apa yang harus dia laksanaakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Pada 

tahap melaksanakan pemecahan masalah mahasiswa dengan kemampuan tinggi sudah 

dapat menjalankan langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan model matematika yang 

telah ditentukan. Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi juga konsisten 

dalam menyelesaikan soal dan melakukan operasi perhitungan dengan benar. Mahasiswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi juga dapat melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban yang telah diselesaikan dengan baik. Mahasiswa melakukan pemeriksaan kembali 

dengan menunjukkan hasil akhir yang didapatkan dengan tepat. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Dengan Kemampuan Sedang 

Hasil tes tertulis yang telah diselesaikan mahasiswa dengan kemampuan sedang 

menunjukkan bahwa, pada tahap memahami masalah, mahasiswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah sedang sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dari soal yang 

diberikan dengan baik, dan mampu menuliskan apa yang ditanyakan dari soal dengan 

benar. Kemudian pada tahap merencanakan pemecahan masalah, mahasiswa dengan 

kemampuan sedang tidak mampu menuliskan rencana yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan diketahui 

bahwasanya mahasiswa tidak menggambarkan pemetaaan kebidang-w karena mahasiswa 

masih sulit dalam memahami materi yang disampaikan secara tidak langsung.  

Gambar 2. Jawaban Siswa kemampuan Sedang 

Kemudian pada tahap merencanakan pemecahan masalah, mahasiswa dengan 

kemampuan sedang tidak mampu menuliskan rencana yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari 

mahasiswa diketahui bahwasanya mahasiswa tidak menggambarkan pemetaan w 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 

Prosiding SNMP 2021 329 

dikarenakan mahasiswa mempunyai kendala dalam memahami materi untuk 

menggambarkan hasil pemetaan. 

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, mahasiswa dengan kemampuan 

sedang sudah menjalankan proses pemecahan masalah dengan baik. Dapat dilihat dari hasil 

jawaban mahasiswa bahwasanya langkah-langkah yang telah dituliskan oleh mahasiswa 

sudah sesuai dengan langkah-langkah untuk menjawab soal yang diberikan. Mahasiswa 

tidak melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang telah diselesaikan dikarenakan 

mahasiswa menganggap bahwa setelah mahasiswa selesai menjawab soal maka sudah 

selesai tugas yang mahasiswa kerjakan tanpa harus melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Dengan Kemampuan Rendah 

Hasil tes tertulis yang telah diselesaikan mahasiswa dengan kemampuan rendah 

menunjukkan bahwa pada memahami masalah mahasiswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah rendah sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dari soal dengan baik. 

Namun masih salah dalam menentukan pertanyaan yang seharusnya dituliskan. 

 Kemudian pada tahap merencanakan pemecahan masalah, mahasiswa dengan 

kemampuan rendah mengalami kesalahan dalam menuliskan atau membuat model 

matematika apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada 

tahap melaksanakan pemecahan masalah, mahasiswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah rendah dapat dikatakan tidak mampu untuk menjalankannya, mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah rendah juga tidak menyadari bahwa jawaban yang 

diberikan adalah salah. Dengan tidak terpenuhinya indikator pemecahan masalah maka 

pada tahap memeriksa kembali mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah 

juga tidak dapat menjalankan proses pemeriksaan kembali dengan baik. 
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Gambar 3. Jawaban Siswa Kemampuan Rendah 

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

pembahasan akan dipaparkan sesuai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

mahasiswa sebagai berikut: 

a. Kemampuan Memahami Masalah

Berdasarkan hasil penelitian dapatlah diketahui bahwasanya kemampuan 

memahami masalah dari setiap mahasiswa memiliki tingkatan yang berbeda. 

Mahasiswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang lebih 

mampu dalam menuliskan dan menjelaskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal yang diberikan. Mahasiswa dengan kemampuan tinggi dan sedang juga pada saat 

dilakukan wawancara mampu menjelaskan dengan jelas apa saja hal yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut. Bahkan mahasiswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah tinggi dan sedang juga menjelaskan dengan sangat rinci bagaimana cara dia 

menentukan hal yang diketahui dengan sangat rinci.  

Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah hanya 

mampu menuliskan hal yang diketahui dari soal saja, namun untuk menuliskan apa 

yang ditanyakan mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah masih 

kurang mampu. Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara yang telah didapatkan dari 

subyek berkemampuan rendah. Mahasiswa berkemampuan rendah hanya mampu untuk 

menjelaskan apa yang diketahui dan memisalkan hal yang diketahui tersebut dengan 

kode-kode yang telah mahasiswa ketahui, namun dalam menjelaskan hal yang 

ditayakan mahasiswa masih salah dalam mengartikannya. 
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b. Kemampuan Merencanakan Penyelesaian
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwasanya kemampuan merencanakan 

masalah dari setiap mahasiswa memiliki tingkatan yang berbeda. Mahasiswa dengan 

kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu dalam menuliskan dan 

menjelaskan rencana penyelesaian yang akan digunakan. Mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah tinggi juga sudah tepat dalam menjawab dan 

menentukan model matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan mahasiswa dengan kemampuan tinggi 

dapat menjelaskan secara yakin dan memberikan penjelasan kenapa mahasiswa tersebut 

menggunakan model matematika yang dituliskan di lembar jawaban tersebut. 

Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang belum mampu untuk 

menuliskan proses perencanaan masalah.  

Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang tidak menuliskan 

rumus/rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, namun pada saat 

wawancara dilakukan mahasiswa menjelaskan rencana penyelesaian untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan sedang 

menjelaskan bahwa mahasiswa dengan kemampuan sedang terkadang lupa untuk 

menuliskan rencana penyelesaian yang akan digunakan, namun sebenarnya mahasiswa 

dengan kemampuan sedang memahami rencana penyelesaian yang harus digunakan.  

Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah juga belum mampu 

untuk menuliskan dan menjelaskan proses perencanaan masalah. Mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah rendah tidak menuliskan rencana yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal, bahkan mahasiswa dengan kemampuan rendah 

pada saat diwawancara tidak mampu menjelaskan harus menggunakan rencana 

penyelesaian yang harus digunakan. 

c. Kemampuan Menjalankan Rencana

Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi sudah mampu untuk 

menuliskan proses menjalankan rencana yang telah mahasiswa tentukan. Mahasiswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi juga lebih kreatif dalam proses 

penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan mahasiswa 

berkemampuan tinggi dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan kemampuan tinggi 

sudah mengerti langkah-langkah apa yang harus mahasiswa kerjakan, misalnya 

menggambarkan pemetaan kebidang-w. Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah kategori tinggi juga menjelaskan dengan sangat yakin langkah-langkah 

penyelesaian yang mahasiswa kerjakan.  

Mahasiswa dengan kemampuan sedang, lebih sering melakukan kesalahan 

dalam proses melaksanakan pemecahan masalah, bahkan mahasiswa dengan 

kemampuan sedang juga kebanyakan tidak menyadari kesalahan yang telah mahasiswa 

lakukan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwasanya mahasiswa tetap melanjutkan proses pelaksanaan penyelesaian walaupun 

rumus yang telah mahasiswa selesaikan itu sebenarnya salah. Bahkan pada proses 

pelaksanaan pemecahan masalah mahasiswa dengan kemampuan sedang mengaku 

bahwa mahasiswa tersebut selalu kurang teliti dalam melakukan perhitungan.  
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Mahasiswa dengan kemampuan rendah juga sering melakukan kesalahan dalam 

proses melaksanakan pemecahan masalah, mahasiswa dengan kemampuan rendah dapat 

dilihat dari lembar jawaban lebih sering melanjutkan proses penyelesaian dari rencana 

penyelesaian yang sebenarnya salah. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui 

bahwa mahasiswa dengan kemapuan rendah tidak menelaah proses pelaksanaan 

penyelesaian yang telah mahasiswa lakukan. Bahkan mahasiswa dengan kemampuan 

rendah sering memasukkan nilai-nilai yang mahasiswa anggap merupakan elemen dari 

penyelesaian tanpa menyadari bahwa yang mahasiswa lakukan itu adalah merupakan 

kesalahan dalam penyelesaian soal. 

d. Kemampuan Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali, mahasiswa dengan kemampuan tinggi terkadang 

menuliskan kembali hasil akhir yang telah dia selesaikan dengan memberikan kalimat 

penguat pernyataan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa mahasiswa dengan 

kemampuan tinggi selalu memeriksa dan melihat kembalijawaban yang telah 

mahasiswa tersebut selesaikan, dengan demikian mahasiswa tersebut dapat mengetahui 

apakah langkah penyelesaian yang telah mahasiswa tersebut lakukan sudah benar atau 

belum.  

Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang juga terkadang 

melakukan pemeriksaan kembali dari proses pengerjaan yang telah mahasiswa tersebut 

selesaikan. Berdasarkan lembar jawaban dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah sedang menekankan jawabannya dengan menuliskan 

pernyataan penguat. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa mahasiswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah sedang memang selalu memeriksa kembali 

jawaban yang telah mahasiswa tersebut selesaikan. Namun dapat diketahui dari hasil 

wawancara bahwasanya mahasiswa tidak menyadari proses penyelesaian yang 

mahasiswa tersebut lakukan adalah salah, walaupun telah melakukan pemeriksaan 

kembali.  

Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah, sangat jarang 

melakukan pemeriksaan kembali. Berdasarkan lembar jawaban mahasiswa dapat 

dilihat, bahwa mahasiswa sangat jarang menuliskan kembali kalimat pernyataan sebagai 

penguat jawaban yang telah mahasiswa selesaikan. Berdasarkan hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa mahasiswa dengan kemampuan rendah tidak pernah melakukan 

pemeriksaan kembali setelah menyelesaikan proses penyelesaian soal yang diberikan, 

mahasiswa dengan kemampuan rendah jarang melakukan pemeriksaan kemabali 

dikarenakan mahasiswa sebenarnya tidak paham dan merasa bingung dengan apa yang 

mahasiswa selesaikan sehingga mahasiswa merasa tidak perlu lagi melakukan 

pemeriksaan kembali jawabannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Kushendri dan 

Zanthy [10] mahasiswa tidak memahami masalah dengan baik, sehingga pada saat 

proses melaksanaan strategi dan melaksanakan perhitungan mahasiswa belum mampu 

mengelaborasikannya, begitu juga dengan memeriksa kembali, mahasiswa tidak 

melakukannya dengan baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kemampuan pemecahan masalah 

matematis mhasiswa terbentuk dalam tiga kategori yaitu kemampuan pemecahan masalah 

siswa tinggi, sedang dan rendah. Pada tahap memahami masalah mahasiswa dengan 

kamampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang dikategorikan mampu untuk 

menjalankan proses memahami masalah dengan baik. Sedangkan mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah rendah hanya mampu menuliskan apa yang diketahui dari 

soal yang diberikan dan masih salah menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Kemudian 

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis terletak pada proses merencanakan strategi pemecahan masalah dan 

melaksanakan perhitungan. Kemudian pada tahap memeriksa kembali, mahasiswa juga 

masih salah dalam melakukannya dan rata-rata mahasiswa tidak melakukan pemeriksaan 

kembali. Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah pada materi fungsi kebalikan dan pangkat mahasiswa di S1 Pendidikan 

Matematika Semester V Offering A Universitas Negeri Malang tergolong cukup walau 

masih banyak yang kesulitan mengerjakan pada indikator menjalankan rencana 

penyelesaian dan memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan 

yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan masalah  fungsi invers 

berdasarkan tahapan polya. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini terdiri dari tiga 

mahasiswa offering A 2021/2022 S1 pendidikan matematika 

Universitas Negeri Malang. Subjek penelitian dipilih berdasarkan 

tingkat keaktifan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran luring. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tulis dan 

wawancara. Tes Tulis yang diberikan berupa dua soal uraian mengenai 

fungsi invers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

keaktifan tinggi (M-1), sedang (M-2) dan rendah (M-3), dapat 

memahami masalah satu dan dua. Namun terdapat perbedaan pada 

tahapan merencanakan dan menyelesaikan masalah, dimana mahasiswa 

dengan tingkat keaktifan rendah (M-3) mampu merencanakan dan 

menyelesaikan masalah satu dan dua, sedangkan mahasiswa dengan 

tingkat keaktifan tinggi (M-1) dan sedang (M-2) hanya mampu 

merencanakan dan menyelesaikan masalah satu. .  

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Soal Uraian, Fungsi Invers 
 

PENDAHULUAN 

Matematika dikenal sebagai salah satu masalah yang paling signifikan dalam 

kehidupan individu. Siswa membutuhkan matematika ketika mereka lulus dari sekolah 

atau ketika mereka mulai bekerja [1]. Untuk itu, pembelajaran matematika yang 

diterapkan di sekolah harus lebih bermakna agar siswa lebih aktif dan mengerti tentang 

mata pelajaran yang  diajarkan [2]. Matematika bukan hanya sekedar ilmu hitung 

menghitung, tetapi juga dapat digunakan untuk membuktikan kebenaran ide dan 

memecahkan masalah dengan melalui cara berpikir yang logis dan terstruktur. 

Keterampilan mengerjakan soal matematika yang sesuai sangat diperlukan dalam 

mempelajari bidang studi lain [3]. Tercapainya keberhasilan pembelajaran matematika 

dalam perguruan tinggi dapat diukur dari kemampuan mahasiswa dalam memahami, 

mendalami dan mengaplikasikan ilmunya dalam menyelesaikan masalah yang ada. Akan 

tetapi hal ini berbanding terbalik dengan penemuan di lapangan terkait keterampilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah terutama terkait masalah fungsi invers yang 

masih ditemui beberapa kesalahan. 

mailto:saiful.anwar200311@students.um.ac.id
mailto:khalisa.naura.2003118@students.um.ac.id
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Kesalahan dalam  matematika  merupakan  penyimpangan  solusi  yang  tepat  dari  

suatu masalah,  baik  secara  konsep  maupun  prosedur penyelesaian [4]. Roselizawati 

mengungkapkan kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa terjadi karena mahasiswa 

tidak memperhatikan dengan baik penjelasan dosennya di kelas [5]. Selain itu Dirgantoro, 

Saragih, & Listiani [6], juga menjelaskan bahwa hal yang dapat menjadi penyebab 

terjadinya kesalahan yaitu kurangnya pemahaman mahasiswa akan materi pokok atau 

bahkan materi prasyarat, kurangnya penguasaan siswa dalam bahasa atau simbol 

matematika, siswa keliru dalam menafsirkan atau menggunakan rumus, siswa salah atau 

kurang teliti dalam perhitungan, siswa lupa konsep, cara mengajar guru yang kurang 

mendukung pemahaman atas materi atau konsep yang diajarkan, serta guru kurang 

memperhatikan siswa dalam belajar. 

Menurut Polya [7] masalah dalam matematika dikelompokkan dalam dua jenis 

yaitu (1) problem to find yaitu soal mencari dan (2) problem to prove yaitu soal 

membuktikan.  Setiap masalah matematika memiliki penyelesaian, langkah – langkah 

yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah merupakan salah satu faktor keberhasilan 

siswa mendapatkan hasil yang maksimal. Menurut Polya [7] pemecahan masalah 

matematika terdiri dari empat langkah penyelesaian yaitu (1) memahami masalah, (2) 

membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali jawaban. 

Kesalahan-kesalahan  mahasiswa  sudah selayaknya untuk diidentifikasi, terutama 

pada soal yang presenstase kesalahannya paling banyak. Menurut beberapa studi yang 

relevan, disimpulkan bahwa siswa sering mengalami kesalahan konsep dalam 

mempelajari konsep fungsi invers ([8]; [9]). Penyebab kesalahan tersebut berdasarkan 

kenyataan bahwa konsep fungsi invers umumnya diajarkan berdasarkan hafalan dan 

aturan rutin [10]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kolins, A. Y., dkk menyatakan 

bahwa kesalahan penyelesaian pada soal fungsi invers terdapat pada kesalahan 

penggunaan data, kesalahan interpretasi bahasa dan kesalahan teknis [11]. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa perlu untuk menggali lebih 

dalam mengenai kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pendidikan matematika 

dalam menyelesaikan soal fungsi invers. Selain itu, akan dideskripsikan setiap poin 

kesalahan yang dialami mahasiswa pendidikan matematika dalam menyelesaikan soal 

fungsi invers. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini akan 

dideskripsikan mengenai kesalahan apa saja yang dilakukan mahasiswa pendidikan 

matematika dalam menyelesaikan soal-soal Fungsi Invers. Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Negeri Malang. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. Subjek pada penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa offering A 2021/2022 

S1 pendidikan matematika Universitas Negeri Malang. Subjek penelitian dipilih 

berdasarkan tingkat keaktifan mahasiswa dalam mengikuti empat kali kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. Secara umum berdasarkan hasil analisa 

pekerjaan 29 Mahasiswa pada matakuliah Pengantar Aljabar materi fungsi invers dan  

indikator keaktifan mahasiswa menurut Sudjana yaitu (1) siswa ikut serta dalam 

melaksanakan tugas; (2) aktif mengajukan pertanyaan apabila tidak dimengerti baik 

bertanya kepada guru maupun teman; (3) ikut melaksanakan diskusi, akan dipilih  3 

mahasiswa sebagai subjek penelitian  dengan  kategori mahasiswa dengan keaktifan 

tinggi yaitu subjek M-1, mahasiswa dengan keaktifan sedang  yaitu subjek M-2 dan 
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mahasiswa dengan keaktifan rendah (pasif) yaitu subjek M-3. Pada Tabel 1 berikut 

disajikan data berdasarkan indikator tingkat keaktifan mahasiswa [12]. 

 
Tabel 1. Deskripsi Keaktifan Mahasiswa 

Indikator Keaktifan Subjek 

M-1 M-2 M-3 

Mahasiswa  ikut serta dalam melaksanakan tugas √ √ √ 

Aktif mengajukan pertanyaan apabila tidak dimengerti baik bertanya 

kepada guru maupun teman 
√   

Ikut melaksanakan diskusi √ √  

 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes tulis dan wawancara. 

Soal terdiri dari dua soal uraian berdasarkan indikator pemecahan masalah siswa pada 

materi fungsi invers. Tipe soal uraian dipilih karena dapat digunakan untuk mengetahui 

bagaimana jalan berfikir mahasiswa. Teknik analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini berdasarkan pada tahapan Sugiyono yaitu analisis data melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan [13].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Penjabaran Hasil Pekerjaan Subjek M-1 (Keaktifan Tinggi) 

• Soal Nomor 1 bagian A dan B 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban M-1 pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas,  M-1 telah memenuhi keempat tahapan polya. M- 

1 dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan pada soal dengan baik. Hal  

ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan M-1 dan didukung oleh hasil wawancara yang 

telah dilakukan.  

• Soal Nomor 2 bagian A 

Pada soal nomor 2 bagian A, M-1 tidak dapat menjawab soal dengan benar. M-1 

mengalami kesalahan ketika menggambar grafik fungsi yang diberikan. Ketika 

menggambar grafik, M-1 menggunakan konsep multiplisitas sehingga 

menyebabkan M-1 menjadi rancu ketika diminta menggambar fungsi kuadrat. 

Berdasarkan tahapan Polya, M-1 memahami masalah yang diberikan. Akan tetapi 

M-1 melakukan kesalahan pada tahap merencanakan masalah sehingga 

mengakibatkan M-1  juga melakukan kesalahan pada jawaban akhirnya. 
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Gambar 2. Jawaban M-1 pada soal nomor 2A 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa grafik fungsi 𝑓(𝑥) = −𝑥2 + 2𝑥 + 15 yang 

digambarkan M-1 belum tepat sehingga mengakibatkan M-1 salah ketika 

menemukan domain pada fungsi tersebut. Saat merekstriksi domain agar 

menghasilkan invers yang juga merupakan fungsi, M-1 mengalami kesalahan 

karena M-1 terpacu pada grafik tersebut. 

• Soal Nomor 2  Bagian B 

 
Gambar 3. Jawaban M-1 pada soal nomor 2B 

 

Pada gambar 3 terlihat bahwa M-1 hanya memenuhi tahapan pertama polya. 

dengan baik. Dalam tahap merencanakan masalah, M-1 dapat menjelaskan 

masalah dengan baik. Ketika di wawancarai M-1 mengerti bagaimana cara 

mencari invers fungsi akan tetapi pada saat mengaplikasikan pengetahuannya M-

1 melakukan kesalahan. M-1 hanya terbiasa dengan bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2. 

Ketika diberikan fungsi dengan bentuk umum 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 M-1 

kesulitan. M-1 mengalami kesalahan konsep dalam mengganti variabel 𝑦 pada 

penyebut menjadi 𝑥. Hal ini sejalan dengan pendapat Widodo [14] Mahasiswa 

yang melakukan kesalahan konsep mengakibatkan mereka tidak mampu 

menyelesaikan masalah pada tahap berikutnya. 
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2) Penjabaran Hasil Pekerjaan Subjek M-2 (Keaktifan Sedang) 

• Soal Nomor 1 Bagian A dan B 

 
 

Gambar 4. Jawaban M-2 pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa M-2 sudah mampu menyelesaikan soal 

sesuai dengan 4 tahapan Polya dengan baik. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa M-2 mampu memahami masalah yang 

diberikan dan tidak mengalami kesulitan dalam penyelesaiannya, Selain itu M-2 

juga mampu menjelaskan kembali jawabanya dengan baik. 

• Soal Nomor 2 Bagian A 

 
   

   Gambar 5. Jawaban M-2 pada soal nomor 2A 

 

Pada gambar 5 terlihat bahwa M-2 tidak mampu menjawab soal dengan benar. 

Gambar grafik yang disajikan belum sesuai dengan fungsi yang diberikan 

sehingga domain yang yang dituliskan belum tepat. Berdasarkan tahapan Polya 

M-2 hanya mampu memenuhi tahapan pertama. M-2 mampu memahami masalah 

dengan baik tetapi pada saat wawancara M-2 menyatakan masih bingung dalam 

mencari nilai inversnya dan lupa cara mencari titik puncak suatu fungsi. 
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• Soal Nomor 2 Bagian B 

 
 

Gambar 6. Jawaban M-2 pada soal nomor 2B 

 

Berdasarkan gambar 6 terlihat bahwa M-2 hanya memenuhi tahapan pertama 

Polya dengan baik. Namun pada tahap perencanaan M-2 melakukan kesalahan, 

M-2 tidak menemukan invers fungsinya. M-2 mengalami kesalahan dimana 

seharusnya 𝑓(𝑥) = 𝑦, akan tetapi M-2 mengganggap bahwa 𝑓(𝑥) = 𝑥 sehingga 

pada tahap melakukan rencana M-2 mengalami kesalahan. M-2 tidak dapat 

menggambar grafik dengan benar dikarenakan fungsi invers yang diperoleh salah 

sehingga domain fungsi invers salah. Hal ini sejalan dengan pendapat Widodo 

[14] Mahasiswa yang melakukan kesalahan konsep mengakibatkan mereka tidak 

mampu menyelesaikan masalah pada tahap berikutnya 

3) Penjabaran hasil pekerjaan Subjek M-3 (Keaktifan Rendah) 

• Soal Nomor 1 

 

 
Gambar 7. Jawaban M-3 pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 7 terlihat bahwa M-3 sudah mampu menyelesaikan soal 

sesuai dengan 4 tahapan Polya dengan baik. Meskipun tidak menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan tetapi ketika proses wawancara M-3 tersebut  mampu 

menjelaskan kembali  jawabanya dengan baik dan rinci. 
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• Soal Nomor 2 Bagian A 

 

 

 
Gambar 8. Jawaban M-3 pada soal nomor 2A 

 

Berdasarkan gambar 8 terlihat bahwa M-3 mampu menyelesaikan soal sesuai 

dengan 3 tahapan Polya yaitu memahami masalah, membuat rencana dan 

melaksanakan rencana dengan baik, tetapi M-3 masih kurang teliti sehingga hasil 

yang diperoleh kurang tepat. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa M-3 memahami  konteks dari soal yang diberikan akan tetapi 

M-3 masih bingung pada penentuan batas domain dari fungsi 𝑓(𝑥) harus 

menggunakan 𝑥 ≥ 1 atau 𝑥 ≤ 1 agar inversnya juga fungsi.. 

• Soal Nomor 2 Bagian B 

 
 

Gambar 9. Jawaban M-3 pada soal nomor 2B 

 

Berdasarkan gambar 9 terlihat bahwa M-3 sudah mampu menyelesaikan soal 

sesuai dengan 4 tahapan Polya dengan baik. Ketika proses wawancara M-3 

mampu menjelaskan cara menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik.  

Penjabaran data hasil pekerjaan M-1, M-2 dan M-3 berdasarkan tahapan Polya 

dideskripsikan pada Tabel. 2 berikut: 

 
Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Indikator Polya Keaktifan baik (tinggi) Keaktifan sedang Keaktifan rendah 

(pasif). 

Subjek M-1 Subjek M-2 Subjek M-3 

1A 1B 2A 2B 1A 1B 2A 2B 1A 1B 2A 2B 

Memahami masalah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

√ √  √ √ √   √ √ √ √ 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

masalah 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

Melihat kembali √ √   √ √   √ √  √ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa 

memahami langkah-langkah penyelesaian menggunakan 4 tahapan Polya. Hanya saja 

terjadi kesalahan pemahaman konsep pada proses perencanaan yang mengakibatkan pada 

tahapan pelaksanaan rencana mahasiswa melakukan kesalahan. Selain itu juga terdapat 

kesalahan dalam tahapan pelaksanaan rencana yang diakibatkan oleh kurangnya 

ketelitian mahasiswa dalam mengerjakan. 

Mahasiswa dengan tingkatan keaktifan yang berbeda tidak dapat menunjukkan 

bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini 

dibuktikan dari hasil analisis pada penelitian ini menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

tingkat keaktifan yang tinggi dan sedang memiliki kemampuan menyelesaikan masalah 

yang hampir merata. Akan tetapi mahasiswa yang memiliki keaktifan yang kurang (pasif) 

memiliki kemampuan yang berada di atas mahasiswa dengan keaktifan yang tinggi dan 

sedang. Keaktifan mahasiswa dapat memberikan pengaruh yang optimal dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah jika dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran yang tepat. Hal tersebut sejalan dengan hasil penilitian Firdaus, E.F. [15] 

yang menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran probing promting 

mendukung untuk memfasilitasi pemecahan masalah matematika.  

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: Sebaiknya 

pendidik juga memberikan latihan soal yang bervariasi dan untuk penelitian selanjutnya 

dapat dikembangkan dengan materi yang lebih menyeluruh dan soal yang lebih bervariasi 

sehingga dapat menambah pengetahuan kita terkait kesalahan apa saja yang mungkin 

dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
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ABSTRAK 

 

Siswa umumnya mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika berbentuk cerita, khususnya pada materi program linear. Hal 

tersebut disebabkan oleh rendahnya daya serap siswa saat memahami 

materi ketika pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka diperlukan suatu analisis untuk dapat mengetahui jenisjenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI SMA 

Kertanegara dalam menyelesaikan soal cerita materi program linear 

berdasarkan Prosedur Newman. Hasil penelitian ini menunjukkan 

persentase data sebagai berikut, kesalahan membaca 26,67%, kesalahan 

memahami masalah 86,67%, kesalahan transformasi 56,67%, kesalahan 

keterampilan proses 33,33% dan kesalahan penulisan jawaban akhir 

66,67%. Dari data yang diperoleh jenis kesalahan yang sering dilakukan 

oleh siswa adalah kesalahan memahami masalah, sehingga mengakibatkan 

kesalahan siswa dalam menulis jawaban akhir. Analisis kesalahan ini dapat 

dijadikan referensi dasar pembelajaran oleh guru dalam menentukan letak 

kesalahan siswa. 

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Soal Cerita, Prosedur Newman. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Dengan kualitas Pendidikan yang tinggi, maka kehidupan manusia akan 

meningkat. Salah satu ilmu terapan yang berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat seharihari 

adalah matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang melekat pada fakta, konsep, 

prosedur serta prinsip bersifat abstrak. Secara teori konsep matematika itu saling berkaitan antara 

satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain, konsep-konsep yang telah dipelajari siswa, dapat 

dijadikan panduan dalam memahami konsep materi berikutnya. Pada proses pembelajaran 

matematika, siswa diminta agar dapat mengaitkan konsep apa yang akan digunakan di dalam 

proses penyelesaian masalah pada soal. Priyanto [1] menjelaskan bahwa penyelesaian masalah 

pada matematika di sekolah umumnya dapat dicapai melalui soal cerita. 

Soal cerita merupakan salah satu model soal yang bisa dipakai untuk mengukur kemahiran 

siswa ketika memecahkan masalah, dikarenakan dalam soal cerita banyak menuntut siswa untuk 

mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan sehari-hari [2]. Menurut Susanti [3], 

dalam memecahkan masalah cerita dianggap lebih sulit untuk diselesaikan daripada 

menyelesaikan soal yang hanya berisi angka saja. Sedangkan menurut Satoto, dkk. [4] dalam 

memecahkan permasalahan soal cerita, siswa dituntut untuk mencerna maksud soal, memahami 

objek-objek yang mesti dirampungkan, mampu mengubah soal menjadi matematis, serta 

mampu menentukan operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan 

tepat sampai tahap penarikan kesimpulan. Oleh  karena itu, untuk meningkatkan kemahiran 
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siswa dalam melibatkan masalah kontekstual dengan materi matematika maka perlu adanya soal 

cerita [5]. 

Dalam tingkat satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) kebanyakan siswa 

memandang aljabar sebagai materi yang sulit. Aljabar dianggap siswa sebagai pelajaran yang 

sulit untuk diselesaikan, dikarenakan dalam menyelesaikan aljabar siswa dituntut untuk 

memahami pola serta penggunaan model matematika yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan [6]. Salah satu pokok bahasan dalam aljabar yaitu program linear. Materi ini 

dipelajari di kelas XI semester ganjil. Pada materi program linear ini penyajian masalahnya 

berupa soal cerita. Soal cerita disini berupa suatu kalimat dimana didalamnya termuat persoalan 

serta permasalahan yang membutuhkan keterampilan berhitung dalam penyelesaiannya [7]. Soal 

cerita terkait program linear mengharuskan siswa memahami permasalahan dalam bentuk 

kalimat dan apabila siswa tidak dapat memahami permasalahan yang ada dalam soal, sekiranya 

berdampak menjadi kesalahan- kesalahan lain disaat menyelesaikan masalah. 

Kesalahan merupakan penyimpangan dari suatu hal yang benar. Menurut Young dan 

O'Shea [8], kesalahan dalam matematika adalah penyimpangan dari penyelesaian permasalahan 

yang benar, baik secara konseptual maupun prosedural. Sedangkan menurut Wijaya dan 

Masriyah [9] kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan dari sesuatu yang dianggap benar 

atau suatu bentuk penyimpangan dari sesuatu yang telah disepakati/ditetapkan sebelumnya. 

Sandhu [10] memaparkan bahwa kesalahan timbul ketika siswa mengetahui apa yang harus 

dilakukan berikutnya, akan tetapi mereka melakukan kesalahan dalam menyelesaikan langkah 

penyelesaiannya. Novitasari menjelaskan bahwa kesalahan siswa bermula dari kesalahan 

menerima informasi meliputi kesalahan dalam menulis apa yang diketahui dan dalam 

menentukan apa yang ditanyakan. Sejalan dengan itu, Mazlan, dkk. [11] menelaah dan 

memperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dibagi menjadi tiga yakni, kesalahan 

konseptual: salah dalam penggunaan prosedur matematika, kesalahan prosedural: tidak 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan lengkap, dan kesalahan teknikal: kesalahan 

operasi perkalian. Sedangkan studi yang dilakukan Humaerah [12], terdapat beberapa bentuk 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan tahapan Newman, meliputi (1) kesalahan 

membaca: siswa tidak cakap membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal; (2) 

kesalahan memahami: (a) siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

atau hanya menuliskan salah satunya dan (b) salah dalam menangkap informasi yang terdapat 

dalam soal; (3) kesalahan transformasi: (a) tidak mampu memilih atau menggunakan rumus, (b) 

tidak cakap menentukan langkah-langkah penyelesaian; (4) kesalahan keterampilan proses: (a) 

tidak mampu mengoperasikan perkalian dan penjumlahan dengan benar; dan (5) kesalahan 

penulisan jawaban akhir: (a) tidak menentukan jawaban akhir dan (b) tidak menuliskan 

kesimpulan. 

Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

ketika menyelesaikan permasalahan dalam soal cerita terutama permasalahan yang berkaitan 

dengan materi program linear sehingga menyebabkan berbagai kesalahan dalam pengerjaannya. 

Keadaan ini terlihat dari rendahnya daya serap siswa SMA Kertanegara Malang saat memahami 

materi ketika pembelajaran berlangsung. Hal tersebut mengindikasikan adanya hambatan yang 

dialami siswa pada saat mengerjakan soal-soal program linear. Hambatan yang dialami siswa 

dalam memecahkan masalah soal cerita ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 

pemecahan masalah pada soal [13]. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, perlu adanya suatu upaya untuk 

mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dapat diatasi dengan memetakan terlebih dahulu kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika [14]. Dengan letak kesalahan 

yang dialami siswa, maka guru dapat menentukan langkah pembelajaran yang efektif, sehingga 

diharapkan mengurangi terjadinya kesalahan. Menurut Satoto [15] salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa adalah dengan melakukan kajian analisis 

kesalahan.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Nurussafa’at, dkk. [16] yang mengemukakan bahwa untuk 

mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa perlu adanya analisis lebih lanjut untuk mengetahui 

gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis kesalahan siswa sudah banyak dilakukan oleh 

para peneliti dengan topik matematika tertentu, seperti mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi pertidaksamaan kuadrat [17], sistem persamaan linier dua variabel 

[18], bangun ruang sisi datar [19], dan volume prisma [16]. Penelitian-penelitian tersebut 

menggunakan prosedur Newman dalam menganalisis kesalahan siswa. Untuk mendapati wujud 

kesalahan yang sering dilakukan siswa maka perkara ini perlu dianalisis dan dideskripsikan lebih 

lanjut. Sehingga dibutuhkan suatu teknik yang bisa dijadikan dasar untuk mengetahui letak 

kesalahan yang dialami siswa pada saat mengerjakan soal cerita, terutama pada materi program 

linear. Satu diantaranya yaitu menggunakan prosedur atau tahapan Newman, untuk menganalisis 

kesalahan dalam uraian [20]. Prosedur Newman merupakan tahapan untuk memahami dan 

menganalisis bagaimana siswa menjawab sebuah permasalahan yang ada pada soal [21]. 

Prosedur Newman dikembangkan untuk membantu guru ketika berhadapan dengan siswa yang 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita matematis [22]. Pada teori 

ini, Newman mengungkapkan lima tahapan umum yang dapat dijadikan acuan untuk mengetahui 

jenis dan alasan di balik siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan masalah dalam bentuk 

deskripsi cerita. Tahapan-tahapan tersebut yaitu: (a) membaca (reading), (b) memahami masalah 

(comprehension), (c) transformasi (transformation), (d) keterampilan proses (process skill), dan 

(e) penulisan jawaban akhir (encoding). 

Berdasarkan uraian di atas, maka analisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal seputar program linear perlu untuk diketahui. Sehingga peneliti 

terdorong untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear 

berdasarkan prosedur newman. Dengan demikian, tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

bentuk-bentuk kesalahan berdasarkan prosedur newman serta alternatif pemecahan masalah 

dalam menyelesaikan soal cerita khususnya materi program linear. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

memperoleh gambaran mendalam serta informasi secara terperinci mengenai jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa tingkat II ketika mengerjakan soal cerita program linear 

menggunakan teori Newman. Penelitian ini dilakukan di SMA Kertanegara Malang. Subjek dari 

penelitian ini ialah siswa siswi kelas XI dengan kemampuan heterogen (rendah, sedang, dan 

tinggi) dari masing-masing siswa. 

Instrumen utama daripada studi ini ialah peneliti sendiri dengan instrumen pendukung 

berupa soal tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tersebut sebelumnya telah dikaji 

oleh ahli dari dosen Matematika UM dan guru yang menemani berlangsungnya penelitian. 

Dalam studi ini, peneliti melakukan tes kepada siswa dengan memberikan dua soal cerita 

tentang program linear. 

Dalam menganalisis permasalahan, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis data yang didapatkan dari studi ini dikelompokkan menurut jenis kesalahan yang 

dirujuk dari teori Newman yaitu kesalahan tahap membaca (reading error), kesalahan tahap 

memahami masalah (comprehension error), kesalahan tahap transformasi (transformation 

error), kesalahan tahap keterampilan proses (process skill error) serta kesalahan tahap 

penulisan jawaban akhir (encoding error). Data yang didapatkan dari studi ini yaitu lembar 

jawaban siswa. Lembar jawaban ini nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk 

mengidentifikasi dan menentukan besarnya persentase dari setiap jenis kesalahan yang telah 

dilakukan siswa. Untuk mengetahui besarnya persentase dari setiap jenis kesalahan dapat 

menggunakan rumus di bawah ini: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 
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Keterangan : 

P = Persentase setiap jenis kesalahan 

n = Jumlah kesalahan yang dilakukan pada setiap jenis kesalahan  

N = Banyaknya Kemungkinan Kesalahan 

Selanjutnya data yang didapatkan dari jawaban siswa direduksi, kemudian dideskripsikan 

sesuai jenis kesalahan yang telah dilakukan oleh siswa pada proses penyelesaian soal cerita 

berdasarkan teori Newman untuk memperoleh kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil analisis lembar jawaban tes siswa menggunakan analisis kesalahan 

Newman, bentuk kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya meliputi 

kesalahan membaca, kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 

proses, serta kesalahan penulisan jawaban akhir. Untuk mengetahui bentuk kesalahan yang telah 

dilakukan siswa secara detail dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Jenis Kesalahan Siswa 

Siswa Jenis Kesalahan 

Soal 1 Soal 2 

1. I, J G, H 

2. - G, H, I, J 

3. - F, G, H, I, J 

4. G G, H, I, J 

5. G,J F, G, H, J 

6. F, G F, G, H, I, J 

7. G G, I 

8. G, H, J N 

9. G, H, J G, I, J 

10. G, H G, H, J 

11. G, I, J F, G, H, J 

12. G G, H, J 

13. G, J F, G, H, I, J 

14. F, G, H, I, J G, H, J 

15. G, H, J F, G, H, J 
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Keterangan : 

-  : Tidak ada kesalahan 

F : Kesalahan Membaca 

G : Kesalahan Memahami Masalah  

H : Kesalahan Transformasi 

I : Kesalahan Keterampilan Proses 

J : Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

N : Soal tidak dikerjakan 

 

Adapun pengelompokan hasil tes siswa dapat dilihat dari Tabel Klasifikasi berikut : 

 

Tabel 2. Klasifikasi Kesalahan Berdasarkan Kategori Kemampuan Siswa 

Skor Kategori Kemampuan Jumlah Siswa 

0 – 75 Rendah 4 

76 – 85 Sedang 8 

86 - 100 Tinggi 3 

 

Pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 4 

siswa, kategori sedang sebanyak 8 siswa dan kategori tinggi sebanyak 3 siswa. Maka peneliti 

kemudian mengambil satu siswa dari masing-masing kategori yang dipilih secara random untuk 

dijadikan subjek penelitian. Subjek penelitian yang dipilih dari masing-masing kategori ini 

nantinya akan diwawancarai guna untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan. 

Dari masing-masing kesalahan yang dilakukan siswa dalam Tabel 1 dan juga klasifikasi 

pada Tabel 2, terlihat masih banyak kesalahan yang sering dilakukan siswa saat menyelesaikan 

soal cerita program linier. Berikut merupakan tabel gambaran persentase kesalahan yang 

dilakukan siswa dengan tingkat kemampuan heterogen (tinggi, rendah dan sedang) berdasarkan 

prosedur Newman. 

Tabel 3. Persentase Data Kesalahan Siswa 

Jenis Kesalahan Kesalahan siswa Jumlah Persentase 

Soal 1 Soal 2 

Membaca 2 6 8 26,67 % 

Memahami 12 14 26 86, 67 % 

Transformasi 5 12 17 56,67 % 

Keterampilan Proses 3 7 10 33,33 % 

Jawaban Akhir 8 12 20 66,67 % 

 
Dalam Tabel 3 diatas terlihat bahwa persentase kesalahan terbesar adalah 86,67% ini 

berarti kesalahan dalam memahami masalah masih sering dilakukan. Dari hasil analisis 

terhadap lembar jawaban siswa, penyebab terjadinya kesalahan ialah siswa tidak menulis 

informasi apa yang diketahui dan juga ditanyakan dari soal. Berdasarkan data yang diperoleh, 

peneliti menemukan beberapa model kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan 

soal cerita program linier. Berikut ini pembahasan dan penjelasan setiap kesalahan siswa dengan 

tingkat kemampuan heterogen (tinggi, rendah dan sedang) menurut prosedur Newman. 

 

Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 

Kesalahan ini dialami 7 siswa dimana 2 siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 2 siswa 

dengan kemampuan sedang dan 3 siswa dengan kemampuan rendah dengan rata-rata tingkat 

kesalahan membacanya sebesar 26,67%. Keadaan ini memperlihatkan jika kesalahan membaca  
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tergolong rendah. Menurut Rindyana [23] kesalahan membaca soal terjadi ketika siswa tidak 

dapat memaknai kalimat yang mereka baca secara tepat. Pada penelitian ini kesalahan membaca 

yang sering dilakukan siswa dengan kategori rendah ialah salah dalam menginterpretasikan 

kalimat dengan benar, salah saat mencari poin utama dalam soal, dan salah menemukan 

informasi serta simbol matematika pada soal. Untuk siswa dengan kategori sedang, kesalahan 

yang sering dilakukan ialah mampu membaca atau mengenali simbol akan tetapi kurang mampu 

memaknai arti setiap kata, istilah dalam soal sehingga salah saat mencari poin utama dalam 

soal. Sedangkan untuk siswa kategori tinggi kesalahan yang sering dilakukan ialah mampu 

membaca informasi dan memaknai arti kata dalam soal dengan baik namun kurang teliti dalam 

memahami soal sehingga salah dalam menyampaikan informasi yang diperoleh. Subjek S-6 

adalah subjek yang berasal dari kategori berkemampuan sedang. Kesalahan yang dilakukan subjek ini 

relatif sedikit dari subjek yang lain. Gambar 1 di bawah ini merupakan salah satu contoh kesalahan 

yang dilakukan siswa (S-6) pada saat mengerjakan soal nomor 2. 

 

 

Gambar 1. Kesalahan Membaca Subjek 6 (S-6) 

 

Dari Gambar 1 ditunjukkan bahwa kesalahan membaca dilakukan S-6 yaitu tidak 

membaca penjelasan soal dengan cermat dan teliti. Padahal dalam soal dijelaskan bahwa “biaya 

parkir tiap mobil Rp5.000,- dan bus Rp7.000,-“ kemudian siswa diminta menentukan berapa 

hasil biaya parkir paling banyak, apabila tempat parkir terisi penuh. Namun, karena S- 6 tidak 

membaca secara cermat terkait biaya parkir mobil dan bus yang terdapat pada soal, maka ia 

salah memasukkan biaya parkir bus (lingkaran merah pada Gambar 1) sehingga menyebabkan 

kesalahan perhitungan jawaban akhir. Selain itu, S-6 salah dalam memodelkan kaidah 

matematika menjadi simbol matematika seperti simbol “=”seharusnya “≤”. Selain itu dari 

penelitian yang telah dilakukan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah juga mengalami 

beberapa kesalahan diantaranya yaitu tidak membaca soal dengan cermat sehingga 

mengakibatkan tidak menemukan poin utama dalam soal dan tidak mencermati simbol 

matematika yang berada dalam soal. 

Menurut hasil analisis jawaban siswa serta hasil wawancara yang telah dilakukan terlihat 

bahwa kesalahan membaca yang dilakukan oleh siswa berdasarkan kemampuannya (tinggi, 

sedang, dan rendah) disebabkan oleh beberapa hal diantaranya tidak menafsirkan kalimat 

dengan benar, tidak menemukan poin utama dalam soal, dan tidak mencermati informasi serta 

simbol matematika pada soal dengan cermat. Keadaan ini setara dengan pendapat Singh, dkk. 

[24] yang menyatakan bahwa pada umumnya siswa mampu membaca soal akan tetapi tidak 

mampu memahami maksud/pertanyaan soal, sehingga akan timbul kesalahan yang 

menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah penyelesaian 

yang sesuai. Vilenius-Tuohimaa,dkk. [25] dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa 

hanya mampu menampung bus dan 

mobil sebanyak 58 buah. Tiap mobil 

memerlukan tempat 6 m2 dan bus 24 

m2. Biaya parkir tiap mobil Rp5.000,- 

dan bus Rp7.000,-. Jika semua tempat 

parkir penuh, maka hasil biaya parkir 

yang paling banyak adalah. . . 

m2 
Tempat parkir seluas 600 
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semakin baik teknik membaca seseorang, maka semakin baik pula kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

 

Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Erros) 

Sebanyak 15 siswa mengalami kesalahan ini dimana 5 siswa dengan tingkat kemampuan 

tinggi, 6 siswa kemampuan sedang dan 4 siswa kemampuan rendah. Persentase kesalahan 

memahami masalah sebesar 86,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa persentase kesalahan 

masih relatif tinggi. Hartini [26] memaparkan bahwa faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yaitu kurang terbiasanya siswa dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal serta keinginan siswa untuk menyingkat penulisan jawaban. 

Kesalahan memahami masalah merupakan hal yang sering dialami siswa. Dalam proses 

memahami masalah ini, banyak siswa yang merasa gagal dalam memahami soal seperti halnya 

kesalahan yang dialami oleh siswa dengan kemampuan rendah. Mereka mengalami kesalahan 

dengan tidak memahami serta menemukan apa saja yang dan ditanyakan dengan lengkap dari 

soal serta kurang paham terhadap pertanyaan yang ada dalam soal yang mengakibatkan siswa 

tidak menjelaskan apa yang diketahui serta ditanyakan dari soal. Sedangkan untuk siswa dengan 

kemampuan sedang kesalahan yang dilakukan ialah tidak memahami serta menemukan apa saja 

yang dan ditanyakan dengan lengkap dari soal sehingga tidak mampu dalam mengkoneksikan 

antara kata kunci dan informasi dalam soal dengan yang ditanyakan pada soal. Lain halnya 

dengan siswa berkemampuan tinggi, mereka mengalami kesalahan dengan tidak menjelaskan 

(menuliskan) apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Gambar 2 di bawah ini merupakan 

contoh kesalahan yang dilakukan oleh subjek (S-15) dengan kemampuan rendah saat 

mengerjakan soal nomor 2. 

 

 

Gambar 2. Kesalahan Memahami Masalah Subjek 15 (S-15) 

Dari Gambar 2 ditunjukkan bahwa S-15 melakukan kesalahan dengan tidak menulis 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Pada dasarnya, kesalahan yang 

dilakukanoleh kebanyakan siswa ialah menulis hal-hal yang mereka ketahui tetapi kurang tepat. 

Akan tetapi S-15 (subjek 15) hanya membuat pemisalan x = bus dan y = mobil, dan langsung 

membuat kalimat matematis tanpa menyertakan apa yang diketahui serta ditanyakan dari soal. 

Selain itu S-3 juga salah dalam memodelkan soal seperti “𝑥 + 𝑦 = 58” seharusnya “𝑥 +𝑦 ≤ 58” 

kemudian “6𝑥 + 24𝑦 ≤ 600” akan tetapi S-15 menuliskan “24𝑥 + 6𝑦 = 600”. Seharusnya S-3 

mendeskripsikan terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal seperti “diketahui 

misal banyaknya mobil = x, banyaknya bus = y kemudian tempat parkir ini mampu menampung 

bus dan mobil sebanyak 58 buah => 𝑥 + 𝑦 ≤ 58 yang mana setiap mobil memerlukan tempat 6 m2 

dan bus 24 m2 . Tempat parkir seluas 600 m2 => 6𝑥 + 24𝑦 ≤ 600, fungsi objektif = Biaya parkir 

tiap mobil Rp5.000,- dan bus Rp7.000,- => 5000𝑥 + 7000𝑦”. 
Menurut hasil analisis jawaban siswa dari ketiga kategori serta hasil wawancara yang 

telah dilakukan terlihat bahwa kesalahan memahami masalah timbul dikarenakan siswa tidak 

hanya mampu menampung bus dan 

mobil sebanyak 58 buah. Tiap mobil 

memerlukan tempat 6 m2 dan bus 24 

m2. Biaya parkir tiap mobil Rp5.000,- 

dan bus Rp7.000,-. Jika semua tempat 

parkir penuh, maka hasil biaya parkir 

yang paling banyak adalah. . . 

m2 
Tempat parkir seluas 600 
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memahami apa saja yang diketahui dengan lengkap serta tidak bisa memahami apa saja yang 

ditanyakan dengan lengkap dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. 

Keadaan ini sesuai dengan pendapat Chusnul, dkk. [27] dalam studi yang dilakukan, bahwa 

kesalahan yang terjadi diakibatkan oleh siswa yang tidak menuliskan informasi juga pertanyaan 

yang termuat dalam soal. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami atau tidak memahami 

masalah dari soal, sehingga siswa tidak menulis informasi yang didapat secara lengkap. 

Muncarno [28] dalam studinya menjelaskan bahwa kesalahan pemahaman yang terjadi pada 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita disebabkan oleh siswa yang kurang cermat dalam 

membaca dan memahami kalimat demi kalimat serta mengenai apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal. 

 

Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) 

Sebanyak 14 siswa mengalami kesalahan ini saat mengerjakan soal dengan 3 siswa 

berkemampuan tinggi, 5 siswa berkemampuan sedang dan 7 siswa berkemampuan rendah yang 

mana jumlah persentasenya sebesar 56,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa persentase 

kesalahan masih relatif tinggi. Dalam hal ini, kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan 

kemampuan rendah yaitu salah dalam membuat model matematis dari informasi yang 

didapatkan, salah dalam menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dan 

tidak mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Sedangkan 

untuk siswa dengan kemampuan sedang kesalahan yang dilakukan ialah salah dalam mengubah 

informasi yang diperoleh menjadi model matematika, salah dalam menentukan rumus. Untuk 

siswa dengan kemampuan tinggi kesalahan yang dilakukan ialah salah dalam mengubah 

informasi yang diperoleh menjadi model matematika. Kesalahan-kesalahan yang dialami siswa 

ini dapat mempengaruhi terjadinya kesalahan lain, seperti kesalahan keterampilan proses serta 

kesalahan penulisan jawaban akhir. Berikut dapat diamati contoh kesalahan yang dilakukan 

oleh subjek dengan kemampuan rendah (S-3) pada saat mengerjakan soal nomor 2. 

 

 
Gambar 3. Kesalahan Transformasi Subjek 3 (S-3) 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan kesalahan transformasi yang dilakukan S-3, ialah tidak 

dapat mengkonversikan permasalahan dalam soal menjadi model matematika. Subjek 3 juga 

tidak teliti dalam mengoperasikan penjumlahan, pengurangan maupun perkalian saat 

menyelesaikan soal. Dari gambar yang disajikan, model matematika 𝑥 + 𝑦 ≥ 58 dan 6𝑥 + 24𝑦 
≥ 600 yang ditulis S-3 salah, seharusnya model matematika yang ditulis adalah 𝑥 + 𝑦 ≤ 58 

dan 6𝑥 + 24𝑦 ≤ 600 (dilingkari merah pada Gambar 3). Selain itu, S-3 juga salah dalam 

menuliskan fungsi tujuan (dilingkari merah pada Gambar 3), sehingga operasi yang dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah juga salah. 

Menurut hasil analisis jawaban siswa serta hasil wawancara yang telah dilakukan terlihat 

bahwa hal-hal penyebab siswa melakukan kesalahan transformasi antara lain tidak dapat 

membentuk model matematika, tidak dapat menentukan rumus dan tidak dapat menyelesaikan 

soal menggunakan langkah penyelesaian yang tepat. Kesalahan transformasi ini sejalan dengan 

hanya mampu menampung bus dan 

mobil sebanyak 58 buah. Tiap 

mobil memerlukan tempat 6 m2 

dan bus 24 m2. Biaya parkir tiap 

mobil Rp5.000,- dan bus Rp7.000,-

. Jika semua tempat parkir penuh, 

maka hasil biaya parkir yang 

paling banyak adalah. . . 

m
2 Tempat parkir seluas 600 
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pandangan Mahmudah & Sutarni [29] bahwa kesalahan transformasi umumnya timbul 

dikarenakan siswa salah saat mengubah susunan kalimat dalam soal menjadi model 

matematika, sehingga siswa salah dalam mengembangkan/menemukan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dalam soal. Suhita [30] juga mengatakan bahwa dalam menyelesaikan 

soal cerita siswa banyak mengalami kesalahan pada pemodelan dan penafsiran terhadap soal 

yang diberikan dan salah satu faktor penyebabnya yaitu karena siswa tidak memahami isi dan 

siswa kurang menguasai konsep dari soal. 

 
Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 

1. Sebanyak 9 siswa mengalami kesalahan ini dengan 2 siswa berkemampuan tinggi, 3 

berkemampuan sedang dan 4 siswa berkemampuan rendah dimana persentasenya sebesar 

33,33%. Keadaan ini dapat digolongkan ke dalam persentase kesalahan sedang. Process 

skills errors diakibatkan oleh omitted data dan skills hierarchy problem dengan berbagai 

macam kesalahan siswa diantaranya kesalahan saat melakukan operasi hitung, tidak 

melakukan operasi untuk mencari solusi maupun tidak menuntaskan penyelesaian masalah 

[18]. Dalam hal ini kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan tinggi dan 

sedang diantaranya yaitu, kesalahan sewaktu menggunakan kaidah atau aturan matematika 

dengan benar, tidak mampu melanjutkan langkah-langkah untuk menyelesaikan soal serta 

kesalahan dalam perhitungan. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah kesalahan yang 

dilakukan ialah salah dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika dengan benar 

serta tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 

dan tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dengan tepat. 

Gambar 4 di bawah ini menunjukkan bahwa S-9 (subjek dengan kemampuan sedang) 

melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal nomor 
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1.  

Gambar 4. Kesalahan Keterampilan Proses Subjek 9 (S-9) 

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa S-9 salah saat menemukan titik potong. 

Sebenarnya S-9 dapat menentukan koordinat titik sudut daerah hasil dari masalah yang 

diberikan, akan tetapi cara S-9 menggambar daerah hasil salah yaitu koordinat titik-titik yang 

telah ditemukan tidak cantumkan dengan tepat. Jadi meskipun S-9 melanjutkan langkah-

langkah untuk menyelesaikan masalah dengan benar, namun hasil akhirnya tidak sesuai dengan 

hasil yang sebenarnya. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa serta hasil wawancara yang telah dilakukan, 

disimpulkan bahwa siswa mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal tetapi salah dalam pengoperasiannya, serta kesalahan prosedural seperti 

salah menuliskan fungsi tujuan yang ingin didapatkan sehingga salah saat melakukan 

perhitungan, dan lain sebagainya. Hasil analisis ini sepemikiran dengan Jha [31] yang 

menjelaskan bahwa dalam kesalahan keterampilan proses, siswa mampu menentukan langkah 

yang akan digunakan, akan tetapi tidak bisa menyelesaikan langkah-langkah tersebut sampai 

tuntas. 

 

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Ecoding Errors) 

Sebanyak 13 siswa mengalami kesalahan ini yang mana kesalahan ini dilakukan oleh 4 

siswa dengan kemampuan tinggi, 4 siswa kemampuan sedang dan 5 siswa kemampuan rendah 

Seorang tukang roti mempunyai bahan A,B dan C masing-masing sebanyak 160 

kg, 110 kg dan 150 kg. Roti I memerlukan 2 kg bahan A, 1 kg bahan B dan 1 Kg 

bahan C Roti II memerlukan 1 kg bahan A, 2 kg bahan B dan 3 Kg bahan C Sebuah 

roti I dijual dengan harga Rp.30.000 dan sebuah roti II dijual dengan harga 

Rp.50.000, pendapatan maksimum yang dapat diperoleh tukang roti tersebut adalah. . 

. 
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hanya mampu menampung bus dan 

mobil sebanyak 58 buah. Tiap mobil 

memerlukan tempat 6 m2 dan bus 24 

m2. Biaya parkir tiap mobil Rp5.000,- 

dan bus Rp7.000,-. Jika semua tempat 

parkir penuh, maka hasil biaya parkir 

yang paling banyak adalah. . . 

m2 
Tempat parkir seluas 600 

dimana persentase kesalahannya sebesar 66,67%. Persentase kesalahan ini terbilang tinggi 

dikarenakan siswa dengan kemampuan rendah tidak menuliskan jawaban akhir, tidak dapat 

menampilkan jawaban akhir dengan benar, dan tidak dapat menuliskan jawaban akhir 

berdasarkan perhitungan yang dilakukan sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang 

kebanyakan tidak menuliskan kesimpulan berdasarkan penyelesaian yang diperoleh.Menurut 

Singh, dkk. [24] dalam menentukan jawaban akhir meskipun siswa sudah mampu mengerjakan 

permasalahan matematika dengan benar, tetapi penulisan jawaban akhir bisa saja terjadi 

akibat kecerobohan yang dilakukan. Gambar 5 di bawah ini menunjukkan bahwa saat 

mengerjakan soal nomor 2 S-12 melakukan kesalahan. 
 

 

Gambar 5. Kesalahan Jawaban Akhir Subjek 12 (S-12) 

Terlihat dari gambar di atas bahwa S-12 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir. 

Pada gambar diatas hasil akhir yang diperoleh S-12 sebenarnya sudah benar yaitu hasil biaya 

parkir maksimal sebesar Rp 318.000, akan tetapi S-12 tidak menuliskan jawaban akhir yang 

diminta soal dengan benar yaitu tidak menuliskan kesimpulan yang serupa dengan jawaban 

akhir. Kesimpulan yang diminta dari penyelesaian soal tersebut ialah   “Jadi, hasil biaya parkir 

paling banyak adalah 𝑅𝑝 318.000”. 

Dari hasil analisis jawaban siswa serta wawancara yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa bentuk kesalahan pada saat siswa menyusun jawaban akhir adalah 

tidak dapat menunjukkan hasil penyelesaian soal, tidak dapat menampilkan jawaban akhir yang 

diminta pada soal, dan tidak dapat menuliskan kesimpulan berdasarkan jawaban akhir. Sangat 

disayangkan jika penulisan jawaban akhir yang ditunjukkan salah, karena siswa telah berhasil 

menggapai tahap pengolahan data tetapi gagal dalam menuliskan penyelesaian akhir. Kesalahan 

ini terjadi karena siswa kurang memahami masalah yang terkait [32]. Zakaria juga 

mengemukakan bahwa kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir disebabkan oleh faktor 

kecerobohan dalam menyelesaikan soal cerita. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada hasil analisis data yang telah dilakukan, masih didapati beberapa bentuk 

kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan soal cerita khususnya materi program 

linear sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 26,67 % siswa mengalami kesalahan membaca 

yang ditandai dengan siswa tidak menafsirkan kalimat dengan benar, tidak menemukan poin 

utama dalam soal, dan tidak mencermati informasi serta simbol matematika dalam soal dengan 

cermat. 86,67% siswa mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan ini ditandai dengan 

siswa tidak menjelaskan/menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal atau menulis 

apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi kurang sesuai. 56,67% siswa mengalami kesalahan 

transformasi, kesalahan ini ditandai dengan siswa yang tidak dapat membentuk model 
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matematika, tidak dapat menentukan rumus dan tidak dapat menyelesaikan soal menggunakan 

langkah penyelesaian yang tepat. 33,33% siswa mengalami kesalahan keterampilan proses, 

kesalahan ini ditandai dengan siswa mengetahui langkah- langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal tetapi salah dalam pengoperasiannya, serta kesalahan prosedural seperti 

salah saat menuliskan fungsi tujuan yang ingin dicapai sehingga salah dalam melakukan 

perhitungan atau tidak menyelesaikan operasi hitungnya. Dan 66,67% siswa melakukan 

kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan ini ditandai dengan siswa tidak dapat 

menunjukkan hasil penyelesaian soal, tidak dapat menampilkan jawaban akhir yang diminta 

pada soal, dan tidak dapat menuliskan jawaban akhir berdasarkan kesimpulan. Dari data yang 

diperoleh kesalahan memahami masalah merupakan bentuk kesalahan yang sering dilakukan 

siswa, sehingga mengakibatkan kesalahan siswa dalam menulis kesimpulan. 

Berdasarkan pemaparan kesalahan diatas maka informasi ini bisa dijadikan referensi guru 

ketika mengembangkan media pembelajaran yang akan digunakan pada proses pembelajaran 

sehingga dapat menekan terjadinya kesalahan serupa. Adapun saran yang bisa diterapkan untuk 

mengurangi adanya kesalahan ini ialah menggunakan terapi belajar (Learning Therapy). 

Menurut Junaedi, dkk. [33] salah satu upaya meminimalkan terjadinya kesalahan tersebut 

adalah dengan memberikan terapi belajar (Learning Therapy). Terapi belajar (Learning 

Therapy) ini dilakukan dengan menyampaikan berbagai macam penyelesaian masalah 

matematika seperti berikut. (1) Mendalami materi prasyarat untuk memecahkan masalah, (2) 

Belajar menginterpretasikan masalah dengan mencantumkan atau menulis informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dengan benar, (3) Belajar menulis rumus atau strategi penyelesaian 

masalah dengan jelas dan benar sehingga pekerjaannya yang dihasilkan menjadi terstruktur, (4) 

Memecahkan masalah dengan cermat, detail dan menyeluruh sesuai dengan rumus dan strategi 

yang dipilih, (5) Membiasakan siswa untuk memeriksa ulang pekerjaan mereka. Sedangkan 

menurut Suyitno [34], pentingnya memberikan Learning Therapy pada siswa yaitu untuk 

memudahkan siswa dalam mengemukakan pendapat atau solusi secara akurat. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena tentang perbedaan 

gaya belajar dapat mempengaruhi kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

VII-F SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung dalam menyelesaikan 

soal operasi bentuk aljabar berdasarkan gaya belajar, yakni visual, 

auditori, dan kinestetik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan  desain penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Teknik analisis datanya 

adalah reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa bergaya belajar visual sangat baik karena memenuhi empat 

indikator, kemampuan penalaran matematis siswa bergaya belajar 

auditori baik karena memenuhi tiga indikator, dan kemampuan 

penalaran matematis siswa bergaya belajar kinestetik baik, karena 

memenuhi tiga indikator penalaran. 

Kata kunci: Kemampuan Panalaran Matematis, Operasi Bentuk 

Aljabar, Gaya Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Penalaran (reasoning) merupakan pondasi dari matematika. Hal ini didukung 

pendapat Ross  yang menyatakan bahwa salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran 

matematika adalah mengajarkan  penalaran logis (logical reasoning) kepada siswa. Bila 

kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada siswa, maka menurutnya matematika 

hanya menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh, 

tanpa mengetahui maknanya.  

Kemampuan penalaran sangat berperan penting untuk memahami matematika. 

Hal ini Sejalan dengan pendapat Turmudi yang menyatakan bahwa penalaran dan 

pembuktian merupakan aspek fundamental dalam matematika. Lebih lanjut, Sumarmo 

menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis sangat penting dalam pemahaman 

matematis, mengeksplor ide, memperkirakan solusi, dan menerapkan ekspresi 

matematis dalam konteks matematis yang relevan, serta memahami bahwa matematika 

itu bermakna [1]. Penalaran matematis adalah berpikir mengenai permasalahan-

permasalahan matematika secara logis untuk memperoleh penyelesaian. Penalaran 

matematis juga mensyaratkan kemampuan untuk memilah hal yang penting dan tidak 

penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan menjelaskan atau memberikan 

alasan atas sebuah penyelesaian (Wulandari, 2011 dalam Santoso, 2015) 
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Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas, indikator kemampuan penalaran 

meliputi: (1) mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi matematika, (3) menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, 

(4) menarik kesimpulan dari pernyataan, (5) memeriksa kesahihan suatu argument, (6) 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi [2] 
Penelitian ini menggunakan empat indikator penalaran matematis dan penerapannya 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Penerapan Indikator Penalaran Matematika 

Indikator Penalaran 

Matematis 

Penerapan 

Melakukan manipulasi 

matematika 

Menggunakan strategi matematika 

dalam menyelesaikan soal 

Memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

Menunjukkan hubungan setiap 

langkah penyelesaian soal 

Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

Menyimpulkan jawaban akhir 

Memeriksa kesahihan suatu 

argumen 

Memeriksa kembali langkah-

langkah penyelesaian soal 

Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang 

untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 

melalui persepsi yang berbeda. Menurut James dan Gardner gaya belajar adalah cara 

yang kompleks dimana para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan efisien 

dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah mereka pelajari.  

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran 

matematis siswa bergaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam menyelesaikan 

soal operasi bentuk aljabar di kelas VII-F SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 

  

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah kualitatif.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan tujuan menafsirkan peristiwa yang terjadi dan 

dilakukan dengan melibatkan bermacam-macam metode yang ada [3].  
Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai 

dengan adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek yang diteliti secara tepat [4]. 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Rabu-Sabtu, 10-13 April  2019. Penelitian  ini 

bertempat di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, Jl. Raya Sumbergempol No.  30 

Sumberdadi, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini diperoleh secara purposive, yakni dipilih dengan tujuan atau 

pertimbangan tertentu [5]. Subjeknya adalah enam siswa dari kelas VII-F SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung sebagai berikut:  
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Tabel 2. Pengodean Subjek 

Gaya 

Belajar 

Nama 

Siswa 

Kode 

Visual DFH SBV1 

 RDA SBV2 

Auditori ATS SBA1 

 RSP SBA2 

Kinestetik MAG SBK1 

 NSK SBK2 

 

Sumber Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah hasil pengerjaan tes kemampuan 

penalaran pada materi operasi bentuk aljabar, dan transkrip dari hasil wawancara. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Instrumen 

pendukungnya yaitu angket gaya belajar, soal tes kemampuan penalaran matematis dan 

pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan 

wawancara. Tes yang digunakan berupa tes tulis dan berbentuk essay (uraian). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini, sesuai dengan Miles dan Huberman, yaitu 

data reduction, data display, dan conclusion drawing [6]. Reduksi data akan fokus pada 

kemampuan penalaran matematis siswa bergaya belajar visual, audio, dan kinestetik. 

Data akan disajikan dalam bentuk teks deskriptif. Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan mengkategorikan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut. 

Tabel 3. Kategori Penalaran Matematis 

Kategori Banyak Indikator 

Terpenuhi 

sangat baik 4 

Baik 3 

Sedang 2 

kurang baik 1 

Buruk 0 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara terhadap siswa bergaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik, maka didapatkan hasil dan pembahasan sebagai berikut: 

A. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Bergaya Belajar Visual 
1. Melakukan Manipulasi Matematika 

Subjek bergaya belajar visual cenderung melakukan manipulasi matematika 

dengan menggunakan metode substitusi di langkah awalnya. Kedua subjek visual sama-

sama menggunakan substitusi. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Substitusi oleh Subjek Visual 

Subjek mengatakan “Karena nilai x sudah diketahui, tinggal substitusi x ke 

persamaan panjang dan lebar”. Setelah menggunakan metode subtitusi, subjek bergaya 

belajar visual melanjutkan dengan operasi hitung tertentu, yakni luas persegi panjang. 

 
Gambar 2. Operasi Hitung Tertentu setelah Substitusi oleh Subjek Visual 

Penggunaan rumus luas persegi panjang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal, karena yang ditanyakan adalah luas lahan yang tersisa. Hal ini membuktikan 

bahwa subjek visual pandai dalam merencanakan penyelesaian dari soal. Sejalan dengan 

pendapat yang mengungkapkan bahwa salah satu ciri-ciri individu yang bergaya belajar 

visual adalah perencana dan pengatur jangka panjang yang baik [7].  

2. Memberikan Alasan atau Bukti terhadap Kebenaran Solusi 

Subjek bergaya belajar visual memberikan alasan dengan logis terkait hubungan 

dari setiap langkah penyelesaiannya. Ketika ditanya tentang alasan mengurangi luas 

jalan dari luas lahan pada soal no. 1, SBV2 menjawab “Karena yang dicari luas lahan 

yang tersisa setelah dibuat jalan.” SBV1 memberikan alasan mengapa ia mencari luas 

lahan seluruhnya yakni “Sepaham saya mencari luas lahan seluruhnya.”, padahal yang 

ditanyakan adalah luas lahan yang tersisa. Dalam hal ini, SBV1 salah memahami 

maksud soal sehingga mengakibatkan strategi penyelesaiannya salah. Pada kasus ini, 

strategi penyelesaian salah karena subjek kurang baik dalam memahami maksud soal. 

Hal ini didukung oleh pendapat yang mengungkapkan tentang salah satu faktor yang 

mempengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita adalah 

kurang baik dalam pemahaman memaknai soal dan membaca. 

3. Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

Subjek bergaya belajar visual cenderung menarik kesimpulan dari pernyataan 

dengan menggunakan penalaran deduktif yakni menarik kesimpulan berdasarkan 

pernyataan-pernyataan pada langkah-langkah penyelesaian. Subjek bergaya belajar 

visual mampu menyimpulkan jawaban akhir dari soal berdasarkan langkah-langkah 

penyelesaian yang sudah dilakukan. Subjek mengatakan “luas lahan yang tersisa 

diperoleh 7.480 m2”, di soal lain subjek mengatakan “ Panjang kawat yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka balok adalah 252 cm.”. Dalam hal ini, subjek bergaya belajar 

visual memenuhi dalam menarik kesimpulan dari pernyataan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa salah satu warindikator penalaran matematis adalah 

menarik kesimpulan dari pernyataan [2]. 
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Subjek bergaya belajar visual tidak menuliskan kesimpulan dari langkah-langkah 

penyelesaiannya. Dari hasil wawancara, SBV2 tidak menuliskan kesimpulan dari kedua 

soal karena lupa. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban subjek. Kasus ini 

menunjukkan bahwa subjek visual tidak teliti. Hal ini bertentangan dengaan pendapat 

Bobbi Deporter yang menyatakan bahwa salah satu ciri-ciri individu yang bergaya 

belajar visual adalah teliti terhadap detail [7].  

4. Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Subjek bergaya belajar visual cenderung memeriksa kesahihan suatu argumen 

dengan menghitung lagi jawaban yang sudah diperoleh. Setelah dihitung lagi, pada soal 

nomor satu dan dua, subjek memperoleh hasil akhir yang sama dengan hitungan awal. 

Subjek diminta menghitung ulang agar subjek meneliti jawabannya. Saat subjek diminta 

untuk menghitung ulang jawabnnya, ia mengatakan “Iya (sambil menghitung lagi).” 

Setelah menghitung ulang jawabannya, subjek ditanya apakah hasilnya sama, dan ia 

menjawab “Sama”. Dalam hal ini, subjek bergaya belajar visual memenuhi dalam 

memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa salah satu indikator penalaran matematis adalah memeriksa kesahihan suatu 

argument [2].  
Ketika diminta menghitung lagi jawaban soal nomor satu, SBV2 menghitung lagi 

dengan cara lain. Cara lain yang dimaksud diketahui dari petikan wawancara 

“(Mengerjakan). (114 − (2 × 2)) × (72 − (2 × 2)) = (114 − 4) × (72 − 4) =
110 × 68 = 7.480 m2.”. Cara lain ini menghasilkan jawaban yang sama dengan 

hitungan sebelunya yakni 7.480 m2. Dalam hal ini, SBV2 dapat memberikan lebih dari 

satu rencana penyelesaian atas soal no. 1 dan menyelesaikan rencana yang dipilih 

sampai memperoleh hasil akhir. Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengungkapkan 

bahwa salah satu ciri-ciri individu yang bergaya belajar visual adalah perencana dan 

pengatur jangka panjang yang baik [7].  
 

B. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Bergaya Belajar Auditori 

1. Melakukan Manipulasi Matematika 

Subjek bergaya belajar auditori cenderung melakukan manipulasi matematika 

dengan menggunakan metode substitusi di langkah awalnya. Pada soal nomor satu, 

subjek mengatakan “Panjang balok = 3𝑥 = 3 × 10 = 30 cm, lebarnya = (2𝑥 − 5) =
(2 × 10) − 5 = 20 − 5 = 15 dan tingginya = (𝑥 + 8) = 10 + 8 = 18 cm.”, sedangkan 

salah satu sebjek pada soal lain mengatakan “Diketahui x = 30 sehingga panjangnya = 

4𝑥 − 6 menjadi (4 × 30) − 6 = 120 − 6 = 114 m. Kemudian, lebarnya = 2𝑥 + 12  
menjadi (2 × 30) + 12 = 60 + 12 = 72 m.” Setelah menggunakan metode subtitusi 

pada soal nomor satu, subjek bergaya belajar auditori menggunakan strategi yang 

berbeda dari subjek-subjek lainnya (visual dan kinestetik), yakni dengan menggunakan 

rumus keliling persegi panjang, padahal yang ditanyakan dalam soal adalah mencari 

luas lahan yang tersisa dan penyelesaian soal tidak membutuhkan keliling persegi 

panjang. 

 
Gambar 3. Operasi Hitung Tertentu setelah Substitusi oleh Subjek Auditori 
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Hal ini menunjukkan bahwa subjek bergaya belajar auditori mempunyai masalah 

dalam pekerjaan yang melibatkan visualisasi, karena soal nomor satu mengandung 

unsur visualisasi. Sejalan dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa salah satu ciri-

ciri individu bergaya auditori adalah mempunyai masalah dengan pekerjaan yang 

melibatkan visualisasi [7]. 

2. Memberikan Alasan atau Bukti terhadap Kebenaran Solusi 

Subjek bergaya belajar auditori tidak mampu memberikan alasan dengan logis 

terkait hubungan dari setiap langkah penyelesaiannya. SBA2 tidak dapat memberikan 

alasan untuk soal no. 2 karena ia asal menggunakan strategi. Hal ini diketahui melalui 

pernyataaannya ketika ditanya tentang alasan menggunakan rumus volume balok 

(SBA2 menyebut “luas balok”)  yakni  “Karena yang saya tahu adalah rumus luas 

balok, jadi, saya gunakan rumus itu.”. Dalam kasus ini, siswa belum bisa 

menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang menyatakan siswa yang tidak mampu memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa solusi berarti belum paham terhadap materi yang dipelajari, siswa 

belum mengetahui definisi atau rumus yang harus digunakan, siswa belum mampu 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki, siswa belum mampu memecahkan konsep yang 

ada, serta belum bisa menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. 

3. Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

Subjek bergaya belajar auditori cenderung menarik kesimpulan dari pernyataan 

dengan menggunakan penalaran deduktif yakni menarik kesimpulan berdasarkan 

pernyataan-pernyataan pada langkah-langkah penyelesaian. Subjek bergaya belajar 

auditori menyimpulkan jawaban akhir dari soal berdasarkan langkah-langkah 

penyelesaian yang sudah dilakukan. Subjek mengatakan “Sisa lahannya adalah 364 

m.”, dan pada soal lain, ia mengatakan “Panjang kawat yang dibutuhkan untuk 

membuat kerangka balok adalah 252 cm.” Dalam hal ini, subjek bergaya belajar 

auditori memenuhi menarik kesimpulan dari pernyataan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang menyatakan bahwa salah satu indikator penalaran matematis adalah menarik 

kesimpulan dari pernyataan [2].   
Subjek bergaya belajar auditori tidak menuliskan kesimpulan dari soal. SBA1 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal no. 1. Ketika ditanya alasan SBA1 tidak 

menuliskan kesimpulan, mengatakan “Lupa kak.”. Ini berarti bahwa subjek mempunyai 

masalah dalam menulis. Sejalan dengan pendapat Bobbi Deporter yang mengungkapkan 

bahwa salah satu ciri-ciri individu bergaya belajar auditori adalah merasa kesulitan 

untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita [7].   
 

4. Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Subjek bergaya belajar auditori cenderung memeriksa kesahihan suatu argumen 

dengan menghitung lagi jawaban yang sudah diperoleh. Dalam memeriksa kesahihan 

argumen, peneliti menginstruksikan kedua subjek untuk menghitung kembali 

jawabannya agar keduaanya meneliti jawabannya. Ketika diminta untuk menghitung 

ulang jawabnnya, subjek mengatakan “Iya kak, (menghitung lagi).” Setelah menghitung 

ulang jawabannya, subjek ditanya apakah hasilnya sama, dan ia menjawab “Tetap 

seperti yang tadi.”. Dalam hal ini, subjek bergaya belajar auditori memenuhi dalam 

memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa salah satu indikator penalaran matematis adalah memeriksa kesahihan suatu 
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argument [2].   
Ketika memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian soal no. 1, SBA2 tidak 

teliti dalam menghitung. Begitu pula dalam menyelesaikan soal no. 2. Ketika ditanya 

tentang apakah jawabannya sama dengan jawaban awalnya, ia mengatakan “Tetap kak.”. 

Pada soal yang lainnya, ia mengatakan “Tetap 3.150 cm.”. Ini menunjukkan bahwa 

subjek auditori bermasalah dalam menghitung karena tidak mengetahui kalau 

hitungannya salah. Dengan kata lain, subjek mempunyai masalah dengan pekerjaan-

pekerjaan yang melibatkan visualisasi. Hal ini didukung oleh pendapat yang 

mengungkapkan bahwa salah satu ciri-ciri individu bergaya auditori adalah mempunyai 

masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi [7]. 
 

C. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Bergaya Belajar Kinestetik 

1. Melakukan Manipulasi Matematika 

Subjek bergaya belajar kinesetik cenderung melakukan manipulasi matematika 

dengan menggunakan metode substitusi di langkah awalnya. Subjek mengatakan 

“Panjang = 3 × 10 = 30 cm, lebar = 2 × 10 − 5 = 15, cm, dan tinggi = 10 + 8 = 18 

cm.....”, dan pada soal lain subjek mengatakan “x = 30, jadi,  panjangnya = (4𝑥 − 6) =
(4 × 30) − 6 = 120 − 6, dan diperoleh p = 114 m. Kemudian, lebarnya = (𝑥 + 12) = 

(2 × 30) + 12 = 60 + 12 dan diperoleh l = 72 m........”. Setelah menggunakan metode 

subtitusi, subjek bergaya belajar kinesetik melanjutkan dengan operasi hitung tertentu, 

yakni luas persegi panjang. 

 

 
Gambar 4. Operasi Hitung Tertentu setelah Substitusi oleh Subjek Kinesetik 

Penggunaan rumus luas persegi panjang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal, karena yang ditanyakan adalah luas lahan yang tersisa, walaupun jawaban akhir 

subjek salah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek bergaya belajar kinesetik memiliki 

kemampuan manipulasi. Sejalan dengan pendapat Deporter yang mengungkapkan 

bahwa salah satu ciri-ciri individu bergaya kinesetik adalah belajar melalui manipulasi 

dan praktik [7].  

2. Memberikan Alasan atau Bukti terhadap Kebenaran Solusi 

Subjek bergaya belajar kinesetik tidak mampu memberikan alasan dengan logis 

terkait hubungan dari setiap langkah penyelesaiannya. SBK2 tidak dapat memberikan 

alasan untuk soal no. 1 karena ia asal menggunakan strategi. Hal ini diketahui melalui 

pernyataaannya ketika ditanya tentang alasan mencari luas lahan yang tersisa dengan 

cara luas lahan dikurangi lebar jalan yakni “Nggak tahu kak, ngawur cara saya tadi.”. Ia 

mengatakan alasan mengerjakan dengan asal-asalan karena “Bingung sama soalnya.” 

subjek belum paham terhadap soal sehingga mengakibatkan strategi yang dilakukan 

salah. Hal ini didukung oleh pendapat yang mengungkapkan tentang salah satu faktor 

yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

adalah kurang baik dalam pemahaman memaknai soal dan membaca [1].  
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3. Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

Subjek bergaya belajar kinestetik cenderung menarik kesimpulan dari pernyataan 

dengan menggunakan penalaran deduktif yakni menarik kesimpulan berdasarkan 

pernyataan-pernyataan pada langkah-langkah penyelesaian. Subjek bergaya belajar 

kinesetik menyimpulkan jawaban akhir dari soal berdasarkan langkah-langkah 

penyelesaian yang sudah dilakukan. Subjek mengatakan “Luas lahan yang tersisa adalah 

7.980 m.”, dan pada soal lain, ia mengatakan “Panjang kawat yang dibutuhkan untuk 

membuat kerangka balok adalah 252 cm.”. Dalam hal ini, subjek bergaya belajar 

kinesetik memenuhi  dalam menarik kesimpulan dari pernyataan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa salah satu indikator penalaran matematis adalah 

menarik kesimpulan dari pernyataan [2].  
Subjek bergaya belajar kinesetik tidak menuliskan kesimpulan dari soal. Subjek 

tidak menuliskan kesimpulan. Ia mengatakan “Supaya gak ribet kak.”. Ini berarti bahwa 

subjek tidak suka bila duduk diam terlalu lama. Sejalan dengan pendapat Deporter dan 

Hernacki yang mengungkapkan bahwa salah satu ciri-ciri individu bergaya belajar 

kinesetik adalah tidak dapat duduk diam untuk waktu lama [7].   

4. Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Subjek bergaya belajar kinestetik cenderung memeriksa kesahihan suatu argumen 

dengan menghitung lagi jawaban yang sudah diperoleh. Dalam memeriksa kesahihan 

argumen, peneliti menginstruksikan kedua subjek untuk menghitung kembali 

jawabannya agar keduaanya meneliti jawabannya. Ketika diinstruksikan untuk 

menghitung ulang jawabnnya, subjek mengatakan “Iya (menghitung ulang 

jawabannya).” Setelah menghitung ulang jawabannya, subjek ditanya apakah hasilnya 

sama, dan ia menjawab “Iya sama kak.” Dalam hal ini, subjek bergaya belajar kinesetik 

memenuhi dalam memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang menyatakan bahwa salah satu indikator penalaran matematis adalah memeriksa 

kesahihan suatu argumen [2].  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa bergaya belajar visual dalam menyelesaikan 

soal operasi bentuk aljabar di kelas VII-F SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

sangat baik, karena memenuhi empat indikator kemampuan penalaran matematis 

yakni (1) melakukan manipulasi matematika, (2) memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, (3) menarik kesimpulan dari pernyataan, (4) memeriksa 

kesahihan suatu argumen. 

2. Kemampuan penalaran matematis siswa bergaya belajar auditori dalam 

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar di kelas VII-F SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung baik, karena memenuhi tiga indikator kemampuan penalaran matematis 

yakni (1) melakukan manipulasi matematika, (2) menarik kesimpulan dari 

pernyataan, (3) memeriksa kesahihan suatu argumen. 

3. Kemampuan penalaran matematis siswa bergaya belajar kinestetik dalam 

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar di kelas VII-F SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung baik, karena memenuhi tiga indikator penalaran yakni (1) melakukan 

manipulasi matematika, (2) menarik kesimpulan dari pernyataan, (3) memeriksa 

kesahihan suatu argumen. 
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Abstrak 

 
Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD dan metode 

permainan kelompok untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas 9 pada 

pembelajaran matematika dengan mengunakan metode permainan di SMP Negeri 

13 Malang. Penelitian pengembangan dengan menggunakan model Plomp yang 

terdiri dari (1) prelimenary research (penelitian awal), (2) prototyping phase (fase 

pengembangan), (3) assessment phase (fase penilaian). Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan keaktifan siswa. Peningkatan keaktifan siswa dapat 

ditunjukkan dengan indikator-indikator yaitu; a) Kemauan siswa untuk berdiskusi 

meningkat dari 5,55 % menjadi 55,5 %, mulai sikap diam dan cuek menjadi mau 

berpendapat dan berkomunikasi dengan teman sekelompoknya b) Kemauan siswa 

melakukan presentasi meningkat 11,11 % menjadi 72,2 %, mulai dari yang malu-

malu menjadi mau untuk presentasi c) Kemauan siswa dalam bertanya dan 

menjawab meningkat dari 0 % menjadi 66,66%, mulai dari siswa yang ragu dan 

pasif menjadi aktif. Dengan demikian penggunaan metode permainan kelompok 

pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas 9 SMP 

Negeri 13 Malang. 

Kata Kunci: keaktifan, metode permainan kelompok, LKPD, persamaan kuadrat 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa Covid-19 menjadi suatu kejadian luar biasa yang berefek sangat besar 

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dunia. Bidang pendidikan salah satunya 

yang sangat terdampak oleh pandemik ini. Sebagian sistem pembelajaran berubah, 

dunia pendidikan dipaksa lebih adaptif dalam menghadapi perubahan ini. Akibatnya 

terdapat hambatan sekaligus tantangan bagi pemerintah atau pihak terkait untuk tetap 

memberikan hak belajar bagi generasi bangsa. Salah satu perubahan dalam bidang 

pembelajaran karena adanya pandemik adalah Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

terbatas. 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas dilaksanakan berdasarkan pada Surat 

Edaran (SE) Nomor 25 Wali kota Malang tentang pelaksanaan PTM terbatas yang 

dilaksanakan dengan pembatasan jam pembalajaran dan rombongan belajar 50%. Hal 

tersebut dilakukan dengan meminimalisir terjadinya kerumunan atau gerombolan dan 

penyebaran virus Covid-19. 

SMP Negeri 13 Malang adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kota 

Malang yang menerapkan PTM Terbatas. Dengan adanya kegiatan PTM terbatas 

keaktifan siswa berkurang, mulai dari keaktifan diskusi kelompok, keaktifan presentasi, 

keaktifan komunikasi dengan teman bahkan dengan guru pun demikian. Hal demikian 

terjadi pada kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika. Salah satu mata 

mailto:priatinik75@gmail.com
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pelajaran di sekolah menengah yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah mata 

pelajaran Matematika. Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memegang peranan penting dan wajib diberikan kepada setiap sekolah dari jenjang 

pendidikan dasar sampai perguruan tinggi [1]. Selama ini proses pembelajaran 

Matematika kebanyakan masih menggunakan paradigma yang lama dimana guru 

memberikan pengetahuan kepada siswa yang pasif. Guru mengajar dengan metode 

ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal, sehingga 

Kegiatan Belajar Mengajar menjadi monoton dan kurang menarik perhatian siswa. 

Kondisi seperti itu tidak akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami mata 

pelajaran Matematika. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah 

melalui permainan dan melibatkan siswa dalam membangun pengetahuan melalui 

aktivitas dalam LKPD. Hal ini sesuai dengan Nasution [2], yang menyatakan bahwa 

“Minat dapat ditingkatkan dengan menggunakan berbagai bentuk mengajar seperti kerja 

kelompok, permainan, demonstrasi dan sebagainya.” Hal ini menunjukkan permainan 

dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa. Dengan menggunakan metode 

permainan siswa akan memiliki ketertarikan terhadap pelajaran yang diajarkan. 

Permainan adalah suatu kegiatan yang menggembirakan bagi siswa yang dapat 

menghilangkan suasana tegang sehingga akan menimbulkan minat terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan. Metode permainan kelompok melibatkan peran aktif siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, dengan menggunakan LKPD secara berkelompok 

sehingga dapat memicu siswa untuk berkeinginan dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

Memperhatikan permasalahan di atas, sudah selayaknya dalam pengajaran 

Matematika dilakukan suatu inovasi. Jika dalam pembelajaran yang terjadi sebagian 

besar dilakukan oleh masing-masing siswa, maka dalam penelitian ini akan diupayakan 

peningkatan keaktifan siswa melalui metode permainan dalam kelompok dengan 

menggunakan metode plomp. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

Plomp [3] yang terdiri dari 3 fase, yaitu : (1) prelimenary research (penelitian awal), 

(2) prototyping phase (fase pengembangan), (3) assessment phase (fase penilaian). 

Peneliti memilih model  Plomp dikarenakan model Plomp dipandang lebih luwes dan 

fleksibel. Pada setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat 

disesuaikan karakteristik penelitiannya. 

 Diharapkan melalui   penggunaan metode permainan dalam kelompok dan aktivitas 

dalam LKPD dapat meningkatkan keaktifan dan pengembangan LKPD yang 

memfasilitasi siswa untuk aktif dalam membangun pengetahuan siswa kelas 9 SMP 

Negeri 13 Malang dan aktivitas dalam LKPD pada mata pelajaran Matematika, serta 

semangat kebersamaan dan saling membantu dalam menguasai materi Matematika, 

sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman yang Optimal terhadap mata pelajaran 

Matematika pada masa Pandemi Covid-19. Oleh karena itu tujuan dalam penelitian ini 

adalah pengembangan LKPD dalam metode permainan kelompok sehingga siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian LKPD 

1 LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
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pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai [4]. Hal ini sesuai dengan definisi 

LKPD menurut Trianto Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan 

peserta didik yang digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. Menurut Depdiknas [5], LKPD 

(student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 15 

menyelesaikan suatu tugas dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dicapainya. Berdasarkan definisi LKPD di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau 

langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan 

indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. 

2 Manfaat LKPD Wulandari menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam 

proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk 

mengarahkan peserta didiknya menemukan konsepkonsep melalui aktivitasnya 

sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat mengembangkan ketrampilan proses, 

meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. 

Manfaat secara umum antara lain (1) membantu guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran, (2) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, (3) 

membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari 

melalui kegiatan belajar mengajar, (4) membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 16 kegiatan belajar secara 

sistematis, (5) melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses, (6) mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan 

konsep. Berdasarkan uraian pandangan mengenai manfaat LKPD tersebut, pada 

penelitian ini disintesis bahwa manfaat LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan 

yaitu mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, membantu 

peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis, dan mengaktifkan peserta didik dalam 

mengembangkan konsep.  

3 Unsur Yunitasari mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD meliputi 

(1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) informasi 

pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, menurut Widyantini 

(2013: 3), LKPD sebagai bahan ajar memiliki unsur yang meliputi (1) judul, (2) 

mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat, (5) petunjuk belajar, (6) kompetensi yang 

akan dicapai, (7) indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, (8) informasi 

pendukung, (9) alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (10) langkah kerja, 

serta (11) penilaian. Berdasarkan uraian pandangan mengenai unsur dalam LKPD 

tersebut, pada penelitian ini disintesis bahwa LKPD yang 17 akan dibuat dan 

dikembangkan memuat unsur judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, indikator, 

peta konsep, alat dan bahan, langkah kerja dan tugas, dan penilaian.  

4 Bentuk LKPD  

LKPD yang akan dikembangkan memiliki beberapa macam bentuk yang dapat 
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digunakan sebagai acuan sifat LKPD yang akan dikembangkan. Menurut Andi 

Prastowo [4] LKPD dikelompokkan menjadi lima macam bentuk, yaitu (1) LKPD 

yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep, (2) LKPD yang 

membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang 

telah ditemukan, (3) LKPD sebagai penuntun belajar, (4) LKPD sebagai 

penguatan, dan (5) LKPD sebagai petunjuk praktikum. LKPD yang 

dikembangkan peneliti merupakan perpaduan dari LKPD sebagai petunjuk 

praktikum saat peserta didik melakukan percobaan, LKPD yang membantu 

peserta didik menemukan suatu konsep serta LKPD yang membantu peserta didik 

menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 

5. Syarat LKPD Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam 

proses pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai 

persyaratan. Das Salirawati menyebutkan tiga syarat suatu LKPD dikatakan layak, 

yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktis berkaitan 

dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif dalam suatu LKPD. Syarat 

konstruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan dengan penulisan 

berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan. 

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E.Kaligis [6] menyatakan bahwa suatu 

LKPD dikatakan layak jika memenuhi syarat sesuai Tabel. 
Tabel 1. Syarat Didaktik, Konstruksi, dan Teknis 

No Syarat Indikator 

1. Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Memberi penekanan pada proses untuk 

menemukan konsep. 

3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik. 

4. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

sosial, emosional, moral, dan 

estetika pada diri anak. 

5. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi. 

2. Konstruksi 1. Menggunakan Bahasa yang sesuai. 

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3. Kegiatan dalam LKPD jelas. 

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

5. Tidak mengacu pada buku sumber diluar 

kemampuan peserta didik. 

6. Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD 

sehingga peserta didik dapat menulis atau 

menggambarkan sesuatu pada LKPD. 

7. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek. 

8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada 

kalimat. 

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

bermanfaat. 

10.Memiliki identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

Menurut Badan Standar Nasional [7] terdapat beberapa aspek yang harus ada 
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dalam pengembangan LKPD yang meliputi: aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, 

aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. Indikator kelayakan pengembangan LKPD 

disajikan dalam Tabel 2. 
Aspek Indikator 

Kelayakan isi Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 

pembelajaran yang jelas 

Keakuratan fakta dalam penyajian materi 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Keakuratan teori dalam penyajian materi 

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian 

materi 

Keberadaan usur yang mampu menanamkan nilai 

Kebahasaan Keinteraktifan komunikasi 

Ketepatan struktur kalimat 

Keterbakuan istilah yang digunakan 

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing 

Penyajian Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks 

model pembelajaran 

Keruntutan konsep 

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian 

teks, tabel, gambar, dan lampiran 

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, 

dan lampiran 

Aspek Indikator 

Kegrafikan Tipografi huruf yang digunakan memudahkan 

pemahaman, membaca, dan menarik 

 Desain penampilan, warna, pusat pandang, 

komposisi, dan ukuran unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

Ilustrasi mampu memperjelas dan mempermudah 

pemahaman 

Berdasarkan syarat kelayakan LKPD di atas, pada penelitian ini syarat kelayakan 

LKPD meliputi aspek didaktik atau kelayakan isi/materi, aspek konstruksi, dan aspek 

teknis sesuai Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

e-ISSN: 2830-2990 
 

Prosiding SNMP 2021  371 

 

No Komponen Aspek 

1 Kesesuaian dengan syarat 

didaktik atau isi/materi 

Kesesuaian dengan   SK   dan   KD 

SMP/ MTs 

Kebenaran konsep 

Penyajian menuntut   peserta   didik 

belajar aktif 

 

 

 

2 Aspek konstruksi Penggunaan Bahasa yang tepat 

Penggunaan kalimat yang tepat 

Pertanyaan dalam LKPD 

Kegiatan/percobaan dalam LKPD 

LKPD menyediakan ruang untuk 

peserta didik menuliskan hasil 

kegiatan/percobaan 

Memiliki tujuan belajar yang jelas 

Mempunyai identitas peserta didik 

dalam LKPD untuk memudahkan 

administrasinya 

3 Kesesuaian dengan syarat 

teknis 

Penampilan LKPD 

Konsistensi tulisan yang digunakan 

Penggunaan gambar yang tepat 

Dalam penyusunan LKPD, selain memperhatikan syarat penyusunan LKPD, yang 

perlu diperhatikan yaitu langkah penyusunan LKPD. 

Langkah penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo [4] sesuai Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram Alir Langkah Penyusunan LKPD  
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Sedangkan, menurut Slamet Suyanto, dkk [8] langkah-langkah   penyusunan 

LKPD, yaitu (1) melakukan analisis kurikulum dari Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu; (2) 

menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling sesuai 

dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator; (3) menganalisis RPP dan menentukan 

langkah-langkah kegiatan belajar; (4) menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan 

belajar. 
 

6. Keaktifan Belajar 

1. Pengertian Keaktifan Belajar  

Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk, giat aktif 

mendapat awalan ke- dan –an, sehingga menjadi keaktifan yang mempunyai arti 

kegiatan atau kesibukan. Jadi, keaktifan 8 belajar adalah kegiatan atau kesibukan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah 

yang menunjang keberhasilan belajar siswa. Keaktifan tersebut tidak hanya keaktifan 

jasmani saja, melainkan juga keaktifan rohani. Menurut Sriyono, dkk [9] keaktifan 

jasmani dan rohani yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah sebagai berikut: a. Keaktifan indera; pendengaran, penglihatan, peraba, dan 

sebagainya. Peserta didik harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya 

sebaik mungkin. Mendikte dan menyuru mereka menulis sepanjang jam pelajaran 

akan menjemukan. Demikian pula dengan menerangkan terus tanpa menulis sesuatu 

di papan tulis. Maka pergantian dari membaca ke menulis, menulis ke menerangkan 

dan seterunya akan lebih menarik dan menyenangkan. b. Keaktifan akal; akal peserta 

didik harus aktif atau dikatifkan untuk memecahkan masalah, menimbang, menyusun 

pendapat dan mengambil keputusan. c. Keaktifan ingatan; pada saat proses belajar 

mengajar peserta didik harus aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh 

guru, dan menyimpannya dalam otak. Kemudian pada suatu saat ia siap dan mampu 

mengutarakan kembali. d. Keaktifan emosi dalam hal ini peserta didik hendaklah 

senantiasa berusaha mencintai pelajarannya, karena dengan mencintai pelajarannya 

akan menambah hasil belajar peserta didik itu sendiri. Sebenarnya semua proses 

belajar mengajar peserta didik mengandung unsur keaktifan, tetapi antara peserta 

didik yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Oleh karena itu, peserta didik harus 

berpartisipasi aktif secara fisik dan mental dalam kegiatan belajar mengajar. 

Keaktifan peserta didik dalam proses belajar merupakan upaya peserta didik dalam 

memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan belajar peserta didik dapat 

ditempuh dengan upaya kegaiatan belajar kelompok maupun belajar secara 

perseorangan.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Belajar merupakan aktifitas 

yang berlangsung melalui proses, tentunya tidak terlepas dari pengaruh baik dari 

dalam individu yang mengalaminya. Keaktifan belajar peserta didik dalam proses 

kadang-kadang berjalan lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat 

menangkap apa yang dipelajari, dan kadang-kadang terasa amat sulit. Berjalannya 

proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik. Muhibbin Syah  mengatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik dapat 

digolongkan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam peserta 

didik), faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), dan faktor pendekatan 
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belajar (approach to learning).Secara sederhana faktorfaktor yang mempengaruhi 

keaktifan belajar peserta didik tersebut dapat diuraiakan sebagai berikut:  

(1) Faktor internal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik itu sendiri, yang meliputi: a. aspek fisiologis, yaitu kondisi 

umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran 

organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 

intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. b. aspek psikologis, 

belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu, semua 

keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. 

Adapun faktor psikologis peserta didik yang mempengaruhi keaktifan 

belajarnya adalah sbegai berikut: (1) inteligensi, tingkat kecerdasan atau 

inteligensi (IQ) peserta didik tidak dapat diragukan lagi dalam menentukan 

keaktifan dan keberhasilan belajar peserta didik. Ini bermakna bahwa 

semakin tinggi tingkat 12 inteligensinya maka semakin besar peluangnya 

untuk meraih sukses, begitu juga sebaliknya; (2) sikap, adalah gejala internal 

yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, 

baik secara positif maupun negatif; (3) bakat, adalah potensi atau kecakapan 

dasar yang dibawa sejak lahir yang berguna untuk mencapai prestasi sampai 

ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing; (4) minat, adalah 

kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu; dan (5) motivasi, adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi belajar adalah 

kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.  

(2) Faktor eksternal peserta didik, merupakan faktor dari luar siswa yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa. Adapaun yang termasuk dari faktor ekstrenal di 

anataranya adalah: (a) lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf 

administrasi, dan teman-teman sekelas; serta (b) lingkungan non sosial, yang 

meliputi: gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta 

didik dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan peserta didik. (3) Faktor pendekatan belajar, merupakan segala 

cara atau strategi yang digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan 

dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.  

 

3 . Metode Permainan Kelompok 

Metode permainan merupakan metode pembelajaran dimana siswa dirangsang 

dalam berpikir dengan bermain untuk menanamkan konsep-konsep matematika. 

Permainan kelompok adalah suatu kegiatan yang menggembirakan yang dapat 

menunjang tercapainya tujuan instruksional pengamatan matematika yang dilakukan 

dengan bekerjasama antar teman atau guru. Tujuan ini dapat menyangkut aspek 

kognitif, psikomotor, dan afektif. Dalam penerapan metode permainan kelompok dalam 

pembelajaran seharusnya direncanakan dengan tujuan instruksional yang jelas, tepat 

penggunaannya, dan tepat pula waktunya. Permainan yang mengandung nilai-nilai 

matematika dapat meningkatkan keterampilan, pemahaman konsep dan kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa. Metode permainan kelompok bisa 

dilaksanakan, karena pembelarajaran diawali belajar melalui pengalaman bermain-main 

dengan benda konkrit, sehingga memungkinkan mereka menitikberatkan pada proses 
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pelibatan dalam situasi yang member implikasi meningkatkan keterampilan, penanaman 

konsep, pemahaman, dan pemantapannya, meningkatkan kemampuan menemukan, 

memecahakan, memecahkan masalah, kerjasama, dan lain-lain. 

 

METODE 

Model Plomp di pandang lebih luwes dan fleksibel dibanding model lainnya. 

Karena itu peneliti memilih menggunakan desain penelitian model Plomp. Model 

Plomp terdiri dari lima fase atau 5 tahapan yaitu: fase investigasi awal (prelimenary 

investigation), fase desain (design), fase realisasi/konstruksi (realization/construc-tion), 

dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision), dan implementasi 

(implementation). Adapun tahapan pada model Plomp, dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

Gambar I.1 Model Pengembangan Plomp 

Keterangan : 

 

Tahapan atau langkah-langkah penelitian merupakan rambu-rambu untuk 

melaksanakan penelitian agar dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan sehingga proses 

pelaksanaannya akan lebih terarah, sistematis, dan terstruktur.  
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari 3 

fase, yaitu : (1) prelimenary research (penelitian awal), (2) prototyping phase (fase 

pengembangan), (3) assessment phase (fase penilaian) (Ratih, 2015). Peneliti memilih 

model Plomp dikarenakan model Plomp dipandang lebih luwes dan fleksibel. Pada 

setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat disesuaikan karakteristik 

penelitiannya. 

1. Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Tahap investigasi awal merupakan pengamatan secara cermat terhadap 

kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada tahap ini aktivitas yang 

dilakukan pengembang adalah (1) mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan pembelajaran matematika dikelas dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung didalam kelas. Akibat pembelajaran secara daring, 

sehingga pada saat PTM siswa tidak mengenal teman di kelasnya dan tidak peduli 

dengan lingkungan sekitar karena keinginannya sudah terjawab dengan HP. (2) 

merumuskan rasional pemikiran pentingnya mengembangkan model dengan 

mempertimbangkan kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung, lingkungan 

belajar, teknologi, dan karakteristik siswa melalui pengamatan; (3) mengumpulkan 

bahan acuan yang relevan dan mendukung. 

Pada tahap ini dilakukan observasi di lapangan kepada 15 siswa mengenai 

keaktifan siswa dalam bertanya terdapat 1 siswa, kemauan menjawab pertanyaan 2 

siswa, kemauan mengerjakan soal di depan kelas 0 siswa, kemauan siswa 

mengemukakan pendapat 0 siswa, dan 13 siswa lainnya hanya menunggu jawaban 

dari teman yang ada, termasuk menunggu arahan dari guru tanpa ada tindakan 

apapun. 

2. Fase Pengembangan (Prototyping Phase) 

Pada tahap pengembangan terdiri dari 2 tahap, yaitu : menyusun rancangan 

awal dan merealisasi rancangan. Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan awal 

sebagai berikut: 

a. Merancang Buku Model dan Petunjuk Pelaksanaan Model Permainan Kelompok 

b. Rancangan Perangkat Pembelajaran 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

e. Rubrik Penilaian 

3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Berdasarkan prosedur pengembangan maka tahap pelaksanaan perlu penilaian 

untuk mendapatkan tanggapan mengenai kelayakan LKDP dan petunjuk 

pelaksanaan model permainan serta perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Jenis data yang diambil yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil dari 

kegiatan validasi dan uji coba berupa hasil lembar validasi model dan perangkat 

pembelajaran. Hasil pengamatan aktivitas siswa, angket respon siswa, dan hasil 

penguasaan bahan ajar. Data yang diperoleh berupa data numerik dan data verbal 

deskriptif. Data numerik diperoleh dari skor pada lembar validasi, hasil 

pengamatan aktivitas siswa, angket respon siswa, dan hasil penguasaan bahan ajar. 

Sedangkan data verbal deskriptif diperoleh dari komentar, kritik, dan saran yang 

ditulis pada instrumen yang disusun. Data-data tersebut kemudian dikelompokkan 

sesuai dengan aspek yang dinilai, yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

model pembelajaran. 
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Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Malang dilaksanakan selama 

dua minggu dimulai bulan September tahun 2021. Siswa yang dijadikan subjek 

adalah siswa kelas 9 A. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas 9 A yaitu 29 orang 

terdiri dari 14 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. 

Pada tahap ini model pembelajaran dan perangkat pembelajaran diuji cobakan 

ke kelas lain dengan pengajar yang berbeda di sekolah yang sama. 

 

HASIL 

Proses pembelajaran di kelas mempelajari materi pada bab Persamaan Kuadrat, 

sub bab Menentukan akar-akar Persamaan Kuadrat. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari 3 fase, yaitu : (1) prelimenary research 

(penelitian awal), (2) prototyping phase (fase pengembangan), (3) assessment phase 

(fase penilaian). 

1. Tahap Penelitian Awal 

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Malang dilaksanakan selama 

dua minggu dimulai bulan September tahun 2021. Siswa yang dijadikan subjek 

adalah siswa kelas 9 A. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas 9 A yaitu 29 orang 

terdiri dari 14 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Akan tetapi pada saat 

pandemic siswa yang melakukan PTM hanya 50%, sehingga peneliti melalukan 

observasi kepada 15 siswa. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 September 2021 

pukul 8.45 – 9.10 WIB. Pada tahap ini dilakukan observasi di lapangan kepada 15 

siswa mengenai keaktifan siswa dalam bertanya terdapat 1 siswa, kemauan 

menjawab pertanyaan 2 siswa, kemauan mengerjakan soal di depan kelas 0 siswa, 

kemauan siswa mengemukakan pendapat 0 siswa, dan 13 siswa lainnya hanya 

menunggu jawaban dari teman yang ada, termasuk menunggu arahan dari guru 

tanpa ada tindakan apapun. 

2. Tahap Fase Pengembangan 

Pada tahap pengembangan terdiri dari 2 tahap, yaitu : menyusun rancangan 

awal dan merealisasi rancangan. Pada siklus I materi yang dipelajari yaitu 

Menentukan Akar-akar Persamaan Kuadrat dengan Melengkapi Kuadrat 

Sempurna. Pada siklus II materi yang dipelajari yaitu Menentuka Akar-akar 

Persamaan Kuadrat dengan Rumus ABC.  

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I menggunakan metode 

permainan dalam  kelompok sebagai berikut: 

a) Guru menyampaikan Materi dan memotivasi siswa. 

b) Guru menyajikan informasi. 

c) Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok – kelompok belajar. 

d) Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar. 

e) Evaluasi. 

f) Memberikan penghargaan. 
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Materi atau alur permainan 

a) Siswa di beri kesempatan untuk mempelajari materi yang ada pada LKPD 

secara berkelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. LKPD pada siklus I. 

 

b) Bagi kelompok yang selesai mengerjakan soal lebih dahulu di persilakan 

untuk presentasi di depan kelas dan mendapatkan skor dari guru. 

c) Kelompok lain di beri kesempatan untuk bertanya, memberi masukan atau 

saran dari hasil pengerjaan kelompok yang sudah di presentasikan. Bagi 

kelompok yang bertanya ataupun kelompok yang memberikan masukan dan 

saran juga akan mendapatkan skor dari guru sesuai dengan tanggapan dan 

kebenaran jawaban soal 

d) Bagi kelompok yang mengumpulkan skor paling tinggi bisa meminta 

kelompok yang skornya paling rendah untuk membersihkan ruangan (bisa 

ruang guru, kelas, atau ruang lain sesuai permintaan kelompok skor tertinggi) 

selama seminggu. 

 

Berikut merupakan tabel penskoran siswa dalam penggunaan LKPD pada 

pelajaran matematika materi bab Persamaan Kuadrat, sub bab Menentukan akar-

akar Persamaan Kuadrat, sebagai berikut. 
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Gambar 1. Hasil Penskoran siswa 

 

Penutup Suasana pembelajaran dapat dikendalikan karena siswa cenderung pasif 

dan  memperhatikan selama pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data keaktifan siswa untuk siklus I dan II 

sebagai     berikut: 

Tabel 1. Data Peningkatan Keaktifan Siswa 

 

No

. 

 

Indikator 

Keaktifan   

Siswa 

 

Sebelum 

Tindakan 

Setelah Penggunaan LKPD dan 

Metode   Permainan 

Siklus I Sisklus II 

1 Kemauan siswa 

dalam 

Bertanya 

1 siswa (5,55%) 4 siswa (22,22%) 10 siswa (55,55%) 

2 
Kemauan siswa 

menjawab 

2 siswa 

(11,11%) 

6 siswa (33,33%) 13 siswa (72,22%) 

3 
Kemauan siswa 

mengerjakan soal 

latihan di depan 

kelas 

0 siswa (0%) 2 siswa (11,11%) 12 siswa (66,66%) 

4 
Kemauan siswa 

mengemukakan 

Pendapat 

0 siswa (0%) 2 siswa (11,11%) 10 siswa (55,55%) 

3. Fase Tahap Penilaian 

Pada tahap ini model pembelajaran dan perangkat pembelajaran diuji cobakan ke 

kelas lain dengan pengajar yang berbeda di sekolah yang sama dengan 

menggunakan teknik analisis data yang diadaptasi dari Parta (2009) sebagai 

berikut: (1) Merekap skor dari masing-masing validator, (2) Menghitung skor 

rata-rata dari semua validator (4) Menghitung skor rata-rata keseluruhan aspek, 
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dan (5) Membuat kesimpulan tentang kevalidan model, perangkat pembelajaran, 

dan instrumen. 

 

PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode permainan kelompok dapat 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa untuk belajar aktif dalam berdiskusi 

kelompok, belajar membangun kerja sama dalam menyelesaikan dan memecahkan 

masalah, aktif dalam presentasi dan membangun komunikasi yang baik dengan teman 

maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Data hasil penelitian menunjukkan indikator keaktifan siswa sebelum dilakukan 

tindakan dan sampai sesudah tindakan menggalami peningkatan. Peningkatan keaktifan 

siswa dapat ditunjukkan dengan indikator-indikator yaitu; a) Kemauan siswa untuk 

berdiskusi meningkat dari 5,55 % menjadi 55,5 %, mulai sikap diam dan cuek menjadi 

mau berpendapat dan berkomunikasi dengan teman sekelompoknya b) Kemauan siswa 

melakukan presentasi meningkat 11,11 % menjadi 72,2 %, mulai dari yang malu-malu 

menjadi mau untuk presentasi c) Kemauan siswa dalam bertanya dan menjawab 

meningkat dari 0 % menjadi 66,66%, mulai dari siswa yang ragu dan pasif menjadi 

aktif. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan penggunaan metode permainan 

kelompok dalam meningkatkan keaktifan siswa. 

Proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode permainan kelompok 

menjadikan siswa lebih aktif. Menurut Mahmood, dkk dalam artikel (2011) yang dalam 

penelitiannya membahas tentang inti pembelajaran dan strategi untuk belajar aktif 

sebagai alternatif pembelajaran yang pasif. Dalam penelitian ini yang menggunakan 

metode permainan kelompok, siswa terlibat aktif dalam diskusi, presentasi bahkan 

komunikasi dengan temannya. 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi memecahkan suatu 

permasalahan. Penelitian yang menyajikan implementasi model pembelajaran berbasis 

pembelajaran aktif dan membahas peran guru dalam pendekatan belajar aktif.  

Proses pembelajaran diakhiri dengan penyimpulan dan evalusi mengenai apa yang 

sudah dipelajari oleh siswa. 

 

KESIMPULAN 

 Proses peningkatan keaktifan siswa pada pembelajaran matematika yang 

dilakukan oleh guru pada siswa kelas 9 SMP Negeri 13 Malang dengan pengembangan 

LKPD dan Metode permainan kelompok. Langkah-langkah penggunaan metode 

permainan kelompok diantaranya; Menyampaikan materi yang akan disajikan, 

Menetapkan siswa dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 siswa, 

Memotivasi siswa, Menyajikan informasi, Membimbing kelompok bekerja dan belajar, 

Mengevaluasi hasil kerja kelompok, Memberikan penghargaan dan Penutup. Setelah 

menerapkan metode permainan kelompok, ada peningkatan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Peningkatan keaktifan siswa dapat ditunjukkan dengan indikator- 

indikator yaitu ; Kemauan siswa untuk berdiskusi meningkat dari 5,55 % menjadi 55,5 

%, Kemauan siswa melakukan presentasi meningkat dari 11,11 % menjadi 72,2 %, dan  

Kemauan siswa dalam bertanya dan menjawab meningkat dari 0 % menjadi 66,66%. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode permainan 

kelompok lebih afektif dari pada strategi yang digunakan sebelumnya. Metode 

permainan kelompok pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan keaktifan 
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siswa kelas 9A SMP Negeri 13 Malang. 
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Abstrak 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian berhubungan dengan 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X IPA. Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen yaitu dengan menerapkan langsung model 

pembelajaran Think Talk Write pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Penelitian dilakukan di 

salah satu SMA di kota Bandar Lampung. Populasinya seluruh siswa 

kelas X IPA pada semester genap yang tersebar dalam 4 kelas dengan 

jumlah keseluruhan 127 siswa. Teknik Cluster Random Sampling 

digunakan untuk mengambil kelas sampel dan didapat kelas X IPA 3 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah masing-masing 32 siswa. Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes. Analisis data statistik menggunakan uji 

Wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon pada taraf 5% 

diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡 < 𝑧𝑡𝑎𝑏 yakni 1,64 < 1,96. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh positif penerapan model pembelajaran Think Talk Write 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA. 

Kata kunci: think talk write, kemampuan komunikasi matematis 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan. Oleh karena itu, matematika diajarkan mulai dari 

jenjang pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Matematika 

memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, terlebih lagi banyak 

permasalahan-permasalahan di kehidupan sehari-hari yang diselesaikan dengan prinsip-

prinsip matematika. Sehingga, setiap siswa diharuskan memiliki kemampuan 

matematis. 

Menurut National Countil of Teachers of Matematics [1] menyatakan bahwa ada 

lima kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa, yang meliputi (1) pemecahan 

masalah, (2) penalaran dan bukti, (3) komunikasi, (4) koneksi, dan (5) representasi. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan [2] Nomor 21 Tahun 2016 yang tertuang dalam Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematika siswa dari SD/MI sampai SMA/MA yang diharapkan terapai dalam belajar 

matematika yang di antaranya adalah memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasan 
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matematika dengan jelas dan efektif. Dengan demikian, kemampuan komunikasi 

matematis menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. 

Bekal kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki mengingat bahwa 

tanpa komunikasi yang baik maka pembelajaran dan hasil pembelajaran matematika tak 

akan baik. Komunikasi matematis sebagai cara untuk berbagi gagasan dan memperjelas 

pemahaman dapat berupa komunikasi tertulis maupun oral. Dengan komunikasi maka 

gagasan dapat digambarkan, diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan sehingga apa 

yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan bemanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Wardhana dan Lutfianto [3] menyatakan bahwa komunikasi dalam matematika 

dapat menolong guru memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan 

mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang mereka 

pelajari. Menurut Yuniarti [4], kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika 

perlu ditumbuhkembangkan dikalangan peserta didik, karena matematika tidak hanya 

sekedar alat bantu berfikir, alat untuk menemukan pola,  menyelesaikan masalah atau 

mengambil kesimpulan tetapi matematika juga sebagai aktivitas sosial dalam 

pembelajaran matematika, matematika sebagai wahana interaksi antar peserta didik dan 

juga komunikasi antara guru dan peserta didik. Kemudian, Son  [5] berpendapat bahwa 

ketika komunikasi ditekankan dalam pembelajaran matematika, siswa akan memiliki 

banyak kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam pemahaman 

konsep-konsep dan memecahkan masalah matematika, siswa harus membaca dan 

menginterpretasikan informasi, mengungkapkan pikiran mereka secara lisan dan 

tertulis, mendengarkan orang lain, dan berpikir kritis tentang ide-ide matematika. 

Sehingga, kemampuan komunikasi matematis memang penting dan harus dimiliki oleh 

setiap siswa. 

Namun, pada kenyataannya masih ada permasalahan mengenai kemampuan 

matematis. Beberapa diantaranya yakni masih banyak siswa yang kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan mengenai kemampuan komunikasi matematis, masih 

banyak siswa yang mengosongkan jawabannya pada lembar kerja siswa, dan saat 

berdiskusi siswa masih kesulitan menyampaikan pendapat secara sistematis. Keadaan 

tersebut juga terjadi di kelas X IPA pada salah salah satu SMA di Kota Bandar 

Lampung. 

Berdasarkan pretest (pra-penelitian) yang dilakukan oleh guru bersama peneliti 

pada kelas X IPA ditemui rendahnya kemampuan matematis siswa. Hal tersebut dilihat 

dari hasil pretest yaitu siswa diberikan 5 soal tes kemampuan matematis menunjukkan 

bahwa dari 31 siswa yang ada hanya sekitar 16% atau 5 siswa yang mampu 

menyelesaikan soal kemampuan komunikasi matematis. Artinya, ada sekitar 84% atau 

26 siswa belum mampu menjawab soal tes kemampuan komunikasi matematis. Dengan 

kurang maksimalnya perolehan nilai ini, maka kemampuan komunikasi matematika 

siswa juga masih rendah. 

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, maka diperlukan 

perbaikan pembelajaran agar kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih 

baik. Pada proses pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk berargumen dan 

bekerja secara matematis dalam mengungkapkan pemikiran dan permasalahan 

matematikanya. Selain itu, proses latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat membangun kebiasaan berkomunikasi secara matematis. Sehingga, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk aktif 

mengomunikasikan pemikiran matematisnya. 

Penelitian yang Fadilla [6] dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 



   Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

 e-ISSN: 2830-2990 

 

 

Prosiding SNMP 2021   383 

 

 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa Kelas VII SMP Swasta Nusantara Lubuk Pakam pada Materi Bangun 

Datar Segi Empat. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Hermawan, dkk [7] 
diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen lebih baik secara signifikan daripada kelas kontrol, 

hasil tersebut dapat dilihat dari analisis data dengan menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata data posttest bernilai signifikan 0,042 dan uji mann whitney data N-gain 

bernilai signifikan 0,001, dari kedua nilai signifikansi tersebut kurang dari 𝛼 = 0,05, 

maka 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, peneliti akan menerapkan model pembelajaran 

Think Talk Write dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Menurut Hamdayana [8], model pembelajaran Think Talk Write adalah sebuah 

pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, 

mengkritis, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, 

diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil presentasi. Selain itu, Lestari dan 

Yudhanegara [9], think-talk-write adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada kegiatan berpikir, menyusun, menguji, merefleksikan, dan 

menuliskan ide-ide. Menurut Iru [10] Think Talk Write merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang mempunyai perencanaan cermat mengenai kegiatan pembelajaran, yaitu 

melalui kegiatan berpikir (think), berbicara atau berdiskusi, bertukar pendapat (talk), 

serta menuliskan hasil diskusi (write) agar tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 

diharapkan dapat tercapai. Kemudian, Herdian [11] menyatakan bahwa model Think 

Talk Write (TTW) adalah mengajak siswa untuk dapat menyukai matematika dengan 

memperhatikan kepada siswa cara mempelajari matematika, dengan jalan 

mengeksplorasi pikiran peserta didik serta mengungkapkan hasil pemikiran, yang secara 

tidak langsung memberikan kegiatan positif pada peserta didik. Dari beberapa pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Think Talk Write  adalah model pembelajaran yang 

pada penerapannya ada tiga langkah utama yakni berpikir matematis secara individu 

(think), berbicara dalam diskusi secara matematis (talk), dan menuliskan hasil dari think 

dan talk pada lembar jawaban (write). 

Ada beberapa pendapat mengenai sintak atau langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Think Talk Write. Menurut Yamin dan Ansari [12], sintaknya yaitu: (1) 

guru membagi teks bacaan berupa Lembar Diskusi Siswa (LDS) yang memuat situasi 

masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya; (2) siswa membaca teks dan 

membuat catatan dari hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum diskusi 

(think); (3) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi 

catatan (talk); dan (4) guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar, siswa 

mengkontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). Sedangkan, Lisa 

[9]  menyebutkan sintak dari model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ada tujuh, 

yakni (1) guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa 

serta petunjuk pelaksanaannya; (2) siswa menganalisis masalah yang ada dalam LKS 

dan membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang diketahui dan tidak 

diketahui. Dalam membuat catatan kecil ini akan terjadi proses berpikir (think), (3) guru 

membentuk siswa dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-5 orang yang 

dikelompokkan secara heterogen, (4) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan 

teman satu grup untuk membahas isi catatan (talk) dengan menyampaikan ide-ide dalam 

diskusi; (5) siswa secara individu merumuskan pegetahuan berupa jawaban atas soal 

dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri; (6) perwakilan kelompok 

menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok lain diminta memberikan 
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tanggapan, dan (7) pada kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sehingga, kesimpulannya sintak dari model 

pembelajaran Think Talk Write adalah mengenai berpikir mandiri dan berkomunikasi 

baik dalam diskusi maupun dalam tulisan. 

Menurut Isrok’atun dan Rosmala [13] menyatakan bahwa beberapa karakteristik 

dari model pembelajaran TTW diantaranya yaitu (1) siswa berpartisipasi langsung 

dalam pembelajaran; (2) setiap siswa secara aktif melakukan eksplorasi suatu konsep; 

(3) memadukan pengetahuan awal siswa yang dimiliki dengan informasi yang diterima; 

dan (4) model pembelajaran TTW dibangun oleh kemampuan berpikir, berbicara, dan 

menulis. Sehingga, model pembelajaran Think Talk Write dianggap mampu 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dapat membantu komunikasi matematisnya. 

Kemudian, NCTM dalam Hendriana, dkk [14], mengartikan komunikasi 

matematis sebagai suatu bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan 

matematika diaman tanpa komunikasi yang baik maka perkembangan matematika akan 

terlambat. Hal serupa diungkapkan oleh Effendi dalam Hendriana, dkk [14],  
kemampuan komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan hasil pemikiran 

melalui simbol atau sebaliknya dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan Lestari dan Yudhanegara [15] berpendapat bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik 

secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 

matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman. Depdiknas dalam Fadilla [6] menyatakan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan dalam menyampaikan gagasan secara oral maupun 

tertulis serta menerima dan memahami gagasan matematis baik berupa simbol, tabel, 

maupun diagram untuk menyelesaikan permasalahan matematis ataupun memperjelas 

suatu keadaan. 

Menurut Nari [16] indikator komunikasi matematis, yaitu: (1) kemampuan 

menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; (2) 

kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan; dan (3) 

kemampuan menyatakan peristiwa atau ide dalam bahasa atau simbol matematika. 

Indikator tersebut digunakan dalam menyusun soal dan penskoran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X IPA. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan berupa eksperimen yang menggunakan dua 

kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yakni kelas yang 

menerapkan model pembelajaran Think Talk Write, sedangkan kelas kontrol yakni kelas 

yang menerapkan model konvensional. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari model 

pembelajaran Think Talk Write dan kemampuan komunikasi matematis. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA pada salah satu SMA di Kota Bandar 

Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 atau tepatnya pada 9 April 

sampai dengan 10 Mei 2019. Populasinya adalah siswa kelas X IPA dengan total 

populasi sebanyak 127 siswa yang tersebar dalam 4 kelas, yaitu X IPA 1, X IPA 2, X 
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IPA 3, dan X IPA 4. Dalam penelitian ini kelas X IPA 3 dan X IPA 2 dipilih sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Digunakan teknik Cluster Random Sampling dalam 

menentukan sampel, teknik ini dilakukan karena mengingat pada kelas X IPA di SMA 

tersebut mempunyai kemampuan yang sama. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik tes. Adapun kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini diukur dengan tes uraian sebanyak 5 

soal pada materi trigonometri. Dalam penyusunan tes kemampuan komunikasi 

matematis diawali dengan menyusun kisi-kisi soal penelitian berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

Untuk mempermudah dalam proses pemberian skor hasil pekerjaan siswa, 

digunakan skor tiap butir soal dengan aturan rubrik penskoran. Kemudian, skor yang 

diperoleh dikonversi dalam interval 0 ≤ 𝑥 ≤ 100 dimana 𝑥 adalah nilai siswa dan 

hasilnya akan menjadi data-data penelitian. Berikut adalah tabel 1 yang memuat 

indikator dan rubrik penskoran menurut Nari [16].  
Tabel 1. Indikator dan rubrik penskoran kemampuan komunikasi matematis 

No Indikator Respon Skor 

1. Menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide 

matematika. 

Jawaban benar, mampu menghubungkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide matematika. 

4 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi 

ada sedikit jawaban yang salah. 

3 

Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria. 

2 

Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai 

dengan kriteria. 

1 

Jawaban tidak ada. 0 

2. Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematik 

secara tulisan. 

Jawaban benar, mampu menghubungkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide matematika. 

4 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi 

ada sedikit jawaban yang salah. 

3 

Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria. 

2 

Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai 

dengan kriteria. 

1 

Jawaban tidak ada. 0 

3. Menyatakan peristiwa 

atau ide dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

Jawaban benar, mampu menghubungkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide matematika. 

4 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi 

ada sedikit jawaban yang salah. 

3 

Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria. 

2 

Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai 

dengan kriteria. 

1 

Jawaban tidak ada. 0 

Skor maksimum 12 
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Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematika divalidasi dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment (Arikunto, 

2013) dan dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach (Siregar, 

2013). Dengan taraf nyata (α) = 5%, berikut disajikan tabel 2 sebagai hasil uji validitas 

dan tabel 2 sebagai hasil uji reliabilitas soal yang digunakan. 

Tabel 2. Hasil uji validitas soal 

No Soal Nilai rxy thitung ttabel Keterangan 

1 0,84 5,58 2,16 Valid/sangat tinggi 

2 0,59 2,63 2,16 Valid/cukup 

3 0,69 3,44 2,16 Valid/tinggi 

4 0,92 8,46 2,16 Valid/sangat tinggi 

5 0,75 4,09 2,16 Valid/tinggi 

 Sumber: Pengolahan data 

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas soal 

No Soal 𝜎𝑖
2

 Σ𝜎𝑖
2

 𝜎𝑡
2

 𝑟11 Keterangan 

1 9,66 

41,87 111,13 0,78 Reliabel/tinggi 

2 5,72 

3 1,49 

4 22,62 

5 2,38 

 Sumber: Pengolahan data 

 

Berdasarkan data tersebut di atas, didapatkan bahwa 5 soal tersebut telah valid dan 

reliabel sehingga dapat digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan 

komunikasi matematis yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: (1) menentukan 

rata-rata skor dan simpangan baku; (2) uji normalitas; (3) uji homogenitas; dan (4) uji 

hipotesis. Dengan taraf nyata (α) = 5%, uji normalitas yang digunakan adalah 𝜒2 dan uji 

homogenitas yang digunakan adalah uji kesamaan dua varians. Sedangkan untuk uji 

hipotesis dalam taraf nyata (α) = 5% adalah 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 untuk data normal dan homogen 

(Sudjana, 2005), 𝑡′ untuk data normal tapi tidak homogen (Sudjana, 2005), dan uji 

Wilcoxon untuk data tidak normal dan homogen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini telah dilaksanakan 

pada 9 April sampai dengan 10 Mei 2019 dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol yang memiliki 32 siswa di setiap kelasnya. Dalam pelaksanaannya di setiap 

siswa diberikan sebuah lembar kerja (LKPD) pada materi trigonometri guna melatih 

kemampuan komunikasi siswa. 

Pada kelas eksperimen, saat peneliti menerapkan model pembelajaran Think Talk 

Write di hari pertama, nampak bahwa siswa belum terbiasa menerapkan model 

pembelajaran tersebut sehingga kondisi kelas tidak kondusif. Di pertemuan kedua, 

keadaan kelas masih belum terlalu kondusif karena siswa masih perlu diingatkan 

kembali mengenai sintak model pembelajarannya. Namun, di pertemuan ketiga dan 

seterusnya siswa mulai mampu mengkondusifkan kelas sehingga proses pembelajaran 

lancar. Oleh karenanya, kemampuan komunikasi matematis siswa bisa lebih diasah. 

Berdasarkan observasi kemampuan komunikasi matematis di kelas eksperimen, siswa di 
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kelas tersebut sangat antusias dalam kegiatan berpikir individu (think), mengajak dan 

aktif dalam kegiatan berdiskusi (talk), dan mampu mengerjakan LKPD dengan baik 

(write). 

Namun, di kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional, di 

hari pertama siswa sudah bisa menerapkan model pembelajarannya karena siswa sudah 

terbiasa menerapkan model tersebut. Akan tetapi, pada setiap pertemuannya siswa tidak 

terlalu berperan aktif. Hal itu disebabkan oleh proses pembelajaran yang dianggap 

kurang menarik atau monoton. Walau ada siswa yang terlihat bersemangat dalam 

pembelajaran, namun suasana kelas didominasi siswa yang pasif. Berdasarkan hasil 

observasi kelas, siswa cukup mampu mengerjakan LKPD yang mengasah kemampuan 

komunikasi matematis hanya saja tidak semua siswa mampu mencapai indikator yang 

diharapkan. 

Setelah melaksanakan pembelajaran, diadakan posttest untuk menguji 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Seperti yang telah dikemukkan di metode 

penelitian, hasil posttest dikonversi dalam interval 0 ≤ 𝑥 ≤ 100 dimana 𝑥 adalah nilai 

siswa dan hasilnya akan menjadi data-data penelitian. Berikut tabel 4 adalah sebaran 

data hasil penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tabel 4.  Sebaran data kemampuan komunikasi matematis 

Sebaran Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Minimal 68 66 

Maksimal 95 95 

Mean 85,03 83,31 

Median 87,50 86,06 

Modus 96,75 89,07 

Standar Deviasi 7,92 9,06 

Jumlah Siswa 32 32 

     Sumber: Pengolahan data 

 

Berdasarkan sebaran data yang diperoleh untuk masing-masing kelas, 

menunjukkan adanya perbedaan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran Think Talk Write lebih tinggi 

daripada skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang merapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Chi kuadrat pada 

taraf nyata (𝛼)  =  5% dengan 𝐻0: sampel berasal dari populasi yang memiliki 

distribusi normal dan 𝐻1: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

Hasil uji normalitas datanya seperti pada tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Hasil uji normalitas 

Kelas 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

Eksperimen 11,42 7,81 Tidak normal 

Kontrol 19,43 7,81 Tidak normal 

Sumber: Pengolahan data 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan rumus Chi 



   Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 

 e-ISSN: 2830-2990 

 

 

Prosiding SNMP 2021   388 

 

 

kuadrat pada taraf nyata (α) = 5% didapat 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,81. Kemudian kelas eksperimen 

sebesar 11,42 dan kelas kontrol sebesar 19,43. Berdasarkan kriteria uji, tolak 𝐻0 karena 

𝜒ℎ𝑖𝑡
2 ≥ 𝜒𝑑𝑎𝑓

2 . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi tidak 

normal. 

Selanjutnya, data akan diuji homogenitas variansnya dengan 𝐻𝑜: kedua sampel 

memiliki varians yang sama dan 𝐻1: kedua sampel tidak memiliki varians yang sama. 

Didapatkan hasil uji homogenitas seperti pada tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas 

Kelas n 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Eksperimen 32 
1,40 1,84 Homogen 

Kontrol 32 

Sumber: Pengolahan data 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji pada taraf nyata (𝛼)  =  5% didapat 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
1,84 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,40. Berdasarkan kriteria uji, tolak 𝐻0 hanya jika 𝐹ℎ𝑖𝑡 ≥  𝐹𝑑𝑎𝑓. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua data mempunyai varians yang sama. 

Berdasarkan uji prasyarat didapatkan kedua data tidak normal namun variansnya 

homogen maka pengujian hipotesis yang diajukan menggunakan uji Wilcoxon seperti 

yang dikemukakan oleh Kustituanto (2018). Hipotesis yang diajukan sebagai hipotesis 

penelitian adalah rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan 

model pembelajaran Think Talk Write tidak sama dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional. Jika dituliskan menjadi 

𝐻0: rata-rata kelas eksperimen sama dengan rata-rata kelas kontrol dan 𝐻1: rata-rata 

kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata kelas kontrol. Hasil uji hipotesis datanya 

seperti pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil uji hipotesis 

Tanda Rank 𝜇𝑇 𝜎𝑇 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

+ 351.5 
264 53,48 1,64 1,96 Tidak sama 

- 176,5 

   Sumber: Pengolahan data 

 

Dari hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji Wilcoxon 

pada taraf nyata (𝛼)  =  5% diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 dan 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,64. Berdasarkan 

kriteria uji, tolak 𝐻0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian, rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diterapkan pembelajaran Think Talk Write tidak  

sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, nampak bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran Think Talk Write menghasilkan kemampuan komunikasi matematika 

siswa yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diterapkan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Talk 

Write berpengaruh terhadap rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa, 

sehingga akan lebih baik apabila pada proses pembelajarannya guru menggunakan 

model pembelajaran Think Talk Write. 

Selanjutnya adalah pembahasan. Peneliti akan membahas mengenai jawaban 

posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal nomor 1 dengan tingkat 
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kesulitan soal tipe C4. Soal disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis pada tabel 1 yakni indikator 1 menghubungkan benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide matematika; dan indikator 2 menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematik secara tulisan. 

 

Gambar 1. Jawaban siswa kelas eksperimen 

  
 

Jawaban siswa kelas eksperimen pada gambar 1 sudah benar, mampu 

menghubungkan gambar ke dalam ide matematika serta menjelaskan hubungan 

keduanya hingga persoalan dapat diselesaikan. 

 

Gambar 2. Jawaban siswa kelas kontrol  

  
 

Jawaban akhir siswa kelas kontrol pada gambar 2 sudah benar. Siswa juga mampu 

menghubungkan gambar ke dalam ide matematika dan soal dapat diselesaikan. Namun 

jika diperhatikan kembali, nampak bahwa siswa kurang memahami operasi hitung yang 

terlihat pada warna merah, kemudian siswa juga belum menggambarkan keadaan awal 

yakni persegi ABCD seperti pada gambar 1, dan penulisan jawaban siswa belum rapi. 

Dari pembahasan tersebut dapat dibenarkan bahwa hasil posttest siswa kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Think Talk Write lebih baik. Hal 

tersebut seperti hasil pada penelitian sebelumnya yakni penelitian dari Fadilla (2017) 

dan Hermawan (2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah penulis uraikan 

dapat disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh 
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terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA dengan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Think Talk Write lebih tinggi dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 85,03 > 83,31 serta analisis data 

statistik menggunakan uji Wilcoxon pada taraf 5% diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡 < 𝑧𝑡𝑎𝑏 yakni 1,64 < 

1,96. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA. 

Saran yang diajukan, yakni (a) kepada guru atau pengajar agar menggunakan 

model pembelajaran Think Talk Write untuk memperbaiki kemampuan komunikasi 

matematis, dan (b) kepada peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian 

ini dengan kata lain agar model pembelajaran Think Talk Write tak hanya diterapkan di 

kelas X IPA namun bisa digeneralisasikan ke kelas lain. 
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